PROLOG 


Hai dulu! Sebelum kalian baca cerita ini. Aku mohon 
dan sangat berharap kalian menghargai dengan vote 
dan komen yang semangat. Tanpa dukungan kalian 
cerita ini gak bakal jadi apapun. 


WARNING 
PLAGIAT HUKUM NERAKA MENANTIMU! 
SETIAP ADEGAN TIDAK UNTUK DI CONTOH KALIAN. 


TIDAK BERMAKSUD MENGAJARI KALIAN BERLAKU 
KASAR. 


BANYAK ADEGAN KEKERASAN. 


GAK SANGGUP BACA TENTANG DARAH DAN 
PEMBUNUHAN! SILAHKAN OUT. 


CERITA MENGANDUNG TINGKAT KEBUCINAN YANG 
SANGAT DOMINAN. JIKA TIDAK SUKA, DI 
PERSILAHKAN PERGI. 


JIKA ADA YANG MIRIP-MIRIPIN CERITA INI DENGAN 
CERITA SI A, SI B, DAN SI C. HEI YANG BUAT CERITA 
BEGINIAN TUH BUKAN CUMAN SATU DUA ORANG AJA, 
TAPI ADA BANYAK. DAN PASTI TEMANYA TENTANG 
CINTA REMAJA, KEHIDUPAN, DLL. GITU AJA TERUS 
BAHKAN KEMUNGKINAN SAMA ITU 30% LAH. 
NAMANYA JUGA OTAK MANUSIA. 


SEBELUM BIKIN CERITA INI TUH AKU UDAH 
KONSULTASI SAMA MBAH GOOGLE TENTANG SELUK 


BELUK PSIKOPAT DAN DARI BERBAGAI FILM YANG 
MENGANGKAT KISAH PSIKOPAT. SERTA TERINSPIRASI 
DARI SEMUA KISAH PSIKOPAT YANG PENULIS LAIN 
BUAT. 


TENANG SEBISA MUNGKIN SAYA JUGA AKAN 
MEMBERIKAN YANG TERBAIK UNTUK KALIAN SEMUA. 


MEMBUTUHKAN PEMBACA SETIA YANG SIAP VOMENT 
SETIAP SAAT. 


KALIAN MAU MANGGIL AKU APAPUN TERSERAH MAU 
KAK, SISTER, BABY, THOR, AUTHOR, MIMIN, ADEK, 
TANTE “EH AKU MASIH MUDA. SEMERDEKA KALIAN 
AJA. 


LAPAK INI TIDAK MEMBATASI GERAK KALIAN. MAU 
BACOD KEK, MAU TOXIC, BAHKAN SEBAR-BAR 
APAPUN TETAP DITERIMA. HAHA GUE BANGET.:-) 


Jangan pernah bilang cerita ini gak seru kalau belum 
berani baca. BUKTIIN SENDIRI DAN NIKMATI 
SENSASINYA. 


Usia 5 tahun. Hal apa yang sering di lakukan anak kecil 
seusia itu? Iya, jawabannya adalah bermain, belajar 
mengenal huruf, belajar berhitung, dan mulai bersosialisasi 
dengan temen sebayanya. Tapi itu semua tidak terjadi di 
dalam hidup seorang cowok yang kini sudah tumbuh 
dewasa. Tidak ada kebiasaan bermain, belajar angka, huruf, 
dan bersosialisasi. Justru sebaliknya. Cowok itu tidak pernah 
mendapat sedikit perhatian dari orang tuanya. 


Dilarang bermain, di ajarkan mandiri dengan harus bisa 
mengenal huruf dan angka dalam waktu seminggu. 
Bayangkan saja hanya dalam waktu seminggu di usia lima 
tahun sangat susah untuk mereka belajar dengan tekanan 


tanpa bimbingan. Jika cowok itu melakukan kesalahan, 
bukan teguran yang ia dapat melainkan hukuman sadis dari 
orang tuanya. Di cambuk, dipukul, bahkan menggunakan 
sebatang kayu pun pernah. 


Perlakukan itu diterimanya tanpa mengeluh sedikitpun. 
Orang tuanya selalu berkata kekerasan mereka adalah 
bentuk kasih sayang untuk mendidik anaknya dengan baik. 
Yang namanya anak kecil, tentu saja percaya apa yang 
dikatakan orang dewasa. Kekerasan itu sudah jarang terjadi 
ketika usianya beranjak remaja. Orang tuanya sudah jarang 
berada di rumah karena urusan pekerjaan masing-masing. 
Kedua orang tuanya sangat berambisi pada karier yang 
sukses. 


Nama cowok itu adalah Deven Kenzio Alzygair. Anak kecil 
berusia 5 tahun yang kini sudah beranjak remaja. Pesona 
yang sangat memikat banyak kaum hawa. Wajahnya bak 
dewa Yunani yang Tuhan lukis dengan dengan sangat 
sempurna. Rahang tegas, tatapan tajam, bibir yang tidak 
terlalu tebal, dan badan proposional. Jangan dibayangkan 
betapa sempurnanya cowok itu, jika tidak ingin jatuh dalam 
pesona mematikannya. 


Sifat dan prilakunya berubah drastis saat di usia remaja. Dia 
cowok yang awalnya rapuh dan tidak berdaya kini berubah 
menjadi cowok yang pintar memanipulasi seseorang. 
Penyebabnya tak lain dan tak bukan adalah kebebasan 
yang di berikan orang tuanya serta penindasan yang ia 
alami. Melalui media sosmed dan berbagi film yang ia 
tonton. Ken selalu mencari film yang berbau kriminal yang 
sering menyangkut darah dan pembunuhan. Ada rasa 
bahagia saat melihat adegan pembunuhan sadis. 


Suka akan hal itu membuat Ken mulai mempraktekkannya 
pada sebuah boneka. la sengaja membeli boneka untuk ia 


siksa. Caranya juga terbilang sadis. Layaknya boneka itu 
adalah manusia sungguhan, Ken mulai menyiksa dengan 
menusuk bola mata boneka itu dengan jarum kemudian 
mencongkelnya hingga terlepas. Setelah bola mata terlepas 
Ken akan menyimpannya dalam sebuah wadah khusus. Di 
lanjutkan dengan memotong satu persatu tangan boneka 
itu hingga sudah tidak berbentuk lagi. Saat melakukan itu 
ada rasa terpuaskan dan begitu menyenangkan. 


Hal itu terus menerus menjadi candu untuknya. Tapi suatu 
hari, ia sudah mulai bosan menjadikan boneka sebagai 
objek yang ia siksa. Dengan rasa takut akhirnya Ken 
memberanikan diri menggunakan manusia langsung untuk 
menjadi objek sasaran penyiksaannya. Awalnya memang 
sangat menakutkan bagi Ken, tapi lama kelamaan aktivitas 
itu sangat seru di lakukan. Bagaimana tidak? Saat boneka 
disiksa tidak ada suara sama sekali sedangkan dengan 
manusia Ken mendapatkan jeritan dan semburan darah 
yang begitu nikmat untuk di pandang. Dibalik pesonanya, 
Ken ternyata adalah seorang malaikat maut. 


" Lo udah terlalu bahagia selama ini. Jadi biarkan que 
memberi sedikit penyiksaan buat Lo" ucapan itu terdengar 
seperti bisikan mengerikan bagi gadis yang sedang berada 
di markas tempat Ken melaksanakan ritual membunuhnya. 
Ken memberi goresan huruf 'K' pada pipi si gadis dengan 
pecahan kaca yang sangat tajam. Gadis itu tidak bisa 
berontak ketika kaki dan tangannya di ikat. Dia hanya bisa 
menjerit. 


"Akhhhhhhh" 


Suara itu. Suara kesukaan Ken. ia begitu menyukai suara 
jeritan kesakitan itu, seolah olah itu adalah instrumen dalam 
setiap ritualnya yang tidak boleh terlewatkan oleh 
telinganya. 


"Ber-he-n-tih akhhhh" pinta gadis itu dengan di akhiri suara 
jeritan lagi. Iya, Ken memotong jari jari si gadis satu persatu. 
Darah berhamburan dimana mana. Ken selalu memakai baju 
putih ketika melancarkan aksinya. Ia suka saat darah segar 
menyembur ke baju putihnya. Sengaja agar baju itu bisa ia 
Koleksi sebagai kenang kenangan si korban. 


"Oke, sebelum gue potong urat nadi Lo. Apa pendapat Lo 
tentang kegiatan kita ini?" 


"Brengsek. Jelmaan iblis" 
Crakk! 


Itu suara darah yang menyembur dari mata. Ken menusuk 
dalam bola mata si gadis dengan gunting. 


"Jaga mulut Lo! Gue gak akan segan segan sobek mulut Lo 
pake gunting ini lagi" 


Gadis itu tidak lagi bersuara. Nafasnya sudah tersengal 
sengal. Pengalihannya pun kini tak jelas lagi akibat tusukan 
di bola matanya bagian kanan. 


"Kita mulai ya! Selamat tinggal semoga kita bisa ketemu 
lagi di surga , HAHHAA" 


Hilang. Kini gadis itu sudah kehilangan nyawanya. Layaknya 
gadis itu adalah seekor hewan kurban. Ken memotong leher 
korban dengan pisau yang sangat tumpul. Menyayat-nyayat 
secara perlahan. Ken terseyum puas kala darah darah itu 
sudah menyembur keluar. Bau anyir darah mendominasi 
tempat itu. 


Tidak perlu khawatir. Ken mempunyai seseorang yang akan 
siap sedia membuang mayat korban. Dia tidak perlu turun 
tangan langsung. 


Jangan terlalu banyak tertawa. Jika tidak ingin menjadi 
korban gue selanjutnya. 


A/N 

Vote dulu! 

Sempetin komen! 

Beberapa part akan di private di harapkan yang 
belum follow akun wp ini segra di follow agar tetap 
bisa membaca semua part iniaina1303 

Nunggu rame aja, baru Next lagi. Kalo lemes next 
lama 


( ketawa jahad) 


Salam cinta Ina 


Possesive psikopat 1 


Yang gak vote dulu besok mati, hahaha bacanda :-) 


Tertawa melebihi 5 menit. Ku 
Pastikan kamu yang akan menjadi 
korban selanjutnya. 


Semua orang yang berada di parkiran menutup mulut 
mereka masing masing bahkan ada yang tak bisa berkedip 
sedikitpun. Tidak ingin melewatkan pemandangan terindah 
di hadapan mereka terkhususnya para murid yang berjenis 
kelamin perempuan. Mereka menatap kagum kearah tiga 
cowok yang baru saja keluar dari mobil BMW berwarna biru 
menyala. 


Yap, mereka adalah Ken, Nani, dan Ares. Tiga cowok yang 
hari ini sudah resmi menjadi murid SMA Taruna Shakti. Mari 
kita berkenalan satu persatu dengan tiga cowok 
mempesona itu. 


Cowok yang pertama, dia dengan kulit yang seputih susu, 
tinggi semampai, rahang tegas, dan wajah yang sudah bak 
dewa Yunani masa kini. Jangan coba coba menatap matanya 
jika tidak ingin jatuh dalam pesonanya. Dilarang keras 
untuk menaruh hati pada cowok bernama Ken itu. Memang 
jika dilihat dengan seksama dia juga sama seperti manusia 
normal pada umumnya, tapi dia berbeda. Berbeda dalam 
bentuk sifat bukan fisiknya. Dia sangat cerdik memanipulasi 
seseorang hingga tak menyadari ada yang aneh pada 
tatapan mata Ken. Tatapan Ken akan berubah lembut ketika 
sedang mencari mangsa, Namun jika si mangsa sudah 
terjebak maka tatapan itu berubah menjadi tatapan 
mematikan. Dia sangat berbahaya sebut saja pembunuh 


berdarah dingin. Ken tidak sembarangan membunuh, dia 
hanya akan membunuh orang- orang yang tertawa melebihi 
5 menit dalam satu waktu. 


Cowok kedua, dia dengan kulit putih terang, hidung 
mancung, poster tubuh yang terkesan kurus, Namun tidak 
menghilangkan sisi cool pada dirinya. Nama cowok itu 
adalah Muhammad Arbani. Tidak seperti Ken yang memiliki 
jiwa psikopat, justru Nani adalah manusia normal yang 
berteman dengan seorang psikopat. Nani tidak takut sama 
sekali dengan Ken, dia sudah terbiasa menyaksikan 
kesadisan yang Ken lakukan terhadap para korbannya. 
Bahkan Nani ikut andil dalam aksi biadab Ken. Dia yang 
selalu membereskan para mayat jika Ken sudah selesai 
menghabisi nyawa korban. 


Yang terakhir, cowok dengan nama lengkap Ares Leonard. 
Sama seperti Nani Ares juga manusia normal yang berteman 
dengan seorang psikopat seperti Ken. Tugasnya pun sama 
membersihkan mayat korban yang sudah tidak bernyawa 
lagi. Ares tak kalah mempesona dari Ken, dan Nani. Ketiga 
cowok itu mempunyai sisi memikat tersendiri untuk jadi 
idaman kaum hawa. 


Semua mata tertuju kepada mereka. Apalagi mata dengan 
tatapan memuja itu. Suara bisik-bisik masih bisa di dengar 
Ken dengan jelas, cowok itu mendesis tidak suka. Semua 
cewek sama saja, mereka hanya akan tertarik pada cowok 
yang mempunyai rupa menawan dan tampan. Sedangkan 
yang tampangnya pas-pasan hanya di jadikan obyek 
pembullyan. 


Ken berjalan memimpin Ares dan Nani. Melewati 
segerombolan cewek yang berjejer di depan mereka 
memberikan jalan. 


"Asli woy gans parah" kagum seorang cewek saat Ken 
melewatinya. 


"OEMEJI...kira kira mau gak ya jadi cowok gue" 
"Ya, gak lah. Lo kan burignya minta di oplas" 
"Anjirrrrrrrr gak sadar muka" 


Sebagian besar kira-kira itulah tanggapan para cewek- 
cewek yang kurang asupan cogan. Mereka memuji ketiga 
cowok itu, bahkan ada yang tidak bisa berkedip. Sungguh, 
memang pesona mereka sulit terbantahkan. Tapi mereka 
tidak tahu di balik sosok mempesona itu ada seseorang 
yang sangat berbahaya. Dia terlalu berbahaya untuk di 
dekati, dia terlalu berbahaya untuk disukai, dan dia terlalu 
berbahaya untuk di cintai. 


Ketiga cowok itu kini sudah berada tepat di depan ruang 
kepala sekolah. Tujuannya tak lain dan tak bukan adalah 
untuk mengetahui letak kelas mereka. saat langkahnya 
ingin memasuki ruangan, bunyi suara bel masuk membuat 
mereka terdiam sejenak. 


Tok! Tok! 


"Masuk" itu suara dari dalam. Ken membuka pintu kemudian 
melangkahkan kakinya duluan, barulah di ikuti Nani, dan 
Ares di belakang. 


Tepat. Kini mereka sudah berdiri tepat di hadapan seorang 
bapak-bapak yang berkepala plontos. Dapat di pastikan 
orang yang berhadapan dengan Ken dan dua temannya 
adalah kepala sekolah. 


Kepala sekolah itu mendongkak kemudian menyuruh tiga 
anak cowok itu duduk."Kalian murid pindahan dari SMA 


Bhayangkara kan?" 
"lya, pak." 


Kepala sekolah itu mengangguk."Oke, saya akan bagi kelas 
kalian. Yang namanya Ken yang mana?" Tanya pak Hendri 
selaku kepala sekolah. 


Ken mengangkat tangannya."Saya, pak." 


"Kamu saya masukkan di kelas XII IPA 1. Ruanganya ada di 
lantai dua paling pojok" 


"Terus yang namanya Muhammad Arbani, dan Ares leonard 
yang mana?" Merasa namanya di sebut, Nani mengangkat 
tangannya tinggi-tinggi. Diikuti oleh Ares juga. 


Pak Hendri menatap sebentar."Oke, kalau gitu kalian bapak 
tempatkan di kelas XII IPA 4. Ruangannya ada di lantai satu 
pertengahan antara anak kelas X" 


Tidak ada protes sama sekali menandakan mereka setuju 
saja pada apa yang sudah di tentukan kepala sekolah. Ken 
di tempatkan di kelas XII 1 yang rata-rata muridnya cerdas 
semua. Tak heran karena umumnya psikopat adalah 
manusia paling cerdik. Sedangkan Nani, dan Ares mereka 
menempati kelas XII 4, sama saja muridnya juga cerdas- 
cwrdas. Hanya saja tak secerdas kelas Ken. Wajar Nani, dan 
Ares bukanlah psikopat. 


Saat sudah keluar dari ruang kepala sekolah. Mereka 
memutuskan pisah jalan. Karena memang kelas mereka 
tidak searah. 


Kelas yang tadinya ricuh kini mendadak senyap saat 
kedatangan cowok tampan bernama Ken. Mereka semua 
mendadak membisu saking terpesonanya. Tidak habis pikir 


dengan apa tuhan menciptakan manusia sesempurna itu. 
Astaga, siapapun yang menatapnya pasti akan jatuh hati. 


"Hai, kenalin nama gue Deven Kenzio Alzygair. Sebut aja 
Ken." Ucapnya datar dan sangat dingin. Ia tidak suka terlalu 
banyak basa basi. Buang- Buang waktu saja. 


Ucapan dengan nada sedatar itu tidak membuat kaum hawa 
kecewa. Malah mereka semakin penasaran dengan tingkah 
Ken yang terkesann dingin dan misterius. Sangat menawan 
dan idaman kaum hawa. 


"Owh Ken yah, Kalo gue panggil Lo sayang gak papa dong?" 
Ucap salah satu cewek yang duduk paling belakang. Semua 
murid bersorak sambil melempar gumpalan kertas. 


Ken mendelik tak suka. la tidak sama sekali Breaksi. 
Rasanya sudah muak mendengarkan celotehan yang tidak 
berguna dari cewek- cewek sialan itu. Ah jika keadaan 
sedang sepi dan tidak banyak orang. Kemungkinan Ken 
akan merobek mulut mulut mereka satu persatu. Mereka 
terlalu berisik dan kegatelan. Ken benci itu. 


"Saya duduk di mana Bu" tanya Ken memutar kepanya ke 
belakang, menoleh kearah guru yang sedang duduk di 
belakang. 


"Sana" 


Percayalah sedari tadi cewek itu ingin menerobos 
kerumunan orang yang sedang berdiri didepan kelas XII 1. 
Sungguh ia penasaran apa yang sedang para cewek- cewek 
saksikan. Apakah sebuah pertunjukan. 


Tubuhnya tidak terlalu tinggi sehingga tidak bisa ikut 
melihat dijendela. astaga, mempunyai tubuh pendek sangat 
menyiksa. 


"Hei" satu tepukan diarea pundak membuat cewek itu 
merasa jantungan. la memegang dadanya sendiri. 


"Astaga kamu ngagetin" ujarnya lucu. 
"Lagian apa sih yang kamu liatin Net?" 


Iya, gadis bertubuh pendek, kulit putih, pipi yang chubby, 
hidung yang mancung, dan mata yang tidak terlalu besar 
itu bernama Anetta Anindisya Pratama. Gadis cantik dengan 
tingkat kepolosan di atas rata-rata. Kadang Reno, pacarnya. 
Merasa gemas sendiri dengan tingkah laku Netta yang 
sangat polos. Itu menjadi moodboster tersendiri bagi Reno. 


Netta menunjuk kerumunan itu."Noh, aku penasaran apa sih 
yang mereka liatin di kelas dua belas ipa satu" 


Reno mengangguk, ia menyeret Netta menjauh dari 
kerumunan itu."gausah diliatin. Ntar kamu juga suka" Netta 
mengerutkan keningnyanya bingung. Suka dan mereka, apa 
maksudnya. 


"Apa sih?" 


"Cewek-cewek itu lagi liatin murid baru. Tiga cowok, 
katanya sih ganteng banget tapi aku juga gak liat cuma 
denger. Aku cuman gak mau kamu liat. Ntar kalo mereka 
ganteng banget kamu kepincut. Aku gak mau" 


Netta mencubit lengan Reno ganas."Kamu ih. Ya gak 
mungkin lah. Kan aku punya kamu. Gini yah, ganteng itu 
relatif tapi yang baik dan perhatian itu cuman kamu 
seorang. Renonya Netta. Hehe" 


Ya ampun. Jantung Reno berdesir hebat. Ternyata mulut 
manis Netta itu sangat berbahaya bagi kesehatan 
jantungnya. Ah, Reno bersyukur memiliki Netta. Dulu Reno 


sangat kaku tapi itu sebelum bertemu Netta. Gadis itu 
membuat banyak perubahan di kehidupan Reno. 


"Aduh duh, manisnya" gemas Reno sambil mencubit pipi 
Netta keras. Netta mencebikkan bibirnya kesal. Ia tidak suka 
di jadikan squisy. Ah, terkadang Reno suka menyebalkan. 


Netta menatap Reno tajam."kalo kamu suka sama aku 
kenapa. Aku gak cantik. Kamu gak malu punya pacar kek 
aku, kamu kan ketua OSIS yang dulu banyak bahkan sampai 
saat ini menjadi cowok idaman cewek seantero sekolah ini" 
tanya Netta sangat menggemaskan. 


Pertanyaan macam apa itu? Seharusnya pertanyaan itu 
tidak keluar dari mulut Netta tapi dari mulut Reno. la tak 
habis pikir mengapa Netta masih mempertanyakan hal itu. 


"Kenapa sih nanya kek gitu? Aku kan udah pernah bilang. 
Seperti kata kamu tadi cewek cantik itu banyak tapi yang 
kek kamu itu gak ada lagi, cuman kamu" ucap Reno 
terseyum lebar. la menirukan apa yang barusan Netta 
ucapkan. 


Pipi Netta terasa memanas. Begitulah Reno. Dia dingin dan 
cuek ketika bersama orang lain. Tapi ketika bersamanya 
Reno adalah manusia termanis. Kira-kira ada gak yang 
cowok yang lebih manis dari Reno? 


"Udah ah, mending kita ke kantin makan. Tenang biar aku 
yang traktir. Selama kamu sama aku biar aku yang bayarin 
kamu makan apapun. Uang saku kamu di tabung aja" 


Netta terseyum senang dan langsung menarik tangan Reno. 
Mereka berjalan menuju kantin dengan saling kejar kejaran. 
Berbagi kebahagian bersama walaupun dari hal kecil. 


Sesampainya di kantin keadaan yang biasanya rame 
mendadak sepi hari ini. Pasti karena kedatangan tiga cowok 
baru itu. Mereka menjadi perbincangan seantero sekolah. 
Sampai kantin menjadi sepi seperti ini, ternyata memang 
cogan bisa membuat perut para cewek kenyang. 


"Sana pesen apa yang kamu mau" 
A/N 
Gue punya tiga pisau! 


Yang baca tapi gak vote 
matanya gue tusuk! 


Yang gak nyempetin komen 
jari-jari tangan Lo gue cincang. 


Apalagi yang gak follow 
siap-siap jantung Lo gue tusuk. 


l| kill you Now? 


Possesive Psikopat 2 
Mohon vote dulu! 


(Kalau ada typo tolong ditandai biar bisa diperbaiki 
secepatnya) 


Hal yang paling beresiko bagi 
seorang psikopat adalah cinta. 


Walaupun mereka bertiga masih beberapa jam lalu menjadi 
murid baru SMA Taruna Shakti, tapi mereka sudah hapal 
sudut demi sudut ruangan yang ada di sekolah itu. Mereka 
sangat cerdik dan pintar apalagi dalam hal memanipulasi. 


Ken kini sedang berada di atas rooftof, mengamati dari atas 
siswa- siswi yang sedang berkeliaran. Matanya tak sengaja 
menangkap seseorang yang sedang tertawa begitu lepas. Ia 
sangat membenci orang- orang yang masih bisa tertawa 
lepas seperti itu, sedangkan ia tak pernah seperti itu. Di 
pantaunya cewek yang sedang tertawa itu. Ken akan 
membunuh cewek itu, jika dia masih tertawa dan melebihi 
waktu 5 menit dalam satu waktu. 


"Lagi cari korban" Ken menoleh kebelakang. Itu suara Ares 
yang tiba tiba ikut menyusul dengan Nani. Ken menatap 
datar keduanya, kemudian kembali menatap cewek tadi 
yang kini sudah berhenti tertawa. Cewek itu tertawa hanya 
dalam kurun waktu 4 menit lebih tidak melebihi batas 5 
menit. Itu artinya dia selamat. 


Ken tidak sembarangan mencari korban. Ia hanya akan 
membunuh orang-orang orang yang tertawa melebihi batas 
5 menit dalam satu waktu.Bahagiamu adalah deritaku. Dan 
deritamu adalah Bahagia ku. 


"Gue gak cari korban. Tapi mereka sendiri yang jempul ajal. 
Gue cuman bantuin tugas malaikat" tutur Ken sekenanya. 
Ares mengangguk dan ber 'oh' 'ria' saja. Ken menatap Ares 
yang tiba-tiba menepuk bahunya. Diikuti Nani yang 
terseyum devil. 


"Lo tau Ken apa yang paling beresiko untuk orang kek Lo 
gini? Orang yang senang melakukan aksi kriminal, 
memanipulasi, dan tidak mempunyai perasaan. Gue, Nani, 
dan Lo itu sama. Sama-sama memiliki perasaan yang 
pastinya punya hati juga. Gue mau kasih Lo taruhan. 
Taruhan kali ini beda, bukan lagi bertema kriminal tapi 
bertema cinta" jelas Ares memutar badannya mengelilingi 
Ken. Ken cowok itu hanya diam mendengarkan. Tidak susah 
untuk mengerti apa maksud Ares. la paham dan sangat 
paham. 


"Terus" 


"Nih" Nani menyodorkan handphonenya memperlihatkan 
foto seorang gadis yang tengah berpose manis di kamera. 
Ken menatap foto gadis itu, terlihat biasa saja tapi kenapa 
Ares dan Nani memilih gadis itu. Tantangan yang cukup 
mengasyikkan. Psikopat memang selalu suka tantangan 
yang memacu adrenalin dan terkesan nekat. 


Nani menarik handphonenya dan kembali memasukkannya 
kedalam saku celana. Ares melanjutkan kalimatnya lagi. 
"Taruhan yang cukup gampang. Cewek itu adalah bahan 
taruhannya. Jadiin dia milik Lo dan pastikan dia benar-benar 
jatuh dalam pelukan Lo. Hanya dalam waktu satu bulan" 


Ken terseyum meremehkan. Hanya membuat gadis itu jatuh 
cinta sungguh sangat gampang. la yakin tidak ada yang 
bisa menolak pesonanya. Ken bisa seyakin itu sebab sudah 


banyak para cewek yang mengagumi dirinya bahkan hanya 
sekedar menatap. 


"Gampang buat gue" ucap Ken percaya diri. Ares dan Nani 
saling melirik satu sama lain. Mereka seperti sudah 
menyiapkan rencana. 


"Et... Tapi ada tiga babak yang harus Lo lakuin. Yang 
pertama tahap idealize, tahap kedua devalue, dan tahap 
ketiga discard' Ares sengaja memberikan tahapan agar 
taruhan kali ini berjalan hikmat dan seru. Mereka bertiga 
memang egois, mementingkan kepuasan sendiri tanpa 
memikirkan dampak bagi orang lain. 


Ken menyerngit bingung pada tahapan-tahapan yang 
dimaksud Ares tadi. Ares melihat itu dan langsung meminta 
Nani untuk menjelaskan secara rinci apa maksud dari tiap 
tahapan itu. 


Posisi Nani kini sudah berhadapan dengan Ken. Nani 
menangkat satu jari telunjuknya."Tahapan pertama yang 
harus Lo lakuin adalah idealize alias 'akulah yang paling 
baik untukmu' Lo harus memberikan versi cinta terbaik dari 
cowok manapun. Lo harus sering muji dia, menunjukkan 
perhatian, dan memberikan apa yang di minta pasangan Lo. 
Buatlah dia merasa Lo adalah cowok yang paling sempurna. 
Bikin dia benar-benar percaya kalo Lo suka sama dia. Itu 
yang harus Lo lakuin di tahap idealize, sampai di sini Lo 
paham" tidak sulit untuk melakukan hal itu bagi Ken. 
memanipulasi adalah bakatnya. 


"Lanjut aja" titah Ken mulai penasaran. Tantangan yang 
cukup mengasyikkan. 


Nani mengangkat jari telunjuknya dan jari tengah 
membentuk angka dua." Tahapan kedua yang harus Lo 
lakuin adalah Devalue alias 'aku mulai bosan dan kamulah 


yang salah'. Tahap kedua ini berbeda Lo dilarang 
memberikan intensitas perhatian yang lebih, Lo harus ubah 
taktiknya. Tunjukkan sisi Lo yang cuek, dingin, dan kasar 
sama dia. Buat hubungan yang semula romantis menjadi 
renggang. Lo harus menjauh di saat dia udah jatuh cinta. 
Hanya itu yang harus Lo lakuin di tahapan kedua ini. Lo 
paham?" Tanya Nani memastikan. Ken mengangguk saja. 


"Oke, lanjut ketahapan yang terakhir yaitu tahap Discard 
alias 'kamu tidak lagi berharga untukku' di tahap ini Lo 
harus membuat pasangan Lo tidak berharga sama sekali. 
Dan Lo harus tinggalin dia bersama kenangan romantis yang 
Lo buat. Gue tau Lo suka kan Ken? Ini lebih menyakitkan 
dari pada menyiksa fisik, tapi menyiksa batin seseorang" 


Nani tertawa, sedangkan Ken hanya terseyum simpul. Ah 
kenapa tidak dari dulu dua sahabatnya memberikan 
tantangan seperti ini. Sangat mudah dan gampang. Ares 
menggeser tubuh Nani kebelakang, kini ia lah yang 
berhadapan dengan Ken. 


"Sekarang gue jelasin durasi waktunya. Di tahap idealize 
cukup lakuin selama 15 hari, di tahap develue cuman 10 
hari, dan di tahap discard hanya lima hari. Total taruhan 
selama satu bulan. Dan gue kasih Lo nego. Seandainya Lo 
juga ikut jatuh cinta, Lo boleh gak ngelakuin tahap ketiga. 
Tapi itu artinya gue Menang dan apapun yang gue minta 
sama Nani harus Lo kasih, dan kalo Lo gak jatuh cinta atau 
Lo tetap lakuin tahap Ketiga. Lo boleh minta apa aja sama 
kita berdua" jelas Ares seadanya. manusia seperti Ken 
apakah bisa jatuh cinta? Sedangkan dia sama sekali bukan 
manusia yang pantas dicintai siapapun. 


"Oke, gue terima taruhan Lo" Ken menjabat tangan kedua 
sahabatnya. 


"Tapi sebelum itu boleh gue tau siapa nama gadis itu. Dan 
kenapa kalian milih dia Sebagai objek" 


"Nama gadis difoto tadi adalah Netta dan dia juga sekokah 
disini. Selebihnya Lo cari tau sendiri aja. Karena Netta 
adalah cewek special makanya kita pilih dia" 


Nani mengangguk menyetujui penuturan Ares. Sedangkan 
Ken hanya mendengarkan kemudian kembali ke 
aktivitasnya beberapa menit yang lalu. Memperhatikan dari 
atas rooftop orang-orang berlalu lalang. 


Beberapa kali sudah Ken mengotak Atik akun medsos 
bahkan riwayat pencariannya penuh dengan nama Netta. la 
mencoba mencari informasi lewat semua akun, Namun nihil 
ternyata banyak sekali manusia yang bernama Netta. la 
mencoba memutar otaknya lagi. Berusaha menemukan 
gadis itu di sekolahnya. Sial, Ares dan Nani hanya 
memberikan clue nama panggilan bukan nama panjang. 
Cerdas. Ken baru ingat clue yang diberikan Ares siang tadi 
dia juga sekolah disini. Itu kalimatnya, ah kenapa tidak dari 
tadi kepikiran, mungkin ia sudah lama tahu biodata gadis 
itu. Sesegera mungkin Ken mengetik di google blog SMA 
Taruna Shakti. Setelah loading selesai Ken menemukan 
absen dan jumlah anggota tiap kelas. Tapi, ada dikelas 
berapa Netta? Sedangkan kelas di sekolah itu berjumlah 30 
kelas yang terbagi Ipa dan Ips. 


Sepertinya membutuhkan waktu lama untuk mengecek satu 
persatu anggota kelas dari mulai kelas 10 sampai 12. Jika 
seandainya Ken tau Netta mengambil jurusan apa, tidak 
mungkin akan serepot ini, harus mencari gadis bernama 
Netta. Taruhan kali ini memang berbeda. Jauh lebih seru, 
karena banyak teka-teki yang harus dipecahkan sendiri. 


"Shitt" umpatnya kesal dengan tangan yang meremas gelas. 
Remasan itu begitu kuat hingga gelas itu pecah. Meski 
sudah pecah Ken tetap meremasnya hingga mengeluarkan 
darah segar. Gelisahnya seorang psikopat itu berbeda. 


Di tatapnya lama layar handphonenya itu. Ada satu titik 
yang membuat Ken bisa terseyum tipis. Dengan tangan 
yang berlumuran darah, Ken menyentuh handphone 
kembali. Darah itu melebar kemana-mana. 


(Tersambung Ken X 08xxxxxxxxx) 

Halo, selamat malam 

Iya, malam. Dengan siapa? 

Saya Ken pak, murid baru. 

Owh kamu! Ada apa ya nelpon saya malem malem? 


Sebelumnya saya minta maaf udah ganggu bapak. 
Tapi ini penting pak. Saya mau nanya Netta itu kelas 
berapa? 


Inilah kehebatan psikopat. Dia sangat pandai memanipulasi 
seseorang. Berwujud sangat sopan dan baik padahal 
kenyataan tidak. Dia melakukan itu demi mencapai tujuan 
yang dia mau. 


Netta? Ada perlu apa kamu sama dia? 


Dia sepupu saya pak udah lama gak ketemu. Kata 
Mama saya dia juga sekolah di sana. 


Gitu, Netta Anindsiya Pratama kan? Anak kelas 10 Ips. 


Eum iya pak, kalo gitu makasih. Dan selamat malam. 


Iya sama-sama. Lain kali jangan nelpon malem malem kamu 
ganggu olahraga ranjang saya. 


Oh lanjutin aja lagi pak. Saya tutup 
(Terputus Ken X 08xxxxxxxx) 


Ken menaruh handphonenya di atas nakas di samping 
tempat tidur. Akhirnya ia tau dimana kelas Netta. Dan 
ternyata nama gadis itu Netta Anindisya Pratama. Ah, 
berarti besok ia sudah bisa melancarkan aksinya. Tapi, 
tunggu Ken masih harus memastikan apakah gadis itu 
memiliki seorang pacar. Jika punya Ken akan membunuhnya 
terlebih dahulu. 


Pandangan Ken beralih menatap darah yang dari tadi terus 
mengalir dan sebagian sudah mengering. la tidak merasa 
sakit sama sekali. Perasaanya sudah mati sejak umurnya 5 
tahun. Jauh luka ini tidak sebanding dengan penyiksaan 
batinnya beberapa tahun yang lalu. 


Semuanya kini telah benar benar berubah. Ken berubah 
drastis, dia yang dulu pernah sakit kini membalaskan 
dendam kepada orang-orang yang tidak ada sangkut 
pautnya dengan kejadian itu. Baginya melihat orang 
tertawa itu sangat menyakitkan disaat dia tidak bisa seperti 
itu. 


Lihatlah dari kisah Ken ini. Terkhususnya untuk para orang 
tua. Mungkin kalian pikir Hukuman adalah cara terbaik 
untuk membuat anak jera. Tapi, kalian tidak tau dibalik itu 
semua mental anakmu terganggu. Mungkin, Mereka hanya 
diam menikmati hukumanmu, tapi lagi-lagi para orang tua 
tidak sadar, anak menyerap apa yang orang tuanya lakukan. 
Dia akan cendrung suka berbuat nakal dan berlaku kasar. 
Jadi apakah anak Anda suatu saat nanti, itu semua 
bergantung pada pola didikan yang Anda ajarkan. 


A/N 

Vote dulu! 

Sempetin komen! 

Follow akun ini dlu iniaina1303 


Yang cuman baca dan gak voment sama follow siap 
siap gue santet online! 


Salam cinta ina 


Possesive Psikopat 3 


Vote dlu! Dibaca doang tanpa dilaksanain gue 
mutilasi. 


(Ngeliat typo tolong tandain biar bisa diperbaikin 
secepatnya) 


Tetap diam disana. 
Biar aku yang mendekat. 


Berhasil. Ken sudah banyak mengumpulkan fakta-fakta dan 
informasi mengenai Netta. Dan kemungkinan hari ini ia akan 
melancarkan aksinya. Hampir semalaman Ken tidak tidur 
sama sekali demi menggali informasi mengenai Netta. 
Tinggal selangkah lagi maka Netta akan berada di 
genggamannya. 


"Jadi, gimana Lo berhasil cari tahu asal usul Netta?" Tatapan 
Ken beralih menatap arah sumber suara. Seperti biasa, 
mereka bertiga Ken, Nani, dan Ares tengah berada di 
roptoof. Menjadikan tempat itu Sebagai basecamp mereka. 
Tentu saja mereka menjadikan lokasi itu untuk berunding. 
Merencanakan hal-hal mengerikan yang diluar ekspektasi 
Manusia waras. 


Ken mendekat kearah Ares dan Nani yang duduk. " Tentu, itu 
hal gampang buat gue" 


Ares terseyum simpul. la tak pernah ragu dengan 
kemampuan Ken dalam mencari informasi. Cowok itu 
memang sangat pintar. Pintar dalam memikat seseorang, 
pintar memanipulasi, dan pintar dalam urusan menggali 
informasi. Paket komplit untuk seorang psikopat seperti Ken. 


"Coba gue mau denger apa aja yang udah Lo tau" tanya 
Nani ikut buka suara setelah beberapa saat hanya 
mendengarkan. Nani lebih suka aktif daripada pasif. Saking 
aktifnya membuat Ken dan Ares kesal. Kadang penyakit 
banyak bacod Nani bisa kambuh. 


Ken yang tadi hanya berdiri di depan Ares dan Nani yang 
duduk kini memposisikan dirinya ikut duduk di antara dua 
cowok itu."Lo ngeraguin gue?" 


"Siapa bilang? Gue gak ngeraguin Lo sama sekali. Gue 
cuman nanya" jawab Nani seadanya. 


Embusan napas kasar Ken terdengar."Oke, yang pertama 
nama lengkap Netta itu Anetta Anindisya Pratama" 


Ares menganguk begitupun Nani."good jawaban Lo benar" 
Ken mengerutkan keningnya bingung. Darimana Ares juga 
tau nama gadis itu. Oh, jadi Ia sudah ditipu. 


"Lo udah tau?" 
"Ya Taulah, bahkan jauh sebelum lo" 


"Kalau Lo tau nama lengkap cewek itu, kenapa kemarin Lo 
cuman nyebutin nama panggilan doang. Kalo tau gitu gue 
nanya sama lo aja" protes Ken tidak terima. Jika tau Ares 
lebih dulu tau nama panjang Netta. Seharusnya ia tak perlu 
repot-repot menstalk semua akun yang ber-username Netta. 


Ares terseyum."Ya Lo kan gak nanya nama lengkap tapi 
nanya nama doang" 


Ken mendelik tak suka. Ah, walaupun ia cerdik dan 
gampang menemukan identitas Netta, tapi Ken sangat tidak 
suka hal yang merepotkan. Contohnya seperti para 
perempuan yang merepotkan. Hal itulah penyebab 


mengapa dari dulu sampai sekarang Psikopat ganteng itu 
belum ingin mempunyai pacar. Tunggu, pertanyaannya 
sekarang apakah ada cewek normal yang mau menjadi 
kekasih seorang Psikopat? Tentu tidak ada, sebab resiko 
yang diambil sangat besar. 


"Lanjut fakta apa lagi yang Lo dapet?" Ucap Nani kembali 
membuka suara. Ken yang tadi memalingkan mukamya kini 
kembali menatap Nani dan Ares bergantian. 


"Netta, gadis itu menempati kelas 10 ips 3" jawab Ken 
seadanya. Ternyata tak seperti bayangannya di awal kalo 
Netta adalah murid pintar dan berprestasi. Malah sebaliknya 
ternyata Netta hanya jurusan IPS yang terkenal dengan 
murid yang punya IQ sedang . Tidak seperti dirinya yang 
menduduki bangku jurusan IPA, dimana hampir semua 
murid memiliki IQ di atas rata-rata. 


"IPS?" Tanya Ares memastikan . Ia kaget setengah mampus. 
Sama seperti Ken. Ares juga mengira Netta adalah anak IPA. 


"ya emang kenapa?" tanya Ken menaik naikkan alisnya 
sebelah. 


Ken cowok itu bisa bersikap hangat dan santai hanya ketika 
bersama dua sahabatnya saja. Tapi perlu di ingat, saat diluar 
Ken akan tampak misterius dan mengerikan. Dia, cowok 
dingin, cuek, dan bodoamat. Tunggu, ada pengecualian. 
Selain bersikap hangat pada sahabatnya Ken juga akan 
melakukan hal sama dengan para korban yang akan siap ia 
antarkan kealam baka. 


"Emang kenapa sih sama jurusan IPS. Gue gak ngerti sama 
sekali kok banyak orang yang beda-bedain derajat antara 
anak Ipa dan Ips. Padahal kan sama aja. Sama-sama belajar." 
Komentar Nani pada orang-orang yang suka berasumsi 
bahwa jurusan Ips itu tempatnya anak-anak nakal dan 


bodoh, sedangkan Ipa kumpulan anak-anak rajin dan pintar. 
Padahal gak semua itu benar. 


Ares dan Nani mengendikkan bahunya tidak tahu. Mereka 
berdua bingung kenapa pembahasan tentang Netta dan 
semua fakta tentang gadis itu malah berujung pada 
masalah jurusan IPA dan IPS. 


"Lagian kenapa sih jadi bahas itu, kita mau bahas Netta. 
Udah lanjut aja Ken" 


Nani pasrah saja lagian dia sendiri juga bingung kenapa 
arah pembicaraan melenceng. 


"Fakta selanjutnya ternyata Netta udah punya pacar. Nama 
pacarnya itu Reno Aditya anak kelas 12 IPA 1. 


Mata Ares membulat."siapa? 12 IPA 1, Sekelas dong sama 
lo?" Ken mengagguk. 


"Terus rencana Lo apa?" 


Senyum devil Ken terbit."gue punya rencana sendiri. Gue 
suruh cewek itu putusin pacarnya kalau dia gak mau. 
Dengan senang hati gue bakal bunuh tu cowok. 


"Ide yang bagus. Tapi kapan Lo bakal ngelancarin aksi Lo?" 


"Oke, itu hal gampang buat gue. Hari ini juga setelah 
istirahat ronde kedua" ucap Ken datar. Lihat dan saksikan 
hal gila apa lagi yang cowok itu lakukan demi kepuasan 
dirinya sendiri. 


Tetaplah disana, sayang. 
Biar aku yang mendekat. 


Netta tersenyum sambil bertepuk tangan. Cewek itu kini 
sedang berada di dekat lapangan basket. Menyaksikan 
pertandingan basket yang pemainnya adalah Reno, 
Kekasihnya. Ia hanya bisa melihat dari jauh dekat lapangan 
tidak berani benar-benar menonton Reno di lapangan 
langsung. Takut banyak fans Reno yang merasa risih atas 
kehadirannya. Padahal jelas-jelas Netta adalah pacar Reno. 
Tapi, ia tetap saja merasa tidak pantas untuk menjadi pacar 
cowok itu. 


Reno terseyum kearah Netta ketika berhasil mencetak poin. 
Netta membalasnya dengan senyum yang tak kalah 
manis."semangat" gumamnya memberikan isyarat dengan 
tangan di kepal di atas. Hanya perhatian seperti itu hati 
Reno mampu berdesi hebat. Obat dari segala lelahnya 
adalah Netta. 


"Ash...awh" 


Netta meringis ketika tubuhnya tak sengaja bertabrakan 
dengan seseorang. Membuat tubuhnya sedikit terhuyung 
kearah tembok hingga tak sengaja kepalanya membentur 
tembok cukup keras. Kepalanya tiba-tiba berdenyut. 


"Eh maaf, gak sengaja." Ucap seseorang yang tadi tak 
sengaja menabrak Netta tiba-tiba. Cowok itu mendekat 
memperhatikan jidat Netta yang sedikit memerah akibat 
ulahnya. Cowok itu menepis tangan Netta yang terus 
mengusap jidatanya. 


Sungguh. Netta menjadi takut dan gugup ketika wajah 
cowok itu makin dekat dengannya. Asataga demi apapun 
tolong Netta. Netta memejamkan matanya ketika dengan 
lembut cowok itu mengusap jidatnya dan meniup-niupnya 
pelan. Sangat pelan dan lembut. 


"Masih sakit?" Netta membuka matanya setelah itu 
menggeleng kuat. Ternyata tiupan itu mampu mengurangi 
rasa perih di jidatnya. Faktor orang ganteng yang niupin. 
Tapi, ada yang aneh. sebelumnya Netta tidak pernah 
melihat cowok itu disekolahnya. Apakah dia murid baru? 
Karena penasaran Netta memberanikan diri bertanya. 


"Udah enggak kok, hehe. Makasih yah. Eum aku boleh 
nanya gak?" 


Cowok itu menjauhkan badannya dari Netta."silahkan" 


"Kamu murid baru ya? Maaf soalnya aku belum pernah liat 
kamu sebelumnya. Kalau boleh tau nama kamu siapa ya?" 


Cowok itu terseyum sangat manis dan tampan. Ah siapapun 
tolong, Netta jadi diabetes liatnya."gak papa, Lo gak salah 
kok. Gue emang murid baru disini baru dua hari sama hari 
ini. Ohiya kenalin nama gue Deven Kenzio Alzygair, panggil 
aja Ken" tepat. Cowok yang menabrak Netta tadi adalah 
Ken. Iya cowok iblis itu. Ralat sebenarnya Ken bukan tidak 
sengaja menabrak Netta. Tapi itu sudah bagian dari 
rencananya. 


"Hehe, Halo Ken. Salam kenal dari Netta." Ucap Netta riang 
sambil mengulurkan satu tangannya untuk berjabat tangan. 
Hal itu langusung disambut Ken dengan senang hati. Pelan- 
pelan dan turuti apa maunya. 


Tautan tangan itu kini sudah terlepas."Ohiya kamu kelas 
berapa?" Tanya Netta yang memang mempunyai tingkat ke 
kepoan akut. Ya ampun, Ken sedari tadi geli mendegarkan 
ucapan aku kamu dari mulut Netta. 


"Kelas 12 IPA 1, kalau Lo kelas berapa?" 


"Wah maaf gak panggil kamu kak. Aku kira baru kelas 10 
juga. Maaf yah kak Ken. Netta baru kelas 10 kok" jawabnya 
merasa tidak enak karena tidak memanggil nama Ken 
dengan embel-embel kakak di depannya. Astaga terdengar 
sangat tidak sopan. 


"Santai aja gak papa kok. Gue malah senang Lo panggil Ken 
aja biar lebih akrab." 


"Oke, kalau itu mau Ken. Netta bakal panggil Ken aja tanpa 
embel-embel kakak di depannya." 


"Lo kelas 10? Jurusan apa kalau boleh tau?" Beberapa menit 
lalu mereka sudah berpindah tempat ke taman sekolah yang 
tak jauh dari lapangan basket. Kondisi sangat sepi sehingga 
tak banyak orang yang bisa mendengar percakapan antara 
Netta dan Ken. Memang tadi mereka memutuskan untuk 
berbincang bincang sebentar. Tentu saja atas permintaan 
Ken sendiri. 


Netta mengerucutkan bibirnya."Hm aku anak IPS, gak kayak 
Ken yang berhasil masuk jurusan IPA" 


Ken mengerutkan keningnya bingung."loh kenapa mukanya 
gitu? Anak IPS dan IPA gak ada bedanya kok. Kan mau 
jurusan apapun itu kita semua tetap belajar" ceramah Ken. 
Dan lihat kan betapa pintarnya Ken memainkan sandiwara. 
Yang dia lakukan sekarang adalah membuat mangsa 
percaya seutuhnya padanya. 


"Tapi, dari dulu Netta pengen banget jadi dokter. Makanya 
pengen masuk jurusan IPA. Sayang, nilai Netta gak masuk 
kreteria anak yang bisa masuk jurusan itu" lirihnya. Netta 
benar-benar kecewa pada dirinya sendiri. Cita-cita menjadi 
dokter. Tapi, malah belajar di jurusan IPS. 


"Yaudah lah, lupain dan terima kenyataan aja. Lagi pula 
Tuhan tau segala yang terbaik buat Lo. Jadi gak usah 
khawatir gitu." 


Netta mengangguk semangat memamerkan sederet gigi 
putihnya kearah Ken." Makasih Ken" 


Dan sepertinya Ken sudah siap melancarkan aksi 
selanjutnya. Yaitu memperlihatkan sisi kedua dirinya."maaf 
soal gue nabrak Lo tadi ya. Gue bener-bener gak sengaja 
karena kebelet pipis" 


"Gak papa kok. Kebelet pipis ko lari ke arah lapangan basket 
sih?" Tanya Netta bingung. 


"Iya, soalnya gue gak tau dimana letak tolilet. jadi 
sembarang aja lari" alibi Ken berbohong. 


"Oh gitu ya. Kalau masih mau pipis. Yuk Netta anterin. Gak 
baik ditahan bisa jadi penyakit." 


Ken mengagguk dan tersenyum dalam hati. Tinggal 
selangkah lagi! 


A/N 


Cieee itu masih ada 
lanjutannya loh! Alias gantung. 


Yuk merapat yg cuman baca tapi gak vote biar gue 
mutilasi satu-satu 


Gpp gak komen aku gak marah kok palingan tusuk 
jantungnya. 


Yang gak follow tulis dong namanya biar bisa otw 
santet online. 


Hahaha (ketawa ala iblis) Ohiya kita kenalan dulu yuk. Btw 
aku anak ipa loh. Et jgn kira aku pinter yah, sama sekali gak 
malah B aja. Tapi masuk jurusan IPA itupun aku gak tau knp. 
Pdhl waktu diminta milih jurusan aku pilih IPS eh pas udh 
seleksi malah dimasukin ke IPA. Kan aneh sama kayak Ken 
anak IPA 1. sekian 


Salam cinta dari mak-nya Ken, Nani, Ares, Netta 
(KNAN) 


Possesive Psikopat 4 


(Tolong yang liat typo tandaian aja. Yok nge- war 
sama-sama 
kita spam komen) 


Semua keputusan ada di tangan Lo. Mau mati ditangan gue 
atau turuti perintah Gue. Gampang kan? 


"Oh gitu ya. Kalau masih mau pipis. Yuk Netta anterin. Gak 
baik ditahan bisa jadi penyakit." 


Ken mengagguk dan tersenyum dalam hati. Tinggal 
selangkah lagi! Mereka berdua berjalan beriringan menuju 
toilet dengan Netta yang memimpin jalan, sedangkan Ken 
mengekor di belakang. Tak butuh waktu lama karena 
memang jarak toilet tak jauh dari tempat mereka berada 
sebelumnya. 


"Nih, kita udah Sampei," ucap Netta menunjuk salah satu 
bilik toilet. Tidak ingin Netta buru-buru pergi. Langsung Ken 
tahan dengan cara basa-basinya. 


Ken memandang bilik toilet yang tertutup rapat itu dengan 
pandangan sok jijik."eum...bisa Lo bantu gue lagi? Tolong 
dong Lo cek di dalem. Kasih tau bersih apa enggak? Soalnya 
gue gak bisa kalau toiletnya kotor." Alibi Ken memulai 
taktiknya. 


"Oh gitu. Boleh kok dengan senang hati." Dasar bodoh! 
Seharusnya gadis itu jangan terlalu baik pada orang yang 
baru dikenalnya. Minimal waspadalah, tapi kenyataannya 
Netta malah dengan senang hati membuka perlahan bilik 
toilet itu tanpa rasa curiga sedikitpun. 


Setengah badan Netta Kini sudah berada di dalam toilet. 
Ken menoleh ke kanan dan ke kiri memastikan tidak ada 
yang melihat aksinya saat ini. Sepertinya semesta sedang 
berpihak padanya. 


"Ber--" ucap Netta terpotong ketika badannya didorong 
masuk sepenuhnya ke dalam toilet. Demi apapun Netta 
benar-benar dibuat serangan jantung. Mata Netta membulat 
sempurna ketika dengan sengaja Ken, cowok yang baru 
dikenalnya itu mengunci pintu dari dalam. Astaga apa- 
apaan Ini? 


Badan Netta meremang tiba-tiba ketika Ken mulai 
mendekatkan badannya hingga hampir menempel. 
Bayangkan saja dengan posisi berhadapan dengan seorang 
cowok ditoilet bagaimana bisa Netta tidak gelisah. 


"Mau ngapain?" Tanya Netta polos. Tubuhnya terlalu 
gemetar untuk membuka percakapan yang panjang dan 
hanya kalimat tanya itu yang keluar. Ken semakin 
merapatkan tubuhnya dengan Netta, hingga kini sudah 
benar-benar menempel. Tangan Ken bergerak ke belakang 
tubuhnya mencari sesuatu di balik bajunya. Dan tanpa 
diduga ternyata yang diambil Ken adalah sebuah pisau 
tajam hingga ujungnya berkilau. 


Terbitlah seringai mematikan milik Ken."Takut ya, sayang? 
Hahahaha. Jangan takut kita cuman akan main-main 
sebentar." ucapan itu terdengar sangat mengerikan. Di 
tambahan badan pisau yang sengaja Ken buat untuk 
mengelus-elus pipi Netta. 


Netta memejamkan matanya saat benda pipih itu membelai 
pipinya. demi apapun Netta benar-benar tidak paham 
dengan sikap Ken yang tiba tiba berubah. Beberapa menit 


yang lalu cowok itu terlihat baik dan sopan, tapi sekarang 
dia berubah menjadi sosok yang menakutkan. 


"Kamu kenapa?" Tanya Netta ketika matanya sudah terbuka 
lagi. 


"Kenapa apanya sih, sayang. Gak usah takut gitu dong. Gue 
gak akan ngelukain Lo atau pun macam-macam sama lo. 
Kalau Lo gak ngebantah apa kata gue. Paham, sayang?" 
Ucapan itu sukses kembali membuat Netta bertanya-tanya. 
Apakah cowok di depannya ini mempunyai alter ego 
ataukah dia seorang psikopat. Jika, benar maka nyawanya 
dalam bahaya besar. Salah ucap nyawa melayang. 


Pasrah. Hanya itu yang bisa Netta lakukan sekarang. 
Berharap Tuhan masih memberikan umur yang panjang 
padanya. Semoga. 


"Oke, kita mulai sekarang ya. Ingat! Peraturannya Lo gak 
boleh ngebantah dan gak boleh boong. Kalau ngebantah Lo 
gue kasih hukuman." Netta mengangguk. Ken begitu dalam 
memandang Netta. Tatapan Ken seperti itu membuat Netta 
kadang salah fokus. Ada rasa ngeri dan tak lupa mata itu 
begitu tajam hingga sesekali Netta memuji, karena 
ketampanan yang dimiliki cowok itu. 


"Lo punya pacar?" 
"Iya, punya." 


Ken terseyum. Ternyata Cewek ini begitu patuh. Baguslah 
jadi ia tidak perlu memberi hukuman. 


"Siapa namanya?" 


"Reno Aditya." jawab Netta jujur. la tidak ingin salah jawab 
bisa-bisa besok ia tidak bisa lagi bernafas. 


"Putusin dia" mata Netta membelalak tidak percaya. Astaga, 
hal itu sangat tidak mungkin terjadi. la mencintai Reno, lagi 
pula apa alasan Netta harus memutuskan hubungan dengan 
Reno. Sungguh, Netta tidak ingin menyakiti Reno. Karena 
lelaki itu sangat baik padanya dan tentu saja begitu 
mencintainya. 


Seakan mendapat keberanian dari seseorang. Dengan 
sedikit ragu Netta menggelengkan kepalanya."aku gak bisa 
dan gak mau" 


Penolakan yang artinya Ken harus memberikan hukuman. 
Pisau yang tadinya sempat menganggur kini aktif kembali 
membelai pipi Netta lembut. Awalnya lembut lama- 
kelamaan Ken menekan ujung pisau itu dalam dipipi Netta. 
Sontak darah langsung merembes diarea pipi. 


"Shhhh!" ringis Netta ketika merasakan nyeri di pipinya. 


Ken tersenyum bak iblis."itu hukuman Lo, sayang. Udah gue 
bilang jangan ngebantah kalau mau tetep hidup." tajam dan 
menusuk itulah yang dapat Netta rasakan. 


"Bunuh aja aku gak papa kok. Aku ikhlas. Tapi aku gak bisa 
nyakitin hati orang yang udah baik sama aku." 


Kini jarak wajah Netta dan Ken sangat dekat. Hanya berjarak 
1 cm, hingga napas memburu Netta menerpa permukaan 
wajah Ken."oh gitu ya. Pacar idaman. Kalau Lo gak takut gue 
bunuh, tapi kalau gue maunya bunuh Kekasih Lo aja 
gimana. Pertama gue sayat lehernya, terus satu persatu 
tangannya gue penggal. Abis itu semua anggota badannya 
gue cincang halus dan yang terakhir gue blender biar makin 
halus. Gue buat kornet deh. Beuh keknya enak deh." 


YYangan...hiks. jangan lakuin itu." 


"Gue gak pernah main-main loh. Sama ucapan gue. 
Buktinya udah puluhan korban yang gue gituin. Dan apa 
kata Lo jangan? Jangan apa nih?" Seringai Ken terbit ketika 
Netta semakin ketakutan. 


"Jangan bunuh Reno." 


"Oke, gue gak akan bunuh dia kok. Kalau Lo mau putusin 
dia." 


"Iya mau." final Netta. la sangat terpaksa mengucapkan 
kalimat itu. Astaga membayangkan saja Netta ngeri apalagi 
benar-benar terjadi. Jangan sampai. 


"Bagus." 


Ken mendekatkan wajahnya. Dengan refleks Netta 
memejamkan matanya ketika Ken mulai menghisap darah 
yang ada di pipinya. Iya, Ken mengecup dan menghisap 
luka yang cowok itu bikin beberapa menit yang lalu. Netta 
sedikit meringis ketika lukanya terkena air liur Ken. 


"Sekarang Lo boleh pergi. Ingat kalau Lo bohongin gue. Gue 
gak akan segan-segan buat ngelancarin aksi yang nekat." 


Langkah kaki Netta terasa berat untuk dibawa melangkah. 
Air mata yang sudah mati-matian ia tahan kini sudah 
tumpah. Rasanya kakinya tidak bisa lagi menopang berat 
badannya. Sebentar lagi semuanya berubah. 


Tubuhnya jatuh perlahan dengan tumpuan tembok 
dibelakangnya. Cewek itu sedang menangis sesegukan. 
Tidak ada yang melihatnya menangis sebab para murid 
yang lain sudah mengikuti aktivitas belajar sejak beberapa 
menit yang lalu. 


"Hai" 


Sadar akan suara itu membuat Netta buru-buru menghapus 
jejak air matanya yang merembes jatuh ke pipi. la tidak 
boleh terlihat lemah dan menangis dihadapan orang lain. 
Cukup dikenal sebagai wanita sabar dan periang, Netta 
tidak ingin memberi tahu bahwa dibalik itu semua dirinya 
sedang terluka. 


Netta mendongkak ke atas. Menampilkan figur seseorang 
yang menatapnya heran. Cowok itu mengulurkan tangannya 
berniat membantu Netta berdiri. Tanpa berpikir apapun 
Netta langsung menyambutnya hangat. 


"Eh Reno, hei." wajah yang beberapa saat lalu dihiasi air 
mata kini kembali terseyum. 


"Kamu ngapain duduk sambil nunduk gitu, Net?" Tanya 
Reno yang sedari tadi heran dengan kekasihnya. Tidak 
mendapat jawaban membuat Reno mengerti bahwa 
gadisnya sedang tidak baik-baik saja. Niatnya Reno tadi 
keluar pelajaran ingin ketoilet tapi ia urungkan karena 
melihat Netta yang juga sedang berada di luar kelas. 
Apalagi keadaan Netta yang seperti barusan membuat Reno 
semakin Khawatir dan tidak bisa meninggalkan gadisnya. 


Tangan Netta ditarik Reno menuju taman dekat lokasi 
mereka berada. Berniat mengobrol sebentar. 


"Kamu kenapa, Hm?" Tanya Reno sambil mengusap luka 
yang berlubang diarea pipi Netta."Dan ini luka bekas apa? 
Kok bisa berlubang gini sih, yang?" 


Astaga. Kenapa dengan hanya menatap Reno hatinya terasa 
nyeri. Bagaimana bisa Netta menyakiti Reno yang jelas-jelas 
sebaik ini padanya. Please bunuh dirinya sekarang! 


"Gak papa kok, cuman luka kecil. Abis kegencet tembok 
yang ada paku tajem makanya jadi berlubang gini, hehe." 


Alibi Netta. la hanya tidak ingin membuat Reno khawatir. 
Masa ia harus bilang ditusuk pake ujung pisau. 


"Udah diobatin belum? Lain kali hati-hati. Yang sakit bukan 
cuman kamu, aku juga sakit." 


"Udah kok tadi pake air." jawab Netta bohong. Cewek itu 
tidak pernah membasuh lukanya dengan air melainkan luka 
itu dihisap habis oleh monster tampan sialan itu. Astaga, 
harus berapa banyak kebohongan lagi yang ia ciptakan. 


Reno menarik tangannya dari luka Netta. Mereka saling 
bertatapan hening. Tidak ada yang bersuara hanya saling 
melempar senyum. 


"Ren" 
"Net" 


Suara itu keluar secara bersamaan. Membuat kedua insan 
itu tertawa. 
"Hahaa. Yaudah kamu duluan aja" 


Reno menggeleng."gak, kamu aja. Ledies first." 


Embusan nafas kasar Netta terdengar. la memejamkan 
matanya."aku cuman mau tanya, boleh kan?" Tanya Netta, 
Reno mengagguk. "Hal apa yang paling kamu benci dan hal 
apa yang gak akan pernah kamu maafin. Satu lagi, hal apa 
yang kamu takutkan." 


"Tumben nanya gitu, ada apa nih? Oke, aku jawab satu satu 
ya. Hal yang paling aku benci itu orang yang bermuka dua. 
Manusia munafik yang terlihat baik di depan tapi nyatanya 
berkhianat dibelakang. Aku paling benci orang kek gitu, aku 
lebih suka orang yang apa adanya. kalau dia gak bisa baik 
gak usah pura-pura baik. Kalau dia baik gausah pura-pura 


jahat. Tunjukin aja kalau emang baik ya baik, kalau jahat ya 
jahat. Simple aja." 


Netta terseyum saat Reno juga sedang terseyum 
menatapnya. Syukurlah Netta bukan golongan orang seperti 
itu. 


"Hal yang gak akan pernah aku maafin itu pengkhianatan. 
Kamu tau, itu kesalahan fatal akibat kurangnya kesetiaan. 
Aku benci orang-orang yang ninggalin pacarnya tanpa 
alasan, ninggalin karena ada yang lebih baik, main 
belakang." Reno meraih tangan Netta." Dan aku harap kamu 
gak akan pernah ngelakuin itu sama aku" Netta tidak bisa 
menjawab apapun. Dadanya sesak seperti tertusuk ribuan 
jarum. bisa dibayangkan apa yang terjadi jika Netta benar- 
benar melakukan hal itu pada Reno. 


"Iya" jawab Netta "iya, aku bakal ngelaukin itu" lanjut Netta 
dalam hati. 


Reno terseyum semakin erat meggenggam tangan 
Netta."hal yang paling aku takutin dan bahkan gak 
kepikiran sama aku itu. Kamu pergi ninggalin aku dan pergi 
sama yang lain. Kamu mencari kebahagian sama orang lain. 
Tolong tetap berjalan disamping aku, jadi pondasi saat aku 
jatuh dan bener-bener butuh kamu. Karena hanya kamu 
yang bisa ngasih rasa cinta lebih dan perhatian yang gak 
pernah aku rasakan. Aku harap kamu jangan pernah 
ninggalin yang baik demi sosok yang sempurna." 


Andai permintaan itu bisa Netta lakukan, akan ia lakukan. 
Tapi kenyataannya itu semua tidak mungkin. Netta 
mencintai Reno meski suatu saat Reno akan benar-benar 
membencinya. 


Tidak ada pasangan yang ingin saling menyakiti. Tapi, Tuhan 
maha tau jalan terbaik untukmu. 


A/N 


Please oy, gue liat cewek cantik banget gilak, beuh 
cantik suer deh padahal gue gak pernah liat dia. Tapi 
tetap cantik, mau tau gak siapa. Nih yang lagi baca 
cerita ini. Baca aja cantiknya gila apalagi kolau 
nyempetin vote sama komen itu sih cantik pake 
banget gak ada tapi-tapian. Hahahahahha. 


Kok gue deg-degan ya liat Reno ama Netta, hiks 
mereka Couple goals Ken jahat bgt 


Salam cinta dari penulis yang punya nomer what's up nya 
tapi gak pernah berani nge-chat, hiks. Ina 


Possesive Psikopat 5 


Aku tidak mencintaimu 
adalah kalimat terbullshit yang 
pernah mulutku ucapkan. 


Tangan Netta terlalu gemetar untuk memasukkan semua 
barang pemberian Reno. Gadis itu berniat setelah 
mengatakan dan memutuskan hubungannya maka ia juga 
akan mengembalikan semua barang yang pernah Reno 
berikan. Terkecuali kanangan bersama pria itu yang 
mungkin akan sulit ia lupakan. 


Netta terseyum memandang salah satu foto dirinya dengan 
Reno. Foto itu seolah mengulang kembali memori indah 
dipikiran Netta. Dimana mereka masih bisa tertawa seperti 
didalam foto. Dan kenyataan keras yang menampar Netta, 
mungkin setelah ini bukan lagi rasa cinta yang Netta dapat 
dari Reno, tapi rasa benci Reno padanya. Kenyataan pahit 
yang akan menjadi resiko terbesar Netta. 


Kamu terlalu sempurna untukku. Dan aku terlalu biasa saja 
untukmu. Ternyata apa yang orang katakan itu benar. 
Selamanya aku dan kamu tidak akan pernah pantas. Tidak 
pantas untuk menjadi temanmu ataupun menjadi pasangan. 
Mungkin tidak akan pernah ada kita untuk selamanya. 


Tik! Satu tetas air mata Netta merembes diarea pipinya. 
Terlalu sakit untuk mengucapkan hal itu. Tapi pada 
kenyataannya Netta tidak pernah tuli, ia hanya pura-pura 
menuli saat banyak orang terlalu memandang rendah 
dirinya. Sakit? Itu hal biasa yang sudah menjadi makanan 
Netta sejak kecil. Fake smile itu sudah menjadi rutinitasnya 
selama hidup. 


Beres. Dengan cekatan Netta mengambil ponselnya ketika 
satu persatu barang pemberian Reno sudah ia masukkan 
kedalam kardus. Sebelum itu, Netta menghapus air matanya 
terlebih dahulu. Walaupun ia hanya ingin menelpon Reno 
bukan Vidio call. Setelah kiranya pipinya sudah bersih dari 
air mata, Jarinya meng-klik ikon telpon dan panggilan 
tersambung. 


Netta menarik nafasnya pelan. Reno tidak mengangkat 
telponnya. la memutuskan sambungan terlebih dahulu 
kemudian menyambungkan ulang. la harap kali ini Reno 
mengangkatnya. Karena hari ini juga Netta akan 
menuntaskannya. Ini yang terbaik untukmu, untukku, dan 
untuk kita. 


Netta X Reno ( Tersambung) 


"Halo." sapa Reno disebrang sana. Senyum Netta terukir 
hanya dengan mendengar suara Reno yang selalu selembut 
itu padanya. 


"Hai, maaf ganggu kamu ya?" 


Terdengar kekehan dari Reno."apasih yang, kek sama siapa 
aja deh. Kamu ganggu aku tiap hari pun aku gak bakal 
marah apalagi jarang-jarang kamu nelpon aku duluan. Ciee 
kangen yah?" 


Netta terseyum kecut."iya, aku bakal kangen banget nanti 
sama kamu." 


"Loh, kenapa nanti sih kangennya? Yaudah gausah 
dikangenin gapapa kok, biar aku aja yang terus kangen 
kamu tiap hari, tiap jam, tiap menit, dan tiap detik. Ohiya, 
Kamu tau gak? Perbedaan bumi sama aku?" Manisnya. 
Bagaimana bisa coba Netta meninggalkan Cowok seperti 
Reno. 


"Tau kok, kalo bumi kan bulat kalau kamu kan enggak, 
hehe." 


Reno menepuk jidatnya sendiri. Selalu saja sepolos itu bikin 
Reno suka gemes." Becandaan kamu garing yang. Maksudku 
itu kan kalau bumi berputar pada porosnya, sedangkan 
duniaku berputar-putar dikamu." 


Jika biasanya pipi Netta akan bersemu merah jika Reno 
menggodanya tapi kali ini Netta malah menangis. Tidak 
mendapat respon dari Netta disebrang sana membuat Reno 
berulang kali memanggil nama kekasihnya. 


"Yang..." 
"Sayang..." 
"Hei..." 
"Netta..." 
"Yang, ih..." 


Rengekan Reno membut Netta tersadar telah membuat 
Reno merasa terkacangi."apa?" 


"Kenapa diem. Gombalan aku gak manjur ya bikin kamu 
makin jatuh cinta sama aku? Huh Emang sih rada gak 
nyambung. Maaf yang, aku gak bisa seromantis cowok lain. 
Karena aku Reno, bukan dilan yang pintar godain milea 
bukan juga Roman picisan yang pintar merangkai kata. Aku 
Reno orang yang sangat mencintai wanita bernama Netta." 


"Romantis kok, bahkan sangat romantis buat aku. Dan kamu 
inget ucapan aku ini, gak ada cowok yang lebih manis dari 
kamu." jawab Netta jujur Karena memang hanya Reno yang 


selama ini bersikap manis padanya. Yakin? Hanya Reno 
cowok termanis. Hanya sejauh ini, kita tidak tahu kedepan. 


Reno terseyum walaupun tidak bisa Netta lihat."aku yang 
mau bikin kamu salting malah aku yang salting. Kamu 
curang ih. Yaudahlah bahas yang lain aja, aku gak tahan 
dimanisin sama kamu." 


"Btw kamu nelpon aku mau ngapain yang? Tumben aja 
gitu?" 


"Oh iya. Hampir lupa, kamu sih. Jadi malem ini kan malem 
Minggu. Nah, niat aku mau ngajak kamu jalan bareng dan 
mau ngomongin hal yang serius sama kamu. Kamu bisa 
kan?" 


"Sering-sering dong ngajakin aku malem mingguan. Biar 
kaya orang-orang. Haha tentu bisa dong apa sih yang gak 
buat kamu." 


"Yaudah gih siap-siap. Sehabis Magrib ya dan jangan lupa 
jemput aku." 


"Siap bos." 
"Kalau gitu aku tutup dulu ya. Makasih untuk waktunya." 
Netta X Reno (Terputus) 


Belum sempat Reno menjawab ucapan terakhir Netta, ia 
langsung memutuskan panggilan sepihak. Netta meremas 
ponselnya sendiri diikuti oleh Isak tangis yang kencang. Ini 
terlalu sakit tapi harus. 


Langkah Nani tiba-tiba terhenti ketika matanya menangkap 
sosok anak kecil yang memeluk kakinya. Pantas saja 
jalannya terasa semakin berat. Ternyata ada anak kecil yang 


bergelayut diarea kakinya. Sebelumnya dari mana anak 
kecil ini muncul, dia tiba-tiba ada saat Nani dan Ares keluar 
mobil. Iya, memang mereka habis pegi jalan-jalan ke mall 
dan tentunya tanpa Ken. 


"Eh, dek ngapain?" Tanya Nani sambil meraih anak kecil 
yang kira-kira berusia 4 tahun ke dalam gendongannya. 


"Ganteng." alis Nani terangkat sebelah, bukannya 
menjawab pertanyaannya, anak kecil itu malah melontarkan 
kata ganteng. 


"Siapa?" Nani kembali bertanya, siapa tau kan yang disebut 
anak kecil itu ganteng dirinya. Dan, yah memang dari anak 
kecil sampai orang berumur pasti akan mengaguminya. 
Sudah biasa bagi Nani. 


Anak kecil yang tadi bersandar didada Nani akhirnya 
memposisikan tubuhnya tegap sambil menatap Nani."Eo." 
tunjuk anak kecil itu pada dirinya sendiri. Dasar kang Php, 
Nani kira dirinya. Kecil-kecil udah pro jadi fakboi. 


Ares yang sedari tadi diam akhirnya bersuara. Bukan 
bersuara sih, tapi malah ngakak di tempat. Disini tidak ada 
Ken jadi Ares bisa tertawa sepuasnya. 


"Nama kamu Eo?" Kini giliran Ares yang bertanya ketika 
berhasil meredakan tawanya. Pandangan anak kecil yang 
menyebut dirinya Eo itu menatap Ares. 


"Iya, uncle. Nama aku itu Eyo Planadipa." ucap Eo cadel. 
"Anjirr nama macam apa tuh? gue kagak paham." 


"Au." cuek Nani. 


Sejak tadi mereka masih berbincang diluar rumah tepatnya 
di depan gerbang rumah Nani. Karena badan Nani yang 
kurus pinggangnya jadi encok karena menggendong anak 
usia 4 Tahuan yang berbadan gemuk. Akhirnya, Mereka 
memutuskan melanjutkan perbincangan di dalam rumah. 


Ares menjatuhkan bakongnya disofa diikuti Nani yang 
meletakkan Eo disebelah Ares. Sementara, Nani duduk 
bersebrangan dengan keduanya. Sialan! Emang si Nani 
meletakkan Eo didekatnya. Dan, lihatlah sekarang Eo malah 
naik ke atas pangkuan Ares. 


"Dek Eo kok bisa sih masuk ke dalam mobil uncle?." Ares 
bertanya pelan-pelan agar mudah dimengerti Eo. 


Eo yang semula asik menggigit baju Ares kini menatap 
Ares."disuluh Mama matuk mobil." walaupun cara 
pengucapannya Eo yang cadel tapi Ares dan Nani masih 
bisa mengerti. 


"Mobil?" Ulang Nani bingung. 


"Iya uncle, kata Mama Eo matuk aja duluan ke dalam mobil 
bial gak lepot." ujar Eo dengan santainya. 


Nani dan Ares sama-sama menepuk jidat mereka masing- 
masing. Pantas saja, ternyata Eo tidak paham apa maksud 
orang tuanya. ini kesalahan fatal kenapa membiarkan anak 
seusianya pergi duluan tanpa diantar. 


"Haduh, kamu salah mobil dek, maksud orang tua Eo itu 
mobil Mama Eo. Bukan mobil Uncle." 


Terlihat kerutan di kening Eo."tapi kan sama aja mobil. Kan 
Mama Eo bilang mobil aja. Eo mau jadi anak belbakti 
makanya Eo gak mau ngebantah." sudah cukup dijelasin 
sepanjang apapun Eo tidak akan pernah mengerti. 


Membuang-buang energi Nani saja. Bingung harus apa, 
inisiatif Ares memberikan ponselnya yang sedang 
menayangkan kartun Upin Ipin. Jurus itu teryata ampuh 
membuat fokus Eo teralihkan untuk sementara Ares dan 
Nani berfikir ingin mengembalikan Eo kehabitatnya. 


Dengan cepat Ares mendudukkan Eo yang semula di atas 
pangkuannya di sofa. Kemudian menarik tangan Nani agar 
menjauh. Mereka berbincang di dekat pintu masuk. 


"Jadi gimana?" 
"Apanya?" 


Ares mendengus kasar."Ya si Eo. Gimana cara ngembaliin 
dia. Lo ada ide gitu?" Nani mengetuk dagunya sambil 
berfikir. Tidak juga mendapatkan ide, coba-coba Nani 
memejamkan matanya kuat-kuat seperti apa yang dilakukan 
spongebob. Urat-urat disekitar pelipis Nani bermunculan 
menandakan dia sedang berpikir keras. Seperti apa yang di 
kartun spongebob otaknya yang kecil mengeluarkan 
pelangi. 


Nani menggesekkan jari jempol dan telunjuknya."ahha, gue 
tau. Gimana kalau kita minta bantuan Ken aja?" 


"Bodoh! Lo kan tau Ken gak suka hal yang merepotkan. Bisa- 
bisa bukannya dikembaliin ke emaknya, si Eo malah 
dibunuh sama si Ken." 


Susah susah berpikir ala spongebob. Bukannya dipuji malah 
dihina."ya kalau bukan Ken siapa lagi oy. Gue udah ngasih 
saran ya, kalau Lo gak setuju. Lo pikir aja sendiri." ketus 
Nani ngambek. Ares mendengus kasar, dasar kang baper. 


Klek! 


"Kenapa nyebut nama gue?" Refleks, Nani dan Ares 
menghadap sumber suara. Ya, posisi mereka membelakangi 
pintu jadi tidak menyadari ada seseorang yang datang 
membuka pintu. 


"Pas banget ada Lo." Antusias Nani menyambut kedatangan 
Ken. Ken maju mendekat kearah keduanya. 


Kerutan di kening Ken terlihat." Pas apanya? Lo ada mangsa 
yang bisa gue bunuh? Udah gatel nih tangan gue." gatel 
woy, kalau gatel ala orang biasa mah digaruk, tapi Ken 
berbeda. Gatel dalem artinya ingin membunuh. 


Nani memutar bola matanya malas."ah, Lo mah Ken. Gak 
bisa apa gak ngucap bunuh-bunuhan. Enek gue dengernya." 


"Yaudah, jelasin ada apa?" 


Sebelum Nani bersuara, Ares lebih dulu memotong."Biar gue 
aja. Jadi tuh Ken, kita kan tadi ke mall sebentar jalan-jalan. 
Nah, pas kita pulang tiba-tiba ada anak kecil yang meluk 
kaki Nani. Namanya Eo, dia kesasar." 


"Kualat Lo! Gak ngajak gue sih." protes Ken. 


"Gimana mau ngajak coba. liat orang ketawa aja Lo bunuh, 
mana perhitungan lagi, masa orang ketawa dihitungin. 
Kurang kerjaan banget Lo." tandas Nani skiptis. Demi dewa 
Neptunus, jika bukan mengingat Nani sahabatnya. Mungkin 
Ken akan memotong mulut pedes itu. 


"Serah gue dong." ucap Ken cuek saja. Itu hal biasa. Hanya 
Ken yang mengerti perhitungan orang yang ketawa lebih 5 
menit dalam satu waktu. Jika kalian mengira, Mana ada 
orang yang bisa tertawa selama itu?. Tentu tidak seperti itu. 
Ken punya cara berhitung sendiri, yang kalian tidak akan 
pernah mengerti. /tu rahasia. 


"Oyolah Ken bantu kita mgembaliin anak itu. Gue pusing 
nih." rengek Nani. 


"Bunuh aja gimana?" Usul Ken santai. tukan, apa kata Ares 
ke Nani beberapa menit lalu terjadi. Ken tidak suka jalan 
satu-satunya ya bunuh. 


"Serius ih markonah. Kasian tuh emaknya pasti nyariin." 
"Apa peduli gue." 


Nani mengerucutkan bibirnya kesal."auk ah. Lo emang 
setan." 


"Baru tau Lo" ucap Ken semakin menjadi-jadi. Nani sudah 
tidak bersuara lagi. Sedangkan Ares mati-matian menahan 
tawa yang ingin meledak di tempat. Sumpah jangan sampai 
kelepasan jika masih ingin bernafas. 


"Oke, gue bantuin. Lo Nemu dia dimana?" 


Mata Nani berbinar."didepan rumah gue. Tapi, katanya 
emaknya di mall." 


"Yaudah, kita kesana sekarang" 
A/N 


LAGI SUKA MAIN LAYANGAN, MAKANYA SUKA TARIK 
ULUR PERASAAN KALIAN. HUHU, 
SANTAI DULU BARU TEGANG LAGI. AWOKWOK. 


TRANSFER ENERGI DONG BUAT AKU. HEHE MELALUI 
VOTE DAN KOMEN YANG SERU-SERU. 


ET JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KETEMEN-TEMEN 
KALIAN, MAU BIKIN SG TAG IG AKU, MAU SEBAR DI WA 
DAN DISEMUA GRUP. SILAHKAN, AKU BANGGA LOH. 


Dapet salam dari Ken nih 


Jangan lupa follow akun di bawah ini? Kenalan sama aku dan 
semuanya 


Pay pay, peluk online dari aku ina 


Possesive Psikopat 6 


Let's play tak bisa mencintaimu ~ song 
Sammy Simorangkir. 


(Please baca sambil dengerin mulmed yang udah aku 
sedian di atas biar lebih ngena, and siapin tisu) 


Ditempat ini kita memulai, dan di tempat ini juga kita 
berakhir, 


Sesuai janjinya sore tadi pada Reno, kini ia berdiri di depan 
pintu menunggu Reno menjemputnya. Malam ini malam 
Minggu, malam para anak muda bebas berpacaran. Serta 
malam pertama Netta dan Reno malam mingguan dan 
mungkin juga akan menjadi malam terakhir. 


Netta mengukir senyum terbaiknya ketika mobil Reno sudah 
terparkir di depan rumahnya. Tidak ingin membuang waktu 
terlalu lama, Netta memutuskan masuk kedalam mobil Reno 
dengan membawa satu kardus besar yang sore tadi ia 
packing. 


Senyum Reno berganti dengan kerutan didahinya."loh, apa 
yang kamu bawa?" tanya Reno ketika melihat Netta 
membawa sebuah kardus besar yang ia letakkan dikursi 
belakang pengemudi. Setelah menaruh kardus itu Netta 
membenarkan posisi duduknya menghadap Reno yang 
terlihat bingung. Begitupun Reno yang kini sudah mulai 
menjalankan mobilnya keluar dari pekarangan rumah Netta. 


"Hadiah buat kamu." 


Reno semakin tak paham dengan perubahan sikap Netta 
yang mendadak romantis."Kamu kenapa sih, yang? Kok jadi 
romantis gini pake segala ngasih hadiah." 


"Ya gak papa dong, kan aku belum pernah ngasih hadiah 
buat kamu. Tapi, maaf aku gak bisa ngasih hadiah yang 
mahal." ucap Netta terdengar sendu diindra pendengaran 
Reno. Tangan Reno yang tadi berada dikemudi, Kini 
berpindah sebelah untuk menggenggam tangan Netta. 


Reno mengalihkan pandangannya sebentar dari jalan."Hei, 
aku gak permasalahin soal harga. Mau semahal apapun 
kalau aku gak suka ya gak aku terima. Tapi, kalau kamu 
yang ngasih mau harganya semurah apapun tetep aku 
terima." 


"Hehe iya, yaudah kamu fokus aja jalan biar cepet nyampe. 
Jangan liatin aku terus." ucap Netta menyudahi, saat Reno 
berucap seperti itu akan membuat Netta semakin sulit 
melepas Reno. Kekehan dari Reno terdengar, cowok itu 
kembali fokus kejalanan. 


Reno dan Netta, kini tidak lagi bersuara. Memilih sama-sama 
diam mendengarkan musik yang baru saja Reno nyalakan. 
Iya, mereka berdua merencanakan bermalam mingguan 
dipinggir danau, tempat Reno menyatakan cinta pada Netta, 
dan juga akan menjadi tempat Netta mengakhiri 
hubungannya dengan Reno. Jalanan menuju danau yang 
cukup sepi diiringi suara musik yang syandu membuat 
perjalanan mereka terasa singkat. Mereka berdua sama- 
sama keluar mobil. Menginjakkan kaki mereka ditempat 
Tuhan dan semesta menyaksikan kisah penyatuan mereka 
dulu. 


Mereka berjalan beriringan. Tidak ada yang mendahuluinya 
dan tidak ada yang berjalan mengikuti. Mereka sejajar 


dengan tangan saling menggenggam. Dan seperti itulah 
seharusnya pasangan. Tempat ini sangat sepi hanya ada 
Netta dan Reno dengan dihiasi lampu yang berwarna wami 
temaram, membuat kesan romantis. 


Sama-sama mereka mendudukkan diri ditepi danau dengan 
kaki yang dijulurkan di atas air. Merendam kaki mereka. 
Netta menatap Reno yang kini sedang menatap bintang- 
bintang yang begitu banyak berhamburan di langit. Astaga, 
sepertinya Netta harus menunda beberapa menit dulu 
untuk mengatakan apa maksud ia mengajak Reno kesini. 
Tidak ingin cepat-cepat membuat Reno yang terlihat 
bahagia mendadak berubah sedih. 


"Aku sayang kamu."gumam Netta pelan. Reno yang semula 
asik memandang ribuan bintang kini beralih menatap Netta 
yang sedang menatapnya juga. 


"Aku juga sayang kamu." jawab Reno manis. Netta kaget, 
ternyata gumaman kecilnya tadi masih bisa didengar Reno. 
Ah, astaga walaupun ia sudah lumayan lama berpacaran 
dengan Reno, tapi tetap saja ada rasa malu ketika 
mengucapkan kata sayang terlebih dahulu. 


"Eum...kamu denger apa yang aku ucapin tadi? Aku kira 
enggak." 


"Ya denger lah, telingaku peka kalau udah denger kalimat 
sayang dari kamu." goda Reno semakin membuat Netta 
merasa malu. Apa yang perlu ditakuti toh mereka pacaran. 
Bukankah kalimat dan sayang itu sudah biasa, Tapi Netta 
berbeda, dia cewek yang sangat pemalu. 


"Ohiya, kamu ngajak aku kesini mau ngapain. Katanya mau 
ngomong sesuatu yang penting. Cepetan Aku masih 
penasaran tau." Tanya Reno yang memang penasaran 


tingkat akut. Bukan apa-apa Reno begitu, biasanya Netta 
tidak ingin diajak jalan malem-malem. 


Netta menarik nafasnya dalam-dalam, dan ini 
saatnya."Sebelum aku mau jujur, boleh aku...eum...itu..." 
Ucap Netta ragu-ragu. 


"Apa, sayang?" 


"Peluk aku," beo Netta pelan. Reno terkekeh sebentar, lalu 
menarik Netta kedalam pelukannya. Rasanya Netta ingin 
sekali menangis di pelukan Reno. Dadanya sesak untuk 
berucap. Ini pelukan terakhir dan ini juga akan menjadi 
kenangan terakhir bersama Reno. 


Netta melepas pelukan terlebih dahulu."Sebelumnya aku 
mau minta maaf dulu sama kamu. Maaf belum bisa jadi 
pacar yang baik buat kamu, maaf selalu ngerepotin, maaf 
kadang bikin kamu marah, maaf karena memilih aku banyak 
fans kamu yang ngilang. Maaf atas semua ketidak 
sempurnakan aku." ucap Netta lirih, sebisa mungkin ia 
menahan air matanya agar tidak merembes. 


Reno ingin menjawab, tapi jari telunjuk Netta tanpa permisi 
bertengger di atas bibirnya."Dengerin jangan dipotong dulu! 
Dan aku juga mau berterimakasih sama kamu, makasih 
telah memilih aku, makasih udah baik sama aku, makasih 
untuk segala sikap manis kamu, makasih udah jadi cowok 
terbaik di hidup aku, dan terimakasih banyak untuk segala 
kesempurnaan nya." 


Reno masih diam, mendengarkan tiap kata yang keluar dari 
bibir Netta. Cowok itu tiba-tiba merasakan hawa tidak enak. 
Firasatnya mengatakan ada hal buruk yang akan terjadi. 
Reno semakin yakin sebab ini benar-benar aneh. Pertama, 
Netta biasanya tidak suka diajak jalan malam, kedua Netta 
sangat pemalu, tapi beberapa saat lalu cewek itu minta 


dipeluk, dan Netta hari ini juga terlihat banyak bicara. Bukti 
itu sudah sangat cukup membuat Reno menegang. 


"Makasih atas semuanya. Kamu adalah cinta pertama yang 
terindah sekaligus mantan terindah buat aku." 


"Hah,mantan terindah ? maksudnya?" Tanya Reno tidak 
paham. 


Entah kenapa tenggorokannya terasa tercekat untuk 
berucap."Kita putus." 


Kita putus! Kalimat itu mampu membuat jantung Reno 
rasanya berhenti berdetak. Atmosfer disekitarnya terasa 
menipis bahkan dadanya terasa sesak. Kalimat itu adalah 
kalimat terkutuk yang tidak pernah Reno bayangkan keluar 
dari mulut Netta. Tapi hari ini? Bibir itu mengatakannya. 
Tidak! Netta pasti bercanda. 


Reno meraih tangan Netta, diletakkannya di atas 
dadanya."Denger Net, detak jantungku rasanya berhenti 
mendadak karena bercandaan kamu yang gak lucu itu." 


Air mata yang sudah ditahan mati-matian kini sudah keluar. 
Isakan tangis Netta tiba-tiba pecah."Aku gak lagi bercanda." 


"Gak! Kamu bohong kan sayang? Iya kan? Jangan ngomong 
itu lagi. Kamu tau aku takut." 


"Kali ini aku serius" Netta menarik tangannya dari dada 
Reno. la tidak tahan melihat tingkah Reno yang masih 
belum percaya hubungannya telah berakhir. Netta sakit, 
begitupun Reno. 


"Gak! Kamu selamanya milik aku." Keukeh Reno yang kini 
juga sudah menitikkan air mata. Air mata itu, air mata yang 
tidak ingin pernah Netta lihat Karena ulahnya. Goresan yang 


Netta buat malam ini, mungkin akan menjadi awal mula 
Reno membenci Netta, bukan hanya Netta, tapi semua 
perempuan. 


Tidak berpikir apapun lagi, Netta meraih air mata Reno. 
Menghapusnya dengan tangannya."Ren, udah ya? Lepasin 
aku, ini yang terbaik buat kita." 


Reno menatap Netta lembut."Terbaik buat kamu aja. Gak 
baik buat aku. Kenapa, tiba-tiba kamu mutusin aku? Ada 
cowok lain yang lebih dari aku, atau ada yang bisa memberi 
kebahagian lebih dari aku? Jawab aku Net, Kenapa? Kita 
baik-baik aja." 


"Cowok baik dan bisa bikin aku bahagia itu sejauh ini kamu 
dan cuma kamu. Aku cuman cape aja jalanin hubungan Kita. 
Kamu tau Ren, hatiku sakit saat orang-orang selalu 
memandang aku rendah dan sama sekali gak pantas buat 
kamu. Aku terlalu kotor untuk berjalan disamping kamu. Aku 
udah coba gak dengerin mereka tapi apa, hasilnya sia-sia 
mereka semakin menjadi-jadi. Aku gak bisa terus menuli 
Ren dengan semua omongan orang lain. Mereka benar aku 
memang harus sadar diri." 


Reno kembali meraih tangan Netta digenggamannya. Mata 
cowok itu berlinang air mata."Sejak kapan kamu dengerin 
omongan orang. Yang mereka bilang gak pantas itu, justru 
yang paling aku mau. Aku suka semua apa yang ada pada 
diri kamu, jadi gak perlu dengerin apapun kata mereka. 
Yang jalanin kita yang ngomentarin orang lain. Itu namanya 
kurang kerjaan." 


"Tapi, sayangnya aku udah bener-bener lelah. Kamu bisa 
bilang gitu karena kamu gak dalam posisi aku. Tolong relain 
aku pergi. Kita masih bisa kok jadi sahabat." ucap Netta 
meyakinkan. Reno menggeleng. 


"Gak mau." 
"Please Ren, ngertiin aku." 


"Kok, kamu maksa sih? Aku curiga bukan alasan itu kamu 
mutusin aku. Aku curiga kamu udah dapet penganti aku iya 
kan?" 


"Iya" Netta tidak sadar telah mengucapkan kata itu. Astaga, 
ingin menariknya pun sudah terlambat. Deg! Reno langsung 
melepas tangan Netta yang berada di genggamannya. 


"Makasih yah nak, udah ngembaliin Leo. Untung Leo masuk 
ke mobil anak-anak baik kek kalian, kalau gak Tante gak 
bisa bayangin Leo kenapa-Napa." Tutur seorang ibu-ibu 
ketika sudah kembali memeluk anaknya. Iya, ibu itu adalah 
ibunya Eo. 


Ken, Nani, dan Ares sedang berada di ruang informasi pusat, 
tempat ketika dimall kehilangan sesuatu. Untungnya ibu 
dari Eo masih berada di mall, jika tidak mungkin akan 
sedikit repot mencari kesana-kemari. 


"ya sama-sama Tante, lain kali jangan biarin anak jalan 
sendirian. Kadang ucapan Tante bisa aja salah tangkap oleh 
dia. Untung anak Tante ini pintar dan enak diajak ngomong. 
jadinya saya dan teman-teman saya gak sudah nyari Tante." 
Nasehat Nani sambil melirik Eo yang sudah tertidur nyenyak 
sejak dipelukan ibunya. Seperti Eo sangat kelelahan karena 
terlalu banyak omong ketika bersama ia dan sahabatnya. 


"Iya, nak. Makasih yah buat kalian semua." Ucap ibu Eo 
tulus. 


"Oke, kami pamit yah Tante, kita mau pulang udah malem." 
Nani berdiri sambil mencium punggung tangan ibu Eo, 


diikuti oleh Ken dan Ares. Mereka meninggalkan ruang 
informasi pusat. 


Sebelum pulang Nani masih sempet-sempetnya belanja 
dulu. Tidak ingin berlama lama di mall sebab saat ini ia 
sedang bersama Ken. Bisa-bisa jiwa membunuh Ken muncul 
ketika melihat orang tertawa. Dan ia dan Ares juga yang 
repot membereskan mayat. 


"Yuk, pulang. Kita kerumah Ken aja gimana? Mau nonton 
film baru." usul Nani senang. 


"Gue sih setuju, kita malem ini dirumah Ken." tambah Ares 
menyetujui. 


Ken menatap keduanya bergantian."gue sih mau aja, tapi 
kali ini gak bisa. Gue harus kerumah calon pacar. Kangen 
gue nakut-nakutin dia. Lagi pula sebentar lagi tahap 
pertama akan segera dimulai." 


"Gercep amat Lo! Emang dia udah putus sama pacarnya?" 
"Gak tau bangsul! Makanya gue mau mastiin." 


Ares mengangguk." Good luck, semoga berhasil. Inget! 
Tahap pertama hanya 15 hari" 


"Gue tau, udah gue mau pergi dulu nih." setelah 
mengucapkan kalimat itu Ken bergegas memasuki 
mobilnya. Berniat pergi kerumah calon pacar alias Netta. 
Iya, memang Ken, Nani dan Ares waktu ke mall tadi, mereka 
menaiki mobil terpisah. 


Di dalam mobil Ken bersiul siul senang. Sambil 
mendengarkan musik yang ia nyalakan dihandphonenya. 
Huh? Malam ini semua akan dimulai. 


Tunggu disana, Bee. 

A/N (AWAS GAK DIBACA) 

SPAM KOMEN BUAT NEXT 

SPAM KOMEN BUAT NEXT LAGI! 
SPAM KOMEN BUAT NEXT CEPET! 
AKHIRI DENGAN VOTE. 


KEN MAU KERUMAH NETTA, NGAPAIN TUH KIRA-KIRA? 
GANTUNG, HAHAHAH. 


(Mood lagi ancur bgt bgt bgt, males ngapa-ngapain 
huh! Nulis pun rasanya berat. Makanya voment biar 
aku semangat. Jadi ada alasan buat Netx kalo rame. 
Gak enak aja kalau vote sama Komen rame tapi gak 
next sama kalian. Tapi, klo sepi aku jd ada alasan 
buat gak next cepet dlu) biasanya kan aku next 2 hr satu 
kali, tapi kalo sepi kemungkinan 3-4 hari satu kali, itu udh 
Keputusan ya! 


Foto di bawah ini Reno ya 


Tertanda mak-nya KNAN, ina 


Possesive Psikopat 7 


Gak ada akhlak kalian silent Riders” “ vote enggak, 
komen juga enggak. Hilih tak gune! 


Kemarin Ken nanyak sama gue, katanya gini " itu 
yang cuman baca tapi gak vote sama komen, emang 
gak punya tangan ama jari? Apa ngode buat gue 
penggal. Kan gak guna." 


Selamat datang di kerajaan 
Cintaku. Dengan kamu sebagai 
Pemegang tahta hatiku. 


Sudah satu jam lamanya Netta pulang kerumah setelah dari 
danau tadi, dan sudah satu jam pula ia menangis histeris. 
Bahkan mata cewek itu sampai bengkak. Percayalah, tidak 
mudah melepas seseorang yang benar-benar kamu sayang. 
Rasanya seperti ragamu masih ada, tapi nyawamu seperti 
sudah mati. 


Terdengar suara ketukan pintu. Buru-buru Netta menghapus 
air matanya. Ia berdiri dari posisi tidurnya, bangkit menuju 
luar untuk membuka pintu. Matanya yang tadi sempat sayu 
kini membelalak kaget. 


"Hai." Sapanya. Netta mengucek matanya beberapa kali 
untuk memastikan cowok dihadapannya ini adalah Ken. 
Benarkah? dari mana cowok itu tau alamat rumahnya. Ini 
benar-benar aneh dan mengejutkan. Netta diserang rasa 
takut jika kejadian ditoilet kemarin terulang kembali. 


Ken berdiri dengan menyilangkan kedua kakinya bersender 
ditembok."Kenapa Hm? Biasa aja dong." ucap Ken mencubit 
pipi Netta tiba-tiba membuat sang empu kembali Sadar 


pada dunianya. Netta menatap Ken yang juga kini sedang 
menatapnya dengan wajah datar. 


"Mau ngapain lagi kamu? Terus tau rumah aku dari mana? 
Kok bisa tau sih?" tanya Netta beruntut. 


"Gitu penyambutan Lo sama tamu? Gak sopan banget, 
bukannya disuruh masuk dulu malah ditanya ini itu." protes 
Ken dengan tatapan devilnya. Merasa apa yang dikatakan 
Ken itu benar, dengan cepat Netta membuka pintunya lebar 
mempersilahkan Ken masuk. 


Tidak banyak berfikir Ken langsung masuk dan 
mendudukkan bokongnya di sofa yang sudah lumayan 
reyot. Rumah Netta sangat sederhana jauh sekali 
perbedaannya dengan rumah miliknya. Dan sama seperti 
dirumahnya, dirumah Netta juga sangat sepi tidak ada 
siapapun. Dimana orang tua cewek itu? Ken bingung tapi ia 
tidak berani bertanya dulu. 


Netta ikut duduk bersebrangan dengan Ken."udah kan? 
Sekarang jawab pertanyaan aku yang tadi." Ulang Netta. 


"Yang mana?" Tanya Ken pura-pura tidak ingat. 
"Itu loh yang tadi." 


Ken terseyum tipis."Kita belum pacaran loh, tapi Lo udah 
panggil gue 'yang' dari tadi. Soal gue tau rumah Lo dimana 
itu, ya emang kenapa kalau gue tau, gak boleh emang tau 
alamat rumah calon pacar." Ken menaik-naikkan alisnya 
sebelah. Sungguh kalimat 'calon pacar' itu sangat ambigu 
ditelinga Netta. 


Hampir lupa tujuan pertamanya datang ke rumah Netta. Ken 
menatap mata Netta yang terlihat memerah dan sembab. Ia 


sangat yakin bahwa gadis itu habis menangis hebat. Apa 
lagi coba penyebabnya kalau bukan tentang si mantan. 


Tatapan Ken berubah tajam."Lo udah putusin pacar Lo kan? 
Awas kalau sampai belum! Gue sayat leher Lo sekarang 
sebagai hukuman." 


Glek! Susah payah Netta meneguk salivanya. Cowok itu 
memang seperti bunglon yang bisa berubah mendadak. 
Kadang terlihat baik, kadang juga sangat menyeramkan. 


"U-udah kok, urusan kita selesai kan?" Gugup Netta. Ia 
sebenarnya bingung apa tujuan Ken memintanya putus 
dengan Reno. Ingin bertanya tapi takut. Bisa disayat leher 
Netta karena sudah lancang. Sejauh ini Netta dapat 
menyimpulkan perkiraannya, kalau Ken memanglah seorang 
Psikopat. 


Badan Netta menegang seketika saat Ken berdiri dan 
menunduk kearah wajahnya. Sangat dekat membuat Netta 
refleks menjauhkan wajahnya. Tapi, sialnya Ken malah 
menahan kepalanya."jadi pacar gue." bisik Ken didepan 
telinga Netta. 


Horor dan menyeramkan itulah yang Netta rasakan. Astaga, 
belum jadi pacar saja Netta sudah diperlakukan semena- 
mena, bagimana jika jadi pacar. Mati 


"Tapi, aku ga-" belum sempat Netta melanjutkan kalimatnya. 
Jari telunjuk Ken menghentikan pergerakan bibirnya. 


"Lo tau kan, apa resikonya kalau Lo berani nolak gue. Bukan 
hanya Lo yang gue bikin sakit, tapi juga orang-orang yang 
Lo sayang." Ken membelai pipi Netta dengan 
tangannya."Semua keputusan ada ditangan Lo, sayang. Mau 
gue cintai apa mau mati ditangan gue?" 


Netta sama sekali tidak berani memandang wajah Ken yang 
berada tepat di depan wajahnya. la sangat takut. Ditambah 
ancaman Ken yang terdengar tidak main-main sukses 
membuat kepala Netta sakit. Tidak mungkin, ia baru saja 
putus dengan Reno beberapa jam lalu, dan sekarang 
dipaksa menjadi pacar cowok kasar itu. Astaga, Netta tidak 
bisa membayangkan apa yang Reno pikirkan nanti dan juga 
gunjingan orang banyak. Semuanya benar-benar terlalu 
mendadak. 


"Aku baru aja putus sama Reno." lirih Netta takut-takut. Ken 
menarik dagu Netta yang sedari tadi menunduk. Ken benci 
saat ia berbicara, Netta selalu menghindari tatapannya. 


"Gue gak peduli soal itu! Yang gue mau Lo harus jadi milik 
gue." egois. Iya itulah sikap psikopat pada umumnya. 


Netta tidak lagi berani menjawab ataupun bersuara, ia 
terlalu takut melawan. Toh hasilnya juga akan sama saja, 
tetap cowok itulah pemenangnya. 


Huh! Netta mengembuskan nafasnya kasar, kemudian 
memberanikan diri menatap Ken."oke, aku nyerah. Percuma 
juga aku nolak kamu tetep maksa kan? Tapi, sebelum aku 
jadi milik kamu, bisakah kamu nyatain cinta jangan bikin 
aku takut. Aku gak pernah ngebayangin Lo ditembak cowok 
dengan cara semenakutkan ini. Netta pengen Ken ngelakuin 
apa yang biasanya cowok lakuin buat cewek yang dia suka, 
maaf kalau abis ini Ken mau sayat lehernya Netta." 


Lucu. Ken menarik sudut bibirnya walaupun sangat tipis. 
Cowok itu menjauhkan wajahnya dari Netta, kembali berdiri 
tegap. Ken berjalan Ke arah Samping Netta kemudian 
berjongkok dihadapan gadis itu. 


Netta berdiri dengan Ken yang berjongkok tepat 
dihadapannya. Dipandangnya Ken yang sedang mengambil 


sesuatu dibalik bajunya. 


"Kok pisau sih?" Kaget Netta ketika Ken malah 
mengeluarkan pisau bukan bunga. 


Ken meraih sebelah tangan Netta, sebelah lagi memegang 
pisau. Demi apapun Netta takut jari-jari tangannya dipotong 
Ken satu persatu." Lo tadi bilang sama gue, pengen gue 
nyatain cinta sama Lo dengan gaya cowok pada umumnya 
kan? Tapi, sayangnya gue gak suka disama-samain. Gue 
pengen nyatain cinta pake cara yang beda, dan mencintai 
Lo dengan cara yang beda. Yaitu dengan Cara gue sendiri, 
karena gue ingin memberikan hal baru dan beda dari cowok 
manapun buat pacarnya." 


Ken terseyum manis bahkan sangat manis ke arah Netta." 
Hai makhluk manis, bolehkan makhluk anti meanstream ini 
menjadikan kamu sebagai Puteri di kerajaan hatiku Dengan 
kamu sebagai pemegang tahta kerajaannya." Ungkap Ken 
terdengar manis. Bahkan Netta mengulum senyumnya. 


"Dan pisau ini, gue jadikan saksi cinta kita. Kalau gue ingkar 
janji dan buat salah sama lo, Lo boleh potong tangan gue 
pake pisau ini, begitupun sebaliknya." Tambah Ken masih 
setia memandang wajah Netta. Terdengar ngeri bukan? Jika 
salah satu dari mereka berbuat salah, maka satu tangan 
akan hilang. 


"Gue mau jadi pendamping Lo, gue mau jadi alasan Lo 
senyum, gue mau jadi tembok besar yang bukan pasif tapi 
aktif buat ngelindungin Lo. Gue harap lo mau jadi milik 
gue." kata Ken hangat. Walaupun Ken sudah tau 
jawabannya tapi ia ingin mendengar langsung dari mulut 
Netta. Seperti ini kan yang cewek itu idamkan. 


Setelah sekian lama menunggu jawaban, akhirnya Netta 
mengangguk."iya, Netta mau jadi milik Ken." 


Ken terseyum Senang, kemudian langsung berdiri dari 
jongkoknya setelah meletakkan pisau di atas meja. Mereka 
berpandangan sejenak dengan pikiran masing-masing. 
Netta benar-benar merasa berdosa terhadap Reno. Tapi, ini 
semua Netta lakukan demi cowok itu. 


Grep! 


Netta dibuat terkejut ketika badannya ditarik hingga tak 
sengaja menabrak dada bidang seseorang. Iya, Ken 
memeluknya. Serangan dari Ken membuat Netta dengan 
refleks mengalungkan tangannya ke leher cowok itu. 


"You're mine." 


Kamar sudah seperti kapal pecah, kamarnya sangat 
berantakan, begitupun dengan hatinya. Reno melempar 
semua benda yang ada di dalam kamarnya. Mulai dari 
bangku, meja, kaca, televisi, dan semua bantal. Hatinya 
benar-benar kacau. Bayangkan saja, saat kamu benar-benar 
sudah memberikan seluruh hatimu tapi yang diberi hati 
malah pergi tanpa permisi. Itu sakit, hanya yang bisa 
merasakan yang mengerti. 


"Arghhhhhh!!!” Reno menjambak rambutnya sendiri saking 
frustasinya. Bahkan beberapa kali, cowok itu menampar 
pipinya sendiri dengan keras, berharap kejadian hari ini 
hanya sebuah bunga tidur. Tapi, nyatanya kenapa pipinya 
masih bisa merasakan panas dan sakit. 


"Gak! Gak mungkin! Kamu masih milik aku kan? Iya kan? 
Gak mungkin kamu ninggalin aku, aku tau kamu cinta sama 
aku, aku juga cinta sama kamu. Tapi, kenapa kamu malah 
bilang kita putus. Gak! Aku yakin ini mimpi. Aku pengen 
bangun Net, aku pengen bangun. AKU PENGEN BANGUN!." 
Teriaknya diakhir kalimat. 


Kelakuan Reno sudah seperti orang gila. Cinta memang 
hebat bisa membuat akal sehat menjadi hilang. Makanya 
jangan pernah main-main dengan cinta dan perasaan jika 
tidak ingin mengecap rasa patah hati. 


Cowok itu terduduk lemas dengan kedua kaki 
ditekuk."KENAPA HAH? KENAPA? KAMU BILANG KAMU 
SAYANG SAMA AKU, TAPI NYATANYA ITU HANYA KALIMAT 
BULLSHIT. APA ITU BUKTI RASA SAYANG KAMU? HAHAHA, 
KAMU MUNAFIK TAU GAK." Reno terkekeh sendiri dengan air 
mata yang merembes kemana-mana. 


Reno meraih ponselnya yang beberapa saat lalu, cowok itu 
lempar. Buru-buru Reno membuka galeri, mencari foto Netta 
yang masih tersimpan digalerinya dengan rapi. 


Layar yang menampakkan foto Netta itu dibelainya halus, 
seolah-olah yang ia sentuh sekarang benar-benar Netta. 
Bahkan walaupun menyentuh Netta dari layar ponsel, Reno 
tetap melakukannya lembut. 


"Sayang, ayo dong bilang sama aku kalau tadi itu cuman 
bercanda." layaknya orang gila, Reno meracau sendiri 
dengan memandang wajah Netta dilayar ponselnya."Aku 
sakit Net diginiin, tolong aku! Aku gak bisa kayak gini. Kamu 
denger detak jantung aku gak lagi berdetak Net, dan 
atmosfer disekitar aku menipis Net, dan nadi aku rasanya 
udah berhenti berdenyut. Aku rela kamu bunuh fisik aku, 
tapi kenapa kamu tega bunuh batin aku Net? Kenapa?" 


Ini untuk pertama kalinya Reno menangis diusianya 
sekarang. Dan untuk kedua kalinya Reno menangis karena 
perempuan. Dulu, ibunya pergi meninggalkannya, dan 
sekarang Netta. Jadi, berikan Reno alasan agar tetap bisa 
hidup, tidak ada yang peduli, tidak ada yang 
menyayanginya, tidak ada yang mencintainya. Dan itu 


sudah membuktikan bahwa la benar-benar sudah lelah dan 
tidak pantas lagi hidup. 


Senyum Reno manis tapi terlihat memilukan."kamu bilang, 
alasan kamu ninggalin aku karena kamu gak pantes buat 
aku, dan kamu gak tahan sama omongan orang lain Net. 
Tapi, aku gak bakal nyerah buat yakinin kamu dan kembali 
sama aku lagi." didekatnya layar ponselnya itu. Reno 
memejamkan matanya hingga Air mata terjun dengan 
begitu bebasnya. 


Cup 


Reno menempelkan bibirnya pada layar lonsel tepat dipipi 
Netta."aku sayang, sangat sangat sayang kamu." 


A/N 

SPAM KOMEN BUAT NEXT 

SPAM KOMEN BUAT NEXT LAGI 
SPAM KOMEN BUAT NEXT CEPET! 
AKHIRI DENGAN VOTE! 

SAYANG RENO GAK? 

SAYANG NETTA GAK? 

SAYANG KEN GAK? 

SAYANG AKU GAK? HOHO 

Salam syg Dr istri sahnya Ken. Ina 


Salam cinta dari selingkuhannya Reno. Ina 


Salam rindu Dari pacarnya Nani. Ina 


Salam manis dari gebetannya Ares. Ina 


Possesive Psikopat 8 


Ingin ku bakar dia yang selalu baca-baca tapi gak 
mau voment. Biasa aja dong bacanya jangan sambil 
nyanyi :-) 


Mulai sekarang mulut gue harus dibiasain nyebut nama Lo, 
biar waktu ijab kobul udah fasih. 


~ Possesive Psikopat- 


Sejak kejadian Ken memeluk dirinya beberapa saat lalu, 
Netta mendadak kikuk sendiri. Ia tidak berani dekat-dekat 
dengan Ken. Walaupun hal itu sebenernya sah-sah saja 
dilakukan karena mereka sudah Official. 


Perasaan Netta mendadak tidak enak ketika Ken sedari tadi 
hanya diam sambil memandanginya. Tatapan itu, tatapan 
yang baru pertama kali Netta liat. Bukan tatapan tajam 
ingin membunuh tapi tatapan hangat yang sarat akan cinta. 
Massa iya sih, Ken suka beneran sama Netta? 


"Ekhem!!" Netta berdehem berniat menghentikan aksi Ken 
yang terus saja memandanginya. Ken yang sadar langsung 
membuang muka. Bukan malu tapi gak enak aja kelamaan 
mandangin cewek. Bisa-bisa bukan Netta yang jatuh cinta, 
tapi dia sendiri. Inget! Ken Lo harus proposional. 


"Bee..." Panggil Ken. Netta menengok kekanan dan kekiri 
memastikan siapa orang yang dipanggil Ken dengan 
sebutan Bee. Sedangkan yang ada di rumahnya hanya ada 
Ken dan dirinya. 


Netta menunjuk dirinya sendiri."Bee, siapa? Aku?" 


"Menurut Lo siapa?" tanya Ken menaik-naikkan alisnya 
sebelah. 


"Netta." jawab cewek itu seadanya. Woah Netta benar-benar 
lucu dan menggemaskan. Ken meraih tangan Netta yang 
awalnya berada di atas paha cewek itu. Setelah dapat Ken 
Menggenggamnya lembut. 


"Gue kasih Lo nama kesayangan Bee. Awalnya gue mau 
manggil Lo, sayang. Tapi gue pernah denger kalau Reno 
juga manggil Lo dengan sebutan itu. ya jelas gue gak mau 
Lo terus kebayang si mantan, jadi gue pilih nama special 
buat Lo." Ken menatap Netta hangat, sementara Netta 
hanya pasif, tidak breaksi sama sekali. Buat Netta ini semua 
terlalu cepat dan tiba-tiba. Tapi, karena Ken sudah menjadi 
pacarnya, sebisa mungkin Netta juga akan bersikap hangat. 
Aku masih kesel sama kamu, Ken. 


"Lo tau gak, kenapa gue kasih nama Bee buat Lo?" 


Netta menggeleng."Simple sih, jawabnya karena Lo gemesin 
makanya gue panggil Lo Bee." 


Untuk beberapa detik Netta hanya diam memandangi Ken 
yang juga menatapnya. Satu fakta yang tidak pernah 
terlewatkan oleh mata Netta. Ken, cowok itu sangat tampan. 
Ya walaupun bagi dirinya cowok tertampan di dunia adalah 
Reno. 

Reno bukan hanya tampan difisiknya tapi juga pada 
sikapnya, sedangkan Ken. Cowok itu terlalu mengerikan. 
Sebelumnya Netta tidak pernah bermimpi jika dirinya akan 
mempunyai pacar aneh dan menyeramkan seperti Ken. 
Sungguh diluar ekspektasi. 


"Bee..." 


"Apa?" 


Ken semakin intens memandang wajah pacarnya."Gue mau 
parkir." ucap Ken diselingi dengan senyum yang samar. 
Netta menoleh kearah luar rumahnya. Pekarangan 
rumahnya sangat sempit tidak mungkin bisa menampung 
mobil besar milik Ken. 


"Kamu bawa mobil? Dimana sekarang kamu parkir? Kalau 
mau pindah kesini gak bisa! Halaman rumah Netta kecil, gak 
muat." jelasnya sedikit takut. Jelas takut lah, yang 
dihadapan Netta sekarang bukan cowok normal. Bisa saja 
saat mendengar penolakan dari bibirnya, Ken akan 
membunuhnya. 


Ken terkekeh."yang mau markir mobil siapa?" 


Netta menyerngit bingung. Bukankah pria itu sendiri yang 
bilang walaupun tidak menyebut apa yang mau 
diparkir."Iah? Terus kalau bukan mobil apa dong?" 


"Gue mau parkirin bibir gue ke pipi Lo." jawab Ken 
menunjuk bibirnya sendiri. Astaga, jawaban yang tidak 
pernah Netta pikirkan sebelumnya. 

Netta tidak bisa menjawab apapun. Sungguh, ia jadi 
mematung dengan Ken yang kini sudah meraih satu 
tangannya. Iya, posisi Ken dan Netta berhadapan dengan 
meja sebagai penghalang. 


"Jangan bercanda ih." 


"Lo pikir gue becanda? Gue serius boleh gak nih?" Goda Ken 
sambil mengedipkan sebelah matanya. Netta jadi merinding 
sendiri, mendapati kelakuan Ken yang genit padanya. 


"Gak boleh." jawab Netta seadanya. 


"Lo nolak gue nih ceritanya." 


Dengan cepat Netta menggeleng. Ah, bukan maksud ingin 
menolak tapi, Netta merasa gugup saja. Entah kenapa Netta 
belum bisa membiarkan orang lain menyentuh dirinya selain 
Reno. Netta terlalu terbiasa dengan Reno. 


Menemukan sinyal ketakutan dari wajah Netta, membuat ide 
jahil Ken muncul. la mendekatkan wajahnya tepat di depan 
muka Netta. Refleks Netta memundurkan kepalanya ke 
belakang. Wajah Netta semakin takut, Sementara Ken tak 
mau kalah terus saja mendekatkan wajahnya. Hingga 
posisinya yang tadi duduk menjadi setengah berdiri. 


"Ma-mau apa?" Gugup Netta. Rasanya Ken ingin ngakak di 
tempat saat melihat ekspresi wajah Netta yang pucat pasi. 
Seolah-oleh menegaskan bahwa cewek itu benar-benar 
ketakutan. Netta memejamkan matanya ketika, Ken mulai 
memiringkan wajahnya. 


"Gausah takut, gue cuman mau cium lo bukan mau bunuh 
Lo!" Bisik Ken di depan telinga Netta. Buru-buru Netta 
membuka matanya. Astaga, otaknya sudah lari kemana- 
mana saat Ken memiringkan wajahnya barusan, ternyata 
cuman ingin berbisik. 


Cup! 


Berhasil. Ken sukses memarkir bibirnya dipipi Netta. Cowok 
itu langsung menjauhkan wajahnya."udah." 


Huh! Jika tidak mengingat Ken adalah seorang psikopat 
mungkin Netta sudah akan menjambak rambut Ken yang 
sok ganteng itu. Tidak kah, cowok itu memikirkan 
perasaannya sedikit saja. la baru putus dan masih begitu 
terpukul. 


"Btw, Lo berapa jam nangis? Sampe mata lo sembab terus 
hidung Lo juga merah. Gue kasian sama hidung Lo, udah 


pesek ada ingusnya lagi. Masih bisa nafas gak? kan sesek." 
Udah kasar gak ada akhlak lagi. Ken benar-benar cowok anti 
meanstream. 


Malu? Tentu saja, apalagi yang mengatakan itu seorang 
cowok. Netta memang sedari tadi susah bernafas. Karena 
nangis berjam-jam membuat hidungnya di penuhi ingus. 


Inisiatif Ken langsung mencari tisu didalam sakunya."cepet 
buang" titah Ken sambil memencet hidung Netta. Cewek itu 
terdiam sejenak tidak sama sekali melakukan apa yang Ken 
perintahkan. 


"Ayo, Bee. Keluarin aja, gue tau Lo susah nafas kan?" 
"Netta bisa sendiri." 

"Gak papa, biar gue bantu." 

"Tapi Ken, kamu gak jijik?" tanya Netta. 


Ken terseyum masih setia mencet hidung Netta."Suer gue 
gak jijik sama sekali kok. Malah gue seneng bisa bantuin Lo 
dari hal-hal kecil Kek gini. Gue pengen kasih perhatian sama 
lo yang beda. Beda dari semua cowok manapun" 


Dengusan kasar Netta terdengar."Tapi gak Sampei buangin 
ingus juga kali." 


"Bawel..." 


Tidak mau ambil pusing Ken memilih semakin menjepit 
hidung Netta kuat. Hingga tisu yang semula kering berubah 
basah. Ken, memang keras kepala terpaksa ia menuruti 
dengan mengeluarkan semua isi didalam hidungnya yang 
bikin sesek nafas. 


"Pinter" beo Ken setelah selesai ia membuang tisu yang 
susah basah itu kedalam bak sampah yang ada didekatnya. 


"Makasih." 
"Gak perlu, Bee." 


"Otak gue mampet dapet soal beginian. Gak ada akhlak 
banget burik ngasih soal dua tapi beranak." Dumel Nani 
menatap enggan ke arah soal Fisika. Jumlah soal emang 
hanya ada dua tapi anaknya itu loh banyak banget. Bikin 
kepala Nani pusing tiba-tiba. 


"Iya, bener Nan. Otak gue juga gak nyampe sama soal 
beginian. Kurang kerjaan banget ngitung kelapa jatuh sama 
roda yang berputar, unfaedah banget kan. Mana pake rumus 
segala lagi, kalo jatoh jatoh aja, ngapain juga di hitung." 
tambah Ares juga ikut kesal. 


Yap, mereka sedang berada di dalam kamar Ken, 
mengerjakan Pr bersama. Sudah satu jam lamanya Nani dan 
Ares hanya menatap soal tanpa mengerjakan. Satu goresan 
tinta bahkan tidak ada di kertas itu. Jurusan IPA sih iya, tapi 
gak sesuai sama otak. Nilai mereka bisa lulus kreteria IPA 
karena PR dan tugas mereka adalah hasil menjiplak punya 
Ken. Tapi, sekarang beda. Mereka tidak lagi sekelas. 


"Lo berdua aja yang goblok!" Tandas Ken yang baru masuk 
ke dalam kamarnya. Sontak Ares dan Nani sama-sama 
mengedarkan pandangannya. 


Ken merebahkan tubuhnya di kasur, tubuhnya sangat lelah. 
la baru saja pulang dari rumah Netta. Sepertinya Ken harus 
pinter melakukan aksi manipulasi nya agar renacanya 
berjalan mulus dan lancar. 


"Eh, si songong." 


"Bukan bermaksud sombong, tapi fakta, kalau Lo budek gue 
ulangin FAKTA!" 


Nani mendelik."Hilih bicid kiu sitin." 


Tanpa menanggapi omongan Nani, Ken kembali 
memposisikan tubuhnya duduk. Menatap kedua sahabatnya 
secara bergantian. Ken sedikit ragu-ragu ingin 
mengatakannya tapi kalau bukan dari mereka Ken harus 
kemana lagi. Masalah kali ini benar-benar susah bagi Ken, ya 
karena ini untuk pertama kali. 


"Heh! Lo berdua mau gak gue bantuin ngerjain soal Fisika 
itu, dengan senang hati gue bakal bantuin Lo berdua. Tapi 
ada syaratnya." tawar Ken yang begitu menarik untuk Nani 
dan Ares denger. 


"Apa." serempak Nani dan Ares. 


Ken menatap datar keduanya."Jadi hari ini gue sama Netta 
udah resmi jadian. Nah, gue bingung, Netta itu tipe cewek 
yang suka hal-hal romantis. Secara Lo tau ini baru pertama 
kali gue terlibat percintaan. So, gue pengen jadi cowok 
romantis tapi beda sama cowok manapun, menurut Lo gue 
harus gimana?" 


"Ngitung Fisika Lo jago, tapi soal cinta Lo lemah." cerca Ares 
skiptis. Nani ikut menganguk. Benar-benar dua sahabat 
kampretnya ini, di minta bantuan malah ngehina. Jika saja 
Ken tidak terlalu perlu, mungkin ia tidak akan merendahkan 
kecerdasannya. 


"Ngotak dong, kalau aja cinta bisa dihitung pake rumus gue 
gak akan minta bantuan kalian. Tapi, ini masalah cinta oy 
yang gak bisa Lo pecahin dengan rumus. Cinta bukan hal 
sederhana yang bisa Lo otak Atik buat bisa dapet 
jawabannya." jawab Ken tak mau salah. 


"Tinggal jawab aja, susah bener. Gue cuman minta saran 
yang bagus buat jadi cowok romantis. Ya, walaupun ini 
cuman sebuah permainan. Tapi, tetap aja gue mau 
maksimal." tambah Ken setelahnya. 


Sudah sudah, Ares dan Nani benar-benar sudah kalah telak. 
Ken memang sangat cerdas untuk membuat lawannya mati, 
tidak berani mengajukan argumen lagi. 


Ares bangkit dari duduknya mendekati Ken."Sesuai 
permainan kita, gue lupa ngasih tau kalau Lo gak boleh 
tanya sama siapapun buat mecahin cara sendiri buat bikin 
Netta jatuh dalam pelukan Lo. Gue gak bisa ngasih masukan 
buat Lo, karena ini taruhan sekaligus tantangan buat Lo. Lo 
harus pikir dan nemuin cara sendiri." Ares menepuk-nepuk 
pundak Ken keras. 


"Tahap idealize Ken. Inget apa aja poin penting dalam tahap 
pertama. Perhatian, iya itu yang harus Lo lakuin." tidak 
seperti Ares yang pelit, Nani justru memberikan sebuah 
clue. Ken mendadak mendapat pencerahan. 


Sial. Emang si Nani, Ares jadi misah misuh sendiri dalam 
hati. Benar-benar Perusak. Nani menyengir ketika Ares 
malah melotot ke arahnya. 


"Oke, hampir lupa. Thanks yau." ucap Ken terseyum simpul. 


"Sekarang siniin pr kalian berdua. Biar gue kerjain dalam 
waktu 3 menit. Cuman 10 soal kan?" Nani mengangguk 
begitupun Ares. Otak Ken memang sangat cerdas, tapi 
sayang hatinya tidak berfungsi dengan baik dan benar. 
Hatinya tidak lagi memiliki belas kasihan. 


A/N 
P 


erhatian tolong yang jomblo adegan di part ini 
jangan ditiru. Lo kagak ada pasangan. Ya kali ama 
tembok, haha sama:-( 

Sekali lagi aku ingetin vote jangan lupa! Inget inget 


Komen oy komen! Satu huruf pun aku hargai. 
daripada enggak. 


Udah follow akun ini belum iniaina1303 klo blm 
silahkan follow. 


Et! Jangan lupa share cerita ini ketemen-temen 
kalian. Sebar link;-) ke grup atau sg. Heheh biar 
tambah rame dan makin semangat akunya. Luv you. 


Cek ig Reno ketinggalan @renoaaditya. 


Salam cinta Mak-nya KNAN ina 


Possesive Psikopat 9 


Hai sider pa kabar? Masih betah baca diem-diem. 
Atau gak tau cara vote gimana? Sini biar Ken aja yg 
ajarin. Penggal tu jari Lo! 


Sialan nih jantung gue. Kok 
cuman ngeliat dia senyum jantung 
gue jedag-jedug. 


Pagi ini tepatnya dihari Senin, matahari sedang senang- 
senangnya pamer energi. Terbukti dari sinar matahari yang 
begitu menyengat kulit. Lima menit lagi upacara bendera 
akan segera dilaksanakan. Sebagian murid sudah 
berhamburan mendekati lapangan ucapacara. 


"Aduh, dimana ya?" Netta sedari tadi gelagapan mencari 
keberadaan topinya yang tidak ada di dalam tas. Rasa panik 
menyerang dirinya. la sangat ceroboh sekali hari ini, kenapa 
bisa kehilangan topi. Matahari pagi ini begitu terik ditambah 
hukuman yang ia dapat pasti sangat melelahkan. 


Tinggal beberapa menit lagi, maka upacara akan segera 
berlangsung. Bahkan temen-temen sekelasnya sudah pergi. 
Netta mondar mandir tidak karuan, mendadak jadi gusar 
sendiri. Sudah beberapa kali ia mencek isi tasnya, ya 
hasilnya tetap sama saja. Topi itu tidak ada. 


"Bee..." 


Mendengar suara itu Netta langusung berbalik menghadap 
ke arah pintu. Dilihatnya Ken yang sedang menyilangkan 
kedua tangannya dengan bersender ditembok. Netta diam 
saja, tidak menyapa ataupun mendekati Ken. Takut? Jelas, 
sekarang yang ada di dalam kelas hanya mereka berdua, 


siapa tau Ken mau macem-macem kan? Orang seperti Ken 
itu terlalu mustahil untuk di percaya. 


Tidak mendapat sambutan dari Netta, membuat Ken inisiatif 
menghampiri cewek itu."Kenapa?" 


Netta menyerngit."Apa yang kenapa?" 


"Kenapa lo masih dikelas, upacara mau dimulai tuh, Lo mau 
dihukum? Cuacanya panas, gue gak mau Lo pingsan." jelas 
Ken sedit kesal. Pacarnya ini memang sedikit Lola. Makanya 
gak terlalu paham kalo gak dijelasin serinci mungkin. 


Bagaimana bisa Netta ikut berkumpul di lapangan, 
sementara sedari tadi ia sibuk mencari topinya yang entah 
hilang kemana. Aduh, Netta tidak berani mengatakan 
kepada Ken. Entahlah antara takut sama malu. 


Ken menatap Netta yang sama sekali tidak 
bergeming."Bee...Lo kenapa sih? Aneh, kalo ada apa-apa 
bilang sama gue. Atau ada yang gangguin Lo? Sini biar gue 
patahin lehernya." ucap Ken terdengar tidak main-main. 
Ngeri! Netta jadi merinding sendiri. 


"Kamu ini yah, gak bisa apa gak bilang bunuh, sayat, tusuk, 
penggal. Netta tuh takut. Bukanya cinta sama Ken, Netta 
malah makin takut." Rengek Netta lucu. 


Bolehkan Ken tertawa sekarang? Netta bener-benar lucu dan 
menggemaskan. Ah, kenapa ia baru menyadarinya 
sekarang. Kalau tiap hari Netta begini, ini ancaman buat 
hati Ken sendiri. Tidak bolehh! Tidak boleh! Ken harus 
profesional. 


"Ututututu, pacar gue takut yah? Hahaha jangan takut dong 
Nettanya Ken. Kennya Netta gak bakal aneh-aneh kok. Kan 
Ken sayang Netta." 


"Auah kamu gak jelas." Netta jadi terseyum. Ken ini benar- 
benar aneh. Kadang bisa manis, kadang juga mirip singa 
yang lepas dari kandang. Tapi, walau semanis apapun Ken, 
tetap saja aura menyaramkan Ken mendominasi. 


"Ciah ngambek ya neng?" Goda Ken sambil mencolek dagu 
Netta genit."Yaudah cepet bilang Lo ada masalah apa? Biar 
pacar Lo yang ganteng ini bantuin." 


Netta menatap Ken. Kenapa lidahnya terasa kelu 
berucap."Netta ketinggalan topi." Jawaba Netta cepat. Ken 
terseyum, astaga ternyata itu yang dipikirkan cewek itu 
sejak tadi. Haduh, kalau Netta bilang dari tadi, mungkin Ken 
sudah menyerahkan topinya sejak tadi. Jagankan topi, Netta 
minta ginjal pun Ken kasih kok. Suer boongnya. 


Ken sedikit menundukkan wajahnya berhadapan dengan 
Wajah Netta. Refleks gadis itu memundurkan 
wajahnya."Udah, itu doang?" 


"I-iya." 


Ken kembali menjauhkan wajahnya. Tanpa berfikir apapun. 
Cowok itu langsung memasangkan topi yang semula ada di 
kepalanya, berpindah tempat di kepala Netta. Netta dibuat 
terkejut dengan apa yang dilakukan Ken. Cowok yang 
menjabat sebagai pacarnya sekarang adalah cowok aneh, 
bahkan perhatian Ken beda. Semalam membersihkan 
ingusnya tanpa jijik, dan sekarang memberikan topinya. 
Tidak seperti apa yang dibayangkan Netta, ternyata Ken 
sangat manis. 


"Bee... Lain kali kalau ada apa-apa bilang sama gue yah. 
Apalagi masalah kecil kek gini. Gue gak akan biarin Lo kena 
masalah selama Lo ada gue. Perlu Lo ingat Bee, gue akan 
selalu ada saat Lo bener-bener perlu gue. gak usah malu 


atau sungkan. Gue ini pacar Lo, jadi apapun masalah Lo, ya 
masalah juga buat gue." 


Netta terharu, Ken terdengar tulus."eum iya, tapi gimana 
sama kamu. Masa kamu harus dihukum karena aku sih? Aku 
gak enak sama kamu." beo Netta pelan. Ia tidak enak saja 
pada Ken. 


Ken terseyum." Gue? Gak usah Lo ambil pusing. Gue kuat 
Kok kalau cuman hukuman berjemur. Tapi, yang gue gak 
kuat itu liat Lo kepanasan sedangkan gue enak dibarisan 
dengan nyaman dan tenang. Gue gak bisa biarin pacar gue 
kesusahan. Dan gue gak akan biarin matahati menyentuh 
kulit Lo, kalau bisa pun gue akan tutupin matahari-nya biar 
pacar gue gak kepanasan." 


Astaga, siapa yang gak baper kalau ada seorang cowok 
yang ngomong gitu dihadapan Lo? Pasti melumer lah. Dan 
itulah yang dirasakan Netta saat ini. Meski Netta belum bisa 
mencintai Ken, tapi ia sangat menghargai apapun yang 
cowok itu lakukan. Maaf, Reno masih terlalu sulit untuk 
hilang dipikiran Netta, maafin Netta Ken! 


Tes 123 
Perhatian! 
Perhatian! 


Untuk semua murid yang masih berada di dalam kelas. 
Diharapkan segera ikut bergabung dilapangan karena 
upacara akan segera berlangsung. Ada siswa yang 
terlambat atau tidak lengkap langsung lapor dan 
memisahkan diri. 


Suara nyaring yang berasal dari toa itu sudah 
menginstruksikan semua murid untuk berkumpul 


dilapangan. Ken memandang Netta sebentar sebelum pergi. 


"Yaudah yuk, kita kelapangan. Lo gak mau kan dihukum." 
Netta menganguk. Ken menyeret tangan Netta 
digenggamnya, Cewek itu sedari dari hanya memandang 
wajah Ken tanpa berkedip. 


"Makasih." ucap Netta pelan. Meski pelan Ken dapat 
mendengarnya. 


Ken menghentikan langkahnya sebentar kemudian menatap 
Netta."iya sama-sama Bee." 


Tok! 
Tok! 
Tok! 


Berisik. Ares terus saja menutup telinganya sendiri ketika 
gedoran pintu semakin nyaring berbunyi. Adik 
menyebalkannya itu selalu saja membuat hari-harinya 
rusak. Ares hanya menghiraukan tidak sama sekali ingin 
membuka pintu kamarnya. 


Naya adiknya Ares. 
"BANG..." 

"BANG ARES..." 
"WOY..." 

"AWAS LU YA!" 
"WOY! BUKA GAK!" 


Gedoran serta teriakan itu semakin menganggu aktivitas 
Ares yang sedang menonton YouTube dikamarnya. Sialan, si 
Naya mulut toa itu. Gadis itu selalu saja membuat ubun- 
ubunnya memanas. Karena kesal, dengan malas Ares 
akhirnya membuka pintunya. 


Plak! 


"BANGSAT!!!" Refleks Ares ketika membuka pintu kepalanya 
malah dipukul pake sapu oleh Naya. Ia meringis memegangi 
kepalanya yang terasa berdenyut. 


Naya berdiri dengan menyilangkan kedua tangannya 
didepan dada, menatap tajam kearah kakaknya yang sibuk 
mengusap-usap kepalanya. Huh, itu tidak seberapa dengan 
apa yang dilakukan Ares padanya. Naya terkacangi dan Ares 
tidak mau mendengarkan curhatannya. Nasib punya kakak 
cuek bebek tuh gitu, sangat menyebalkan. 


"Bagus ya Lo! Gak bukain pintu buat gue. Gue hajar habis- 
habisan Lo!" 


"Eh, Mak Lampir yang sopan dong sama kakak sendiri. Lo 
durhaka tau gak lakuin ini sama gue. Kalo otak gue kegeser 
gimana? Lo mau tanggung jawab." kesal Ares tidak mau 
kalah. 


Tidak memperdulikan Ares yang ngedumel gak jelas. Naya 
langsung masuk kedalam kamar Ares tanpa permisi. Bahkan 
sedikit mendorong tubuh Ares kasar. Sungguh terlalu, punya 
adek sebar-bar Naya sangat menguji kesabaran. 


Naya duduk ditepi ranjang, matanya melirik kearah laptop 
yang terbuka. 

"Owh gue tau nih, kenapa lo gak mau bukain pintu" tunjuk 
Naya kearah Ares dengan mata memincing."Lo nonton Vidio 
yang kagak kagak kan. Ihh kotor." lanjut Naya setelahnya. 


Jika tidak mengingat Naya adalah adiknya, mungkin Ares 
akan membenturkan kepala Naya ketembok."Eh lampir! Gue 
barusan nonton mv Kekeyi yang Keke bukan boneka. Apa itu 
bisa disebut tontonan yang kagak-kagak?" Sewot Ares 
terdengar jengkel ditelinga Naya. 


Naya tertawa."oh bilang dong, kalau Lo lagi nonton pacar 
Lo,saking asiknya sampe gak mau bukain pintu. Gue 
dukung bang, eum tapi apa ya nama shiperannya. Owh gue 
tau Kekeres. Nah, bagus gak?" 


Ares mendelik."Anjing, asu, Babi, biawak, dugong, Sapi, 
kambing, setan, iblis." 


"Utututu gemes deh sama Kekeres. Gue team garis keras 
Kekeres loh. Beuh mantep bang. Jangan jadiin Kekeyi 
boneka ya, kasian." 


Pletak! Satu jitakan keras mendarat di jidat Naya yang 
mulus. Gadis itu meringis mendapat serangan tiba-tiba-tiba 
dari Ares. Naya tertawa saja, Ares memang cuek 
terhadapnya, tapi sekalipun Ares tidak pernah ngelakuin 
apa yang dilakukan Naya terhadap Kakaknya itu. Ares hanya 
akan menjitak tidak seperti dirinya yang langsung 
membawa sapu. 


"Bacod tau gak? Gak usah basa basi gue muak liat Lo disini. 
Cepetan bilang mau apa Lo kekamar gue. Minta duit? Gue 
gak punya, Lo minta aja sama Mama." 


"Buset deh, gue kamari tuh bukan mau minta duit. lagian 
gue tau Lo kere mana punya duit coba?" Sanggah Naya 
tidak terima dengan ucapan Ares beberapa detik lalu. 


Ares mendengus."ya terus, mau apa?" 


Seyum Naya terukir jelas. Posisi yang semula agak jauh, Kini 
ia dekatkan dengan memeluk lengan Ares manja."eum... 
Bang, Lo kan ganteng, baik, udah gitu penyayang lagi. 
Boleh gak adik Lo yang bernama Naya ini minta sesuatu 
sama lo" jika Naya sudah begini Ares perlu was-was. 
Terdengar geli bukan? 


Mata Ares turun memandang Naya yang memeluk 
lengannya."udah gue bilang kan gue kagak punya duit" 


"Ih bukan gitu, gue gak mau duit." 


"Lah terus apa? Cepet gak usah basa basi. Enek gue 
dengernya dari tadi." tanya Ares dengan nada super sewot. 
Naya memposisikan tubuhnya tegap menatap Kakanya 
dengan penuh harap. 


"Gue pengen Lo bawa bang Nani kesini. Gue kangen sama 
dia. Lama gak ketemu, pengen liat udah seberapa ganteng 
dan imut dia. Wah baru ngebayangin aja gue klepek-klepek, 
gimana liat langsung ya? Pasti gue pingsan" 


Sengklek!!!! Otak Naya emang harus dicuci. dulu memang 
Naya sangat suka pada Nani. Dan yang bikin Ares terkejut 
adalah, ternyata adiknya masih menyukai Nani. Naya selalu 
bilang Nani itu ganteng, baik, lucu, dan humoris. Padahal 
yang Ares tau Nani itu menyebalkan. Nani disukai burem nih 
adek gue!. 


"Gak bisa, Nani sibuk. Lagian percuma Nani tuh gak suka 
sama cewek bar-bar kek Lo gini. Nani tuh suka cewek yang 
lembut, manis, terus bicara lembut. Bukan kek Lo yang Selfi 
doang pake filter tapi ngomong gak pernah ada filternya" 


Sakit! Dada Naya serasa sesak. Tapi mau bagaimana ia 
sangat menyukai Nani dan segala yang menyangkut cowok 
itu. 


"GUE GAK MAU TAU YA! LO HARUS AJAK BANG NANI KESINI. 
KALO GAK MAU AWAS AJA LO! GUE BILANG SAMA PAPA 
MAMA KALO ABANG SUKA SAMA KEKEYI DAN MAU NIKAHIN 
DIA. KAN GAMPANG BUAT PAPA MAMA" 


Naya sialan!!! 
A/N 


Seumur hidup gue ketinggalan topi gak pernah tuh 
dikasih cowok. Yang ada malah diseret ke 
lapangan.:-( Duh Ken manis bet. 


#Kenet 
#Renet 
#kekeres 


Vote oy oy oy! Awas kagak! 
Jangan pelit komen dong! 


Gak bayar kok! Luangin 
waktu dikit aja. 


SHARE CERITA INI KETEMEN-TEMEN KALIAN YANG PENYUKA . 
KENALIN MEREKA SAMA KEN, RENO, ARES, NANI, DAN 
NETTA. SEBAR LIBK KE WA GRUP ATAU SG KALIAN. SEKIAN 
TERIMA JADI. 


Salam manis mak-nya KNAN ina 
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Let's play Aku bukan untukmu Rossa 


Berapakah waktu yang diperlukan saat mencet ikon 
bintang? Susah kah? Cuman beberapa detik kok, 
masa gak bisa! Ulala ingin ku potong jari-jari yang 
sider. 


Berani main belakang sama gue. Gue pastiin muka Lo gak 
lagi berbentuk. 


Sekitar jam 9 malam hujan turun dengan begitu deras. Petir 
dan gemuruh saling bersahut-sahutan membuat tidur 
seorang gadis terusik. Netta ingin memejamkan matanya 
kembali, Namun nihil suara-suara Petir membuat ia menjadi 
takut. Cewek itu penyuka hujan tapi juga pembenci petir. 
Netta kesal sebab petir membuat hujan yang seharusnya 
indah dan damai menjadi mengerikan. 


Netta mengusap dahinya ketika satu tetes air hujan jatuh 
mengenai hidungnya. Yap, lagi dan lagi atap rumahnya 
bocor. Mau tidak mau Netta harus pindah keluar agar bisa 
tidur, tidak mungkin tetap dikamar. 


Di langkahkan kakinya menginjak ruang tengah yang tak 
jauh dari kamarnya. Rumah Netta kecil sehingga jarak 
Kamar, ruang tengah, dan dapur hampir tidak berjarak. 
Kemudian mendudukkan pantatnya disalah satu kursi yang 
juga sudah reyot. Perlahan tapi pasti, Netta Mulai 
membaringkan tubuhnya disofa berniat kembali tidur. 


"NETIA..." 


Mata yang baru saja terpejam kini terbuka kembali, saat 
suara dari arah luar membuatnya langsung memposisikan 
tubuhnya kembali duduk. Di tatapnya pintu rumah sedikit 
ragu-ragu untuk membuka. Lagian orang gila mana yang 
datang ke rumah orang selarut ini dengan menerobos hujan. 
Mungkinkah Ken? Bisa jadi. 


"NETTA..." 


Suara yang memanggil dirinya kembali terdengar. Raut 
wajah Netta mendadak khawatir. la sangat mengenali suara 
itu. Buru-buru Netta menyingkap korden yang menutupi 
penglihatannya. Dan lihatlah sekarang, cowok itu berteriak 
dengan posisi jongkok, membiarkan air hujan mengguyur 
dirinya. 


Tidak memikirkan apapun lagi karena rasa khawatir 
membuat Netta dengan cepat menyambar payung yang tak 
jauh darinya. Dibukanya pintu, kemudian berjalan kearah 
seorang cowok yang kini menunduk dengan posisi jongkok. 


Tepat. Posisi Netta Kini sudah benar-benar ada dihadapan 
cowok itu. Netta tidak habis pikir, cowok ini benar-benar 
sangat nekat, rela hujan-hujanan demi bertemu dirinya. 
Entahlah Netta harus terharu atau malah kesal. Netta ikut 
jongkok menyamakan posisinya dengan cowok itu, 
membiarkan guyuran hujan menerpa mereka. 


"jangan bikin aku sedih dengan kelakuan kamu yang kek 
gini" ucap Netta masih terseyum walaupun ada rasa sakit 
yang ia tahan. 


Cowok yang tadi menunduk, perlahan mulai mengangkat 
wajahnya. Senyum terukir saat mengetahui cewek yang 
sedari tadi ia panggil sudah berada di hadapannya. 


"Dan kamu juga jangan bikin aku sakit dengan kelakuan 
kamu" Tutur Reno mengikuti apa yang beberapa saat lalu 
cewek itu ucapkan. Benar sekali, cowok yang menerobos 
dan rela hujan-hujanan demi bertemu Netta adalah Reno. 
Cowok tulus dengan segala sikap manisnya. 


Senyum Netta terlihat getir."maafin aku udah bikin kamu 
sakit. Maafin aku Ren. Ini salah aku, kamu gak perlu 
bertekuk lutut dihadapan cewek kek aku, gak pantes. Masih 
banyak cewek diluar sana yang jauh dibanding aku. Lebih 
segalanya dari aku. Jadi tolong jangan bertingkah Kek gini, 
kamu buat aku semakin sakit" 


Percayalah, aku sakit Ren. Sangat-sangat sakit. Air mata 
kamu, senyum penuh luka itu, dan kelakuan kamu yang kek 
gini. Sukses merobek seluruh rongga hatiku. Berhenti Ren, 
aku gak kuat. Kita adalah sesuatu yang tidak mungkin tapi 
tetap berupaya akan menjadi mungkin. Aku tau kamu cukup 
paham mengerti arti kata percuma. 


Hujan dan air mata kini melebur menjadi satu. Berkat hujan 
air mata kedua insan itu mampu tersamarkan. 

Reno menarik tangan Netta untuk digenggamnya, 
membuang payung yang semula melindungi mereka 
berdua. 


Mata Reno berkaca-kaca."Kamu sakit karena aku? Hei yang 
bikin aku sakit dan diri kamu itu ya kamu sendiri. Kamu 
yang buat semua kisah kita jadi kek gini. Kamu mutusin aku 
dengan alasan yang bullshit. Kamu pikir aku percaya kalo 
alasan kamu mutusin aku karana gak tahan diomongin 
sana-sini. Aku gak bodoh yang gak bisa baca pikiran kamu. 
Aku cukup paham kamu, kamu cewek yang sering gak 
pernah mau dengerin orang selama itu gak ngerugiin orang 
lain." Ucap Reno terdengar emosi. 


"Aku akan tetap begini sampe aku tau apa alasan kamu 
sebenernya mutusin aku. Aku gak akan nyerah buat dapetin 
kamu lagi. Aku gak peduli seberapa banyak cewek didunia 
ini yang lebih dari kamu, karena yang sempura akan kalah 
sama yang bisa mengerti aku. Aku gak perlu cewek 
sempurna. Cukup kamu dengan segala kekurangan dan 
kelebihan kamu" lanjut Reno samakin mempererat 
genggaman tangannya ditangan Netta. 


Netta menangis sesegukan, ia harus apa lagi agar Reno 
berhenti melakukan hal-hal gila seperti ini. Tidak! Tidak 
mungkin dengan gamblang ia memberi tahu kalau sudah 
ada Ken yang menggantikan posisi itu. Netta tidak cukup 
berani untuk melakukan itu. 


Ditariknya tangan yang semula ada digenggaman Reno, 
diganti untuk menyentuh pipi cowok itu." Apa setelah aku 
kasih tau apa alasan sebenarnya aku mutusin kamu. Hal itu 
bisa bikin kamu menjauh dari aku?" 


"Iya kalau alasan kamu bener-bener logis. Aku bakal terima 
keputusan kamu, tapi kalau gak. Aku bakal tetap perjuangin 
kamu biar kembali sama aku" jawab Reno enteng. Netta 
terdiam sejenak menetralkan nafasnya sebelum berucap. Ini 
sangat beresiko tapi harus, karena ini salah satu jalan 
keluarnya. 


Netta menyapu-nyapukan tangannya dipipi Reno. Menatap 
Reno penuh luka." Ren maaf, aku gak bisa sama kamu lagi. 
Karena dari dulu aku gak pernah cinta sama kamu. Kamu 
cuman menghargai perjuangan kamu. Aku gak bohong, satu 
fakta yang kamu belum ketahui kenapa aku mutusin kamu". 


Seakan nyawanya sudah tersambar petir, Reno menegang. 
Tubuhnya tiba-tiba kaku dengan sendirinya."gak! Aku gak 


percaya. Kamu itu gak pinter bohong. Jadi jangan coba-coba 
bohongin aku." Kata Reno terkekeh setelahnya. 


Grep! 


Netta menarik tubuh Reno untuk memeluknya. Ia sudah 
tidak kuat untuk menahan sakit. Reno awalnya terkejut tapi 
setelah itu membalasnya tak kalah erat. Dan malam itu 
mereka berpelukan dibawah hujan bersama petir dan 
gemuruh yang kapan saja bisa menewaskan mereka berdua 
secara bersamaan. Mati bersama. 


"Aku mohon pergi, Ren." 


Ken membanting ponselnya berkali-kali. Hujan sangat deras 
membuat rencananya gagal total. Entah kenapa perasaan 
Ken menjadi tidak enak. Ditambah Netta sama sekali tidak 
mengangkat telponnya. Ini susah jam setengah dua belas, 
tapi Ken belum juga bisa tidur karena memikirkan gadis itu. 
Syilan si Netta. 


Bukan apa-apa Ken bisa sekhawatir ini. Mengingat rumah 
Netta yang terbilang cukup tidak layak dihuni. Membuatnya 
sedikit was-was takut rumah itu tiba-tiba roboh karena angin 
dan hujan yang menerpa. Ken yakin gadis itu pasti 
ketakutan. 


Hembusan nafas kasar Ken terdengar. la kembali meraih 
ponselnya untuk sekali lagi menelpon Netta. Semoga kali ini 
diangkat. Lama menunggu tak juga membuahkan hasil. 
Netta masih sulit dihubungi. Ah, jika tidak mengingat 
malam hari, mungkin Ken sudah akan pergi kerumah gadis 
itu. 


Nihil sudah puluhan kali Netta tetep tidak mengangkatnya. 
Tidak mungkin Netta bisa tidur dikeadaan seperti sekarang 


ini. Ken kembali ingin melempar ponselnya, tapi suara 
ponselnya yang berdering membuatnya terdiam sebentar. 


(Ken X Netta tersambung) 


"Heh! Lo kemana aja sih? Gue telpon puluhan kali gak Lo 
jawab-jawab. Lo sengaja hah? Lo tau gue khawatir setengah 
mati mikirin Lo, takutnya kenapa-napa" ucap Ken ketika 
panggilan sudah tersambung. Bukannya menyapa dulu, Ken 
malah langsung marah-marah. 


Netta yang berada di sebrang sana terdengar terkekeh."ya 
maaf Ken, Netta kan gak pegang hp tadi. Kata orang gak 
boleh saat ada petir main hp ntar kesamber. Kan Netta gak 
mau gosong" jawab Netta bohong. Tidak mungkin Netta 
membeberkan alasan ia tidak mengangkat telpon karena 
sedang hujan-hujanan bersama Reno. 


Kening Ken berkerut. Suara Netta terdengar berbeda."Bee, 
habis nangis ya kok suara beda?" 


"Eum iya, Netta abis nangis karena takut sama petir. Bikin 
Netta merinding." Alibi Netta mencoba meyakinkan. Semoga 
saja Ken tidak curiga sama sekali. 


Sebenernya Ken tidak percaya, tapi tujuan ia menelpon 
Netta bukan untuk menginterogasi cewek itu. Tapi 
menghibur Netta disaat hujan seperti ini agar pacarnya 
tidak takut. 


"Yaudah sekarang Lo tiduran aja, sambil telponan. Gue 
temenin sampai Lo Bobo. Nanti gue cerita-cerita anggap aja 
lagi didongengin" usul Ken. Netta menurut saja, ia 
menidurkan badannya disalah satu sofa, meringkuk disana 
sambil mendengarkan apa yang Ken akan bicarakan. 


Sama halnya dengan Netta, Ken yang semula berdiri kini 
juga ikut merebahkan diri keatas kasur miliknya. 
Memandang langit-langit kamarnya yang penuh dengan 
coretan rumus fisika, bahkan tembok di kamarnya sudah 
seperti kamus. Iya, Ken sangat menyukai angka. Cowok itu 
suka berhitung. 


"Oke, dengerin gue cerita ya? Peraturannya kalau Lo masih 
bangun Lo tanya apapun yang Lo gak paham dari cerita 
gue. Dan kalau Lo udah tidur gue akan matiin telponnya." 
Ken terseyum walaupun Netta tidak bisa melihatnya. 
Lihatlah sikap Ken yang selalu manis pada Netta, membuat 
cewek itu semakin nyaman tiap berada didekat Ken. 


"Iya, Ken" jawab Netta manis. 


"Gue mulai ya? Lo tau gak, gue sangat menyukai angka dan 
juga berhitung. Apapun soalnya sesulit apapun gue pasti 
bisa bahkan sebelum guru jelasin. Karena menurut gue soal 
yang berhitung itu jawabannya pasti, cuman mengandalkan 
konsentrasi dan pemahaman. Apalagi fisika, itu gampang 
banget, cuman menghapal rumus yang dibolak-balik doang. 
Bukan kek pelajaran lain yang punya teori. Berhitung itu 
simple. Tapi Lo tau ada satu hal yang gak bisa gue hitung, 
Lo tau apa?" Ken bercerita dengan arogant-nya. Netta 
menyimak saja. Ternyata Ken sepintar itu. 


Tidak mendapat jawaban Ken memilih melanjutkan 
kalimatnya."Hahha Lo udah tidur pasti ya? Gakpapa. Gue 
lanjut biar tidur Lo makin nyenyak. Gue emang pinter dalam 
hitung-berhitung tapi ada sesuatu yang gak bisa gue 
hitung, ngitung hari apa dan kapan Lo bilang sayang dan 
cinta sama gue. Hari dimana Lo benar-benar nganggep gue 
sebagai pacar Lo, bukan cuman pacar tapi teman hidup 
yang bisa Lo ajak jatuh bangun bersama. Gue tunggu hari 


itu, andai bisa dihitung mungkin gue mau mempercepat 
waktu" 


Ken mengira Netta sudah tidur, padahal jelas-jelas apapun 
yang dikatakan Ken, Netta bisa mendengarnya. Terharu? 
Jelas, cowok itu benar-benar manis. 


"Good night, Bee. Mimpiin gue biar kita ketemu disana." 
A/N 


APA YANG AKAN KEN LAKUIN KALAU TAU NETTA 
PELUKAN DIBAWAH HUJAN SAMA RENO? BEH ABIS SI 
RENO. MATI! 


PENCET VOTE PALINGAN SATU DETIK. GAK ASIK 
PELIT. 


KOMEN! BERAT BANGET YA? SUSAH MANA SAMA 
NULIS PART! AKU TUH MINTA ITU DOANG KOK. 


YANG SELALU VOTE SAMA SEMPETIN KOMEN. 
MAKASIH BANGET. UDAH MAU TRANSFER ENERGI. 


Ohiya Jan lupa share cerita ini ketemen-temen kalian. 
Bagiin link di grup atau temen kalian yang suka baca 
wp. Atau buat sg. Mksh. 


Salam manis mak-nya KNAN ina 
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Satu detik, dua detik, tiga detik? Kira kita berapa 
lama waktu yang kalian perlukan buat mencet vote? 
Susah kah? Hahha kalian aja yang males! Adududu 
gemes deh. 


WARNING! PART INI PENUH KEBUCINAN YANG HAQIQI. 
JOMBLO MAH NEGUK AIR LIUR DOANG. 


Gue emang bukan orang pertama yang ngisi hati lo, tapi 
gue pastiin kalau gue bakal jadi orang terakhir di hati Lo. 


Tangan Ken terulur menyentuh jidat Netta yang sangat 
panas. Pantas saja muka pacarnya terlihat sayu dan pucat. 
Ternyata Netta sakit. Ken menarik kepala Netta untuk 
menyender dibahunya. Iya, ini jam istirahat, Ken sedang 
berada didalam kelas tempat pacarnya belajar. Hanya 
berdua karena penghuni kelas lain sedang bermanja ria 
dengan jajanan kantin. 


"Bee, badan Lo anget banget . Kita kedokter yuk. Gue gak 
tega" tawar Ken yang mendapat gelengan dari Netta. Ken 
mendengus pacarnya ini sangat keras kepala. Mau tidak 
mau Ken harus membujuk Netta dengan caranya. Ken yang 
semula menyamping dengan pundaknya sebagai bantal 
untuk Netta, kini memposisikan tubuhnya agar bisa 
memeluk Netta. 


Ken meletakkan kepalanya di atas kepala Netta."Oh, gue tau 
nih kenapa lo gak mau ke dokter. Lo mau gue peluk gini kan 
sampe sembuh." 


Mendapat tuduhan seperti itu membuat Netta dengan 
sengaja melepas pelukan. Ah, bisa-bisanya disaat seperti ini 
Ken masih bisa percaya diri."ih gak gitu tau, yaudah kamu 
anterin aku ke UKS aja." Sanggah Netta tidak terima. Ken 
terkekeh sebentar. Kemudian kembali menarik Netta 
kedalam pelukannya. Bahkan Ken bisa merasakan 
hembusan nafas Netta yang terasa panas. Aneh, apakah 
Netta semalam hujan-hujanan, Sampei bisa filek dan 
demam secara bersamaan. 


"Kita pulang aja ya kalau Lo gak mau kedokter. Gue gak 
mau Lo dirawat di UKS, petugas PMR cowok semua. Ntar 
mereka sentuh sentuh Lo. Gue gak bisa kontrol diri gue buat 
gak matahin tulang-tulang mereka." Ucap Ken santai. 
Sebaliknya Netta malah bergidik ngeri. 


Netta hanya mengangguk dalam pelukan Ken. Tidak sama 
sekali bersuara. Cewek itu terlalu lemah untuk melakukan 
suatu gerakan. Kepanya pusing. 


Ken melepaskan pelukan." Oke, kalau gitu gue minta izin 
dulu sama guru ya kalau Lo mau pulang karena sakit. 
Jangan kemana-mana tunggu gue" setelah mengatakan hal 
itu, dengan segera Ken berlari menuju ruang guru. Meminta 
surat izin. Sementara Netta hanya memandang dengan 
kepala menyender ke penyangga kursi. Sungguh kepalanya 
terasa berat karena hujan-hujanan bersama Reno tadi 
malam. 


Tidak memerlukan waktu lama untuk meminta suara izin. 
Kini Ken sudah kembali dihadapan Netta. Senyum Ken 
terukir ketika pacarnya yang semula memejamkan mata, 
kini membuka kembali untuk menyapa dirinya. Melihat 
kondisi Netta yang tidak memungkinkan jalan. Inisiatif Ken 
berjongkok memunggungi Netta. 


Jidat Netta berkerut."Loh, kamu ngapain?" 


Ken menepuk-nepuk pundaknya."Cepet naik. Gue tau Lo 
susah jalan kan? Jadi biar gue gendong ya." 


"Gak usah, Netta bisa kok" 


"Gak ada penolakan" ucap Ken tanpa bantahan. Sifat Ken 
selalu pemaksa membuat Netta mau tidak mau menurut. 
Perlahan Netta mulai melingkarkan tangannya dileher Ken 
dengan kepala yang ditaruh dipundak cowok itu. Setelah 
posisi benar-benar nyaman Ken mulai berdiri. Berjalan santai 
sambil menggendong Netta. 


Sepanjang jalan, banyak sekali siswa-siswi yang sudah 
berteriak histeris dengan pemandangan Sweet dihadapan 
mereka. Ada juga yang hanya membuka mulut saking 
terkejutnya. Tapi, juga tak sedikit yang menatap iri. 
Bagaimana bisa cowok setampan Ken bisa bersama cewek 
biasa saja seperti Netta. Dan mengapa Netta tidak bersama 
Reno. Mungkin itulah bisik-bisik yang sedang para siswa 
guncingkan. 


Ken mendudukkan Netta didalam mobilnya. Disusul dirinya 
yang juga ikut duduk. Membawa mobil itu keluar dari area 
sekolah. Sepanjang jalan Ken terus fokus pada jalanan 
hingga tak sadar Netta sejak tadi terus memandanginya 
dengan wajah bingung. Pandangan Ken yang semula fokus 
kini beralih menatap Netta. 


"Kenapa, Hm" 


Netta menatap Ken."Netta bingung, Ken mau kemana ya. Ini 
kan bukan jalan kerumah Netta. Ken mau culik Netta ya?" 


"Siapa emang yang mau kerumah Lo? Gue mau ajak Lo 
kerumah gue. Jangan berfikir aneh-aneh, gue ajak Lo 


kerumah gue karena dibanding rumah Lo, lebih Deket 
rumah gue. Gue gak sanggup liat Lo yang udah kesakitan 
gitu" jawab Ken santai. Menatap Netta dengan senyum 
manisnya. 


Ternyata apa yang dibilang Ken itu benar. Jarak rumah Ken 
jauh lebih dekat dari pada rumahnya. Buktinya sekarang 
Netta sudah sampai dihalaman rumah yang luar biasa besar. 
Rumah itu menyerupai instana dikerajaan. Wah, ternyata 
Ken sekaya itu. Ken keluar dari mobil dengan membopong 
tubuh Netta. Tidak seperti tadi yang merasa tidak enak. 
Netta malah semmakin arat memeluk leher Ken. 


"Yaudah lo tidur sini dulu ya. Gue mau ambilin handuk sama 
air buat kompres jidat Lo biar gak panas" pamit Ken setelah 
meletakkan Netta didalam kamarnya. Netta hanya 
mengangguk saja. 


Seram. Kata itu yang sempat terlintas ketika 
membayangkan kamar Ken. Tapi reallyta-nya kamar Ken 
sangat indah jauh dari kata menyeramkan yang sempat ia 
bayangkan. Kamar Ken didominasi warna putih yang 
membuat kesan elegan. Dan coret-coretan berupa rumus di 
setiap tembok dan langit-langit kamarnya. Menakjubkan. 
Ternyata Ken begitu menyukai angka. 


"Ekhem" Ken berdehem. Netta menoleh. Ternyata Ken sudah 
kembali. 


"Sini gue kompres dulu jidatnya. Lo sambil tidur ya. Nanti 
aja liatin kamar gue. Kalau Lo udah sembuh gue jelasin deh 
konsep kamar gue ini. Tapi, sekarang Lo tidur dulu ya" 
khawatir Ken. Netta menatap Ken tak berkedip. Pacarnya itu 
sangat manis. 


Mata Netta tak pernah lepas memamdang Ken, 
memperhatikan Ken yang begitu telaten melayani dirinya. 


Ada rasa tersentuh sedikit. 
"Udah, jangan liatin gue terus. Kan gue minta Lo tidur" 
"Netta gak bisa tidur. Gak tau kenapa?" 


Ken meraih gitar yang berada didekatnya. Membawa gitar 
itu duduk bersamanya."yaudah gue nyanyiin satu lagu buat 
Lo, tapi Lo harus sambil merem. Biar gampang tidurnya" 
ucap Ken yang kini posisinya duduk di atas kasur disebelah 
Netta. 


Tidak mendapat jawaban. Ken langsung saja memetik 
gitarnya, hingga keluarlah subuah melody indah yang 
sangat sopan masuk kedalam telinga siapa saja. Tidak 
hanya pandai berhitung, Ken juga pandai bermain musik 
dan bernyanyi. 


Suara gitar yang merdu sangat serasi dengan suara Ken 
yang juga tak kalah merdu. Perpaduan yang sangat 
sempurna. 


Jujur saja kutak mampu 
Hilangkan wajahmu dihatiku 
Meski malam mengganggu. 
Hilangkan senyummu dimataku 
Kusadari aku cinta padamu 


Ken bernyanyi sambil memandang wajah pacarnya. Wajah 
damai yang ingin selalu ia lihat. 


Meski ku bukan yang pertama 


Dihatimu tapi cintaku 


terbaik untukmu, meski 
Kubukan bintang di langit. 
Tapi cintaku yang terbaik 


Suara dengkuran halus terdengar. Membuat Ken mengakhiri 
petikan gitarnya. Ken sengaja memilih menyayikan lagu 
'cinta terbaik' karena ada sesuatu hal yang ingin Ken 
sampaikan pada Netta. Mungkin, Netta masih mencintai 
Reno untuk saat ini, tapi Ken akan terus berusaha untuk 
membuat Netta mengakui bahwa cintanya lah yang terbaik. 


"Cepet sembuh ya Bee, gue juga mau tidur. Mau nyusulin Lo 
siapa tau ada yang ganggu Lo didalam mimpi sana." Ucap 
Ken sambil menarik selimut untuk menyelimuti Netta. 
Kemudian mencium pipi Netta setelahnya. 


Plak! 


Satu tamparan mendarat dengan mulus dipipi Reno."Dari 
mana kamu hah? Kenapa baru pulang dan gak sekolah . 
Owh papa tau pasti kamu nemuin cewek miskin itu kan? Iya 
kan, papa udah bilang kan sama kamu putusin dia. Dia gak 
pantes buat kamu. Gak sederajat." Bentak Riki. Ayah Reno. 


Reno menatap papanya kesal."ngapain papa kesini. 
Bukankah papa sibuk, sama dunia bisnis papa itu. Kenapa 
sekarang datang kerumah aku sambil marah-marah dan 
hina cewek aku. Apa yang papa lakuin sekarang? Sok peduli 
sama aku. Maaf aku udah gak berharap lagi papa bisa peduli 
sama aku. Biar aku urus hidup aku sendiri. Dan papa urus 
aja hidup papa sendiri. Anggap aja aku bukan anak papa" 


Plak! 
Plak! 


Plak! 
Plak! 


Tubuh Reno terpental kerah lantai karena tamparan bolak- 
balik yang diberikan Riki padanya. Pipinya terasa memanas, 
dan hari ini ia sudah dua kali mengeluarkan air mata. 


"ANAK GAK TAU DIRI! PAPA NGELAKUIN ITU DEMI KEBAIKAN 
KAMU. APA ITU SALAH? PAPA MAU KAMU JAUHIN GADIS ITU 
DAN CARI PACAR YANG SEDERAJAT SAMA KAMU. INI DEMI 
MASA DEPAN KAMU. PAPA SAYANG SAMA KAMU, REN." Suara 
keras itu membuat Reno sedikit terkekeh. Apakah itu cara 
sayang seorang ayah pada anaknya. Ingin menghancurkan 
apa yang anak suka? Hahahaha terdengar lucu bukan? 


Reno Aditya. Cowok manis yang harus mengalami tekanan 
batin saat ia masih kelas 1 SMP. Awal mula kehidupan 
bahagianya hancur. Kedua orang tuanya memilih jalan 
masing-masing, memilih berpisah sejak usianya menginjak 
remaja. Usia dimana dia benar-benar memerlukan dukungan 
dan bimbingan orang tuanya. Tapi, keegoisan mereka 
membuat Reno merasa tidak pernah dipedulikan. Disuruh 
memilih diantara kedua orang yang ia sayangi. Hingga 
berakhir ia memilih tinggal sendiri. Dan mulai mandiri sejak 
saat itu. Reno hidup sendiri, Riki dan Sara tidak pernah ada 
untuknya. Bahkan saat pengambilan rapor. la datang 
bersama asisten rumah tangga. Kedua orang tuanya terlalu 
menggilai dunia bisnis. 


Reno berdiri sambil sesekali terkekeh."Hahaha. Sayang 
sama aku. Ini telingaku yang salah denger atau emang aku 
budek ya? Papa sayang sama aku. Sejak kapan pa? 
Bukankah papa lebih sayang sama karier dan bisnis papa 
itu. Aku kan selalu papa anggap gak pernah ada, jadi 
kenapa sekarang papa malah bilang sayang sama aku? Lucu 


pa, aku mau ketawa" benar saja, Reno malah tertawa diiringi 
air mata yang juga ikut terjun. Reno menangis sambil 
tertawa. 


Tangan Riki terangkat ingin kembali menampar pipi putra 
tunggalnya itu, tapi terhenti saat Reno kembali berucap. 


"Bakat papa sekarang bertambah ya, jadi suka mampar dan 
mukulin aku. Wah papa bukan cuman berbakat di bidang 
bisnis tapi juga dalam menyiksa fisik anak papa sendiri. 
Hebat banget aku punya papa. Aku bangga pa, aku bangga" 
Isak Reno terdapat memilukan. Riki memandangi anaknya 
sedih. Ia tidak mengira putranya sudah jadi pembangkang. 
Ini pasti ulang cewek miskin itu. 


"Kamu gini pasti pengaruh cewek miskin itu kan? Sampe 
berani ngelawan papa" 


Reno memincing kan matanya."siapa? Netta maksud papa. 
Woah Anda tidak tau diri sekali pak. Netta gadis manis yang 
mampu buat aku ngerasain cinta, perhatian, dan kasih 
sayang. Dia yang memperkenalkan itu semua buat aku. 
Sedangkan papa dengan tidak tau dirinya malah nuduh dia. 
Ngaca pa, aku begini karena papa sendiri. Orang tua egois 
yang gak pernah peduli perasan anaknya." Ucap Reno 
tegas. la tidak suka mendengar satu kata hinaan untuk 
Netta. Netta adalah anugerah terindah yang pernah Tuhan 
Kirim untuknya. 


"Dan kalau bisa aku gak akan pernah mau dilahirin 
dikeluarga ini pa. Dan gak akan pernah mau jadi anak papa. 
Ralat aku memang dari dulu gak pernah jadi anak papa." 


Kesabaran Riki sudah diambang batas. Ia kembali 
melakukan kekerasan pada putranya. Mulai menampar dan 
memukul sesuka hati. 


"Itu hukuman buat anak gak tau diri kayak kamu" setelah 
mengatakan hal itu. Riki pergi meninggalkan anaknya yang 
terbaring diatas lantai penuh darah. Reno sudah biasa 
sepeti ini. Setiap papanya datang menjenguknya kerumah. 
Bukan menjenguk tapi menganiaya dirinya. 


Rasanya aku pengen banget mati pa. Papa gak pernah 
ngerti aku, dan sekarang Netta pun pergi. Tolong kasih satu 
alasan agar aku tetap bisa bertahan hidup. 


A/N (50% baca 50% skip) 


DIPART BERAPAKAH RENO BAKAL KETEMU KEN? 
UNTUK SAAT INI RENO BELUM BOLEH KETEMU KEN. 


APAKAH KALIAN SUDAH VOTE? 


BERSEDIA LUANGIN WAKTU BUAT KOMEN? AKU CAPEK 
KALIAN JUGA CAPEK SPAM, IMPAS KAN? 


PLEASE GAK ADA AKHLAK YANG SIDER. BEDEBAH 
BGT. 


Jangan lupa share cerita ini ketemen temen kalian. Kenalin 
mereka sama KNAN dan Reno. Bisa ketemen yang suka 
baca Wp atau ke grup dan Sg. Sekian terima jadi. 
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Kita adalah dua orang berbeda 
yang melebur dalam satu perasaan 
yang sama, disebut cinta. 


Nani sejak tadi sudah misah misuh dalam hati. Saat Ares 
dengan paksa menyeretnya masuk kedalam rumah cowok 
itu. Pasti alasannya tak lain dan tak bukan adalah atas 
permintaan adiknya. Siapa lagi kalau bukan Naya. Nani 
ngeri membayangkan apa yang akan terjadi saat ia bertemu 
Naya nanti. 


"Gue gak mau Res," tolak Nani mencoba melepaskan tarikan 
Ares pada tangannya. Bukan tanpa sebab Nani tidak mau 
bertemu Naya. Hanya saja, Naya cewek yang sangat 
cempreng. Satu kali bicara saja sudah membuat gendang 
telinga Nani terasa panas. Apalagi dekat-dekat coba? 


"Harus mau! Lo gak kasian sama gue?" Tanya Ares masih 
terus mengencangkan tarikannya pada tangan Nani. Ia 
sudah janji pada Naya akan membawa Nani hari ini. Jika 
tidak ditepati. Bisa-bisa Naya akan mempermalukannya 
didepan kedua orang tua mereka. 


Nani berdecak."Gak, gue sama sekali gak kasihan sama lo. 
Jadi bisakah Lo sekarang lepasin gue." 


Sungguh terlalu. Itulah kira-kira kalimat yang pas untuk 
Nani. Jika Ares tidak bener-benar memerlukan Nani, sudah 
sejak tadi ia akan dengan senang hati mengusir Nani. 
Merepotkan saja. Tapi mau bagaimana lagi saat ini ia sangat 
memerlukan bantuan Nani. 


Ares melepaskan cekalan sejenak."Kok gitu sih Lo? Oke, oke. 
Gimana kalau Lo gue kasih boneka Doraemon terserah deh 
mau sebanyak apapun yang Lo mau. Tapi ada syaratnya," 
ucap Ares mengiming-imingi dengan sebuah boneka 
Doraemon kesukaan Nani. 


Mata Nani terlihat berbinar-binar."serius Lo? Beneran nih, 
apa syaratnya. Demi Doraemon gue mau." 


"Gampang kok Nan, Lo tinggal temuin adek gue Naya. 
Setelah selesai kita pergi ke mall atau toko boneka buat beli 
boneka Doraemon." 


Nani menaik turunkan kepalanya tanda setuju. Cowok itu 
sangat suka pada Doraemon. Bahkan banyak sekali koleksi 
boneka Doraemon dengan ukuran bervariasi, mulai dari 
kecil sampe besar. Ada juga sendok, selimut, bantal, dan 
piring yang bergambar doraemon. Begitu fanatik, bahkan 
setiap hari Minggu pagi Nani tidak mau keluar dulu karena 
ia sedang stay tune menunggu siaran Doraemon di salah 
satu stasiun tv. la sangat menyukai tokoh kartun itu yang 
menurutnya sangat lucu mirip musang. Loh kalau doraemon 
tau Nani menganggapnya mirip musang pasti marah, kan 
Doraemon kucing. 


"Yok." ajak Nani meluncur melewati pintu dengan santai. 
Diikuti Ares dibelakang. Ares terseyum jika sudah 
menyangkut boneka Doraemon pasti Nani akan luluh 
dengan mudahnya. 


"LAMPIR YUHU!!! NIH GUE BAWA PESENAN LO." Teriak Ares 
kencang. Nani mendelik emang dia barang bisa dipesan- 
pesan. Sabar,Nan. ini demi doraemon. 


Beberapa detik setelah teriakan Ares itu. Terlihat seorang 
gadis yang masih terlihat lucu turun dari tangga dengan 
senyum girang. Iya, dia Naya. Gadis yang disebut Ares mak 


Lampir. Naya masih kecil, usianya pun masih 14 tahun tapi 
sudah begitu terpikat pada pesona Nani. 


"Bang Nani." sapa Naya setelah sampai di depan kakaknya 
dan Nani. Naya menatap tak berkedip kearah Nani. Sungguh 
luar biasa, semakin dewasa Nani semakin ganteng juga 
lucu. Idaman kamu hawa. 


"Hai, Naya. Makin cantik ya." 


"Cantik dari biji mata lo, burig naauzubillah gitu." Sahut 
Ares. 
menimpali. 


Rasanya Naya ingin sekali menjambak dan memaki-maki 
Ares. Tapi ia tahan karena ada Nani. Bisa-bisa Nani malah 
ilfeel padanya."Lo kenapa sih bang, gengsi amat ngakuin 
adek lo ini cantik aduhay mempesona. Gue itu cantik tau, 
mata lo aja yang katarak!" 


"Eh Lampir! Lo tuh cantik dari mana sih? Gue gak liat dari 
sudut manapun Lo ada cantiknya." 


Decakan Naya terdengar."katarak Lo! Ohiya gue lupa kan 
cewek cantik versi Lo itu kek Kekeyi kan? Uhuy romantis bet. 
Gue dukung bang. Hastag garis keras kekeres." 


Pertengkaran saudara yang sengit. Nani menatap 
bergantian keduanya. Adu mulut terus terjadi."udah udah, 
Naya emang cantik kok. Jadi gak usah berantem. Bikin we 
pusing aja." kesal Nani. 


"Nah dengerin tuh kata bang Nani. Naya itu cantik." 


"Serah Lo Lampir. Gue pergi." Naya tertawa melihat 
kelakuan kakaknya. Ares ngambek kalau udah menyangkut 
pembahasan Kekeres. la menjadi geli sendiri mendengarnya. 


Kepergian Ares menyisakan Nani dan Naya saja diruang 
tamu. Naya kembali mengedarkan pandangannya kearah 
Nani. Menatap sambil senyam-senyum sendiri. Sementara 
Nani cuek cuek saja. 


"Bang, mau gak temenin Naya main." 
"Boleh, tapi main apa?" Tanya Nani. 


"MAIN KEHATI AKU!!!" Jawab Naya dengan suara nyaring. 
Nani mengusap telinganya yang berdengung gara-gara 
teriakan Naya. Hal ini yang membuat Nani tidak betah jika 
bertemu si mulut toa Naya. 


Nani memegang pundak Naya, menatap gadis itu 
lembut."Naya yang cantik dan baik. Lain kali kalau 
ngomong jangan teriak kek gitu. Kamu kan perempuan jadi 
harus lembut dong. Bukan malah bicara senyaring itu sama 
teriak. Ngerti kan?" 


Naya lupa saking senangnya."iya, bang. Maafin Naya ya" 
Nani mengacak rambut Naya gemas. Ah, sudahlah lagian 
Naya juga masih kecil. 


"Yaudah kita main, sekarang." 
"Yok." 


Mata Netta sudah mulai terbuka, pandangannya tertuju 
keatas. Terlihat Ken yang juga tidur disebelahnya dengan 
posisi duduk menyender ke penyangga kasur. Netta meraih 
handuk yang berada dijidatnya, menaruhnya kelain tempat. 


"Huh!" Netta memposisikan tubuhnya duduk sambil 
merenggangkan tubuhnya yang terasa kaku. Pusing dan 
demam kini sudah mereda. Ditatapnya lagi Ken yang 


tertidur. Kasian dengan posisi seperti itu, pasti leher Ken 
akan sakit. 


Netta mencoba mencari cara agar bisa mengubah posisi 
tidur Ken yang duduk untuk berbaring. Tapi, gimana 
caranya? Ingin membangunkan, tidak tega. Ingin 
menyentuh Ken, ia terlalu takut. Astaga, jadi ia harus apa? 


Saat sedang berpikir tiba-tiba perut Netta berbunyi. Ini 
sudah sore dan terakhir makan hanya pagi tadi. Jadi wajar 
perutnya berbunyi minta diisi. Melihat keadaan Ken yang 
sepertinya sangat lelah. Membuat Netta inisiatif memasak 
dulu, sambil menunggu Ken bangun. Netta yakin Ken juga 
lapar setelah bangun tidur Nanti. 


Kaki Netta beranjak turun dari kasur dengan hati-hati. Takut 
membuat Ken terbangun dari tidurnya. Setelah berhasil 
turun, Netta pun melanjutkan langkahnya keluar kamar. 


"Kemana?" 


Suara yang terdengar serak disertai cekalan di tangannya. 
Membuat Netta mau tidak mau menghentikan jalannya. Ia 
berbalik menghadap Ken dengan senyum manis. Ken sangat 
manis pada Netta, lalu kenapa Netta gak bisa? Mulai 
sekarang Netta bakal coba. 


Netta berjalan kearah Ken yang sedang 
menatapnya."Kenapa bangun? Padahal Netta udah hati-hati. 
Maaf ya ganggu Ken tidur" 


Ken menarik tangan Netta, mendudukkan Netta tepat 
disampingnya."gak papa kok, kan gue tidur juga buat jagain 
Lo dialam mimpi. Jadi kalau Lo udah bangun, berati tugas 
gue pindah jadi kealam nyata" Tutur Ken halus. Adakah 
cowok seperti Ken lagi, menjaga pacar Sampei kealam 


mimpi. Sungguh Ken memang memberikan versi cinta 
terbaik. Bukan alay tapi natural. 


Percaya atau tidak, Netta benar-benar memerlukan oksigen 
tambahan saat ini. Udaranya terasa menipis."Kamu gak bisa 
ya, gak ngomong manis sama Netta? Kan Netta jadi deg- 
degan" kesal Netta dengan kelakuan Ken yang sukses 
membuat jantungnya berdebar. Nyatanya penuturan Netta 
tadi, sedikit membuat Ken tertarik. 


"Hah, deg-degan gimana maksudnya?" Tanya Ken pura-pura 
lugu. 


Netta menggaruk tengkuknya."ya deg-degan aja. Gak tau 
kenapa" 


"Hahaha, gue seneng denger Lo deg-degan saat gue 
ngomong. Itu menandakan Lo mulai suka sama gue. Mulai 
sekarang biasain denger gue ngomong manis, soalnya Lo 
bakal tiap hari dengernya. Gue gak mau Lo mati konyol 
cuman gara-gara gak tahan dimanisin." ucap Ken sambil 
menyingkirkan rambut Netta yang menjuntai menutup 
sebagian wajah cantik cewek itu. 


Itu kalimat peringatan atau kalimat meledek. Wah Netta 
rasanya malu sekali. Bahkan pipinya terasa memanas 
seketika. Sudah dapat dipastikan sekarang pipinya sudah 
Semerah buah stroberi. Tapi, jujur sensasi berpacaran 
dengan Reno dan Ken sangat jauh berbeda. Reno perhatian 
dan juga manis tapi Ken, cowok itu punya perhatian yang 
tidak biasa. Versi cinta terbaik. 


"Udah ah, Netta malu." Rengeknya lucu. Ken terseyum 
senang. Berpacaran dengan Netta memang hanya 
permainan selama satu bulan, tapi Ken akan menikmati 
prosesnya saja. Menjalani hubungan dengan Netta Seperti 
orang berpacaran pada umumnya. Lagi pula jatuh cinta 


bukan hal biasa yang cocok untuk dirinya. Terlalu berbahaya 
dan beresiko. 


"lya iya udah. Kasian pacar Ken yang lucu ini nahan malu." 
Setelah mengatakan hal itu Ken malah tertawa tipis. Lucu 
sekali, Netta membuat Ken gemes berkepanjangan. 


Netta hendak berdiri berniat ingin melakukan aktivitas yang 
tadi sempat tertunda. Namun, lagi-lagi Ken mencekal 
tangannya. malah sekarang Netta dibuat salting dengan 
pandangan Ken yang terus menelisik dirinya tajam. 


"Lo mau kemana?" Tanya Ken buka suara setelah menelisik 
Netta dengan tatapan sulit diartikan. 


"Mau masak, Baru bangun tidur pasti Ken laper kan? Netta 
juga lapar jadi biarin Netta masak didapur Ken yah. Netta 
janji gak bakal bikin kotor dan langsung bersihin kok." 


Ken menggeleng."Gak, gak bisa. Lo belum gue bolehin 
beraktivitas berat dulu. Lo masih sakit." tolak Ken mentah 
mentah. 


Mendengar penolakan Ken, Netta mencebikkan bibirnya 
kesal. Ken sangat overprotektif dan sangat Possesive. 
Padahal Netta hanya ingin memasak sementara, lagi pula 
itu bukan sebuah pekerjaan berat. 


"Yah, Netta udah sembuh kok. Pusing dan demamnya udah 
hilang. Ken gak perlu khawatir." Bujuk Netta mencoba 
meyakinkan. Ken ya tetap Ken, manusia super keras kepala 
dan tidak mau dibantah sama sekali. la tetap kekeh pada 
pendiriannya. Tidak sama sekali mengizinkan pacarnya 
kelelahan dulu. 


"Sini." titah Ken meminta Netta untuk semakin mendekat 
kearahnya. Setelah Netta menuruti perintahnya tanpa ba-bi- 


bu Ken langsung saja memeluk pacarnya dari samping. 
Entahlah sepertinya memeluk Netta adalah hobinya 
sekarang. 


"Aku gak izinin kamu cape dulu. Aku gak mau kamu makin 
sakit. Dengerin aku ya. Kalau kamu laper kita pesan gofood 
aja ya, nanti kalo kamu udah bener-bener sembuh. Aku 
bakal ajak kamu kerumah aku lagi, kita masak bersama 
didapur. Bahkan kamu acak acak dapur aku, aku gak bakal 
marah. Tapi untuk sekarang gak boleh dulu. Paham?" 


Tanpa diketahui Ken, Netta tersenyum."Ken possesive." ejek 
Netta. 


"Biarin wlee, kan cuman sama kamu." 
A/N 

Komen jangan lupa! 

Vote itu bentar kok! 

Silent riders i hate you 

Buat yang mau voment ILY 

Salam cinta dari Nani 


Yang belum follow silahkan follow dlu. Kenalan sama 
para tokohnya. 


Salam rindu ina 
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Permainan akan terasa menyenangkan jika baru pertama 
kali dimainkan, tapi lama kelamaan akan terasa 
membosankan. Tinggal tunggu kapan mau membuangnya. 


"Jadi udah sejauh mana progres Lo buat bikin Netta jatuh 
cinta?" Tanya Nani ikut duduk disebelah Ken. Mereka 
sekarang berada di rumah Nani, tanpa Ares. 


Ken yang sedang asik menonton film dilayar laptop itu 
menoleh. Ah, sial saat sedang seru-serunya menyaksikan 
film yang menampilkan seseorang aktor sedang menusuk 
kepala korbannya dengan pisau runcing dan tajam. Hingga 
diatas kepala korbannya keluar darah yang seperti air 
mancur, bahkan bagian dalam otak korban hampir terlihat 
sempurna. Sungguh film yang sangat seru. Jika kalian 
bertanya film apa yang mengangkat kisah semenyeramkan 
itu jawabannya adalah film rekaman hasil ia mebunuh 
selama ini. Tepat Ken selalu merekamnya untuk ditonton 
ulang. 


"30 persenan lah." jawab Ken seadanya. Ya karena memang 
itu faktanya. Netta masih belum bisa mencintainya. 


Nani menepuk pundak Ken."Dari 100 persen Lo hanya bisa 
dapet 30 persen. Masih jauh banget Ken. Yakin Lo masih bisa 
lanjutin permainan ini. Kalau Lo nyerah juga gak papa, tapi 
sesuai perjanjian Lo bakal kasih gue sama Ares apa aja yang 
kita minta." 


"Gak lah, gue gak bakal nyerah dan kalah gitu aja. Pokonya 
permainan kali ini harus tetap gue pemenangnya. Tinggal 


tunggu aja, Netta bilang cinta sama gue, dan saat itu tiba 
berati gue udah menjadi pemenang." optimis Ken. Ia yakin 
dengan semua sikap manisnya selama ini untuk Netta, 
cewek itu pasti lama-kelamaan akan luluh. 


Tidak terlalu terkejut, karena Nani sudah biasa dengan sikap 
Ken yang tidak mau kalah."Oke, sukses deh. Tapi gue 
bingung Lo selama ini ngapain sih sampe gak bisa bikin dia 
jatuh cinta? Padahal diluar sana banyak cewek yang cuman 
ngeliat Lo udah baper." bingung Nani. 


Ken menarik nafasnya dalam dalam."Aduh gue juga pusing. 
Lo tau kan sebelum jadi pacar gue, Netta itu punya pacar. 
Dia itu cinta banget sama mantannya yang namanya Reno 
itu. Bahkan waktu gue ngancem dia, kalau gak mau putusin 
Reno dia yang bakal gue bunuh, gue kira dia mau eh malah 
rela dibunuh daripada nyakitin Reno. Nah, pas gue ngancem 
mau sakitin Reno, dia ketakutan banget dan akhirnya mau. 
Cinta mati dia sama si mantan." jelas Ken sedikit kesal jika 
menyangkut Reno dan semua pengorbanan Netta untuk 
cowok itu. Sial, kok gue esmosi ya? Cemburu? No itu bukan 
gue, please. 


"Serius Lo?" 
"Tolol, serius lah. Gak guna banget gue boong sama lo." 


Nani mengangguk paham. Mumpung gak ada Ares jadi Nani 
bisa sedikit memberikan pencerahan untuk Ken. Tidak 
seperti Ares yang pelit, Nani memang lumayan baik. 


"Gue tau, apa yang harus Lo lakuin kali ini. Benci bisa jadi 
cinta dan sebaliknya cinta bisa jadi benci. Nah, tugas Lo ada 
dua. Bikin Netta jatuh cinta sama lo dan bikin Reno buat 
benci Netta. Lo bikin aja tuh skenarionya gimana caranya 
memanipulasi si Reno biar dia percaya kalo Netta itu 
berkhianat. Bikin Netta bener benar jelek di mata Reno. Dan 


Lo bisa manfaatin kesempatan itu biar bisa lebih dekat sama 
Netta. Gimana?" 


Waw! Ide yang sangat luar biasa bagus. Kenapa itu tidak 
terpikir oleh Ken. Membuat Netta seolah-olah salah dimata 
Reno. Sepertinya sangat seru, manipulasi adalah bakatnya. 
Kali ini cukup menyenangkan dimana membuat orang yang 
saling mencintai berubah benci. 


"Baru kali ini Lo pinter Nan, bangga gue akhirnya setelah 
sekian lama otak Lo fungsi juga." tandas Ken tanpa mau 
berterimakasih. Nani mendelik tak suka, bukannya bilang 
terimakasih malah ngehujat. Orang gak tau diri tuh gitu. 
Gak atau adab. 


"Lo nih Ken, kalau mau jadi manusia ya manusia aja. Kalau 
mau jadi anjing jadi anjing aja. Jangan jadi manusia tapi 
kelakuan kek anjing." cerca Nani pedes. Ya gitulah human 
sekarang wujud manusia tapi kelakukan udah menyerupai 
anjing. Contoh saja manusia macam Ken. 


Geplakan ujung penggaris mendarat dengan sempurna di 
kening Nani. Pukulan itu sangat kerasa." Rasain Lo!" 
Namanya juga psikopat, jadi kalau mukul itu gak tanggung- 
tanggung. Kalau dia bilang cubit berati cubit pake gunting. 
Serem! Pemikiran psikopat tidak biasa, tidak seperti 
manusia normal. Pikiran seorang psikopat cendrung 
antimeanstream. 


Sambil mengusap-usap jiadatnya, Nani masih bisa misah- 
misuh dalam hati. semua nama binatang dia absen dari 
mulai paling kecil Sampei paling besar. Sunguh hanya itu 
yang bisa dilakukan Nani. 


"Lo gak mau sekalian bunuh gue aja, tanggung banget." 
Tawar Nani terlihat menantang. 


"Maunya sih gitu, lagian udah beberapa hari tangan gue 
gatel belum ada bunuh orang. Jadi Lo bersedia nih jadi 
korban gue yang ke 101 atau ke 102 sih?" Ucap Ken sambil 
mengingat jumlah korban yang sudah ia bunuh secara 
sadis. 


"Hilih, gak deh. Tar populasi cogan menipis." 
"Pede Lo selangit." 
"Ngaca Bray." 


Hati hancur, pipi lebam, dan sudut bibir berdarah. Rasanya 
Tuhan tidak pernah berhenti memberi luka. Kenapa, apakah 
Tuhan sedang marah pada dirinya. Ingin menangis pun Reno 
rasanya sudah tidak bisa, terlalu banyak rasa sakit yang 
perlu ditangisi. 


Wajah Reno lebam tapi tak kunjung ia obati, dirumah ia 
sendiri. Tidak ada orang tua ataupun asisten rumah tangga. 
Iya, Reno benar-benar sendiri. Untuk saat ini bahkan 
mungkin untuk selamanya. Dulu ada Netta yang selalu hadir 
disaat-saat seperti ini. Tapi, sekarang berbeda Netta juga 
pergi meninggalkannya. Mereka semua sama saja, hanya 
kasian tidak benar-benar peduli. 


“Shhhhhh!!!" Desis Reno ketika tak sengaja ponselnya jatuh 
kewajahnya tepat mengenai luka disudut bibir. Tidak heran 
karena Reno bermain ponsel sambil berbaring. Membuka 
kamera untuk memeriksa luka di bibirnya yang sobek. 


Mengingat kejadian ayahnya memukulnya berkali-kali 
beberapa jam lalu, sedikit membuat Reno tak habis pikir. 
Tidak kah ayahnya memikirkan resiko apa yang akan terjadi 
jika menampar anak sekeras itu? Reno tinggal sendiri dan 
mengurus apapun sendiri. Jadi kalau sakit seperti ini, siapa 
yang mengurusnya. Ingin memaki pun Reno tak berani, 


meski ayahnya begitu tapi Reno akan tetap 
menghormatinya. 


"Gimana besok sekolah ya? Kalau muka que kek gini. Pasti 
gue diomongin sana-sini. Hadehh Net Kenapa sih kamu 
ninggalin aku, biasanya kalau aku lagi sakit kamu yang 
paling khawatir." Ucap Reno bermonolog sendiri. Apapun 
tentang Netta, sukses membuat Reno gagal move on. 


"Netta lagi Netta lagi!" 


Reno menoleh kearah pintu kamarnya yang sengaja dibuka 
tiba-tiba, menampakkan seorang wanita setengah baya. 
Masih cukup muda untuk dibilang tua. Reno berdecih pelan. 
Dari mana sara tau kondisinya. Iya, Sara adalah wanita yang 
sudah melahirkan Reno kedunia. Seorang ibu yang tidak 
baik dicontoh, dimana peran Sara hanya melahirkannya 
kedunia tanpa mau mengurus. Dengan kata lain Reno 
dicampakkan. 


"Ngapain Mama kesini?" Tanya Reno skiptis tanpa mau 
memandang Sara yang kini sudah berada didepan tempat 
tidurnya. Bukan tanpa alasan Reno bersikap acuh pada 
mamanya, ya karena Riki dan Sara sama saja. Sama-sama 
tidak pantas untuk disebut sebagai orang tua. 


Sara duduk ditepi kasur Anaknya. Memandang prihatin pada 
putra semata wayangnya."Kamu ini kenapa sih Ren? Mama 
Dateng bukanya nanya kabar atau sapa gitu, ini malah 
sewot. Itu cara anak bersikap sama mamanya. Mama gak 
pernah ngajarin itu sama kamu." 


Ingin rasanya Reno tertawa ditempat. Apa tadi kata 
mamanya 'mama gak pernah ngajarin itu' wah sungguh 
tidak sadar diri. Dari kecil jangankan mengajari cara 
bersikap sopan, bahkan belajar ABC saja Reno sendiri. 


"Hahaha boleh aku ngakak ma? Suer gak boong aku pengen 
ketawa. Apa tadi kata Mama, sok Sokan pernah ngajarin 
sopan santun, Mama gak inget bahkan saat aku memerlukan 
Mama buat belajar ABC saja Mama tidak mau, malah sibuk 
ngurus bisnis kesayangan Mama kan? Lalu kapan Mama 
pernah ngajarin aku sopan santun?" Tanya Reno terdengar 
perih. Seharusnya Sara mengerti kenapa Reno bisa jadi 
begini, didikan tidak baik sangat berimbas pada tingkah 
laku anak. 


"Gak heran sih papa kamu Sampei nampar kamu berkali- 
kali. Jadi ini sikap dan kelakukan kurang ajar kamu sama 
orang tua. Wah awalnya Mama kasian dan gak tega saat 
papa kamu ngelakuin kekerasan sama kamu, tapi sekarang 
Mama setuju. Sekali-kali kamu harus dikasih pelajaran. Inget 
Ren, bagaiman pun Mama sama papa, kita tetep orang tua 
kamu." Tegas Sara tidak mah salah. Ego begitu tinggi hal 
yang sangat memuakkan bagi Reno. 


"Reno gak pernah lupa kalau kalian itu orang tua Reno. Tapi 
kalian yang selalu lupa kalau Reno ini anak kalian. Mama 
sama papa gak pernah ada buat Reno, Mama papa gak 
pernah peduli sama Reno, dan Mama papa gak pernah 
peduli perasan Reno. Setelah itu semua yang kalian buat, 
Apakah Reno pernah gak nganggep kalian orang tua Reno? 
Gak kan, Reno tetap anggep kalian. Kalian terlalu egois buat 
bisa paham apa yang aku maksud." sialan sudah mati- 
matian ditahan tetap saja air matanya merembes keluar. Ini 
yang Reno tidak suka, jika Mama atau papanya Dateng 
bukan kebahagian yang ia dapat, melainkan air mata, selalu 
itu. 


Sungguh orang tua mana yang tega melihat anaknya lemah 
begitu, tapi Sara adalah wanita dengan segala ego yang 
tinggi. Tidak mau mengakui kalau dia benar-benar salah. 
Gengsinya terlalu tinggi. 


"Bener kata papa kamu, cewek miskin itu udah bener-bener 
Cuci otak kamu." Tandas Sara seenaknya. Netta lagi, salah 
apa gadis itu? 


"Jangan pernah bawa-bawa Netta dalam kasus ini ma, Netta 
gak ada sangkut pautnya. Ini semua terjadi karena kalian 
sendiri. Reno capek ma kalau Mama sama papa selalu beda- 
bedain orang menurut kasta. Kita semua sama aja. Gak ada 
yang tinggi dan gak ada yang rendah. Hanya Tuhan yang 
memiliki kasta tertinggi." 


Keras kepala, itulah pendapat Sara tentang 
putranya."yaudah Mama juga capek ribut sama kamu. Sini 
biar Mama obatin lukanya." ucap Sara menyudahi. 


Reno menggeleng."Gak perlu, mending Mama pergi. Jangan 
pernah Dateng kalo Mama belum sadar atas kelakuan Mama. 
Tapi, kalau Mama udah ngerti Reno baru Mama kesini lagi 
temuin aku. Aku tunggu ma." 


A/N (50fYobaca 50% skip) 
Minta satu kata buat part ini? 
Satu kalimat kalau ada? 


Yang bim follow aku follow dlu iniaina1303 jahad bgt 
yang baca tapi belum follow. 


Komen sama vote udah belum? Yang belum 
laksanakan dlu. 


Eyo jangan lupa share cerita ini ketemen-temen 
kalian atau grup Wa, Line atap Instagram. Ajak 
mereka bucin bareng disini. Sekian terima jadi. 
Makasih. 


Mampir kuy ke akun ig aku dan akun RP. Ulalaala seru 
seruan aja. 


Salam manis Mak-nya KNAN ina 


Possesive Psikopat 14 


Udah masukin cerita ini ke reading list kalian? Kalau 
udah bagus, kalau blm cepet masukin. Buat dapet 
info. 


Jika dengan cara diketuk hati Lo 
belum bisa terbuka, maka izinin gue mendobraknya secara 
paksa. 


"Mau ngapain yah?" Bingung Netta ketika posisinya 
dikurung oleh 4 cewek yang melingkar mengelilinginya. Jika 
kalian bertanya dimana Netta sekarang, maka jawabannya 
Cewek itu sedang berada dibelakang sekolah yang cukup 
sepi. 


Mengapa Netta bisa berada disana? Pasti itu yang kalian 
pertanyakan. Iya, cewek itu bisa berada disana karena 
tingkat kepolosannya yang akut. Dibohongi mau saja. 


"Menurut Lo kita mau ngapain?" tanya balik salah satu 
cewek berambut panjang sebahu. Menatap Netta dengan 
mata tajamnya. 


"Loh, kata kakak tadi kita kesini disuruh pak Mamat bersihin 
belakang sekolah karena petugas pembersih lagi sakit. Terus 
kakak minta bantuan Netta kan?" Jawab Netta apa adanya 
seperti apa yang dikatakan 4 cewek tersebut beberapa 
menit lalu. 


4 cewek itu saling berpandangan kemudian tertawa secara 
bersamaan. Kepolosan Netta memang benar-benar 
mempermudah segalanya. Sementara Netta, cewek itu 
sangat bingung, mengapa tiba-tiba keempat kakak kelasnya 
itu tertawa bersamaan. Adakah yang aneh padanya? 


"Lo itu bodoh apa sok polos sih?" Tanya cewek yang 
kemungkinan adalah pemimpin dari 3 sahabatnya. 


"Kalau bodoh sih, Netta emang bodoh makanya Netta 
sekolah biar bisa pinter, tapi kalau polos. Netta gak polos 
kok, masih punya hidung, mata, telinga, dan mulut. Hehe" 
ucap Netta menyengir setelahnya. Sontak penuturan Netta 
yang lucu itu mengundang tawa salah satu dari 4 cewek 
tepung itu. Tepung? Jelas, lihat saja muka mereka yang 
sangat putih menyerupai adonan. 


"Gimana nih Sel, dia polos beneran ternyata. Mau Kita 
apain?" 


Sel. Misellia Anugrah, cewek berambut panjang sebahu 
yang memiliki popularitas terkenal di SMA Taruna Shakti. 
Tidak ada satu murid pun yang tidak tau misellia. Cewek 
cantik yang mempunyai sikap arogant tinggi. Selain jadi 
cheerleader ternyata dia juga memiliki hobi melabrak adik 
kelas, contohnya seperti sekarang ini. Saat melabrak dia 
tidak pernah sendiri, ada tiga sahabatnya yang membantu. 
Siapa mereka? Yang pertama ada oca, yang kedua ada Lea, 
dan yang terakhir ada Siska. Mereka bertiga sama, tak kalah 
terkanal dari Misel. Makanya satu geng. 


"Eum... Kita apain yah?" Misel menatap tajam Netta dengan 
jari-jari tangannya memainkan surai rambut Netta yang 
tergerai indah. Awalnya Netta tidak ingin berpikir buruk, 
tapi dari tatapan mereka semua. Netta mulai takut. 


"Ashh!!" Jerit Netta ketika rambu bagian kanan miliknya 
ditarik keras. Dan parahnya, sekarang 3 cewek sahabat 
Misel itu malah memegang kedua tangannya agar tidak bisa 
bergerak. 


Misel terseyum ketika Netta tidak bisa bergerak karena 
tangannya dipegang kuat oleh Oca dan Siska. Netta 


menegang ketika Misel mulai memutari tubuhnya sambil 
beberapa kali menarik rambutnya hingga keluar jeritan. 


"Sejak kapan Lo udah jadi pelacur hah?" Tanya Misel dengan 
nada pelan Namun menusuk. "Dasar bitch" 


Mata Netta membulat, ia benar-benar kaget dan tidak 
terima. Dirinya salah apa hingga dinilai serendah itu. 
Selama ini ia tidak pernah menggangu Misel ataupun 
teman-temannya. Jadi, ini semua begitu aneh untuk Netta. 


"Netta salah apa sih kak, kok kakak perlakuin Netta kek gini. 
Dan asal sebut Netta pelacur. Demi apa kak, Netta sama 
sekali gak paham maksud kakak sekarang ini. Jelasin sama 
Netta kalau emang Netta ada salah. Biar Netta bisa minta 
maaf" tawar Netta menatap manik mata Misel yang berkilat 
tajam. 


"Oh jadi Lo gak paham maksud gue? Sini mau gue jalasin 
gak?" Netta langsung mengangguk semangat. 


Plak! 


Setelah anggukan dari Netta, Misel langsung saja menampar 
pipi Netta dengan tangannya. Tamparan itu sangat keras 
hingga membuat wajah Netta yang semula menatap lurus 
menjadi menatap ke samping 


"Udah sadar belum?" Misel Menaik turunkan alisnya. 


Sunguh pipi Netta benar-benar terasa panas."Kok ditampar 
sih kak?" Tanya Netta balik. 


"Satu kali lagi deh, biar Lo paham" sesudah mengatakan hal 
itu pipi Netta lagi dan lagi ditampar dengan sangat keras. 
Jika tadi sebelah kanan, maka yang kedua kali Misel 
melakukan disebelah kiri. 


"Kak, Net-" 
Plak! 


Ketiga kali untuk hari ini pipinya ditampar bertubi-tubi. Mata 
Netta sudah berkaca-kaca, menandakan air mata sudah siap 
terjun. Beberapa kali Netta merapalkan doa, menunggu 
seseorang datang menolongnya. Mustahil karena sebagian 
murid yang lain masih dalam proses belajar. Sementara 
dirinya tadi izin ke toilet dan berakhir bertemu 4 kakak 
kelas yang berhasil menipunya. 


Misel tertawa ketika satu tetes air mata Netta jatuh."Dasar 
pelacur serakah. Sok polos dan gak paham. Lo itu bener- 
bener cewek kegenitan tauk gak. Lo baru setahun sekolah 
disini tapi udah gonta ganti cowok. Lo belajar dari mana sih 
bisa Sampei semurah itu. Liat yang lebih tampan dan kaya, 
yang lama Lo tinggalin. Hih menjijikan" cerca Misel 
meluncur dengan begitu pedasnya. 


"Kak aku bukan pelacur dan aku bukan cewek murahan. 
Inget itu kak. Kakak kenapa sih tiba-tiba main keroyokan 
gini?" Ungkap Netta mengeluarkan unek-uneknya. Sungguh 
ia masih tidak paham. 


"Awhhhhh!!!" Jerit Netta ketika Misel kembali menarik 
rambutnya kuat. Rasanya rambut dan kepalanya ingin 
saling memisahkan diri. 


"Gak tau diri! Reno, Lo tau dia kan. Pasti dong dia kan pacar 
Lo. Lo tau gak sebelum lo jadi pacar Reno gue yang lebih 
dulu dekat dan suka sama dia. Tapi sejak ada Lo, Reno lebih 
milih Lo. Sejak saat itu gue benci banget sama lo, tapi gue 
gak pernah nunjukin secara langsung. Dan milih ikhlasin 
Reno. Dan yes sekarang gue suka sama Ken, tapi apa yang 
Lo lakuin. Lagi-lagi cowok yang gue suka dan cinta Lo ambil. 


Apa namanya kalau bukan pelacur serakah" beo Misel emosi 
masih setia mencengkram rambut Netta kuat. 


Netta tidak berani menjawab. Cewek itu memilih diam tak 
berkutik. Lagi pula untuk apa melawan, jika endingnya ia 
akan tetap disiksa. 


"JAWAB PELACUR!" 

Tidak ada respon 

"JAWAB! LO BUDEK!" 

Bukan menjawab Netta malah terisak. 
"JAWAB ATAU LO GUE SIKSA ABIS ABISAN" 


"Bukan aku yang mau ini semua terjadi kak. Tapi mereka 
sendiri yang memilih aku" 


Dan kalian pasti bisa menebak apa yang akan terjadi 
selanjutnya. Bukannya diloloskan setelah menjawab Netta 
malah semakin dianiaya. 


Ken, tolong Netta. Netta takut banget. Kata Ken kalau Netta 
lagi perlu, Ken bakal Dateng bantuin Netta. Tapi kenapa Ken 
gak datang-datang. Ken boong, hiks. 


Sejak tadi ada yang aneh pada Netta. Cewek itu melamun, 
tidak bersuara sama sekali. Bahkan beberapa kali Ken ajak 
bicara, Netta malah tidak merespons. Ada apa dengan 
cewek itu? 


"Bee..." Panggil Ken halus. Menatap Netta dengan wajah 
khawatir. 


Sama seperti beberapa menit yang lalu, Netta masih saja 
asik dengan dunianya. Entahlah apa yang cewek itu 


pikirkan sampai Ken rasanya cape menyebut nama dan 
mengajak bicara. Nihil hasilnya tetap sama saja. 


Brak! 


Ken memukul meja keras dihadapan Netta. Netta terlonjak 
kaget luar biasa. Bahkan jantungnya serasa mau lompat. Ini 
jalan satu-satunya agar Netta sadar. Lagian Ken bukan 
manusia sabar yang bisa dikacangi terlalu lama. Jika tidak 
disadarkan. Ken mungkin saja akan melenyapkan Netta. 
Bedebah si Netta, nguji sabar banget. 


"Lo kenapa sih? Hah! Kalau ada masalah cerita sama gue. 
Apa susahnya sih bilang biar gue bantuin. Gue gak bakal 
gigit Lo juga, kenapa harus takut. Hih pengen gue kubur 
idup-idup Lo" kesal Ken meluapkan apa yang ada 
dipikirannya. Sungguh demi apapun, Ken benar-benar kesal 
dengan Netta. Cewek itu masih saja belum bisa menghargai 
kehadirannya. Jika cewek itu bilang ada masalah, mana 
mungkin Ken akan nolak cewek manis yang berstatus 
pacarnya itu. 


Netta sudah sadar dari aksi melamunnya yang sukses bikin 
Ken naik darah. Ingin sekali rasanya Netta cerita soal 
kejadian dibelakang sekolah dimana ia dianiaya habis- 
habisan. Tapi Ken bukan manusia normal yang akan 
memberi pelajaran sewajarnya. Ini Ken seseorang yang 
berjiwa psikopat. Seseorang psikopat yang dengan 
mudahnya menghilangkan satu nyawa. 


Netta tersenyum."Gak papa kok. Netta cuman kepiran PR 
Fisika besok. Netta gak paham sama sekali. Jadi Netta 
ngelamun deh" Alibi Netta, Jujur bukanlah pilihan yang 
bagus untuk saat ini. Biarkan saja ia menderita dulu, ia tidak 
sanggup ada satu nyawa hilang karena ulahnya. 


Ck. Ken berdecak sebel, hanya karena tugas Netta sampai 
melamun. Ah apa Netta tidak sadar, kalau pacarnya ini 
selain ganteng juga pintar. Ken suka berhitung jadi gak ada 
satu soal pun yang gak bisa Ken pecahin. Awalnya Ken 
sangat kesal tapi kekesalan itu begitu saja hilang saat Netta 
meraih tangannya. 


"Ken, maafin Netta yah selama Beberapa hari ini Netta 
Kesannya cuek sama Ken. Netta sangat menghargai semua 
sikap manis Ken kok. Jadi mulai sekarang Netta bakal coba 
mencintai Dan sayang sama Ken kayak Netta sayang sama 
Reno. Bantu Netta pelan-pelan Nerima Ken. Ken pasti tau 
kan gimana susahnya lupain cinta pertama." Tutur Netta 
diiringi senyumnya yang manis. la sekarang sudah berani 
memegang tangan Ken bahkan saat ini menggenggamnya. 


Apakah telinga Ken tidak salah dengar? Ini sebuah 
peningkatan yang lumayan bagus. Ah Ken tidak bisa 
menyembunyikan senyumnya. la membalas genggaman 
tangan Netta. Mereka berdua saling menggenggam. 
Menghiraukan orang yang juga berada didalam kelas yang 
menatap iri. 


"Sebelumnya makasih dulu kalau Lo emang mau coba 
Nerima gue. Tapi Lo gak perlu mencintai dan sayang sama 
gue kayak Lo sayang dan cinta sama Reno. Cintai gue 
semampu Lo aja. Sesedarhana yang Lo bisa. Karena gue 
juga akan mencintai Lo dengan sederhana. Gak perlu 
berlebihan biar kita sama-sama gak sakit saat nanti Tuhan 
tidak lagi ingin mempersatukan kita." Terang Ken sangat 
lembut dan tenang. Lihatlah Ken sangat judes pada orang 
lain, tapi jika bersama Netta, dia begitu manis. 


"Huwaaaa Netta mau nangis Ken, hiks Ken manis banget. 
Jantung Netta gak kuat" Rengeknya lucu sambil memukul- 


mukul dada Ken kesal. Astaga reaksi macam apa itu? Ken 
malah tertawa. 


Ken membiarkan Netta terus memukulnya gemas sebelum 
meraih tangan gadis itu. Memasangkan sesuatu pada 
pergelangan cantik pacarnya. 


Netta berhenti merengek ketika tangannya ditarik dan 
dipasangakan sesuatu."Ken ini apa?" 


"Ini gelang Couple Bee, warna biru buat kamu dan warna 
merah buat aku. Semoga suka ya." 


"Uwu Netta suka banget loh, Beli dimana?" Tanya Netta 
menatap gelang itu dengan berbinar-binar. Ini sosweet 
sekali untuk Netta. Saat berpacaran dengan Reno tidak ada 
adegan romantis. Tuker-tukeran gelang Couple seperti apa 
yang dilakukan Ken padanya . 


"Gak beli dimana pun. Gue bikin sendiri dari pita. Karena 
gue gak mau ada yang nyamain kita. Gelang ini gue desain 
biar cuman kita yang punya." 


Grep! 


Mata Ken rasanya mau keluar ditempat dan tanpa persiapan 
Netta malah memeluknya. Astaga, demi apa? Apakah Ken 
mimpi. 


"Makasih" bisik Netta dihadapan telinga Ken. Entahlah setan 
apa yang merasukinya hingga dengan berani memeluk 
cowok yang dulu sangat ditakutinya. Pelukan Netta tak 
kalah erat dibalas oleh Ken. Tidak tau malu mereka 
berpelukan didalam kelas membiarkan para jomblo menatap 
dengki. Sialan, mana ada yang gigit jari lagi. 


"Sama-sama Bee" balas Ken sesudah belukan berakhir. 


A/N (50fYobaca 50% skip) 


Misel, kalau Ken tau Netta dianiaya, kira-kira 
gimana? 


Kapan sih Reno ketemu Netta? Tebak kapan dan di 
part berapa? 


Kalam team siapa sih? 4#Kenetforever atau 
#renetbersatu? 


Satu komentar dan vote kalian sangat menentukan 
Next kedepan. Gak susah kok cuman luangin waktu 
sebentar aja. Jangan dark riders:-( aku sedih. 


Jangan lupa di follow ya guys. Seru dan ngomong langsung 
sama aku dan anak RP. Thanks. 


Ohiya jangan lupa share cerita ini ketemen-temen 


kalian yang suka baca wp. Bisa sebat link di grup 
atau buat sg. Sekian terima jadi. 
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Masukin cerita ini ke reading list favorite kalian ya. 
Biar bisa dapet notif hoho. 


Nyentuh dia sedikit aja. Berarti Lo udah siap bertemu Tuhan. 


Senyum devil itu keluar menandakan Ken sudah benar- 
benar hilang kesabaran. Menyentuh satu Senti miliknya 
berati juga menyakiti dirinya. Hei, Ken bukan orang bodoh 
yang gampang percaya dengan semua Kkalimat bualan 
seperti apa yang beratus-ratus kali cewek dihadapannya ini 
lakukan. 


"Sumpah gue gak pernah berurusan sama cewek Lo! Gue 
gak pernah ngapa-ngapain dia" tegas cewek yang sedang 
berontak karena kaki dan tangannya diikat kuat diatas kursi. 
Benar sekali, cewek itu kini berada didalam markas Ken. 
Tempat dimana Ken melakukan aksi biadabnya. 


Ken berjongkok menyamakan posisinya dihadapan si cewek 
sialan yang sudah menyakiti pacarnya." Masih berani 
bohong, Hm..." Satu goresan silet tajam menari-nari di atas 
pipi si cewek. Desisan kesakitan itu sangat merdu untuk 
didengar telinga Ken. 


Darah yang mulai menetes itu sukses membuat Ken bangga 
dengan dirinya sendiri. Apa yang dilakukannya saat ini 
belum ada apa apanya. Masih ada tahap yang lebih 
menyenangkan. Sadis dan mengerikan tinggal tunggu 
beberapa menit dari sekarang. Sekuat mana cewek ini 
berani berbohong. 


Wajah Ken mendekat sengaja dimiringkan didepan telinga si 
cewek."Ayo sayang... Mau jujur apa mau gue cium pake silet 


ini?" Suara bisikan itu sudah seperti bunyi kematian. 
Terdengar tidak ada main-main. Dan sekarang Misel sadar 
bahwa cowok yang ia kangumi dan begitu misterius ini 
adalah seorang Psikopat. Tepat, cewek itu adalah Misel. 
Cewek yang menyakiti Netta dengan beberapa tamparan 
dan jambakan. 


"LO SAIKO?" tanya Misel masih sempat bertanya meski 
seluruh tubuhnya gemetar hebat. Sungguh ia benar-benar 
menyesal telah menyukai cowok seperti Ken. Manusia 
tampan yang menyimpan sisi iblisnya. 


Suara gelak tawa menggelegar. Suara tawa itu sangat 
mengerikan."kalau iya kenapa, sayang. Lo gak suka lagi 
sama gue? Wah berarti Lo gak nerima gue apa adanya dong. 
Hm kenapa nih sayang kok kelihatan takut? Sini sini mau 
gue peluk gak" tajam dan menusuk itulah yang Misel 
rasakan. 


Buru-buru Misel menggeleng."Gue gak Sudi dipeluk cowok 
saiko kayak Lo. Gue nyesel pernah suka sama lo. Lo gila dan 
Lo gak waras!" Wah Ken dibuat takjub, rupanya Misel 
menantang Ken untuk menyobek mulut yang berani sekali 
membentaknya. 


Ken menjauh mengambil sesuatu yang tersimpan didalam 
tas besar. Yang pertama Ken mengeluarkan baju putih untuk 
berganti pakaian sebelum melakukan aksinya. Kedua Ken 
mengeluarkan garpu dan ketiga Ken mengeluarkan parutan 
kelapa. Semua benda itu akan ia gunakan untuk 
menganiaya korbannya. Setelah selesai Ken kembali berdiri 
dihadapan Misel. 


"Arghhh!!!" Jerit Misel ketika rambutnya di tarik Ken kasar. 
Bahkan rasanya rambut dan kepala mau terpisah. 


"Sakit yah? Sakit kan, itu yang dirasain Netta saat Lo 
dengan kasar Jambak rambut dia. Bahkan dia udah 
beberapa kali minta maaf, gak Lo dengerinkan. Dan apa 
kata Lo, dia pelacur! Hei Lo lebih rendah dari itu" ucap Ken 
halus namun tidak menggurangi sisi iblisnya. 


Jika kalian bertanya kenapa Ken bisa tau tentang keadaan 
Netta waktu dianiaya Misel. Kenapa Ken tidak langsung 
menolong Netta saja. Jawabannya adalah Ken punya GPS 
yang bisa melacak keberadaan Netta, dimana pun cewek 
itu, Ken pasti tau. Dan kenapa Ken tidak langsung menolong 
Netta, simpel saja. Ken tidak mau membongkar identitas 
dirinya di depan orang lain kecuali Netta yang memang 
sudah tau. Ken suka main pelan-pelan dan mengejutkan. 


Bahkan Ken menyadari pipi Netta memerah waktu itu. Tapi, 
ia sengaja tak bertanya karena sifatnya seperti apapun 
Netta pasti akan tetap melindungi Misel. Dasar cewek 
bodoh! Tapi tak apa biar Ken yang akan membalas 
semuanya. 


Plak! 
Plak! 
Plak! 
"Itu Hadian dari gue buat kelakuan Lo. Eum belum seberapa 
sih sama apa yang Lo perbuat dipipi cewek gue" pipi Misel 


ditampar dengan kekutan cowok. Sangat sakit apalagi 
pipinya tadi berdarah karena ukiran yang dibuat Ken pada 


pipinya. 
"LEPASIN GUE" 
"Awhhhhh!" 


Crak! 


Darah menyembur bak air terjun ketika Ken menusukkan 
garpu keleher Misel dengan keras. Ken tidak melepaskan 
garpu itu pada leher Misel, membiarkan garpu itu tertanam 
dileher Misel. 


"Hahahaha, maaf yah. Abisnya lo berisik banget" ucap Ken 
dengan santainya. 


Misel benar-benar sudah tidak bisa bersuara lagi. Bahkan 
rasa sakit ada dimana-mana. Menjerit pun Misel sudah tak 
bisa. Misel sudah pasrah apa yang akan terjadi selanjutnya. 
Sungguh ia sangat menyesal telah mengganggu Netta. Ia 
masih ingin hidup lebih lama lagi, tapi itu semua saat ini 
tidak Mungkin terjadi. 


"Ini yang terakhir" sesudah mengatakan hal itu langsung 
saja Ken menarik rambut Misel. Menggerakkan wajahh Misel 
pada parutan kelapa. Ken melakukan persis seperti wajah 
Misel adalah kelapa. Gesekan antara wajah dan parutan 
kelapa itu menghasilkan darah segar yang harum. Sangat 
harum bagi Ken. 


"Gak seru gak ada jeritan, tapi gak papa daripada Lo 
berisik." Tidak henti hentinya Ken memarut wajah Misel. 
Hingga wajah Misel hampir tidak ada kulit lagi. Cewek itu 
bahkan masih setengah sadar. 


Blash! 


Ken mencabut garpu dari leher Misel secara paksa kemudian 
menancapkan lagi diurat Nadi cewek sialan itu. Dan lihatlah 
Misel sudah benar-benar kehilangan nyawa. 


"Menyenangkan. Selamat tinggal sayang. Sampein salam 
gue buat malaikat Malik yah, hahaha." 


Ken melipat kedua tangannya Sebagai tumpuan kepalanya. 
Menatap pacarnya yang sedang asik mengerjakan Pr. 
Senyum Ken terbit ketika Netta Kini telah menatapnya. 


"Jangan liatin aku terus" ucap Netta yang sedari tadi risih 
dengan tingkah laku Ken. Siapa yang tidak risih coba 
ditatap cowok ganteng macam Ken. Bukannya fokus Netta 
merasa salting bahkan jantung Netta terasa berdisko. 


"Emang kenapa? Ngeliatin pacar gak boleh yah" balas Ken 
tak henti-hentinya membuat Netta merasa deg-degan. Ken 
sebenarnya tau Netta merasa malu, tapi ia ingin menggoda 
Netta lebih lama lagi. Sungguh keimutan Netta bertambah 
ketika cewek itu mencoba menutupi rasa malunya. Sial ni 
anak siapa sih? Imutnya bikin hati gue adem. 


Tidak menanggapi Ken, Netta memilih mengerjakan Pr-nya 
kembali. Dari tadi mengerjakan Netta cuman bisa jawab tiga 
soal dari sepuluh soal matematika yang diberikan gurunya. 
Soal ini benar-benar sulit untuk ukuran anak Ips sepertinya, 
tapi Netta tidak menyerah tetap mencoba meskipun 
hasilnya sama sekali tidak ada diopsi. Hitungannya selalu 
saja tidak sesuai dengan opsi yang disediakan. 


"Huh! Kok salah lagi sih?" Dumel Netta sambil mencoret- 
coret kertas hitungannya yang salah. Ken yang mendengar 
itu langsung bangkit dari posisi tidurnya yang bertumpu 
pada kedua tangannya. Memperhatikan kerutan-kerutan di 
atas kening cewek itu. Astaga, Ken sudah tau pasti pacarnya 
kesusahan dalam menjawab soal berhitung itu. 


"Kenapa Hm?" Tanya Ken sambil mengusap jidat Netta yang 
menimbulkan kerutan. Netta mencebikkan bibirnya lucu. 
Aduh makin hari Netta makin menggemaskan bagi Ken. 
Tinggal tunggu saja, apakah Ken akan terjebak dalam 
permainannya itu atau memilih strategi awal. 


Netta menatap Ken dengan mata berbinar-binar."Netta gak 
bisa. Dari tadi udah coba, tetap aja jawabannya gak sesuai 
opsi" ujar Netta terdengar frustasi. Bagaimana tidak frustasi 
sudah menghitung dengan baik dan benar secara berulang 
kali, tapi hasilnya yang didapat tidak ada dalam opsi. 
Sungguh itu hal yang sangat melelahkan. 


Mendengar penuturan Netta yang menjelaskan betapa 
sulitnya soal itu, membuat Ken menjadi penasaran sesulit 
apa sih soalnya sampe pacarnya tidak bisa 
menyelesaikannya. 


Jika diketahui Log3-p dan Log 5-g. maka nilai dari 
8Log 30 adalah... 


Ken membaca soal itu. Soal yang menurutnya mempunyai 
tingkat kesulitan seujung kuku. Jika dibandingkan dengan 
soal yang biasanya ia kerjakan, maka soal itu tidak ada apa- 
apanya. sangat gampang. Ken merampas pulpen dan kertas 
yang berada di tangan Netta. Mulai menari-nari kan pulpen 
itu ditas kertas. 


8Log30— Log30/ Log8 

= Log3 25/Log2 

= Log343Log + Log5 / 3 Log2 
=(1+1/p+q) / (3/p) 
=(P+1+pq/p) / (3/p) 

=( P+1+pq/p) (p/3) 

=1/3 (p+1+pq) 


— 


Mata Netta membulat sempurna saat Ken menjawab dengan 
begitu cekatan. Soal itu sangat sulit baginya tapi Ken 
mengerjakan dengan sangat mudah. Ternyata apa yang 
dikatakan Ken selama ini benar. Bahkan dia benar-benar ahli 
dalam hitung-menghitung. Bahkan terhitung Ken bisa 
menyelesaikan satu soal dalam waktu 30 detik. Waw sangat 
genius. 


"Nih jawaban gue, ada gak diopsi?" Tanya Ken setelah 
selesai menjawab. la menyodorkan kertas hasil 
hitungannya. Tulisan Ken begitu rapi bahkan sangat rapi. 
Tidak menyangka bukan hanya wajah cowok itu yang ditata 
rapi oleh Tuhan, ternyata tulisan Ken juag sangat Rafi 
bahkan sudah menyerupai ketikan keyboard. 


"Keren" takjub Netta. 
Ken menyerngit."Apa yang keren?" 


"Iya keren lah, Ken cepet banget jawabnya padahal Netta 
udah coba ngitung berulang-ulang tapi gak pernah dapet 
jawaban yang sesuai opsi. Tapi Ken dengan mudahnya 
dapet. Wah hebat banget" ucap Netta tak henti-hentinya 
memuji. 


Ken terseyum."Biasa aja dong sayangku, gak usah lebay. 
Yaudah sekarang Lo mau gue bantuin ngerjain semuanya 
gak?" Tawar Ken sangat begitu menggiurkan ditelinga Netta. 
Mata Netta mendadak segar, kapan lagi coba manfaatin Ken. 
Hahha becanda kok. 


"Emang Ken mau?" Tanya Netta balik. 


"Apa sih yang enggak buat pacar kesayangan gue ini. Ett 
tapi gak gratis yah, ada syaratnya" ucap Ken sambil 
mencubit pipi pacarnya yang menyerupai bakpau. Duh 
makin hari ken makin terjebak dalam permainannya sendiri. 


Netta menyingkirkan tangan Ken yang berada di pipinya. 
Astaga pasti pipinya memerah karena cubitan cowok itu. 
Sedangkan Ken malah tertawa saat melihat wajah pacarnya 
terlihat kesal. Sangat menyenangkan, bahkan mungkin 
hobinya bertambah sekarang. Bukan hanya membunuh tapi 
menjahili Netta. 


Ada syaratnya, kalimat itu terdengar tidak ikhlas."apa 
syaratnya" tanya Netta. Ken menatap Netta lagi setelah 
berhasil meredakan kegemesannya. 


"Kiss me please" 
1 
2 
3 


Dengan kasar Netta meneguk salivannya. Sungguh syarat 
macam apa itu mengambil kesempatan dalam kesempitan. 
Netta jadi tidak tau harus berbuat apa, jika ia mengerjakan 
sendiri sudah pasti akan terus salah, tapi jika meminta 
bantuan Ken berarti ia harus mencium cowok itu. 


"Hah?" 
"Lo denger gak sih? Gue bilang kiss me" 
A/N (50fYobaca 50% skip) 


Digantung dulu ya, hahhah. 
Bisa aja si ken jahanam:-) 


Udah bosen yah sama cerita ini? 


Apa makin kesini makin suka? 


Sejauh ini siapa orang yang paling kalian suka di 
cerita ini? 


OHIYA JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KETEMEN- 
TEMEN KAKIAN BAGIIN LINK IN WA OR IG. HEHE 
SEKIAN TERIMA JADI. 


DAN MAKASIH BANYAK BUAT ANAK-ANAKKU YANG 


SELALU VOTE DAN NYEMPETIN SPAM KOMEN. CUMAN 
MAU BILANG ILUP YU 


Salam cinta manis dari aku ina 


Possesive Psikopat 16 


Pembaca baru tolong vote-nya 
jangan lupa ya! 


Ajari aku menjadi mahen agar bisa pura-pura lupa, tapi aku 
sadar. Aku ini Rossa yang sudah terlanjur cinta. 


"Lo denger gak sih? Gue bilang kiss me" ulang Ken lagi 
terdengar kesal. Mendapat perintah seperti itu dua kali 
membuat Netta menggaruk tengkuknya yang sama sekali 
tidak gatal. Sungguh ia bingung harus apa? 


Sudut bibir Ken membentuk lengkungan ketika pacarnya 
buru-buru mengambil alih pulpen dan kertas yang semula 
ada disisinya berpindah kesisi cewek itu. Kemudian mulai 
mengerjakan soal-soal itu kembali. Pandangan Ken tak 
sengaja mengarah pada kerutan yang timbul diarea kening 
pacarya. Inisiatif Ken langsung mengusap kening yang 
berkerut itu. 


Tidak henti-hentinya Netta kembali mencoba menghitung 
soal yang sudah tiga kali salah, ya sampai kini ia belum 
menemukan jawaban. Ia terpaksa kembali mengerjakannya 
sendiri daripada meminta bantuan Ken. Jelas memilih 
mengerjakan sendiri daripada merendahkan harga diri. 
Apalagi Netta benar-benar tidak paham dengan syarat Ken 
yang mencari kesempatan dalam kesempitan. 


"Mau gue bantuin gak?" Tawar Ken ketika melihat tanda- 
tanda Netta belum juga menemukan jawabannya. Jika Netta 


meminta bantuannya mungkin kini semua soal itu sudah 
terjawab secara tepat dan benar. Tidak perlu diragukan. 


"Gak usah, Netta bisa sendiri." Tolak Netta mentah-mentah. 


Ken tersenyum manis, yah padahal tawaran Ken barusan 
gratis tanpa imbalan apapun. Tapi, Netta malah langsung 
menolaknya. Pasti gadis itu mengira Ken akan kembali 
mengajukan syarat yang sama. Tidak, Ken tidak sejahat itu 
untuk bisa memaksa pacarnya. Syarat tadi hanya untuk 
menggoda Netta. Soalnya Ken lupa, Netta hanyalah gadis 
polos yang percaya apapun kata orang. 


"Bee..." Panggil Ken sambil meraih tangan Netta dan 
menyingkirkan pulpen yang semula ada di genggaman 
cewek itu, berganti dengan menggenggam jemarinya."Bee, 
gue cuman pesan sama lo satu. Jangan pernah gampang 
percaya sama orang yang Lo baru kenal, apalagi hanya 
sekedar tau namanya. Supaya Lo gak gampang ketipu. Gue 
kek gini karena gue khawatir sama lo" 


Netta menyerngit bingung."Eum... Kenapa kok tiba-tiba 
gini?" tanya Netta dengan polosnya. 


" gue emang baru kenal Lo dan secara tidak sengaja gue 
juga sayang sama lo. Jadi gue gak mau orang yang gue 
sayang ini kenapa-napa. Inget Bee jangan terlalu baik sama 
orang. Mulai sekarang Lo gak usah baik sama orang mau Lo 
kenal apalagi gak kenal coba? Kalau sampai gue tau Lo 
kenapa-napa, gue gak akan segan-segan buat bunuh Lo 
langsung. Jangan coba-coba ngelanggar apa kata gue." 
Tekan Ken disetiap katanya. Sungguh Ken juga tidak paham 
kenapa ada rasa khawatir saat Netta sedang tidak berada 
disisinya. 


Kejadian Misel waktu itu membuat Ken semakin Possesive 
pada Netta. Ia hanya tidak ingin kejadian itu terulang lagi. 


Dimana ia melihat langsung Netta ditampar, dan di Jambak 
dengan begitu sadis oleh orang yang bahkan tidak dia 
kenal. Astaga saat melihat itu secara langsung, rasanya Ken 
ingin sekali langsung menancapkan pisau pada jantung 
cewek sialan yang sudah menyiksa Netta. Tapi, Ken tahan 
agar bisa membunuhnya pelan-pelan secara sadis agar lebih 
puas. 


Entahlah ada gelenyar aneh yang timbul saat Ken mengatan 
hal itu. Ken terlihat begitu khawatir dan tidak pernah main- 
main pada ucapannya. Saat ini, besok, dan nanti. Netta 
benar-benar masih takut untuk jatuh cinta dengan Ken. 
Cowok itu sangat berbahaya. 


"Kan Netta cuman berbuat baik, Masa orang minta tolong 
ditolak sih? Kan gak enak." Jawab Netta santai. Ken 
mendengus kesal. Baik itu boleh tapi liat siapa orangnya 
dulu, pantas atau tidak. Itu bukan baik namanya tapi 
memperbodoh diri sendiri. 


Ken mengeratkan genggamannya."Baik yah? Itu tindakan 
memperbodoh diri sendiri. Secara gak langsung orang lain 
bisa manfaatin Lo dengam sikap baik Lo itu. Pinter dikit, bisa 
bedain yang mana yang baik dan yang mana yang buruk. Lo 
udah dewasa kan?" Cara bicara Ken sudah tidak lagi santai, 
lumayan meninggi. Sepertinya Netta sangat sulit dikasih tau 
dengan nada lembut jadi harus dibentak sedikit. 


Mata Netta berkaca-kaca ini untuk kedua kali Ken berbicara 
sambil membentak sejak kejadian ditoilet waktu mereka 
pertama kali bertemu."Ken marah sama Netta ya?" lirihnya 
dengan wajah menunduk. 


Ah sial, bukan malah membuat pacarnya paham, Ken malah 
membuat Netta hampir menangis."Astaga maafin aku yah, 
aku gak bermaksud bentak kamu. Yaudahlah gak usah 


dibahas lagi kalau kamu emang gak paham maksud aku 
tadi. Tapi kamu gak perlu takut ada aku yang akan jagain 
kamu, oke." ucap Ken lembut, menenangkan Netta. 


Netta mengangkat wajahnya yang sempat menunduk." Netta 
paham kok. Ken bukan bentak Netta tapi ngasih tau Netta." 
Mereka sama-sama terseyum. 


"Nah gitu dong." 
"Hehehe," 


Ken mengacak rambut Netta gemas."Yaudah siniin Pr kamu 
biar pacar kamu yang pinter ini ngerjain. Kamu gak perlu 
repot selama ada aku disisi kamu. Otak kamu jangan 
digunain buat soal kek gini, cukup gunain saat mikirin aku 
aja" 


"Gak usah, Netta bisa kok." 


"Gue ikhlas kali ini, gak ada syarat apapun. Jadi nyantei 
dong." jawab Ken membalas ketakutan Netta. 


Ken melapas genggamannya pada tangan Netta, tapi 
kembali ditarik Netta. Gadis itu mendekatkan tangan Ken 
pada wajahnya. 


"Ehh," kaget Ken ketika Netta malah mencium punggung 
tangannya. Astaga kok ditangan sih, pipi sama bibir Ken 
tiba-tiba ngiri. Anjirr nih si Netta, bikin jantung gue macam 
katak yang mau lompat-lompat. 


"Kok ditangan sih?" goda Ken menaik-naikkan alisnya 
sebelah. 


"Maunya dimana?" Tantang Netta. 


"Hidih sok-sokan nantangin. Gue tau kok lo ngebet jadi isteri 
gue makanya cium tangan. Hahaha." 


Mari kita lihat siap yang akan jatuh duluan. Netta yang akan 
kalah dengan pesona Ken atau Ken yang akan terjebak 
dalam permainannya sendiri. Tunggu saja! 


Seantero SMA Taruna Shakti dihebohkan dengan kabar 
hilangnya primadona sekolah. Misellia Anugrah, cewek yang 
menjadi trending topik sekarang diberbagai media sosial. 
Dikabarkan cewek itu tidak pulang kerumah lagi saat 
terakhir izin keluar bersama pacarnya. 


"Woy Lo denger kabar gak sih, si Misel yang katanya 
Primadona sekolah tiba-tiba ngilang. Tapi kok gue merasa 
dia gak hilang tapi sengaja dihilangin." Ucap Ares sambil 
membaca desas-desus berita Misel diberanda instagram 
miliknya. 


Ken menatap Ares, kemudian terkekeh sebentar."emang gak 
hilang tapi gue hilangain dari muka bumi. Populasi cewek 
yang harusnya gak usah hidup, ngotorin bumi aja." Tutur 
Ken santai. Nani dan Ares sama-sama bertatapan. Apa yang 
terjadi pada Ken, biasanya jika ingin membunuh Ken selalu 
memberi kabar, tapi untuk kasus misel, sedikit berbeda. 


Nani memposisikan tubuhnya menghadap Ken."Kenapa lo 
bunuh dia. Tertawa lebih lima menit kah?" Bingung Nani 
mengeluarkan sisi keponya. 


Mengingat kejadian Misel menyiksa Netta, Ken merasa libido 
membunuhnya meningkat. Entah kenapa ia sangat tidak 
terima."Cewek sialan itu udah nyentuh milik gue." Ucap Ken 
terlihat menahan amarah. 


"Milik gue?" Tanya Ares mengulang kalimat Ken barusan. 


"Iya milik gue. Si cewek sialan itu udah nyentuh Netta, ralat 
bukan nyentuh tapi nyakitin sesuatu yang udah jadi milik 
gue. Lo tau? gue bener-bener gak suka saat ada yang 
ngelakuin hal sebiadab itu sama Netta. Entah kenapa gue 
juga gak paham kenapa gue bisa sekhawatir itu sama dia. 
Pokoknya selama dia masih jadi milik gue selama itu juga 
gue akan terus jagain dia." Tekan Ken pada setiap 
kalimatnya. jika bisa dilihat mungkin diatas kepala Ken 
sudah mencuat api panas, sungguh Ken sangat marah 
bahkan hanya sekedar mengingatnya. 


Senyum kedua mahluk yang mendengarkan cerita Ken 
terbit. Akhirnya sedikit demi sedikit Ken mulai kalah dalam 
permainan kali ini. Sungguh Ares tak sabar menunggu 
kekalahan Ken. Begitupun Nani, mereka berdua sengaja 
membuat permainan ini demi startegi mereka, strategi yang 
menjadi rahasia Ares dan Nani saja. 


"Lo udah jatuh cinta sama dia?" Tanya Nani menatap Ken 
yang berusaha menetralkan emosinya yang hampir meledak 
di tempat. Begitulah seorang psikopat, mempunyai tingkat 
emosi tinggi. Salah sedikit nyawa melayang. 


Ken menarik nafasnya dalam-dalam. Berita Misel sekarang 
sedang viral diberbagai media. Kemungkinan besar polisi 
akan semakin aktif mencari fakta-fakta hilangnya Misel yang 
tiba-tiba. Tapi, Ken tidak takut sama sekali, karena dari 
beratus-ratus korban tidak ada yang bisa mengungkap 
kejahatan dirinya. Tentu Ken sangat cerdik 
menyembunyikan mayat dan semua barang bukti. 


"Woy! Lu denger gak sih?" ulang Nani menepuk pundak Ken 
keras. Mendapat tepukan seperti itu membuat sang empu 
sadar. 


Ken mendelik."Apa sih?" 


"Untuk ketiga kali gue ulang. Lo udah jatuh cinta sama 
Netta?" 


Ken mengendikkan bahunya tidak tahu."Au, gue juga 
bingung, dimana ada satu rasa yang hadir saat gue lagi 
sama Netta. Rasa yang gak bisa gue tafsirin buat diri gue 
sendiri. Entahlah, untuk dikatakan gue cinta sama Netta 
keknya belum sampai tahap itu. Intinya sih selama dia 
masih jadi pacar gue, ya sebisa mungkin gue akan jagain 
dia dari siapapun. Tapi, kalau udah gue tinggalin. Ya 
terserah dia mau apa dan diapaain. Gue gak akan ikut 
campur lagi." jawab Ken mantap. Masih sama Ken tetaplah 
menganggap cinta sangat berbahaya untuk dirinya nanti. 
Karena dengan hadirnya cinta, maka prioritas akan berubah. 


Nani mengangguk paham. Meski ia tahu sikap Ken akhir- 
akhir ini berubah sejak berpacaran dengan Netta. Ken jadi 
jarang ngumpul bersamanya dan Ares. Bahkan waktu 
disekolah Ken selalu mementingkan bertemu cewek itu. Lalu 
Ken sebut itu bukan cinta? Oh furguso dimana otak psikopat 
tampan itu? 


"Seyakin apa Lo gak bakal jatuh cinta sama Netta?" Sahut 
Ares yang berada disebelah Nani. 


"Yakin banget gue. Lo tau sendiri kan Netta cuman mainan 
satu bulan yang harus gue bikin jatuh cinta. Dan setelah 
satu bulan itu berarti permainan selesai. Gue bakal tinggalin 
dia, dan anggep gue gak pernah kenal sama dia." ya 
kembali pada permainan awal. Memang Netta hanyalah 
sebuah permainan. Ken tidak akan pernah lupa itu. 


Ares menepuk pundak Ken."Semoga apa yang Lo bilang saat 
ini bener terjadi ya, dan gak akan pernah berubah." 


Ken tersenyum kecut."pasti." 


A/N 

Vote udh blm? 

Komen jgn males! 

Baca Sampei sini tapi blm follow akun aku tega 


ya” “ follow dlu iniaina1303 


Mampir ke cerita Bobrok Boy ya. Semoga suka:-) 


Salam manis mak-nya KNAN ina 
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Sudahkah kalian memasukkan cerita ini ke reading 
list kalian? 


Jatuh cinta itu adalah hak 
prerogatif setiap orang. Tapi, 
untuk bisa memiliki. Tidak semua 
orang beruntung. 


Hari ini Reno kesekolah dengan memakai masker untuk 
menutupi lebam yang tak kunjung hilang di pipinya. 
Membiarkan tatapan aneh parah siswa menyerbu dirinya. 
Padahal saat didalam kelas tadi, sudah puluhan kali ditegur 
untuk melepas masker saat jam pembelajaran. Tapi, ia tolak 
dan memilih dihukum mengepel teras dari kelas 12 hingga 
11. 


Bunyi kemerdekaan terdengar, iya itu suara bel istirahat. 
Reno menghela nafasnya berat kemudian menaruh kembali 
sapu itu pada tempatnya semula. Dengan terburu-buru 
Reno berlari untuk segera sampai ketoilet. Saking tergesa- 
gesanya membuat cowok itu tak sengaja menabrak 
seseorang. Alhasil tubuhnya terpental hampir mencium 
lantai. 


Bruk! 


"Awhh!!!" jerit tertahan Reno ketika pantatnya membentur 
tembok. Ah, menyebalkan sekali, pipinya sudah banyak 
lebam dan sekarang tulang pantatnya terasa berdenyut 
hebat. 


Cowok yang tak sengaja tertabrak Reno itu sama sekali 
tidak jatuh, bahkan cowok itu sedang memperhatikan Reno, 


tanpa berniat sedikitpun membantu. Untuk apa membantu, 
jika yang salah saja bukan dia. Jelas, cowok itu terlihat bodo 
amat. 


"Punya mata digunain dong!" Tandas seseorang itu dengan 
mata berkilat tajam. Kekesalannya bertambah saat tau 
orang yang menabraknya adalah Reno, mantan pacar 
terindah Netta yang saat ini sudah menjadi miliknya. 


Benar sekali, orang yang tak sengaja bertabrakan dengan 
Reno adalah Ken. Cowok yang saat ini menduduki tahta 
tertinggi di hati Netta. Sungguh, demi apapun Ken benar- 
benar kesal dengan orang yang ceroboh seperti itu. 
Ditambah orang yang membuatnya kesal adalah Reno. Huh, 
jika tidak mengingat Netta masih menyayangi cowok itu, 
maka Ken ingin sekali melenyapkannya dari muka bumi. 


Reno berdiri dari posisinya. Menatap seseorang yang 
barusan berbicara ketus padanya."Ya maaf, gue juga gak 
sengaja kali nabrak Lo." ucap Reno berbesar hati dengan 
langsung meminta maaf. 


"Kalau Lo sengaja nabrak, itu goblok namanya." 


Ketus dan tajam. Reno memperhatikan cowok dihadapannya 
itu dengan seksama. Sepertinya tidak asing lagi. Tapi, siapa? 


"Yaudah lah gak usah dibahas lagi, kan gue tadi udah minta 
maaf. Kalau Lo gak terima sih itu urusan Lo, gue gak ada 
tanggung jawab apapun lagi." 


Ken berdecih.“Gak guna banget bisanya cuman minta maaf. 
Lo tau? gak Semua kesalahan bisa diperbaiki dengan hanya 
bermodalkan kata maaf." Cerca Ken Skiptis. Tidak tau 
kenapa, Ken bawaannya sinis sama Reno. Ini gue kenapa sih, 
kok gak bisa nyelow dikit. 


Kenapa, ada apa, kok gitu. Kira-kira itulah beberapa 
pertanyaan yang hinggap di kepala Reno. Bahkan kenal saja 
tidak, kenapa hanya kena tabrak dikit langsung sewot. 
Apakah Cowok dihadapannya ini sedang Pms? Mungkin saja, 
terlihat dari gaya bicaranya yang selalu ngegas. 


"Lo kenapa sih? Gue ada salah apa sama lo, perasaan gue 
cuman nabrak Lo doang. Itupun Lo gak kenapa-napa. 
Bahkan kita gak kenal." Ungkap Reno jujur. Dari tadi ia 
bingung Selain nabrak apalagi salahnya. 


Ken mendelik malas menghiraukan ucapan tidak berguna 
Reno. Cowok itu berlalu pergi melewati Reno dengan 
sengaja menabrakkan pundaknya pada pundak Reno agak 
keras. Sang empu yang diperlukan seperti itu mendadak 
cengo, menatap punggung cowok sinis itu yang sudah 
menghilang. 


Reno dan Ken, mereka berada pada kelas yang sama yaitu 
kelas XII IPA 1. Dengan posisi duduk Reno diposisi paling 
depan dan Ken yang menempati posisi belakang paling 
pojok. Mereka sekalas tapi hanya Ken yang tahu Reno, 
sedangkan Reno tidak mengebal Ken. Maklum karena waktu 
pertama kali Ken menempati kelas XII IPA 1, kebetulan Reno 
sedang keluar, sehingga saat perkenalan Reno tidak tau ada 
murid baru. Dan Sampai sekarang Reno belum menyadari 
keberadaan Ken dikelas yang sama dengan dirinya. Karena 
Ken akan memperkenalkan dirinya dengan cara yang beda. 
Tunggu saja! 


Sama seperti Ken yang pergi, Reno juga memilih 
melanjutkan jalannya. Pergi ke tujuan awalnya yaitu toilet. 
Reno ingin melepas maskernya dan membasuh mukanya 
yang terasa sangat lengket akibat terlalu banyak 
berkeringat. 


"Eh!!!" 


Lagi, ini untuk kedua kalinya saat perjalan menuju toilet 
dirinya menabrak seseorang. Ah, sialan. 


"Maaf yah." ucap Reno tidak memandang lawan bicaranya. 
la hanya sedikit trauma dengan kejadian beberapa saat lalu, 
siapa tau kan, dirinya akan kena kejudesan lagi. 


"Iya gak papa kok." 


Mereka berdua sama-sama mengangkat wajah masing- 
masing. Merasa menganali suara itu dengan fasih. 


"Netta," 
"Reno," 


Ucap mereka berdua bersamaan. Astaga, ternyata orang 
kedua yang tak sengaja tertabrak Reno adalah Netta. 
Mereka berdua bertatapan bisu tanpa ada yang membuka 
suara terlebih dahulu. Menyalurkan pancaran yang sama 
dari kedua mata mereka yang beradu tatap. Entahlah rasa 
apa, rindu? Tidak, Reno tidak lagi pantas merindukan 
seseorang yang kini bukanlah miliknya lagi. 


"Eum... Maaf ya sekali lagi. Aku bener-bener gak sengaja." 
Tutur Reno memutus tatapan bisu yang berlangsung 
beberapa menit. 


Netta terseyum."Udah lah, Netta gak apa-apa kok." 


Senyum. Reno merindukan senyum Netta untuknya. 
Senyum yang dulu mampu mengobati semua lukanya 
bahkan sampai sekarang. Senyum itu tetap mampu 
membuat hatinya berdesi hebat. 


Netta menyerngitkan keningnya bingung bercampur 
khawatir."Kenapa lagi? Kamu dipukulin lagi sama ayah 
kamu. Gara-gara aku kan penyebabnya." 


Tepat sasaran Netta selalu paham dengan kondisinya."Gak 
kok, aku pake masker karena lagi sakit. Takut nular." Alibi 
Reno. Netta bukan hanya sehari dua hari kenal Reno. Jadi 
untuk mengetahui Reno berbohong itu sangatlah mudah. 


"Kamu bohong sama aku?" 


Reno terkekeh."kalau aku bohong emang kenapa? Bukankah 
itu bukan urusan kamu lagi." 


Jleb! Ucapan Reno barusan membuat seluruh organ Netta 
berhenti bekerja. Sakit? Tentu sangat sakit, bayangkan saja 
ucapan itu keluar dari mulut orang yang kalian sayang. 


"Maaf." 


"Udah," Rengek Netta ketika Ken terus saja memasukkan 
nasi kedalam mulutnya. la kewalahan mengimbangi suapan 
Ken yang hampir setinggi gunung. Bahkan hanya dengan 
tiga kali suapan, perutnya terasa begah. Ken ini menyuapi 
orang seperti menyuapi seekor gajah. 


Mendengar rengekan Netta yang terus-terusan membuat 
Ken meletakkan sendok keatas piring. la sengaja 
memberikan suapan besar, melihat tubuh Netta yang 
seperti orang kurang Gizi. Sangat kurus. 


"Gue gak suka ya peluk tulang. Makanya gue ngasih suapan 
gede biar Lo cepet kenyang. Selama ada gue, Lo gak boleh 
makan sedikit." Ucap Ken memperingati. Netta memutar 
bola matanya malas, sejak kapan Ken mulai Possesive 
seperti ini? Bahkan sampai urusan makan pun diatur. 


"Iya iya, tapi nyuapinnya jangan Segede gunung, Netta 
manusia loh bukan gajah. Mulut Netta kecil." Protesnya 
dengan kelakuan Ken yang memperlakukan makannya 
seperti gajah. Kesal? Tentu saja, mulutnya sekarang terasa 
sakit karena membuka mulut terlalu lebar. 


Ken mengacak rambut rapi Netta dengan gemas." Hahaha, 
maafin Ken ya? Gak boleh kesel gitu sama pacar sendiri. 
Dosa loh." 


Ekspresi wajah yang tadi cemberut kini berubah ceria. Netta 
menatap Ken dengan senyum manis andalannya. Kenapa 
Ken bisa semanis dan semenggemaska ini, kemana sisi 
seram cowok itu? Aneh, tapi Netta sangat menyukainya. 
Keaadan berubah drastis sekarang, dimana posisi Ken kini 
sudah mulai masuk kedalam hatinya. Netta hanya berharap 
jika suatu saat ia benar-benar jatuh cinta dengan Ken, 
semoga apa yang dilakukan Ken saat ini padanya bukan 
sebuah rekayasa. 


"Netta gak marah kok, cuman kesel aja dikit." Jujur Netta. 
Ken terseyum gula. Mereka berdua saling melempar 
senyum, entahlah senyum berjenis apa itu, hanya mereka 
yang tau. 


Netta menatap intens kewajah Ken. Ada satu kecurigaan 
yang timbul ketika Ken menunjukkan sikap Possesivenya. Di 
tambah perkataan Ken Kemarin yang memintanya agar bisa 
menjaga diri saat tidak bersama cowok itu. Ada apa? Netta 
merasa hilangnya Misel selama dua hari ini, akibat 
perbuatan Ken. Dan selama dua hari ini juga Netta tidak 
bisa tidur karena memikirkan Misel. Cewek yang 
melukainya. Jelas, karena dirinya adalah orang terakhi yang 
bermasalah dengan Misel. 


Agak ragu-ragu tapi tidak mengurungkan Niat Netta untuk 
bertanya langsung. 

"Ken," pangil Netta terlebih dahulu. Ken menatap Netta 
dengan alis yang terangkat sebelah."Apa hilangnya Misel itu 
karena kamu?" Lanjut Netta takut-takut. 


Ken mengembuskan nafasnya kasar. Sepertinya Ken harus 
memberi bukti bahwa apapun yang dikatakannya tidak 
pernah main-main."iya, udah gue bunuh." Jawab Ken biasa 
saja, tidak ada gurat penyesalan. Lagian buat apa menyesal 
jika cewek itu memang pantas mati saja daripada hidup, 
hanya mengotori bumi. 


Satu Senti bola mata Netta hampir keluar. Bahkan degup 
jantungnya terasa tidak normal."Kenapa kamu bunuh dia?" 
Tanya Netta berusaha menetralkan keterkejutannya. Netta 
sempat berharap Ken menjawab tidak, Namun nyatanya 
kebiasaan membunuh Ken itu sangat sulit ditinggalkan. 


Tatapan Ken berubah datar." Lo nanya sama gue? Sekarang 
gue yang tanya sama lo, kenapa bohongin gue?" Suara Ken 
mulai meninggi. Al hasil membuat nyali Netta menciut. Ia 
benci ketika Ken sudah sepeti ini, sisi menyeramkan Ken 
kembali. 


"Netta gak boong, sejak kapan Netta bohongin Ken?" Tanya 
Netta bingung, bohong dalam hal apa yang dimaksud Ken. 


Disaat seperti ini, Netta masih saja pura-pura tidak paham. 
Astaga, membuat Ken terkekeh." Lo lupa? Oke, kalau Lo lupa 
biar gue ingetin lagi. Dua hari yang lalu saat gue nyamperin 
Lo dikelas, terus gue tanya kan, Bee Lo kenapa. Gue tanya 
gitu, tapi Lo bilang gak papa dengan alasan mikirin tugas 
Fisika. Udah inget belum?" 


"Bukan maksud mau bohongin Ken, tapi Netta gak mau 
bikin Ken khawatir dan malah nyelakain kak Misel. karena 


Netta gak mau Ken terus-terusn nyelesain masalah dengan 
ngebunuh orang. Netta pengen Ken ninggalin kebiasaan 
itu." Ucap Netta disertai Isak tangis yang terdengar jelas di 
telinga Ken. Mereka sedang berada di rooftop berdua, 
niatnya ingin bersantai dan makan bareng. Tapi, hancur 
karena permalahan Misel. Ah, padahal Ken susah susah 
mengusir Ares dan Nani untuk mengosongkan rooftop. 


Ken menghela nafasnya, mencoba menetralkan emosinya 
yang sudah sampai di ubun-ubun. 


Diraihnya tangan pacarnya untuk digenggam."Maaf ya Bee, 
gue kadang gak bisa ngontrol emosi gue dan berakhir 
ngebentak Lo tanpa sengaja. Gue gak pernah marah sama 
lo, gue cuman gak terima saat Lo disakitin tapi milih diem 
aja. bagi Lo mungkin itu bukan masalah tapi buat gue itu 
masalah. Lo milik gue yang artinya semua yang terjadi sama 
lo itu adalah urusan gue. Lain kali kalau ada masalah kek 
gini Lo bilang sama gue, bahkan lo minta patahin lehernya 
pun gue terima." Tutur Ken dengan nada super lembut. 
Siapaun yang mendengarkan gaya bicara Ken pasti akan 
tersentuh. 


Netta menatap Ken tanpa bergerak. Mendapat respon 
pacarnya yang diam saja membuat Ken meletakkan tangan 
Netta ke dadanya."Lo denger kan suara detak jantung gue. 
Kalau diibaratin jantung itu adalah kebiasaan membunuh 
gue, dan detak itu adalah Lo. Tanpa keduanya gue gak bisa 
hidup." Ucap Ken tulus."jadi bisakah Lo gak bikin gue sakit 
jantung? ." 


Netta menarik tangannya dari dada Ken." Hah? ken sakit 
jantung?" Khawatir Netta. 


Ingin sekali Ken menepuk jidatnya, pacarnya itu sangat 
polos."iya nih sakit jantung lama-lama gue liat senyum Lo. 


Manis banget. Hahha" 
A/N (50% baca 50% skip) 


Reno udh ketemu Ken? Wah kira-kira kapan Reno 
juga tau kalau Ken itu pacar Netta? Perang dunia:-) 


Udahan dulu manis-manisnya yang nulis jomblo:-( 
gak kuat gue liat keuwu an orang lain. 


Udah vote bim? 

Komen sempetin! 

Udh follow akun ini iniaina1303 
(Yg ada waktu baca!) 


Aku kan selalu ngasih target buat Kalian, nah aku paling 
benci sama orang yang berpikiran kek gini "males ah 
komen, palingan juga tar targetnya nyampe sendiri. Masih 
banyak yang rela spam" hei apa yang Lo pikirin sih? Main 
enak doang tanpa mau bantu yang lain spam komen. Itu 
sama aja kayak lo berdiri di atas usaha orang lain:-( udh aku 
bilang kan satu huruf pun kalian komen aku hargai. Jgn suka 
sama cerita ini tapi males bantu yang lain spam. Hello 
dimana rasa menghargai kamu? Mulai sekarang yang 
masih males bantu yang lain spam tolong bantu. Jgn 
tinggal tunggu beres aja:-) 


Sorry kalau kesannya maksa tapi kalau gak gitu kapan gue 
sukses coba, hiks. Ohiya bantu aku promosi cerita ini ke 
temen temen kalian tau bikin sg jgn lupa tag. Hoho kenalin 
KNAN sama yang lain. Tencu beib 


Salam kasih syg ina 


Possesive Psikopat 18 


Jangan mencari tempat yang nyaman untuk menikmati 
sesuatu, tapi carilah orang yang bisa membuat mu nyaman 
disetiap tempat. 


Ken pacar Netta tersayang; 
Good malam Bee, siap-siap ya gue mau kerumah Lo! 


Netta mengerutkan keningnya ketika. membaca pesan 
singkat yang dikirim Ken beberapa menit yang lalu. Ini 
sudah malam hari dan lagi-lagi Ken bertamu, meski belum 
terlalu malam tapi Netta merasa aneh saja dengan Ken yang 
hobi sekali apel untuk menjenguknya. Ia diperlakukan 
seperti anak kecil saja. 


Pasti kalian bertanya-tanya kenapa Netta memberi nama 
Ken pada kontaknya dengan name sealay dan seaneh itu. 
Tentu itu kan yang menjadi fokus kalian? Tidak, bukan Netta 
yang memberi nama itu tapi Ken lah yang menulis nama 
Sealay itu dikontaknya. Apapun yang dilakukan Ken sukses 
membuat Netta sedikit demi sedikit mengikis rasa 
ketakutannya pada cowok itu. 


Suara kendaraan dari luar rumahnya terdengar. Sudah 
dapat dipastikan itu adalah suara kendaraan milik Ken 
pacarnya. Dilangkahkan kakinya menuju pintu untuk 
membukakan pintu. Setelah terbuka, Netta berjalan lagi 
menghampiri Ken. 


"Hai" sapa Netta lebih dulu dengan memamerkan sederet 
gigi rapinya. Ken membuka helm full face-nya. Wajah 


tampan dengan rambut yang terayun Karena ulah angin, 
membuat aura ketampanan itu semakin menjadi-jadi. Luar 
biasa, siapapun yang melihatnya pasti akan ternganga- 
nganga saking uwu-nya. 


Ken mengedipkan sebelah matanya."Eh disapa bidadari 
nih." Ucap Ken yang mendapat cubitan halus dari Netta. 
Sontak hal berani Netta mengundang tawa rendah Ken. la 
senang akhirnya Netta bisa bersikap biasa saja padanya 
bukan lagi memperlihatkan sisi ketakutan cewek itu. 
Perubah yang berarti. 


"Ih Ken genit." 


"Gak papa lah ya, kan sama pacar sendiri." Jawab Ken 
sangat enteng. Terdengar enteng bagi Ken, tapi untuk Netta 
sendiri. Jawaban sederhana itu mampu membuat pipinya 
terasa memanas. ah, kalau ketahuan salting kan malu. 


Ken rasanya mau ngakak di tempat ketika dengan jelas, ia 
bisa melihat pipi pacarnya yang sudah Semerah buah 
strawberry. Sangat lucu sekali, niatnya sih ingin menggoda 
lebih dalam lagi, tapi diurungkan karena melihat Netta sama 
sekali belum siap-siap. Cewek itu masih mengenakan 
pakaian seadanya. 


Ken turun dari atas motornya."Loh Bee, kenapa belum siap- 
siap sih kan gue tadi udah ngirim pesan biar saat gue 
Dateng Lo udah siap." Bingung Ken. Netta juga sama 
bingungnya. Jujur saja cewek itu sama sekali tidak paham 
maksud dari pesan singkat yang dikirimkan Ken. Al hasil ia 
tidak mempersiapkan apapun. 


"Emang mau ngapain sih? Kok harus siap-siap segala." 
tanya Netta menuntaskan rasa penasarannya yang 
membentuk sebuah cabang dikepalanya. 


Dengusan kasar Ken terdengar frustasi."Huh! Ini kan malam 
Minggu pertama kita. Jadi gue mau ajak Lo jalan malam 
mingguan. Masa gitu aja gak peka sih?" Kesal Ken tetap 
menjelaskan. Lupa, ia sangat lupa kalau Netta sangat susah 
mengerti kalimat blak-blakan, pokoknya mengirim pesan 
dan berbicara dengan Netta harus dengan kalimat yang 
terperinci. Agar cewek itu cepat mengerti. 


Netta menggeleng."Netta gak mau." tolak Netta dengan 
cepat. Astaga, mata Ken hampir melompat dari tempatnya. 
Hadeh bisa-bisanya Netta menolak ajakannya yang sudah ia 
pikirkan matang-matang. 


Posisi Ken kini menghadap Netta dengan kedua tangan 
memegang pundak cewek itu."Loh kenapa lagi sih Bee?" 
Tanya Ken menuntut jawaban yang jelas. 


Mata Netta menatap retina mata Ken yang tajam."Soalnya 
gini, Netta pernah denger kalau cowok baik-baik itu gak 
mungkin ngajak ceweknya jalan malem." Jujur Netta apa 
adanya. Tunggu, apa yang dikatakan Netta itu memang 
benar. Tidak ada cowok yang bener-bener baik nekat ngajak 
pacarnya jalan malem. Ken mengerti dan sangat paham. 


Senyum Ken mengembang bagai baking powder."Ish ish ish, 
lucu banget sih! Yaudah anggep aja gue bukan cowok baik- 
baik dan masalah selesai." Jawab Ken seadanya sambil 
mengacak rambut pacarnya yang semula berantakan makin 
berantakan. Kesal? Tentu saja. 


Netta mengerucutkan bibirnya."Ken pemaksa." tuding Netta 
Skiptis. 


Yang bisa Ken lakukan hanyalah terseyum sambil meratapi 
kekesalan pacarnya yang jika cemberut makin 
menggemaskan. Kecemberutan itu lumayan berlangsung 


lama, membuat Ken mau tidak mau menarik Netta paksa 
untuk menaiki kenderaannya. 


Klik! Setelah berhasil membuat Netta duduk di motornya. 
Ken juga memasangkan helm keatas kepala Netta dengan 
hati-hati. Seperti halnya Netta adalah kaca yang mudah 
pecah, maka sebisa mungkin Ken melakukannya dengan 
penuh kelembutan dan kehati-hatian. dan lihatlah betapa 
bucinnya Psikopat berdarah dingin itu sekarang. 


Netta ingin turun tapi dicekal tangan Ken."mau kemana lagi 
sih?" 


"Mau masuk kerumah dulu, pengen ganti baju. Masa iya 
Netta jalan sama Ken dekil kek gini. Nanti Ken malu." Ucap 
Netta mengutarakan hal yang ada dipikirannya saat ini. 


Ken juga sudah memasang helm miliknya dan kembali naik 
ke motor."Gak perlu, Lo tetep cantik dalam keadaan apapun. 
Dan gue gak mau nungguin cewek dandan lama, tar 
kemalaman lagi. Lo kan gak suka sama cowok yang ngajak 
jalan ceweknya malem-malem. So gue mau cepet aja biar 
bisa anterin Lo pulang dengan cepet." Balas Ken menatap 
wajah Netta dibalik kaca spion. 


"Tapi ka-" 


"Aaaaa!!!" 


Tempat ini, tempat yang sering Ken kunjungi ketika libido 
membunuhnya tinggi. Mencari mangsa yang terlalu bahagia 
untuk dibunuh atau menghitung orang yang tertawa 
melebihi lima menit dalam satu waktu.Tapi sekarang 
berbeda, Ken datang kesini bersama pacarnya untuk 
merayakan malam Minggu pertama mereka. 


Tempat apa itu? Jawabannya adalah pasar malam. Ken 
sengaja memilih pasar malam karena dari informasi yang 
ken korek ternyata pacarnya sangat menyukai pasar malam. 
Entahlah apa yang spesial dari tempat ini, tapi jika Netta 
menyukainya, lalu kenapa ia tidak bisa. Mulai sekarang Ken 
akan membiasakan menyukai apa yang pacarnya juga suka. 


"Suka gak?" Tanya Ken ketika kaki mereka sudah mulai 
melangkah. Berjalan beriringan dengan tangan saling 
menggenggam. Seperri itulah seharusnya pasangan, tidak 
ada yang mendahului dan tidak ada yang berjalan 
dibelakang. 


Netta menghentikan langkahnya sambil menengadahkan 
kepalanya untuk bisa melihat wajah Ken yang lumayan 
tinggi."Suka banget" jawab Netta bersemangat 


Rasa apa ini? Rasa senang ketika melihat pacarnya bisa 
sebahagia sekarang ini. Senyum Netta bagai magnet yang 
bisa ikut menarik Ken untuk ikut terseyum. Aneh, dulu Ken 
sangat membenci orang yang bisa senyum bahagia, tapi itu 
semua berbeda saat Netta yang bahagia. Ken malah ingin 
terus melihatnya. 


Setelah mememandang Ken dengan senyum manis 
andalnnya. Netta mengedarkan pandangannya hingga 
menangkap sosok anak kecil."mau itu!" Tunjuk Netta kearah 
anak kecil itu. 


Ken mengedarkan pandangannya kearah jari telunjuk Netta. 
Keningnya tiba-tiba berkerut."Belum halal sayang." ucap 
Ken membuat Netta merenggut kesal. 


"Tapi Netta mau itu!" Rengek Netta menunjuk dua kali pada 
anak kecil itu. 


"Iya paham kok, nanti deh kita bikin kalau udah halal. Tapi 
untuk sekarang belum bisa." Tolak Ken untuk kedua kalinya. 


Rasanya Ken ingin tertawa ditempat ketika menyaksikan 
langsung wajah pacarnya yang ditekuk seperti itu. Ken 
sebenarnya paham apa yang diminta Netta, cewek itu 
menunjuk anak kecil yang sedang memegang gulali. Jelas, 
yang Dimau Netta adalah gulali-nya bukan minta anak. Tapi, 
jiwa jahil Ken sedang koar-koar. 


Ken memposisikan tubuhnya menghadap Netta, 
mengangkat kepala pacarnya yang sedikit menunduk untuk 
kembali menatapnya." Ih pacar siapa sih ini? Lucu 
banget!!!" Ucap Ken diselingi dengan mencubit pipi 
pacarnya dengan gemas. Diperlakukan seperti itu membuat 
Netta dengan berani menepis tangan Ken yang hinggap di 


pipinya. 


"hh Ken, Netta mau GU-LA-LI!" pinta Netta lagi dengan 
penuh penekanan pada kata gulali. Sungguh, ia sangat 
menyukai makanan yang bercita rasa manis itu. Entahlah, 
menurutnya gulali sangat ampuh untuk meredakan 
kesedihan dalam bentuk apapun. Gulali memberi efek 
tersendiri bagi setiap penikmatnya. 


"Oh gulali-nya, kalau anaknya gak mau" Goda Ken lagi. 
Demi apapun Netta sedari tadi tidak paham apa yang 
diucapkan Ken. Anak? la tidak pernah meminta anak yang ia 
mau adalah gulali yang sama seperti apa yang dimakan 
anak kecil itu. 


"Apasi Ken" bingung Netta. 


"Mau anak juga gak? Kalau Lo maksa sih gue siap aja. Ikhlas 
lahir batin" tanya Ken terdengar sangat ambigu. 


Netta menatap Ken dengan mulut ternganga."Hah? Gimana 
cara bikinnya. Netta suka sama anak kecil." Jawab Netta luar 
biasa pinternya. Bahkan Ken saat ini sibuk menepuk 
jidatnya. Lupa, ia melupakan bahwa pacarnya adalah cewek 
polos. Jangan biarkan otak suci Netta ternodai oleh otak 
mesum Ken jahanam. 


Inisiatif Ken memilih mengalihkan pembicaraan."Mau gulali 
kan? Yuk" 


Tanpa disangka-sangka Netta langsung menarik Ken 
kencang hingga Ken kesusahan menahan 
keseimbangannya. Kepalanya terasa sempoyongan akibat 
ulah Netta yang terlampau antusias. Hadeuh saking 
semangatnya Netta melupakan Ken yang kesusahan. 


"Ken mau gulali juga?" tanya Netta ketika sudah sampai 
ketempat penjual gulali. 


Ken menggeleng sambil masih menetralkan nafasnya.“Gak 
usah, kita makan berdua aja biar romantis" 


Wajah Netta mendadak memerah ketika dengan entengnya 
Ken mengucapkan kalimat sfrontal itu didepan penjual 
gulali yang kini sedang terseyum menatap mereka. 


"Ohiya bang, bikin gulali-nya yang besar ya. Biar pacar saya 
puas makannya. Terus kalau udah jadi, gulali-nya bentuk 
love ya bang" Reguest Ken kepada penjual gulali yang 
sedari tadi menatap iri pada dua sejoli itu. Pasangan serasi. 


"Si kang-nya sayang banget ya sama si Eneng?" tanya si 
penjual gulali sambil membentuk gulali sesuai permintaan 
pelanggannya. 


Ken melirik Netta yang salting."Gak sayang lagi bang, tapi 
sayang banget. Banget nya pake d bang biar meyakinkan." 


Ucapan itu sukses membuat Nett makin salting. 


"Nih" Netta menerima gulali berbentuk love jumbo itu. 
Bahkan bobot gulali itu hampir menutupi seluruh wajahnya. 
Buru-buru Ken langsung memberikan uang miliknya, 
kemudian membayar. 


Mereka kembali melanjutkan perjalan mengelilingi pasar 
malam dengan perasan bahagia. Netta terkejut ketika Ken 
malah berhenti, mau tidak mau Netta juga berhenti. 


"Kita pulang sekarang ya?" 


Netta menggeleng."Gak mau. Kan kita baru aja nyampe 
disini dan juga kita baru beli gulali doang." 


Ken menatap hangat pacarnya."Hei, seperti apa kata kamu 
sebelum pergi kesini. Cowok baik-baik gak mungkin nekat 
ngajak pacarnya jalan malem-malem. Aku mau jadi seperti 
apa yang kamu mau. Jadi kita pulang cepat biar gak 
kemaleman." Tutur Ken tulus. Awalnya memang Netta 
menolak tapi ia tidak menyangka Ken akan mengajaknya 
jalan-jalan ke pasar Minggu. Ini pertama kali Netta jalan 
malem bersama pacar. Dulu saat dengan Reno tidak ada 
seperti ini. Meski Reno pernah mengajaknya tapi selalu 
Netta tolak. Reno terima saja, tidak seperti Ken yang 
pemaksa. 


"Tap-" 
"Kita pulang" 


"Yaudah deh, tapi biarin Netta habisin gulali ini dulu." Pinta 
Netta. 


"Yes baby." 


"Lagu ini gue persembahjn buat seorang cewek yang akhir- 
akhir ini menuhin pikirin gue. Cewek yang berhasil bikin gue 
terserang penyakit yang bernama rindu." Suara nyaring itu 
berasal dari seseorang yang sedang berdiri Diatas panggung 
dengan memegang gitar. 


"Pasti buat gue" 
"Duh ceweknya siapa yah?" 
"Anjirrr kok ganteng!" 


"Duh belum denger dia nyanyi aja gua udah baper. Gimana 
denger?" 


Pendengaran Nani sangat tajam ketika para cewek-cewek 
itu berbisik mengagumi Ken yang sedang berdiri Diatas 
panggung sana. Iya, sekarang Nani, Ares, dan Ken sedang 
ada tawaran manggung disalah satu cafe. Biasa Nani dan 
Ares hanya menemani Ken, tidak ikut bernyanyi. Bisa-bisa 
bukannya cafe makin Rame, malah para pengunjung kabur 
jika yang bernyanyi adalah Nani dan Ares. 


Petikan gitar yang luar biasa bagus ditambah suara yang 
mengiringinya menambah kesan perfect. 


l'm going under and this time 

I fear There's no one to save me. 
This all or nothing really got 

A way Of the driving me crazy. 

I need Somebody to heal 


Somebody to know 


Somebody to have 
Somebody to hold 


Suara merdu itu sukses membuat para pengunjung cafe itu 
terdiam. Menikmati tiap bait yang dinyanyikan Ken dengan 
begitu syandu. Seolah-olah lagu itu adalah ungkapan cinta 
untuk seseorang. Bukan lagi seolah-oleh melainkan lagu 
yang berjudul someone you loved itu memang ditujukan 
untuk seseorang. Seperti apa yang diucapkannya sebelum 
bernyanyi tadi bahwa lagu ini dinyanyikan untuk cewek 
yang akhir-akhir ini memenuhi isi kepalanya. 


It's easy to say 

But it's never the same 

I guess i kinda liked the way you 
Numbed all the pain. 

No the day bleeds into nightfall 
And you're not here 

To get me through it all 

I let my guard down 

And then you pulled the rug 

I was getting kinda used to being 
Someone you loved 


Seluruh ruangan riuh dengan tepuk tangan penonton ketika 
petikan gitar terakhir, Ken menatap datar semua orang, 


kemudian berjalan turun dari panggung menuju tempat 
Ares dan Nani berada. 


"Busett keren parah euy" sorak Nani menyambut 
kedatangan Ken dengan menepuk pundak cowok itu dengan 
keras. Ken menatap acuh. 


"Buat siapa sih emangnya?" tanya Ares ikut menimpali. 


"Buat kalian dong, emang buat siapa lagi. Gini-gini gue 
sosweet loh sama Lo LO pada." 


"Najis!" 

"Homo!" 

A/N 

LIAT KE UWU-AN ORANG 
LAIN GUE MERASA IRI:-( 


SEPERTINYA KONFLIK MULAI AKU MASUKIN SEDIKIT 
YAU. DIKIT AJA KOK. BIAR BERWARNA. 


Vote udh blm? 
Komen yau, biar makin semangat! 


Salam rindu plus kangen ina 


Possesive Psikopat 19 


Masih ada yang belum baca deskripsi cerita ini? Kan 
kata aku kalau mau baca cerita ini follow akun wp ini 
dulu, tapi aku liat masih bnyk yg belum follow! Ada 
apa? Wtf 


Aku pernah salah mengartikan rasamu. Kupikir cintamu 
nyata, ternyata hanya sebuah halusinasiku. 


"Kyaaaa!!!" 


Teriak Netta kaget ketika tubuhnya ditarik menjauh dari 
aula kantin. Jantungnya terasa copot seketika. Bahkan ia 
sangat sulit mengimbangi jalan orang yang menariknya 
paksa. Kalian pasti tau orangnya. Siapa lagi kalau bukan 
Ken. Benar, cowok itu buru-buru menarik pacarnya paksa 
saat Netta hendak memesan sesuatu. 


"Mau kemana sih?" Tanya Netta dengan nafas yang sudah 
ngos-ngosan. Langkah kaki Ken sangat besar, sehingga 
sangat sulit mengimbanginya dengan langkah kakinya yang 
kecil. 


Menghiraukan pertanyaan Netta, Ken tetap saja menarik 
Netta tanpa perasaan. Bahkan mungkin ia tidak sadar 
cengkeramannya pada tangan Netta yang kuat, membuat 
tangan pacarnya menjadi memerah. Tidak tau kenapa Ken 
seperti sedang terburu-buru. Sementara Netta, cewek itu 
sudah sempoyongan. 


"Sampai." Ucap Ken, sesudah mengatakan hal itu barulah ia 
melepaskan cengkeramannya pada tangan Netta. Kemudian 


menatap pacarnya yang meringis kesakitan. 


"Lo kenapa?" tanya Ken seperti tidak terjadi apapun. 
sungguh ia tidak sadar apa yang telah ia lakukan pada 
Netta. Menurutnya sendiri, tarikan dan cengkraman itu 
biasa saja. Tapi, saat melihat ekspresi Netta, Ken jadi 
khawatir. 


Lagi, Netta dibuat terkejut untuk kedua kali saat tiba-tiba 
Ken malah menarik tangannya." Ya ampun, gue gak 
nyangka pergelangan tangan Lo bisa Semerah ini. Maafin 
gue ya? Hoss! Hoss!" Sesal Ken sambil meniup-niup diarea 
tangan pacarnya yang memerah. 


Pandangan Netta tertuju pada aksi Ken yang sibuk meniup 
tangannya."Netta gak papa kok, beneran. Jadi Ken gak perlu 
minta maaf." 


"Gue gak perlu ngorbanin nyawa gue kan buat ngomong 
maaf doang. Lagian untuk berucap kata maaf gak perlu 
bayar," Balas Ken sambil mengangkat wajahnya yang tadi 
menunduk untuk meniup tangan pacarnya. Iya, saat dirasa 
merahnya sudah hilang. Ken mendudukkan pacarnya 
disalah satu kursi panjang yang ada dibawah pohon, dekat 
dengan lapangan bola basket. 


"Kita kenapa kesini?" tanya Netta mulai mengedarkan 
pandangannya ke seluruh sudut yang hanya menampakkan 
lapangan bola basket yang sangat luas. 


"Mau makan bareng," jawab Ken apa adanya. 


Kening Netta berkerut."Kok disini sih, kenapa gak dikantin 
aja?" 


Ken terseyum kemudian mengacak rambut pacarnya 
gemes."Biar lebih romantis, kalau dikantin terlalu rame. Gue 


gak suka jadi pusat perhatian." 


"Mana makanannya?" Bingung Netta dengan permintaan 
Ken yang mengajak makan bersama, tapi ia sama sekali 
tidak melihat ada makanan disekitarnya. Jadi apa yang 
harus dimakan, angin kah? 


Tidak ada jawaban dari Ken, cowok itu malah menaruh tas 
yang sedari tadi ia bawa di atas pangkuannya. Kemudian 
mengeluarkan sesuatu dari dalam tas itu. 


"Tarra," ucap Ken sambil mengangkat tinggi kotak makan 
berwarna hijau muda itu dengan semangat. Wah, Netta di 
buat takjub lagi, jadi Ken membawa bekal dari rumahnya 
untuk bisa mereka nikmati berdua. 


Setelah puas menunjukan bekalnya pada Netta. Akhirnya 
Ken mulai membuka tutup bekal itu. Menampakkan 
makanan yang sering ada di pinggir jalan, makanan simple 
yang setiap orang pasti bisa memasaknya. 


Mata Netta berbinar-binar." Wah!! Nasi goreng." Antusias 
Netta memandang kearah nasi goreng yang dibawa Ken. 
Terlihat sangat lezat bahkan bau harum nasi goreng itu 
menyeruak hingga hidung dan kepala Netta. Tepat, nasi 
goreng adalah makanan favorite Netta sejak kecil, bukan 
hanya cita rasa yang enak, nasi goreng juga sangat 
terjangkau dikantong siapa saja. 


"Makan yang banyak ya Bee ku sayang." Tutur Ken 
membelai surai rambut Netta yang tergerai indah sebatas 
bahu. 


Netta menyambut bekal yang diulurkan Ken padanya. Mulai 
mengaduk-aduk nasi itu dengan sendok yang sudah 
tersedia. Setelah selesai menari-narikan sendok, akhirnya 
sampailah satu sendok masuk dalam mulutnya satu kata 


yang langsung terlintas ketika memakan nasi goreng itu 
adalah 'Bombastis' sangat luar biasa enak dan gurih. 


"Enak?" Tanya Ken. 
Netta menoleh."Banget." 


"Suka banget ya sama nasi goreng? Yaudah makan yang 
banyak jangan sampai gak habis. Gue cape cape bikin 
dengan penuh cinta cuman buat Lo." 


Uhuk! Ucapan Ken barusan sukses membuat kunyahan 
Netta menjadi beber kemana-mana. Apa kata Ken tadi 'bikin 
sendiri' kalimat itu membuat Netta makin tidak percaya. 
Ternyata Ken pinter masak, ia mengira nasi goreng yang 
sedang ia makan ini adalah hasil membeli di sesuatu 
tempat. 


"Lo kenapa?" Panik Ken ketika Netta tersedak. 


"Gak papa kok, Netta cuman terburu-buru makannya. Jadi 
keselek deh." 


"Pelan-pelan aja makannya. Gue bisa bikin lagi kalau Lo 
suka." Ucap Ken memberi satu botol air mineral. Disambut 
dengan senang hati oleh Netta. 


Netta kembali menikmati makananya, kali ini lebih hati-hati 
agar tidak tersedak. Ken yang melihat pacarnya sangat 
menyukai masakannya, membuat senyum Ken terbit. 
Entahlah ada satu kesenangan sendiri ketika dengan jelas 
Ken melihat Netta yang biasanya susah makan kini terlihat 
lahap. 


Cup! 


Netta kaget setengah mampus."Kenapa dicium" tanya Netta 
dengan polosnya ketika Ken dengan seenak jidat mencium 
sekilas sudut bibirnya. 


Ken tersenyum tipis."Gus gak cium lo, gue cuman bersihin 
sisa makanan yang ada disudut bibir lo." Ucap Ken memberi 
alasan. 


"Tapi kok pake bibir" 
"Biar enak." 

Satu detik 

Dua detik 

Tiga detik. 

Prok! Prok! Prok! 


Suara tepuk tangan dari arah belakang mereka terdengar 
jelas. Mau tidak mau dengan refleks Netta dan Ken 
serempak menoleh. Dan lihatlah siapa yang sedang berdiri 
disana dengan mata yang seperti menahan perih. 


"Bagus banget tadi pertunjukannya. Gue sampe baper Loh 
liat keromantisan kalian. Terus kenapa gak dilanjut, kok 
malah liatin gue gitu sih? Ada yang aneh kah dari gue. Atau 
kalian malu nunjukin didepan gue. Suer deh kalian cowok 
banget. Ceweknya cantik dan cowoknya juga ganteng." 


"Reno!" Gumam Netta pelan. 


Reno. Cowok itu sedari awal sudah menyaksikan 
keromantisan keduanya. la bersembunyi di dekat Ken dan 
Netta. Menatap perih setiap adegan yang ia tonton tadi. 
Dimana ia melihat dengan mata kepala sendiri, orang yang 


ia sayangi dengan gampangnya berpaling darinya. Disaat ia 
sudah bener-benar memberikan yang terbaik. Dan hari ini 
Reno sadar, Netta tidak ingin bersamanya lagi dan lebih 
memilih cowok yang lebih sempurna. 


Netta berdiri dari duduknya. Menghampiri Reno yang 
menatapnya kecewa." Ren, aku bisa jelasin ini semua sama 
kamu." Pinta Netta saat sudah benar-benar berada 
dihadapan Reno. Membiarkan Ken berdiri menyaksikan 
pertunjukan pacarnya dan mantan dari pacarnya. 


Reno terkekeh."maksudnya mau jelasin kalau kamu lebih 
milih dia dari pada aku. Bahwa dia jauh lebih sempurna 
dibanding aku. Dia ganteng, kaya, perhatian, dan baik sama 
kamu. Gak kayak aku yang biasa aja. Aku gak seganteng 
dia, aku juga gak sekaya dia. Tapi, aku jauh lebih sayang 
sama kamu. Apa kamu gak liat itu sampe lebih milih dia dari 
pada aku. Ternyata apa yang aku pikirkan tentang kamu 
selama ini klise. Aku percaya kamu beda dari cewek lain, 
yang bisa nerima aku apa adanya tanpa menuntut aku 
untuk bisa jadi apa yang kamu mau. Ternyata kamu sama 
aja kayak kebanyakan cewek lain, ninggalin yang baik demi 
yang lebih sempurna." 


Sakit. Sangat sakit ketika mendengar tiap kalimat yang 
keluar dari bibir Reno. Kekecewaan yang dapat dengan jelas 
terlihat dimata cowok itu. Semakin menunjukkan bahwa ia 
benar-benar dalam keadaan sekarat. 


"Bukan git-" 


"Bukan gitu gimana hah? Jelasin sama aku Net? Hahha gak 
perlu kamu jelasin lagi Net, aku paham kok. Dari cara kamu 
gak jujur sama aku aja, itu udah bikin semua omongan 
kamu itu terdengar bullshit ditelinga aku. Aku gak mau 
denger satu kalimat penjelas dari kamu, karena percuma toh 


ujung-ujungnya kamu pasti bohongin aku," Ucap Reno 
memotong ucapan Netta yang belum selesai. 


Ungkapan betapa Reno tak lagi bisa percaya padanya 
membuat ia terdiam membisu dengan air mata yang sudah 
terjun bebas. Bukan hanya Netta yang menangis, Reno juga 
sama. Mereka terluka. Kadang cinta itu kejam, memaksa 
perpisahan disaat dua hati tidak ingin saling melepaskan. 


Buru-buru Reno menghapus air matanya sendiri." 
Hahahaha, kamu pasti nangis bahagia kan liat aku lemah 
kek gini? Oh iya, aku lupa. Kamu gak pantes untuk 
ditangisin. Seharusnya aku bersyukur, ternyata Tuhan masih 
sayang sama aku, ngasih tau aku dibalik sikap baik kamu 
dan keplosan kamu, ternyata itu semua palsu, kamu 
munafik," cerocos Reno lirih mencerca Netta tanpa henti. 


Dibalik pertengkaran itu ada seseorang yang sedang 
terseyum bahagia. Yes, rencana berjalan sukses dan sangat 
mulus. Ken sengaja meminta Reno untuk bersembunyi 
ketika ia sudah berhasil membawa Netta. Rencana ini 
digunakan Ken untuk memisahkan lebih jauh keduanya. Dan 
sekarang lihatlah, pertengkaran Reno dan Netta sangat 
dramatis sekali. Menbuat Ken semakin menikmati 
pertunjukan gratis didepan matanya. 


"Terserah kamu, mau ngatain aku apapun, dan mau 
ngelakuin apapun sama aku. Gak masalah selama itu bisa 
bikin perasaan kamu lega. Tapi, inget apapun yang aku 
lakuin saat ini, alasannya karena aku peduli dan sayang 
sama kamu. Gak percaya? Silahkan." Netta sudah tidak bisa 
lagi menahan unek-uneknya. Ingin sekali rasanya Netta 
meneriaki didepan wajah Reno kalau alasan dia memilih Ken 
karena terpaksa. Tapi, tidak mungkin karena jika itu terjadi 
maka hidupnya akan selesai ditangan Ken. 


Untuk pertama kali Reno bisa melihat emosi Netta. Selama 
ini Netta selalu pendiam dan suka menebar senyum. Tapi, 
kali ini berbeda. Cewek itu benar-benar terlihat marah, 
bahkan wajahnya sedikit memerah. 


"Sayang? Kamu acting lagi. Wah jadi artis aja gih sana," 
suruh Reno mengibas-ngibaskan tangannya mengusir. 


Melihat pacarnya yang sudah sesegukan ditempat membuat 
Ken maju mendekat, ikut memposisikan tubuhnya 
dihadapan Reno dengan kedua tangan dikepal. Walaupun 
Ken senang dengan adegan antara Netta dan Reno, tapi 
tetap saja ada rasa kasian saat pacarnya buang-buang air 
mata untuk seseorang yang bahkan sudah membencinya. 


"MAKSUD LO APA?" 


Reno terhuyung ke belakang karena dorongan yang Ken 
berikan."Oh jadi sekarang belain nih? Percuma tau gak, Lo 
pasti nanti juga bakal ditinggalin sama dia saat dia nemuin 
cowok yang lebih dari Lo. Jadi sebelum lo sakit kayak gue, 
tinggalin secepatnya cewek munafik itu." Sudah tidak 
terhitung berapa kali hari ini Reno menghina Netta dengan 
tuduhan yang jelas membuat hati cewek yang sempat ia 
jaga terluka. 


Bugh! 


Ken menendang perut Reno keras."HEH TARIK KATA-KATA LO 
ITU. ORANG YANG LO KATAIN SEKARANG ADALAH CEWEK 
GUE," bentak Ken penuh emosi. 


Reno terkekeh sambil menahan sakit pada perutnya." GUE 
GAK AKAN PERNAH NARIK KATA-KATA GUE. KARENA SEMUA 
YANG GUE BILANG ITU BENER. NETTA GAK PANTES BUAT 
DICINTAI. DIA MUNAFIK!" 


Bugh 
Plak! 
Bugh! 
Bugh! 


Tidak henti-hentinya Ken memukul, menendang, dan 
menampar Reno secara brutal. Netta yang menyaksikan 
berteriak histeris saat melihat Reno sudah hampir tidak 
berdaya melawan. 


"STOP!!!" teriak Netta menyudahi. 


Ken berhenti saat mendengar teriakan itu. Ah, sial padahal 
niat Ken ingin menuntaskan kekesalannya tapi terhenti 
karena pacarnya yang berteriak parau. 


Netta menghampiri Ken. Meraih tangan Ken yang berada di 
kerah seragam Reno. Setelah berhasil Netta menatap Ken 
kemudian memeluk cowok itu. Sungguh Ken rasanya tidak 
percaya saat Netta dengan berani memeluknya didepan 
Reno. 


"Aku takut, hiks," Rengek Netta menenggelamkan 
kepalanya pada ceruk leher Ken. "Jangan berantem." Hanya 
ini yang bisa Netta lakukan, jika tidak Ken akan nekat 
menghabisi nyawa Reno disekolah. 


Netta melepas pelukan kemudian berjongkok menatap Reno 
yang penuh lebam."Ren, setelah ini obatin luka kamu. 
Seperti apa kata kamu tentang aku, aku gak pantes dicintai 
siapapun. Dan aku harap kamu gak perlu buang air mata 
kamu buat cewek munafik kek aku. Anggep kita hanya dua 
orang asing. Makasih Ren, pernah singgah buat ngisi 
kekosongan hati aku." 


Terbukti bahwa hujan hadir untuk meredam sebuah 
tangisan. Ditempat berbeda ada dua sosok manusia yang 
sedang menangis. Menangis meratapi apa yang terjadi 
diantara mereka. Takdir tidak berpihak maka jalan satu- 
satunya adalah perpisahan. Dan itu yang terjadi pada Reno 
dan Netta, saling mencintai tapi tidak pernah bisa 
disatukan. 


Netta meringkuk dalam selimut tipisnya, diluar hujan tapi 
selimut yang ia gunakan basah karena air matanya yang 
terus terjun."Aku emang munafik Ren. Munafik karena aku 
gak dari awal jujur sama kamu. Munafik pernah bilang kalau 
aku gak cinta sama kamu. Kamu tau Ren apa yang paling 
bikin aku sakit? Dulu orang lain yang bilang kalau aku gak 
pantes untuk kamu, dan sekarang kamu juga mengatakan 
hal yang sama. Emang dari awal aku terlalu kotor untuk 
kamu yang terlalu bening," ucap Netta bermonolog sendiri. 


leng! Tenenenenet! Teng! Tenenenet! 


Netta melirik kearah handphonenya yang berdering tak jauh 
dari meja dekat kasurnya. Kemudian Beranjak 
mengambilnya, siapa tau telpon itu penting. Setelah 
tergapai, Netta sedikit merapikan rambutnya yang 
berantakan karena telpon itu bukan panggilan suara 
melainkan Vidio call. 


"Lo pacar gue apa bukan sih?" Tanya seseorang disebrang 
sana yang menatap Netta dibalik layar handphone-nya. 


"Ken lupa ingatan?" 


Ken tersenyum."Gak lupa kok gue. Cuman tumben aja Lo 
burig kek gitu. Rambut udah macam singa yang baru 
bangun tidur ditambah mata merah yang sembab. Apalgi 
pencahayaan dirumah Lo Minim banget. Serem gue liat Lo," 


cerca Ken memberikan penilaian pada penampilan 
pacarnya. 


Buru-buru Netta sedikit merapikan rambutnya. Aktivitas itu 
masih bisa terlihat oleh Ken meski Netta menaruh 
handphonenya dimeja. 


"Nah burignya udah hilang belum," tanya Netta 
mengangkat kembali ponselnya sejajar dengan wajahnya. 


"Masih burig malah burignya makin kelihatan" 


Menyebalkan, Netta merenggut sebal."Biarin aja deh, di 
buat jadi apapun Netta bakal tetep burig, hehe." 


Hadeuh Netta memang sangat tidak pekaan. Maksud Ken 
bukan gitu. Tapi, yasudahlah biar Ken yang menjelaskannya 
secara terperinci agar pacarnya itu bisa mengerti. Otak 
Netta itu hanya H- tidak seperti dirinya yang berotak 4G. 


Ken menatap serius Netta."Bee, burig Lo itu akan hilang 
ketika Lo berhenti nangis, apalagi nangisin cowok yang 
sekarang udah benci banget sama lo. Gue gak suka liat 
mata lo yang merah, gue gak suka liat air mata lo, dan gue 
gak suka saat Lo sesedih ini. Tolong Bee lupain dia. Buang 
dia jauh-jauh dari pikiran dan hati Lo. " Ken berusaha 
menasehati Netta pelan-pelan berharap agar cewek itu 
sadar. 


Netta paham sekali maksud Ken itu baik, tapi untuk 
menutup akses Reno agar tidak singgah dipikiran dan 
hatinya sungguh sangat sulit."Netta tau kok. Tapi Ken tau 
kan gimana susahnya ngelupain cinta pertama?" balas 
Netta mencoba menahan air matanya yang ingin sekali 
bebas. 


"Lo salah besar, gue gak pernah ngerasain cinta pertama 
selain sama lo. Jadi untuk bisa ikut ngerasain apa yang Lo 
rasain gue gak bisa. Gue gak punya mantan kek Lo, bahkan 
ini pertama kali gue pacaran. Cuman sama lo," jelas Ken 
menatap hangat Netta dari layar ponselnya. 


Mata Netta yang semula ingin mengeluarkan air mata kini 
mendadak melotot. Sungguh, ia tak percaya jika cowok 
setampan Ken tidak mempunyai mantan satu pun. 


"Ken gak punya mantan, beneran?" Ken mengangguk. 


"Kalau Lo selama ini ngira gue fuckboy atau playboy Lo 
salah besar. Gue gak sama dengan cowok diluar sana yang 
punya mantan segudang. Karena gue gak mau kalau ujung- 
ujungnya gue cape sendiri buat jagain jodoh orang." 


"Terus kenapa sekarang Ken malah mau pacaran, bisa aja 
Netta juga jodoh orang," 


Ken terseyum gula."Karena gue mau. Dan Lo gak mungkin 
jadi jodoh orang. Kalaupun ada gue akan bunuh semua 
jodoh Lo itu, biar gue yang bisa terus terusan sama lo." 


A/N (5026 baca 50% skip) 


Ini kan yang kalian tunggu Reno tau hubungan Ken sama 
Netta? Jahat ya kalian hiks. 


Uhuy maksih untuk 5K pembaca baik yang kasat 
mata maupun yang nampak. Semoga yang belum 
pernah voment mau voment. Aminn. 


VOTE DULU YANG BELUM! 
KOMEN SEMPETIN. 


BACA DAOANG AH ELAH” “ 
GUE CAPEK BOR. 


OHIYA JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KETEMEN-TEMEN 
KALIAN. WA ATAUPUN SG. SEKIAN TERIMA JADI. 


Salam cinta ina 
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Membencimu adalah caraku untuk menutupi luka yang kau 
ukir tajam pada diriku. 


Patah hati adalah resiko umum yang dicecap saat kamu 
sudah berani memasuki rasa yang disebut cinta. Dalam 
hidup jika kamu ingin jatuh cinta maka berarti kamu juga 
harus siap menerima konsekuensi bernama patah hati, jika 
tidak ingin maka tidak usah jatuh cinta. 


Patah hati juga membawa efek tersendiri bagi yang 
merasakannya. Seperti apa yang Reno alami saat ini. 
Pengkhianatan Netta begitu membekas di hatinya, cewek 
yang begitu ia Kagumi dan sayangi ternyata memasang 
topeng polos pada wajah munafiknya. Rasanya Reno ingin 
menertawakan diri sendiri saat mengingat betapa bodohnya 
ia dulu memohon agar Netta mau kembali padanya. Dan 
sekarang cewek itu benar-benar tidak pantas untuk dicintai. 


"Arghhhh!!" Jerit Reno membenturkan dengan sengaja 
kepalanya pada tembok di kamarnya. 


Saat kepalanya membentur tembok sekeras itu, sakit pun 
tidak ia rasakan lagi. Sebab luka di hatinya terlalu dalam 
hingga luka yang lain seperti tidak ada efek. Dan kejadian 
ini sudah membuka mata Reno bahwa di dunia ini memang 
tidak ada yang peduli padanya. 


"Kenapa? Kenapa hidup itu selalu gak adil, gue pengen 
bahagia dan ngerasain cinta juga. Tapi baru sebentar gue 
ngerasain itu. Lagi-lagi Tuhan mengambil semuanya. 
Apakah gue gak pantes bahagia ataukah emang gue gak 


seharusnya hidup. Kalau gitu biarin gue nunggu ajal," lirih 
Reno bermonolog sendiri memandang foto dirinya difigura. 


"TUHAN ORANG BERNAMA RENO INI SIAP MATI." 


Reno berteriak dengan sesegukan. Cowok itu benar-benar 
sudah diambang batas kesabaran. Mungkin selama ini ia 
biasa saja saat orang tuanya tidak pernah peduli karena 
dulu masih ada Netta, tapi sekarang apa? Apa alasan Reno 
tetap bertahan hidup. Jika hanya untuk di uji maka ia 
memilih mati. 


Dilangkahkan kakinya menuju Lemari, mengeluarkan kotak 
yang pernah Netta kembalikan padanya. Reno duduk 
dilantai sambil membongkar kardus besar itu. 


Tiga polaroid kecil yang menampakkan foto sepasang 
kekasih yang terlihat bahagia. iya, foto itu adalah foto Reno 
dan Netta."Net, aku gak tau setelah ini aku masih bisa 
ketemu kamu lagi atau enggak. Aku mau bertemu Tuhan 
Net, kamu pasti seneng kan karena dengan itu kamu bisa 
jauh lebih bahagia sama cowok pilihan kamu. Dulu aku 
pernah merangkai kisah kita Net, dimana akulah nanti yang 
bakal jadi imam kamu, tapi balik lagi semua itu hanya 
halusinasiku. Kamu lebih milih cowok itu daripada aku," Lirih 
Reno meneteskan air matanya pada polaroid yang 
memperlihatkan foto Netta. 


"Kamu tau Net, aku mau benci sama kamu tapi rasa cintaku 
buat kamu menutupi rasa benciku itu. Hahha aneh kan 
bahkan saat kamu nyakitin aku aja, hatiku masih terus- 
terusn menolak membencimu. Kalau kamu tau pasti kamu 
ketawa, nertawain kebodohan aku. Ini aja aku ketawa loh." 
Tertawa seperti apa yang cowok itu ucapkan, tertawa penuh 
tangis lah yang Reno keluarkan. 


Reno mensobek foto yang ada Netta-nya meninggalkan foto 
dirinya sendiri."Maaf posisi kamu bukan lagi pantes 
disebelahku Net, tapi disini," ucap Reno membuang bagian 
foto Netta ke tong sampah. 


Cowok itu tertawa penuh luka, mencoba tetap tertawa meski 
seluruh hatinya retak. Terus-terusan menepis Netta dari hati 
dan pikirannya, tapi lagi-lagi tidak bisa. Netta terlalu masuk 
ke dalam hatinya. Sekeras apapun Reno mencoba tapi 
kekuatan cinta selalu mengalahkannya. 


Reno bangkit dari duduknya dengan membawa kardus besar 
itu keluar kamar. la akan kehalaman depan apertemennya 
untuk membakar semua benda yang mengingatkan Reno 
pada memori indah bersama Netta. la menumpukkan semua 
benda itu kemudian menyalakan korek api. 


Brush!!! 


Suara gugusan api itu sukses membuat Reno terseyum 
miris." Selamat tinggal Netta dan selamat tinggal 
kenangan." 


Tubuhnya tidak lagi bisa menopang berat badannya. Reno 
melorot kebawah dengan bersender ditembok. Menangis 
sambil menatap barang-barang yang pernah menjadi saksi 
cintanya. Kenapa rasanya sesakit ini, Reno tidak pernah 
menyangka bahwa patah hati sesakit ini. Jika tau dari awal 
maka Reno memilih tidak pernah jatuh cinta. 


"Arghhhjhhhh" 
Tuk! 

Tuk! 

Bugh! 


Secara terus menerus Reno memukulkan batu yang ada 
didekatnya pada kepalanya dengan keras. Berharap dengan 
itu ingatannya bisa menghilang dan ia tidak bisa merasakan 
rasa sakit lagi. 


"STOP BODOH!!!" 


Reno berhenti saat suara seseorang menginstrupsi dirinya 
dari kegiatan gila yang ia lakukan. Menatap orang yang 
entah datang dari mana. Kini sudah berada dihadapannya. 


"DASAR BODOH! LO MAU MATI! LAKI APA BUKAN SIH 
CENGENG BENER. SEHARUSNYA DARIPADA LO NANGIS 
LEBIH BAIK LO PIKIRIN GIMANA CARANYA REBUT NETTA 
BALIK. CINTA ITU BUTUH PERJUANGAN BRO. BUKAN NYERAH 
PADA KEADAAN KEK GINI!" 


Reno mengenal orang dihadapannya ini."Gak, gue gak mau 
balik sama dia. Netta udah khianatin gue." Tolak Reno cepat. 


"MIKIR PAKE OTAK. EMANG LO GAK CURIGA KENAPA NETTA 
BISA BERPALING DARI LO? DAN BODOHNYA LO MALAH 
NAGIS KEK GINI DARIPADA CARI TAU. DAH LAH PERCUAM 
PINTER TAPI OTAK GAK DIGUNAIN DENGAN BENAR." cerca 
seseorang itu lagi. 


Kening Reno berkerut."Maksud Lo? Jadi menurut Lo Netta 
ngelakuin ini semua karena ada hal yang memaksa dia" 


"Cih, pikir aja sendiri." 
"Jangan lari-lari." 


Menghiraukan suara Ken yang memintanya berhenti justru 
Netta malah semakin mempercepat larinya. Pandangan 
Netta mengarah kebelakang mewanti-wanti agar Ken tidak 
bisa menangkapnya. 


"Aduh!!!" 


Langkah Ken mendadak terhenti bahkan matanya hampir 
keluar ditempat ketika Netta tiba-tiba jatuh menabrak 
seseorang. Dengan cepat Ken berlari menghampiri Netta 
yang sepertinya sedang kesusahan bangun. 


Lutut kaki Netta mengeluarkan darah segar, membuat 
cewek itu kesusahan berdiri. Ditambah orang yang berada 
didepannya ini masih enggan membantunya. Padahal jelas 
yang salah bukan Netta, orang itulah yang salah karena 
jalan sambil bermain ponsel, hingga tak menyadari sekitar. 


"Cih, caper." 


Netta menengadahkan kepalanya ke atas menatap orang 
yang kini memandangnya dengan tatapan benci. Kalian 
pasti tau siapa orangnya? Benar, orang yang berbicara 
ketus pada Netta itu adalah mantan pacarnya. Reno Aditya, 
sosok yang terkenal lembut kini sudah mulai berubah. 


Dengan rasa panik yang luar biasa buru-buru Ken 
berjongkok didepan pacarnya. Memeriksa disudut manakah 
pacarnya terluka. Sekarang posisi terbalik, dulu Reno yang 
bersikap selembut ini padanya, tapi sekarang Ken jauh lebih 
lembut dari apa yang pernah ia bayangkan. 


"Anjir lutut Lo berdarah! Gue kan udah bilang sama lo 
jangan lari-lari, jadi gini kan kejadiannya," Ucap Ken 
memarahi pacarnya yang sangat bandel. Jika tau akan 
begini Ken tidak akan mengajak Netta bermain lari-larian. 


Ada satu tatapan muak dari seseorang yang menatap 
adegan sepasang sejoli itu. Merasa adegan didepan 
matanya ini sangat menjijikan. Reno berdecih dalam hati 
memaki keduanya. 


"Romantis banget kisah cinta seorang pengkhianat sama si 
tukang perebut," tandas Reno dengan gaya bicara songong. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa kini Reno menjelma menjadi 
sosok yang berbeda. Cowok itu bersumpah tidak akan mati 
sebelum melihat mereka berdua menderita. Rasa sakit yang 
ia rasakan saat ini juga harus dibayar dengan rasa sakit 
yang sama. Ken akan merasakan apa yang ia rasakan, 
ditinggal oleh orang yang benar-benar dia sayang. 


Ken berdiri dari posisinya, berbalik menghadap 
Reno."Maksud Lo apa hah? Iri atau sirik? Cih, iri tanda tak 
mampu," sindir Ken tak mau kalah. Ia sama sekali tidak 
tersinggung oleh ucapan Reno barusan, tapi Netta. Pacarnya 
itu pasti terluka. 


Reno sialan jahanam asu lah. Kalau gak ada Netta udah 
pengen banget gue cingcang-cincang. Sabar-sabar ada 
saatnya. 


Reno terkekeh."Gue? Iri sama Lo. Hahaha mana ada coba, 
gue gak Sudi iri sama seorang perebut kayak Lo. Dan Lo 
inget sesuatu yang Lo ambil paksa dari orang lain, bakal 
dapet balasan yang sama. Lo ambil milik gue, suatu saat 
milik Lo diambil orang lain," kalimat itu sangat lancar keluar 
dari mulut Reno. Bahkan dengan angkuhnya Reno bersikap 
seolah-olah diantara ketiganya ialah yang paling terluka. 


Bolehkan sekarang juga Ken mencabik-cabik mulut sialan 
Reno. Benar-benar tidak berguna. Bertingkah seolah orang 
paling suci, bedebah bilang cinta dan sayang sama Netta, 
tapi hanya karena masalah ini Cowok itu menghina mati- 
matian orang yang pernah ia sayang. Menggelikan bukan? 
Berapa lama kira-kira Reno mengenal Netta. Sampai tidak 
bisa mengenali sifat asli Netta dan sandiwaranya. Dasar 
cowok bodoh tingkat Sultan! 


"Eh otak Lo jatuh tuh, pungut dulu deh," tunjuk Ken kearah 
lantai. 


"Itu otak Lo kali," balas Reno tak mau Kkalah. 


Netta masih dalam posisi sama, tetap duduk dilantai dengan 
memegang lututnya yang berdarah. Menyaksikan adu mulut 
antara pacar dan mantan pacarnya. Menyaksikan sendiri 
bagaimana Ken membela-nya mati-matian dan Reno yang 
semakin menyudutkan posisinya. Bahkan Ken baru 
mengenalnya seminggu sudah hapal sifatnya, tapi Reno 
yang hampir satu tahun malah tidak bisa mengenalinya 
dengan baik. 


Ken maju satu langkah mendorong dada Reno dengan satu 
jari telunjuknya."Jelas itu otak Lo lah! Gue masih punya otak 
makanya masih bisa bedain yang mana cinta tulus mana 
yang enggak. Kalau Lo kan enggak. Merasa paling disakitin 
padahal disini semua berawal demi Lo! Lain kali pasang otak 
Lo secara tepat biar gak jatuh. Atau jual aja otak Lo, kan 
jarang juga dipake, upsss," Ken tidak pernah setengah- 
setengah jika ingin menyindir seseorang. Membunuh secara 
mental Ken jagonya. 


Ucapan Ken sukses membuat cabang-cabang tersendiri 
dikepalanya. Apalagi pada kalimat 'Semua ini berawal demi 
lo' di sanalah titik Reno tidak mengerti. 


"Maksud Lo?" 


Mampus, karena kekesalan yang merajalela membuat Ken 
spontan mengatakan hal itu. Sial, hampir saja ia 
menghancurkan rencana sendiri untuk membuat Netta dan 
Reno berpisah. Tapi, ia juga tidak terima saat Reno dengan 
seenak jidat menghina Netta ini itu. 


Ken menatap Reno tajam kemudian melirik Netta 
setelahnya. Huh, karena asik berdebat ia melupakan 
pacarnya yang sedang terluka. 


"Katanya Lo punya otak, jadi gunain buat mikir sendiri. Gak 
guna banget gue jelasin sama lo. Dan bisakah sekarang Lo 
pergi dari sini, sebelum gue hajar Lo sampe mati," ucap Ken 
tidak main-main. 


"KEN," Tegur Netta. 


"Iya Bee, gue gak akan bunuh dia kalau dia cepet pergi dari 
sini." Jelas Ken, Netta pasti ketakutan saat ia mengatakan 
akan membunuh Reno. 


"Tanpa Lo suruh gue juga mau pergi." Dan benar sekali 
setelah mengatakan hal itu Reno benar-benar 
melangkahkan kakinya menjauh. Bahkan cowok itu kini 
sudah tidak bisa tertangkap lagi oleh Indra penglihatan Ken. 


Embusan nafas kasar Ken terdengar, ia kembali berjongkok 
memunggungi Netta."Cepet naik," titah Ken. 


Netta mendadak cengo."Gak mau, malu diliatin orang." 
"Naik gak, cepet!" 
Lagi, untuk kedua kali Netta menolak."Gak, Netta berat." 


"Jangankan gendong Lo dipunggung gue, bahkan jadi 
tulang punggung Lo aja gue mampu." 


A/N(50%baca 50%skip) 


Mau nanya serisu nih, harus jawab nih, makin kesini 
cerita ini menurut kalian makin? 
(Jawab sejujurnya aja) 


Reno oh Reno kenapa 
engkau jahat? 


Seketika semua cewek pengen punya pacar macam 
ken;-) 


Mainnya pelan pelan aja, konfliknya aku masukin 
slow biar duarrrr, hahahaha 


Yang baca sampe sini tapi belum follow sehat? Ada apa nih? 
Follow dlu bor iniaina1303 


Salam unyu-unyu ina 
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Lo bukan artis yang kalau nangis dapet duit, dan Lo juga 
bukan Puteri duyung yang air matanya bisa berubah jadi 
mutiara. Tangis Lo itu gak akan pernah merubah keadaan. 


"Ashh!!" Ringis Netta ketika Ken menekan pada bagian 
lukanya. 


Ken menghiraukan itu tetap fokus pada luka di lutut 
pacarnya, mengobati dengan telaten. Sial, rasanya Ken 
masih kesal dengan ucapan sarkatis yang ditujukan Reno 
untuk Netta. Cowok yang kata orang Sweet kini 
bertransformasi menjadi cowok goblok. 


Sama halnya dengan Ken, Netta juga masih terbayang- 
bayang ucapan Reno beberapa saat lalu. Huh, ini suatu hal 
yang baru bagi Netta. Selama kenal dan berpacaran dengan 
Reno, baru kali ini ia melihat sikap Reno yang sangat 
angkuh. Ada rasa sakit didalamnya, apakah jika Reno tau 
yang sebenernya cowok itu masih tetap mengatai-nya 
cewek munafik? 


Tatapan Netta mengarah pada sosok yang Kini sedang 
mengobati lukanya. Orang yang selama tujuh hari ini 
memberikan rasa cinta yang berbeda. Rasa cinta yang 
berbeda dari kebanyakan cowok lainnya. Setidaknya saat ini 
ia masih mempunyai Ken yang akan terus membelanya. 
Rencana Tuhan yang tidak pernah terduga. 


"Udah," Kening Ken berkerut ketika Netta malah asik 
memandangi dirinya. Sampai tidak sadar lukanya sudah 
selesai Ken obati. 


"Ekhem! Biasa aja dong ngeliatinnya. Gue paham dan gue 
sadar kalau selama ini gue ganteng. Udah ah! Gue tau pasti 
lo mau muji gue kan?" 


Netta terkekeh sebentar."Apaan sih, emang Ken masih perlu 
pengakuan dari Netta. Kan udah terbukti. Hampir semua 
siswi disekolah ini suka sama Ken." jawab Netta apa adanya. 


"Ya perlu lah, rasanya gak sah gitu kalau pacar gue sendiri 
gak ngakuin kalau gue ganteng. Dan perlu Lo ingat gue gak 
butuh disukai sama semua orang, yang gue mau cuman 
disukai sama lo," ucap Ken menatap retina mata Netta 
dalam, seolah menegaskan bahwa apa yang ia katakan 
barusan memang benar adanya. 


Nafas buatan, tolong Netta saat ini juga. Rasanya oksigen 
disekitarnya menipis. Ya ampun Netta tidak habis pikir, 
kenapa stok ucapan manis Ken tidak pernah habis. Justru 
semakin hari mempunyai kadar gula yang tinggi. Bahkan 
jantungnya saat ini jedag-jedug aduhay. Bayangkan cewek 
mana sih yang gak salting kalau cowok ganteng yang 
ngomong gitu? 


Netta memegang dadanya sendiri."Aduh Ken, Netta gakuat 
kalau gini terus. Ken gak kasian sama jantung Netta yang 
terus berdetak tanpa henti. Rasanya aneh Ken, bikin sesak 
nafas," jujur Netta merasakan perbedaan signifikan pada 
kinerja jantungnya. 


Lugu sekali. Jika cewek lain pasti akan gengsi mengatakan 
hal sefrontal itu. Tapi ini Netta, cewek polos yang sangat 
sulit dimengerti. Tingkahnya yang apa adanya membuat 
siapa saja gemas. Ah, kuatkan hati Ken agar tidak benar- 
benar jatuh dalam pesona Netta. Bisa-bisa semua rencana 
awalnya amburadul hanya karena masalah hati, Oh No. 


Meraka berdua sedang berada di UKS makanya tidak ada 
satu orang pun yang dapat menyaksikan adegan romantis 
sepasang kekasih itu. Jika, ada yang melihat. Siapapun Akan 
iri melihatnya. Apalagi para jomloaders. 


Tangan Ken terulur mengacak rambut pacarnya."Itu artinya 
Lo udah mulai suka sama gue," jelas Ken percaya diri. 


Dengan berani Netta menyingkirkan tangan Ken yang 
berada di rambutnya. Berpindah menjadi mengenggam 
jemarinya."Dari dulu juga Netta suka sama Ken, tapi untuk 
dikatakan Cinta Netta masih bingung, hehe maafin ya," Apa 
yang dikatakan Netta itu memang benar. Tidak ada sama 
sekali unsur kebohongan. Jika berbicara suka maka dari dulu 
Netta juga sudah menyukai Ken, tapi jika menyangkut 
masalah cinta, mungkin Netta masih sayang Reno. 


"Gak masalah, coba pelan-pelan aja buka sedikit hati Lo 
buat gue," Tutur Ken menatap pacarnya dengan senyum 
yang jarang dilihat siapaun. Percayalah, orang yang jarang 
senyum itu aura-nya berbeda. Senyumnya mahal hanya 
ditujukan untuk orang tertentu saja. 


"Eum, Netta boleh nanya?" Sedikit ragu-ragu tapi tidak 
mengurungkan niat Netta untuk bertanya. 


Sekali lagi, Ken mengulas senyum terbaiknya. Konyol sekali, 
bertanya saja minta izin. Tidak masalah, apapun yang 
dilakukan Netta itu selalu saja menjadi moodboster 
tersendiri untuk Ken. 


"Tanya aja," jawab Ken santai. 


"Apa apa yang paling Ken sukai?," tanya Netta. Rasanya 
tidak adil hanya Ken yang tau semua kesukaan Netta, 
sedangkan dirinya sama sekali tidak tau hal apa yang 
menjadi favorite cowok itu. 


Setelah sekian lama, hari ini akhirnya Netta mulai sedikit 
ingin peduli padanya. Pertanyaan yang selalu Ken tunggu 
keluar dari bibir pacarnya. 


"Lo." 
Kening Netta berkerut."Hah?" 


Selalu, Netta pasti tidak mengerti jika dinyatakan dengan 
kata langsung dan frontal. Membuat Ken mau tidak mau 
harus menjelaskan panjang kali lebar kali tinggi. Loading 
Netta sangat lama. 


Ken mengeratkan genggaman tangan Netta. Menatap mata 
Netta dalam-dalam. Bukan ingin menghipnotis tapi 
menegaskan bahwa perkataannya kali ini serius."Hal yang 
menjadi favorite gue itu membunuh, karena ngebunuh 
orang itu buat gue bahagia dan merasa puas. Gue gak suka 
liat orang terlalu bahagia disaat gue gak bisa kek gitu. Tapi, 
itu dulu sebelum gue kenal Lo. Sekarang hal favorite gue itu 
adalah Lo. Lo dengan apa adanya diri lo tanpa dibuat-buat. 
Intinya sih gue suka semua yang ada dalam diri lo." 


Debaran jantung Netta sudah benar-benar tidak 
normal."Duh!" Gemas Netta melepas genggaman berpindah 
pada pipi Ken yang terlihat mengembung. 


"Cie salting" 
"Cie baper." 
"Cie malu" 


"Gak ih," sangggah Netta dengan pipi yang sudah 
menyerupai buah strawberry. 


"Gengsi Lo!" 


Ken jahanam syiyalan! 


Kiranya itulah umpatan yang cocok untuk Ken. Bagaimana 
bisa dengan gampangnya Ken membunuh langsung tiga 
orang secara bersamaan. Dan yang paling mengesalkan 
adalah tugas membersihkan mayat itu harus diselesaikan 
Nani dan Ares dengan cepat. 


Nani menyenggol lengan Ares."Duh, sana Lo congkel dulu 
matanya satu persatu, terus taroh aja dikotak itu biar bisa 
langsung disimpen," titah Nani menyuruh Ares. 


Tepat sekali, kini Nani dan Ares sedang kerepotan 
membersihkan tiga mayat dihadapan mereka yang sudah 
siap dimutilasi hingga tidak berbentuk. Bahkan sudah 
tersedia pisau besar, blender, dan bumbu pengharum 
makanan. Bukan untuk dimakan, tapi fungsinya agar saat 
mayat dibuang tidak menimbulkan bau busuk, melainkan 
aroma masakan yang lezat. 


Krek! 


Ares mencongkel mata si Korban satu persatu dengan ujung 
pisau yang lumayan tajam. Berusaha sekuat tenaga agar 
mata itu cepat terlepas. Tapi, tidak semudah itu, urat-urat 
sialan itu malah mengikat bola mata itu sehingga sangat 
susah terlepas. 


"Susah banget Nan copotnya," kesal Ares memberi tau. 


"Gak gitu pea, Lo pake gunting aja biar lebih mudah. Potong 
aja urat-uratnya nanti copot sendiri kok," jawab Nani masih 
sibuk dengan kegiatannya. 


Mendapat ide seperti itu, buru-buru Ares mengambil 
gunting yang berada tak jauh dari sisinya. mengotak- Atik 
mata yang tadi sulit terlepas. Masih menggunakan pisau 


Ares mencongkel sedikit dan mulai memainkan gunting 
untuk mumutuskan antara bola mata dan urat-urat yang 
menghalanginya. Suara tak! Tak! Tak! Terdengar ketika Ares 
sudah memainkan gunting itu dengan lihai. 


Sedangkan Nani asik mencincang bagian tubuh korban, dari 
mulai kaki yang sudah dipotong Nani menjadi 20 bagian. 
Tangan yang dibagi menjadi 12 bagian, dan badan yang 
menghasilkan 50 bagian. Tujuannya tidak lain adalah untuk 
memudahkan dalam proses pemblenderan. 


Kenapa Nani dan Ares memilih mumutilasi dari pada 
menguburnya atau langsung membunganya?tidak salah 
lagi, alasannya karena jika dikubur maka polisi akan lebih 
mudah menemukannya, dan jika dibuang maka akan ada 
yang menemukannya. Semua kejahatan bisa terbongkar 
dizaman serba modern sekarang. Makanya Nani dan Ares 
memilih mumutilasi hingga si korban menjadi sebuah 
adonan yang sangat pekat dengan aroma makanan. 


"Lo udah selesai belum?" tanya Ares memperhatikan setiap 
kegiatan yang Nani lakukan. 


Dengusan kasar Nani terdengar."Lo kagak punya mata hah? 
Lo gak liat tugas gue sebanyak ini. Motongin satu-satu nie 
tiga cewek. Lo mah enak cuman nyopot mata doang," keluh 
Nani miris. Sedari tadi keringatnya susah bercucuran akibat 
mayat yang diberikan Ken sebanyak ini. 


Ares mendelik."Heh Lo kenapa sewot sama gue? Salahin aja 
Ken, kenapa dia tiba-tiba bunuhin orang sebanyak ini. 
Kesurupan kali dia," kesal Ares tidak mau disalahkan. 


"Asu banget si Ken, dia enak gitu binuhnya happy, lah kita 
kesusahan buat nanganin nih mayat. Mana harus cepet lagi, 
kalau gak mampus kita semua. Gue masih jomblo jadi gue 
males banget masuk penjara," Ah, main Untung doang si 


Ken. Membuat Nani misah misuh dalam hati. Nani suka 
melakukan tugas mencincang tapi jika sebanyak ini bisa- 
bisa tangannya yang copot. 


"Res, Ares gantian doang sekarang. Lo cincang ampe halus 
terserah deh berapa bagian. Gue istirahat sejenak," rengek 
Nani membujuk Ares. 


Sebenernya mereka berdua ada tugas masing-masing. Nani 
biasanya dalam hal mencincang dan Ares dibagian 
memblender. " Lah, kok que. Itukan tugas Lo, tugas gue kan 
ngeblender," tolak Ares mentah mentah. 


Nani mengerucutkan bibirnya kesal."Lucnut Lo ya! Gue 
kesakitan nih, ayodong," bujuk Nani memelas. Bukannya 
malah kasian Ares rasanya pengen mencekek leher Nani 
yang sok imut. bunuh orang jam 11 gabut banget annjir!! 


Dengan kasar Ares mencakar muka Nani."Gak usah sok 
diimut-imutin gitu anjirr. Jyjyk gue liat komuk Lo." 


"Help me my love, help me my baby, help me my darling!" 
Ucap Nani menirukan gaya Kekeyi. Siapa tau kan jika 
mendengar bujukan macam Kekeyi Ares menjadi mau 
membantunya. 


"Lah bangsat!" 


Setelah mengatakan itu buru-buru Ares langsung 
mengambil pisau yang tadi sempat Nani pegangang. 
Mencincang mayat itu dengan kesal. Soalah-olah yang 
sedang ia mutilasi sekarang adalah Nani. Bener-bener si 
Nani sedeng, selalu saja bawa-bawa Kekeyi. Ken Ares 
mendadak horor. 


"Hastag Kekeyi garis keras" 


"Diem Lo!" Ketus Ares skiptis. 


Saking senangnya Nani tertawa sambil memukul-mukul 
meja. Nikmat yang luar biasa ketika melihat sahabatnya 
kesal karena ulahnya. Astaga, pasti jika membahas masalah 
Kekeyi, Ares akan skakmat. 


"Awas Lo ya," 
"Awas ada apa emangnya?" 


"TAIK." tandas Ares semakin kesal ketika mendengarkan 
suara tertawa Nani yang fales. 


"Kekeyi garis keras, BWAHAHAHAH" 
A/N (50fYobava 50%skip) 


Tos duli kita Nan, 
#kekyigariskeras. 


Cape gue ngetik ke UWU-AN 
ORANG lain:-(. 


Vote udah belum? 
Sempetin komen? 


Udah follow akun ini iniaina1303 


Ohiya jangan lupa share cerita ini ke bestie kalian atau 
teman grup kalian, and sg kek. Sekian salam manis. 


Salam uwu ina 


Possesive Psikopat 22 


Let's play Takan terganti 

Reff 

Meski waktu datang dan berlalu 
Sampai kau tiada bertahan 

Semua Takan mampu mengubahku 
Hanyalah kau lah yabg ada direlungku 
Hanyalah dirimu 

Mampu membuatku jatuh 

Dan mencinta 

Kau bukan hanya sekedar indah 
Kau tak akan terganti. 


(Baca sambil dengerin lagu itu dijamin lebih ngefeel) 


Dari pancaran mata Io, dan senyum Lo saat bercerita 
tentang dia. Buat gue ngerasa nyeri. Dimana gue sadar itu 
semua buat dia bukan buat gue. 


Setelah selesai mengobati Netta di UKS, Ken memilih 
mengajak Netta duduk dibawah pohon besar dekat 
lapangan basket. Tempat dimana beberapa hari yang lalu 


Reno tau yang sebenernya. Seperti biasa, Ken tidak suka 
tempat ramai. 


"Et!!!" Cegah Ken ketika Netta hendak duduk disalah satu 
kursi yang tersedia disana. 


Netta bingung."Kenapa?" 


Seulas senyum Ken terbit.“Gak papa kok, cuman gue mau 
bersihin kursinya dulu sebelum lo duduk. Nanti rok Lo 
kotor," ucap Ken sambil meniup kursi itu, menyingkirkan 
debu yang menempel disana. Lihat, bahkan debu saja tidak 
diperbolehkan Ken menyentuh miliknya. 


Netta mengulum senyumnya, diperlakukan khusus seperti 
ini membuat jantungnya berdetak tidak normal. Setelah Ken 
selesai meniup barulah Netta dipersilahkan duduk. Cewek 
itu duduk dengan tenang menikmati angin yang 
menerbangkan rambut indahnya. Begitupun Ken yang juga 
ikut duduk disebelah Netta. 


Ken menoleh menatap Netta."Bee," panggilnya pelan tapi 
masih bisa didengar oleh Netta. 


"Hm," jawab Netta tanpa mengalihkan pandangannya dari 
langit yang sedang ia tatap. 


"Gue boleh nanya? Tapi, Lo harus jawab jujur." 
"Boleh, emang apa?" 


Mendapat respon positif, Ken semakin merapatkan tubuhnya 
menghadap Netta. Menatap pacarnya yang sama sekali 
tidak menatapnya, malah asik menatap langit. Padahal Ken 
jauh lebih indah dibandingkan langit yang sedang pacarnya 
tatap. Huh, sayang sekali Netta tidak pernah menyadari itu. 


"Kenapa lo bisa suka sama Reno?" 


Kaget? Tentu saja, Ken langsung bertanya dengan kalimat 
sfrontal itu. Aktivitas memandang langit pun ia hentikan, 
berganti menjadi menatap cowok yang berada disebelahnya 
ini. Aneh saja, kenapa baru sekarang Ken bertanya seperti 
itu. 


"Kenapa nanya gitu?" Bingung Netta. la sama sekali tidak 
mengerti apa tujuan Ken bertanya seperti itu. 


"Jawab aja, gue pengen denger seberapa berharganya Reno 
buat Lo, sampai Lo rela sakit demi liat dia bahagia. Gue 
heran aja," jelas Ken sedikit panjang agar mudah dimengerti 
pacarnya. Mengatakan hal semacam itu membuat Ken 
mendadak merasa nyeri. 


Tidak terhitung banyaknya pengorbanan Netta demi Reno. 
Pertama memutuskan cowok yang ia cintai demi 
menyelamatkan nyawa Reno. Kedua rela disebut cewek 
munafik. Dan ketiga rela dianggap paling jahat demi Reno. 
Hal itulah yang membuat Ken penasaran. 


Dengan kasar Netta meneguk salivannya. Kembali menatap 
langit diatasnya."Reno, satu-satunya orang yang peduli 
sama Netta, dan begitupun sebaliknya. Netta sama Reno itu 
sama, kita gak pernah diperduliin, bedanya orang tua Reno 
masih lengkap sedangkan Netta cuman punya ayah. Kondisi 
itu buat kita saling memahami rasa sakit masing-masing. 
Jika pasangan biasanya berbagi bahagia, maka Netta dan 
Reno beda, kita berbagi penderitaan," ucap Netta mencoba 
menahan air matanya yang ingin terjun. 


Mengingat memeri-memori itu kembali, dan menceritakan 
semuanya secara ulang, membuat Netta merindukan sosok 
Reno. Sosok yang lemah tapi tetap berusaha terseyum saat 
bersama dirinya. Cowok yang selalu memahaminya, bahkan 


tidak pernah menuntut apapun. Sosok yang sangat 
sempurna. 


"Maaf kalau denger ini Ken merasa sakit, tapi Netta 
berusaha jujur. Ken tau? Rasa sayang Netta buat Reno itu 
sangat besar sehingga susah buat dideskripsikan. Sayang- 
nya Netta buat Reno bikin Netta rela ngelakuin apapun, 
bahkan Netta gak papa sakit demi liat Reno bahagia. Netta 
gak mau nambahin penderitaan Reno," 


Pancaran mata itu sangat menegaskan bahwa Netta benar- 
benar menyayangi Reno. Bahkan Ken bisa merasakan itu, 
cewek setulus Netta sangat jarang. Menyakiti diri sendiri 
demi orang yang disayang. Wow! Ken rasanya ingin 
menyerah, cinta Netta buat Reno sangat besar sehingga 
sepertinya susah untuk dirinya bisa menggantikan posisi 
itu. 


Apa gue nyerah aja ya, gue tiba-tiba pesimis bisa bikin 
Netta jatuh cinta. Saat gue bisa denger jelas kalau dia 
sayang banget sama Reno. Kasian juga, tapi kalau gue 
nyerah gak asik! 


"Ken,"panggil Netta ketika Ken malah melamun, bukan 
melamun Ken sedang membatin. Merenungi apa yang harus 
ia lakukan. 


"Ken," 
"Ken...," 
"Pacar," 


Ken tersentak."Eh, apa?" Duh modusnya Ken ajep bener. 
Telinganya sangat cepat merangsang panggilan Netta yang 
menyebutnya 'pacar' 


"Ken gak dengerin Netta?" 


"Dengerin kok, btw katanya Lo gak pingin nyakitin Reno. 
Tapi tanpa Lo sadari tindakan Lo selama ini bikin dia makin 
hancur loh," jawab Ken memberikan sisi berbeda dari apa 
yang Netta pikirkan. Jelas, Reno menganggap Netta 
segalanya, dan Netta malah meninggalkan, bukankah itu 
semakin membuat Reno hancur? Netta salah persepsi. 


Apa yang kamu anggap benar belum tentu baik untuk orang 
lain. Katanya berkorban tapi malah nyakitin. 


"Tap-" 


Belum sempat Netta menjawab, Ken sudah lebih dulu 
mendaratkan jari telunjuknya didepan bibir Netta."sttttt!!! 
Gak usah dijelasin, gue paham kok. Nyeri nih dada gue 
lama-lama denger Lo bahas mantan," canda Ken 
menghentikan pembahasan. la bisa melihat Netta ingin 
menagis saat membahas Reno, jadi Ken memilih menyudahi. 


Netta menyapu sudut matanya yang hampir ber-air."Loh, 
kan Ken sendiri yang minta," tuding Netta. 


"Iya gue yang minta, tapi gue mintanya Lo jelasin perasaan 
Lo buat Reno aja, gak pake bumbu segala nangis," kesal 
Ken, Netta hobi banget bikin Indonesia kena banjir. 


"Gak nangis kok, liat nih Netta senyum," benar saja 
sekarang Netta terseyum dengan memamerkan giginya. 


Menggemaskan membuat Ken dengan cepat menarik Netta 
kedalam pelukannya."Reno sayang sama lo, gue juga 
sayang sama lo, jadi bisakah Lo juga sayang sama gue 
kayak Lo sayang sama Reno?" 


"Eh, maaf gak sengaja," Sesal Reno ketika tak sengaja 
kakinya menendang seorang gadis yang lewat di 
hadapannya. Niat awal ingin menendang tembok tapi 
meleset. 


Gadis itu memandang Reno kagum, jadi ini rasanya 
memandang cowok populer. Bahkan dengan posisi yang 
lumayan dekat. Tidak seperti dugaannya yang mengatakan 
bahwa Reno adalah cowok cuek, nyatanya Reno sangat 
manis. Sosok cowok yang sangat bertanggung jawab. 


"Gak papa kok,kak." Jawab Gadis itu seadanya. 


"Seriusan? Gue tadi nendangnya keras banget loh, gue 
yakin itu sakit." 


Gadis itu menggeleng."Beneran gak usah kak, Lia kuat kok," 
ucap gadis itu yang menyebut dirinya Lia. 


Sial, sebegitu susahnya move on. Kenapa saat sudah 
mencoba melupakan tiba-tiba ada orang yang kembali 
mengingatkannya pada sosok cewek yang sangat ia 
sayangi. Gaya bicara Lia hampir mirip dengan Netta. Dan 
parahnya, mereka berdua sama-sama anak kelas X. 


"Huft, gini aja. Gue anterin Lo sampai ke kelas lo deh biar Lo 
aman. Gue tau itu sakit tapi Lo bilang gak papa karena takut 
sama gue kan. Emang muka gue semenakutkan itukah 
sampe Lo takut? Atau Lo liat di mulut gue ada taringnya? 
Tenang gue gak bakal gigit Lo," Reno berkata dengan 
tenang, sementara Lia mendadak panas dingin. 


Tentu saja Lia takut, sering terjadi bahwa adek kelas gak 
selevel sama kakak kelas. "Gak gitu kak, Lia cuman gak 
enak aja. Lagian kaki Lia baik-baik aja," 


Jawaban Lia itu membuat Reno tidak lagi berkutik, jika 
memang itu mau Lia, Reno tidak bisa apa-apa lagi dan 
berarti tanggung jawabnya selesai. Reno memberi jalan 
untuk Lia bisa melangkah pergi. Perlu kalian tau, Reno 
memang terkesan cuek jika itu tidak menyangkut dirinya, 
tapi beda jika ada sangkut pautnya dengan dirinya. Seperti 
sekarang ini, ia salah dan sebagai cowok maka harus berani 
bertanggung jawab. 


"Aduh!!!" 


Baru beberapa langkah sudah menjerit. Huh, Reno terkekeh 
sebentar. Katanya gak sakit tapi bisa menjerit. Gadis aneh. 


"Sok kuat," tandas Reno tanpa aba-aba merangkul Lia dalam 
pelukannya. Memapah cewek itu agar bisa sampai ke kelas 
dengan selamat. Jika, tetap dibiarkan, kemungkinan Lia 
akan jalan sambil ngesot. 


Debaran semacam apa ini? Lia merasakan detak jantungnya 
berdisko bukan main. Apakah Reno tidak takut jika Netta 
melihatnya. Ya, siapa sih yang gak tau hubungan antara 
Reno dan Netta. Hubungan mereka sempat trending topik 
seantero sekolah, karena bagaimna bisa prince sekolah mau 
dengan cewek yang biasa-biasa saja seperti Netta. Apalagi 
cara Reno memperlakukan Netta dengan sosweet membuat 
siapa saja iri bahkan Lia sendiri. 


Lia mencoba melepas rangkulan."Kak, bahaya kalau Netta 
sampe liat," 


Muka Reno mendadak datar."Siapa gue gak kenal." 


"Loh kan dia pacar kakak," bingung Lia. Ada apa dengan 
Reno dan Netta? Apakah mereka ada masalah? Pantas saja 
beberapa hari ini jarang terlihat bersama. Kiranya itulah 
pertanyaan yang muncul di kepala Lia. 


Embusan nafas kasar Reno terdengar. Tidak mungkin ia 
memaparkan masalahnya dengan Netta pada Gadis yang 
bahkan hanya beberapa menit ia kenal."Netta bukan pacar 
gue, tapi calon ibu dari anak-anak gue," bisik Reno pelan. 


Dibalik rangkulan Reno, ada sosok yang tak sengaja melihat 
interaski antara Lia dan Reno. Mendadak ada satu rasa sakit 
yang tercipta. Ternyata seperti ini rasanya melihat orang 
yang disayang dekat dengan orang lain, pantas saat Reno 
melihatnya bermesraan dengan Ken, Reno terlihat marah. 
Rasanya sangat perih. 


Netta terus saja memperhatikan Reno yang begitu hati-hati 
merangkul Cewek yang entah siapa. Netta belum pernah 
melihatnya. Maklum Netta tidak begitu hapal siswa-siswi 
disekolah ini, kecuali siswa yang memang primadona 
sekolah. 


"Kalau sakit gak usah diliat." 


Netta tersentak kaget ketika ada suara tiba-tiba muncul. 
Kenapa Ken mendadak ada disini, padahal Netta tadi sudah 
izin ke toilet sebentar, tapi Ken malah menyusulnya. Dasar 
Possesive. 


Ditolehkan kepanya kesamping dengan sedikit 
menengadah."Gak ngeliatin kok, cuman gak sengaja ngeliat 
aja," jelas Netta jujur, memang awalnya tidak sengaja, tapi 
Karena Kepo jadi keterusan. 


Senyum Ken terbit, cowok itu memegang kedua pundak 
Netta. Menatap mata pacarnya serius."Gue tau Lo sakit liat 
Reno perhatian sama cewek lain Sealin Lo. Lo ngerasain 
nyeri kan? Gak papa, gue gak bakal marah, itu hak Lo," 
ucap Ken sedikit menjeda ucapannya. 


"Tapi, Lo gak sadar dibalik sikap Lo itu, gue juga sama 
nyerinya. Gue ngerasa gak pernah dianggap Lo ada. Jangan 
sedih gitu, gue bakal coba buat terbiasa," lanjut Ken 
kemudian melepaskan tangannya dari pundak Netta. 


"Ken," panggil Netta ketika Ken malah berlalu pergi, 
sepertinya cowok itu marah padanya. 


"Tunggu!!!" 

"KEN!!!" 

"Ken....," 

A/N(50fobaca 50K baca) 

Cieee digantungin nih! Penasaran kan? Hoho 


Kalau gue jadi Netta juga bingung kali, pilih Ken atau 
Reno. 


Heyyo vote jangan lupa! 


Komen sempetin gitu loh! 


Ohiya jangan lupa share cerita ini ke teman-teman kalian, 
oke, kenalin KNAN sama yang lain. Buat tenar gitu, hahah 
halu. 


Salam sakit hati ina 


Possesive Psikopat 23 


Ku sematkan doa buat kamu yang tetap setia voment disaat 
yang lain memilih sider. Semoga selalu bahagia. Love you 


Mungkin bagi Lo gue orang baru, tapi bagi Tuhan beda. Gue 
adalah orang baru yang sudah lama berada di catatan 
takdir Lo. 


"Tunggu." 
"KEN!!!" 
"Ken..." 


Tidak ada sahutan sama sekali dari Ken, cowok itu tetap 
melangkahkan kakinya cepat meninggalkan Netta yang 
masih diam ditempat. Netta terdiam sebentar, apakah 
tindakannya barusan membuat Ken sakit? Entahlah, baru 
Kali ini Ken begitu. 


Setelah cukup lama terdiam di tempat, Netta memutuskan 
mengejar Ken. Mencoba mensejajarkan jalannya meski 
semakin dikejar, Ken semakin mempercepat langkahnya. 


Nafas Netta tersengal-sengal. Cewek itu membungkukkan 
badannya memegang lututnya sendiri. Ia tidak cukup kuat 
untuk kembali melanjutkan jalannya, bukan jalan tepatnya 
sedikit berlari. 


"Bangun!" 


Suara itu membuat Netta dengan semangat memposisikan 
tubuhnya tegap kembali, ia percaya Ken tidak mungkin tega 
membiarkan dirinya kelelahan, hanya karena mengajar 
cowok itu. Dan benar, prediksi Netta sangat tepat. Mana 
mungkin Ken setega itu pada pacarnya. 


"Ken marah sama Netta ya," Netta menggigit bibirnya takut 
salah bertanya. 


Ken menatap Netta datar."Gue gak tau Bee, pengennya sih 
marah tapi buat apa coba? Lagian gue tau Reno cuman 
mantan Lo, dan yang jadi pacar Lo sekarang adalah gue. 
Tapi, yang bikin gue iri adalah saat gue liat sendiri Lo nahan 
perih ketika Reno rangkul cewek lain, sedangkan jika gue 
dalam posisi itu, lagi ngerangkul cewek lain. Apakah Lo 
bakal bereaksi sama? Gak kan, pasti lo bakal bodo amat," 
jujur Ken dengan nada sangat tidak enak didengar oleh 
telinga Netta. 


Maksud Netta bukan seperti itu, ia sungguh tak sengaja 
menatap Reno tadi. Tapi, jika kalian menjadi Netta pasti juga 
akan seperti itu. Bagaimna dengan jelas Orang yang kita 
sayang Deket sama yang lain. Meninggalkan bukan berarti 
mudah melupakan. Dan perlu dipahami juga, Netta 
menghormati Ken selama ini, cowok itu baik, maka Netta 
juga harus bersikap baik. 


Diarahkan matanya, kemudian meraih tangan Ken untuk 
dipegang."Maafin Netta, tapi Ken sendiri yang milih dalam 
posisi ini. Ken yang udah bikin Netta, Reno, dan Ken sendiri 
masuk dalam masalah ini. Netta juga gak mau kek gini, 
Netta pengen bahagia sama orang yang Netta juga sayang, 
tapi nyatanya apa? Ken merusak semua sumber bahagia 
Netta. Itu yang selama ini Netta rasain Ken, Netta sakit, sakit 
banget. Sakit saat Netta sendiri yang lukain cowok yang 
Netta sayang, sakit saat tau Perjuangan Ken buat bikin 


Netta jatuh cinta, dan sakit saat Netta sendiri gak tau mau 
mihak siapa?" 


Benci, Ken benci suasana seperti ini. Kejujuran Netta 
membuat separuh hatinya mendadak sakit. Tapi, untuk 
menyerah sekarang rasanya tidak mungkin, gengsinya dan 
rasa mendominasi untuk selalu terdepan membuat Ken 
tetap kekeh pada pendiriannya. Menyelesaikan permainan 
hingga akhir. 


Permainan kali ini harus gue selesain, maaf Net. Lo bakal 
terus terluka selama status Lo masih jadi pacar gue. Gue 
harus bisa bertahan tanpa melibatkan rasa cinta. Semoga, 
rasa sakit yang gue rasain sekarang hanya sesaat. Dan saat 
gue udah menangin tantangan ini, maka Lo bebas milih 
cowok mana pun. 


Ken terseyum kecut, melepaskan genggaman tangannya 
pada tangan Netta."Yaudah kalau itu mau Lo, gue bebasin 
Lo tetap nempatin Reno dihati Lo, tapi kasih gue ruang 
sedikit dihati lo," ucap Ken tulus. 


"Ken marah ya sama Netta?" 


Tidak menjawab sama sekali, malah Ken langsung berlalu 
pergi. Meninggalkan Netta dengan segala rasa tidak 
enaknya. Apakah salah jika Netta mengatakan yang 
sejujurnya, seenggaknya Ken harus tau bahwa Reno masih 
tetap nomer satu di hatinya. Netta hanya takut tidak bisa 
membalas rasa cinta yang Ken berikan. 


Disisi lain, Netta tidak tau. Rasa cinta Ken itu palsu, itu 
semua hanya tak-tik yang Ken mainkan demi sebuah 
tujuannya. Cinta dan perjuangan Ken yang dianggapnya 
nyata, hanya sebuah manipulasi. Semoga Netta tetap pada 
posisinya. Tidak akan pernah jatuh dalam pesona Ken. 
Semoga saja. 


"Ken, Netta pengen nangis sekarang, huwaaa. Kata Ken, 
kalau Netta nangis liat wajah Ken yang manis aja biar bisa 
senyum lagi. Tapi, Ken malah pergi ninggalin Netta 
sekarang. Ken, Netta mau nangis nih, Ken dimana?" 
Monolognya pada diri sendiri. 


Tepat kejadian itu mengingatkan Netta pada perkataan Ken 
Tempo lalu. 


"Lo hobi banget nangis deh," kesal Ken yang selalu kesal 
ketika Netta sangat cengeng. 


Netta mengerucutkan bibirnya lucu."Bukan hobi, tapi Netta 
kasian aja liat kucing itu ketabrak. Netta sedih banget, kan 
kasian dia masih kecil," ucap Netta yang melihat kucing 
tertabrak didepan matanya. 


"Jangan nangis Bee, Lo udah jelek tambah jelek. Gue malu 
nih jalan sama lo," canda Ken membuat Netta refleks 
menampar halus pipi Ken. 


Berhasil, Netta sudah bisa tersenyum lagi."Hahahaha, 
becanda Bee, Lo jelek makanya gue mau. Gue gak suka 
cewek cantik. Lo tau kenapa? Karena cewek cantik banyak 
yang suka, gue gak suka milik gue disukai banyak orang, 
cukup gue aja. Lo cantik dimata gue, itu udah cukup," 


"Dan satu lagi, kalau Lo lagi Nangis, Lo tatap aja muka gue. 
Seribu persen muka gue yang manisnya kelewatan ini bisa 
bikin Lo senyum lagi, haha," lanjut Ken lawak. 


Memori itu Sukes membuat Netta rindu pada sosok Ken 
yang selalu hangat padanya. Ken jangan lama-lama 
ngambek sama Netta ya 


Bugh! 


Ken memukulkan tangannya pada tembok, mencoba 
mentransfer rasa marahnya. Kesal bercampur marah 
menjadi satu di dalam raganya. Kesal Untuk apa, dan marah 
untuk apa? Ken sendiri tidak tau. 


"Lu kenapa lagi sih iblis?" tanya Nani yang mulai mendekat 
Kearah Ken duduk menyender ditembok. 


"Gak tau," jawab Ken sekenanya. 


Nani mendelik."Ah lu kek cewek, jawaban macam apa tu gak 
tau. Huh!" Kesal Nani mendengar respon Ken. Jawaban gak 
tau adalah jawaban Cewek ketika mememdam rasa kecewa. 


Ekspresi wajah Ken sangat masam, ditambah cowok itu 
sama sekali tidak bergeming kecuali saat ditanya tadi. Ares 
ikut mendekat kearah Nani dan Ken yang sama-sama diam. 
Awalnya Ares memilih diam, tapi melihat ada sesuatu, ia 
sedikit penasaran. 


Ares mendudukkan pantatnya disebelah Ken. Menatap Ken 
dengan wajah serius."Gue tau kenapa lo jadi sadboi gini, 
masalah Netta lagi kan?" tebak Ares menyingung. 


Ken menoleh malas."Sok tau," jawab Ken Skiptis. 


"Hm, Lo udah terjebak dalam permainan ini. Tinggal tunggu 
kapan Lo bakal ngaku kalah. Lo udah mulai ada rasa kan 
sama Netta. Ken gue selalu ngawasin Lo, gue tau sikap Lo 
yang manis dan perhatian sama Netta itu bukan rekayasa, 
itu murni dari diri lo sendiri yang ingin selalu buat dia 
bahagia. Dan ya Lo munafik tau gak, bilang gak suka tapi 
nyatanya apa?" Ungkap Ares dengan gaya santai. Rasanya 
Ares tidak sabar menunggu saat itu tiba. 


Sialan, jadi selama ini kedua sahabatnya selalu mengawasi 
dirinya. Wah, Ken sangat terkejut. Sebenernya, Ken kurang 


paham untuk apa tantangan ini dilakukan, ia hanya 
menurut saja, sebab seorang psikopat suka akan hal yang 
menantang adrenalin. Dan sampai saat ini, Ken bersumpah 
tetap akan memenangkan permainan kali ini. 


Ken yang tadi cuek bebek kini mulai memposisikan 
tubuhnya menghadap Ares."Oh jadi gitu, Lo berdua 
ngawasin gue. Kenapa Hm? Lo berdua gak percaya kalau 
gue bisa bikin Netta jatuh cinta. Hei apa kata Lo tadi, gue 
ngelakuin itu karena ada rasa sama Netta? Yakin? Kalau gue 
ada rasa sama Netta, gue lebih milih ikhlasin dia sama Reno. 
Karena senyum dia lebih penting. Itu kalau gue suka, tapi 
nyatanya gue malah bikin dia makin kesiksa. Jadi pahami 
dulu sebelum menyimpulkan," balas Ken menyanggah 
argument Ares. 


Apa disini yang tidak paham hanya Nani. Sungguh ia tidak 
paham dengan arah pembicaraan Ken dan Ares yang rumit. 
Biasa otak Nani rada lelet menangkap sinyal. 


"Tunggu! Tunggu! Gue kagak paham deh. Gue juga gak 
pernah ngawasin Lo Ken. Buat apa coba?" 


"Jangan bohong deh lo!" Tuding Ken tidak percaya. Mana 
mungkin Ares mengawasi dirinya tanpa Nani. 


Ck. Nani berdecak kesal." Lo liat tanda-tanda kebohongan 
dimuka gue. Sok bener anjirrr. Sumpah demi pak Jokowi dan 
seluruh rakyat Indonesia. Bahwa Nani yang gantengnya 
melebih oppa oppa Korea ini sangat kecewa dengan 
tuduhan saudara bernama Kenzio Alzygair yang 
menyebutkan bahwa saya telah menguntit beliau. Atas 
tindakan ini saya akan segera kirimkan surat somasi polres 
rumah Netta jalan cinta Ken yang tak pernah tersampaikan, 
sekian." Nani berucap penuh semangat dengan tangan yang 
diangkat keatas. 


Demi mbak Kunti dan seluruh pengikutnya. Ken gatel sekali 
ingin mencakar-cakar muka Nani yang sangat menggelikan. 
Orang macam Nani gak bisa diajak serius dikit. Salah besar, 
Ken sudah salah memilih temen. 


"Lo gak bisa serius dikit?" tanya Ken malas. 


Nani menyengir."cieee, mau diseriusin sama bang Nani yah? 
Ciah ciah ciah, yuk kita ke KUA," Genit Nani manjawil dagu 
Ken menggoda. 


Dah lah, Ares tidak bisa berkutik. Kelakuan Nani selalu 
seperti itu. Sudah menjadi makanan sehari-hari. Parahnya, 
adiknya Naya sangat menyukai cowok sedeng macam Nani. 
Huh sangat rendahan. 


Ares menatap Ken lagi."Nani gak ikut, cuman gue yang 
ngawasin Lo," ucap Ares membuka kembali ketegangan 
yang sempat tertunda karena ulah Nani. 


"Maksud Lo apa sih?" Kesal Ken dengan tingkah laku Ares 
yang aneh. 


Dengan tidak tau malunya, Nani malah bertepuk 
tangan."Huhuhuhu, udah gue bilang kan Ares tuh jadi- 
jadian. Dia emang temen kita, tapi dibelakang dia beda tauk 
gak, ih hati-hati Lo Ken," 


Pletak! 


"Mulut Lo tolong disekolahin dulu sana, biar tau sopan 
santun. Asal jeplak aja," Nani merenggut kesal sambil 
mengusap bibirnya yang kena sentilan jari Ares. la kan 
hanya memaparkan pendapat bukan ngatain. 


"Apasi Lo, bibir gue doer nih gara-gara jari kurang ajar Lo 
itu. Sakit pea." 


Ken memegang kepanya sendiri."Udah udah, sekarang 
jelasin apa maksud kalian berdua, gue gak paham. Dan Lo 
Ares, kenapa ngawasin gue?" Pusing, kepala Ken terasa 
berdenyut. Hari ini sungguh buruk. 


"Lo gak perlu tau, suatu saat Lo juga bakal paham. Tunggu 
setelah sebulan selesai dan tantangan ini selesai. Gue bakal 
jelasin apa visi misi gue. Dan gue harap Lo kalah sih, biar 
rencana gue semakin berhasil, Good luck Ken semoga hati 
Lo kuat buat gak jatuh hati sama Netta," 


Tunggu game yang sesungguhnya. 
A/N (50%baca 50%skip) 


Banyak teka-teki yang harus 
kalian pecahin dicerita ini! 


Vote itu harus ya! Jangan lupa 


Komen? Susah? Susah mana sama aku yang pusing 
nulis tiap chapter. 


Ohiya jangan lupa share cerita ini ke temen-temen kalian. 
Ajak kenalan mereka sama KNAN. Siapa tau suka. Jangan 
biarin dia jadi orang terakhir yang jatuh cinta sama cerita 
ini. 


Salam cium manis ina 


Possesive Psikopat 24 


Suka sama cerita ini tapi males vote! Anda sehat? 
Dan yang males komen kenapa ya? Sini ngobrol 
bareng gue, biar gue ajarin gimana caranya 
menghargai orang lain. 


Marahi aku sepuasmu. 
Tapi jangan pernah mengacuhkanku. 


Netta berdiri didepan sebuah bangunan yang memiliki dua 
lantai. Menenteng satu kresek yang berisi bekal makanan. Ia 
sengaja membawanya agar Ken tidak marah lagi padanya. 
Disini lah Netta sekarang berada, didepan apertemen Ken. 


Ting tong! 


Jari telunjuknya memencet Bel yang ada di samping pintu. 
Menunggu Ken membukanya. Netta memutar matanya 
untuk melihat lebih detail halaman apertemen Ken yang 
sangat indah. 


"Iya ada ap---" 


Netta berbalik kemudian terseyum saat sosok yang 
ditunggu akhirnya keluar kandang."Hai," sapanya ramah. 


Melihat sosok Netta dihadapannya, buru-buru Ken ingin 
kembali menutup pintu. Tapi terhenti oleh cekalan tangan 
Netta. Ah, menyebalkan, Ken hanya ingin sendiri dulu. 


"Ken masih marah sama Netta? Maafin Netta Ken. Netta gak 
bermaksud bikin Ken marah, tapi itu beneran kebetulan aja. 
Netta gak suka Ken kayak gini, Netta lebih suka Ken yang 
cerewet. Netta rela Ken marahin atau mau pukul Netta gak 
papa, asal Ken mau maafin Netta. Mau bunuh Netta sekalian 
juga gak papa," ucap Netta dengan mata berkaca-kaca. 


Selalu seperti ini, Hati Ken seperti ingin menarik Netta 
kedalam pelukannya. Tapi, otaknya lebih mendominasi 
untuk tetap marah pada pacarnya itu. Tanpa memperdulikan 
Netta Ken malah menutup pintunya. Membiarkan Netta 
diluar berdiri. 


"Ken," cicit Netta pelan ketika Ken malah menutup pintu. 
Kesalahan-nya kali ini sangat besar, hingga melihat 
wajahnya saja Ken tidak mau. 


Ditaruhnya kantong kresek yang sedari tadi ia jinjing, 
kemudian duduk dengan bersender ditembok. Menangis 
sesegukan didepan pintu Apertemen Ken. Entahlah, ada 
rasa takut dalam hati Netta ketika Ken bersikap acuh 
padanya. 


"Hiks... Netta takut. Takut banget kalau Ken juga mau 
ninggalin Netta. Siapa yang nelpon Netta setiap malam . 
Siapa yang selalu sabar ngehadapin sikap Lola Netta. Ken 
pergi, Ken ninggalin Netta. Hiks....," 


Ada satu titik kebahagian yang Ken dapatkan. Cowok itu 
tidak perpindahan tempat masih didalam rumahnya, 
tepatnya di depan pintu. Mereka saling membelakangi 
dengan pintu sebagai penghalang. 


"KEN PEMBOHONG BESAR, KATA KEN GAK AKAN PERNAH 
BIKIN NETTA SEDIH. TAPI APA? SEKARANG KEN BIKIN NETTA 
NANGIS. HUAAAA." 


Cewek itu berteriak parau, Ken bangkit dari posisi 
duduknya. Meraih gagang pintu. 


"Gue gak pernah bohong," balas Ken ketika sudah membuka 
pintu kembali. 


Netta menengadahkan kepalanya, tepat matanya 
menangkap sosok Ken yang berdiri sambil mengulurkan 
satu tangannya. Netta menerima uluran tangan itu dengan 
senang hati. 


Setelah pacarnya berhasil berdiri, Ken memegang pundak 
Netta, mendekatkan bibirnya pada mata Netta." Jangan 
nangis lagi Bee, gue udah ada disini. Gue gak bisa marah 
lama sama pacar gue ini. Sakit gue makin nambah saat liat 
Lo ngeluarin air mata buat gue," Ken membersihkan air 
mata Netta. Bukan dengan tangan, tapi dengan 
mengecupnya. 


Tangis Netta pecah, tidak memperdulikan apapun cewek itu 
memeluk Ken erat."Netta sayang sama Ken, Dan Netta takut 
Ken berhenti peduli sama Netta," lirih Netta 
menenggelamkan kepalanya pada dada nyaman Ken. 


Ken membalas-nya tak kalah arat."Gue gak bisa janji 
apapun sama lo, tapi yang harus Lo percaya bahwa gue 
akan ada saat Lo bener-bener butuh gue. Gue siap jadi 
apapun saat bersama Lo. Makasih udah sayang sama gue, 
gue tunggu sayang Lo itu berubah jadi cinta," setelah 
mengatakan hal itu, Ken melepas pelukan. 


"Ken gak balas ucapan sayang Netta?" tanya Netta dengan 
polosnya. 


Ken wmenengadahkan kepanya ke atas memandang 
langit."TUHAN BILANG SAMA SALAH SATU MAHLUK CIPTAAN 


MU YANG BERNAMA NETTA KALAU ORANG BERNAMA KEN 
INI JUGA SAYANG SAMA DIA." 


Ken berteriak sangat kencang, bahkan burung pun bisa 
mendengarnya. Pipi Netta mendadak memerah. Malu, jika 
tetangga Ken dengar bagaimana? 


"Udah ah malu." 


"Gak usah malu, biar seluruh orang tau kalau Lo punya 
gue," jawab Ken dengan santainya. 


Netta menatap Ken seksama."Ken udah maafin Netta kan?" 
tanya Netta ketika sadar bahwa Ken sama sekali tidak 
membalas ucapan perminta maafan-nya. 


Bagus, Ken jadi dapet ide."Geer Lo! Siapa bilang gue maafin 
Lo. Gak semudah itu," 


"Yah, terus gimana caranya biar Ken mau maafin Netta?" 


Senyum Ken terbit, cowok itu menunjuk-nunjuk 
pipinya."Kasih gue Lebel dong," pinta Ken manis. 


"Lebel apa?" 


"Lebel kalau gue cuman punya Lo," jelas Ken sembil 
menepuk pipinya. 


"Lah, gimana caranya?" 


Ck. Ken berdecak sebal sekaligus gemes."Tempelin bibir lo 
dipipi gue, sayang." 


Beberapa kali Netta mengerjapkan matanya memastikan 
apakah Ken serius mengatakan hal itu. Sungguh, ia masih 
pemula untuk urusan itu. Malu sekali saat cewek duluan 


yang melakukan itu. Tidak mendapat pergerakan dari Netta, 
membuat Ken mendengus sebal. 


"Oh yaudah, Lo gak gue maafin," ancam Ken, Netta semakin 
takut. 


Netta mengedarkan pandangannya melirik kesetiap sudut 
sebelum melakukan permintaan Ken. Setelah cukup aman, 
barulah Netta menjinjitkan kakinya. 


Cup! 
"Udah." 


Hah, rasa pusing dikepalanya hari ini mendadak sirna ketika 
ciuman di pipi itu hadir. Hatinya tiba-tiba berbunga, satu 
rasa yang gak bisa diungkapkan dengan sekedar aksara. 


"Aduh, duh....," 
"Ken kenapa?" 


Kepala Ken memiring sebelah, seperti ketindihan 
sesuatu."Gak tau nih kenapa kepala gue berat sebelah. 
Kayaknya pipi gue satunya ngiri deh gak dapet Lebel dari 
Lo," 


Netta terkekeh, modus Ken terlalu klasik. Bukannya 
mendapat ciuman lagi Ken malah kena cubit dipipi oleh 
Netta. Netta mendadak gemas dengan tingkah laku Ken. 


"Awhhh!!" 


Langit sedang berduka terlihat dari awan yang menggelap 
disertai air yang turun merembes ke bumi. Hujan diluar 
begitu deras membuat Netta tidak bisa pulang, terpaksa ia 
harus menunggu hujan reda dulu. 


Netta menutup telinga-nya sendiri ketika petir mendadak 
hadir. Ken yang melihat-nya terkekeh, ternyata pacarnya 
takut dengan petir. 


Ken menyingkirkan tangan Netta. "Jangan ditutupin 
telinganya," tergur Ken. "Gue pernah dengar kalau saat petir 
menyambar kita gak boleh tutup telinga. Katanya sih kalau 
tutup telinga malah bisa bikin telinga Lo budek." 


"Masa sih?" Netta mengerutkan keningnya. 


"Gak tau pasti sih, cuman jaga-jaga aja lah ya. Soalnya gue 
takut Lo budek. Tar gak bisa denger kalimat cinta dari gue," 
Gombal Ken masih sempet-sempetnya bercanda disaat 
Netta mati-matian menahan rasa takut. 


Ken menyentuh kulit Netta yang mendingin akibat hujan 
yang terlalu deras ditambah AC dirumah-nya yang 
overdosis. Ken mendudukkan Netta disofa ruang tamunya. 
Kemudian melangkahkan kakinya pergi. 


"Kemana?" tanya Netta ketika Ken pergi menjauh. Baru 
selangkah berjalan, Netta memanggilnya. Mau tidak mau 
Ken berbalik. 


"Mau ambilin selimut dikamar gue, Lo tunggu disini aja," 
jawab Ken menatap retina mata pacarnya. 


Netta mengedarkan pandangannya kesetiap sudut. ruang 
tamu apertemen Ken sangat luas ditambah jarak antara 
ruang tamu dan kamar Ken lumayan jauh. Tidak, Netta tidak 
mau sendiri. 


Mata Netta berbinar-binar."Ken, Netta ikut ya. Gak berani 
sendiri," pinta Netta menyatukan dua tangannya didepan 
dada. 


Kenapa Ken mendadak kikuk sendiri. Serius Netta mau ikut 
masuk kedalam kamarnya. Astaga, bahkan Ken saja takut 
mengajak Netta kekamar-nya, tapi sekarang cewek itu 
sendiri yang mau. Lugu sekali, andai bukan Ken yang 
bersama Netta sekarang, mungkinkah cewek itu mau? 


"Lo gak takut sama gue?" 


"Takut kenapa? Ken bukan hantu jadi ngapain Netta takut," 
Jawab Netta dengan polosnya. Haduh, jawaban macam apa 
itu? Lagi-lagi berbicara dengan Netta itu harus ekstra sabar. 
Salah dikit Netta jadi mendadak Oon. 


Dengusan kasar Ken terdengar."Bukan, maksud gue Lo gak 
takut gue apa-apain gitu?" Ulang Ken sedikit lebih jelas. 


"Diapa-apain gimana?" Gagal paham Netta. Cewek seperti 
Netta mana paham teori yang dimaksud ken apa-apain, itu 
bahasa halusnya kalau bahasa kasarnya tuh, ya pasti Taulah 
ya? 


"Gue terkam juga Lo lama- lama." Ken menggertakkan 
giginya. Kesal bercampur gemes menjadi satu. 


Tidak ingin memperpanjang Ken memilih mengakhiri saja. 
Buang-buang waktu jika semakin dijelaskan maka Netta 
semakin tidak mengerti. Ken tidak ingin keceplosan 
mengajari teori ML pada pacarnya. Ken mengeluarkan 
tangannya, mengajak Netta berdiri. 


"Ken gak cape tiap hari naik turun tangga?" Ken menoleh 
saat pacarnya bertanya. 


"Biasa aja," jawab Ken kembali fokus pada tujuannya. 


The mathematics room 


Penampakan yang pertama kali Netta lihat ketika sudah 
sampai di depan kamar Ken. Hampir lupa, Ken sangat 
menyukai angka sampai seluruh tembok, Langit-langit 
kamar cowok itu bertuliskan rumus. 


Ken membuka pintu setelah itu langsung menarik Netta 
masuk kedalam kamarnya. Dan untuk kedua kalinya Netta 
terpukau pada interior kamar Ken. Sangat elegan dan indah. 


"Makasih," ucap Netta ketika Ken memasangkan selimut 
ditubuhnya. Ken membawa Netta duduk di kasurnya dengan 
kaki menjuntai. 


"Kenapa, Hm?" tanya Ken melihat ekspresi Netta yang 
seperti baru pertama kali masuk kedalam kamarnya. Bukan 
kah waktu Netta sakit, ia membawa gadis itu kekamarnya. 


Netta menoleh. "Eum, Netta cuman kagum aja sama kamar 
Ken. Bagus banget, Netta kalau punya kamar Kek gini pasti 
gak mau keluar. Ya walaupun Netta gak suka sama hitung 
berhitung, tapi kenapa tiba-tiba suka sama kamar Ken. 
hebat, Ken bisa mengubah angka yang tadinya menakutkan 
jadi indah," Kagum Netta tidak habis pikir dimana Ken 
menemukan ide konsep kamarnya. 


Teringat janjinya pada Netta waktu itu. Bahwa setelah Netta 
sembuh dan bertamu lagi kerumahnya, ia akan menjelaskan 
dimana ia dapet ide seperti kamarnya sekarang ini. 


Ken memandang seluruh sudut kamarnya."Gue orangnya 
susuh tidur, itu penyebabnya gue pasang konsep angka. 
Jadi setiap gue gak bisa tidur gue liatin semua angka dan 
rumus itu aja sampe gue ketiduran." Ken menjelaskan 
dengan tenang, melirik Netta yang kini juga sedang 
menatapnya. 


"Bukannya Ken suka sama angka dan berhitung? Kok bisa 
sih kalau liat angka juga ngantuk. Netta kira cuman Netta 
yang kalau udah liat soal berbau angka pasti ngantuk," 
Netta selalu saja mampu membuat sudut bibir Ken 
melengkung. 


"Beda, kalau gue ngantuk karena lelah mengingat semua 
rumus yang gue hapal, kalau Lo kan udah benci dari 
sononya. Gue saranin sih ya, jangan bilang soal berhitung 
itu sulit dan benci sama matematika. Karena tanpa Lo sadari 
matematika itu mengajarkan kita satu hal, untuk jangan 
pernah menyerah sampe dapetin apa yang kita mau. 
Anggap gini Lo ngehitung satu kali salah, itu kegagalan 
awal. Kalau dicoba berkali-kali-kali tetap salah berati Lo 
disuruh berusaha lagi. Jadi simple-nya sih sebanyak apapun 
kegagalan Lo berati kesuksesan yang menghadang Lo 
besar." 


"Pinter banget sih," tutur Netta, apapun yang dikatakan Ken 
selalu sukses membuat ia terhipnotis. 


Refleks Ken mengacak rambut Netta gemes."Haha, biasa aja 
kok. Yaudah lo tidur disini aja dulu. Nginep Karena Lo liat 
kan hujan makin deras. Gak mungkin Lo balik." 


Netta semakin mengeratkan selimutnya. Benar sekali hari 
semakin larut malam dan hujan sama sekali belum reda, 
malah tambah deras. 


"Iya deh kalau gitu, Netta nginep." 


Ken terseyum."Tidur dikamar gue aja, gue biar tidur diluar 
aja, disofa bisa," putus Ken final. 


"Gak mau, Netta takut sendiri," Netta merengek Seperi anak 
kecil yang minta ditemenin Bobo oleh ayahnya. 


What the hell! Ken terdiam sebentar, mana mungkin ia tidur 
berdua dikasur yang sama dengan Netta. Tidak boleh 
terjadi, bisa-bisa besok ia digerebek tetangga. Belum lagi 
muka gantengnya bisa dihajar. 


Ken mendekat kearah Netta yang memasang wajah 
termanisnya."Boleh ya Ken, tidur sama Netta aja?" 


"Iya, tapi gak disini. Gue temenin Lo tidur diluar. Sofa ruang 
tamu gue enak kok," 


Senyum Netta merakah, buru-buru ia menghampiri Ken 
yang berdiri tak jauh darinya. Berjalan bersama dengan 
tangan saling bertautan. 


Sekuat apapun Ken bertahan dalam kepura-puraan-nya 
tetap saja Ia senang saat melihat Netta bahagia 
bersamanya. 


A/N 


Tantangan satu bulan kira-kira siapa pemenangnya? 
Hahah tebak aja dulu. 


Silahkan vote buat yang belum! 


Sempetin komen walau hanya satu huruf. Ra Popo 
daripada sider. 


OHIYA JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE FRIENDS 
KALIAN. KENALIN KN AR SAMA MEREKA. AJAK JATUH 
CINTA BERSAMA CERITA INI. 


Salam sayang buat yang 
selalu setia voment 


Possesive Psikopat 25 


Jelasin sama gue dimana letak kesusahan saat 
mencet vote sama komen doang? 


Sehebat apapun kamu dan sekuat apapun kamu, didepan 
patah hati kamu bukan apa-apa-apa. 


"ASTAGA DRAGON!!!" 


Refleks Nani dan Ares berteriak sambil menutup mata 
mereka masing-masing. Bagaimna tidak menutup mata 
ketika penampakan di depan mereka yang sangat uwu. 


Tepat, pemandangan yang dilihat Ares dan Nani adalah 
posisi tidur Ken dan Netta yang menggetarkan jiwa 
jomblonya. Laknat sekali, niatnya pagi Minggu ingin 
mengajak Ken jogging bareng eh malah ngeliat orang yang 
tidur peluk-pelukan. 


Nani melirik Ares. "Gimana nih?" Ares mengendikkan 
bahunya tidak tahu. Lagian teriakan ia dan Nani tadi tidak 
berpengaruh untuk dua orang yang tertidur pulas di atas 
sofa itu. Padahal jelas-jelas itu teriakan 10 oktaf. 


"Owh gini aja, gue tarik rambut si Ken." Usul Nani yang 
mendapat persetujuan dari Ares. 


Posisi paling depan ada Nani dan Ares yang mengikut di 
belakang. Mereka berdua mendekat, Setelah sudah sampai 
dihadapan Ken. Nani mulai menyingkap tangan bajunya, 
mengambil ancang-ancang menarik rambut Ken. 


Mulut Nani komat- kamit."Hitung Res." Mendapat perintah 
isyarat seperti itu membuat Ares mulai memainkan 
tangannya sebagai alat bantu hitung tanpa suara. 


Ares mengangkat satu jari telunjuknya, dilanjutkan dengan 
mengangkat jari tengahnya bersama dengan jari telunjuk, 
dan detik-detik menuju aksi penjambakan akan segera 
dimulai. 


"Mau apa Lo?" Ketus Ken dengan sigap memegang 
pergelangan tangan Nani yang hendak menjambak-nya. 


Sebenarnya Ken sudah bangun sejak dua sahabatnya itu 
datang dan berteriak kaget. Tapi ia sengaja pura-pura tidur, 
ya karena Ken masih ingin lama-lama di dalam pelukan 
Netta. Namun sialnya rencana awalnya gagal, karena aksi 
jahat Nani. 


Nani menarik tangannya dari genggaman Ken, bisa bahaya. 
"Eh, Ken. Akhirnya ya Lo bangun juga. Gue sampe muter 
otak loh, buat bangunin Lo," cerocos Nani memberi alasan. 


"Sok punya otak," ketus Ken. Biasa orang baru bangun tidur 
suka rada emosi, Nani memaklumi. 


"Btw, Lo berdua ngapain pagi-pagi bertamu ke rumah gue?" 
tanya Ken bernada tidak suka. Bukan tidak suka, hanya saja 
Nani dan Ares dateng diwaktu yang salah. Sangat 
mengganggu. 


Nani menyengir."Kan biasanya juga begini, Lo amnesia apa 
mau jadi mahen yang pura-pura lupa?" 


Kesal, dan luar biasa menjengkelkan. Setiap minggu pagi 
pasti Nani dan Ares akan menjemput Ken untuk jogging 
bersama. Tapi, kenapa hari ini cowok itu marah-marah. Jika 
tau begini Nani akan menerima usulan Ares untuk jogging 


lebih dulu, jadinya la tidak perlu melihat adegan uwu di 
pagi hari. 


"Gak, gue inget kok. Lo berdua Dateng pagi-pagi mau 
numpang sarapan kan?" Ken sengaja melontarkan kalimat 
seperti itu, hitung-hitung sebagai pencair suasana. 


"Sarapan apaan, yang ada gue makan hati setiap ngomong 
sama lo. Lo gak tau hati gue seperti ter-iris iris ribuan silet. 
Seharusnya gue bikin acara di Indosiar yang judulnya suara 
hati Nani. Mengangkat sebuah kisah nyata persahabatan 
yang akhlaklesss." Nani berbicara dengan sedramatis 
Mungkin. Sengaja mengusap-usap matanya yang sama 
sekali tidak mengeluarian air mata. 


Plak! Ares memukul kepala Nani sadis."Gak salah? 
Seharusnya gue sama Ken yang apes punya temen kayak lo. 
Gak ada gunanya juga, dan ya kalau Lo mau minta surat 
pengunduran diri jadi sahabat kita gue terima Nan, Lo 
cocoknya temenan sama orang gila di Rsj banyak,"sahut 
Ares pedes. 


"Sungguh jahanam kau Ares, tidak kah kau berpikir sebelum 
mengatakan hal sekejam itu padaku. Sungguh terlalu," ucap 
Nani 


"Die--" belum sempat Ares menyahut kembali, Nani sudah 
menempelkan jari telunjuknya didepan bibir Ares. 


"KU MENANGISSSSSS" Nani bernyanyi sambil membenarkan 
poninya sedikit berantakan. 


"MEMBAYANGKAN BETAPA KEEEEEJAM-NYA DIRIMU ATAS 
DIRIKU." 


"KAU NISTAKAN DIRIKU, KAU PERGI 
BERSAMANYAAAAAAAAA!M!" 


Suara macam tokek kejepit itu membuat Ken buru-buru 
menutup telinga Netta, bisa bahaya jika suara fales Nani 
menembus Indra pendengaran pacarnya. Sama halnya 
dengan Ken, Ares juga menutup telinganya. 


"Ashhhwhhh!!!" Pekik Nani ketika Ken menginjak kakinya. 
Nani meringis. "Lo kenapa sih? Gue belum selesai nyanyi." 


"Eh kalau suara macam gitu tuh jangan diumbar-umbar. 
Cocoknya dihutan aja biar sekalian nyanyi bareng monyet. 
Sekalian bawa mic buat karokean bareng." 


"Ken..." 


Suara itu membuat Nani mengurungkan niatnya menjawab 
kejudesan Ken. Iya, suara itu suara Netta yang sudah 
bangun dari tidurnya. 


Serempak semuanya menoleh. Begitupun Ken yang sudah 
membantu Netta untuk kembali duduk."Ada apa ini? Netta 
kek denger suara aneh gitu. Jelek banget, Netta mendadak 
takut." 


Wtf! Tidak Ken dan juga Netta sama saja. Tidak bisa 
membedakan mana suara murahan mana suara yang go 
internasional sepertinya. Huh, telinga mereka rusak semua. 


Ken mengusap puncak kepala pacarnya."Maaf ya ganggu 
kamu," Netta tersenyum kemudian melirik dua orang yang 
sedang berdiri dihadapan-nya. 


"Mereka temen-temen Ken?" tanya Netta. Netta sering 
melihat mereka berdua tapi Ken tidak pernah mengenalkan 
padanya. 


Kepala Ken naik turun. "Iya kebetulan aja kemarin nemu di 
got, gue kasian makanya bawa pulang deh. Dan akhirnya 
kita temenan," canda Ken membuat Nani dan Ares 
menggeplak kepala Ken secara bergantian. Ken yang 
sebagai korban mengumpat dalam hati, jika tidak ada Netta, 
Ken akan membalas geplakan Nani dan Ares dengan 
cangkul. 


Nani mengulurkan tangannya, mengajak Netta berjabat 
tangan. "Hai Pacarnya Ken yang manis imut walau tak 
terlalu tinggi. Pipi chubby dan kulit putih, senyum manis, 
gigi kelinci membuat ku tersadar kalau Nani itu emang 
ganteng. Hehe kenalin yau gue Nani, inget Nani kalau perlu 
catet dihati Lo dan pikiran Lo, supaya gak lupa." Netta 
tertawa. Ternyata sahabat Ken sangat baik dan juga lucu. 


Netta menerima uluran tangan Nani."Hai Kak, Nani. Kenalin 
aku Netta." sapa Netta setelah itu melepaskan tautan 
tangannya dengan Nani. 


Ketika Nani sudah selesai berkenalan, Ares maju satu 
langkah. "Hai Netta, gue Ares," singkat padat dan tanpa 
basa-basi. Ares memang terkesan cuek dan dingin. 


Netta terseyum dan menjabat tangan Ares."Hai kak, Ares. 
Aku Netta, salam kenal," 


Kening Netta berkerut ketika Ken juga ikut mengulurkan 
tangannya."Hai Netta, kenalin gue Ken. Masa sekarang Lo 
yang bakal jadi masa depan Lo." Ken menjabat tangan Netta 
sambil sesekali mengedipkan sebelah matanya. Netta 
mendadak salting. 


"Panas! Panas! Panas! Hati gue mendadak panas!" 


"Adegan ini tidak untuk dipertontonkan oleh jomblo," 
tambah Nani mengibas- ngibaskan tangannya kepanasan. 


Sialan si Ken, beradegan mesra di atas kesyirikan jomblo. 


"Jadi jogging gak nih kita?" tanya Ares yang melirik jam 
dipergelangan tangannya sudah menunjukkan angka 07:30. 


Netta mengerjapkan matanya."Kalian mau jogging?" 
"Iya," jawab Ken halus. 

"Netta boleh ikut?" 

"Boleh banget!" Serempak ketiganya menyahut. 


"Yaudah gue sama Ares duluan aja deh, daripada nunggu Lo 
sama Netta siap-siap. Ditempat biasa ya," pamit Nani 
menyeret Ares ikut keluar. 


Ken melirik Netta."Sekarang kamu cuci muka dulu sana, abis 
itu langsung kita otw." 


"Siap laksanakan!" Ucap Netta mengangkat tangannya 
memberi hormat. 


Mereka berempat serempak duduk lesehan di atas rumput. 
Menselonjorkan kaki mereka yang pegel karena kelelahan 
jogging. Bahkan nafas mereka saja sudah tidak teratur. 


"Kalian haus gak?" tanya Netta. Ketiga cowok itu 
mengangguk antusias. 


Netta berdiri."Yaudah tunggu disini dulu ya, biar Netta beliin 
dulu." 


Mengetahui pacarnya ingin pergi, inisiatif Ken juga ingin 
berdiri tapi dicegah oleh Netta."Gak usah Ken, Netta bisa 
sendiri . Jangan khawatir warung Deket sini kok," ucap Netta 
dengan senyuman, ia tau Ken sangat kelelahan tapi 


memaksakan diri untuk ikut bersamanya. Netta bukan anak 
kecil yang perlu pengawasan orang lain. 


Ken pasrah saja, lagi pula ia benar-benar tidak kuat berdiri. 
Cuaca sangat panas sehingga tubuhnya mendadak lemes. 
Setelah Ken kembali duduk, kini giliran Nani yang berdiri. 


"Gue aja yang temenin Netta." usul Nani memandang Netta. 
Refleks Netta menggeleng. 


"Gak usah kak, Netta bisa sendiri kok." 


"Bukan gitu, gue juga pengen beli sesuatu jadi sekalian aja 
gue ikut Lo." Nani menjelaskan sambil meririk Ken yang 
sempat kebingungan ketika ia mengusulkan menemani 
Netta, baru gitu mata Ken seperti mau keluar ditempat. Ken 
Bucin Alzygair, itulah nama yang cocok disematkan untuk 
cowok Possesive macam Ken. 


"Oh gitu, yaudah yuk, kak." Ajak Netta memimpin jalan. 
Nani mengekor dibelakang. Mengamati gadis itu dari 
belakang. Pantas Ken segitu berubahnya jika bersama Netta, 
ternyata Netta selain cantik juga sangat menggemaskan. 


Nani mempercepat langkahnya, menyamakan posisi-nya 
disebelah Netta. "Net, Lo kok mau sih sama Ken," 


Langkah Netta terhenti tepat didepan warung yang mereka 
tuju. "Netta gak mau, tapi Ken yang maksa, hehe," cengir 
Netta tanpa beban saat mengatakan hal sejujur itu. 


Mantap, Nani sangat menyukai gaya Netta yang blak- 
blakan. Jika Netta tadi mengatakan hal itu didepan Ken, 
Mungkin saja Nani akan meledek Ken habis-habisan. Jadi 
selama ini Ken belum berhasil membuat seorang Netta jatuh 
cinta. Tapi gaya Ken sok-sokan. 


"Oh gitu ya" Nani mengangguk mengerti. 


"Udah gak ada pertanyaan lagi kan? Kalau gak ada Netta 
mau beli minuman dulu, kata kak Nani tadi mau beli sesuatu 
kan? Yuk kita udah sampai nih," ajak Netta ramah. Nani 
mengikut saja. 


"Bi, saya beli air mineralnya 4." 
"Saya permen karet aja, Bi." 


Pemilik warung itu mengambilkan pesanan sesuai yang 
diminta. Netta dan Nani mengulurkan uang mereka masing- 
masing. Ralat, saat Netta ingin membayar. Nani malah 
mencegahnya dan membayar dengan uang Cowok itu. 
Sungguh, Nani orangnya sangat baik. 


Setelah selesai membeli, mereka berdua kembali berjalan 
sambil berbincang ringan dengan berbagai candaan. Nani 
membuat Netta tidak pernah berhenti tertawa. Seperti 
kalian tau, Nani orangnya sangat berisik dan banyak bacot. 
Tapi, bagi Netta Nani sangat baik meski ia hanya 
mengenalnya hari ini. 


"RENO!!!" 


Nani dibuat terkejut ketika tiba-tiba Netta berteriak, bahkan 
cewek itu sampai menjatuhkan 4 botol air mineral yang 
berada di pelukannya. Berlari secepat mungkin ketempat 
dimana banyak orang berkumpul. 


Awalnya Nani diam saja, tapi karena rasa penasaran 
akhirnya ia memutuskan ikut berlari kemana Netta pergi. 
Dan lihatlah betapa terkejutnya Nani. 


"PERGI LO DARI SINI! GUE GAK SUDI LIAT MUKA 
PENGKHIANAT LO. BIARIN GUE MATI DISINI. LO GAK PERLU 


PEDULI SAMA GUE LAGI, URUSIN AJA TU PACAR BARU LO!" 


Netta histeris hebat."GAK REN, AKU BILANG BERHENTI 
JANGAN BERANTEM KEK GINI. AKU GAK AKAN PERGI 
SEBELUM KAMU LAWAN TIGA ORANG ITU," Netta menangis 
ketika Reno sama sekali tidak berontak ketika dipukul 
bertubi-tubi oleh tiga orang di hadapannya. 


Tangis Netta menggelegar, bahkan tidak ada satu orang 
yang mau memisahkan perkelahian itu, padahal disini 
banyak orang. Tapi hanya berperan sebagai 
penonton."TOLONG DONG KALIAN NGAPAIN CUMAN 
NONTON? GAK LIAT APA ADA ORANG BERANTEM 
KEROYOKAN. NETTA MOHON PISAHIN." 


Reno sudah penuh dengan darah yang berhamburan 
diseluruh tubuhnya. Menatap Netta yang sedang menangis 
histeris. Reno mengumpat dalam hati, memaki Netta 
dengan sebutan cewek munafik. 


"GAK USAH SOK PEDULI!" Tandas Reno masih bisa bicara 
meski pukulan tidak pernah berhenti menerjang dirinya. 


Netta menoleh menatap Reno. la tidak sanggup jika Reno 
harus mati di depan matanya. la mengedarkan 
pandangannya sampai disatu titik objek yang mungkin bisa 
membantunya.. 


"Kak, bantuin Reno ya? Netta mohoh." Netta memohon 
dengan kedua tangan disatuian di depan dada. 


Nani sama sekali tidak menjawab. Padahal berkali-kali sudah 
Netta memohon."Yaudah kalau kak Nani gak mau. Biar Netta 
sendiri aja pisahin." 


"Awhhhhh" 


Sialan, belum sempat ia menjawab Netta malah pergi lebih 
dulu. Padahal ia hanya sedang berpikir. Jadinya ribet kan, 
cewek itu malah kena pukuian juga. 


Bugh! 
Plak! 

Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


Hanya dengan beberapa pukulan Nani bisa membereskan 
tiga orang yang menyerang Reno secara berutal. 

Tidak usah dipikirkan bagaimana Nani melakukannya 
Karena cowok itu sudah terlatih oleh Ken. 


"CEPET PERGI ATAU MAU GUE ABISIN DISINI?" teriak Nani 
mengusir tiga orang itu. 


"I-iya." 


Kepergian tiga orang itu menyisakan Reno yang sudah 
terkapar penuh darah dan Netta yang tersungkur kena 
pukulan barusan. 


"Lo gak papa?" tanya Nani memastikan keadaan Netta. 
Cewek itu mengeleng. Tanpa menjawab pertanyaan Nani, 
Netta malah berlari menghampiri Reno. 


"Awhhhhh!!" 


"JANGAN SENTUH GUE!" Tegur Reno kasar ketika Netta ingin 
menyentuhnya. 


"Tap---" 


"CEPET LO PERGI DARI SINI, GUE GAK PERLU BELAS KASIAN 
LO. DAN KALAU LO PIKIR SETELAH INI GUE BAKAL MAAFIN 
LO, JANGAN MIMPI. GUE BENCI BANGET SAMA LO!" 


"PERGI!!!" 


Reno mendorong Netta keras Hinga cewek itu hampir 
tersungkur dua kali jika Nani tidak cepat menangkap Netta 
dalam pelukannya. 


"Lo itu kenapa sih hah? Kalau udah gak suka tuh biasa aja. 
Keliatan banget kalau Lo gagal move on. Gue sih kalau jadi 
Lo malu banget. Katanya dulu cinta tapi hanya karena satu 
kesalahan lo lupa sama cinta yang pernah Netta kasih," 
cerca Nani memberikan sidiran. 


Reno berdecih."KALAU GAK TAU DIEM AJA!" tandas Reno 
skiptis. 


"Yuk Net, kita pergi aja. Gak guna banget nolongin orang 
yang gak punya otak sama sekali. Kalau bukan karena Lo 
Net, gue bakal biarin dia mati kehabisan darah." 


Benar saja setelah mengatakan hal itu, buru-buru Nani 
menarik tangan Netta menjauh meski cewek itu terus 
memberontak. 


"Kak, itu Reno kasian" 


Nani menghentikan langkahnya."Udahlah, Net. Mau gue 
aduin ke Ken. Kalau Lo gak mau, ikutin aja apa kata gue." 


A/N (Sorbaca 50%skip) 


Nah, loh. Untung Nani yang 
bareng Netta, kalau Ken gimana? 


Silahkan vote bagi yang belum! 


Komen itu jangan pelit-pelit. Kuburan Lo sempit 
nanti. 


Yang baca tapi belum follow gue, yuk follow dulu 
iniaina1303 


OHIYA JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE TEMEN 
KALIAN YANG SUKA BACA . BISA LEWAT GRUP ATAU 
SG. SEKIAN TERIMA JADI. 


Salam happy gak tau kenapa ina 


Possesive Psikopat suprise 
Wajib baca!!! 


Uwu seperti judul di atas ini bukan Update ya guys. 
Tapi just info aja. Nah karena readrs dan jumlah part 
sudah banyak, jadi aku mutusin bikin trailer buat 
cerita ini. Biar lebih dapet. 


Disarankan sekali jika menonton menggunakan full layar 
dan kencengin volume, oke. 


https: //www.youtube.com/watch? v= CPg dg EHRDLI 


(Jangan cuman ditonton, like, komen, dan subscribe juga, 
hohoho.) 


1000» kalo nonton trailernya sampe habis kalian 
bakal baper. Aku aja yang bikin baper sendiri hohoho. 
Jiwa bucin koar-koar. 


Quetions buat pembaca tercinta? Yang gak mau jawab fix 
sombong banget. 


1. Apa sih yang bikin kalian tertarik baca cerita ini. Dan 
kenapa kalian masih betah baca cerita ini? 


2. Siapa sih tokoh favorite kalian di antara KN AR, Alasannya 
kenapa milih dia? 


3. Harapan kalian untuk cerita ini apa sih? Mau tau dong. 
Hohoho. 


Answer untuk diri sendiri. 


1. Yang bikin aku tertarik sama cerita ku sendiri 
adalah. Perjuangan-nya Ioh. Aku gak sembarang 
tulis, perlu mikir berkali-kali untuk bikin satu kalimat 
yang mampu dipahami kalian. Dan pesan pesan yang 
aku selipin di dalamnya. Pokoknya baca terus deh, 
alur siap bikin kalian terombang ambing. 


2. Tokoh favorite aku di cerita ini adalah Nani, loh 
kenapa Nani? Karena aku suka sama cowok kek gtu. 
Humoris gak gampang kesingung. Bikin gemes gitu. 


> Kenapa gak milih Ken? Hei, Ken terlalu manis. Kan 
gak lucu kalau gue mati sebelum kawin gegara 
dimanisin tiap hari. 


> Kenapa gak milih Reno? Reno terlalu subhanallah 
buat aku yang astagfirullah. Dia baik bgt massa sama 
aku yg akhlakless. Gak cocok. 


D 


Terus Ares? Gak suka cowok dingin dan cuek bebek. 
Gak suka aja di diemin. Lagian Ares udah punya 
Kekeyi. 


3. Harapan aku buat cerita ini. Semoga bisa dilirik 
penerbit ya. Bisa dijadiin versi cetak. Dan kalau itu 
terjadi aku akan revisi besar-besaran. Tentunya aku 
perlu kalian. 


#Deven Kenzio Alzygair a.k.a Ken setan jahanam iblis: -) 
# Muhammad Arbani A.K.A Nani yang otaknya setengah. 


# Ares Leonard A.K.A Ares pujaan hati kekeyi sampe mati. 


#Reno Aditya A.K.A Reno yang tersakiti. 


#Netta Anindisya Pratama A.K.A Netta cewek yang punya 
kecepatan otak H+ 


But, Gak bisa Next dulu ya. Karena di chapter sebelah target 
yang aku pasangan belum nyampe. Jadi tolong yang belum 
vote maupun komen. Laksanakan dlu bantu yang lain. 


Salam cinta ina 


Possesive Psikopat 26 


Pemabaca baru vote-nya! Jangan keasikan baca 
malah lupa! 


Marah, kesal, bahkan benci. Rasanya aku ingin melakukan 
itu pada orang yang pernah menyakitiku, tapi lagi-lagi aku 
sadar bahwa manusia itu tempatnya khilaf. 


Disinilah Netta berdiri, ditempat orang-orang sering tertawa 
bahkan menangis tiba-tiba. Benar, tempat yang dikunjungi 
Netta sekarang adalah rumah sakit jiwa. Tidak seperti biasa, 
senyum Netta kali ini bukan senyum manis tapi senyum 
kecut. 


Netta melangkah mendekati salah satu perawat. "Gimana 
sus keadaan ayah saya? Apa selama satu bulan saya gak 
kesini, ayah saya sering teriak-teriak gak jelas." Netta 
memandang ayahnya yang sedang mendandani boneka 
berbie. Hatinya berdenyut nyeri. 


"ya dek, tiap malam pasti bapak teriak sambil bilang 
pembunuh pembawa sial. Dan parahnya bapak suka 
lemparin benda-benda yang ada sekitarnya, dia keliatan 
marah banget. Tapi tenang aja dek, bapak selalu kita kasih 
obat tidur biar bisa tenang," jelas perawat itu bernada 
serius. 


Pembunuh pembawa sial adalah sebutan ayahnya untuk 
dirinya. Sedari kecil Netta sudah ditinggalkan oleh ibunya. 
Sejak saat itu ayahnya selalu menyebut Netta pembunuh, 
karena hadirnya Netta kedunia membuat ibunya meninggal. 


"Sus, boleh kan saya ngomong sebentar sama ayah saya?" 
tanya Netta, bukan tidak diperbolehkan untuk mendekati, 


tapi ayahnya selalu saja memperlakukannya kasar, bahkan 
hanya sekedar mengingatnya saja ayahnya tidak bisa. 


Perawat itu terseyum. "Boleh dek, tapi perlu hati-hati ya 
Karena kan kamu tau sendiri, bapak kapan aja bisa 
ngamuk," jelas perawat itu membuat Netta ikut terseyum. 
Setidaknya ia bisa mengobati rindunya meski sering kali 
kena cakaran ketika sudah bertemu ayahnya. 


Pelan tapi pasti, Netta mulai melangkah menuju tempat 
dimana ayahnya sedang sibuk mendandani boneka berbie, 
mungkin saja boneka itu dianggap ayahnya sebagai ibunya. 
Tentu saja pergerakan Netta diawasi oleh perawat 
perempuan itu, jaga-jaga jika pasien-nya ngamuk. 


"Ayah," cicit Netta pelan ketika sudah sampai di depan 
ayahnya. Tidak ada respons sama sekali membuat Netta 
tetap memberanikan diri duduk didepan ayahnya. 


Netta terseyum hambar."Ayah, Netta disini jengukin ayah 
loh, kok ayah malah sibuk sih sama boneka itu. Ayah, liat 
Netta. Netta kangen banget sama ayah," ucap Netta pilu, 
rasanya ingin sekali memeluk ayahnya tapi itu tidak bisa. 


"Oh iya yah, maaf ya Netta kesini gak bawa Spiderman 
ayah. Soalnya dia lagi marah sama Netta. Netta udah bikin 
dia sakit hati, tapi Netta lakuin itu semua karena Netta 
sayang sama dia." Netta bercerita seperti apa yang biasanya 
anak perempuan ceritakan pada ayahnya. 


"SPIDERMAN!!!" 


saat mendengar Spiderman ayahnya langsung 
menyahut."Iya, maafin Netta hari ini gak bisa ajak dia 
kesini." 


Spiderman salah satu tokoh Hiro yang sangat digemari 
ayahnya. Nama itu disematkan untuk Reno. Benar sekali, 
setiap Netta Dateng menemui ayahnya maka Reno selalu 
menemaninya. Sikap Reno yang lembut membuat ayahnya 
merasa tenang ketika bersama cowok itu. Ayahnya 
menganggap Reno Spiderman kesayangannya. 


Niatnya ingin menenangkan tapi Netta melupakan satu hal, 
ayahnya tidak bisa mendapat sentuhan langsung dari 
tangannya. Dan lihat maka efeknya akan seperti ini. 


"PERGI!!!" 

"KAMU PEMBUNUH!" 
"PERGI PEMBAWA SIAL!!!" 
"PEMBUNUH!!!" 
"PEMBUNUH!!!" 
"PEMBUNUH!!!" 


Lagi, hatinya terasa sakit ketika ayahnya mengusirnya 
dengan kalimat tuduhan seperti itu. Dan iya ayahnya 
kembali kumat saat tadi tangan Netta tak sengaja 
menyentuh permukaan kulit ayahnya. Reaksi yang 
ditimbulkan sangat membahayakan, dimana bisa saja 
ayahnya akan melakukan tindak kekerasan. 


Ayahnya berdiri menatap-nya yang masih duduk ditempat. 
"DASAR PEMBUNUH SIALAN. KAMU UDAH BUNUH ISTERI 
SAYA, DAN SEKARANG SAYA YANG AKAN BUNUH KAMU. 
KAMU HARUS MATI! MATI! MATI!" 


"Ayah, aswhhhhh!!!" 


"KAMU HARUS MATI!" 
"Ber- akh- hen- akh- ti." 
"KAMU HARUS MATI!" 
"KAMU HARUS MATI!" 
"KAMU HARUS MATI!" 
"Awhhhhhhh...," 


Dengan brutal ayahnya mncakar muka mulusnya, 
memberikan goresan dipipi yang kini sudah mengeluarkan 
darah. Perawat yang berada disana heboh, berteriak histeris 
meminta bantuan. 


Jambakan dikepalanya kian kuat."KAMU GAK BOLEH HIDUP! 
KAMU CUMAN BAWA SIAL. KAMU HIDUP CUMAN BAWA MALA 
PETAKA!" 


Sakit yang Netta rasakan mendadak berubah, tadi pipi dan 
kepalanya yang terasa sakit, tapi sekarang hatinya. Disebut 
sebagai pembawa Mala petaka oleh ayah mu sendiri itu 
menyakitkan. Netta menangis membiarkan ayahnya 
meluapkan kekesalan dengan cara menganiaya dirinya. 


"PEMBAWA MALA PETAKA!" 
"PEMBAWA MALA PETAKA!" 
"PEMBAWA MALA PETAKA!" 


Kalimat itu berputar-putar dibenak Netta hingga rasa sakit 
dari jambakan tidak ia rasakan lagi. Cewek itu menagis, 
bukan menangsi karena rasa sakit yang ia dapat, tapi 
menangisi takdir hidupnya yang seperti ini. 


Salah aku apa ayah? Aku juga gak pengen hidup kalau tau 
akan seperti ini. Aku gak mau ibu meninggal, tapi gak bisa 
kan? Garis dan skenario tuhan berbeda. Aku bukan 
pembunuh. 


Gerombolan perawat datang mencoba memisahkan pasien 
mereka yang sedang hilang kendali. Memberikan suntikan 
penenang hingga akhirnya pasien kembali jinak. 


Salah satu perawat mendekati Netta yang sudah penuh luka 
dan air mata."Dek, kita keruangan saya dulu ya. Kita obatin 
luka kamu, setelah itu baru deh kamu pulang," tawar 
perawat itu lembut, Netta menghapus air matanya. 


"Gak udah sus, Netta bisa kok dirumah. Netta cuman mau 
pesan tetep jagain ayah ya, Netta sayang banget sama dia." 


"Iya, tapi saya khawatir sama luka kamu. Kelamaan entar 
bisa infeksi loh, emang kamu mau Reno marah-marah liat 
kamu nekat dateng kesini tanpa dia." 


Netta terseyum kecut. "Kita udah putus sus," jawab Netta 
seadanya. 


"Oh maaf." 


"Gak papa, kalau gitu Netta pulang aja ya, suster jagain 
ayah saya aja. Kalau ada apa-apa telpon saya yah sus." 


Cewek yang tidak pantang menyerah itu Netta, cewek itu 
menderita tapi masih bisa terseyum. Prinsip hidupnya tetap 
bersyukur di segala keadaan, karena percaya Tuhan selalu 
tau yang terbaik. Seperti yang kalian tau manusia adalah 
sang perancang skenario terbaik tapi Tuhan lah sang 
penentu jalannya skenariomu. 


Ken berdiri di depan rumah Netta, terasa ragu untuk 
mengetuk pintu. Entahlah, kenapa akhir-akhir ini ia begitu 
intens memperhatikan cewek itu. Ada rasa? Mungkin tidak, 
ini hanya sebagian dari rencananya. 


"Kapan masuknya sih? Kaki gue udah kesemutan nih." 
Sewot Nani memperhatikan Ken yang dari tadi hanya 
menarik ulur tangannya. 


Ken menolehkan pandangannya. "Yang nyuruh Lo ikut sama 
gue siapa? Gue gak ngajak Lo ya, Lo aja yang hobi ngikutin 
gue. Jadi ngapain Lo sewot sama gue?" Kesal Ken, Nani 
mengerucutkan bibirnya. Selalu saja ia kens marah Ken, 
memang hobi Ken sepertinya memarahinya. 


"Lo mah gak bisa nyantei, bawaannya ngegas terus sama 
gue. Salah apa sih gue sama lo? Atau gue punya utang yang 
belum dibayar?" 


"Punya otak kan? Pikir aja sendiri!" Tandas Ken sama sekali 
tidak ada ramah-ramahnya. 


"Sab-" 


"Berani jawab Lo gue tendang," sela Ken cepat. Ken sangat 
malas memperpanjang percakapan. Sampai laut kering pun 
Nani tidak akan pernah mengalah. Kebanyakan bacot 
membuat otak Nani mengalami pergeseran. 


Luar biasa bukan? Hanya dengan ancaman seperti itu Nani 
mampu menutup mulutnya. Tidak bisa dilupakan juga 
bahwa Ken adalah seorang psikopat, bisa saja ancaman itu 
bukan hanya sekedar ucapan tapi sesuatu tindakan nyata 
yang akan ia lakukan. Waspada itu terkadang perlu meski 
yang berbicara seperti itu adalah sahabatmu sendiri. 


Tok! 


Ketukan pertama tidak menimbulkan efek, Ken menarik 
nafasnya dalam-dalam dalam. Kenapa hanya ingin bertemu 
Netta ia menjadi segugup ini. 


Tok! 
Tok! 
Tok! 


Ken mengulangi ketukan sebanyak tiga kali. Berharap 
dengan itu Netta bisa mendengarnya. Tidak mungkin cewek 
itu tidur di jam segini, jam 19:00 bukan lah waktu yang bisa 
disebut tengah malam. 


Badan Ken yang tadi mondar mandir gelisah, kini sudah 
normal kembali ketika suara gagang pintu terbuka. Ia 
terseyum ketika yang ditunggu akhirnya keluar. 


"Ken, kak Nani?" Cicit Netta bingung saat membuka pintu 
yang dilihatnya adalah sosok Ken dan Nani. Yang membuat 
Netta heran itu, tumben sekali Nani ikut. 


"Hai, Netta." Nani menyapa dengan senyum Pepsodent 
terbaiknya. 


"Hai, Juga kak Nani" 


Ken menepuk muka Nani tanpa sebab. "Gak usah tebar 
pesona lu," ucap Ken tidak suka. 


"Gini nih ciri-ciri orang yang cemburu, tidak percaya diri. 
Hahha Lo takut kan gue senyum ntar Netta jatuh cinta sama 
gue lagi, bukan sama lo." Sindir Nani memantik api 
kemarahan Ken. Huhu menggoda Ken itu sangat 
menyenangkan. 


Cih. Ken berdecih muak. "Gue? Cemburu sama orang yang 
tampangnya kek Lo gini? Gak salah, lu pikir Lo secakep apa 
sih? Noh masuk ke rumah Netta Lo ngaca sana, muka lu tu 
mirip doraemon," cerca Ken tanpa ampun. 


Netta menatap dua orang di hadapannya yang sedang seru 
beradu mulut. la tidak paham sama sekali, apa yang 
direbutkan dua cowok tampan itu. 


"Ken, kak Nani udahan ya berantemnya. Kita masuk dulu, 
malu diliatin tetangga Netta." Ajak Netta membuka pintu 
rumahnya lebar-lebar, mempersilahkan Ken dan Nani 
masuk. 


Bahkan sampai masuk ke dalam rumah Netta pun Ken dan 
Nani masih sempat-sempatnya saling menyalahkan. Netta 
mendadak menarik dua cowok itu duduk di sofa yang sudah 
reyot, ia pusing sendiri. 


"Yaudah kalian mau minum apa?" 
"Air pu---" 


Belum sempat Ken menyelesaikan ucapannya, Nani lebih 
dulu memotong. "Anu Net, itu apa sih namanya. Oh iya, gue 
sirop aja ya. Haus banget nih." 


"Maaf kak, Netta gak punya sirop." 
"Eum yaudah deh kopi ajalah ya." Pinta Nani lagi. 


"Netta gak peminum kopi kak, jadi dirumah Netta gak 
pernah ada kopi," ucap Netta jujur. 


Nani mengembuskan nafasnya gusar."yaudah teh aja deh." 
Final Nani. Tidak mungkin kan, dirumah Netta tidak ada teh? 


Netta menyengir. "Maaf lagi kak, gula dirumah Netta habis." 


Ken tertawa dalam hati, menertawakan ekspresi Nani yang 
sepertinya kesal setengah mampus. Baguslah, jadi jika Ken 
akan bertamu ke rumah Netta lagi, setidaknya Nani kapok 
mengikutinya. 


"Terus yang ada apa?" tanya Nani berusaha tetap sabar dan 
memaklumi. Ah, Netta sangat menyebalkan. 


"Air putih." Jawab Netta seadanya. 


Laknat banget! Jadi buat apa cewek itu menawari mau 
minum apa jika yang tersedia dirumahnya hanya ada air 
putih. Basa- basi semata, ya ampun gitu doang bikin Nani 
Ingin mengumpat semua jenis binatang. 


"Sana Bee, ambilin Nani air putih terus kasih racun di 
dalamnya biar sekalian mati aja." Canda Ken buka suara 
kembali. 


"Racun apa?" tanya Netta polos. 


Ken tersenyum sedikit melirik Muka Nani yang kesal. "Racun 
tikus kalau ada." 


"Sar iblis." Sarkas Nani membuat tawa Ken pecah. Asli, Ken 
tiba-tiba ngakak ditempat. Ekspresi Nani sangat lucu. Jarang 
begini, biasanya Nani yang membuatnya kesal, Sekarang 
posisi terbalik. Rasakan dan nikmati. 


Tidak bertanya apa-apa lagi, Netta memutuskan 
mengambilkan dua cangkir air putih untuk tamu 
dirumahnya. Setelah selesai barulah Netta kembali, 
memberikannya pada Ken dan Nani. 


"Ini kak." 


"Ini Ken." 


Kening Ken berkerut bingung ketika melihat wajah Netta 
dari dekat. "Bee, ini luka bekas apa?" tanya Ken menyentuh 
luka itu saat Netta menunduk memberikannya minuman. 


Mati, apa yang harus ia katakan. 
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Katamu jika ada yang melukai ku, kamu akan 
melenyapkannya. Tapi, jika kamu yang menyakitiku 
bagaimana? Apakah kamu mau melenyapkan diri sendiri? 


Kening Ken berkerut bingung ketika melihat wajah Netta 
dari dekat. "Bee, ini luka bekas apa?" tanya Ken menyentuh 
luka itu saat Netta menunduk memberikannya minuman. 


Mati, apa yang harus ia katakan. Tidak mungkin jujur jika 
bekas cakaran dipipi-nya adalah hasil dari kelakuan 
ayahnya sendiri. Ken bukan orang normal, emosinya 
gampang saja meledak tiba-tiba. 


"Oh luka ini ya? Biasa lah kena cakaran tangan sendiri." 
Netta menjauhkan wajahnya, ikut kembali mendudukkan 
diri di sofa bersebrangan dengan Ken dan Nani. 


"Kok bisa?" tanya Ken masih tidak percaya. Jika kena 
cakaran tidak mungkin bekasnya separah itu. 


"Ya bisalah, kan tangan punya kuku. Nah, siapa tau kan pipi 
Netta waktu itu gatel terus dia garuk deh, dan kebetulan 
kuku-nya Netta tejem. Gitu aja gak bisa mikir. Punya otak 
gak?" Sahut Nani menimpali, nada bicaranya sewot sekali. 


Tidak pernah diharapkan bicara malah main potong 
seenaknya. Ingin rasanya Ken langsung menendang 
sahabatnya itu ke lobang semut. Mengganggu saja. 


"Nan, pintu neraka ada disebelah sana tuh." 


Nani mengedarkan pandangannya ke arah jari telunjuk Ken. 
"Loh kok bisa tau sih? Oh iya lupa, Lo kan temenan sama 
setan ya." Nani menepuk jidatnya sendiri, pura-pura lupa. 
Sialan, Si Nani ini, kenapa sih selalu bisa bikin Ken 
mendadak kesal. 


"Mau Lo ap---" 


"Udah, yang dibilang kak Nani itu bener loh," sela Netta 
yang sudah pusing mendengarkan dua orang dihadapannya 
yang terus saja adu mulut. 


Mata Nani berbinar. "Nah, kan Netta aja setuju kalau Lo itu 
emang temennya setan." 


Netta mengangguk sedikit terseyum saat melihat raut wajah 
Ken yang terlihat sangat kesal."Iya Ken emang temennya 
setan. Tapi kak Nani kan temennya Ken. Nah, berarti setanya 
kak Nani dong, hehe," jawab Netta no edit No sensor. 


Karma. Ken tertawa puas dalam hati, huh pacarnya sangat 
pintar memutar balik keadaan. la kira Netta akan berpihak 
pada Nani, namun tebakan-nya salah. Ternyata Netta 
membela dirinya. Menggemaskan, bahkan Nani sudah tidak 
bisa berkutik lagi. Mati kutu. 


Ken menepuk pundak Nani prihatin. "Gimana Nan apa yang 
Lo rasain? Kesal kah, atau sakit hati? Gak usah gitu dong 
mukanya, kesannya Lo minta dinistain sama gue." Ledek 
Ken membuat Nani merasa paling terzolimi. 


Gue salah apa sih ya? Kok nasib gue gini amat. Kalau 
ngomong selalu dihujat, kalau ngelakuin sesuatu gue sering 
dinistain. Gue kagak ngerti dan kagak paham nih? Alasan Lo 
semua hobi nistain gue tuh apa? 


Nani membantin dengan penuh pertanyaan. Ken yang 
melihat Nani bengong, melambai-lambaikan tangannya di 
depan muka cowok itu. Tidak ada respon membuat Ken 
nekat. 


Byurrr!!! 


Satu cangkir air putih Ken tuangkan dari atas kepala Nani. 
Tubuh cowok itu basah setengah. 


"AKHLAK LO DIMANA??" 
"OTAK LO DIMANA??" Ucap Ken ikut menirukan gaya Nani. 


Mata Netta membulat sempurna saat Ken menyiram muka 
Nani dengan satu gelas air putih yang masih penuh. Buru- 
buru Netta mengambil handuk dikamrnya. 


"Ini kak pake handuk dulu biar gak kedinginan." Netta 
menyerahkan handuk yang baru ia ambil, langsung diterima 
Nani dengan senang hati. 


Setelah memberikan Nani handuk, Netta menatap Ken. "Ken 
kok jahat sih? Kasian kak Nani. Lain kali gak boleh gitu, kan 
kak Nani sahabat Ken. Kak Nani ada saat Ken perlu dan saat 
Ken lagi gak ada siapa pun. Nanti kalau kak Nani beneran 
marah sama Ken, siapa yang mau jadi temen Ken? Sahabat 
yang bener-bener baik itu sulit dicari," Tutur Netta halus. 


"Justru itu, Lo perlu bersikap seperti gue tadi, buat buktiin 
mana temen yang bener-bener temen dan mana yang 
cuman setingan alias pura-pura baik doang. Kalau dia bener 


temen dia gak akan pernah marah ataupun tersinggung 
kalau dikatain atau pun dijahilin. Kejahilan kek gitu malah 
bisa bikin persahabatan kita jadi berwarna. Itu cuman 
candaan kita, iya gak Nan?" Ken menjelaskan sambil 
tersenyum lebar, ia menatap Nani. Cowok itu sering kena 
amuknya tapi sedikitpun Nani tidak pernah berpaling untuk 
cari sahabat baru. 


Nani yang tadi sibuk mengeringkan rambutnya, Kini 
berhenti sebentar. "hooh, iya sih kadang gue kesal gitu 
sama Ken, tapi seru gitu temenan sama mahluk yang tidak 
berakhlak macam Ken. Dan Ares manusia kompor meleduk 
yang misterius," ucap Nani merasa lucu dengan 
persahabatan mereka yang akhlakless. 


"Netta jadi iri deh." 


"Ngiri kenapa sih beb?" Sahut Nani yang mendapat 
pelototan tajam dari Ken. Nani membentuk jarinya menjadi 
V. 


Tatapan Netta berubah sendu, ia sendiri tidak tau apa yang 
salah pada dirinya sehingga banyak orang yang tidak 
menyukai-nya. Karena Netta miskin kah? la sadar akan hal 
itu, tapi apa salahnya jika ia juga ingin bersekolah di tempat 
bagus seperti sekolah ini, lagi pula uang yang Netta pakai 
adalah uang-nya sendiri. 


Inisiatif Ken menarik tangan Netta, mendudukkan Netta 
dipangkuan-nya. "Seribu orang gak suka sama lo bahkan 
jutaan orang. Selama masih ada gue, Lo bakal tetap 
bahagia. Dan perlu Lo ingat, temen gue itu berarti temen Lo 
juga. Jadi jangan sedih, masih ada KNA yang ada buat Lo." 
Netta awalnya kaget ketika Ken malah mendudukkannya 
dipangkuan cowok itu, tapi mendengar ucapan Ken, Netta 
merasa senang. 


Nani ikut mengangguk, meski sedikit terganggu dengan 
kelakuan dua orang yang tidak tau tempat bermesraan. "Lo 
ada kita Net. KNA bakal selalu jagain Lo." 


"Makasih." 


Jam menunjukkan pukul 22:00 malam. Tapi Ken masih 
berada di rumah Netta, sedangkan Nani sudah pulang sejak 
tiga puluh menit yang lalu. Karena alasan Ares yang 
ngamuk ditinggal sendiri. 


Netta tersenyum ketika Ken juga terseyum ke arahnya. 
Netta suka mata Ken saat menatapnya lembut, Netta suka 
bibir Ken saat berucap manis padanya, Netta suka senyum 
Ken ketika bersamanya, dan sepertinya Netta sudah 
menyukai semua yang ada di dalam diri Ken, kecuali tabiat 
membunuh cowok itu. 


Alis Ken turun naik. "Lo kenapa sih, Bee?" Bingung Ken saat 
Netta menatap dirinya tanpa berkedip. 


"Liatin pacar sendiri gak boleh ya?" tanya Netta terdengar 
sangat lucu ditelinga Ken, aneh saat ucapan itu keluar dari 
bibir pacarnya. 


"Boleh aja sih, Lo boleh natap gue semau Lo, tapi kalau 
orang lain yang natap gue kek gitu. Bakal gue congkel tuh 
matanya," ucap Ken serius. 


Bulu kuduk Netta berdiri, ngeri. "Psikopat," tandas Netta 
skiptis, Ken cuek saja. Lagian Psikopat mana yang mengaku 
kalau dirinya seorang Psikopat. Tidak ada! 


Membunuh dan melakukan suatu aksi kriminal lainnya 
menurut psikopat bukan lah suatu tindakan yang salah, 
karena dari sana mereka mendapat sebuah kepuasan ter 
sendiri. Hal-hal yang membuat mereka bahagia akan 


mereka lakukan, meski itu menyalahi aturan. Dan oleh 
sebab itulah tidak ada seorang psikopat pun yang mengaku 
kalau dirinya seorang psikopat. Mustahil. 


"Ken," cicit Netta pelan, sedikit ragu-ragu tapi tidak 
mengurungkan niat Netta untuk tetap berkata jujur pada 
Ken. 


"Hm." 


Sudah mencoba beberapa kali menepis perasaan yang 
timbul ketika bersama Ken, tapi Netta tidak bisa. Semakin 
ditepis maka rasa itu semakin besar. Lelah, Netta sudah 
tidak sanggup membohongi hati dan pikirannya sendiri. 
Lagi pula Netta tidak ingin menyesal suatu saat nanti, jika 
tidak jujur sekarang. 


Netta yang tadi duduk berhadapan dengan Ken, Kini 
memposisikan tubuhnya duduk berdekatan dengan Ken. 
Terkejut? Tentu saja. Tidak biasanya Netta bertingkah seperti 
ini. 


"Netta mau ngomong jujur sama Ken," ucap Netta menjeda 
ucapannya. "Sekalian sambil cerita, awalnya tuh Netta takut 
banget sama Ken, karena Ken itu kejam dan gak punya rasa 
empati. Ketakutan Netta bertambah saat status Ken berubah 
jadi pacar Netta. Belum jadi pacar Ken aja Netta disakitin 
kan, nah disana Netta berpikir kalau jadi pacar Ken pasti 
Netta bakal lebih disiksa lagi. Semua pikiran Netta tentang 
Ken itu gak ada yang baik selalu negatif, tapi dari hari ke 
hari ken malah ngubah semua persepsi Netta tentang Ken. 
Bukan seperti apa yang Netta bayangkan, ternyata Ken 
kebalikan itu semua." 


Yang bisa Ken lakukan hanyalah terseyum. "Gitu ya, gue 
juga tau kali Lo itu takut sama gue. Tapi gue gak pernah 


nyerah buat bikin rasa takut Lo itu berubah jadi rasa 
nyaman." 


Netta mengangguk. "Lanjut ya, sikap manis dan baik Ken 
sama Netta bikin pertahanan Netta hancur. Dulu bagi Netta 
cowok paling ganteng itu Reno, cowok paling baik itu Reno, 
dan cowok paling manis itu Reno. Lagi-lagi semua itu 
berubah saat Netta mengenal Ken lebih dalam. Bahkan Ken 
jauh segalanya dibanding Reno." 


Arah pembicaraan yang terasa janggal bagi Ken. "Et, tunggu 
kenapa tiba-tuba Lo ngomong jujur sama gue kek gini. Ada 
apa?" tanya Ken bingung. 


Dipejamkan matanya seb sekaligus menarik nafas dalam- 
dalam. "Netta udah mikirin ini matang-matang dan 
kesimpulannya Netta udah jatuh cinta sama Ken." 


Ken mematung ditempat. Jadi ini maksud dari ucapan Netta 
yang panjang lebar, ternyata cewek itu ingin mengutarakan 
perasaannya. Tidak pernah terduga malam ini adalah malam 
keberuntungannya. 


Yes, last the game tahap pertama gue pemenangnya. Ini 
hari ke 14 dari tahapan idealize dan artinya tahap 
selanjutnya bakal gue mainin. Tapi, maaf Net pendapat Lo 
selama ini tentang gue itu bener, gue bukan baik tapi pura- 
pura manis depan lo. Maafin gue karena Lo udah gue jadiin 
permainan. 


Ada dua rasa yang tercipta di dalam diri Ken. Senang 
sekaligus sedih. Ken senang karena berati ia sudah separuh 
memenangkan permainan, tinggal tunggu tahapan 
berikutnya. Dan sedih melihat besok adalah hari ke 15 dari 
tahapan idealize. Yang artinya besok terakhir Ken akan 
bersikap manis terhadap Netta, Ken akan menunjukkan sifat 
yang berbeda di tiap tahapan. 


Ken menarik Netta kedalam pelukannya. "Makasih udah 
cinta sama gue. Cintanya biasa aja jangan terlalu dalam biar 
saat Lo nemuin keaneh dari gue, Lo gak bakal terlalu sakit." 


Ucapan Ken itu membuat Netta melepas pelukan, menatap 
mata Ken dalam. "Maksud Ken apa? Ken mau ninggalin 
Netta?" 


Diangkat tangannya menyentuh pipi pacarnya. "Gak 
bermaksud apa-apa kok. Gak usah juga dipikirin, mending 
Lo pikirin gue aja, hahaha" 


Netta tertawa, setelah semua itu mereka kembali 
berpelukan. Saling berbagi kehangatan. 


Gue jadi bingung kalau gini, gue mau menagin permainan 
ini, tapi gue juga gak mau bikin Li sakit Bee, kasih tau apa 
yang harus gue lakuin? 
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Possesive Psikoat 28 


Pembaca baru tolong vote-nya! 


Ketika mencintai seseorang cukup kasih seperlunya saja 
jangan sepenuhnya. Karena orang yang paling dicintai 
adalah orang yang berpotensi besar memberikan luka. 


Hari ini adalah hari ke 15 dari tahapan idealize, hari dimana 
Ken akan mengakhiri sifat manisnya. Balik lagi ke 
kenyataan, bahwa semua yang terjadi antara Ken dan Netta 
hanyalah sebuah permainan. 


Ken mengunjungi tempat yang pernah jadi saksi perjalan 
kisah cinta palsu-nya bersama Netta. Mulai dari toilet, 
rooftop, Uks, taman, dan lapangan basket. Itu semua ia 
kunjungi untuk bisa kembali merasakan momen manis itu. 
Setidaknya saat ia sudah benar-benar meninggalkan Netta, 
masih ada tempat itu yang bisa jadi obat rindunya. 


"Gue gak boong kalau gue beneran sayang sama lo, tapi 
untuk ngubah perasaan guejadi cinta gue gak mampu. Gue 
masih takut untuk jatuh cinta. Gue gak mau tujuan hidup 
gue hancur cuman gara-gara cinta. Tenang aja, Seandainya 
kita udah gak jadi pasangan lagi, gue bakal tetep jagain Lo 
kok, meski dari jauh," ucap Ken sambil membelai foto Netta 
yang tersimpan di galeri handphone-nya. 


Ken tidak ingin jatuh cinta, sebab cinta itu sangat 
berbahaya untuk orang sepertinya. Prioritas bisa bergeser 
hanya karena cinta. Dan Ken tidak mau diperbodoh dengan 
embel-embel kata cinta. 


"Jelek banget pacarnya." 


Cetus seseorang membuat Ken langsung memasukkan 
ponselnya kembali. Ken menatap orang yang datang 
mengusik-nya itu dengan intens, kemudian berdiri dari 
posisi awalnya. 


"Iya pacar gue jelek banget Karena yang cantik itu sekarang 
ada di hadapan gue." 


1 detik 
2 detik 
3 detik. 


Mereka berdua tertawa secara bersamaan. Menertawakan 
kekonyolan yang mereka ciptakan. Aneh saja, kenapa 
mereka bisa tertawa pada hal yang sama sekali tidak lucu. 
Inilah cinta, bisa membuat apa saja menjadi hal yang indah. 


Ken menunduk ketika sudah berhasil meredakan tawanya. 
Menyamakan wajahnya agar bisa menatap wajah orang 
dihadapannya dengan jelas. "Cantik banget sih, makannya 
apa sih? Kan jadi gemes," ucap Ken manis dengan 
menghadiahi sebuah ciuman di pipi. 


Kalian tau siapa orang yang sedang bersama Ken? Yes, 
jawaban kalian bener. Orang yang saat ini bersama Ken 
adalah Netta, siapa lagi cewek yang Ken perlakukan manis 
selain Netta? Tentu tidak ada, karena Netta adalah pacar 
kesayangan Ken, cewek yang selalu bisa membuat hari-hari 
Ken mulai berwarna. 


Netta mendorong wajah Ken yang tadi sudah berhasil 
mencium pipinya. "Ihhh,Ken. Ini disekolah massa main cium- 
cium aja sih? Kan malu kalau ada yang liat." Sebel Netta, 
Ken selalu nyosor tidak tau tempat membuat Netta 
mendadak malu sendiri. 


"Biasa aja kali, lagian gue kan ciumnya di pipi doang gak 
lebih." 


"Ya tetap aja gak enak dilihat orang." Protes Netta lagi, Ken 
terseyum masam. Masalahnya apa coba? Menurut Ken biasa 
biasa saja. 


" Yaudah iya maaf ya pacar, Ken udah main cium aja. Lain 
Kali Ken bakal cari tempat sepi deh biar bisa cium pacar 
lebih puas lagi, gitu kan maksud-nya?" Goda Ken sengaja. 
Tidak tau menagapa Ken sangat suka menjahili Netta. Lucu 
dan menggemaskan. 


Yang bisa Netta lakukan hanyalah memukul- mukul Ken 
kesal. Maksudnya bukan begitu, tapi Ken malah sengaja 
meledeknya. "Tauk ah, terserah Ken aja," Netta 
memalingkan mukanya cemberut. 


Tukan, Kelakuan Netta yang seperti ini yang buat Ken 
merasa berbeda ketika bersama cewek itu. Netta selalu tau 
caranya bikin Ken tertawa, Netta selalu paham apa yang Ken 
mau, dan Netta sudah membawa banyak perubahan di 
dalam kehidupannya. Dan siapkah Ken meninggalkan cewek 
itu dalam waktu dekat. 


Status gue jadi pacar Lo tinggal 10 hari lagi itupun harus 
gue lakuin dalam dua tahapan lagi. Gue gak tau, apa gue 
sanggup buat lo seolah-olah gak ada harganya nyatanya 
gue sayang sama lo. Tapi, maaf ego gue terlalu tinggi untuk 
mengalah. 


"Heyyo!!!" Ken tersentak kaget saat Netta mendadak 
menepuk pipinya. "Ken lagi mikirin apa sih? Kok kelihatan 
sedih gitu?" tanya Netta yang melihat perubahan raut wajah 
Ken saat tadi menatapnya. 


Diraihnya tangan Netta untuk diletakkan di bibirnya. "Bee, 
Lo harus inget ucapan gue yang satu ini. Kalau gue beneran 
sayang sama lo. Dan kalau suatu saat gue bilang Lo bukan 
siapa-siapa dihidup gue, jangan percaya itu," Ucap Ken 
setelah mengucup punggung tangan Netta. 


Ada rasa takut yang menyergap Netta, ia sangat takut Ken 
akan meninggalkannya di saat ia sudah benar-benar 
menyayangi cowok itu. Netta tidak siap harus kedua kalinya 
kehilangan orang yang disayang. 


Mata Netta berkaca-kaca. "Ken, Netta selalu percaya Ken. 
Netta percaya kalau cinta dan sayang Ken itu murni 
walupun Ken gak pernah bilang langsung sama Netta kalau 
Ken cinta. Tapi rasa sayang Ken bikin Netta yakin," jawab 
Netta yakin, ia tidak pernah merasa ragu sedikitpun. 


"Gue sayang sama lo," cicit Ken pelan, Netta mengangguk. 
"Netta juga sayang sama Ken." 


Untuk sesaat mereka berdua hanya bertatapan dengan 
tangan saling menggenggam. saling mentransfer rasa yang 
dimiliki masing-masing. Berbagi dua rasa yang melebur 
dalam satu kebahagian yang sama. Kebagian yang hanya 
bersifat sementara. 


"Pergi yuk?" Ajak Netta memutus tatapan lebih dulu, ia 
tidak tahan menatap retina mata Ken terlalu dalam, karena 
semakin ditatap maka Netta semakin jatuh hati. 


"Kemana? Kalau ke KUA sih gue mau," canda Ken membuat 
mata Netta membulat sempurna. 


"Ngapain ke KUA?" 


"Biasanya orang ke KUA mau apa?" tanya Ken balik. 


Netta berpikir sebentar, ah itu pertanyaan yang mudah. 
"Mau nikah." Jawab Netta seadanya. 


"Yuk, gue juga udah siap nih," 


Penipuan besar, Ken sudah menipunya. Netta tidak bisa 
berkutik lagi, sedangkan Ken. Cowok itu malah tertawa. 
Hanya hari ini, Ken berusaha memanfaatkan waktu yang ia 
punya saat masih bisa tertawa lepas di hadapan Netta, 
sebelum besok semuanya berubah total. 


"Yaudah ih, mukanya jangan kesel gitu. Bahaya tauk, gue 
takutnya khilaf lagi." Ken berucap dengan sebuah cengiran 
manis. 


Netta menolehkan pandangan-nya "Ken mah kebanyakan 
khilaf-nya." 


"Nah itu tau, makanya jangan sering bikin gue gemes, klo 
gak mau gue khilaf," balas Ken memperingati. Tidak ada 
cowok yang khilaf kalau si cewek gak nge-godain. Tolong di 
catet! 


Tidak ada lagi sahutan dari Netta membuat Ken menarik 
Netta untuk jalan mengelilingi area sekolah. Menikmati 
masa-masa berdua dan membiarkan para warga kelas lain 
menatap mereka iri. 


Satu Lengkungan senyum dibibir Ken terbit. "Eum... Boleh 
nanya gak?" Netta menengadahkan kepanya. 


"Apa yang Lo suka dari gue?" 


"Semuanya kecuali sikap Ken yang hobi bunuh orang," 
jawab Netta jujur. 


"Kenapa lo gak suka gue bunuh orang? Gue gak 
sembarangan ngebunuh orang kok. Gue cuman bunuh 
orang yang terlalu bahagia dan tertawa melebihi batas yang 
gue tentuin, diluar itu semua gue gak akan bunuhin orang" 
Tutur Ken memberikan pembelaan dari sisi dirinya. Semua 
orang tidak akan pernah mengerti kecuali dirinya sendiri. 


Netta menghentikan langkahnya, memposisikan tubuhnya 
menghadap Ken. "Justru itu, kenapa Ken tega rusak 
kebahagian orang? Setiap orang bebas bahagia. Lagi pula 
Ken kan gak tau apa yang mereka alami sebelum bisa 
bahagia begitu. Mungkin yang Ken bunuh cuman satu 
orang, tapi orang yang terluka di dalamnya banyak. 
Pasangannya, sahabatnya, dan juga keluarganya. Ken gak 
mikirin itu kan? Karena Ken hanya mementingkan kepuasan 
sendiri." 


Empati Ken sangat rendah, sehingga perkataan Netta 
barusan tidak sama sekali terpengaruh. "Lo bisa ngomong 
gitu karena Lo gak ada dalam posisi gue. Persepsi kita beda 
karena cerita hidup kita beda. Setiap cerita hidup seseorang 
berbeda, gak selalu apa yang menerut Lo itu bener baik 
buat orang lain." 


"Dan satu lagi selamanya Lo gak akan pernah bisa ngubah 
suatu hal yang udah terlalu salah jadi bener lagi." Tajam dan 
tanpa bantahan. Ken soelah-olah menegaskan bahwa 'kita 
berbeda' 


"Jadi apa pilihan Lo sekarang, lanjutin permainan atau 
nyerah?" 


Ken menyenderkan kepalanya  dipenyangga kasur. 
Merileksasikan tubuh dan pikirannya agar tidak salah 
mengambil langkah. 


Embusan nafas kasar Ken terdengar. "Sama seperti jawaban 
gue diawal. Gue gak akan pernah nyerah di atas kata cinta. 
Permainan kali ini bakal gue menangin sedikit lagi." Ego 
yang terlalu tinggi membuat Ken keras pada pendiriannya. 


"Lo kek Yamaha deh, ingin selalu terdepan," tambah Nani 
ikut menimpali. 


Nani kesal saja, kenapa sahabatnya itu selalu saja mengatai- 
nga bodoh. Padahal justru yang bodoh itu siapa? Ken terlalu 
bodoh untuk mendeteksi rasanya sendiri, Ken terlalu bodoh 
untuk menyadari rasa sayangnya itu adalah cinta, dan Ken 
terlalu bodoh untuk melihat cinta Netta yang tulus. Meski, 
permainan ini adalah rencana mereka bertiga, tapi Nani bisa 
melihat perubahan sikap Ken. 


Ares terkekeh. "Bagus deh kalau Lo masih inget renacan 
awal, gue sih berharap perkataan Lo saat ini bisa tetep 
Konsisten sampai permainan selesai." 


Berbanding terbalik dengan Nani, Ares justru sangat 
menyukai sikap Ken yang tetap keras pada pendiriannya. 
Ares berharap Ken tidak pernah berubah. Ken harus tetap 
menjadi cowok yang keras dan tidak punya sisi empati, 
sekalipun cinta masuk kedalam-nya. 


"Pernah goblok tapi tak pernah segoblok si Ken. Karena 
pernah cinta tapi tak pernah separah ini " Nani bernyanyi 
dengan lirik lagu pernah sakit yang sengaja diganti lirik- 
nya. 


Ken paham dengan sendirian Nani itu. "Alay Lo! Gitu aja 
baperan. Lo kan tau sendiri permainan ini cuman buat uji 
kehebatan gue. Dan kalau Lo lupa, siapa yang buat 
permainan ini. Bukan gue tapi Lo kan?" Nada bicara Ken 
sudah tidak bisa santai lagi. Sedikit datar dan tajam. 


Nani menunjuk Ares. "Kampret!!! Bukan gue kali, Ares yang 
ngusulin gue mah setuju-setuju aja," ucap Nani tidak terima 
disalahkan. 


"Lah kok pada saling nyalahin sih? Gue kan cuman cari 
hiburan buat kita bertiga. Lagi pula gue cape bersihin mayat 
mulu tiap Ken bunuh, lebih baik bunuh batin sama perasaan 
orang gak perlu bersihin mayat tapi efek yang ditimbulkan 
jauh lebih nyiksa." Enteng dan tanpa beban. Ares meamang 
manusia biasa tapi menyerupai seorang psikopat. Mungin 
efek dari berteman dengan Ken dan film kriminal yang 
sering ia tonton. 


Sinting, Nani mengumpat dalam diam. "Sadis, kenapa gitu 
harus cewek sebaik dan sepolos Netta yang jadi korban. 
Kenapa waktu itu gak pilih cabe-cabean di sekokah yang 
bibirnya tuh udah macam ketumpahan cat, terus rambut 
yang kek kuda poni, dan muka yang udah mirip badut 
saking tebelnya bedak." Cerocos Nani bingung, ia tidak 
terpikir bagaimna Ares bisa memilih Netta sebagai objek. 


Sentilan dijidat Ares layangkan dibibir Nani. "Please gak 
level banget kalau cewek kek gitu. Gue aja jijik liatnya 
apalagi si Ken." 


"Duh, mikir doang Nan. Kalau ceweknya model begitu gak 
mungkin seribet ini," tambah Ken ikut menimpali. 


Selalu seperti ini, tidak ada yang berpihak padanya. "Oh iya, 
gue penasaran aja kenapa waktu pertama kali kita masuk 
dan Ares ngajak gue buat bikin taruhan buat Lo Ken, si Ares 
udah tau Netta. Btw Lo tau nama Netta dan dapet foto 
cewek itu dimana ya?" Ucap Nani mengeluarkan unek- 
uneknya yang terasa janggal. Balik lagi, struktur permainan 
selama satu bulan ini adalah usul Ares. 


Ken merasa tertarik dengan pertanyaan Nani barusan. " 
Pertanyaan gue terwakilkan." Sahut Ken ikut penasaran. 


Ares menatap kedua sahabatnya. "Lo bakal tau nanti saat 
satu bulan udah selesai dan kita udah tau siapa 
pemenangnya. Gue bakal jelasin dimana gue tau Netta dan 
kenapa gue pilih dia. Tapi untuk saat ini. Biar jadi rahasia 
dulu." Jawab Ares misterius. 


"SOK ASIK LO." 


Jawaban Ares yang misterius membuat cabang di kepala Ken 
'apa maksud semua permainan ini' 


A/N 


Main tebak tebakan yuk. 
Kira-kita apa tujuan Ares? 
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Possesive Psikopat 29 


Ego gue terlalu tinggi untuk 
menyerah di atas kata cinta. 


Pikirannya lari kemana-mana meski posisinya Kini sedang 
berada didalam kelas. Guru yang menerangkan 
pembelajaran di depan pun tidak sama sekali di perhatikan. 


Netta merenung dalam diam. Berusaha menginstropeksi apa 
yang salah dari dirinya. Sikap Ken padanya tadi pagi bener- 
bener aneh. Jika biasanya Ken bersikap hangat, maka hari 
ini cowok itu bersikap dingin. 


Flashback on 


Netta terseyum ketika melihat Ken. Dilambai-lambaikan 
tangannya berharap Ken akan menghampirinya. Namun, 
harapan itu sirna seketika saat Ken malah melewati dirinya 
seolah-olah tidak terlihat. 


Sakit? Luar biasa sakit. Itulah yang dirasakan Netta saat ini. 
Bagaimana dengan jelas Netta melihat Ken seperti tidak 
peduli padanya bahkan seperti tidak lagi mengenalnya. 


"Ken,...." 
"Ken,.... Tunggu!!!!" 
"Ken,...." 


"KEN!!!!" 


Dari suara sedang Sampei teriak-teriak sudah Netta 
lakukan. Namun nihil tidak ada jawaban dari Ken, cowok itu 
tetap melanjutkan jalannya. Jangankan menjawab menoleh 
saja tidak. 


Tidak menyerah Sampei disana, Netta tetap memanggil 
nama Ken berulang kali meski hasilnya sama saja. Netta 
berlari mengejar Ken, berusaha sekuat tenaga agar bisa 
meraih Ken. 


Nafas Netta sudah tersengal- sengal karena langkah Ken 
yang cepat. Rasa letihnya tertimbun oleh rasa 
penasarannya, kenapa Ken bisa berubah drastis dengan 
waktu satu malam. Padahal baru saja tadi malam Netta 
mengatakan sudah mencintai cowok itu. 


"Dapet!" Ucap Netta saat sudah berhasil meraih 
pergelangan tangan Ken. Mau tidak mau Ken berhenti. 


"Singkirin tangan Lo!" Ketus Ken menepis tangan Netta 
yang memegang pergelangan tangannya dengan kasar. 


Netta menetralkan nafas-nya. "Ken kenapa? Marah sama 
Netta ya? Ayo bilang sama Netta kalau Netta ada salah 
sama Ken. Tapi, jangan bersikap Kek gini sama Netta. Ken 
mau marahin Netta silahkan tapi jangan pernah tinggalin 
Netta. Netta terlalu takut untuk kehilangan Ken," lirih Netta 
sendu, menatap retina mata Ken dalam. la tau Ken tidak 
akan pernah tega melakukan hal yang membuatnya sakit. 


Tidak ada senyum seperti biasanya, Ken malah memasang 
raut wajah datar. "Jangam cengeng deh, muak gue liat-nya 
selama ini. Apa-apa nangis, Lo bukan anak kecil lagi yang 
semua hal bisa dibawa nangis. Dan Lo gak perlu minta maaf 
sama gue, Lo gak ada salah kok. Gue cuman bosen aja 
sama lo." Ringan tanpa beban. Ternyata Ken tetap pada 
ego-nya. Melanjutkan permainan dan memenangkan-nya. 


Bosen, Netta merasa sakit pada kata itu. Kenapa Ken baru 
mengatakannya sekarang disaat Netta sudah memberikan 
seluruh hatinya. Kenapa tidak dari dulu saat Netta masih 
tidak ada rasa, jika itu terjadi maka Netta tidak akan sesedih 
ini. 


"Bosen? Ken gak lagi bercanda Kan? Iya, Ken pasti 
bercanda. Ken udah ketahuan jadi gak perlu bohong lagi. 
Ayo Ken, bilang sama Netta kalau ini cuman bercanda. Ayo 
bilang!," Regek Netta sambil menggoyangkan lengan Ken. 


Tetap pada pendiriannya, Ken masih cuek saja padahal hati- 
nya berdenyut nyeri sekali. la tidak tega bersikap dan 
berbicara seperti sekarang ini pada Netta. Sakit sekali 
rasanya, melihat Netta setakut itu kehilangannya. Jika bisa 
Ken akan menarik Netta kedalam pelukannya, dan 
mengatakan bahwa ucapannya hanya candaan belaka, tapi 
tidak bisa. Permainan tetaplah permainan. 


Ken menatap Netta malas. "Lo suka ngeyel yah. Gue bilang, 
gue udah bosen sama lo. Apa Lo kurang denger? Oke, gue 
upangin ya. Gue B-O-S-E-N sama lo" ucap Ken memberikan 
penekanan pada kata 'bosen' 


"Ken jangan acting!" Kekeh Netta masih tidak percaya. 


Dengusan kasar Ken terdengar. "Terserah Lo deh, mau 
percaya apa enggak sama gue. Yang penting gue udah 
bilang sama lo. Eh seharusnya Lo seneng dong, itu artinya 
lo bisa balik lagi sama Reno. Bukannya Lo cinta mati ya 
sama dia?" Ken berbicara bernada angkuh, gaya bicara 
yang tidak pernah Netta dengar ketika bersama cowok itu. 


Netta menggeleng. "KENAPA BARU SEKARANG KEN BILANG 
GITU SAMA NETTA? DISAAT NETTA UDAH GAK CINTA SAMA 
RENO. NETTA CINTA KEN SEKARANG! DAN LAGI-LAGI KEN 
NGEHANCURIN KEBAHAGIAN NETTA. DULU RENO SEKARANG 


KEN SENDIRI." Isak Netta tidak tertahan. Berbicara dengan 
nada tinggi agar Ken mengerti. 


Wow! Ini first time, Ken mendengar Netta berbicara keras 
dan nyaring. Biasanya cewek itu penuh kelembutan tapi kali 
ini berbeda. Sepertinya rasa sakit Netta terlalu parah, 
sehingga cewek itu mampu mengeluarkan unek-uneknya. 


"Lo inget ucapan gue kemarin Malam, coba Lo inget-inget 
lagi. Disitu pasti lo bisa nemuin jawabannya sendiri. Semoga 
Lo paham. oke, kalau gitu gue pergi dulu." Ucap Ken setelah 
itu berlalu pergi meninggalkan Netta sendiri. 


Flashback off 


Kejadian beberapa jam itu yang membuat Netta gagal fokus. 
Apa maksud Semua tingkah laku Ken yang mendadak aneh. 
Netta sama sekali tidak mengerti. 


"Netta coba kamu jelasin ulang" 


Asik melamun membuat Netta tidak mendengar perintah 
itu. Semua murid di kelas itu sudah bersorak, menatap Netta 
yang sama sekali tidak sadar. 


Brak! 


Bu Yerin, guru mata pelajaran sejarah yang sedang 
mengajar dikelas Netta menggebrak meja dihadapan Netta 
dengan keras. Membangunkan muridnya yang asik sendiri. 


Suara itu membuat Netta serangan jantung. "Eh, apa Bu?" 
"Keluar kamu dari sini, Sekarang!!" Titah Bu Yerin kesal. 
Netta tidak paham. "Loh, kenapa Bu?" 

"KELUAR SEKARANG!!!" 


Sudah beberapa kali Netta mengotak- Atik ponselnya. 
Mencoba menghubungi Ken, namun sialnya Ken selalu 
menolak panggilan darinya. Bahkan spam chat darinya 
tidak pernah cowok itu baca. 


Jika tau ending-nya akan seperti ini maka Netta tidak akan 
pernah mengatakan cinta pada Ken. Sebab pengakuan 
Netta membuat Ken tidak suka lagi padanya. 


Kak, boleh gak kita ketemuan? Ada hal yang harus Netta 
bicarain sama kak Nani. 


Netta mengirimkan sebuah pesan singkat melalui Dm 
Instagram. la tidak tau lagi harus minta tolong ke siapa 
selain Nani. Sungguh, ia hanya penasaran saja, apa yang 
terjadi pada Ken sehingga bisa sekejam itu padanya, 
mungkin setelah mendengar penjelasan Nani, ia bisa sedikit 
lebih lega. 


Tidak lama setelah mengirim pesan, sebuah notifikasi 
masuk. 


Hah? Mau ngapain Net? Ini udah terlalu sore, Io 
yakin? 


Yakin banget kak, please mau ya kak. Netta butuh kak Nani 
sekarang. 


Penting banget? Okedeh, gue otw kerumah Lo aja. 
Biar gak repot. 


Oh iya, makasih ya kak. 


Enak aja makasih doang, beliin gue boneka 
Doraemon lah Sebagai bayaran-nya. 


Iya deh nanti ya, tapi gak bisa sekarang. Netta belum punya 
uang banyak. 


Mau ngakak rasanya. Netta benar-benar polos membuat 
Nani merasa lucu. Padahal Nani niatnya hanya bercanda 
tapi tanggapan Netta serius. 


Gak, gue bercanda kok tadi. 
Lo mah serius amat. 


Iya kak, cepet kesini ya. 
Laksanakan! 


Netta kembali memasukkan ponselnya kedalam saku 
bajunya, menunggu Nani datang di teras rumahnya. 
Biasanya sore begini Ken sudah mengirimkan pesan singkat 
yang berisi pertanyaan 'udah makan belum?' 'kangen gue 
gak?' 'gue kangen lo' dan 'lo kapan sayang sama gue'. Tapi 
hari ini, Netta merasa kehilangan. Semuanya mendadak 
sepi. 


Detik semakin cepat, menit begitu cepat berputar, dan jam 
semakin berotasi. Ini sudah 30 menit Netta menunggu Nani, 
namun Batang hidung cowok itu belum terlihat. Lama 
menunggu membuat Netta mendadak gusar sendiri. la perlu 
Nani untuk menghapus rasa penasarannya. 


Tak lama dari itu, sebuah motor berhenti dihalaman rumah 
Netta. Cowok itu membuka helm full face miliknya, 
membiarkan rambut hitam-nya terbelai angin. "Hei, udah 
lama nunggu?" tanya cowok itu. 


Netta menghampiri dengan nafas lega. "Netta kira kak Nani 
gak jadi datang kesini." 


Nani meletakkan helm-nya kemudian turun dari atas 
motornya. Menyeret Netta duduk lesehan di teras rumah 
cewek itu. Netta menurut saja, lagi pula ia juga suka duduk 
di sore hari sambil memandang langit yang mulai 
menggelap. 


"Duduk disini aja dulu, gue pengen liat detik-detik menuju 
malam hari. Yaudah lo pengen ngomong apa sama gue? Kek- 
nya penting banget." 


Netta menatap Nani sebentar sebelum mengalihkan 
pandangan-nya. "Kak, Netta hari ini bingung sama sikap 
Ken,..." 


Mata Nani membulat. "Bingung kenapa?" Kebiasaan buruk 
Nani, selalu memotong ucapan ditengah-tengah. 


"Bingung aja, kenapa Ken hari ini cuek banget sama Netta, 
terus kasar banget. Padahal Netta gak buat salah apa pun 
sama dia," rilihya sendu, entahlah mengingat semua 
perlakuan Ken hari ini padanya. Membuat dada Netta 
mendadak sesak. 


Kasian. Nani tidak menyangka Ken akan tetap melanjutkan 
permainan. Huh, sahabatnya yang satu itu memang sangat 
keras kepala. 


"Kok bisa gitu sih?" tanya Nani lugu, padahal jelas-jelas Nani 
paham kenapa sikap Ken berubah. Ken sedang menjalani 
tahanan Discard 'Aku mulai bosan dan kamulah yang salah' 


"Gak tau juga kenapa? Tapi aneh aja gitu. Kemarin malem 
saat kak Nani pamit pergi, Netta ungkapin ke Ken kalau 
Netta udah jatuh cinta sama dia. Tapi, pas ketemu tadi pagi 
Ken bener- bener kek gak peduli sama Netta. Kira-kira Ken 
kenapa ya kak?" 


Impossible! Jika Nani mengatakan yang sebenarnya kalau 
selama ini Netta hanya sebuah permainan yang menjadi 
taruhan ia dan teman-temannya. Kasian, cewek itu sudah 
menderita sejak putus dari Reno, dan sekarang Ken juga 
akan meninggalkannya. 


"Maaf, gue juga gak tau kenapa Ken bisa gitu sama lo. Gue 
emang temenya Ken tapi gak semua hal yang Ken simpen 
harus gue tau kan, dia punya privasi begitupun gue. Jadi 
kalau Lo penasaran coba ajak Ken ngomong." Bohong Nani 
terpaksa. Sialan si Ken itu, dia yang bermasalah ia yang 
kena dosa gara-gara keseringan bohong. 


Netta terseyum kecut. "Yah, kak Nani juga gak tau ya. 
Maafin Netta ya kak udah nanyak kek gitu. Netta gak 
bermaksud kok, Netta cuman penasaran aja. Sekali lagi 
maaf kalau kak Nani tersinggung." Setelah mengatan hal 
itu, tiba-tiba Netta menangis. Sudah ditahan mati-matian 
tapi tidak bisa. Netta menyerah dan memilih mengeluarkan 
air matanya dihadapan Nani. 


Melihat Netta yang menangis membuat Nani tidak tega. la 
memang pundak Netta, menatap cewek dihadapan-nya 
yang sedang menangis. "Hei, kenapa nangis? Jangan nangis 
dong, kalau Ken tau Lo nangis karena gue pasti gue bakal 
kena hajar dia. Emang Lo tega liat muka gue yang ganteng 
ini jadi bonyok gara-gara pacar Possesive Lo itu. Please ya 
berhenti nangis," pinta Nani. Bukannya mereda tangis Netta 
makin menjadi-jadi. 


Tidak memikirkan apapun lagi, Nani menarik Netta kedalam 
pelukannya. Membiarkan air mata Netta membanjiri baju- 
nya. 


"Shutttt! Udah udah nangis-nya. Hei, kok makin kenceng 
sih?" Ucap Nani sambil mengelus-elus punggung Netta yang 


bergetar. 
"Ga- hiks k- hiks bis- hiks sak- hiks. Huaaaaa." 


"Astajim Netta!! Ingus Lo aduh aduh ini beber kemana- 
mana. Ewww." 
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Salam unyu-unyu ina 


Possesive Psikopat 30 


Let's play song "maafkan aku" 
~ versi Tiara andini~ 


Motivator terbaik adalah dirimu sendiri. Tidak peduli 
seberapa banyak quotes yang kamu baca, jika tidak bisa 
menerapkannya, buat apa? 


Hari-hari yang Ken lewati terasa hampa. Rutinitasnya 
berkurang, jika biasanya dijam istirahat seperti ini, ia akan 
ngapelin Netta, maka kini sudah tidak lagi. Jujur Ken 
merindukan semua itu, tapi tidak bisa. Otak dan hatinya 
saling mendominasi antara ego dan cinta. 


Ken duduk ditepian rooftop, memandang dari atas orang- 
orang yang sesuka hati tertawa. Terlihat sangat bahagia dan 
Ken benci itu. 


Klek! 


Suara itu membuat Ken menoleh. Pintu terbuka dan 
menampakkan seseorang yang malas Ken lihat. 


"Ken,...' 


Netta menghembuskan nafas-nya" Hm,... Maaf kalau 
kedatangan Netta kesini bikin Ken gak nyaman. Netta 
cuman mau ngobrol sebentar sama Ken, karena Netta masih 
gak paham. Jujur Netta bingung diginiin," ucap Netta 
membawa langkahnya mendekati Ken. 


Ken sama sekali tidak mendengarkan ucapan Netta, cowok 
itu malah tetap sok tidak peduli. Memilih tetap diam. 
Bahkan saat Netta sudah berada tepat disampingnya. Ken 
bersikap bodo amat. Jika kalian bertanya soal perasaan 
Netta? Tentu saja cewek itu kecewa. 


"Segitu udah gak suka-nya ya Ken sama Netta? Sampai 
sedikitpun Ken gak mau natap wajah Netta. Tapi gak papa 
Kok, Netta bisa terima. Mungkin Ken udah capek sama sikap 
Netta yang kekanak-kanakan, makanya Ken bosan sama 
hubungan ini. sekali lagi maafin Netta ya?" Suara Netta lirih 
sekali, bahkan mata cewek itu berkaca-kaca. 


Maaf? Maaf untuk apa? Ken membenci kata itu keluar dari 
mulut Netta. Disini yang salah adalah dirinya, bukan Netta. 
Tapi, cewek itu terus saja minta maaf untuk perbuatan yang 
sama sekali tidak cewek itu perbuat. Sialan! 


Bibir Netta terasa bergetar untuk berucap kembali. "Gak ada 
jawaban dari Ken, Netta emang udah gak berharga lagi 
dimana Ken. Sampai bales ucapan Netta pun enggan. Netta 
sedih, tapi juga sadar posisi. Netta gak berhak ngatur Ken." 


Dengan kesal, Ken berbalik menghadap Netta. "Gunain otak 
Lo. Kalau tau respon gue gimana sama lo, kenapa lo masih 
nekat nyamperin gue kesini. Seharusnya Lo gak usah kesini, 
jadi-nya Lo gak perlu nangis di depan gue kek gini. Gue 
udah males berurusan sama sikap Lo itu." Tandas Ken sedikit 
membentak. Bukan-nya tersinggung, Netta malah terseyum 
manis sekali. 


"Ken bicara sama Netta? Iya, Ken bicara sama Netta? 
Huaaaaa,... Netta seneng banget akhirnya Ken udah mau 
ngomong dan natap Netta lagi." Girang Netta menatap Ken 
terharu. 


Sinting! Ken mengumpat dalam hati. Netta sudah kelewat 
stres, bagaimana bisa ada orang yang senang ketika 
dibentak. Ini yang Ken benci dari cinta. Cinta itu bisa 
membuat orang sepintar apapun menjadi bodoh, dan tentu 
saja Ken tidak mau itu terjadi pada dirinya. 


"Lo udah gak waras," cerca Ken skiptis. 


"Iya, Ken yang bikin Netta gak waras. Netta lebih milih Ken 
bentak Netta dari pada diemin Netta. Setidaknya saat 
dibentak Netta bisa denger suara Ken, meski bukan suara 
lembut seperti biasanya. Tapi, Netta tetap bersyukur kok." 
Tulus sekali. Cinta Netta untuk Ken begitu besar. Selama 
bersama Ken, Netta tidak pernah takut apapun, Karena 
Netta percaya Ken akan selalu menjaganya. 


Sudahlah, Netta benar-benar terlalu goblok. Ken memilih 
diam seperti beberapa menit yang lalu. Menatap orang- 
orang yang berkeliaran dibawah dengan berbagai macam 
canda tawa, sedangkan disini? la malah bersitegang dengan 
Netta. 


Netta ikut memposisikan dirinya dekat Ken, menikmati 
pemandangan dari atas rooftop. Angin menerpa wajah 
mereka berdua, jika Ken tidak marah padanya. Pasti moment 
seperti ini akan menjadi kenangan termanisnya. Tapi, 
sayang Ken sudah berubah. 


"Pantes Ken suka kesini..." Netta menjeda ucapannya, 
sedikit melirik Ken. "Ternyata disini tuh bisa bikin suasana 
jadi adem. Pemandangan-nya juga indah banget, ditambah 
angin yang ngebikin jadi rilex. Emang yah selera Ken itu 
bagus." 


Ken terseyum dalam diam. Lo salah kali, gue kesini bukan 
untuk mencari kedamaian, tapi cari target orang yang bisa 


gue bunuh. Karena saat diatas gue bisa meneliti korban 
dengan mudah. Lo masih aja ya nganggep gue orang baik. 


Senyap, tidak ada pembicaraan setelahnya. Ken yang 
memilih bungkam dan Netta yang juga sudah kehabisan 
percakapan. Ia bingung saja, apa yang perlu dibicarakan di 
saat lawan bicaranya tidak sama sekali bergeming. 


Aneh saja, biasanya Netta sangat pendiam. Cewek itu 
mendadak cerewet sejak Ken mengacuhkannya. Ada rasa 
bahagia secuil yang Ken rasakan, ternyata Netta sudah 
benar-benar mencintainya. Bahkan sudah bisa 
menggantikan posisi Reno, atau bahkan lebih dari itu. 


Lama tidak ada percakapan membuat Ken jengah. "Lo pergi 
sana! Udah gak ada yang perlu Lo omongin lagi kan sama 
gue, jadi ngapain Lo masih disini? Bikin gue kesel aja." Usir 
Ken terang- terangan. 


Netta mencebikkan bibirnya kesal. Ken sangat sensi 
padanya. “Gak ada lagi sih, Netta disini cuman mau liat 
wajah Ken aja. Lagi pula ini hari terakhir Netta bisa liat 
wajah Ken," jawab Netta, Ken mendadak tertarik dengan 
kalimat 'hari terakhir' 


"Maksudnya?" tanya Ken datar. 


"Iya, besok Netta janji sama Ken. Gak bakal ganggu Ken lagi 
dan bikin Ken kesel. Berat sih, tapi mau gimana lagi. Ken 
udah gak ngarepin Netta kan? Jadi mulai besok sebisa 
mungkin Netta gak akan pernah muncul di depan muka 
Ken." 


Dada Ken mendadak sakit. Seharusnya itu hal yang sangat 
bagus, entahlah Ken merasa tidak terima. 


"Bagus deh, kalau Lo sadar!" 


Netta terseyum kecut. "Iya, tenang aja. Oke, sebelum Netta 
pergi, Netta mau nyanyi satu lagu buat Ken," ujar Netta 
sedikit malu. Masalahnya Netta tidak pernah bernyanyi di 
depan orang lain kecuali kamar mandi dan cermin. 


Tidak ada jawaban, Netta memutuskan tetap bernyanyi. 
Karena ada sesuatu hal yang ingin Netta sampaikan melalui 
lagu yang akan ia nyanyikan. 


Netta mengeluarkan handphonenya, memutar instrumen 
musik yang sudah tersedia khusus di YouTube. Melody indah 
mulai mengayun keluar, menyingkirkan suara Sepi di 
rooftop. Ken menatap Netta yang juga menatapnya. 


Melodi masuk terdengar, dengan segara Netta 
mengeluarkan suara-nya. 


Aku t'lah tau kita memang tak mungkin. 
Tapi mengapa kita selalu bertemu? 

Aku t'lah tau hati ini harus menghindar. 
Namun kenyataan ku tak bisa. 

Maafkan aku terlanjur mencinta. 


Suara yang Netta keluarkan membuat Ken sedikit tertarik. 
Ternyata Netta sama sepertinya, sama-sama mencintai 
musik, bahkan memiliki suara yang bisa dibilang merdu. 


Senyuman itu. 

Hanyalah menunda luka. 
Yang tak pernah kuduga. 
Dan bila akhirnya. 


Kau harus dengannya. 
Mengapa kau dekati aku? 

Kau membuat semuanya indah 
Seolah Takan terpisah. 


Setiap bait yang Netta nyanyian terdengar tulus, ia sengaja 
menyampaikan apa yang ia rasakan sekarang melalui 
sebuah lagu. Seperti yang kalian tau, Ken tidak mau 
mendengarkan ucapan Netta, maka dari itu cewek itu 
memilih menyampaikan lewat melodi. 


Aku tlah tau kita memang 
tak mungkin. 


Tapi mengapa kita selalu bertemu? 


Tidak! Kali ini bukan Netta yang bernyanyi melainkan Ken 
yang menyambung lirik. Netta tersenyum bahagia, Ken 
meresponnya. 


Aku t'lah tau hati ini harus menghindar 
Namun kenyataannya ku tak bisa. 
Maafkan aku terlanjur mencinta. 


Mereka berdua bernyanyi bersama-sama di bait terakhir. 
Seolah-olah menegaskan bahwa mereka memang satu rasa. 
Namun, sayang di antara rasa cinta ada ego yang tersisip 
ditengahnya. 


Sesuai janjinya pada Ken tadi, saat sudah selesai bernyanyi 
maka Netta akan pergi. Dengan segera Netta berbalik, 
membawa kakinya melangkah menjauh. 


Baru satu langkah menjauh, Netta malah ditarik Ken. 


"Jauh-jauh dari gue, kalau Lo gak mau sakit lebih dalam 
lagi." Bisik Ken ditelinga kanan Netta. 


Mata Ken berkilat tajam, ia tidak mood bercanda sekarang. 
"Gue gak tertarik sama candaan Lo itu!" Tandas Ken skiptis. 


Nani menarik kerah belakang baju Ken, menghentikan 
pergerakan cowok itu yang mulai menjauh. 


"Gue gak lagi bercanda! Gue serius, kalau Lo gak mau sama 
Netta, biarin Netta sama gue," ucap Nani tidak main-main. 
Toh Netta cantik, baik, dan kalem, tipe cewek yang selama 
ini Nani cari. 


Ken menyingkirkan tangan Nani yang berada di kerah 
bajunya. "Maksud Lo apa sih? Gue bilang gue gak mood 
bercanda." Ken sama sekali tidak tertarik membicarakan 
soal Netta. Mendengar nama cewek itu membuat Ken 
merasa bersalah. 


"Gue suka sama Netta." 


Seperdetik setelah ucapan itu keluar dari mulut Nani, maka 
detik itu juga Ken mendorong tubuh Nani keras. Dorongan 
yang Ken berikan sangat keras hingga tubuh Nani hampir 
mencium lantai. 


Kekehan dari mulut Nani terdengar. "Kenapa hah? Bukannya 
Lo gak ada rasa ya sama Netta? Terus kenapa lo marah kalau 
gue pengen jadi alasan Netta bahagia? Owh gue tau, Lo ada 
rasa tapi gengsi Lo ketinggian." Tidak seperti biasanya, Nani 
kali ini tidak sedang bercanda. 


"GAK USAH SOK TAU! GUE UDAH PERNAH BILANG KAN 
KALAU GUE SAYANG SAMA NETTA, TAPI UNTUK LEBIH DARI 
ITU GUE GAK BISA!" 


Posisi awal Nani yang sempat tersungkur, kini sudah bisa 
kembali berdiri tegap. Menatap Ken tidak habis pikir. "Lo gak 
mungkin sayang kalau gak ada rasa cinta. Lo bego apa 
emang dari dulu bego? Sekarang gue sadar bahwa orang 
pintar itu bukan aja masalah akedemis, pintar yang 
sebenernya itu adalah ketika Lo bisa menyikapi suatu hal 
dengan benar. Bisa memilih mana yang baik untuk diri 
sendiri, bukan menjunjung tinggi ego," ucap Nani berusaha 
santai meski ia tau Ken sudah terpancing emosi. 


Ken maju satu langkah, menyamakan posisi-nya dengan 
Nani. "GUE PAHAM ITU. DAN YANG GUE GAK PAHAM ITU, 
ADA APA SAMA LO? KENAPA TIBA-TIBA LO PEDULI SAMA 
NETTA BAHKAN BILANG SAMA GUE KALAU LO SUKA DIA?" 
tanya Ken berapi-api. la sudah pusing dan Nani malah 
membuatnya semakin pusing. 


"Heum,... Katanya Lo pintar, masa masalah gini doang pake 
segala nanyak gue. Ini cinta suatu hal yang gak bisa Lo 
prediksi datang-nya. Gue sayang sama Netta bahkan cinta, 
apa itu salah? Gak kan? Lagi pula Lo kan mau buang dia." 
Sindir Nani, ubun-ubun Ken terasa ber-asap. 


"LO BERCANDA? KOK GUE NGERASA LUCU. GUE INGETIN 
KALAU LO LUPA. SIAPA YANG MEMULAI PERMAINAN INI? LO 
SAMA ARES KAN? LO SERET NETTA MASUK, DAN LUCU AJA 
KALAU LO BILANG GAK MAU DIA TERLUKA. LO SEHAT?" 


"GUE SEHAT? GUE JUGA SADAR KALAU INI SEMUA GAK 
BAKAL TERJADI KALAU GUE DAN ARES GAK BIKIN 
PERMAINAN ANEH INI. TAPI, KALAU LO NGIRA GUE SAMA 
KAYAK ARES YANG CUMAN PENGEN MAIN-MAIN LO SALAH! 


GUE SETUJU PERMAINAN INI DILAKUIN DEMI LO. GUE 
SEMPET BERHARAP LO BISA BERUBAH DENGAN HADIRNYA 
CEWEK KEK NETTA DI DALAM HIDUP LO,..." Nani menjeda 
ucapannya, mencoba menarik nafas. 


" LO BISA JADI ORANG NORMAL LAGI, DAN BERHENTI 
NGEBUNUH ORANG. KARENA GUE PIKIR SAAT LO UDAH 
NGEDAPETIN KEBAHAGIAAN MAKA LO MAU NINGGALIN 
KEJAHATAN YANG LO LAKUIN SELAMA INI. TAPI GUE SALAH 
BESAR, LO MALAH JADI ORANG PALING BODOH DAN 
BRENGSEK!" Lanjut Nani nge-gas. la tidak tahan dengan 
sikap Ken yang tidak pernah mau berubah. 


Perkataan Nani itu membuat Ken membeku. la sadar betul 
semua perbuatannya selama ini salah. Tapi, ia tidak akan 
pernah bisa menghilangkan itu semua. Ibarat membunuh 
adalah nadi, maka Ken tidak akan pernah bisa hidup. 


Ken terduduk. "Iya gue salah! Gue sadar. Tapi Lo gak 
ngerasain jadi gue. Gue gak mau tambah sakit ketika gue 
udah bisa jatuh cinta. Gue gak mau sakit lebih dalam lagi, 
cinta itu berbahaya. Gue masih takut." Lirih Ken 
memperihatinkan. 


Nani yang sempat emosi mendadak empati, ia berjongkok 
memegang pundak Ken. "Namanya juga hidup, kalau lo gak 
mau sakit yaudah gak usah hidup. Gini yah Ken, bahkan 
dalam novel pun yang hanya cerita fiksi gak selalu pemeran 
utamanya bahagia ada juga menderita-nya. Apalagi 
skenario tuhan yang gak bisa terbaca. Sakit itu dihadapi 
bukan ditakutin." Nasehat Nani menguatkan Ken. Nani tidak 
berniat bertengkar dengan sahabatnya itu, ia hanya ingin 
Ken sadar. 


Ken menarik sedikit sudut bibir-nya. "Makasih," ucap Ken 
yang mendapat anggukan dari Nani. 


"Santuy santuy!" Jawab Nani kembali bisa bersikap santai. 


"Soal yang tadi, bener Lo suka sama Netta?" tanya Ken 
berharap apa yang dikatakan Nani beberapa saat lalu hanya 
sebuah guyonan belaka. Entahlah atas dasar apa 
pengharapan itu muncul. Ada rasa takut kehilangan, 
mungkin? 


"Gue,..." 
A/N 


Gantung ya hahaha? Kira-kira 
Nani serius gak tadi? Ayo spam biar cepet dapet 
jawabannya. 


Vote! Jangan lupa! 


Sempetin komen, meski kalian nyebut 1-100 no 
problem. 


Follow akun penulisnya iniaina1303 
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Hati itu usil. Mempertemukan dua 

Hati, menciptakan sebuah harapan, 

hingga terbentuklah sebuah rasa yang sebut cinta. Tinggal 
tunggu cinta itu berbalas atau malah pertepuk sebelah 
tangan. 


"Soal yang tadi, bener Lo suka sama Netta?" tanya Ken 
berharap apa yang dikatakan Nani beberapa saat lalu hanya 
sebuah guyonan belaka. Entahlah atas dasar apa 
pengharapan itu muncul. Ada rasa takut kehilangan, 
mungkin? 


"Gue,... Terserah Lo aja. Misal Lo tetap menjunjung tinggi 
ego, bisa aja gue beneran bikin Netta jatuh ke pelukan Gue. 
Tapi kalau Lo lebih mementingkan perasaan Lo dan 
menyerah di permainan ini. Gue bakal tetap lepasin Netta 
buat Lo kok," jelas Nani mantap. 


Ken mengangguk. "Sumpah demi apapun gue bingung dan 
gak tau harus ngelakuin apa dikondisi sekarang ini. Disatu 
sisi gue pengen sama Netta, tapi gue juga gak bisa kalah 
dalam permainan ini. Tujuan awal gue gak boleh goyah 
karena cinta." Curhat Ken mengeluarkan isi hatinya. 


Munafik! Mungkin Ken bisa disebut seperti itu. Cowok itu 
sayang Netta tapi terus-terusan menepis rasa cinta. Merasa 
tidak pernah takut apapun membuat Ken jadi sosok yang 
keras pada pendiriannya, sekali berucap ia tidak akan 
pernah lupa itu. 


Nani paham kondisi Ken, tapi Nani tidak paham dengan isi 
otak Ken. Semua akan mudah jika cowok itu lebih 


mementingkan hati bukan otak. Semuanya tidak akan 
serumit ini. 


"Lo terlalu ambisius Ken, hal itu yang bikin Lo merasa gak 
pengen kalah dari siapapun. Gue paham Lo orangnya pinter 
dan gak mau jadi orang bodoh hanya karena cinta. Tapi, Lo 
gak sadar, sikap ambisius Lo itu bikin semuanya kacau, hal 
yang seharusnya mudah Lo bikin sulit." Tutur Nani pelan 
agar mudah dipahami Ken, ia tidak pandai merangkai 
sebuah kalimat yang pas untuk bisa membuat seseorang 
sadar, setidaknya Nani sudah melakukan apa yang ia bisa. 


Ini yang selalu Ken suka dari Nani, sahabatnya itu selalu tau 
kondisi. Kapan harus bercanda dan kapan harus serius. 
Meski otak Nani rada geser tapi disaat seperti ini cowok itu 
mendadak pandai. Ken paham, semua orang punya satu 
titik kelemahan dan satu titik kelebihan. 


"Kemana aja selama ini otak Lo Nan? Kok baru fungsi 
dengan baik dan benar sekarang?" Canda Ken berusaha 
mencairkan suasana. 


Tukan, laknat boy banget si Ken. Selalu saja merendahkan 
kecerdasan-nya. Huh! Menjengkelkan membuat Nani 
bersumpah serapah dalam hati. Jika bukan demi Netta, ia 
tidak akan mau berbicara sok bijak dedepan manusia sok 
hebat. 


Nani menoyor kepala Ken sadis. "Enak aja kalau ngomong, 
kasih sensor dikit kek biar gue gak sakit-sakit amat. Lo tuh 
gak ada adab sama sekali, kalau dipikir pikir mending Netta 
sama gue, dari pada punya calon imam biadab kayak lo!" 
Ucap Nani memberikan bumbu sindiran diakhir kalimat. 


Netta lagi, Netta lagi. Sepertinya Nani sangat peduli pada 
cewek yang masih berstatus pacarnya itu. Tidak heran sih, 


karena Netta mempunyai Good looking, bukan hanya itu 
tapi juga Good akhlak. 


Tatapan Ken intens memandang Nani. "Gak usah lebay, 
lagian Lo kan udah biasa dapet kritikan dari gue. Eh btw Lo 
peduli banget sama Netta ya? Oh iya gue lupa kalau Lo suka 
sama pacar gue itu," 


"Ralat bukan suka tapi cinta. Camkan itu!" 


"Kok gue gak yakin sih Lo beneran cinta sama Netta, gue 
merasa Lo cuman mamfaatin keadaan ini buat bikin gue 
cemburu," jelas Ken membeberkan kejanggalan-nya. 


"Dih! Ngapain gue bikin Lo cemburu? Gak guna banget. Gue 
ngelakuin semua ini demi Netta lah, nolongin dia dari rasa 
sakit yang Lo buat. Lo tau gak seberapa sedihnya dia saat 
tau Lo mendadak berubah sikap?" tanya Nani, 
memposisikan tubuhnya yang tadi jongkok ikut duduk. 


"Biasa aja tuh, kan masih ada Reno,"jawab Ken enteng. 


"Pale Lo! Reno itu mantannya sedangkan lo pacarnya. Lo 
gak ngerasain gimana sedihnya gue liat Netta ngeluarin air 
mata cuman buat nangisin cowok kayak lo, dan kasiannya 
gue denger dia meraung-raung dalam pelukan Gue. Sampe 
baju gue penuh air mata plus ingus yang ewww banget." 
Jujur Nani menceritakan kejadian Tempo lalu bersama Netta. 


Alis Ken berkerut. "Wait, kenapa Netta bisa sama lo?" tanya 
Ken tertarik. 


"Ya bisalah, Karena waktu itu Netta nelpon gue buat ngajak 
ketemuan. Yaudah gue usulin dirumahnya aja biar gak 
repot. Nah, pas gue Sampei Netta nyeritain soal sikap Lo 
sama dia, gue yang dengernya aja kesel gimana Netta." 


"Terus lo bilang apa?" 


"Gue bilang gak tau lah, yakali kalau gue jujur. Bisa-bisa 
Netta makin ancur. Gue sayang sama Netta, gue gak mau 
dia makin sakit."Tutur Nani mengingat memori memilukan 
cewek itu. Netta begitu tulus menyayangi Ken, tapi 
sahabatnya itu malah berkepala batu. 


Sayang? Sayang yang dimaksud Nani adalah sayang 
sebagai seorang kakak. Nani sudah menganggap Netta 
seperti adik kecilnya, seperti hal nya seorang kakak laki-laki 
maka Nani akan menjaga adik perempuannya dengan baik. 
Jika tadi Nani mengatakan mencitai Netta, itu hanya sebuah 
tak tik agar Ken cepat sadar. 


Ken mengangguk paham. "Sorry udah bikin orang yang Lo 
sayang sedih, tapi coba ngertiin Gue. Kasih waktu gue buat 
mikir." 


"Oke, sesuai permainan kita. Setelah satu bulan selesai gue 
tunggu keputusan Lo. Tinggalin Netta atau bertahan 
bersama Netta. Kalau Lo milih ninggalin, maka gue gak akan 
biarin Lo bisa ketemu Netta lagi!" 


Sepuluh hari berlalu sepi, Netta menepati janjinya bahwa 
cewek itu tidak akan mengganggu Ken lagi. Dan selama itu 
pula banyak pertimbangan yang Ken pikirkan. Bertahan 
atau meninggalkan. 


Ken menarik ulur tangannya, hari ini adalah tahapan 
discard, atau tahap penentuan. Ken berdiri didepan rumah 
Netta sejak tiga puluh menit lalu, tapi belum juga mengetuk 
pintu. Entahlah, ia merasakan takut. 


"Awhhh!!!" 


Mampus, bukannya mengetuk pintu Ken malah mengetuk 
jidat Netta. Cewek itu meringis sakit, niatnya tadi ingin 
mengangkat jemuran karena memang hari sedang 
mendung, tapi ia dikagetkan dengan kehadiran Ken yang 
entah sejak kapan ada di depan pintu rumahnya. 


Netta menatap Ken. la terseyum ketika bisa kembali 
menatap wajah Ken sedekat ini, biasanya ia hanya bisa 
menatap dari jauh. "Ken mau ap-" 


Bibir Netta tertutup ketika jari telunjuk Ken mendarat di 
atasnya. "Jangan nanya dulu, gak sopan banget sih. 
Seharusnya kalau ada tamu itu di suruh masuk dulu," ucap 
Ken memasang wajah sedatar mungkin. 


Ah, Netta jadi teringat waktu pertama kali Ken berkunjung 
kerumahnya, ucapan Ken barusan membuat Netta 
merindukan sosok Ken yang dulu. 


"Eh." 


Tanpa permisi dan izin Ken menerobos masuk kedalam 
rumah Netta. Mendudukkan pantatnya disalah satu sofa 
yang sudah reyot itu. Sebenernya ngeri, jika tiba-tiba roboh 
bagaimana? Bisa Encok pinggangnya. 


Melihat Ken masuk, Netta menutup pintu rumahnya, ikut 
duduk dengan posisi lebih jauh dari Ken. la tetap akan 
berusaha menepati janjinya, tidak akan mengganggu Ken 
lagi. 


pergerakan Netta itu tidak luput dari penglihatan Ken. 
"Ngapain duduk disitu, coba deketan. Ada hal yang pengen 
gue bicarain serius sama lo," ajak Ken memberi isyarat 
dengan tangannya. 


Pelan tapi pasti, Netta mendekat. Posisi mereka berdua 
bersebelahan, dengan Ken yang menatap Netta Datar, 
sedangkan Netta malah takut. Sudah beberapa hari terakhir 
Ini Netta tidak pernah bersama Ken lagi, maka dari itu, ia 
merasa gugup sekali. 


"Ada apa ya?" Cicit Netta pelan, suara cewek itu bergetar. 


Refleks Ken memejamkan matanya. "Bee, ups sorry. 
Kayaknya gue udah gak pantes buat nyebut nama itu deh. 
Lo mau tau gak gimana bisa gue berubah kek gini sama lo?" 


Netta mengangguk. "Tau kok, karena bosan kan? Ken udah 
bosen sama sikap Netta yang terlalu kekanak-kanakan, dan 
Netta juga tau. Ken benci sama cewek yang hobi nangis. 
Maaf ya Ken, Netta gak bisa jadi cewek seperti apa yang Ken 
harapkan," ucap Netta dengan senyum kecut, sengaja 
dipaksakan. 


Raut wajah Netta sudah menjelaskan bahwa cewek itu 
terluka parah. Dan Ken benci saat sadar ia lah yang 
membuat Netta seperti itu. Ken tidak pernah menyangka 
permainan ini akan berakhir seperti ini. Seharusnya tidak 
perlu melibatkan perasaan, tapi nyatanya? 


Embusan nafas Ken memburu. "Udah pernah gue bilang 
kan, Lo gak usah minta maaf sama apa yang gak Lo lakuin. 
Disini yang salah adalah gue. Gue yang bikin Lo jatuh cinta 
sama gue. Jadi gue harap Lo berhenti ngucapin kata maaf," 
kesal Ken merapatkan posisinya dengan Netta. 


"Ken gak salah kok, tapi hati Netta yang salah 
menempatkan perasaan. Netta juga bingung kenapa bisa 
suka sama cowok pembunuh kayak Ken. Semua keburukan 
Ken jelas tersaji di depan mata Netta, tapi rasa cinta tetap 
tumbuh," bingung Netta, jika bisa memilih maka Netta tidak 


akan pernah mau mencintai cowok berdarah dingin seperti 
Ken. 


Dalam hati Ken terseyum senang. Memperhatikan wajah 
Netta yang tidak menatapnya, mungkin cewek itu masih 
takut. 


"Back the topic, gue kesini cuman buat mengakhiri 
semuanya. Gue cape begitupun Lo. Jadi gue harap apapun 
keputusan gue ini baik buat kita berdua," ucap Ken mulai 
serius. Netta mengedarkan pandangannya ke sembarang 
arah. 


Keliatan dari cara bicara Ken, Netta sudah tau bahwa Ken 
datang kerumahnya untuk mengakhiri semuanya. Iya, Ken 
akan benar-benar meninggalkannya. 


"Iya, apapun keputusan Ken buat hubungan kita Netta 
terima kok. Bahagia Ken juga bahagia Netta. Percuma kalau 
kita bersamanya tapi Ken gak ada rasa cinta buat Netta, kan 
percuma. Lagi pula, Ken pantes dapetin cewek yang lebih 
segalanya dari Netta." 


Tanpa ragu Ken menyentuh pergelangan tangan Netta, 
mengusapnya lembut. "Maafin gue ya, gue udah bikin Lo 
sakit. Maaf udah ngejebak Lo dalam rasa yang gak berbalas. 
Tapi, gue lakuin ini demi kebaikan semua," ucap Ken 
bernada sedih, mereka saling bertatapan. Retina mata 
mereka seolah tidak ingin melepaskan. 


Ken menarik nafasnya dalam. "kita,..." 


Rasanya Netta tidak siap mendengarkan ucapan selanjutnya 
dari Ken. Dada-nya mendadak sesak, semuanya telah 
berakhir. 


"Lanjut Ken." Titah Netta memejamkan matanya. Ia masih 
tidak siap. 


"Kita,... Putus." 
A/N 


Ciee digantung lagi! Hahaha itu belum selesai kali. 
Putus apa enggak tuh? Mau tau spam lah! 


Vote jangan lupa! 


Komen sempetin! Meski 
satu huruf sekalipun. 


Follow akun ini iniaina1303 
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Pembaca baru tolong vote-nya 
jangan lupa! 


Aku baik-baik saja adalah kalimat ketika perempuan 
menutupi rasa sakit yang tidak terbaca. 


"Kita,... Putus." 


Lancar sekali, tidak ada gurat penyesalan di wajah Ken. 
Malah cowok itu terseyum ketika Netta sama sekali tidak 
menangis kali ini. Karena perempuan adalah makhluk 
ciptaan Tuhan yang paling kuat. Maka dari itu Ken tidak 
suka melihat perempuan menangis. 


Coba tukar jiwa? Sanggupkah Ken merasakan apa yang 
Netta rasakan? Posisi dibalik, Netta masih bisa terseyum 
meski terlalu pahit, tapi jika Ken. Mungkin saja cowok itu 
akan melakukan hal diluar nalar. 


Kamu tidak akan pernah mengerti, Sampei tiba saat-nya 
kamu merasakan apa yang aku alami sekarang. 


Senyum yang dipaksakan membuat raut wajah Netta tidak 
semanis biasanya. "Oke, Netta terima kok. Buat Ken dari 
Netta, makasih ya. makasih udah jadi orang termanis yang 
pernah Netta kenal, makasih udah buat Netta merasa 
dilindungi, makasih selalu mendukung Netta dikondisi 
apapun, dan makasih untuk semua yang udah Ken lakuin 
buat Netta selama satu bulan ini. Ken adalah kenangan 


yang akan selalu membekas indah di catatan hidup Netta." 
Seperti hal-nya itu adalah salam perpisahan, Netta berusaha 
memberikan kesan baik. 


Ken terkekeh. "Iya, sama-sama. Tapi gue gak suka ya sama 
ucapan Lo diakhir yang bilang kalau gue ini kenangan," 
ucap Ken mengulum senyumnya. Netta tidak pernah 
berubah dimatanya , Netta tetaplah cewek ter-manis. 


Balasan Ken sedikit menimbulkan tanda tanya dibenak 
Netta. Toh kalau udah mantan kan, berati udah menjadi 
kenangan. Jika masih berstatus pacar wajar bilang calon 
masa depan. Ken memang suka nyeleneh. 


"Kan bener, emang kalau bukan kenangan Netta harus 
nyebut apa?" 


Buru-buru Ken mendekatkan bibirnya pada telinga Netta. 
"Seharusnya Lo bilang kalau gue ini adalah masa sekarang 
Lo yang bakal jadi masa depan Lo." Bisik Ken diselingi 
kekehan rendah, setelah itu kembali menjauhkan wajahnya. 


Refleks Alis Netta terangkat sebelah. "Maksud Ken apa? Kan 
tadi baru aja kita putus? Klo putus itu berarti Ken udah 
bukan lagi calon masa depan Netta. Ken suka ngadi-ngadi 
deh." Protes Netta merasa apa yang diucapkan Ken salah. 
Lagian yang pacaran aja belum tentu jodoh, masa yang gak 
ada hubungan apa-apa bisa jodoh, bukan tidak mungkin 
tapi jarang. 


"Apa sih yang gue gak bisa? Bikin Lo jatuh cinta sama gue 
aja bisa. Gini yah Netta yang lola-nya minta diterkam. Gue 
emang mutusin Lo, tapi setelah mutusin Lo gue mau kita 
balikan," ucap Ken sambil membenarkan posisi rambutnya 
yang sedikit berantakan. Dalam kondisi apapun bagi cowok 
rambut itu paling penting. 


Netta semakin bingung dan tidak paham. "Apasih? Netta 
gak paham sama sekali." Rengek Netta lucu. Suer demi 
apapun, makin kesini ucapan Ken makin berbelit. 


Baru sebentar Ken tidak bertemu Netta, ia melupakan 
bahwa mantan pacarnya itu sungguh lamban menerima 
koneksi. Tidak masalah, Kan sangat menyukai itu, meski 
rada susah menjelaskan secara terperinci. 


Ken meraih tangan Netta, meletakkan-nya diatas dada-nya. 
"Disini, gue sakit banget saat liat air mata lo jatuh karena 
gue. Gue benci sama diri gue sendiri saat gue gak bisa 
menghapus itu, malah gue makin memperparah. Mungkin 
yang Lo tau, gue udah gak peduli sama lo waktu itu, tapi 
percayalah derita Lo itu menyiksa buat gue." Ken 
mengutarakan apa yang ia rasakan Tempo lalu, tidak seperti 
yang terlihat, nyatanya rasa sakit Ken tertutup oleh ego- 
nya. 


Netta menarik tangannya. "Kalau Ken sakit sama seperti 
Netta. Kenapa waktu itu Ken gak bilang cuman bercanda 
aja. Kalau Ken bilang mungkin udah banyak kisah manis 
yang kita laluin." Sanggah Netta menatap Ken intens. Aneh 
bukan? Kenapa ada orang yang ingin menyakiti diri sendiri? 
Oke, baiklah lagi-lagi Netta melupakan bahwa Ken adalah 
seorang psikopat. 


Bungkam, hanya itu yang ia lakukan sekarang. Jujur 
bukanlah pilihan yang tepat untuk bisa kembali 
mempersatukan hatinya dengan Netta. Bayangkan jika 
cewek itu tau hanya dijadikan sebuah permainan. Ken tidak 


sanggup. 


"Yaudah lupain rasa sakit itu sekarang. Gue pengen kita 
memulai semuanya dari awal. Kali ini atas dasar mau sama 


mau, bukan paksaan," Tutur Ken mengalihkan pembicaraan. 
la tidak mood membahas rasa sakit. 


Sebenarnya Netta tidak terlalu mengerti, ia hanya menurut 
saja ketika Ken mengambil alih jemarinya. Menyatukan 
kedua tangan mereka saling menggenggam. 


"Jadi gue mau ngulang semuanya. Kita awali hubungan kita 
dengan sesuatu yang baik. Karena gue gak mau nanti kita 
juga dipisahkan dengan cara yang gak baik." Netta 
mengangguk paham. Dibalik rasa sakit, maka Tuhan sudah 
menyiapkan hal yang indah. 


Ken berdiri mengambil sesuatu disaku celananya. Kemudian 
membimbing Netta untuk ikut berdiri bersamanya. 


"Hai Netta, sebelumnya gue mau ngucapin terima kasih 
karena udah hadir hidup gue yang suram ini. Hari-hari gue 
jelas terasa lebih berwarna, apalagi sejak kenal Lo, gue jadi 
sering terserang penyakit rindu, rasanya gue gak bisa jauh- 
jauh dari Lo." Netta dibuat terkejut ketika Ken berjongkok di 
depannya, memandang dirinya dengan tatapan sarat akan 
cinta. 


Bolehkan detik, menit, dan jam Netta hentikan sebentar. Ken 
yang dulu sudah kembali, cowok yang selalu berucap manis 
padanya, bukan cowok yang bebarapa hari terakhir ini 
membentaknya. 


Belum sempat Netta berucap, Ken lebih dulu memotong. 
"Shutttt!! Diem dulu Bee, gue mau jelasin peraturannya. 
Kalau misalkan lo Nerima cinta gue, silahkan coret pulpen 
ini dengan nama Lo dipipi gue, dan kalau Lo nolak coret 
nama gue aja. Paham?" Tanya Ken memastikan. la sudah 
menyiapkan pulpen dan cermin disampingnya. 


Seperti hal-nya pulpen itu adalah bunga, maka Ken 
menyatakan cinta dengan satu buah pulpen. " Ini gue, 
bukan Andmesh yang punya cinta luar biasa, bukan juga 
Rizki Febian yang punya kesempurnaan cinta, apalagi 
Virgoun yang punya surat cinta. Gue adalah Ken, makhluk 
antimeanstream yang mencintai makhluk manis kayak lo,..." 
Tatapan Ken tak pernah lepas memandang Netta, sedikit 
menjeda ucapannya. 


"Netta Anindisya Pratama maukah Lo jadi pacar Deven 
Kenzio Alzygair?" Setelah mengucapkan hal itu, Ken 
menyerahkan pulpen yang ia pegang tadi. 


Ada-ada saja, saat pertama kali menyatakan cinta, Ken 
mengganti bunga dengan pisau, dan sekarang pulpen. 
Memang Ken adalah makhluk antimeanstream. Cara dia 
berbeda, itu yang Netta suka. 


Netta menerima pulpen itu, membuka tutup-nya kemdian 
menundukkan sedikit kepalanya, untuk mencoret pipi Ken 
sebagai jawaban. Entahlah, Ken tetap merasa gugup, takut 
ditolak. 


"Udah," ucap Netta setelah selesai. 


Dengan segera, Ken meraih kaca didekatnya. Alisnya sedikit 
berkerut. Coretan di pipinya bukan nama dirinya ataupun 
nama cewek itu. 


Ken berdiri. "Mana jawabannya? Kenapa yang Lo tulis 
Kenet?" tanya Ken bingung. Siapa Kenet yang ditulis Netta 


dipipinya. 


"Itu udah jawabannya. Kenet itu adalah Ken Netta. Tanpa 
Ken gak ada Netta, dan tanpa Netta gak ada Ken. Jadi Netta 
tulis gabungan nama kita aja." Jelas Netta. Ken terseyum 
senang. 


"Huh, sejak kapan sih Lo jadi romantis gini? Belajar dari 
mana sih hah? Makin gemes deh gue." Ucap Ken sambil 
mencubit pipi Netta gemas. 


Netta mencebikkan bibirnya kesal. "Ih, sakit tau," bukannya 
kasian, Ken malah beralih mengacak rambut pacarnya. 


Grep! 


Tanpa aba-aba Ken langsung memeluk Netta, mentransfer 
rasa rindunya yang tertabung selama ini. Entahlah, 
sepertinya Ken sudah benar-benar cinta Netta. Ego-nya 
untuk kali ini kalah. 


"Biar gak sakit kita pelukan aja." 


"Dari mana Lo?" Tandas Ares melempar kulit kacang tepat di 
depan wajah Nani. 


Baru selangkah Nani menginjakkan kakinya di dalam 
rumahnya sendiri, sudah ada Ares yang nongkrong. 


Nani mendelik. "Lo siapa-nya gue sih? Pacar bukan apalagi 
bini, tapi Possesive-nya subhanallah. Gue pulang malem 
dikit Lo tanyain, kepo banget sih anjir," balas Nani kesal. 
Bagaimana tidak kesal jika mendapat perlakuan seperti itu, 
huh sangat menjengkelkan. 


Mendapat respon Nani yang sewot membuat Ares terkekeh. 
Memang objek yang pas untuk melukan aksi penistaan 
adalah pada Nani. Kenapa? Pertama muka Nani emang gak 
pantes dipuji, kedua kelakuan Nani yang absurd sekali, dan 
ketiga Nani tidak pernah tersinggung. Setajam apapun 
perkataan Ares dan Ken, Nani tidak pernah menganggap 
serius. 


Ares berdiri menghampiri Nani yang masih berdiri. "Dih 
pede lu kurangin dong. Gue nanyak kek gitu basa-basi 
doang kali, lagian buat apa coba kepo sama urusan Lo yang 
unfaedah itu. Palingan Lo pulang malem karena nangkepin 
kodok di semak-semak kan? Ngaku gak!" 


"Unfaedah ya? Emang iya sih. Tapi lebih unfaedah lagi kalau 
mainin perasaan orang," ucap Nani nge-gas. 


"Cih, baperan." Ares menatap punggung Nani yang mulai 
menjauh. Cowok itu masuk ke dalam kamarnya dengan 
membanting pintu cukup keras, Ares mengusap dada-nya. 


Mata Ares melirik kesana kemari, menunggu seseorang yang 
sejak 20 minit lalu izin ke toilet. Sampe sekarang tidak 
terlihat Batang hidungnya. Berak atau mati sih? 


Lama berdiri cengo, membuat Ares memilih menyusul Nani. 
Tidak sempat, justru tangan Ares dicekal seseorang. 


"Bang, ih!!!" 


Nah, ini dia orang yang dicari. "Lo berak atau bertelur sih 
lama banget. Noh, Nani Nunu Nini kesayangan Lo itu udah 
pulang dari tadi." Jelas Ares menatap nanar orang 
dihadapannya itu. 


Mata Gadis itu bersinar, iya benar. Gadis itu adalah Naya, 
masih ingat? Naya adalah adik dari Ares. Gadis yang begitu 
memuja Nani. la baru sempat bertemu Nani lagi sekarang, 
ya karena sekolahnya yang diluar kota, sehingga ia tidak 
selalu berada di Jakarta. Kecuali pada saat liburan seperti 
sekarang ini. 


"Dimana dia sekarang?" tanya Naya antusias. 
Menggoyangkan lengan Ares tidak sabaran. 


"Noh." Tunjuk Ares dengan bibirnya. 
Plak! 
"Awhhssh!!!" 


Naya menampar bibir Ares yang sengaja di maju-majuin sok 
seksi. Tidak tau kenapa, ia kesal saja melihat kakaknya 
berkelakuan seperti itu. Sangat menjijikan. 


"Lo itu laknat banget ya! Please lah gak ada sopan 
santunnya sama kakak sendiri. Mana gak tau diri lagi, 
Untung gue baik makanya gue mau ngajak Lo kesini." Kesal 
Ares mengusap bibirnya yang terasa perih. 


"BODO." 
"BANGSAT PUNYA ADEK!" 


Menghiraukan ucapan Ares, Naya memilih menyusul Nani, 
sesuai ruangan yang ditunjuk kakaknya itu. Maklum Naya 
baru pertama kali bertamu kerumah calon pacarnya, hiya 
ngarep. 


Naya menapakkan kakinya perlahan, menaiki satu persatu 
tangga, karena memang kamar Nani berada dilantai dua 
dekat tangga. Setelah sudah sampai, Naya merasakan 
jantungnya berdegup tidak beraturan, gugup. 


Tok! 


"BERISIK." teriak Nani dari dalam. Itu baru satu ketukan, tapi 
respon Nani sangat ketus. 


Tok! Tok! 


kali ini Naya melakukan dua kali berturut-turut. 


"BERISIK ASU! LO MAU APA SIH? " 


Embusan nafas kasar Naya terdengar, pasti Nani mengira 
kalau dirinya Ares, makanya sahutan cowok itu kasar sekali. 
Tidak menyerah Naya tetap melakukannya berulang-ulang. 


"SEKALI LAGI LO NGETUK PINTU. GUE RENDEM LO 
DICANGKIR TEH," ancam Nani kesal, Ares selalu saja 
mengganggu saat ia sedang asik menonton kartun favorite- 
nya, Doraemon. 


Bukannya takut Naya malah ngakak. Ancaman macam apa 
itu? Menenggelamkan seseorang di cangkir teh yang jelas- 
jelas tidak bisa menampung badan seseorang. Nani pikir 
semut kali ya? 


Tidak seperti tadi, kali ini Naya mengetuk pintu sambil 
bersuara. "Kak, ini Naya cans. Bukan bang laknat," ucap 
Naya memberikan satu pujian didalam kalimatnya. 


Sementara Nani didalam kamar, sudah kelimpungan. Sialan 
si Ares itu, kenapa mengajak cewek toa kerumahnya. Nani 
bukan tidak suka Naya, tapi tidak suka pada gaya bicara 
Naya, yang sudah menyerupai monyet di hutan. 


Bahaya, bahaya bisa budek nih telinga gue. Omaigat, buka 
apa enggak ya? Tapi kalau gak dibukain. Gue gak enak aja. 


Gedoran maut dan teriakan toa, membuat Nani tidak tahan. 
Bayangkan diposisi berjauhan saja, suara Naya mampu 
membuat telinganya sakit, bagaimana jika dari dekat? 
Karena rasa tidak enak, mau tidak mau, Nani tetap 
membukanya. 


Klek! 


Naya terseyum. "HAI! HELLO KAK NANI," sapa Naya sedikit 
mengencangkan volume suaranya. 


"Hai juga Naya," balas Nani sedikit meringis memegangi 
kupingnya. 


Setelah pintu terbuka tadi, Naya merasa sedikit tertarik 
melihat interior kamar Nani yang unik dan lucu sekali. Tidak 
ada sopan santunnya, cewek itu malah menerobos masuk. 


Nani cengo ditempat, please lah bukan cuman Ares yang 
not have akhlak, ternyata adiknya sama saja. 


"WAH!!! LUCU BANGET KAK, ADA DORAEMON. NAYA JUGA 
SUKA SAMA DOREMON, MUNGKINKAH KITA JODOH?" Ngawur 
Naya mengedipkan sebelah matanya. Nani bergidik ngeri. 


"Hahha Lo lucu deh," ucap Nani memaksakan senyumnya. 
"Iya dong, kan calon pacarnya kak Nani harus lucu dong." 


"Bisa aja, eum... Lo kan suka doraemon juga, boleh gue 
tanya? Kenapa lo suka?" 


Naya menimbang nimbang, sebenernya sih ia tidak terlalu 
menyukai Doraemon. “Gak tau kak, suka aja gitu, sama 
kayak Naya suka sama kak Nani. Tiba-tiba dan tanpa alasan, 
eaaa" cengirnya di akhir kalimat. 


Nani terseyum saja, ia memberi isyarat agar Naya mendekat 
ke arahnya. Setelah Naya sudah tepat berada di 
hadapannya, Nani memegang pundak Naya serius. 


"Gini yah Naya yang cans, saat suka sama suatu hal itu kita 
harus punya alasan. Kenapa? Karana saat Lo punya alasan 
maka alasan itu bakal jadi pengingat. Lo gak bakal gampang 
buang atau pun ninggalin seseorang. Contohnya, Lo suka 


sama gue tanpa alasan, tapi bisa aja suatu saat nanti Lo 
bakal ninggalin gue tanpa alasan juga. Beda cerita kalau Lo 
punya alasan kenapa bisa suka gue, alasan itu bakal bikin 
Lo mikir dua kali sebelum ngambil keputusan." Ceramah 
Nani mengeluarkan sisi mamah dedeh didalam dirinya. 


Kagum! Naya tidak pernah salah menempatkan perasaan. 


"Wah, calon pacar Naya bijak banget. Makin cinta deh, uwu. 
Lopek lopek lah!" Ucap Naya membentuk tanganya menjadi 
love. 


Lah, sinting. Dikasih tau bukannya ngerti malah kegeeran. 
Pea! 


A/N (40% baca 50% skipa aee) 


Kasih slow dlu, hahha. Jangan lega dulu, di part 
selamjutnya bakal ada bom? Apa itu? Spam dong! 


Ohiya buat yang sekolah daring online. Semangat ya 
jangan bosen belajarnya. Sukses itu dimulai dari diri 
sendiri dulu. 


Vote dulu buat yg bim! 
Sempetin komen oy! 
Udh follow penulisnya iniaina1303 


Salam sayang 3000 all ina 


Possesive Psikopat 33 


Pembaca baru tolong vote-nya jangan keasikan baca malah 
lupa! 


Sahabatmu, satu orang yang bisa memainkan dua tokoh. 
Mungkin di depanmu dia seperti malaikat, tapi di 
belakangmu dia bersosok iblis. Waspada! 


Ken, Nani, dan Ares. Mereka bertiga sudah berkumpul rapi di 
ruang tengah apertemen Ken. Hari ini adalah hari 
penentuan, siapa pemenang dipermainan yang berlangsung 
satu bulan itu. 


Posisi duduk mereka berhadapan, Nani yang bersebelahan 
dengan Ares dan Ken yang bersebrangan dengan kedua- 
nya. 


"Oke, ini adalah saat-nya kita bertiga mengetahui siapa 
pemenangnya. Sebelum itu, gue ingetin sekali lagi. 
Siapapun yang kalah nanti harus nurutin apa yang diminta 
pemenang, dilarang kerasa nolak." Tutur Ares membuka sesi 
yang menegangkan. 


Ken mengangguk, Nani diam saja. "Gak usah diulang juga 
gue paham. Dah lah jangan banyak basa-basi. mulai aja 
sekarang." 


Nani memperhatikan kedua sahabatnya. Apalagi Ken, ia 
sangat berharap Ken kalah dalam permainan ini. Tetap 
memilih bersama Netta dan menjalani kisah bahagia 
bersama cewek itu. Jika Ken tetap meninggalkan Netta, Nani 


bersumpah akan menyembunyikan Netta dari muka bumi, 
agar Ken tidak bisa bertemu cewek itu lagi. 


"Jadi apa keputusan Lo Ken? Bertahan atau menyerah di 
atas cinta?" tanya Ares menaik-naikkan alisnya sebelah. 


Ken menetralkan nafasnya. Mencoba pelan-pelan menjawab. 
"Gue udah mikirin ini dari semalem, dan keputusan gue,..." 
Jeda Ken membuat suasana makin menjadi tegang. 


Ucapan yang sengaja digantung mampu membuat jantung 
Ares dan Nani tegang, dua orang itu menatap Ken seksama, 
menangkap kata apa yang selanjutnya akan keluar dari 
mulut Ken. Semoga saja, apa yang menjadi harapan masing- 
masing bisa terwujud. 


"Gue,... Pilih tetap sama Netta." Final Ken memberi jawaban. 
Dan berarti permainan ini dimenangkan oleh Ares dan Nani. 
Untuk itu, Ken harus mau menuruti permintaan dua 
sahabatnya itu. 


Akhirnya, Nani bisa bernafas lega. Usahanya kemarin 
ceramah sambil bertengkar dengan Ken membuah kan hasil 
yang positif. Begitulah, cinta akan kembali pada tempatnya, 
sebanyak apapun ego itu berusaha mengambil alih. 
Sementara Ares, mendengar jawaban Ken malah tersenyum 
smirk. Ini adalah jawaban terbaik. 


Ares menepuk pundak Ken. " Wah! ternyata Lo lebih milih 
cinta ya? Sebenernya gue kecewa sama lo, katanya gak 
akan pernah goyah, tapi nyatanya tetap aja Lo kalah. Tapi 
gak papa, bagus deh gue suka jawaban Lo," celetuk Ares 
kecewa, bukan kecewa atas pilihan Ken, tapi kecewa pada 
apa yang pernah cowok itu ucapkan. Bahwa seorang Ken 
tidak akan pernah mengkhianati omongannya sendiri. 
Nyatanya? Ken malah roboh. 


Iya, Ken sadar betul tidak bisa mempertahankan 
pendiriannya. Tapi Ken juga tidak ingin egois pada dirinya 
sendiri. Ia tidak ingin mengkhianati hatinya untuk tetap 
meninggalkan Netta. Netta terlalu berharga untuk di sia- 
siakan. 


"Gue kalah, dan gue siap nurutin permintaan kalian berdua. 
Coba sekarang sebutin apa yang kalian minta dari gue, 
mulai dari Nani dulu," ucap Ken menunjuk Nani yang 
sedang asik mengunyah kripik singkong yang sejak tadi 
berada di hadapannya. Bahkan toples yang tadi penuh, kini 
hanya tersisa seperempat. 


Kunyahan Nani tetap lanjut. "Ue Mao bini-ka duri-imin yoh," 
jawab Nani tidak jelas, memaksakan mulutnya yang penuh 
kripik tetap berbicara. 


Buru-buru Ken merebut toples kripik yang berada di 
pangkuan Nani, menjauhkan makanan itu. Bukannya pelit, 
tapi keasikan makan membuat ucapan Nani terdengar 
seperti orang kumur-kumur di telinganya. Nani tuh kadang 
gak waras, macam bunglon yang cepat berubah. 


"Woi! Kok diambil sih?" Kesal Nani ingin meraih toples itu 
kembali, Ken memukul tangan Nani sadis. 


"Please lah Mahmuddin, jawab dulu yang bener baru gue 
balikin nih toplesnya. Kalau gak jawab, yaudah berarti 
permintaan lo hangus. Beres!" Ancam Ken tidak bercanda. 


Nani mendelik tak suka, ia kembali memposisikan tubuhnya 
tegap setelah lama bersender santai sambil menikmati 
kripik. Ah, Ken memang jahanam sekali, jawabannya 
barusan sudah jelas, tapi malah mengatakan seperti kumur- 
kumur. Emang nih, telinga Ken tersumbat kalimat cinta 
Netta, makanya rada budek. 


"Oke, gue ulangin ya! Permintaan gue gak ribet kok. Cukup 
kasih gue boneka sama ekssesories yang bergambar 
Doraemon. Tapi, Doraemon-nya harus warna pink," pinta 
Nani mengetuk ngetuk jarinya sok mikir. Biar kesannya ada 
pintarnya dikit. 


Ares sedikit tertarik. "Sejak kapan ya Doraemon warna 
pink?" Bingung Ares geleng-geleng kepala, 
sepengetahuannya selama belasan tahun ini, ia tidak 
pernah menemukan spesies Doraemon yang berwarna pink. 


"Ada kok res, Nanti doraemon-nya gue pasangin sempak 
Nani yang warnanya pink. Iya gak Nan?" Goda Ken mencoel- 
coel dagu Nani. 


Ck, Nani berdecak sebal. "Suka suka lo lah, asal gue 
bahagia. And gue gak mau tau ya Ken. kan lo kalah jadi Lo 
harus dong nurutin permintaan gue, cari dimana Kek siapa 
tau aja ada. Lo nolak gue pergi ke dukun nih, siap siap aja Lo 
muntah paku kena santet gue." Kumat Nani, kembali pada 
watak aslinya yang gak warasnya melebihi pasien RSJ. 


Ken menggeplak kepala Nani. "Iya deh iya, bacot bener Lo," 
ujar Ken dua kali melayangkan pukulan di pundak Nani 
keras. Tidak keselek atau apa, dengan seenak jidat Ken 
menepuk-nya. 


Nani terseyum senang kembali menikmati kripik yang sudah 
berada di pengakuannya lagi. Sementara Ken, melirik Ares. 


"Owh iya, kalau Lo Res. mau apa?" 


Tidak menjawab langsung, Ares malah menatap Ken devil. 
Mungkin permintaan Ares akan membuat Ken sedikit shock. 


Ares menatap retina mata Ken serius. "Gue,..." 


"Apa?" Desak Ken tidak sabaran. 


"Gue minta Netta." Datar dan tanpa basa basi, permintaan 
Ares itu membuat Ken refleks berdiri. 


"MAKSUD LO APA?" tanya Ken meninggikan suaranya. 


Ares ikut berdiri, one by one. "Maksud gue adalah, cepet 
tinggalin Netta setelah itu kasih Netta sama gue. Masih gak 
paham?" Ares tetap santai, meski suasana mendadak 
mencekam. 


Bugh! 


Ken menendang Ares dengan satu kaki-nya tepat diperut. 
Permintaan macam apa itu? Ken sama sekali tidak paham. 
Pukulan Ken tidak terlalu berpengaruh, buktinya Ares masih 
kuat berdiri tegap tanpa meringis. 


"JAGA OMONGAN LO YA! NETTA BUKAN BARANG YANG BISA 
DI OVER SANA SINI. DIA MILIK GUE, YANG ARTINYA GAK ADA 
YANG BERHAK NGAMBIL DIA DARI GUE! APALAGI MINTA!" 
Sarkas Ken terpancing emosi. 


Ares terkekeh remeh. "MILIK LO? GUE GAK SALAH DENGER 
KAN? HEI TUAN KEN! NETTA ITU MILIK GUE YANG GUE 
TITIPIN SEBENTAR SAMA LO. LO NGERTI TITIPAN KAN? GUE 
BERHAK NGAMBIL KEMBALI APA YANG GUE PUNYA!" balas 
Ares ikut meninggikan volume suaranya. 


Pertengkaran dua sahabatnya itu membuat Nani terdiam di 
tempat. Tidak tau harus berbuat seperti apa. Lagi pula ia 
sama terkejutnya ketika permintaan aneh itu keluar dari 
mulut Ares. Ini yang selama ini Nani curigakan. 


Plak! 


Ken memberikan tamparan di pipi Ares. "TITIPAN? SEJAK 
KAPAN LO NITIPIN NETTA SAMA GUE? BAHKAN LO 
MENGKLAIM NETTA ITU MILIK LO! LO WARAS GAK SIH? 
KENAL DEKAT AJA ENGGAK, BISA MENGKLAIM. GUE GAK 
NGERTI SAMA KEGILAAN LO INI." 


Tidak terima ditampar, Ares membalas menampar pipi Ken 
jauh berkali-kali lipat. 


Plak! 
plak! 
Plak! 


"HEH! MAKANYA JANGAN SOK TAU KALAU JADI ORANG. TAU 
DIMANA LO GUE BARU KENAL NETTA. HAHHA, BAHKAN GUE 
JAUH LEBIH TAU NETIA DIBANDING LO! GUE TAU 
SEGALANYA TENTANG DIA. DAN KALAU LO LUPA! LO BISA 
KENAL NETTA KARENA GUE!" 


Tidak disangka ternyata sahabat yang paling dekat adalah 
si penusuk paling lihai. Dia pintar bersikap seolah-olah baik 
didepan, tapi menyimpan sosok iblis di belakang. 


Tangan Ken terkepal kuat, rasanya ia ingin mengeluarkan 
pisau yang ada dibalik bajunya. Jiwa psikopatnya timbul 
untuk merobek mulut tidak berguna Ares. 


"IYA GUE BISA KENAL NETTA KARENA LO. GUE AKUIN ITU. 
TAPI GUE GAK PAHAM KENAPA LO LIBATIN GUE DI 
PERMAINAN INI. KALAU NETTA MILIK LO SEJAK DULU, 
KENAPA LO BIARIN DIA JATUH CINTA SAMA GUE? TERUS APA 
TUJUAN LO?" Ken sudah ber api-api. Berusaha sekuat tenaga 
agar jiwa psikopatnya tetap diam. Bagaimana pun ia tidak 
akan pernah mau membunuh sahabatnya sendiri. 


"Maaf untuk itu, gue cuman manfaatin Lo buat pisahin Reno 
sama Netta. Gue gak bisa bertindak langsung maka dari itu 
gue gunain Lo." Ares berucap tenang kembali, berusaha 
menjelaskan sambil memutari tubuh Ken. 


"Netta, gadis cantik dengan sikap lembutnya. Gue udah 
sejak kelas 6 sd kenal dia, gue suka sama dia waktu pertama 
kali dia datang saat gue lagi terpuruk, dia ngasih gue 
motivasi meski saat itu umurnya masih 11 tahun. Dulu, 
Waktu disekolah gue selalu jadi objek pembully-an karena 
penyakit kulit gue, jadi gak ada yang mau temenan sama 
gue. Katanya takut tertular. Tapi, Lo tau? Disaat yang lain 
mati-matian ngejauh dari gue, Netta malah mau deketan. 
Dan nawarin gue jadi temen dia. Awalnya gue agak ragu, 
tapi dengan imutnya dia maksa gue." 


Ken tetap diposisi-nya membiarkan Ares memutari 
tubuhnya. Pernyataan Ares itu sukses membuat Ken kecewa, 
kenapa Ares menyeretnya. Tidak bisakah bertindak gentle 
sebagai seorang cowok. 


Sebelum bercerita kembali, Ares bernafas sebentar. "Sejak 
saat itu kita temenan. Gue sering main sama dia. Tapi 
sayang, dia gak pernah tau nama gue, cuman gue yang tau 
namanya. Karana emang gue gak pernah mau Netta tau 
nama gue. Lama-kelamaan gue mulai suka dan jatuh cinta 
sama dia. Rasanya sehari aja gue gak sanggup kalau gak 
liat muka dia, tapi saat kelulusan tiba, kita pisah. Karena 
gue harus lanjutin sekolah ke jenjang SMP. Sementara dia 
baru naik kelas 6." Tutur Ares menceritakan ulang memori 
yang menurutnya indah. 


"Perpisahan itu, buat gue dan Netta jarang bertemu. Bahkan 
seiring berjalannya waktu, gue gak bisa tau kabar dia lagi. 
Singkat cerita, waktu kita masih di SMA yang lama, akhirnya 
gue dapet info terbaru kalau Netta sekolah di SMA raditha." 


"Owh gue paham, jadi alasan Lo ngusulin kita pindah 
kesekolah raditha karena ada Netta?" Timpal Nani ikut 
nimbrung. 


Ares mengangguk. "Iya, tapi gue sedih saat tau Netta punya 
pacar. Maka dari itu gue buat permainan ini, supaya bisa 
misahin Netta sama Reno." 


"TERUS KENAPA LO LIBATIN GUE?" 


"simple, Karena gue tau Lo mampu. Dan ternyata berhasil 
kan? Sekarang gue minta kembaliin Netta sama gue." Pinta 
Ares enteng seperti meminta sebuah barang. 


Kepala Ken pusing, rasanya ubun-ubunnya ingin pecah. 
Tidak peduli Ares itu sahabatnya apa bukan, dengan 
membabi buta Ken memukul, menampar, dan menendang 
tanpa ampun. 


Bugh! 
Bugh! 


Di awali dengan menendang tepat di bagian perut. Ken 
melakukan sebanyak dua kali. 


Plak! 


Satu tamparan mendarat sempurna di pipi mulus Ares. Nani 
terdiam bingung. Ia tidak tau mana yang harus dibela. 


"GUE PIKIR ORANG PALING BRENGSEK ITU ADALAH GUE, 
TERNYATA GUE SALAH. NYATANYA LO LEBIH BRENGSEK DAN 
PECUNDANG. CUMAN BUAT MISAHIN NETTA SAMA RENO LO 
UDAH BIKIN BAYAK HATI TERLUKA." Sarkas Ken masih tetap 
melanjutkan aksi-nya yang tersulut emosi. 


Jika tadi Ares hanya diam, maka Kkini ia sudah berani 
melawan. Membalas semua yang Ken lakukan pada fisik- 
nya. Mereka berdua seolah melupakan bahwa dulu mereka 
adalah sahabat. 


Plak! 
Bugh! 
Bugh!! 
Palk! 
Balm! 


Di sekitar tubuh mereka sudah mengeluarkan darah segar. 
Tapi tidak juga ada yang mengalah, sepertinya mereka mau 
saling bunuh. 


"LO KALAH DIPERMAINAN INI KALAU LO LUPA! JADI GUE 
BEBAS NGASIH SATU PERMINTAAN. GUE MAU NETTA, LO 
GAK BISA NOLAK KARENA INI PERMAINAN," ucap Ares 
berusaha menahan tangan Ken yang ingin menancapkan 
pisau pada leher-nya. 


Pisau itu berlenggak lenggok, sudah mencoba sekeras 
tenaga untuk bisa tepat menancapkannya, tapi selalu 
meleset mengenai pipinya sendiri akibat pemberontakan 
Ares. 


"GAK AKAN PERNAH! GUE GAK AKAN BIARIN SIAPAPUN 
NGEREBUT APAPUN YANG UDAH ATAS NAMA GUE. CAMKAN 
ITU, MESKI DALAM BENTUK PERMAINAN!" 


Ares terseyum melirik ke arah pintu masuk. "NETTA ITU 
CUMAN PERMAINAN KITA KAN?" pancing Ares sengaja 
berteriak. 


"IYA, NETTA EMANG PERMAINAN YANG KITA LAKUIN SATU 
BULAN. TAP-..." 


Prang!!! 


Senyum gadis itu mengembang sempurna saat kaki-nya kini 
sudah menapak tepat di depan bangunan yang sudah tidak 
asing lagi bagi-nya. Ini untuk ketiga kali Netta berkunjung 
kerumah Ken. 


Sudah mencoba mengetuk pintu, tapi tidak ada hasilnya. 
Tidak ingin lama menunggu, Netta memilih memegang 
gagang pintu yang ternyata tidak dikunci. Dengan berani, 
cewek itu masuk tanpa permisi dulu, ya sebab mana 
mungkin Ken akan marah. 


Seperti tersambar petir disiang bolong, Netta dikejutkan 
dengan pertengkaran Ken dan Ares yang membahayakan, 
cewek itu menutup mulutnya, tetap diam di tempat, 
mendengarkan perdebatan yang membawa nama-nya. 


"IYA, NETTA EMANG PERMAINAN, ..." 
Prang!!! 


Tidak sempat mendengarkan kelanjutan ucapan Ken, Netta 
memilih pergi dengan tidak sengaja menjatuhkan bekal 
makanan yang terbuat dari besi itu, hingga menimbulkan 
suara bising. 


Selamanya seorang psikopat tidak pernah bisa dipercaya. 
Itu adalah artikel yang Netta baca kemarin malem mengenai 
psikopat. Awalnya ia tidak percaya, tapi setelah kejadian itu 
menimpanya, Netta baru sadar, psikopat itu terlalu 
berbahaya untuk dicintai. Dia pandai memanipulasi. 


Hatinya hancur lebur saat Ken mengucapkan bahwa dirinya 
adalah sebuah permainan. Sesabar apapun Netta, ia tetap 
manusia yang punya hati dan perasaan, tapi Ken selalu 
mempermainkannya. Tidak terhitung berapa kali Netta 
memaafkan kesalahan Ken, Namun lagi-lagi Ken merusak 
Kepercayaannya. 


Netta menghapus air matanya, mencoba mencari taksi agar 
cepat pulang. Nihil satu pun taksi tak ada yang lewat, 
jalannya sepi sekali. 


"NETTA!!!" 


ketika namanya disebut senyaring itu, Netta berbalik. Dan 
lihatlah di depan matanya sekarang ada Ken yang ingin 
mendekat kearahnya. 


"STOP DISANA!" Titah Netta menyuruh Ken tetap diposisi- 
nya. Ken berhenti, memandangi Netta yang terlihat kecewa. 


"Kenapa?" tanya Ken halus, ia sangat yakin betul kalau 
Netta salah paham atas ucapannya barusan. 


Netta tertawa, ralat bukan tertawa bahagia tapi tertawa 
penuh luka. "Kenapa? Ken masih nanya kenapa sama Netta? 
Hahahaha hebat Ken, acting Ken selama ini bagus banget. 
Kenapa gak jadi aktor aja sih dari pada harus mainin 
perasan orang, kan lumayan dapet duit." 


Gaya bicara Netta bergetar, cewek itu tidak menertawakan 
Ken tapi menertawakan kebodohannya selama ini. Kenapa 
harus seperti ini? Disaat rasanya Netta udah gak sanggup 
hidup tanpa Ken. Semua cowok sama saja, sama-sama 
manis diucapan doang. 


Ken sakit mendengar itu, yang Ken liat sekarang seperti 
bukan Netta. Biasanya cewek itu lebih suka memendam dari 


pada mengeluarkannya seperti sekarang ini. Tapi, hari ini 
cewek itu berubah. Dan semua itu disebabkan oleh Ken. 


"TETAP DISANA!!!" teriak Netta ketika Ken mencoba 
mendekat. 


Netta mundur satu langkah. "KEN GAK PANTES LAGI 
DEKETIN NETTA. KEN UDAH BUAT NETTA JATUH CINTA 
BEGITU DALAM, TAPI KENAPA KEN CUMAN JADIIN NETTA 
OBJEK PERMAINAN GILA KEN? KENAPA HAH? APA SALAH 
NETTA SAMA KEN HAH? KEN GAK PANTES DISEBUT 
MANUSIA. KARENA EMANG NYATANYA KEN ADALAH 
SEORANG IBLIS YANG NUMPANG HIDUP DI DALAM TUBUH 
MANUSIA." Emosi Netta tidak terkontrol. Pernah denger kan? 
Jika orang sabar marah itu akan terlihat lebih menyeramkan. 


Dada Ken mendadak sesak, ia tidak pernah menyangka 
ucapan itu akan keluar dari bibir orang yang dicintainya. 
Semuanya mendadak rumit, padahal kemarin mereka baru 
saja berbaikan. 


"Net, Lo gak berhak ngucapin itu sama gue. Lo hanya 
denger sepintas, gue bisa kok jelasin versi lebih lengkap 
sama lo. Tapi tolong jangan Kek gini. Tenang kita bicarain 
baik-baik," mohon Ken dengan mata berkaca-kaca. la tidak 
sanggup menghadapi sikap Netta yang terlihat sangat 
rapuh. 


Baik-baik, pantaskah Netta memberikan itu untuk Ken? 
Seperti-nya tidak lagi. Sudah cukup semua pengorbanan 
Netta untuk Ken selama ini, Netta ingin melihat seberapa 
gigih Ken tetap mau mempertahankannya dalam kondisi ini. 


Pipi Netta memerah bahkan matanya berlinang air mata. 
"GAK PERLU LAGI ADA PENJELASAN. SEMUNYA UDAH JELAS 
DIHADAPAN MATA NETTA. KEN GAK BISA LAGI BERKELIT 
LEBIH BAIK CUKUPIN AJA SANDIWARANYA SAMPEI SINI. 


CUKUP SAMA NETTA AJA, JANGAN SAMPEI KEN NGULANGIN 
LAGI." 


Ken tidak tahan lagi, bicara Netta sudah kemana-mana. la 
memilih dendekat. Memeluk Netta tiba-tiba. 


"LEPASIN!!" Berontak Netta mendorong tubuh Ken yang 
mendadak memeluknya. 


Tidak peduli, Ken masih memeluk Netta kuat. "DIEM GUE 
BILANG. LO BANDEL BANGET DEH! SEJAK KAPAN LO JADI 
CEWEK KERAS KEPALA KEK GINI. GUE GAK SUKA YA, LO 
BERSIKAP KEK GINI SEBELUM LO DENGER PENJELASAN GUE 
YANG LEBIH LENGKAP. GUE PENGEN LO DENGERIN 
PENJELASAN GUE, SETELAH ITU LO BEBAS DEH NGAMBIL 
KEPUTUSAN." Ucap Ken meninggikan volumenya. Dikondisi 
seperti ini maka api harus dibalas api. Netta tidak bisa 
diajak bicara baik-baik. 


"NETTA GAK MAU DENGER APAPUN DARI KEN, DAN LEPASIN 
NETTA SEKARANG JUGA." Sentak Netta kasar. 


Ken menggeleng. "GAK MAU SEBELUM LO MAU DENGERIN 
PENJELASAN GUE!" 


"OKE, KALAU KEN GAK MAU LEPASIN NETTA SEKARANG. 
LEBIH BAIK KITA PUTUS!" 


A/N 


Gantung lagi, cieee. Penasaran? Spam dong! Keget 
gak? Haha 


Vote udah belum? 


Sempetin komen! 


Follow penulisnya iniaina 1303 


Setuju mereka pisah atau 
mereka bersatu? 


Salam cinta ina 


Possesive Psikopat 34 


Pembaca baru tolong vote-nya jangan keasikan baca malah 
lupa! 


Let's play song "lebih dari egoku" 
— mawar eva- 


Reff 


Perih bagiku menahan marahku 
Tapi ku akan lakukan bahkan 
Bahkan lebih dari itu 

Aku yang minta maaf 

walau kau yang salah 

Aku kan menahan walau 

kau ingin pisah 

Karena kamu penting, lebih penting 
Dari semua yang kupunya 

Jika kamu salah aku akan lupakan 
Walau belum tentu kau lakukan yang sama 
Karena untukku kamu lebih penting 


Dari egoku. 


(Disarankan sekali putar mulmed yang sudah di 
sediakan di atas biar lebih nge-fee/, oke?) 


Kenapa diluar sana masih banyak orang yang mendua. 
Sedangkan gue disini, untuk bisa menyatu saja sangat 
susah. 


Menyesal itu sudah terlambat. Semuanya tidak akan terjadi 
jika Ken jujur lebih cepat. Netta tidak akan salah paham dan 
hati Ken tidak akan pernah sehancur ini. Sekarang Ken 
mengerti, sesabar apapun seseorang, dia pasti akan 
berontak ketika rasa sakit sudah tidak bisa tertampung. 


"Tolong Net, buka pintunya. Gue mohon, kasih waktu sedikit 
buat gue jelasin sama lo. Gue gak bisa diginiin! Gue gak 
sanggup terus-terusan merasa bersalah sama lo, please Bee 
buka pintunya," mohon Ken dengan suara lirih sekali, cowok 
itu mengikuti Netta pulang, sejak satu jam yang lalu, dan 
selama itu pula Ken tidak pernah lelah berteriak meminta 
maaf. 


Tidak ada jawaban sama sekali, tapi belum juga bisa 
membuat Ken goyah. Cowok itu bersumpah tidak akan 
pulang kecuali Sampei Netta mau mendengarkan 
penjelasannya. 


"Net,... Gue tau Lo denger gue kan? Iya gue yakin. Kenapa lo 
gak bukain pintunya buat gue, biasanya langsung bukain? 
Lo gak mungkin setega ini kan sama gue? Kaki gue sakit 
udah lama berdiri di depan pintu rumah Lo. Tapi, gak papa 
kok seberapa lama pun, gue bakal tetap tungguin Lo bukain 
pintu ini. Gue gak mau pulang sampai bisa jelasin 
semuanya. Kalau perlu gue tidur disini." 


Tebakan Ken benar, Netta sedari tadi mendengar apa yang 
Ken ucapkan. Cewek itu tersender lemas di depan pintu, 


menekuk kakinya sambil menangis. Di tambah ucapan Ken 
yang memohon pada-nya, hati-nya merasa kasian tapi rasa 
sakit yang ken ukir sangat dalam. Tidak cukup hanya 
sekedar kata maaf. 


Ken memejamkan matanya, membiarkan Bobot tubunya 
jatuh tersender di depan pintu rumah Netta. Dapat 
dibayangkan posisi mereka sekarang saling membelakangi 
dengan pintu sebagai pembatas. 


Terdengar Isak tangis Ken. "Ini yang bikin gue takut banget 
jatuh cinta. Cinta itu bikin bodoh, harga diri gue rasanya 
udah gak ada saat mohon-mohon kek gini sama lo, tapi gue 
gak berdaya. Gue udah ketergantungan sama lo, rasanya 
gue gak sanggup pisah sama lo. Jadi tolong Net, sebesar 
apapun kesalahan gue, gue harap Lo bakal terus kasih maaf 
buat gue. Gue gak bisa bayangin jadi apa gue setelah ini 
kalau tanpa hadir Lo," Ken menatap nanar foto Netta yang 
berada di galeri handphone-nya. Seolah-oleh ia sedang 
berbincang dengan Netta secara langsung. 


Bayangkan orang yang selama ini terlihat menakutkan dan 
tidak mau terkalahkan dari sudut manapun. Hari ini 
menangis demi seorang cewek. Dan dari sini dapat di 
simpulkan, bahwa sehebat dan sekuat apapun seseorang, di 
depan patah hati dia bukan apa-apa. Memang benar, cinta 
itu sangat beresiko, siap jatuh cinta berarti siap untuk patah 
hati. Mereka satu paketan. 


"Netta paham maksud Ken, Netta gak tega liat Ken 
memohon sama Netta. Tapi Netta gak bisa maafin kesalahan 
Ken itu. Ken itu egois banget. Ngorbanin perasaan cinta 
Netta yang tulus cuman untuk dijadikan bahan seru-seruan. 
Netta bukan manekin yang gak bernyawa. Netta punya hati 
dan perasaan sama kayak perempuan lainnya. Kali ini Netta 
harus mencintai diri Netta sendiri, Netta gak mau sakit lebih 


dalam lagi." Netta bermonolog sendiri membelai pintu 
dengan air mata yang terus jatuh membasahi bajunya. 


Sementara diluar Ken terlihat sangat memprihatinkan. 
Cowok itu menangis sesegukan sambil berbicara sendiri. 
Siapapun yang melihatnya sepintas akan mengira Ken 
adalah orang gila. Atau malah Ken memang sudah gila? 
Hebat bukan, cinta bisa membuat semuanya seperdetik 
berubah. 


Tik! Satu tetes air mata Ken jatuh di atas layar handphone- 
nya. "Gue sekarang gak yakin Lo denger semua yang gue 
bicarain tadi. Gak papa, mungkin Lo udah tidur. Karena 
kalau Lo masih bangun, gak mungkin biarin gue kek gini. 
Hahaha, selamat tidur ya Bee ku sayang. Semoga dimimpi 
Lo bahagia, gak ngerasain sakitnya dunia. Eum, biar tidur Lo 
makin nyanyak gue mau cerita," ucap Ken lembut, 
kelakuannya sudah menyerupai orang gila. Kadang tertawa 
kadang menangis. Ralat, maksudnya menangis sambil 
tertawa. Ini untuk kedua kalinya Ken merasakan sakit 
setelah kejadian saat usianya masih lima tahun. 


Ken memang lah seorang Psikopat, tapi psikopat juga punya 
hati meski empatinya sangat rendah. Ken tidak sembarang 
membunuh, begitupun saat mencintai seseorang. Saat 
sudah menyukai sesuatu, maka seorang Psikopat akan 
menghalalkan segala cara untuk bisa mendapatkan apa 
yang ia mau. Berdoa, semoga Ken tidak melakukan hal 
aneh, demi membuat Netta kembali padanya. Semoga! 


"Lo tau Bee, ini untuk pertama kalinya gue nangis lagi. Itu 
semua karena Lo! Dulu gue berjanji pada diri gue sendiri, 
kalau seorang Ken tidak pernah mau menangis lagi, tapi gue 
lah yang akan buat orang nangis. Itu prinsip gue. Tapi, 
nyatanya sekarang gue nagis dan gue juga benci saat tau 
penyebab Lo nangis terus-terusan adalah gue. Maafin gue 


Bee." Tangis Ken pecah, ia memeluk handphone-nya yang 
menampilkan foto Netta. Saat ini hati Ken sudah benar- 
benar tidak tersisa. 


Sama hal-nya dengan Ken, Netta juga menangis sambil 
menutup mulutnya. Mencegah agar suara tangisnya tidak 
bisa didengar Ken. Netta sakit? Sakit sekali rasanya, ketika 
untuk pertama kali Netta mendengar suara tagis Ken yang 
menggelegar. 


Maafin Netta Ken, Ken harus sadar kalau semua hal itu gak 
bisa cuman dibikin bahan bercandaan. Semoga kejadian ini 
bisa bikin Ken jadi cowok yang lebih baik. Netta gak bisa 
dengan mudah memaafkan Ken sekarang, Netta perlu 
waktu. Pergi Ken!! 


Tenggorokan Reno terasa sakit, oleh sebab itu. la keluar 
rumah sekitar jam 23:31 untuk membeli obat ke Alfamart 
terdekat yang buka 24 jam. 


Kini posisinya sudah dalam mobil kembali, berniat pulang. 
Tapi, ada satu titik yang membuat Reno memutar mobilnya, 
mencermati dengan seksama orang yang berada diluar 
rumah Netta. Memang jalan menuju rumahnya melewati 
rumah Netta. Jadi tidak aneh bukan? 


Reno memarkirkan mobilnya di depan rumah Netta, 
melangkahkan kakinya untuk keluar mobil. Dan prediksi-nya 
benar, orang yang rela tidur di depan rumah Netta di 
keadaan gerimis seperti ini adalah Ken. 


Memprihatinkan, keadaan Ken sama seperti dirinya dulu 
saat Netta memutuskan hubungannya. Lalu, ada apa 
dengan Ken? Apakah Netta dan Ken juga putus. Wah kabar 
yang membahagiakan bagi Reno. 


"Kasian banget sih nih cowok, gini nih Karma orang yang 
udah merusak kebahagiaan orang lain. Hidupnya gak bakal 
bisa tenang pasti ada masalah terus. Bagus deh," ucap Reno 
menatap Ken yang sepertinya sedang tertidur. 


Dirasa sudah puas menyaksikan sendiri kehancuran Ken, 
Reno berniat pulang. 


Krek! 


Sialan, kaki Reno tak sengaja menginjak kaleng yang ada di 
dekatnya. Suara itu membuat Ken yang setengah tertidur 
terbangun kembali. 


Reno berbalik. "Sorry, gue gak bermaksud apapun sama lo. 
Gue cuman gak sengaja lewat disini dan ngeliat Lo dalam 
kondisi memprihatinkan." Jelas Reno takut Ken berpikir 
buruk tentang-nya. 


Cih, decihan Ken terdengar. "Masa sih? Gue gak yakin Lo 
kesini karena kebetulan. Kalau menurut gue sih, Lo kesini 
buat ngeliat Netta kan? Ngaku aja deh!" Sewot Ken tidak 
suka. Tidak tau kenapa sampe sekarang Ken begitu 
membenci Reno. 


Ini yang membuat Reno malas jika bertemu Ken. Sikap 
cowok itu bener-bener tidak bisa dikasih toleransi. Dibaikin 
salah, dilawan makin jadi. Tidak habis pikir kenapa Tuhan 
mau menciptakan manusia semacam Ken. 


"Heh! Jangan nuduh deh lo! Ngapain juga gue liatin Netta? 
Emang ada hubungan apa gue sama Netta. Lagian gue ini 
mantannya bukan pacarnya." Sanggah Reno memberikan 
pembelaan. Ada sedikit rasa sakit, ketika menyebut kata 
'mantan' tapi mau bagaimana lagi itulah fakta-nya. 


Ken memposisikan tubuhnya yang tadi menyender ikut 
berdiri, menyamakan posisi-nya dengan Reno meneliti 
wajah Reno dengan seksama. 


"Muka-muka pembohong tuh ternyata Kek gini yah?" Ken 
memutar jarinya di depan muka Reno. "Bisa Lo ya bilang 
udah gak peduli, tapi diem diem masih sering perhatian." 
Tandas Ken skiptis. 


Tidak tahan, Reno maju satu langkah. Mendorong tubuh Ken 
dengan satu jari-nya. "Gue heran deh? Lo kenapa keliatan 
benci banget sama gue, seharusnya gue yang benci sama 
lo. Lo udah rebut sumber bahagia gue, Lo hancurin hidup 
gue, sementara gue? Pernah ngelakuin apa sama lo? Gak 
ada kan?" tanya Reno kesal, tidak mengerti siapa diantara 
mereka yang disakiti dan menyakiti. 


Ken mendelik. "Lo emang gak pernah salah sama gue. Tapi 
gara-gara Lo gue terpaksa masuk dalam kisah cinta rumit 
kalian. Seandainya Lo gak pernah pacaran sama Netta, 
mungkin sekarang gue gak perlu berada diposisi ini, dan 
sumber masahnya itu ada di Lo!" Balas Ken tidak sadar apa 
yang ia ucapkan barusan, otak-nya tiba-tiba blank 


Maksudnya? Reno tidak mengerti apa yang Ken bicarakan 
itu. Semua masalah bersumber darinya? Dan kenapa 
hubungan Ia dan Netta bisa menyeret Ken, bukan kah cowok 
itu sendiri yang tiba-tiba masuk sebagai pepacor (perebut 
pacar orang). 


"Maksud Lo apa sih? Lo yang jadi PHO malah nyalahin gue!" 
Bantah Reno tidak terima. Jelas tidak terima, siapa sih orang 
yang ikhlas dituduh padahal jelas-jelas yang tersakiti adalah 
dirinya. 


"YA KARENA LO GUE SAM-" nge-gas Ken menghentikan 
ucapannya. Tidak! Hampir saja ia membeberkan kalau Netta 


hanya sebuah permainan. Jika, Reno tau itu sangat 
berbahaya. Bukan hanya Ares yang akan merebut Netta, 
tapi juga Reno. 


Mulut Reno mangap menanti kalimat selanjutnya dari Ken, 
Namun nihil sejak tadi Ken masih diam. "Gue sam- apa?" 
Desak Reno penasaran. la tidak bisa berteriak karena 
tenggorokannya sakit, jika bisa Reno akan membalas 
ucapan Ken yang tidak bisa santai dengan teriakan juga. 


"Gak jadi, Ini bukan urusan Lo. Mending Lo pergi deh dari 
sini. Liat muka Lo bikin gue emosi. Gue gak mau Netta tau 
kalau Lo ada disini. Cepet gih, sebelum gue lebamin tuh 
muka sok ganteng lo!" 


"Dih, gak jelas. Gue juga males lama-lama disini, apalagi 
sama orang kayak lo." 


Ck. Ken berdecak. "YAUDAH PERGI!!!" usir Ken lagi, kali ini 
suara-nya meninggi drastis. 


"Biasa aja dong! Gue juga mau pergi nih. Tapi, sebelum itu 
gue mau ngucapin kalau Lo udah mirip orang gila tauk gak! 
Ngapain tidur di depan rumah orang di tengah malem gini. 
Satu hal lagi, gue gak tau ada masalah apa Lo sama Netta, 
semoga masalahnya besar sih supaya Lo bisa ngerasain 
diposisi gue. Oh iya, camkan ini. Sesuatu yang Lo rebut 
paksa dari orang lain dengan cara gak bener, suatu saat 
bakal direbut orang juga, hukum karma." 


"MAAF GUE BUDEK" jawab Ken malas. 
A/N 


Gimana nih sama part ini? Kira-kira Netta bakal minta 
putus gak? Ayo spam lebih cepat lebih baik. 


Vote dlu! 
sempetin komen! Meski satu huruf. 
Follow penulisnya @iniaina1303 


Ohiya jangan lupa share cerita ini ke bestie kalian. Ceritain 
gimna serunya cerita ini. Ajak mereka jatuh cinta sama 
cerita ini. 


Salam sayang ina 


Possesive Psikopat 35 


Pembaca baru tolong vote-nya jangan keasikan baca malah 
lupa ! 


Ketika kata maaf tidak sanggup lagi memperbaiki keadaan, 
maka kemungkinan terburuk adalah perpisahan. 


"SAMPAH!!!" 


Gumpalan kertas sengaja Nani lempar ke arah Ares, memaki 
cowok itu dengan kata sampah. Atau bahkan seharusnya 
lebih buruk dari itu? 


"Gue pikir gue kenal Lo, tapi ternyata gue salah. Waktu 
selama 4 tahun gak cukup buat gue bener-bener mengenal 
Lo, nyatanya ada satu sikap Lo yang gue gak tau. 
Pengkhianat! Sejak kapan Lo menggeluti dunia itu? Sumpah 
gue gak pernah nyangka!" Kritik Nani memberikan sindiran 
halus. 


Lirikan mata Ares mengarah ke pada orang yang sedang 
mengoceh tidak jelas dihadapan-nya. "Pengkhianat! 
Diantara kita bertiga, gak ada yang namanya pengkhianat 
ataupun yang terkhianati. Kita masih sama, tetep 
bersahabat. Gue cuman minta Netta balik, tapi Ken malah 
gak mau. Yaudah terpaksa harus gue rebut pake cara gue 
sendiri." Ucap Ares tanpa beban, seolah-olah semuanya 
masih baik-baik saja sejak kejadian pertengkarannya 
dengan Ken beberapa saat lalu. 


Inikah yang disebut bangsat! Mengapa dengan mudahnya 
bertingkah biasa saja setelah melakukan aksi yang 


menjijikan. Nani tidak habis pikir dimana letak otak Ares 
sekarang? Ups, jika punya otak mana mungkin cowok itu 
berani berbuat senekat ini. 


Cih, Nani berdecih. "Masih tetap sama? Gak salah, masih 
tetap sama gimana maksud Lo? Lo gak sadar apa yang udah 
Lo perbuat tadi, kelakuan Lo itu bikin persahabatan kita 
selama 4 tahun bisa bubar, Lo waras gak? Dan, apa Lo masih 
nganggep kita sahabat? Serius? Gue sih males punya temen 
yang nusuk dari belakang kek Lo!" Sindir Nani tidak pernah 
melepaskan pandangan-nya dari Ares sedikitpun. Meski 
dalam hati, Nani merasa kasian, melihat ringisan Ares. 
Akibat dari pertengkaran cowok itu dengan Ken yang 
hampir mempertaruhkan nyawa. 


Jika kalian bertanya apa yang dirasakan Ares? Maka 
jawabannya Ares malah senang, sebab sudah berhasil 
menjebak Ken. Dan sekarang tinggal menunggu kabar 
bahwa hubungan Netta dan Ken berakhir. Huh! Rasanya 
Ares tidak sabar. 


"Heum,... Lo masih tetap sama ya Nan, selalu ada di pihak 
Ken. Padahal gue jauh lebih dulu jadi sahabat Lo dibanding 
Ken. Tapi, sedikitpun Lo gak pernah mau belain gue. Apa sih 
kelebihan dia di banding gue? Lo sadar gak sih kita itu 
cuman di perbudak Ken." Tutur Ares mengungkapkan 
Argument yang terpendam selama ini. 


Nani yang tadi berdiri memposisikan tubuhnya jongkok. 
"Gimana gue mau belain Lo coba? Orang kelakuan Lo 
bangsat banget. Gue akuin, emang kita sahabatan udah 
lama, dibanding sama Ken. Tapi, percuma lama temenan 
tapi masih ada satu hal yang gak gue tau dari Lo. Coba Lo 
liat Ken, gue baru kenal sekitar 3 tahunan, tapi dia selalu 
nunjukin sisi dia yang apa adanya. Bejat di depan gak kayak 
lo yang main belakang!" Nani berujar memberikan sindiran. 


Masih tidak habis pikir mengapa sahabat yang di kenalnya 
selama 4 Tahun belakangan ini bertransformasi menjadi 
cowok paling bejat. 


Tatapan Nani dibalas Ares dengan tatapan yang tak kalah 
tajam. Saling membunuh dengan retina coklat mereka. 


"YA GUE AKUIN GUE EMANG BEJAT, BRENGSEK, 
PENGKHIANAT. TAPI LO MUNAFIK, GUE TAU LO JUGA SUKA 
KAN SAMA NETTA? GUE GAK BODOH YANG GAK TAU APAPUN 
TENTANG LO!" Ucap Ares menyinggung. 


Tepat sasaran! Nani sudah menduga sejak awal. Ares selalu 
mengawasi gerak-geriknya dengan Ken. Buktinya dari mana 
cowok itu bisa tau? Sedangkan ia hanya ada bicara dengan 
Ken. 


Prok!prok!prok! 


Nani bertepuk tangan riuh. "Wah! Wah wah! Jadi dugaan 
gue selama ini bener? Ternyata Lo punya banyak mata-mata 
buat menguntit kegiatan gue sama Ken? Hebat banget 
sandiwara lo selama ini!" Nani terkekeh miring, kelakuan 
Ares sudah tidak waras. 


"SOK TAU! GUE GAK PERNAH PAKE MATA-MATA. TERUS 
KALAU LO MIKIR GUE TAU DARI MANA PERASAAN LO SAMA 
NETTA. MUNGKIN KARENA ASIK BERANTEM LO BERDUA 
SAMPE GAK SADAR KALAU ADA GUE DISANA YANG NYAKSIIN 
LIVE." 


Nani diam saja, mendeteksi raut kebohongan di muka Ares. 
Namun, sepertinya tidak. Ares kali ini jujur. 


"Oh gitu? Tapi gue munafik dari mana-nya ya?" 


"Ya munafik aja, pura-pura gak suka Netta padahal aslinya 
suka," jawab Ares seadanya. 


Nani melenggak-lenggok kan lehernya yang sedikit pegal. 
Setelah itu masih sempat membenarkan tatanan rambutnya 
yang berantakan. Tidak boleh! Dalam situasi apapun rambut 
adalah hal paling penting. 


"Gue munafik? Iya emang kenapa? Dari pada Lo 
PENGKHIANAT. Lebih malu-maluin yang mana? Gue atau 
Lo?" Ucap Nani meninggikan volume suaranya pada kata 
'Pengkhianat'. 


Tidak ada jawaban dari Ares. Nani mendelik malas. Demi 
apapun, kalau tidak mengingat luka Ares yang sudah penuh 
disekitar tubuh cowok itu, mungkin Nani akan memberikan 
satu pukulan lagi. Entahlah, ia juga mendadak emosi. 


"Gak bisa jawab! Ayo yang mana nih? Hahaha. Gue gak 
habis pikir sama lo Res, suer deh! Segitu-nya Lo suka sama 
Netta Sampei ngorbanin persahabatan kita. Gue juga suka 
Netta, tapi gue gak serendah lo pake cara yang gak bener. 
Setidaknya apa yang bisa bikin Netta bahagia, gue terima. 
Dan,.." 


"CINTA ADALAH CINTA! GAK PEDULI SAHABAT ATAU BUKAN, 
CINTA HARUS DIPERJUANGIN!" Potong Ares ketika Nani 
belum selesai berbicara. la muak dengan semua sikap Nani, 
yang sok kuat dan rela berkorban. 


"LOVE YOUR MADE CRAZY! 


Wajah Netta terlihat pucat pasi, semalem ia sangat sulit 
tertidur ditambah menangis maraton. 


"Tunggu!!!" 


Saat tau siapa orang yang mencekal pergelangan 
tangannya, buru-buru Netta menghempaskan-nya kasar. la 
hanya tidak mau Ken melihat matanya yang sembab, karena 
dengan itu Ken kemungkinan sedang tertawa di atasnya. 


Ken menatap mata Netta lembut. "Kamu kenapa sih selalu 
ngehindar dari aku? Gak pernah kasih aku kesempatan buat 
jelasin dan perbaikin hubungan kita. Hey! Aku tau 
kesalahan aku ini besar banget, tapi tanpa kesalahan ini kita 
gak bakal ketemu," Ken mencoba meraih tangan Netta, 
sayang Netta selalu menepis-nya. 


Tatapan Netta Datar sekali, tidak berminat mendengarkan 
apa yang Ken ucapkan. Meski sebenernya, ia lumayan 
terkejut ketika Ken tidak lagi menggunakan kata ganti 'lo' 
'Gue' tapi 'aku' 'kamu'. Cara pengucapan yang selalu Netta 
harapkan, Namun sayang semua-nya sudah terlambat. 


"Minggir," cuek Netta, menyeret kaki-nya menjauh dari Ken. 


"Dengerin aku dulu dong!" Pinta Ken menghalangi jalan 
Netta. 


Sifat Ken tidak pernah berubah, selalu keras kepala dan 
pemaksa. Awalnya Netta biasa saja, tapi sekarang Netta 
merasa terganggu. Mungkin semua yang Ken lakukan untuk 
saat ini, tidak lagi Netta suka atau malah membencinya. 


Netta mengalihkan pandangannya menatap Ken super 
datar. "Bisa gak sih Ken biarin Netta sendiri dulu, gak usah 
ganggu Netta terus-terusan. Netta capek Ken," ucap Netta 
sangat tidak enak didengar oleh telinga Ken. Untuk pertama 
kalinya Ken mendapati sifat Netta yang seperti ini. Apakah 
benar Netta memang sudah tidak mencintainya lagi? 


Setelah mengatakan hal itu pada Ken, Netta langsung 
berlalu pergi meninggalkan Ken sendirian pada posisi-nya. 


Hati Ken mendadak mati rasa, ia tidak pernah 
membayangkan Netta akan semarah ini padanya. 


Dibalik kejadian itu, ada seseorang yang memperhatikan 
mereka, bahkan mungkin mendengar jelas apa yang Ken 
dan Netta perdebatkan. Iya, orang itu adalah Nani. 


Nani sebenernya kasihan pada Ken, tapi Nani juga paham 
kenapa Netta bisa bersikap seperti itu. Cewek itu terlalu 
banyak menderita, maka dari itu mungkin dia mau belajar 
menjadi sosok yang lebih kuat. Tidak ingin lama-lama 
memandangi Ken yang masih diam ditempat, Nani lebih 
memilih menyusul Netta yang sepertinya pergi ke arah 
belakang sekolah. 


"Hei!" 


Buru-buru Netta menghapus air matanya, saat menengadah 
ke atas sudah ada Nani. 


Nani ikut mendudukkan diri disebelah Netta. Membenarkan 
posisinya senyaman mungkin untuk bisa memandang Netta. 


"Nangis aja kali, gak usah malu sama gue. Lagian gue kan 
juga pernah liat air mata lo apa lagi ingus lo yang 
subhanallah itu. Jadi ngapain sekarang pake di hapus?" 
tanya Nani sedikit memberikan bumbu ledekan. 


Malu? Tentu saja. Nani selalu saja mengungkit masalah itu. 
"Ih kak, Netta kan jadi gak enak sama kak Nani." Protes 
Netta merengek. Masih sambil membersihkan sisa air 
matanya. 


Sikap Netta biasa saja terhadap-nya. Nani pikir Netta juga 
akan marah padanya. "Lo gak marah sama gue?" Netta 
menggeleng. 


"Kenapa? Bukannya gue juga terlibat dalam permainan itu, 
bahkan yang ngusulin permainan itu gue sama Ares. Terus 
kenapa lo cuman marah sama Ken?" Kepo Nani mengorek 
informasi. Aneh saja, bukan? Yang melakukan tiga orang 
tapi yang disalahkan hanya satu orang. 


Mendengar pertanyaan itu membuat Netta terseyum. la 
tidak bermaksud marah dengan Ken, atau membandingkan. 
Tapi, balik lagi. Luka terasa lebih sakit ketika yang meggores 
adalah orang yang paling di cinta. Kalian tidak akan pernah 
mengerti, sampai suatu saat nanti berada di posisi Netta. 


Di pejamkan matanya, menarik nafas sedikit. "Buat apa 
marah sama kakak? Kakak gak salah kok, yang salah itu 
Ken. Semua ini gak bakal terjadi kalau Ken nolak permainan 
itu," ucap Netta memberi jawaban pasti. 


Nani mengangguk. "Iya sih, tapi Lo emang gak bisa ya 
maafin Ken. Atau setidaknya Lo dengerin dulu penjelasan 
dia. Biar Lo gak salah paham mulu. Kasian Ken baru pertama 
kali masuk jurusan perbucinan udah stres aja," sunggut 
Nani membuat sudut bibir Netta tertarik sedikit. 


"Netta bukannya gak mau maafin Ken, tapi Netta cuman 
kasih pelajaran buat Ken kalau sesuatu yang Udah dirusak 
gak bisa balik lagi," 


"Oke gue paham, tapi kasih pelajarannya jangan sampai 
minta putus ya," Ujar Nani memberikan saran, belum 
diputusin aja Ken udah setengah gila, gimana benerna 
putus! Otw RSJ. 


"Netta gak tau, masih mikir." Jawab Netta mengendikkan 
bahunya. 


Tidak ingin memperpanjang masalah Ken, Nani mendapat 
ide. Mungkin ini saat yang pas untuk bertanya siapa Ares di 


kehidupan Netta. Siapa tau Cewek itu ingat. 


Gelisah, Nani bingung harus memulainya dari mana. Ia 
mendadak Ling-Lung sendiri. "Eum,... Net gue boleh nanyak 
gak," tanya Nani mengalihkan perbincangan mengenai Ken 
tadi. 


Kepala Netta naik turun. "boleh dong." 


"Eum,... Jadi gini gue mau nanya waktu Lo Sd kelas lima lah 
kira-kira, punya gak sahabat deket?" tanya Nani pelan- 
pelan. Menatap mata Netta seksama, menunggu jawaban 
cewek itu. Semoga saja Netta mengingatnya. 


Kening Netta berkerut, kenapa Nani tiba-tiba memberinya 
pertanyaan seperti itu. "Seinget Netta gak punya sih kak, 
Netta gak pernah punya sahabat deket. Lagian waktu itu 
banyak orang yang gak suka Sama Netta sejak kecil. Emang 
kenapa ya kak?" 


Apalagi ini? Jika Netta tidak punya sahabat dekat saat itu. 
Tapi, kenapa Ares mengatakan bahwa cowok itu sudah 
mengenal Netta lama? Ini yang Nani curigakan, dua orang 
tapi memiliki dua jawaban berbeda. 


Netta menatap Nani heran yang sejak tadi diam saja. 
Bahkan sudah beberapa kali memanggil nama cowok itu, 
Nani masih saja asik bergelut dengan lamunan-nya. 


"Kak!!!" Panggil Netta kesekian kali sambil menepuk bahu 
Nani agak keras. 


"Eh, apa?" Kaget Nani. 


"Kakak kenapa?" 


"Gue gak papa kok, Ohiya Lo yakin gak punya sahabat 
dekat waktu itu. Coba inget inget lagi, siapa tau Lo pernah 
nolongin orang terus jadi sahabatan deh," desak Nani 
meminta jawaban lagi. 


Apasih, Netta sungguh tidak mengerti. Nani terus saja 
bertanya seperti itu. Ia tidak bohong, memang sejak SD 
Netta tidak memiliki siapapun. Termasuk sahabat sekalipun. 


"Iya kak, suer deh. Netta gak punya," jawab Netta seadanya. 


Lagi? Nani kembali tidak bersuara ketika dirinya 
memberikan jawaban. Aneh, Netta mendadak bingung. 


Netta menyentuh tangan Nani. "Kak, ada apa sih? Emang 
kenapa sih sama masa SD Netta?" 


Nani memamerkan senyumnya, menyembunyikan satu 
tangannya di belakang. 


"Gak papa kok, gue cuman mau kasih Lo sesuatu. Tapi, tutup 
mata dulu." Titah Nani, memberhentikan sejenak rasa 
keponya. 


Mendapat perintah seperti itu, tidak banyak bicara Netta 
langsung menutup matanya rapat, tinggal menunggu 
perintah Nani selanjutnya. 


"Coba buka." 


Perlahan Netta membuka matanya, dan wow ternyata 
Kejutan dari Nani mampu mengukir seulas senyumnya. 
Entah kenapa, dengan hadirnya Nani ia bisa merasakan 
punya seorang kakak. 


"Saranghae,... Netta." 


Iya itu kejutan dari Nani. "Saranghae,.. kak gemoy." 
A/N 


Hayo marilah kita main tebak-tebakan lagi? Apa yang 
ada di pikiran kalian? 


Vote udah belum? 
Sempetin komen lah! 
Follow penulisnya iniaina1303 


Ohiya jangan lupa share cerita ini ke bestie kalian. Ceritain 
pengalaman kalian saat baca cerita ini. Makasih. 


Salam manis buat 
pembaca manis ina 


Possesive Psikopat 36 


Terima kasih buat kalian yang mau baca cerita ini berkat 
kalian cerita ku masuk #1 genre ceritaremaja dari 77,5 K 
Cerita. Apalagi buat yang sempetin vote sama spam komen. 


Ohiya, selamat eid Mubarak ya guys. Maafin aku 
kalau ada bikin kalian tersinggung sama tulisan yang 
aku buat. atau merasa tertekan sama target yang 
aku kasih. Sekali lagi aku mohon maaf. 


Part kali ini sangat panjang berarti target aku naikin 
drastis ya. 


1. Vote harus nyampe 60+ 
2. 1 K ++ komen ( gak pake nawar) 
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Aku mencintaimu tanpa syarat. Tapi, kamu malah 
meninggalkanku tanpa isyarat. 


Tidak ada seorang pun yang ingin patah hati. Tapi, mana 
mungkin. Setiap orang akan selalu dipertemukan dengan 
orang yang salah agar lebih bisa mensyukuri apa yang 
Tuhan berikan. Tidak ada bahagia yang di dapat tanpa 
melalui fase menyedihkan. 


Ken mengeringkan rambutnya dengan handuk. Tepat, cowok 
itu baru saja selesai mandi. Seperti apa kata orang, air bisa 
merileksasikan suasana hati yang kurang baik. Maka, dari 
itu sesudah pulang sekolah tadi, Ken langsung mandi 
berharap dengan itu rasa sakitnya bisa berkurang. 


"Gue benci dunia, gue benci hidup, dan gue benci diri gue 
sendiri." Teriak Ken nyaring, toh bodo amat. Ini kamarnya 
dan ia tinggal sendiri. 


Ken merebahkan tubuhnya di atas kasur, menatap nanar ke 
arah langit-langit kamarnya yang penuh rumus. Entah apa 
alasannya, setiap Ken merasa kesepian atau bahkan galau, 
cowok itu selalu memilih menghabiskan menatap rumus 
sampe tertidur. 


"Arghhhhhh!!!" 
"Sar monyet!" 


Tunggu itu bukan suara Ken, tapi suara Nani yang tiba-tiba 
masuk. Ken berdecak sebal, Nani lagi Nani lagi. Cowok itu 
selalu datang diwaktu yang kurang tepat, disaat Ken hanya 
ingin sendiri dulu. 


"Ngapain lagi sih Lo? Kurang kerjaan banget ngikutin gue 
mulu!" Ketus Ken tidak sama sekali mau memandang Nani, 
malah asik meneliti rumus di atasnya. Maybe, cita-cita Ken 
ingin menjadi kalkulator berjalan. 


Menghiraukan itu, Nani tetap melangkah mendekat. Ikut 
menempatkan dirinya disebelah Ken. Tidak peduli seberapa 
Keras Ken meng-kode dirinya agar cepat pergi, pura-pura 
tidak peka adalah jalan terbaik untuk saat ini. 


"Ken,.." cicit Nani pelan memandang Ken agak ragu-ragu. 
"Hm," balas Ken hanya berdehem. 


Kesal, dengan respon Ken yang tidak ekspresif sama sekali 
membuat Nani menarik tangan Ken, agar cowok itu ikut 
duduk. "Woy lah! Gue mau cerita nih, hal penting! Jadi 


bangun dulu kek! Lemes banget Lo, kayak baru ditinggal 
janda kawin aja," ucap Nani ngawur. 


"Cerita ya cerita aja, apa bedanya sih tiduran sama duduk? 
Ribet Lo!" Tolak Ken masih sekuat tenaga mempertahankan 
posisinya, ia lelah dan sangat malas mendengarkan cerita 
dari Nani, bukan tanpa sebab. Biasanya cerita yang Nani 
sampaikan tidak berguna, banyak bacod. 


Nani menghempaskan tangan Ken kasar. "TERSERAH LO 
DEH! Awas Lo kepo, soalnya ini tentang Ares sama Netta. FIX 
GUE PERGI!" 


Mendengar nama Netta dan Ares, sukses membuat Ken 
tertarik. Buru-buru Ken bangkit mencekal lengan Nani yang 
hendak beranjak pergi. Menyeret Nani kembali duduk 
ditepian kasur. 


"Cepet cerita!" Desak Ken sudah penasaran. 


Lah asu! Nani mengumpat dalam hati, tadi ditolak sekarang 
memohon. "Lah ngapain juga gue cerita, Lo kan gak 
tertarik." 


Baperan! Ken mendelik malas. "Cerita aja kenapa sih, gue 
penasaran nih. Cepet gak!" 


Nani mencebikkan bibirnya. "Apa untungnya buat gue cerita 
sama lo, lagian gue sakit hati sama penolakan Lo beberapa 
saat lalu," 


Terpaksa, Ken harus rela keluar modal agar Nani mau 
bercerita kembali padanya. Jurus yang selalu mampu 
meluluhkan hati cowok itu. 


"Gini aja deh Nan, Lo cerita aja selengkapnya nanti gue 
kasih bayaran boneka Doraemon keluaran terbaru yang 


limited edition." Ken meng iming-imingi Nani dengan 
boneka Doraemon, tidak mungkin bisa cowok itu tolak. Jelas, 
Nani begitu fanatik akan kartun Doraemon. 


Mata Nani berbinar. "Serius Lo?" tanya Nani memastikan. 
"Semilyar rius," jawab Ken mantap. 


Setelah mendapat jawaban pasti dari Ken, barulah Nani 
membenarkan posisinya agar bisa menatap Ken leluasa. 
Sebelum memulai kata, Nani menarik nafasnya terlebih 
dahulu. 


"Gini Ken, disekolah tadi gue ada ngobrol sama Netta 
sekalian hibur dia. Nah, gue ada nanya masalah Ares. Tapi, 
pengakuan dia sama Ares beda coy. Kan kalau Ares ngaku 
udah kenal Netta sejak kelas 5 Sd, terus gue tanya Netta di 
saat kelas 5 Sd dia punya temen deket gak dan Jawaban dia 
gak punya sama sekali. Lo merasa ada yang aneh gak?" 
Cerita Nani merasa janggal. 


Ken menyimak baik. "Kalau menurut gue sih gak aneh. Bisa 
aja Netta lupa! Kan waktu itu dia juga masih kecil," jawab 
Ken sekena-nya. Memang benar bukan? Ingatan anak usia 5 
Sd itu belum bisa dipercaya. 


"Mukek Lo! Netta kelas 5 Sd woy bukan usia 5 tahun. Gue 
rasa untuk ukuran kelas 5 Sd itu udah bisa mengingat 
memori dengan baik. Dan lagi pula, gue udah tanya 
berulang kali Netta tetap ngasih jawaban yang sama. Ini 
sumpah ya aneh pake banget." kekeh Nani semakin merasa 
ada kejanggalan. 


"Oke oke, terus apa yang bikin Lo merasa aneh?" 


Nani melirik Ken. "Banyak. Pertama kalau dia suka sama 
Netta kenapa gue gak pernah liat dia coba deketin, atau 


jujur sama Netta kalau dia pernah temenan waktu itu. 
Seandainya dia lakuin itu, gampang banget untuk Deket 
sama Netta. ya karena emang Netta pada dasarnya baik 
banget. Kedua, kenapa Ares bohong, dan ketiga ada 
masalah apa antara Ares dan Reno?" Tutur Nani 
menjabarkan apa yang ada di otaknya sejak tadi. 


Masuk akal, apa yang dikatakan Nani memang benar. Hal itu 
membuat Ken semakin penasaran, tujuan Ares sebenarnya 
itu untuk apa? Balas dendam, atau memang mencintai 
Netta? 


"Gue tau Nan, kek-nya Ares mau balas dendam deh sama 
Reno, makanya Ares gak suka kalau liat Reno bahagia. Nah, 
dari situ dia gunain gue buat misahin Reno sama Netta. Ares 
bukannya gak mampu deketin Netta sendiri, tapi dia gak 
mau kena masalah." 


"Kalau menurut gue sih gak gitu. Gue malah mikir gini. Ares 
emang bener cinta sama Netta, tapi bukan dari lama tapi 
baru-baru ini aja. Nah, dari situ timbul lah harapan ingin 
memiliki Netta. Makanya dia bohong kalau udah kenal Netta 
dari lama, supaya bisa rebut Netta dari Lo," prediksi Nani 
mengira-ngira. Otak Nani memang berfungsi sangat cepat 
ketika menyelidiki suatu kebohongan. Raut dan gelagat 
aneh mampu Nani analisis. 


Masalah Ares mampu menimbulkan beberapa persepsi 
dibenak Ken maupun Nani. Berusaha sebisa mungkin untuk 
mengungkap alasan Ares sebenarnya. 


"Wah! Kalau prediksi Lo itu bener. Gue gak akan biarin Ares 
bisa bernafas lagi." Tekan Ken tidak main-main. Merebut 
miliknya berati siap dikirim bertemu Tuhan. 


"Tauk ah pusing gue, mending Lo selesain dulu deh masalah 
Lo sama Netta, jangan biarin Ares tertawa diatas kekalahan 


Lo!" Nani memberi semangat. Bisa dilihat bukan? Mana 
cowok gentle dan pengecut. Cowok gentle itu rela 
berkorban demi kebahagian orang yang dia sayang. Nani 
suka Netta, tapi rasa sayang Nani membuatnya ikhlas ketika 
orang yang disuka lebih memilih orang lain. 


Ken terseyum sambil menepuk pundak Nani. "Thanks bro!" 


"Gak jadi deh, gue baru inget Lo sering julitin gue. Jadi gue 
mau bales dendam nih, rebut Netta dari Lo. WHAHAHAH." 


"Balas dendam paling epik, pake izin segala." 


"Maaf Nani tutup mata jadi gak denger." Ucap Nani 
meletakkan dua tangannya di telinga, bergaya imut seperti 
anak kecil yang dihukum ibunya. 


"Oh gobloknya oh gobloknya aduh kasihan.,..." 


Dengan langkah cepat Nani berjalan ke arah pintu, 
urusannya dengan ken sudah beres. la memegang gagang 
pintu kemudian membukanya. 


Tuk! 


"Awhhhhh!!!" Ringis Nani ketika ada orang dihadapan-nya 
yang tak sengaja mengetuk jidatnya. 


Ingin mengumpat tidak bisa sebab orang yang berada 
dihadapannya sekarang adalah Netta. Cewek itu benar- 
benar membuat Nani kaget bukan main, sejak kapan Netta 
berdiri di depan pintu tanpa suara. 


"Kak, Nani!" 


"Netta!" 


Mereka berdua berbicara berbarengan. Menatap heran satu 
sama lain. 


"Eh,.. maaf ya kak, Netta gak bermaksud kek gitu, cuman 
kebetulan aja pas Netta mau ngetuk pintu eh Kak Nani 
keluar," seru Netta lebih dulu, meminta maaf atas kejadian 
barusan. 


Tangan Nani terulur mengacak puncak kepala Netta. "Iya, 
gue gak masalahin itu kok, Sans ae lah." Tulus Nani dengan 
seulas senyumnya. "Ohiya tumben Lo kesini, udah baikan 
sama Ken?" Lanjutnya. 


Raut wajah Netta mendadak masam. Sedikit menyisir 
rambutnya yang berantakan dengan tangan akibat ulah 
Nani barusan. 


"Iya kak, Netta kesini mau ketemu sama Ken. Mau bicarain 
masalah kita, biar cepet selesai, Netta udah capek berantem 
terus," tutur Netta apa adanya. Memang awalnya Netta ragu 
untuk berkunjung ke apartemen Ken, tapi mau bagaimana 
lagi? la sudah tidak tahan dengan kondisi seperti ini. 


Kepala Nani naik turun, mengukir satu senyumnya. Semoga 
saja ada kabar baik setelah ini dari Ken. "Yaudah, kalau gitu 
Lo masuk aja. Ken ada kok di dalam kamarnya. Lo udah tau 
kan posisi kamar Ken?" tanya Nani memastikan, Netta 
mengangguk. 


Nani menggeser tubuhnya, memberi jalan agar Netta bisa 
masuk. "Kenapa lagi?" Heran Nani ketika Netta sama sekali 
tidak bergerak dari posisinya. 


"Hello!!" Dilambai-lambaikan tangannya dihadapan muka 
Netta, berharap cewek itu segera merespon ucapannya. 


"Hei!" Sekali lagi, kali ini Nani menggoyangkan tubuh Netta 
dengan memegang kedua pundak cewek itu. Menyadarkan 
Netta dari lamunan-nya. Berhasil, akhirnya Netta sudah 
menatapnya. 


"Iya kak?" 


Huh! Nani mengembuskan nafasnya kasar. "Lo kenapa sih? 
Lo gak kesurupan arwahnya para korban Ken kan? Ko 
disuruh masuk malah bengong sih?" 


"Oh, gak papa kok kak, Netta cuman grogi aja kan mau 
ketemu Ken," bohong Netta. Sebenarnya alasannya bukan 
gugup tapi ia belum siap. 


Mata Nani menelisik tajam. "Gitu ya? Gue kira kenapa. Gih 
sekarang Lo masuk aja, gak perlu takut. Ken gak punya 
taring kok yang bisa gigit Lo, kalaupun punya Lo bisa teriak 
nama gue tiga kali, pasti gue dateng kok. Kalau dalam tiga 
kali gue gak dateng ulangin aja terus sampe Lo gak bisa 
ngeluarin suara lagi, kalau gue masih gak dateng ya berati 
taksdir, hehe." Garing sekali, ucapan Nani memang 
sangatlah nyeleneh. 


Netta menggigit bibirnya sendiri, sedikit takut. "Eum,kak. 
Boleh gak kak Nani aja yang panggilin Ken buat nyamperin 
Netta?" tanya Netta memohon, pasalnya ia tidak enak saja 
harus mengobrol serius dengan Ken di dalam kamar. 


Nani menimbang-nimbang permintaan Netta, tapi jika ia 
yang memberi tau Ken kalau Netta ada di depan apertemen 
cowok itu, mana mungkin Ken percaya. Palingan ia akan 
dianggap Ken penipu. 


"Bukan gue gak mau Net, tapi gue harus buru-buru pergi 
nih. Ada urusan penting banget." Alibi Nani menolak halus. 
Netta mengukir senyum masam-nya. 


"Oh gitu, gak masalah. Hati-hati ya Kak Nani," ucap Netta 
kemudian melangkahkan kakinya pergi. 


"Tunggu!!" 


Netta berbalik, saat Nani kembali memanggil Namanya. 
"Iya?" 


Nani terseyum. "Saranghae,... Netta," ucap Nani 
menyilangkan antara jari telunjuk dan jempolnya, 
memberikan gambaran cinta seperti apa yang biasa orang 
Korea lakukan. 


"Saranghae,... Kak, Nani." Netta membalas dengan senyum 
yang tak kalah memabukkan. 


"Bicarain baik-baik sama Ken yah. Pikirin perasan Lo juga, 
pilih mana yang terbaik buat diri lo sendiri. Inget gue selalu 
dukung apapun keputusan Lo nanti." 


"MASUK!!!" 


Gerakan tangan Netta mulai aktif membuka pintu perlahan. 
Ini untuk ketiga kalinya Netta selalu terpukau dengan 
segala interior kamar Ken. Luar biasa indah. 


Pintu sudah terbuka, Netta mendadak takut sendiri. Disana 
tepatnya diatas tempat tidur, Netta melihat Ken yang 
berbaring dengan kedua kaki menjuntai di lantai, mata 
cowok itu mengarah ke atas, menatap ribuan coretan rumus. 


"Ekhem!" Netta berdehem keras, berharap dengan itu Ken 
bisa menyadari kehadiran dirinya. Sejak mempersilakan 
masuk tadi, Ken sama sekali tidak bernafsu melirik orang 
yang bertamu kemarnya, tapi tunggu suara itu sepertinya 
Ken kenal. 


Ken wmenapakkan kakinya yang sempat menjuntai, 
membawa tubuhnya duduk. Beberapa kali Ken mengucek 
matanya, mendeteksi apakah ia sedang berhalusinasi. 


"Ini mata gue kenapa ya? Kok kayak ngeliat Netta," gumam 
Ken masih terus mengusap usap matanya. 


"Ini bener Netta kok." Sahut Netta buka suara. Sontak hal itu 
membuat Ken tersenyum. 


Pelan tapi pasti Ken menyeret kakinya menuju tempat Netta 
berdiri. Tak disangka ternyata Netta masih mau 
menemuinya, tapi tetap saja ekspresi Netta tidak sepeti 
biasa-nya. Tidak ada lagi senyuman manis cewek itu yang 
Ken dapatkan melainkan tatapan datar. Ken paham, Netta 
masih kecewa padanya. 


Ken memberhentikan langkahnya tepat di depan Netta. 
Memandang dari dekat cewek yang kini sudah memenuhi 
seluruh hatinya, bahkan seluruh nafasnya. 


Grep! 


Tanpa ba-bi-bu Ken langsung menabrakkan tubuhnya ke 
tubuh Netta. "Kamu disini sekarang? Ini aku gak lagi halu 
kan? Ini beneran kamu kan? Sumpah Bee aku kangen 
banget sama kamu. Aku kangen sama semua yang ada pada 
diri kamu, senyuman tulus kamu, kebaikan hati kamu, dan 
ucapan lembut kamu. Rindu bikin aku kayak orang gila Bee, 
seumur hidup aku baru tau kalau peyakit rindu itu sangat 
berbahaya. aku gak mau ngerasain lagi. Aku mau tetap 
sama kamu." 


Pelukan Ken seakan menegaskan bahwa ia sangat mencintai 
cewek itu, jika bisa Ken tidak akan pernah melepaskannya. 


"Jangan marah lagi sama aku," Pinta Ken masih memeluk 
Netta erat. Mentransfer rasa rindunya yang selama 
beberapa hari ini tertabung. Jika Ken memeluk Netta erat, 
maka Netta malah tidak membalasnya. Cewek itu tetap 
diam tak bergerak. 


Merasa Netta tidak bergerak, Ken melepaskan pelukannya. 
Menatap cewek itu dengan menagkupkan kedua tangannya 
ke pipi Netta. "Kenapa Hm," tanya Ken mengelus-elus pipi 
Netta lembut bahkan layaknya kaca, Ken melakukan penuh 
kehati-hatian. 


Netta menyentuh tangan Ken yang berada di pipi-nya. 
"Netta juga kangen kok sama Ken. Bahkan kangen banget, 
tapi Netta kesini bukan buat kangen kangenan sama Ken. 
Tujuan Netta kesini mau nuntasin masalah kita, Netta capek 
berentem dan main cuek cuekan sama Ken." 


Ada secercah cahaya yang muncul di hati Ken mendengar 
Netta mau memperbaiki hubungan mereka. Mungkin, hari 
ini Ken akan meluruskan segalanya, agar dikemudian hari 
tidak ada lagi alasan mereka berjarak seperti sekarang ini. 


Tangan-nya yang berada dipipi Netta tadi ia alih fungsikan 
menjadi menggenggam tangan cewek itu. "Aku kangen 
banget bisa genggam tangan kamu kayak gini lagi. Dan aku 
harap aku terus bisa genggam tangan kamu Kek gini. Untuk 
saat ini atau bahkan sampai tua ketika kamu udah susah 
berjalan, maka tangan aku siap menghadang ketika kamu 
jatuh." tulus sekali, Ken tidak pernah bisa membayangkan 
jika Netta lelah bertahan bersamanya, jika itu terjadi. 
Tangan siapa yang bisa ia genggam? 


Muka Netta datar saja, tapi hatinya menjerit sakit. Ucapan 
Ken seperti memberi goresan baru di hati-nya. 


"Duduk yuk!" Ajak Netta menarik tangan Ken yang 
menggenggam tangannya erat. Ken mengangguk menyeret 
Netta duduk di atas kasurnya. 


Mereka berdua saling bertatapan. Tatapan yang menafsirkan 
dua rasa berbeda. Satu bahagia dan satu terluka. 


"Jadi, mulai mana nih?" tanya Ken memulai perbincangan 
setelah lumayan lama hening. 


Netta tersentak. "Eum,... Netta gak mau banyak basa-basi. 
Tapi, Netta mau Ken janji Sama Netta, kalau setelah denger 
keputusan Netta Ken gak bakal marah atau ngelakuin hal 
yang aneh-aneh, Ken kan tau Netta sayang banget sama 
Ken. Jadi kalau Terjadi sesuatu sama Ken, Netta bakal sedih 
banget," ucap Netta memperingati. 


Refleks Ken mengerutkan keningnya. "Hm, tergantung sih. 
Kalau jawaban kamu baik buat kita kenapa harus marah, 
kecuali jawaban kamu itu gak masuk akal banget, awas aja 
kamu!" Ancam Ken diselingi kekehan. 


Netta melihat itu, apakah Ken masih bisa terkekeh saat tau 
apa yang ingin Netta bicarakan? Sepertinya tidak! 


Retina coklat Netta mengarah pada Ken dengan tatapan 
sulit diartikan. Cewek itu mengulurkan tangannya 
menyentuh sisi wajah Ken dengan Tempo lambat, Ken 
memejamkan matanya. 


"Ken tau gak? Netta itu sayang banget sama Ken, saking 
sayangnya Netta gak mau Ken jadi pribadi yang gak baik. 
Netta pengen Ken berubah, berhenti seenaknya, berhenti 
membunuh, dan berhenti mempermainkan perasaan orang. 
Jadilah orang yang lebih baik untuk kedepan," nasehat 
Netta tetap menyapukan tangannya di atas permukaan 
Wajah Ken. 


'Berhenti seenaknya' dan 'berhenti mempermainkan 
perasaan orang' mungkin Ken masih bisa melakukan itu, 
tapi untuk permintaan Netta yang 'berhenti membunuh' Ken 
tidak yakin bisa. Sebab membunuh adalah bagian dari 
hidupnya, ia bisa mendapatkan kebahagian dari sana. Coba 
pikirkan mana ada sih orang yang ingin merusak sumber 
bahagianya sendiri? Yes, jawabannya tidak ada! 


Ken meraih tangan Netta yang berada di pipinya beralih 
digenggamannya. "Permintaan kamu itu sulit buat aku 
lakuin, apalagi untuk berhenti membunuh. Seperti apa yang 
kamu tau, tanpa itu aku gak bisa bahagia walaupun hanya 
sesaat. /t's okey, demi kamu bakal aku lakuin,..." Ucap Ken 
memotong kalimatnya sendiri. Cowok itu menatap Netta 
hangat. 


"Jadilah pribadi yang baik aku siap, tapi aku perlu kamu 
untuk itu. Bimbing aku Sampei bener-bener pantas berada 
disebelah kamu." Pinta Ken mempererat penyatuan jemari 
mereka. 


Netta menggeleng. "Maaf Ken, Netta gak bisa bimbing Ken." 
Lirihnya. 


"Kenapa?" tanya Ken tak mengalihkan pandangannya 
sedikitpun. Menatap pacarnya penuh tanda tanya. 


Mata Netta memanas, air matanya mendesak ingin keluar. 
"Netta gak bisa sama Ken lagi, Netta capek sama cinta Ken 
yang penuh kepura-puraan itu. Rasanya Netta Netta gak 
sanggup buat jatuh cinta sendiri disaat Ken hanya 
menjadikan Netta permainan. Berubah Ken, jangan diulangi 
lagi. Lagi pula permainan itu juga udah selesai satu bulan 
kan? Jadi sepertinya Ken gak perlu Netta lagi." Lirih Netta 
menahan mati-matian air matanya yang ingin merembes. 


Ken menggeleng, cowok itu tidak lagi bisa terseyum. 
Mendadak wajahnya menjadi tegang, Ken membaca tanda 
tanda Netta sudah menyerah di dalam hubungan ini. 


"Gak, aku gak paham," cicit Ken sendu. Bahkan air matanya 
Kini sudah setitik keluar. 


Netta menghapus air mata Ken yang jatuh ke pipi. "Kita 
putus ya?" 


Deg! Seperti halnya pesawat yang jatuh ke bumi, maka 
seperti itu juga hati Ken yang sudah berkeping-keping. 
Tidak ada yang selamat dari dirinya, semuanya seakan mati 
mendadak. Sungguh, patah hati semenyakitkan itu. 


"Gak, gak boleh!" Tolak Ken menggelengkan kepalanya. 


Netta menangis. "Itu udah keputusan aku Ken, Netta harap 
kejadian ini bisa jadi pembelajaran berharga buat Ken. Kalau 
gak semua sesuatu itu bisa dijadiin mainan. Sekali lagi 
Netta minta maaf dan mohon pamit." Ken sama sekali tidak 
bergerak, cowok itu menatap nanar Netta. Setelah sekiranya 
selesai Netta memilih menjauh dari Ken. 


"Netta pergi ya Ken?" 


Tidak ada jawaban. Terpaksa Netta harus pulang tanpa 
salam perpisahan dari Ken. Cewek itu melangkah perlahan 
mendekati pintu. 


"MUTUSIN GUE BERARTI NYAWA LO TARUHANNYA!" 
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Lo hanya berhak dimilikin Tuhan, ketika gue gak bisa milikin 
Lo. 


"MUTUSIN GUE BERARTI NYAWA LO TARUHAN-NYA." 


Pergerakan kaki Netta terhenti ketika ucapan tajam itu 
berdengung dari arah belakang. Netta berbalik, 
menampakkan Ken yang sudah berada tepat dihadapannya. 


Netta meneguk air liurnya paksa, Ken terlihat mengerikan. 
Persis saat ia baru pertama kali bertemu cowok itu. Jantung 
Netta mendadak berhenti berdetak normal, saat Ken malah 
mengunci pintunya. 


"Ke-kenapa dikunci," tanya Netta gemetar, ditambah Ken 
yang mulai bergerak maju. Refleks Netta memundurkan 
langkahnya. 


Ken semakin memajukan langkahnya, sementara Netta terus 
mundur hingga punggungnya membentur tembok. Mata 
Ken berkilat tajam, mengunci pergerakan Netta dengan 
kedua tangannya. 


"Lo lupa siapa gue?" Smirk Ken muncul, menampakkan sisi 
dirinya yang berbeda. 


Sungguh, Netta terlalu takut untuk memandang Ken, cewek 
itu memilih memalingkan kepalanya. Sepertinya jiwa saiko 
cowok itu mulai muncul. 


"JAWAB GUE? LO LUPA SIAPA GUE?" Bentak Ken menarik 
dagu Netta untuk kembali menatap-nya. "OKE! KALAU LO 
LUPA GUE INGETIN LAGI. GUE BUKAN COWOK NORMAL 
YANG BISA NAHAN RASA SAKIT. SEKALIPUN GUE SAYANG 
SAMA LO, BISA AJA GUE BAKAL TETAP LUKAIN LO. KARENA 
RASA SAKIT HARUS DIBALAS RASA SAKIT JUGA." Tajam dan 
menusuk Indra pendengaran Netta seperti terbakar. Suara 
Ken begitu menakutkan. 


Netta membuka matanya, sedikit meringis ketika 
cengkraman tangan Ken yang begitu kuat pada dagunya. 
"Maksud Ken apa?" tanyanya. 


Kekehan mengerikan keluar dari mulut Ken. "MAKSUD GUE 
ADALAH JIKA LO GAK BISA GUE MILIKIN LAGI. APA GUNANYA 
LO HIDUP?" 


Badan Netta meremang hebat, ia tidak mau mati dengan 
cara seperti ini. Apalagi yang membunuh adalah cowok 
yang ia cintai. Netta menangis sesegukan, beberapa kali 
berharap seseorang bisa menolongnya. 


Mata Netta berair, menguatkan matanya agar bisa menatap 
Ken. "Ken, gak boleh kek gini. Kan baru aja janji sama Netta, 
mau jadi pribadi yang lebih baik," ucap Netta memperingati. 
Berharap dengan itu Ken menyudahi aksi gilanya ini. 


Cih. "PRIBADI YANG BAIK GIMANA MAKSUD LO? GUE GAK 
BISA! GIMANA BISA COBA DISAAT ORANG YANG PALING GUE 
HAREPIN BISA MEMBIMBING GUE MALAH NINGGALIN GUE 
GITU AJA. LO PUNYA OTAK BAWA MIKIR! LO BUKAN 
MEMPERBAIKI GUE TAPI MALAH NGERUSAK GUE!" Hardik 


Ken semakin erat mencengkram pipi Netta. Bahkan sudah 
ada goresan dipipi cewek itu. 


"Tapi kan kita masih bisa jadi sahabat," bela Netta pada 
dirinya sendiri. 


Ken terseyum sinis, sahabat seperti apa yang dimaksud 
Netta. la tidak menginginkan itu, Ken ingin menjadi 
pasangan Netta. Jika itu tidak bisa, mau tidak mau Ken 
harus melenyapkan Netta dengan tangannya sendiri. Karena 
Ken tidak sanggup jika melihat Netta harus bersanding 
dengan orang lain. Netta harus bahagia hanya bersamanya. 
Egois, itulah Ken. 


"SAHABAT? NO! GUE MAU JADI SATU SATUNYA ALASAN LO 
BAHAGIA. SEANDAINYA ITU GAK BISA. TERPAKSA LO HARUS 
GUE KIRIM CEPET BERTEMU TUHAN. GUE GAK SANGGUP 
LIAT LO SAMA ORANG LAIN. ITU SAMA AJA LO NGEBUNUH 
GUE. GAK! GAK BOLEH TERJADI," 


Ketakutan Netta semakin bertambah. Ken sepertinya tidak 
main-main, sungguh Netta takut umurnya berakhir hari ini. 
Setelah mengatakan hal semenyeramkan itu, Ken melepas 
tangannya yang mengunci pergerakan tangan Netta. 
Berganti dengan memegang pergelangan cewek itu sadis. 


Beberapa kali Netta memohon agar Ken bisa pelan-pelan. 
Namun, nihil permintaan Netta itu sama sekali tidak 
digubris. Cowok itu menyeret Netta kasar. 


"Awhhh!!!" 
"Pe-lan awhhhh!" 


Tidak bisa menyamai langkah jalan Ken yang cepat Netta 
malah terjatuh. Ken berhenti sebentar, hanya menatap 


Netta yang terjatuh tanpa sedikitpun berniat membantu. 
Akal sehat Ken sudah hilang. 


Ken menyeret Netta layaknya koper, tidak memperdulikan 
suara jeritan Netta yang menganggu telinganya. Suara 
kesakitan adalah suara kesukaan Ken. Gila! Ken sudah 
kehilangan kewarasannya, padahal jelas-jelas dulu Ken 
sangat menjaga hati-hati Netta. Maaf, itu tidak berlaku lagi 
bagi Ken. 


Menangis, hanya itu yang bisa Netta lakukan untuk saat ini. 
la tidak berani melawan Ken, takut perlawanan-nya 
membuat Ken semakin brutal. Membiarkan kakinya 
berdesakan dengan lantai, hingga disalah satu sudut 
mengeluarkan darah. 


| kill you Now?' 


Tepat. Ken memberhentikan langkahnya ketika sudah 
sampai di depan ruangan yang bertuliskan susunan abjat 
yang mengerikan. Iya, Ken membawa Netta ke markasnya. 
Tempat biasa dia melakukan aksi biadabnya. 


Ken membuka pintunya, kembali menyeret Netta sadis. la 
menyalakan lampu kemudian mendudukkan tubuh Netta 
disalah satu kursi yang sering di sebut cowok itu "kursi mati' 
bukan hanya mendudukkan Ken juga mengikat kedua 
tangan dan kaki Netta dengan tali yang sudah tersedia 
sejak lama di ruangan itu. 


Ken berjongkok, menyentuh pipi Netta. "Maafin gue ya, gue 
harus lakuin ini sama lo. Tapi Lo tau kan gue ngelakuin ini 
karena gue sayang sama lo. Kalau gue gak bisa sama lo, 
maka orang lain juga gak bisa sama lo. Mati dan bertemu 
Tuhan adalah jalan terbaik." 


Netta menggeleng dengan derai air mata. "Hiks,... Ja-jangan 
lakuin itu sama Netta hiks. Sa-syang bukan g-gtu caranya. 
Kalau Ken sayang sama Netta, Ken pasti terima apapun 
keputusan Netta." 


"Lagi-lagi Lo lupa siapa gue?" tanya Ken sambil 
mengeluarkan sesuatu dari dalam kantongnya. 


Netta meneguk saliva-nya kasar, menikmati sentuhan badan 
silet yang menari-nari di atas permukaan wajahnya. Salah 
gerakan maka kemungkinan besar salah satu sudut wajah 
Netta akan sobek. 


Tuhan, Netta harus apa? Netta takut banget sama Ken yang 
sekarang. 


Setelah sudah puas memainkan silet diatas wajah Netta, Ken 
berdiri menjauh, ingin mengambil sesuatu. 


"Ini buat apa?" tanya Netta ketika Ken mengikat lehernya 
dengan tali yang cukup panjang. Benar benda yang Ken 
ambil barusan adalah tali belati yang besar. 


Yes, tebakan kalian benar. Ken tidak akan membunuh Netta 
dengan cara melukai, tapi menggantung Netta diatas 
permukaan tanah hingga nafas cewek itu habis. 


"Gue gak sekejam itu sama lo, Lo itu special makanya cara 
membunuhnya beda. Lo gak akan gue lukain sedikitpun, 
cuman gue gantung sampai nafas lo habis. Terus mati deh," 
ucap Ken dengan gampangnya. Sementara Netta terus 
merapalkan doa. 


"Jangan kek gitu Ken," rengek Netta memohon. 


"Oh Lo gak mau mati Dengan metode gantung. Terus lo mau 
kek gimana? Ditusuk? Penggal kepala duluan, cincang? Atau 


mau disayat perlahan pake pisau? Terserah Lo deh, gue 
bebasin Lo milih," 


Netta menggeleng lagi. "Netta gak mau mati hiks,..." 


Smirk diwajah Ken muncul, setelah itu ia tertawa nyaring. 
"Kok gitu sih Bee? Tapi keputusan gue udah bulat, bikin Lo 
mati aja." Seperdetik setelah mengatakan hal itu Ken 
kembali berdiri. Menarik tali itu perlahan sampai sedikit 
demi sedikit tubuh Netta mulai terangkat. 


Leher Netta tercekek ketika Ken mulai menarik tali itu, 
pernapasannya terganggu. Bahkan beberapa sentimeter 
tubuhnya meninggi mengikuti tali yang terus naik. Ken 
benar-benar tidak peduli lagi, ia malah terseyum senang. 


Tinggal beberapa tarikan lagi, maka Nyawa Netta berhenti 
disana. 


"Selamat tinggal Bee," teriak Ken menengadahkan 
kepalanya ke atas. Menyaksikan sendiri Netta yang sudah 
hampir meninggal. 


Satu tarikan lagi, dan.... 
"AAAAAAAAAAAAA.,..." 


Tangan Ken terus saja mengelus rambut Netta penuh kasih 
sayang. Menatap cewek itu yang tidak sadarkan diri. 


"Sayang,.. bangun." Bisik Ken dekat telinga Netta. 


Tidak ada reaksi, Ken memandang wajah Netta dari dekat 
kemudian menyatukan hidung mereka. "Ayo dong bangun, 
maafin aku ya? Suer deh aku gak bermaksud gitu sama 
kamu. Aku cuman takut kehilangan kamu, makanya akal 


sehat ku tiba-tiba Ngilang," ucap Ken menyesal, cowok itu 
menangis. 


Percaya atau tidak air mata Ken yang jatuh kewajah Netta, 
mampu membuat cewek itu tersadar. Perlahan mata Netta 
terbuka, dan orang yang dilihatnya pertama adalah Ken. 


"PERGI!!!" histeris Netta mendorong Ken kasar. 


Dorongan Netta sangat keras hingga hampir membuat Ken 
terjerembab ke lantai, tidak ambil pusing. Ken memilih 
mendekati Netta, bermaksud ingin menenangkan cewek itu. 


Senyum Ken mengembang. "Kamu udah bangun? Aku 
seneng banget!" Ken ingin meraih Netta, tapi cewek itu 
malah berangsur-angsur menjauh. 


Dapet diprediksi, Netta sepertinya masih trauma dengan 
Ken. Buktinya tubuh cewek itu bergetar ketakutan. Ken 
paham, makanya terus mencoba mendekati Netta. Meski 
semakin mendekat Netta malah melempar bantal. 


"DISITU AJA!!!" 
"JANGAN MENDEKAT!!!" 
"PERGI!!!" 

"JANGAN HIKS,..." 


Netta terus berteriak histeris, melempar semua benda yang 
ada disekitarnya terkhususnya bantal. Tidak peduli itu, Ken 
tetap berusaha menggapai Netta. 


"LEPAS!!" berontak Netta ketika Ken sudah berhasil 
memeluknya. Semakin Netta bergerak maka semakin erat 
pelukan Ken. 


"LEPAS!!" 
"LEPASIN NETTA!!" 
"JANGAN BUNUH NETTA!!!" 


Ken tertawa simpul, menenangkan Netta sambil mengelus- 
elus punggung cewek itu. "Hei, tenang dulu ya," bujuk Ken 
bernada lembut, berharap hal itu bisa membuat sedikit 
ketakutan Netta sirna. 


Setelah kiranya Netta mulai tenang, barulah Ken 
melepaskan pelukan. Beralih menagkup pipi pacarnya. 
"Sayang,... Udah dong nangisnya. Gak usah takut lagi sama 
aku. Mana mungkin sih aku bunuh kamu, kalau kamu mati 
aku juga harus mati!" Ujar Ken lembut, mata-nya sama 
sekali tidak pernah mau lepas menatap retina mata indah 
pacarnya. 


Netta masih saja menangis. "Be-beneran? Ken gak mau 
bunuh Netta?" tanya Netta tersedu-sedu. 


Ken mengangguk. "Gak akan! Kalau kamu narik kata-kata 
kamu yang minta putus sama aku. Kamu tau kan sayang? 
Aku gak akan pernah sanggup ngelewatin hari-hari tanpa 
kamu disebelah aku." Ken menghapus air mata pacarnya 
yang terus terjun bebas. 


Dari mata Ken, Netta bisa melihat bahwa cowok itu tidak 
sedang bercanda. Cinta Ken kali ini terdengar tulus. Netta 
hanya belajar dari pengalaman, bahwa orang yang selalu 
bersikap manis pada kita belum tentu bener-bener 
mencintai kita. 


Tidak peduli apapun lagi, Netta memilih berhambur 
kepelukan Ken. "Netta gak bisa bohong kalau Netta juga gak 
bisa jauh dari Ken. Netta udah terlalu terbiasa sama Ken." 


"Maksudnya apa nih?" tanya Ken tak kalah erat membalas 
pelukan Netta. 


Dilonggarkan pelukan-nya, membawa tubuhnya kembali 
tegap. "Netta gak mau putus sama Ken, Netta mau terus 
sama Ken. Tapi, Ken harus janji jangan pernah ngecewain 
Netta lagi, Netta masih takut." Pinta Netta memamerkan 
pupy eyes-nya. Ah, Ken menjadi gemes sendiri. 


Ken mendongkak menggesek gesekan hidungnya ke hidung 
Netta. "Duh, pacar siapa sih ini? Kok lucu banget. Jadi makin 
cinta deh." Gemas Ken tetap pada aksinya. 


Huh! Ken jadi teringat kegilaan-nya beberapa jam yang lalu, 
dimana ia sudah seperti orang kesetanan. Hampir saja 
nyawa Netta melayang karena ulah gilanya. Bersyukur 
Tuhan mengembalikan kewarasannya dengan cepat, jika 
tidak! Mungkin Ken tidak bisa bertemu Netta lagi. 


Tidak tahan dengan kelucuan Netta, membuat Ken 
meletakkan Netta diatas pangkuannya. Menatap pacarnya 
dengan kadar gula tinggi. 


"Bee,.. soal tadi maaf ya udah bikin kamu takut, sumpah 
aku gak bermaksud gitu." Sesal Ken. 


"Gak papa kok, Netta tau Ken ngelakuin itu karena gak mau 
kehilangan Netta kan?" 


Alis Ken terangkat. "Siapa bilang?" Goda Ken membuat 
Netta mencebikkan bibirnya kesal. 


Tukan, hal seperti ini yang bikin Ken seolah merasa terlihat 
sempurna ketika bersama Netta. Hal sederhana yang Netta 
lakukan selalu bisa menciptakan tawa yang dulu mustahil 
baginya. 


Karena kesal terus diledek Ken, inisiatif Netta langsung 
berdiri dari pangkuan Ken berniat menjauh, namun baru 
setengah berdiri ia sudah kembali jatuh menimpa tubuh 
pacar usilnya itu. 


Jantung Netta berdesir hebat ketika wajahnya dan Ken 
sangat dekat. Ditambah kelakuan Ken yang sengaja 
mengedipkan sebelah matanya mampu membuat Netta 
semakin gugup saja. Demi apapun, sebelumnya Netta tidak 
pernah bertatapan dengan cowok sedekat ini. 


Dengan sedikit pelan, Netta mencoba berdiri menjauh. 
"Sini aja," ucap Ken menarik Netta kembali. 


"Eum, Bee dimata Lo ada apa tuh?" Tunjuk Ken. Refleks 
Netta menyentuh matanya. 


"Yang bener Ken? Apaan?" 
"Beneran suer deh!" 


Netta terus mengusap matanya, siapa tau ada benda asing 
yang masuk kedalam matanya. "Mana Ken, kok Netta gak 
ngerasain apa-apa." 


Ken terkekeh, meraih tangan Netta yang terus mengusap 
mata-nya sendiri. "Ada gue." 


"Hah?" Gagal paham Netta. 

"Iya, dimata Lo ada gue," ulang Ken lebih jelas. 
"Ih gombal." 

"BHWAHAAAH." 


Disinilah Kisah awal mereka dimulai, saling mencintai bukan 
berarti konflik berakhir. Justru tantangan yang mereka 
hadapi akan makin besar. Tinggal tunggu meraka masih bisa 
bertahan atau malah berakhir! Tidak ada yang tau. 


A/N (50fYobaca 50% skip) 


Udah lega belum liat Kenet balikan? Ini cuman 
sedikit konflik, yang asli belum keluar. 


Ohiya guys bantu aku promo cerita ini. Sebar link di 
semua grup kalian, atau bisa bikin story wa dan snap 
gram ya. Ajak mereka baca bareng cerita ini. Oke, 
makasih. 


Udah vote belum? 
Komen sempetin! 
Follow penulisnya iniaina1303 


Sayang kalian ina 
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Pembaca baru? Tolong vote-nya jangan sampe lupa! 


Udah baca sampai sini tapi masih belum follow 
penulisnya sehat? Follow Hyung iniaina1303 


Kamu hanya sebatas canda yang berubah menjadi sebuah 
candu. 


Tuhan itu baik, selalu menghadirkan rasa sakit yang dalam 
sebelum bertemu bahagia yang tak terbatas. Akhirnya, Ken 
mengerti. Mengapa hidupnya selama ini sangat 
menyakitkan, ternyata bahagia yang menghadangnya 
sangat indah. Setimpal bukan? Sesakit apapun hidup yang 
kamu jalani sekarang maka sebesar itu pula kebahagian 
yang menghadangmu. 


Ken memandang terharu kearah Netta yang sedang asik 
memasak. Tidak ingin melewatkan matanya untuk berhenti 
menatap pacar-nya. 


"Jika rasa sakit yang gue terima selama ini hadiahnya 
adalah Lo, maka gue ingin terus mengulangnya," ucap Ken 
mendudukkan diri di salah satu kursi meja makan. 


Telinganya menangkap ucapan Ken tadi, Netta berbalik 
sambil membawa satu piring nasi goreng. Iya, Netta 
memasakkan makanan kesukaannya untuk Ken. Setelah itu 
ikut duduk di hadapan Ken. 


"Nih," Netta menyodorkan piring itu yang langsung 
disambut Ken dengan senang hati. Tidak perlu menunggu 


lama, Ken memainkan sendoknya. Mulai makan perlahan. 


Seulas senyum Netta terbit, Ken begitu bersemangat 
memakan masakannya. Tidak heran, Netta percaya apapun 
yang dimasak dirinya. Ken pasti akan memakannya, 
sekalipun itu batu. 


"Ohiya, maksud ucapan Ken tadi apa ya?" tanya Netta baru 
mengingat kembali. 


Ken menghentikan pergerakan sendok-nya. "Yang mana?" 


"Itu loh, kata Ken rasa sakit rasa sakit kek gitu nyebutnya, 
maksudnya apa?" 


Tidak disangka, ucapan itu masih bisa di dengar Netta. 
Padahal ia berbicara pelan dan mengira hanya dirinya yang 
mendengar. Tapi, dugaannya salah. 


"Oh itu, bukan apa-apa kok. Maksud aku tuh, aku ikhlas 
menderita terus asal hadiahnya itu kamu. Dalam artian lain 
aku gak papa sakit selama masih ada kamu yang jagain." 
Jelas Ken terperinci agar mudah dimengerti pacarnya. 
Pasalnya kadang otak Netta rada loading jika tidak detail. 


Netta mengangguk. "gitu ya? Tapi Netta gak mau Ken sakit. 
Tar Netta yang repot harus ngurusin Ken yang manjanya 
minta ampun, apalagi Netta juga gak kuat terus kepikiran 
Ken nantinya. Pokoknya Netta gak mau Ken kenapa-napa," 
rengek Netta menangkupkan kedua tangannya ke pipi-nya 
sendiri. 


Menyebalkan, Ken selalu tidak sanggup menahan keimutan 
Netta. Cewek itu membuat dirinya tiap detik makin jatuh 
cinta. Tidak bisa dibayangkan jika Netta suatu saat nanti 
benar-benar meninggalkan-nya. 


Ken meraih tangan Netta, meletakkannya di atas bibirnya. 
Mencium punggung tangan itu. "Kan kata aku misalnya Bee, 
lagian aku juga gak mau sakit kali. Nanti kalau aku sakit 
siapa yang jagain kamu. Dan kegiatan aku mikirin kamu 
bisa berkurang." Manusia macam Ken seharusnya tidak bisa 
dibiarkan hidup, suka nyusahin perasaan orang lain. Apalagi 
Netta yang sudah menarik nafas, menstabilkan gejolak 
dalam hatinya. 


"Berapa kilo sih gula-nya?" Netta terkekeh sendiri. 


"Gak tau nih! Lidah aku gak bisa dikontrol buat gak selalu 
ngomong manis sama kamu," jawab Ken seadanya. 


Mereka berdua tertawa bersama, hari ini adalah hari 
bahagia mereka. Dimana semesta kembali menyatukan dua 
insan itu. Berbagi tawa bahkan mungkin mereka juga akan 
berbagi tangis. Dan seperti itulah seharusnya pasangan. 


Apa yang Netta rasakan sekarang? Tentu, jawabannya 
Cewek itu sangat bahagia. Dimana dengan jelas Netta bisa 
melihat tawa Ken yang begitu lepas saat bersamanya. Dan 
satu poin penting, ketampanan Ken meningkat drastis. 
Memang sejak awal Ken sudah tampan, tapi saat sedang 
tertawa seperti itu, jauh lebih mempesona. 


"Ganteng." Refleks Netta, membuat tawa Ken berhenti 
mendadak. 


"Siapa nih? Tetangga kamu si Ucup? Atau kambing 
peliharaan tetangga kamu itu?" Goda Ken menjengkelkan 
ditelinga Netta. 


Raut wajah Netta mendadak kesal, Ken itu selalu saja bisa 
membuatnya kehabisan kata-kata. Menyebalkan, 


"Ya bukan, jelas yang ganteng Itu Ken lah. Pacar Netta 
seorang." 


Ngakak. Ken tidak bisa menahan tawanya ketika Netta 
menyebutnya 'pacar' dengan bangga. Astaga, Ken baru tau 
kalau Netta bisa Sealay itu. Duh, sepertinya Ken harus lebih 
sering bersama Netta agar tidak ada lagi yang Ken tidak 
Kenal dari pacarnya. 


Ken berdiri dari duduknya, menghampiri pacarnya yang tak 
berada jauh dari tempatnya. 


Cup! 


Tanpa aba-aba Ken langsung mencium pipi pacarnya gemas. 
la sudah menahannya dari tadi, tapi kelakukan Netta benar- 
benar menguji kesabaran-nya. 


"Ih kok di cium?" Kesal Netta menyentuh pipinya yang kena 
bibir Ken. 


Cup! 
Cup! 
Cup! 


Dari kening, kedua pipi, dan berakhir dibibir. Ken mencium 
Netta bertubi-tubi. Memberi stempel di seluruh wajah 
pacarnya. Kemudian cowok itu berjongkok dihadapan Netta 
yang duduk santai di meja makan. 


"Aku tuh gemes sama kamu tau gak? Gak tahan rasanya 
pengen cium kamu terus. Duh, takut khilaf nih. Nikah 
sekarang yuk?" 


"Hah?" 


"Nikah yuk, Bee?" Ulang Ken lagi sambil mencium 
punggung tangan Netta. 


Sungguh, Ken mengajak nikah seperti meminta permen. 
Sangat enteng, Netta jadi ling-lung tidak tau harus 
menjawab apa. Lagian, ia masih kelas 10 jadi perjalanan 
hidupnya masih panjang. 


Netta merapikan rambut Ken. "Eum... Gimana ya?" Pikir 
Netta meletakkan jari telunjuknya di dagu. Menimbang- 
nimbang permintaan Ken. 


"Mau ya?" Mohon Ken lagi. 


Netta terseyum. "Iya mau kok,..." Belum sempat 
menyelesaikan kalimatnya Ken sudah bersorak riang. 
Menarik tangan Netta. 


"Mau kemana?" tanya Netta bingung ketika Ken menarik 
tangannya keluar. 


"Ya Ke KUA lah." 


Gelengan dari kepala Netta terlihat, diselingi kekehan tipis. 
Cewek itu menertawakan tingkah Ken yang sangat lucu. 


"Coba dengerin Netta dulu," pinta Netta mendudukkan Ken 
kembali. "Netta mau nikah sama Ken. Tapi, bukan sekarang. 
Kita kan masih SMA masa udah nikah sih, lagian Netta baru 
aja kelas 10. Masa depan kita masih panjang." 


"Yah." Kecewa Ken menekuk mukanya. 


Sudah seperti tom and Jerry, Ken dan Netta malah asik 
berebut remote Tv. Dari mulai Ken yang ingin menonton 
pertandingan sepak bola hingga Netta yang ingin menonton 
kartun upin-ipin. Mereka berselisih pendapat. 


"h, Netta gak mau ini." Rengek Netta mencoba meraih 
remote yang ada di genggaman Ken. 


Ken menaikkan tangannya meninggi, menghindari tangan 
Netta yang ingin merebut remote dari tangannya. "Apaan 
sih? Ini seru tau Bee, dari pada nonton bocah botak itu, 
mending nonton sepak bola," ucap Ken tetap tidak mau 
kalah. Netta mendelik malas, memalingkan badannya agar 
tidak menghadap Ken. 


Ngambek? Ken menggeleng kan kepalanya tidak habis pikir. 
Ini hal baru yang Ken rasakan ketika sudah semakin 
mencintai cewek itu. Manja dan mudah ngambek, tidak 
masalah 


"Hei." Ken mencolek sedikit punggung Netta yang 
membelakangi-nya. Tidak ada respon, sepertinya Netta 
memang susah sangat kesal dengan-nya. 


"Hei." 
"Hello." 
"Bee." 
"Pacar." 


Keras kepala, sudah berulang kali Ken memanggil Netta, 
namun cewek itu tetap bersikeras tidak mau menatapnya. 


Dengusan kasar Ken terdengar, ia mendekati Netta, 
merapikan rambut pacarnya yang tergerai indah. 
"Hm,...ngambek ya? Duh, kamu belum tau yah? Kalau 
ngambek sama pacar itu dosa, katanya sih kalau kelamaan 
marah sama pacar sendiri, nanti pacarnya diambil. Biar gak 
bisa ketemu lagi." Ujar Ken menakut-nakuti. 


Pemaparan Ken tadi sukses membuat Netta mendadak 
takut, buru-buru ia berbalik menghadap Ken. Kemudian 
memeluk Ken dengan erat. "Enggak! Gak boleh, Ken harus 
tetap sama Netta. Jangan di ambil. Netta janji deh gak bakal 
ngambek lagi, huaaa." 


Polos bukan? Padahal Ken hanya mengatakan sebuah 
tipuan, tapi Netta percaya saja. Hal itu lah yang membuat 
Ken tidak bisa jauh-jauh dari Netta. Pacarnya sangat mudah 
ditipu, jika ada orang jahat bagaimana? No, Ken akan selalu 
menjaga pacarnya dengan baik. 


Karena merasa sakit pada pinggangnya Ken memilih 
menidurkan diri di sofa dengan Netta di atasnya. "Nah tuh 
pinter, makanya jangan sering ngambek ya nanti Ken-nya 
hilang loh! Netta gak mau Kan Ken hilang?" tanya Ken 
memeluk tubuh Netta yang berada di atas tubuhnya. 
Bayangkan, posisi Ken seperti sedang menidurkan anak 
gadis-nya. 


Netta menggeleng. "Gak mau, huaaaa." 


"Yaudah iya, aku gak bakal ninggalin kamu kok. Janji deh," 
ucap Ken meyakinkan sambil mengangkat satu jari 
kelingkingnya. 


"Janji." Mereka berdua saling menautkan jari kelingking 
sebagai simbol. 


Sadar akan posiis dirinya yang menimpa Ken, dengan gesit 
Netta hendak kembali duduk tapi pergerakan itu dihentikan 
Ken. 


"Ih, Ken. Gak bisa gini tar ada yang liat bahaya," waspada 
Netta memperingati. 


Ken menyentil hidung Netta. "Bodo amat," Jawab Ken santai. 


Modus. Ken selalu saja punya cara agar bisa berdekatan 
dengan Netta. Kadang mencium asal dan memeluk Netta 
tanpa henti. Yasudahlah, Netta pasrah saja dan kembali 
meletakkan kepalanya di atas dada Ken. 


"Bee, aku boleh nanyak gak?" tanya Ken serius, Netta 
mengangkat kepalanya menatap Ken lekat. 


"Boleh dong." 


"Eum,... Tapi kamu jangan tersinggung ya? Soalnya Ini 
masalah pribadi yang mau aku tanyain. Gini Net aku gak 
mau cuman tau kamu, tapi juga tau semua seluk beluk 
keluarga kamu, pokoknya aku harus tau segalanya tentang 
kamu" tekan Ken membuat satu sudut bibir Netta 
melengkung, semakin kesini Netta sangat yakin kali ini Ken 
benar-benar mencintai-nya. 


Tidak menjawab Netta malah mencubit pipi Ken dengan 
kedua tangannya. Memainkan-nya sebentar. "Silahkan, 
Netta malah seneng kalau Ken mau tau lebih banyak soal 
Netta, itu tandanya Ken peduli," balas Netta menghentikan 
aksinya ketika tangan Ken malah menggenggam jemarinya. 


"Oke deh, jadi gini aku tuh bingung kok setiap aku kerumah 
kamu sepi sih? Selalu gak ada orangnya. Orang tua kamu 
kerja apa gimana sih sebenarnya?" Pertanyaan itu sudah 
lama ingin Ken tanyakan, tapi selalu tidak pernah berani. 
Takut Netta tersinggung. 


Raut wajah Netta mendadak masam, cewek itu selalu sedih 
ketika membahas masalah keluarga, bukan apa-apa. Tapi 
mengingat nasib keluarganya tidak seperti kebanyakan 
orang, Netta merasa Tuhan tidak adil. 


"Orang tua Netta udah gak sama-sama lagi, mereka udah 
pisah, tap---" 


"Cerai maksudnya?" 


"Bukan, mereka pisah alam. Ibu Netta udah gak ada sejak 
ngelahirin Netta, sejak kejadian itu ayah jadi benci sama 
Netta, gak pernah anggep anak." Sedihnya, hati Ken 
berdenyut perih ketika melihat sendiri mimik pacarnya yang 
memancarkan duka. 


Ken menarik Netta kembali dalam pelukannya. "Terus ayah 
kamu dimana sekarang?" 


Netta menenggelamkan wajahnya diceruk leher Ken, 
menyembunyikan matanya yang memerah karena menahan 
air mata. "Ayah,...masuk rumah sakit jiwa, dia dimasukin 
warga Karena sering teriak teriak gak jelas nyebut nama ibu, 
terus juga sering siksa Netta," Ken bisa mendengar suara 
halus Isak tangis Netta. Sungguh, ternyata bukan hanya 
kisah hidupnya yang memprihatinkan, nyatanya Netta juga 
begitu. 


"Netta merasa bersalah banget Karena lahirnya Netta 
kedunia bikin semuanya hancur. Netta bikin ibu meninggal 
dan juga bikin kebahagian ayah hancur. Netta gak mau 
punya keluarga yang hancur Kek gini, Netta mau keluarga 
yang sempurna. Tapi, gak bisa Tuhan gak ngizinin itu, 
hiks..." 


Sekuat dan sebisanya ken terus menenangkan Netta sambil 
mengelus-elus punggung pacar-nya, diselingi juga dengan 
mencium puncak rambut Netta. 


"Shutttt!!! Udah ya jangan nangis lagi, kan aku minta cerita 
doang bukan minta cerita sambil nangis. Kebiasaan deh 
suka buang-buang tenaga sama air mata. Aku kan udah 


pernah bilang, kalau nangis gak ngasilin apa-apa, duit 
enggak capek iya." Ceramah Ken membersihkan air mata 
pacarnya beserta ingus yang sudah meleleh tanpa rasa jijik. 


Netta menatap Ken. "Netta gak bisa, dan gak tau kenapa 
tiba-tiba nangis." Bela cewek itu apa adanya. Benar bukan? 
Menahan tangis itu sangatlah susah. 


"Cengeng huh! Males deh." Omel Ken masih tetap 
membersihkan ingus Netta yang lengket menggunakan 
tangannya sendiri. Bukan apa-apa Ken hanya tidak ingin 
Netta kesusahan bernafas karena hidung pacarnya 
tersumbat. 


Jorok! Ken menyapukan bekas ingus Netta ke bajunya. 
"Udah gak usah dilanjut cerita, daripada kamu nangis terus. 
Aku udah paham kok." 


"Netta sedih Ken, kenapa keluarga Netta gak sempurna. 
Padahal Netta pengen," rengek cewek itu manja. 


"Gak perlu protes sama apa yang udah terjadi. Gampang, 
kok. Kalau kamu mau keluarga yang sempurna aku bisa 
kasih kamu itu. nikah sama aku aja, percaya deh aku janji 
bakal selalu bahagiain kamu sama calon anak-anak kita 
nanti, hehe," cengir Ken di akhir kalimat sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


Netta menampar pipi Ken halus. "IDIH!!!" 
A/N (Sorbaca 50%skip) 
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Pembaca baru? Tolong vote-nya jangan lupa dong! 


Cintai aku dengan sederhana, semampu yang kamu bisa. 
Agar saat Tuhan tidak lagi mempersatukan kita, luka yang 
kamu rasakan bisa berkurang. 


"Netta kan udah cerita, sekarang gantian. Ken yang cerita 
tentang keluarga Ken," ucap Netta sambil meraba wajah Ken 
yang dipahat Tuhan nyaris sempurna. 


"Yakian nih mau tau?" tanya Ken membiarkan tangan Netta 
menyentuh matanya, hidungnya, bibirnya, bahkan pipi-nya. 
Entahlah wajah Ken seperti sedang dibuat bahan penelitian. 


"Mau banget," jawab Netta masih asik pada kegiatannya. 


"Oke deh, tapi sebelum itu kamu ngapain sih mainin wajah 
aku, ada yang aneh?" Bingung Ken. 


Mata Netta menatap Ken hangat, memberikan senyum 
terbaik-nya. "Gak kok, Netta cuman heran aja. Kok Ken bisa 
ganteng banget sih? Oh, apa jangan-jangan Ken operasi 
plastik ya? Ngaku!" 


Prfffffff, Ken tersentak kaget, itu sebuah pujian atau hinaan? 
Astaga, la tidak menyangka Netta berpikir kalau wajah 
tampan-nya ini hasil dari oplas. Ada-ada saja kelakuan Netta 
yang sukses membuat Ken menggelengkan kepalanya. 


Ken menarik tangan Netta. "Sembarangan ya kamu! Mana 
ada aku oplas coba? Takdir itu mah, kalau aku diciptain 
ganteng karena Tuhan juga udah siapin masa depan yang 
cantik kek kamu. Maka-nya kita cocok." Rayu Ken mencolek 


hidung Netta gemes. Duh, kalau tiap hari sikap Netta begini, 
ia tidak yakin bisa membiarian Netta pulang. Rasanya ia 
tidak sanggup jauh dari Netta. 


Keterlaluan! Ken selalu saja bisa membuatnya jadi salah 
tingkah. Netta tidak menyangka dicintai seorang Psikopat 
akan seindah ini. 


"Dih Ken kepedean, yaudah gih cepet Netta pengen denger 
cerita Ken." Desak Netta sudah tidak sabar, pasalnya ia 
sangat kepo dengan keluarga Ken. Apalagi sikap psikopat 
Ken itu, apakah berasal dari keturunan atau memang 
berasal dari dalam diri cowok itu sendiri? Membingungkan. 


Karena posisi Netta yang berada diatasnya membuat Ken 
susah bergerak, ia memutuskan duduk tegap dengan Netta 
yang berada di pangkuannya. Cewek itu tidak protes, 
membiarkan Ken terus memeluk dirinya. Sudah lah, Netta 
memang sudah kecanduan dengan prilaku manis Ken. 


"Aku punya keluarga tapi berasa kayak gak punya. Dulu, 
waktu aku usia sekitar 5 Tahunan lah ya, masa itu aku selalu 
diminta jadi juara kelas, kalau aku gak juara kelas ya 
mereka berdua secara bergantian hukum aku. Aku sih gak 
papa, tapi hukumannya itu sadis banget, mereka udah 
ngelakuin tindak kekerasan yang diluar akal sehat manusia, 
masa ngehukum anak usia 5 tahun jalan di atas batu yang 
tajam banget, Gilak sih itu kaki ku sampe infeksi. Dan 
hebatnya mereka bodo amat," cerita Ken mengungkit 
kembali memori Dajjal itu. 


Sebagai korban dari kurangnya kasih sayang, Netta paham 
apa yang dirasakan Ken saat itu. Cerita Ken jauh lebih 
memilukan dari dirinya, pantas Ken menjadi pribadi yang 
Keras seperti sekarang, ternyata penyebabnya adalah pola 
didikan. 


Sebelum melanjutkan cerita, Ken menarik nafasnya dalam. 
"Awalnya aku biasa aja, Karena kata mereka kalau aku gak 
Dididik Seperi itu, aku gak bakal jadi orang berguna dimasa 
depan. Tapi kamu tau apa yang paling bikin aku kecewa? 
Mereka terus neken aku harus ini harus itu, anehnya bahkan 
saat aku perlu bantuan mereka untuk ngajarin aku ABC dan 
angka, mereka malah nolak. Parahnya mereka ngancem aku 
kalau gak bisa dalam waktu tiga hari, aku bakal dihukum 
lagi. Terpaksa aku harus belajar semua-nya sendiri," ucap 
Ken bernada lirih, cowok itu terseyum. Bukan tersenyum 
tulus, tapi senyum penuh dendam. 


Inisiatif Netta menyapu keringat yang bercucuran di kening 
Ken. "Jangan sedih dong, Ken kan kuat." Senyum Netta 
membuat Ken ikut memamerkan senyumnya. 


"Aku gak sedih kok, cuman ngakak aja kalau inget itu. 
Mereka gak pernah ngajarin aku apa-apa. Aku belajar 
semua-nya sendiri. Sampe aku jadi Ken yang kamu liat 
sekarang." Ken menatap Netta lekat, matanya menembus 
Indra penglihatan Netta sadis. Bisa dilihat, cowok itu sangat 
terluka. 


"Seharusnya masa lalu Ken yang gak enak itu dijadiin Ken 
pelajaran, bikin diri Ken semakin menghargai hidup. 
Sekaligus buat membimbing diri jadi lebih baik, bukan jadi 
Ken yang anggap nyawa manusia itu Kek sampah yang gak 
ada harganya. Ken gak boleh asal bunuh orang gitu aja, 
sekalipun dia buat salah sama Ken, apalagi yang gak ada 
coba?" Jujur Netta sangat ingin Ken menghentikan 
kegiatannya itu, tidak lagi asal bunuh orang sesuka-nya. 


Ken paham maksud Netta, tapi ia sudah terlanjur salah. 
"Sesuatu yang terlanjur salah susah buat bener lagi. Orang 
kayak gue gak bisa sabar, atau nahan emosi. Ngebunuh 
orang jalan satu-satunya. Gue benci banget sama orang 


yang bisa bahagia." Jujur Ken mengeluarkan apa yang ada 
di pikirannya. 


"Ih Ken gak tau ya? Kalau di pundak kiri dan kanan kita ada 
dua malaikat yang jaga. Mereka berdua nyatet perbuatan 
baik dan jahat kita loh, gak takut?" 


"Gampang itu mah, kalau gue lagi ngelakuin perbuatan 
jahat, tinggal gerakin pundak gue aja, biar saat malaikat 
nyatet jadi kecoret." Canda Ken, refleks Netta memukul Ken 
agak keras. 


"Awhhh!! Kok dipukul sih?" 
"Auah Ken nyeBelin." 


Netta merajuk karena jawaban Ken barusan, ia tadi serius 
tapi Ken malah main-main. Lucu sekali! Ken tidak bisa 
menahan tawanya. Sekarang Netta jadi cewek yang hobi 
ngambek-kan, huh! Mulai saat ini Ken harus belajar 
bersabar. 


Di cubitnya pipi pacarnya yang menggembung. "Hahaha, 
santai aja kali. Lagian kamu sih! Aku itu gak mau berubah 
Kalau gak dari diri aku sendiri, aku gak mau demi orang 
lain." 


"Kenapa?" 


"Kenapa ya? Ya, karena orang lain bisa ninggalin aku, beda 
cerita kalau aku berubah atas keinginanku sendiri. Massa iya 
aku ninggalin diri aku sendiri? Gak kan?" Tutur Ken singkat, 
tapi penuh makna. 


Gini nih, otak Netta tidak bisa menangkap sebuah ucapan 
yang terlalu to the poin. la hanya paham jika di jelaskan 
secara mendalam. Ken yang melihat mimik pacarnya yang 


hanya merem melek, membuatnya tersadar bahwa pacarnya 
tidak paham dengan ucapannya beberapa detik lalu. 


Embusan nafas Ken terdengar. "Lupa!" Ken menepuk 
jidatnya. " Duh, pacarku ini pasti gak paham ya?" Netta 
mengangguk. 


"Maksud ucapan aku itu, aku mau berubah kalau itu emang 
mau aku bukan karena orang lain. Karena aku gak pengen 
saat aku udah berubah dia malah ninggalin aku, ntar aku 
bisa aja balik jadi kayak dulu. Beda cerita kalau aku mau 
berubah atas keinginannaku sendiri. Gak mungkin kan aku 
ninggalin diri aku sendiri?" 


Wajah Netta bersinar. "oh gitu, sekarang Netta dah paham. 
Ohiya, Netta dukung apapun mau Ken," ucapnya tulus . 


"Makasih Bee." 
Bruk!!! 


Suara benturan antara lutut dan lantai sukses mencetak 
senyum di wajah Ken. la sengaja menginjak tali sepatu Ares 
yang lepas. 


"Upss!!! Sorry, gue sengaja gimana dong?" Pancing Ken, ia 
sengaja memantik api agar Ares breaksi. 


Dengan segera Ares berdiri, menatap Ken dengan datar. 
Tidak sama sekali membalas apa yang Ken lontarkan. 
Baginya berantem dengan Ken untuk saat ini tidak tepat, 
bisa bahaya jika yang lain pada tau kalau mereka sedang 
berselisih. 


"Gue gak perlu maaf Lo!" Tandas Ares melewati Ken dengan 
sengaja menabrakkan sedikit punggungnya. Ken hanya 
menatap kepergian Ares tidak berminat. 


Gue gak nyangka sama lo, Res. Kenapa Io bisa se-setan itu 
sama gue. Coba aja gue gak secinta ini sama Netta, 
mungkin bisa aja gue kasih sama lo. Tapi, gak bisa! Netta 
sekarang adalah hidup gue. 


Kesal! Tentu saja, dimana sahabat yang dulu sangat dekat 
denganmu malah membencimu, suer itu sungguh 
menyakitkan. Ares mendudukkan diri di sudut kantin, ini 
masih pagi, tentunya tidak banyak orang yang berkunjung. 


Diremasmya botol air mineral yang baru dibelinya, 
menyalurkan kekesalannya disana. "Arghhhhhh!!! Kenapa 
semuanya jadi gini sih?" Frustasi Ares sedikit menjambak 
rambutnya sendiri. 


"Ya, bisalah. Orang kelakuan Lo setan bener. Dan sekarang 
Lo tanya kenapa? Woah otak Lo perlu dibenerin di bengkel 
dulu tuh." 


Bisa ditebak sendiri siapa orang yang selalu beebicara ketus 
seperti itu? Kalian selalu bener. Orang itu adalah Nani. 
Entahlah dari mana cowok itu datang. la mendekat, ikut 
duduk di salah satu kursi kosong di hadapan Ares. 


"Ngapain Lo kesini? Urus aja sahabat Lo itu!" Usir Ares 
menenggak minuman-nya dengan tergesa-gesa sampai 
habis. 


Nani terkekeh miring. "Ah! Gue tau nih Lo pasti ngira gue 
kesini karena Lo kan. Ha-ha-ha-hah GEER Lo! Ya kali, gue tuh 
kesini mau makan, tapi liat Lo jadi gak nafsu cacing di perut 
ngambek." Tandas Nani kasar sekali. Nani sering berucap 
kasar tapi biasanya itu hanya guyonan, berbeda ketika 
berhadapan dengan pengkhianat semacam Ares. Ia 
bawaannya darah tinggi. 


"Gitu ya? Terus ngapain Lo duduk disini?" tanya Ares 
menaik-naikkan alisnya meminta jawaban. Aneh! Jika Nani 
hanya ingin makan. Lalu, kenapa harus duduk di meja yang 
sama dengannya. Padal meja yang kosong masih banyak. 


Skak! Nani tidak tau harus menjawab dengan kalimat 
apalagi, mana mungkin bilang kalau ia sengaja menguntit 
pergerakan Ares. No! Mau Ditaruh dimana mukanya, kalau 
sempet ketahuan bohong. 


"Ya emang kenapa gue duduk disini? Bangku ini punya 
bokap Lo atau nyokap Lo gtu. Gak kan? SSG dong!" 


"Q." 


Singkat padat dan bikin sakit hati. itulah deskripsi dari 
balasan dengan huruf 'O' doang. Menurut orang lain 
mungkin biasa saja, tapi bagi Nani itu hal yang sangat 
menyakitkan. Dimana ia berbicara panjang lebar dan 
balasannya gitu doang. Sungguh, Nani memilih tidak usah 
dibjawab. 


Nani mendelik. "Ada jawaban yang lebih panjang lagi gak 
sih?" Protes Nani tidak terima. Entahlah, cowok itu sangat 
tidak suka mendengar huruf 'O'. 


Ck. Decakan Ares berkumandang. 
"000000000000000000000." 


Gini nih kalau orang jahanam, suka memicu kekesalan. 
"GUBLUK! Gue doa'in semoga orang yang sering bales chat 
singkat umurnya juga singkat. Dan orang yang pelit 
ngomong kuburnya sempit. TERMASUK LO!" 


Ares tertawa dalam hati. Ah, ia sangat merindukan momen 
ia dan dua sahabatnya bisa bercanda sesuka hati. Tidak 
dalam keadaan bersitegang seperti ini. Ada terbersit rasa 


penyesalan di dalamnya. Kebiasaan buruk manusia, selalu 
mencampakkan hal yang indah demi sesuatu yang bahkan 
tidak pasti bisa tergapai. 


Tidak tau diri! Itulah penyakit manusia. Sudah di berikan hal 
yang indah malah disia-siakan. Dan memilih menggenggam 
sesuatu yang semu. 


Sekilas Nani bisa melihat wajah Ares yang terlihat berbeda. 
Ada gurat kesedihan di sana. "Res," pangil Nani 
menyadarkan Ares dari lamunan. 


"Hm." 


Sebenernya Nani kesal bila mendapat jawaban sesingkat itu, 
tapi tak apa. Kali ini ia tidak ingin protes dulu. 


"Serius ini mah, gue bingung sama lo. Kenapa tiba-tiba Lo 
mendadak jadi iblis gini ya. Eh, baru inget kita bertiga kan 
setan semua ya. Tapi tapi, gue masih ragu sama tujuan Lo 
yang ngelakuin ini semua demi rebut Netta dari Ken. Gue 
rada gak percaya, apalagi di tambah pengakuan Netta, dia 
bilang gak pernah punya sahabat cowok. Sebenarnya 
maksud Lo apa sih?" Ujar Nani mendetail. 


Seperdetik setelah ucapan Nani, Ares cengo. Ternyata Nani 
sampai menanyakan-nya pada Netta. Tidak di sangka jiwa 
detektif Nani berfungsi juga. 


"Lo selalu tau gue! Jadi cari tau aja jawabannya sendiri," 
jawab Ares bertampang datar. 


Ck. Nani berdecak. "Lo pikir gue admin lambe turah? males 
ah, mending Lo cerita sama gue." Desak Nani, Ares 
semacam TTS. 


Smirk Ares terbit, setelah itu membawa langkahnya 
menjauh dari Nani. Berniat ingin kembali ke kelas karena 
memang jam masuk akan segera tiba. 


"JELASIN GUE GAK MAU TAU!" Cekal Nani mengehentikan 
pergerakan Ares. 


"Gak!" 
"JELASIN!!" 
"Gak!" 

"CEPET JELASIN!!" 


"OKE, FINE!" Sentak Ares pusing. la membalikan tubuhnya 
menghadap Nani. Menarik telinga Nani ingin berbisik. 


Kalimat Ares yang berdengung di telinganya membuat satu 
Senti mata Nani hampir copot. la tidak menyangka Ares 
sebangsat itu. Mempermainkan hati demi sebuah tujuannya 
sendiri. 


"Udah," ucap Ares menjauhkan wajahnya. 
Bugh! 


Satu pukulan mendarat di perut Ares. "SERIUS? LO LEBIH 
BANGSAT DARI YANG GUE PIKIR! 
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Apatuh kira-kira kok Nani kek marah gitu? Hayo, 
cerita ini banyak kejutannya dan apa yang kalian 
pikir selama ini bener bisa aja salah! Hoho. 


Udah vote belum? 


SPAM KOMEN ! 

SPAM KOMEN! 

SPAM KOMEN BIAR CEPET NEXT! 
Udah follow penulisnya iniaina 1303 


Peluk online buat pembaca kesayangan gue ina 


Possesive Psikopat 40 


Pembaca baru? Tolong yah 
vote-nya jangan lupa! 


Kunjungi profil instagramku @inagemoy terus cek 
Vidio terbaru special #kenetforever. Biar bapernya 
makin kerasa. 


Ini hati! Bukan time zone yang 
bisa di kunjungi saat hatimu sedang tidak beres. 


Nani menggigit kuku-nya sendiri, tidak tau harus memulai 
bercerita dari mana. Salah ucap, maka semua menjadi 
ambyar. 


Dengan seksama Ken memperhatikan tingkah Nani yang 
aneh, ditanya malah asik berternak cacing. Loh kok ternak 
cacing? Jelas, bisa dilihat Kuku Nani yang sangat kotor 
sampe di dalamnya ada item. Bukankah menggigit kuku itu 
kelakuan yang sangat jorok? 


"CEPET CERITA WOY!!" Desak Ken mulai gerah melihat 
kelakuan Nani. 


"Mentang-mentang cari duit beliin anak sembarangan! Baru 
pulang dimarahin! Ngajak berantem?" 


Ken memijit pelipisnya, kemudian menggeplak kepala Nani 
dengan kemoceng di dekatnya. Bisa-bisanya Nani malah 
mempraktekkan adegan iklan permen susu 'milkita. 


"Yang bener dong, Lo mah ngapain endors?" 


"Gak, itu gue lagi tes suara. Lo mah gak sabaran banget," 
ucap Nani menstabilkan rasa gugup-nya. la masih bingung 
harus menceritakan masalah Ares mulai dari mana? 
Merepotkan saja, Ares yang melakukannya malah ia yang 
kena imbasnya. 


"Yaudah cepetan!" 


Nani menatap Ken intens. "Gue mau cerita soal Ares. Tapi, 
kalau Lo denger cerita ini, please banget jangan matiin dia. 
Soalnya cerita ini mengandung kebangsatan yang 
overdosis," terang Nani pelan-pelan. 


"Ada apa lagi sama makhluk itu. " Sewot Ken malas. Tidak 
tau mengapa mendengar nama Ares, ia menjadi emosi 
mendadak. Bagaimana dengan jelas Ken masih bisa 
mengingat, semua kejadian di hari itu, hari dimana semua 
kebusukan terbongkar. 


Mendengar ucapan Ken yang sangat tidak enak di dengar. 
Membuat Nani hanya bisa berharap, Ken tidak akan 
melakukan kegilaan saat ia sudah bercerita masalah Ares 
yang sebenernya. 


"Sebelum itu, gue punya patner cerita." Tambah Nani lagi. 
"Siapa?" 


"MASUK!" titah Nani berteriak, agar orang yang berada di 
luar kamar bisa mendengar. 


Suara decitan pintu menyapa dua insan yang sedari tadi 
berada di dalam kamar. Menunggu seseorang yang akan 
masuk. Baru setelah badan, Ken sudah bisa menganali 
orang itu. 


"SIAPA YANG SURUH DIA MASUK KESINI? GUE UDAH 
PERNAH BILANG KAN NAN? KALAU DIA BUKAN LAGI BAGIAN 
DARI KITA!" Tekan Ken tidak main-main. la tidak Sudi kamar 
kebanggaannya di injek oleh seorang pengkhianat. 


Sudah bisa ditebak, pasti Ken akan menyambut dirinya 
dengan kalimat sarkas seperti itu. Tidak heran, karena 
memang ia sadar telah salah. Tidak mungkin kalian tidak 
bisa menebak siapa orang-nya? Tidak salah lagi, orang yang 
dimita Nani masuk tadi adalah Ares. 


Cowok itu mendekat kearah Ken dan Nani, sama sekali tidak 
peduli dengan bentakan Ken yang terus mengusirnya pergi. 
Toh, ia kesini atas permintaan Nani, menepati janjinya agar 
semua permasalahan bisa tertuntaskan. 


"LO GAK MALU HAH DATENG KESINI SETELAH APA YANG 
UDAH LO LAKUIN?" tanya Ken dengan suara meninggi. 
Bahkan, urat-urat di sekitar wajahnya bermunculan, 
menandakan cowok itu sudah ber api-api. 


Jari telunjuk Ares mengarah ke Nani. "Ngapain malu? Orang 
yang ngundang gue dateng kesini itu dia, noh sahabat 
kesayangan lo!" Hardik Ares tidak mau salah. 


Cengengesan? Ya, hanya itu yang bisa Nani pamerkan 
ketika Ken malah melotot ke arahnya. Huh! Antisipasi jika 
Ken akan mencekek mati dirinya. Tidak! Nani masih ingin 
hidup lebih lama lagi, lagi pula kalau mati kecepetan 
populasi cowok ganteng di Indonesia makin menipis. Emang 
mau cewek sama cowok burik? Gak kan? 


Beberapa menit yang lalu memang Nani hanya jadi 
penonton adu tatapan sengit antara Ken dan Ares. Tapi, kali 
ini ia sudah pusing, ingin sesegra mungkin meluruskan 
masalah. 


Nani berdiri merangkul dua sahabatnya. "Gue kangen 
banget kita bisa bareng lagi. Gak kayak sekarang saling 
berselisih paham. Jadi bisa kan untuk saat ini damai dulu. 
Dengerin apa yang mau gue sampein terutama Ares. Yah? 
Yah? Yah?" Mohon Nani menolehkan kepanya ke kiri dan ke 
kanan sambil tersenyum. 


Ken menepis tangan Nani yang merangkul-nya. "GAK BISA! 
ORANG KAYAK DIA GAK BISA DI BAIKIN." 


Karena kesal tanpa pikir panjang Nani mencubit bibir Ken 
sadis. "Bisa gak sih gak usah treak-treak! Lu pikir ini hutan 
apa? Huh! Awas Lo, gue bikin bibir lo bengkak!" Ancam Nani 
sungguh-sungguh. 


Bibir Ken berdenyut nyeri, ia mendelik. “Gak ada adab Lo!" 
Tandas Ken skiptis. 


"Siapa?" tanya Nani mode bego. 
"Yang nanya!" Balas Ken skiptis. 


Tukan, Ken memanglah jelmaan iblis, ditanya gak pernah 
bener. Selalu membuatnya kehabisan akal untuk menjawab. 
Sudahlah, membicarakan teori keakhlaklessan Ken memang 
tidak ada habisnya. 


Disisi lain ada seseorang yang merasa tersisihkan, seperti 
tidak pernah hadir ditengah-tengah mereka. Ares hanya bisa 
terseyum dalam diam, meyaksikan pertengkaran unfaedah 
dari Nani dan Ken. Kenapa tiba-tiba ia merindukan memori 
saat ia masih bisa bertengkar sesantai itu dengan dua 
sahabatnya. 


Nani mendorong Ken duduk beserta Ares juga di tepian 
kasur, sementara ia berada di tengah-tengah sebagai 


pemisah keduanya. Takut tiba-tiba Ken dan Ares saling 
Jambak. 


"Oke, sudah lumayan tenang. Mari kita mulai sesi serius. 
Untuk Ken jangan motong ucapan orang dulu dan untuk 
Ares berikan cerita mendalam serta jujur ya?" Ucap Nani 
bergaya bahasa formal. Seperti sedang rapat. "Mulai," lanjut 
Nani memberi instruksi. 


Ares menarik nafasnya dalam, mungkin penjelasannya kali 
ini akan membuat Ken marah, tapi, mau bagaimana lagi? 
Permainan sudah berakhir. 


"Jadi,..." 
Cekrek! 


Ken memotret Netta yang sedang berpose canded bersama 
boneka berwarna Brown itu. Senyumnya mengembang 
ketika hasil jepretan-nya sangat bagus. 


"Yey! Mana hasilnya? Netta mau liat dong," ucap Netta saat 
Ken kini berjalan kearahnya, ikut mendudukkan diri 
disebelahnya. 


Tidak direspon sama sekali oleh Ken membuat Netta ingin 
merebut ponselnya dari tangan Ken. Tapi, genggaman Ken 
sangat kuat, sehingga sangat susah. 


Ken menyingkirkan tangan Netta. "Diem dulu Bee! Aku 
pinjem bentar mau cek galeri hp kamu." Ken sudah sangat 
penasaran dengan koleksi foto yang Netta simpen, di 
tambah Netta tidak memberikan password pada galerinya. 
Hal itu sangat memudahkan Ken. 


Dengan kasar Netta menelan saliva-nya kasar. Ken ingin 
menggeledah galerinya? Tidak! Bisa malu ia kalau 


ketahuan.... 


"APA-APAAN INI? KOK BANYAK FOTO COWOK SIH? MANA 
GAK ADA YANG LEBIH GANTENG DARI AKU LAGI!" kaget Ken 
ketika menemukan 420 jumlah foto cowok berbeda-beda. 


Malu? Jangan ditanya. Ia sangat malu sebab ketahuan 
memiliki bakat halu dengan berbagai macam foto cowok 
super ganteng seperti apa yang ada di galeri ponselnya. 
Tidak menyangka bukan, cewek seperti Netta doyan cogan! 
Haha siapa sih cewek yang gak suka cogan? Kecuali dia 
buta! 


Netta tersipu malu. "Hehe, maaf ya Ken. Gak bermaksud 
apa-apa kok. Cuman ya Netta suka aja kalau gak bisa tidur 
liatin foto mereka sambil ngehalu." Jujur Netta dengan 
perasaan campur aduk, ada malu dan takut Ken akan 
marah. 


Sungguh terlalu si Netta! Ken jadi tidak habis pikir, buru- 
buru ia menghapus satu persatu foto itu, menyingkirkan 
cowok-cowok yang tidak jauh lebih ganteng dari-nya. 
Bayangkan betapa kesalnya Ken, apalagi mendengar 
penuturan Netta yang menyebutkan kalau dia susah tidur 
maka dia akan ngehalu bias-nya, bukan malah memikirkan 
dirinya. 


Setelah selesai membersihkan isi galeri Netta, Ken 
mengangkat ponsel Netta sejajar dengan wajahnya. 


Dari tadi Netta ingin sekali mengintip apa yang dilakukan 
Ken pada ponselnya. Terlihat serius sekali, ditambah cowok 
itu mengangkat ponselnya kemudian bergaya layaknya 
orang Selfi. 


"Nih," Ken menyodorkan kembali ponsel Netta yang 
langsung disambut cewek itu dengan senang hati. 


Mata Netta membulat sempurna, rasanya bola matanya 
ingin keluar saat itu juga. Bagaimana tidak, semua foto bias 
yang ia koleksi menghilang semua kecuali foto dirinya dan, 
tunggu! 


Ada foto Ken didalamnya, astaga cowok itu mengganti 
semua foto bias kesayangannya dengan foto cowok itu 
sendiri, yang mungkin diambil beberapa menit yang lalu. 
Ah, menyebalkan. Ken semakin hari semakin Possesive 
padanya. 


"Kenapa?" tanya Ken dengan tampang watados. Seolah-olah 
tidak mengerti apa yang membuat pacarnya cemberut 
seperti itu. 


Netta melirik Ken kecewa. "Ini loh, kenapa Ken hapus semua 
foto bias Netta, dan kok jadi ada foto Ken sih? Huaaa, Netta 
gak rela!" Rengek cewek itu sedih. 


Senyum puas tercetak di wajah Ken. "Apasi gitu aja sedih, 
apa gantengnya sih mereka ? Kalau gue liat-liat rambut 
mereka udah kayak kuda pony warna-warni terus muka 
mereka terlalu putih. Kesannya kek bukan manusia tapi 
manekin" 


"IR Ken jahat banget huaa. Netta gak suka ya Ken ngejujat 
bias Netta yang gantengnya keterlaluan itu. Apalagi 
member BTS, mereka gak ada yang burik. Lucu sama imut 
semua. Gak kayak Ken ganas!" Hardik Netta merasa kesal 
ketika Ken seenak jidat mengatasi bias-nya mirip kuda pony. 


"Gantengan juga gue," ucap Ken cuek. 
"Iya ganteng, tapi Ken gak imut." Sanggah Netta lagi. 


"Yaudah lo pacaran aja sama kucing. Kan imut tuh." Kesal 
Ken sudah tidak paham lagi. 


Ucapan Ken yang ketus seperti itu membuat Netta 
memukul-mukul lengan Ken, ia kesal sebab Ken bukannya 
minta maaf malah membuatnya semakin bertambah kesal. 


Grep! 


Ken menarik tangan Netta yang memukulnya menjadi 
memeluknya. "Udah ngambek-nya ya? lya, iya aku minta 
maaf ya udah hapus semua cogan halu kamu itu. Aku gak 
suka aja, liat pacar aku mendamba seseorang yang bahkan 
gak tau kamu ada di dunia. lebih baik kamu fokus sama apa 
yang udah ada di depan mata kamu," nasehat Ken 
menyapukan tangannya di surai rambut Netta yang di 
biarkan tergerai indah. 


Ini yang buat Netta semakin jatuh hati, cowok itu selalu saja 
tau cara menenangkan dirinya, Dengan beribu kata manis 
yang bibir cowok itu ucapkan. 


Dilepasnya pelukan, menatap Ken yang kini juga menatap- 
nya. " Netta cuman mau bilang kalau Netta sayang banget 
sama Ken," ujar Netta kemudian kembali memeluk 
pacarnya. 


"Sayang yah? Kalau sayang kamu harus janji sama aku. 
Apapun masalahnya kamu gak boleh sedikitpun berpikir 
buat ninggalin aku. Seperti apa yang kamu tau, Netta ada 
karena Ken ada. Dan Ken tercipta hanya untuk Netta. Kita 
akan terus satu tujuan dengan arah yang sama. Gak boleh 
ada persimpangan yang bikin kita memisah." 


"Netta gak bisa janji apapun sama Ken, dunia terus berjalan 
dan pasti masalah akan terus datang. Netta gak mau bikin 
Ken sakit karena suatu saat Netta gak bisa nepatin janji itu. 
Jadi apapun yang terjadi sama kisah Kita, yang perlu Ken 
inget adalah Netta sangat menyayangi Ken." Netta berucap 
sendu, ia tidak sanggup menghadapi rintangan yang akan 


datang menerpa kisah cintanya dengan Ken. Benar bukan? 
Semakin erat saling menggenggam maka semakin kuat 
badai yang ingin memisahkan. 


Pelukan Ken sangat erat, seakan semesta hanya 
mempertemukan mereka hari ini. Entah kenapa Ken begitu 
takut kehilangan gadis yang berada di pelukannya ini. 
Tahap dari rasa sayang adalah takut kehilangan. 


Aku gak tau hal apa lagi yang bisa bikin kita terpisah suatu 
saat nanti. Tapi, sebagaimana sempurnanya aku menyusun 
skenario indah sama kamu. percuma, karana perancang 
skenario terbaik adalah Tuhan. Berdoa semoga apapun 
masalah kita, Tuhan masih bisa berupaya menyatukan kita. 
Tidak ada cinta tanpa rasa sakit dan tidak ada sakit tanpa 
bahagia. 


Ken berbincang dengan Tuhan melalui suara hati. Berharap 
Tuhan mendengar apa yang menjadi harapannya. Semoga, 
atas apa yang dilakukan-nya selama ini tidak membuat 
Tuhan ilfeel untuk menerima permohonan-nya. 


Tuhan tidak pernah males mendengarkan curhatan 
hambanya. Tidak peduli siapa kamu dan bagaiman 
perlakuan kamu. Tapi, seringkali manusia lupa, cara 
berterima kasih dengan baik dan benar kepada sang 
pencipta. 


A/N (50fYobaca 50Yoskip) 
How do you feel? 

Udah vote belum? 
Komen sempetin! 


Follow penulisnya iniaina1303 


OHIYA GUYS JANGAN LUPA BANTU PROMO. VIA GRUP, 
BESTI, SG, SW. AJAK MEREKA BACA BARENG CERITA 
INI. JANGAN SAMPEI 

TELAT JATUH CINTA. MAKASIH 


~ Alepyu all ina~ 


Possesive psikopat 41 


(please baca ini!!) 


Aku kurang baik apalagi coba:-( kalian komen satu 
huruf pun gak masalah, asal ada usahanya dikit. Lah, 
ini kenapa masih banyak yang main kucing-kucingan 
:-( kalian ngerti gak sih seberapa perlunya vote 
sama komen kalian buat aku dan kelanjutan cerita 
ini. Hahah percuma aku nulis kek gini, tau kok gak 
pernah masuk, beberapa orang emg gak tau caranya 
menghargai penulis. Ngumpat jingan?” “ 


Heyyo jangan lupa follow Instagram aku ya 
@inagemoy. Aku sering ngasih spoiler sama info-info 
yg gak aku tulis di wp. Dan sering ada game juga, 
tes Psikopat misalnya:-) ayodong! See you. 

Syarat Next : 

1. Vote 70++ harus pake banget! 

2. Part ini panjang jadi komen 1K - 


3. Tolong banget yang gak pernah komen sama vote 
bantu yang lain. Sama-sama berjuang. 


Sebutkan unsur apa saja yang ada dalam dirinya. Sehingga 
kamu lebih milih dia daripada aku? 


"Jadi,.." ucap Ares menggantungkan kalimatnya. 


Mulut Nani sudah mangap begitupun Ken yang sudah tidak 
sabar dengan penjelasan Ares. Sama sekali belum ada 


kalimat selanjutnya yang keluar dari mulut Ares membuat 
Nani berdecak. 


"Ck! digantung segala. Cukup perasaan gue aja yang terus- 
terusan di gantung doi, Lo jangan nambahin lagi!" 


Mata Ken melirik Nani yang mendadak curhat, dengan satu 
kali tepukan Ken mendaratkan pukulan di jidat Nani keras. 
"Gak usah curhat bego! " Tegur Ken kesal. 


Pertengkaran selalu saja terjadi antara Ken dan Nani, 
berbeda dengan Ares yang hanya sebagai penikmat. 
Sebelum memulai kata kembali, Ares menstabilkan detak 
jantungnya, salah ucap maka pisau siap terbang. Ken terlalu 
berbahaya untuk di ajak main-main sebentar. 


"Lo mau cerita apa mau liatin kita doang Nih?" tanya Nani 
yang sudah lama memperhatikan gerak-gerik Ares. 


Tidak ambil pusing pada ucapan Nani itu, Ares memilih 
langsung ke inti. "Jadi, sebenernya gue gak pernah cinta 
ataupun suka sama Netta." To the poin Ares. Ken terkejut 
bukan main. 


Bingung? Pasti! Jika tidak mencintai Netta. Lalu, untuk apa 
Ares ingin menghancurkan hubungannya dengan Netta? 
Hm, sebuah pengakuan yang membuat Ken harus memutar 
otaknya beribu-ribu kali lipat. 


"Hah? Gimana gimana?" tanya Nani takut salah denger. 
"Maksud Lo apa?" Tambah Ken ikut bertanya. 


Kekehan mendesak keluar dari bibir Ares. Iya, cowok itu 
setengah tertawa. "Ya intinya gue gak pernah cinta sama 
Netta, bahkan gue gak pernah temenan sama Netta waktu 
SD. Itu gue boong kali, jelas waktu Nani nanya ke Netta dia 


jawab gak pernah punya temen cowok. Karena emang ini 
semua rekayasa." Ares berujar santai dan masih bisa tertawa 
di saat Ken rasanya ingin mencolok mata Ares dengan kuku- 
nya. 


"Rekayasa buat apa jancok? Lo cerita setenga-setengah." 
Kesal Nani masih penasaran dengan cerita selanjutnya. Di 
awal saja sudah sangat mengejutkan lalu bagaimana di 
akhir? 


Ares melirik dua orang disebelah kiri dan kanan-nya 
bergantian. Terlihat ekspresi mereka berdua begitu terkejut. 
Apalagi Ken yang sudah setengah tidak sabar ingin 
menonjok wajahnya. Bisa dipastikan setelah ini Ken akan 
ngamuk padanya. 


"Sebenernya selama ini gue cuman nge prank kalian. Gue 
sengaja merancang ini semua, seolah-olah gue manusia 
paling jahat. Tapi, gue ngelakuin ini semua kare--" belum 
sempat menyelesaikan kalimatnya, Ken lebih dulu 
memotongnya. 


"PRANK? prank kata Lo? Hei yang Lo ucap prank itu hampir 
bikin gue kehilangan Netta tau gak? Dan dengan santainya 
Lo bilang prank doang? Dimana otak Lo?" Nge-gas Ken 
bernada biasa, tapi penuh kekesalan. 


Jika kalian bertanya kenapa Ken bisa semarah itu? Jelas, 
jawabannya Ken sangat kecewa terhadap apa yang 
dilakukan Ares. Hidup bukan konten yang terus bisa di ajak 
bercanda. Hidup terlalu serisu untuk dijadiin sesuatu yang 
bernama prank. Tidak disangka, kejujuran Ares malah 
semakin membuatnya kesal. 


Nani menyimak baik, Ken sekarang sudah sangat marah, 
buktinya wajah cowok itu memerah. Sebelum terjadi baku 
hantam, inisiatif Nani merangkul dua sahabatnya itu. "Ken, 


Res. Udah jangan saling bentrok lagi dong. Lagi pula Ares 
juga masih belum jelasin lengkap jadi bisa Lo jangan asal 
potong seenaknya," ujar Nani memberi jalan tengah. 


"Dan Lo Res. Kalau perlu uang bilang sama gue. Jangan tiba- 
tiba mau jadi youtuber. Kasian Kekeyi, ada saingan baru." 
Lanjut Nani mengencangkan rangkulan-nya. 


Nafasnya terasa sesak, ketika Nani merangkulnya dengan 
erat. Di tambah Nani yang sengaja mengungkit Kekeyi 
membuat Ares mendadak ingin mematahkan gigi cowok itu. 
Dengan segara ia melepaskan diri dari Nani. Menyentaknya 
kasar. 


Setelah selesai melenggak-lenggok lehernya yang terasa 
sakit, Ares beralih menatap Ken yang juga menatapnya 
sengit. "Gue tau gue salah, tapi gue ngelakuin ini ada 
alasannya kok. Gak sembarangan!" 


"ALASAN APAPUN ITU TETEP AJA GAK BENER. LO BIKIN 
SEMUANYA KACAU. DAN UNTUK KASIH MAAF BUAT LO, GUE 
GAK YAKIN BISA!" Volume suara Ken meninggi drastis. Tidak! 
la tidak bisa segampang itu memaafkan kesalahan fatal 
Ares. Meski alasan apapun itu. 


Huh! Embusan nafas kasar Ares berkumandang lirih. "Oke, 
gue gak maksa Lo buat maafin gue secepat ini. Tapi tolong 
dengerin penjelasan gue." Mohon Ares menangkup kedua 
tangannya di depan dada. 


"Iya gue maafin kok, gue tau Lo banyak salah sama gue. 
Duh, sebenernya masih kurang sih kalau Lo belum berlutut 
di kaki gue. No problem, Karena gue ganteng, baik, rajin 
menabung, dan tidak sombong jadi tetep gue maafin." 
Bukan, itu bukanlah suara Ken, tapi suara Nani yang 
menyahut. Delikan mata Ares menembus Indra Nani sadis. 
Nani hanya cengegesan. 


Setalah selesai memberikan pelototan ke arah Nani, Ares 
pun menatap Ken. "Mau ya Ken, gue mohon," pinta Ares lagi. 


"Jelasin aja apa yang mau Lojelasin, tapi apapun alasan Lo! 
gue gak bisa maafin gitu aja." 


"Gue ngelakuin ini semua karena gue pengen liat Lo 
berubah. Berubah Menjadi Ken yang jauh lebih baik. Maka 
dari itu saat satu bulan yang lalu gue ngusulin ngadain 
taruhan yang ngelibatin Netta. Gue tau Netta dari mana? 
Gak sengaja gue ketemu dia di hari pertama masuk sekolah, 
dia cewek yang penyindiri tapi penuh kebahagian, nah saat 
itu juga gue mutusin buat taruhan yang ngelibatin dia. 
Berharap Netta bisa bikin hari-hari Lo gak semenyeramkan 
apa yang Lo kira." Ares bernafas sejenak. 


"Harapan gue cuman satu Lo kalah dalam permainan Lo 
sendiri, walupun gue tau ego Lo cukup tinggi untuk 
mengalah di permainan itu. Tapi, hebatnya seiring 
berjalannya waktu, akhirnya gue bisa liat Lo sebagia itu saat 
sama Netta. Tanpa Lo sadari gue selalu liat keharmonisan 
kalian. Hal itu bikin gue seneng. Dimana harapan gue 
adalah bikin sahabat gue bernama Ken bisa berangsur- 
angsur berubah." 


Mendengar penjelasan Ares, bulu kuduk Nani jadi 
meremang, ia mendadak merinding. Bagaimana tidak? Ares 
rela di cap jahat demi misi membuat Ken jadi sosok baru 
yang jauh lebih baik. 


Ken sedikit terkesima. "Kalau itu harapan Lo buat gue, 
kenapa setelah selesai sebulan Lo malah mau misahin gue 
sama Netta?" tanya Ken bernada sewot. 


Lagi, Ares tertawa. "Ya, iyalah. Gue gak gampang percaya 
sama Psikopat kayak lo. Bisa aja setelah suka sama Netta 
terus lo bosen Lo buang deh. Jadi gue atur ulang strategi, 


sekalian uji seberapa cinta Lo sama Netta. Gue sengaja buat 
Netta salah paham sama lo, terus mutusin Lo. Biar apa? Biar 
ngebuktiin perjuangan Lo, kalau lo udah bener jatuh cinta 
sama Netta, berarti Lo siap ngelakuin apapun demi dia, 
intinya sih Lo pasti perjuangin dia. Dan gue seneng Lo 
berhasil lagi bawa Netta kepelukan Lo, gue seneng 
walaupun Lo sama Nani jadi benci sama gue." 


Team yang sudah suudzon sama Ares mari rapatkan barisan. 
Kadang orang menilai pada apa yang mereka lihat, bukan 
pada apa yang mereka kenal selama ini. Itulah manusia 
gampang menyimpulkan sesuatu yang belum tentu benar 
adanya. Belajarlah dari sekarang, saat menyimpulkan 
sesuatu jangan hanya gunakan mata sebagai melihat 
Karena apapun yang bisa dilihat oleh mata belum tentu 
semuanya benar, tapi juga gunakan telinga dan otak. 
Gunakan indra-indra lainnya. Agar tidak ada lagi hal 
semacam ini terjadi. 


Prok! Prok! Prok! 


Nani tiba-tiba bertepuk tangan bangga. "SUER GUE GAK 
NYANGKA! LO MALAIKAT YANG BERSEMBINYI DIBALIK JIWA 
BANGSAT!" 


"Bangsat bukan berarti gak punya hati. Jahat bukan berati 
gak bisa baik, dan baik bukan berarti gak bisa jahat. So 
simple." Jawab Ares sekenanya. 


Diam! Ken tidak tau harus berbuat apa. Satu sisi ia masih 
kesal tapi disisi lain ia juga terharu. 


"Kalau gitu gue pergi ya, udah selesai juga kan?" Pamit Ares 
hendak pergi saat dirasa Ken sama sekali tidak bergeming. 


"Yah," kecewa Nani. la melirik Ken yang sama sekali tidak 
bersuara sejak tadi. Inisiatif Nani membisikkan sesuatu di 


telinga Ken. 


"Ken, Lo yakin gak mau maafin Ares. Kalau menurut gue sih, 
Lo tega banget kalau gituin dia, setelah apa yang dia lakuin 
buat Lo. Bayangin betapa tersiksanya dia waktu kita caci 
maki habis-habisan. Parah sih itu sakit banget." 


"SATU LANGKAH LAGI LO KELUAR, GUE GAK AKAN PERNAH 
MAAFIN LO!" 


Baru saja tangan-nya ingin membuka pintu, tapi 
pergerakannya terhenti ketika suara nyaring itu menerobos 
masuk dalam telinganya. Ares berbalik kembali. 


"Maksud lo?" 


Ken berdiri, membawa dirinya mendekati Ares. "Gue maafin 
Lo," ucap Ken sesudah sampai di hadapan Ares dengan 
menyunggingkan senyum. 


"Serius? Makasih bro!" Balas Ares setengah tidak percaya. 
Tanpa ba-bi-bu Ares langsung memeluk Ken. 


Melihat adegan peluk-pelukan, Nani juga ikut mendekat. 


"Ini dipsi," ucap Nani menunjuk Ares. 

" Terus ini Lala." Menunjuk Ken. "Dan ini Poh." Sambung 
Nani menunjuk dirinya sendiri, setelah itu ikut bergabung 
layaknya teletubis. 


"Berpelukan." 
"JYJYK BANGSAT." 


"Eh, sorry. Gue gak sengaja," ucap seseorang yang tak 
sengaja menumpahkan kopi ke baju Reno. 


Reno membersihkan sedikit bajunya yang kena tumpahan 
kopi dengan tangannya. "Iya, gak papa kok. Ini juga salah 
gue yang jalan sambil main handphone." Ujar Reno sama 
sekali tidak keberatan. 


"Lo Reno bukan sih?" tanya Seseorang itu membuat alis 
Reno berkerut bingung. 


"Iya, kenapa ya?" 


"Oke baiklah, kenali nama gue Alina Anggraini panggil aja 
Alina, oke? Salam kenal," cewek yang menyebut dirinya 
'alina' itu mengulurkan tangannya, mengajak Reno 
berkenalan. 


Aneh, padahal Reno sama sekali tidak ingin mengetahui 
nama gadis di hadapannya itu, tapi gadis itu sendiri yang 
dengan berani mengajak-nya berkenalan. Dengan ragu-ragu 
Reno tetap menerima uluran tangan Alina. 


"Reno Aditya. Salam kenal juga." 


Alina mengangguk, kemudian kembali menarik tangannya. 
"Eum,.. gue mau ngobrol bentar sama lo. Boleh kan?" 


"Yaudah, disana aja gimana?" Reno menunjuk salah satu 
meja yang masih kosong didekat pintu. Membawa dirinya 
dan Alina duduk santai. 


Reno menatap cewek dihadapan-nya intens, cukup cantik 
atau bahkan sangat cantik. Kulitnya putih bersih ditambah 
badan-nya yang menjulang tinggi bak seorang model. Ya, 
tapi tetap saja, bagi Reno Netta adalah cewek paling 
sempurna. 


Sejak tadi Alina sadar bahwa Reno sedang 
memperhatikannya. "Ekhem!" Lamunan Reno buyar 


seketika. "Lo kenapa?" Lanjut Alina bertanya. 


"E-gak papa kok," jawab Reno merasa tidak enak. "Yaudah lo 
mau ngomong apa sama gue, kita pernah ketemu kah 
sebelum-nya?" 


"Oh enggak, kita gak pernah ketemu sebelumnya ini 
pertama kali kita ketemu," jawab Alina seadanya. 


"Terus lo tau nama gue dari mana?" Bingung Reno. 


Alina terkekeh tipis, tidak sulit baginya untuk menggali 
informasi mengenai Reno dan segala kehidupan cowok itu. 
"Ya iyalah gue tau. Lo adalah pacar Netta kan? Upss, 
maksudnya mantan pacar. Netta kan udah ninggalin Lo, 
terus lebih milih sama Ken," 


Sukses! Penuturan Alina ini mampu membuat Reno 
bertanya-tanya. Cewek yang baru di temuinya ini 
sebenarnya siapa? Kenapa bisa di.a tau mengenai 
hubungannya dengan Netta dan juga soal Ken, suer ini 
sangat janggal. 


"Lo bingung ya? Kenapa gue bisa tau tentang Lo, Netta, juga 
Ken. Eh, wait wait nanti aja deh soal itu. Gimana kalau kita 
bahas masalah hubungan Netta sama Ken. Lo pasti percaya 
kan kalau Netta ninggalin Lo karena kepincut sama Ken. 
Hahaha Lo bodoh tauk gak!" 


"Apasih? Gak jelas!" 


Alina terkekeh tipis dengan smirk andalannya. "Ya, mungkin 
emang gak jelas, tapi apa penjelasan gue setelah ini masih 
gak jelas kalau sebenernya Netta mutusin Lo Karena di 
ancam Ken." 


Seperdetik setelah ucapan itu keluar, Reno menjadi tertarik. 
Memang ada sedikit kejanggalan dari sikap Netta waktu 
memutuskan hubungan dengannya. Tapi, apa bisa cewek 
yang baru dikenalnya ini dapat dipercaya. Ya, Reno tetap 
perlu waspada. 


Jujur, Reno makin kesini makin bingung. "Hah? Maksud lo 
sumber masalah gue sama Netta itu Ken?" 


"Yap, tepat sekali. Lo gak tau kan kalau Ken udah mainin 
Netta. Ken dan sahabatnya ngelakuin taruhan satu bulan 
yang objeknya pacar Lo. Misi mereka bikin Netta jatuh cinta 
sama Ken terus kalau Netta udah cinta di tinggalin deh. 
Kasian banget kan?" Kompor Alina memanas manasi Reno. 
la harap Reno bisa membantunya untuk merebut kembali 
apa yang seharusnya jadi miliknya. 


Siapa sebenarnya Alina? Kenapa dia seolah-olah tau semua 
kilas balik kejadian dalam satu bulan terakhir. Ada yang 
aneh? 


"Gue percaya gak percaya sih sama lo. Kenapa coba Lo bisa 
tau semua itu. Dapet dari mana juga? Takutnya Lo nipu 
gue," jujur Reno mengungkapkan kecurigaannya. 


Masih tidak percaya juga rupanya, membuat Alina mau 
tidak mau mengeluarkan bukti sebuah rekaman yang 
tersimpan rapi di dalam galerinya. 


"Nih coba Lo liat, kalau masih gak percaya berarti Lo 
bodoh!" Alina menyodorkan ponselnya yang menampilkan 
semua rekaman yang belum di play. Reno menyambutnya. 


Vidio play 


Terlihat disana ada Ken yang sedang berunding dengan dua 
sahabatnya. Membicarakan hal-hal mengenai Netta dan 


semua rencana permainan mereka. Oh gosh! Ternyata apa 
yang di katakan Alina itu semuanya benar. Bahkan dengan 
lantang ken menyebutkan "Dia cuman mainan gue satu 
bulan." Tepat saat Ken mengatakan hal itu Reno 
mengepalkan tangannya. 


Dengan kasar Reno mengembalikan Ponsel Alina. Ia tiba-tiba 
emosi. "SIALAN TU COWOK!" 


"Udah percaya?" 


Reno mengangguk. "Ohiya Ren, Lo gak penasaran kenapa 
Netta mau sama Ken. Kenapa dia milih ninggalin Lo?" 


"Gak! Cepet kasih tau gue, jangan basa-basi." 


Berhasil. Reno sudah mulai terpancing. "Netta lebih milih 
sama Ken demi nyelametin nyawa Lo. Dia di ancem Ken 
kalau gak mau mutusin Lo maka Lo bakal di bunuh." 


BANGSAT! Reno bersumpah serapah dalam hati. Rasa 
bersalah menyelimuti dirinya saat mengingat perlakuannya 
akhir-akhir ini pada cewek itu, ternyata selama ini Netta rela 
sakit demi dirinya. Hancur? Jangan di tanya. 


"Arghhhh!!!" 


"Rebut Netta balik," usul Alina tiba-tiba. Reno menatap 
tajam. 


"Gak usah di suruh gue juga tau. Gue gak akan biarin Netta 
di sakitin terus sama cowok bangsat kayak dia." Tekan Reno 
sungguh-sungguh. 


"Gak mudah buat rebut Netta balik sama lo sekarang. 
Karena Netta udah cinta sama Ken begitupun sebaliknya. 


mereka susah buat di pisahin. Tapi, tenang aja, gue punya 
ide!" Ucap Alina meyakinkan Reno. 


"Apa?" 


Alina mendekatkan wajahnya pada telinga Reno. 
Membisikkan sesuatu rencana bagus untuk Kkembali 
mengambil Netta dalam pelukan Ken. 


Mata Reno membuat. "Gak! Gue gak mau jadi orang jahat. 
Gue lebih baik pake cara gue sendiri. Maaf saran Lo gue 
tolak." Tolak Reno mentah-mentah. "Dan satu lagi, gue 
bingung Lo siapa sih? Kenapa lo mau bantuin gue. Lo ada 
masalah sama Ken?" penasaran Reno. 


Alina menjauhkan wajahnya dari Reno. "Nanti Lo juga bakal 
tau siapa gue. Dan apa visi misi gue, intinya sih gue gak ada 
masalah sama Ken." Jawab Alina jujur. 

"Gak percaya gue!" 


"Terserah Lo, tapi kalau Lo mau pake cara gue tadi. Gue 
yakin pasti berhasil deh. Hubungin gue di nomer ini aja, 
kalau Lo berubah pikiran, gue bakal bantuin Lo! 


A/N (50fYobaca 50% skip) 


Alina? Siapakah dia menurut kalian? Apa bakal 
berdampak 
sama hubungan Kenet? 


Yang sempet nuduh Ares cepat minta maaf, yang 
bener? Kasian lo. 


Vote udah belum? 


Sempetin komen! 


Sampai sini baca tapi belum follow minta di hajar” “ 
follow dlu iniaina1303 


OHIYA AKU SANGAT BERHARAP KALIAN MAU SHARE 
CERITA INI KE BESTI KALIAN, ATAU VIA SW, IGS, DAN 
SEMUA GRUP. TULARIN BUCIN KENET SAMA YANG 
LAIN. MAKASIH. 


Aku mau bobo ya guys capek banget gak ada istirahat 
samsek ina 


Possesive Psikopat 42 


Pembaca baru tolong vote-nya! 


Mencintaimu itu seperti memasuki labirin. Semakin jauh aku 
berjalan maka semakin aku terjebak. 


Sunyi. Biasanya kata itu yang identik dengan malam hari. 
Tapi, berbeda dengan Netta yang mendapat sebuah gedoran 
diluar rumahnya. Sebelum membuka pintu Netta lebih dulu 
menyingkap sedikit korden, memastikan siapa yang 
bertamu. Takutnya orang jahat. 


Sekiranya orang itu tidak mencurigakan, barulah Netta 
membuka pintu-nya. Menampakkan dengan jelas mas-mas 
pengantar barang. Alis Netta berkerut. 


"Eum...mau apa ya mas? 


"Oh ini neng, ada kiriman dari seseorang buat neng Netta 
katanya. Ini bener rumah neng Netta kan?" tanya mas 
pengantar barang itu memastikan, takut terjadi kesalahan 
pengiriman. 


Kepala Netta naik turun. "Bener kok mas, ini dengan saya 
Netta," ucap Netta bernada sopan. Bagaiman pun orang 
dihadapannya itu lebih tua darinya. 


Terlihat gerak-gerik mas pengantar barang itu yang sibuk 
mencari sesuatu di dalam tas-nya. Netta memperhatikan 
saja, tidak sama sekali bertanya. 


"Nih," ucap mas itu sambil menyodorkan paketan ke tangan 
Netta, yang langsung di terima Netta dengan senang hati. 


Setelah barang diterima, mas-mas itu memberikan kertas 
dan pulpen Sebagai tanda terima. "Kamu tanda tangan 
disini dulu ya." Netta mengangguk, langsung saja 
memberikan coretan di kertas putih mulus itu. 


"Udah, mas. Makasih ya." 
"Saya pergi kalau gitu." 


Netta menatap kepergian kurier itu, menyisakan dirinya 
yang masih diam di tempat memperhatikan kotak besar 
yang ada di tumpuan tangannya. Kira-kira isinya apa? 
kenapa kotak yang dikasih sebesar kotak sepatu. Ditambah 
saat di angkat kotak itu sama sekali tidak berat, bisa di 
bilang sangat ringan. 


Didudukkan pantat-nya di teras. Mulai membuka kotak itu 
perlahan, matanya membelalak kaget ketika mendapati 
isinya hanya secarik kertas. Surat? Sepertinya iya. Tapi, ini 
Zaman modern, aneh saja jika ada yang masih 
menggunakan metode itu. 


Jemari lentiknya membuka kertas yang berlipat beberapa 
bagian. Matanya menelisik huruf-huruf itu dengan telaten. 


Jika kamu adalah bunga,... Maka kelopak yang paling aku 
suka 
adalah kamu. 


Jika kamu adalah lagu,.. maka melody yang terus ingin ku 
dengar adalah kamu. 


Jika kamu adalah adalah gitar,... Maka senar yang ingin 
selalu ku petik adalah kamu. 


Dan, jika kamu adalah buku,... Maka lembaran yang ingin 
terus kubaca adalah kamu. 


Yah, dalam bentuk apapun kamu, akan selalu membuatku 
candu. 


Kalimat yang disusun indah beruntun itu sukses mencetak 
senyum diwajah manis Netta. Sungguh, matanya sangat 
beruntung bisa membaca tulisan seindah itu. Mungkin, bagi 
kalian biasa saja, tapi bagi Netta yang paham betul makna 
tiap kalimat itu, merasa sangat tersentuh. Tanpa membaca 
siapa pengirimnya Netta sudah bisa menebak-nya. Siapa 
lagi pemilik tulisan rapi dan indah ini selain pacarnya. 


Kembali matanya menari-nari membaca paragraf 
selanjutnya. 


Hai,gimana sama pembukaannya? Kurang manis kan? Iyalah 
orang manisnya itu di ambil sama kamu semua. Heheh. 
Baik-baik ya! 


Net! Net! Net! Net!. Eh kok kek suara sendal anak-anak 
zaman Tk ya. Itu loh yang bisa nyala. Hahaha, gak usah 
cemberut gitu, aku cuman bercanda kok. Lagi pula mau 
nama kamu maisyaroh, zubaedah, zulaiha, Siti, bahkan 
markonah. Aku tetap cinta kok sama kamu. 


Tidak bisa dipungkiri Netta suka dengan gaya pacaran Ken. 
Tidak terkesan lebay malah terlihat seru. Seperti sekarang 
ini, meski sedang berjauhan tapi Ken selalu bisa 
mengirimkan cinta lewat hal-hal aneh berperisa romantis. 
Pacarnya itu memang beda dari cowok manapun. 


Bee, kangen! Kangen banget malahan. Sorry, aku pengen- 
nya sih kerumah kamu. Sayang, gak bisa. Aku lagi capek 
sama gak enak badan. Jadi rindunya aku tabung dulu deh. 


Netta mendadak khawatir membaca paragraf dimana Ken 
nyebutkan bahwa cowok itu sedang tidak baik. 


Gak usah khawatir, aku gak akan mati sebelum kita bisa 
menghadap penghulu. Mengukir kisah indah kita dengan 
Tuhan sebagai saksi. Dan aku gak akan pernah ninggalin 
kamu kemanapun, karena aku akan terus berada di salah 
satu anggota tubuh kamu, iya hati. Aku berada disana. 


Sempurna, Netta tidak pernah menyangka kalau seorang 
cowok yang pertama kali jatuh cinta bisa semanis Ken. 
Cowok itu menuliskan kata sederhana, tapi sukses membuat 
sisi bagian hatinya tersentuh. 


Yaudah ya Bee, itu aja yang mau aku tulis. Gak perlu basa- 
basi intinya aku sayang kamu. Satu lagi, aku harap kamu 
gak akan pernah ninggalin aku, apapun alasannya. Baik- 
baik ya! Jagain raga kamu buat aku jangan biarin dia sakit. 
Love you sayang. 


Dari Ken untuk manusia fovorite Ken. 


Surat yang diberikan Ken akan terus ia simpan agar suatu 
saat mereka disatukan, maka ada kenangan yang bisa Netta 
ceritakan pada next generasi Kenet. 


"Kenapa ya? Kok orang yang kita suka malah suka sama 
orang lain, terus yang gak pernah kita lirik malah suka sama 
kita. Dunia kejam banget deh! 


Beberapa saat lalu hanya tercipta keheningan karena sibuk 
dengan ponsel masing-masing. Entahlah apa yang mereka 
lihat di ponsel itu, tapi aktivitas itu terhenti ketika Nani tiba- 
tiba bersuara. 


Tatapan Ken dan Ares tertuju ke arah Nani yang sibuk 
meneliti rumus di langit-langit kamar Ken. Walaupun Nani 
seceria yang seperti kalian tau, tapi bukan berarti hidup 
tidak pernah menyiksanya. Bagi Nani, hidup terlalu singkat 


untuk terus di ajak serius, ada kalanya perlu menghibur diri 
sendiri. 


"Ya mau gimana lagi, ini masalah hati bro. Gak semua apa 
yang kita mau, bisa kita milikin," jawab Ares menatap Nani 
yang masih asik menatap rumus di atas kepalanya. 


Nani menoleh sebentar. "Gue itu pengen jadi Indomie. Biar 
bisa jadi seleranya. Tapi, gue sadar gue hanya kodomo, 
teman baik-nya." 


Bantal melayang tepat Mengenai wajah Nani. Iya, Ken 
melempar bantal itu cukup keras hingga Nani memgaduh. 
"Nani Nani, Lo endors mulu deh. Kemarin permen susu 
milkita, sekarang Indomie sama shampo kodomo. Besok- 
besok apalagi?" Kesal Ken yang mendapat balasan lemparan 
bantal dari Nani. Ya, sekarang impas. 


"Lo setan bener deh bangKE-n,.. serius dikit kek, gue kan 
lagi sedih nih! Nih nih, tukan air mata gue mau jatuh nih, 
gue sedih banget. Gak ada yang mau nyapuin air mata gue 
gitu? Emang yah cowok tuh gak peka!" Dramatis Nani 
mengusap Usap matanya yang sama sekali tidal ada air 
mata. Acting doang. 


Ini yang Ares rindukan dari persahabatan mereka bertiga. 
Komplit, ada Ken yang ganas dan Nani yang selalu bisa 
mencairkan suasana dengan lawakan cowok itu. Ah, 
beruntung ia masih bisa merasakan ini semua. 


"Lo kan cowok Nan, massa ngatain bangsa kita kaum yang 
gak peka?" Sahut Ares tidak terima. 


"Au si Nani, bukan cowok yang gak peka tapi cewek yang 
banyak mau. Mereka egois, maunya ini itu tapi gak ngertiin 
perasan cowok." Tambah Ken ikut nimbrung. "Untung Netta 
gak gitu" ucap Ken membatin. 


Nani berdecak sebal, ini nih yang perempuan tidak suka. 
Cowok selalu membenarkan apa kata mereka. "Salah, 
emang bener kok cowok itu kaum gak pekaan kecuali que, 
eaaa. Cewek itu bukan banyak mau, tapi pengen cowok tau 
sendiri apa yang mereka mau, bukan malah mereka sendiri 
yang bilang. Cewek suka ngodein karena mereka malu 
bilang langsung. Tugas cowok ya ngertiin. Cowok yang baik 
itu, cowok yang bukan hanya bisa berkata manis. Tapi, jadi 
cowok yang bisa menjaga cewek degan hati-hati dan bisa 
balikin mood-nya." Teori Nani membenarkan bahwa cowok 
itu memanglah kaum yang mempunyai kadar kepekaan 
rendah. 


Siapapun yang menjadi jodohnya Nani nanti, dia adalah 
satu-satunya orang yang paling beruntung. Karena apa? 
Nani memang setengah tidak waras, otaknya sedikit geser. 
Tapi, lihatlah dia bisa jadi apapun dalam kondisi apapun. 


"Bucin banget Lo!" Tandas Ares skiptis. "Dan tumben bijak 
banget, kek udah pernah pacaran aja." 


"Ya pernah lah pacaran, Lo aja yang gak tau! Mantan gue 
tuh banyak. Noh, di Korea banyak. Contohnya hampir semua 
member black pink tuh mantan gue!" Sombong Nani 
mengada-ngada. 


"Mas-nya halu nih!" Ucap Ken malas. Nani dan Netta sama 
saja, kang halu. 


"NO HALU NO LIFE." cetus Nani bersorak bangga. 


Ares hanya bisa menggeleng. Sementara Ken sudah 
melempar bantal-bantal yang ada di sekitarnya ke arah 
Nani. Tidak membalas, Nani hanya menangkap-nya. 


"Lo sama tau gak kayak Netta, tukang halu. Apa untung-nya 
sih?" Ucap Ken setelah kehabisan bahan lemparan. 


"Iya, udah tau gak bisa milikin masih aja berharap. Udah 
beda negara, beda keyakinan, beda perasan pula. Halu tuh, 
nyakitin diri sendiri!" tambah Ares ikut menghakimi Nani. 


Parah. Tidak ada yang paham apa itu halu. Seenak jidat 
ngatain ini itu. Nani bersumpah serapah dalam hati, 
mengabsen setiap warga kebun binatang. 


"Lo berdua tuh gak paham! Bagi kaum haluaders, halu itu 
gak nyiksa tapi jadi alasan bahagia. Konsepnya sih gini, 
kalau orang terdekat aja gak bisa kita milikin dan hanya 
ngasih harapan ya mending sama yang udah jelas gak bisa 
di milikin. Setidaknya mereka gak nyakitin. Bahagia itu di 
cari, bukan nunggu datang." Tutur Nani sekenanya. 


Prok! Prok! Prok! 


Kompak Ken dan Ares bertepuk tangan riuh. "Guru 
perbucinan chek!" Ledek mereka berdua menunjuk Nani. 


Sabar, sabar, sabar. Besok aja bunuhnya.! Nani membatin, 
menatap dua orang dihadapannya sengit. 


Reno melambai-lambaikan tangannya kearah seorang gadis 
yang sedang duduk di pinggir danau, tempat biasa mereka 
bertemu. Tidak salah lagi, pastinya gadis itu adalah Netta. 


"Hai," sapa Reno ketika sudah sampai di sebelah Netta. 
Cowok itu ikut duduk dengan kaki menjuntai di atas air. 
Seperti biasa, dihari Minggu pagi Reno dan Netta akan 
berkunjung ke danau. Tempat bersejarah mereka, dan hari 
ini untuk pertama kali-nya mereka berdua kesana lagi, 
setelah bersitegang. 


Mata Reno menatap lekat Netta, memandang cewek itu 
dengan perasaan bersalah. "Maafin aku." 


Suara itu samar, namun Netta masih bisa menangkapnya. 
Cewek itu menolehkan pandangannya. "Maaf buat apa?" 


Reno meraih tangan Netta, menggenggam-nya. "Maafin aku 
ya, maaf karena aku gak coba cari tau apa masalah kamu 
selama ini. Aku egois, aku mentingin perasan aku sendiri 
dibanding perasaan kamu. Maafin aku yang udah nuduh 
kamu macem-macem. Aku nyesel banget, aku mohon 
maafin aku!" 


Sungguh, Netta tidak paham sama sekali. Apa alasan Reno 
mendadak senaneh ini? Cowok itu terus saja mengucapkan 
kata maaf sambil menangis. 


Netta melepaskan satu tangannya dari genggaman Reno, 
beralih menghapus air mata cowok itu. "Kamu kenapa? Reno 
gak pernah salah apapun sama Netta kok. Kan Netta yang 
banyak salah sama Reno? Jangan nangis ya!" 


"Stop pura-pura Net, disini yang salah aku bukan kamu. Aku 
udah tau semuanya Net! Kamu gak bisa berkelit lagi dari 
aku!" 


Pergerakan tangan Netta terhenti, ia tiba-tiba membisu. 
"Hah? Maksud kamu apa?" 


"Maksud aku adalah, kamu rela sakit demi aku. Kamu 
ngorbanin kebahagian kamu demi nyelametin nyawa aku 
kan? Kenapa kamu lakuin itu Net? Seandainya kamu bilang 
sama aku soal ancaman Ken itu, aku juga gak bakal takut, 
kita bisa lewatin sama-sama. Tapi apa? Semuanya hancur 
Net. Perasaan aku mati begitupun kamu, dan Ken hanya 
jadiin kamu mainan. Setelah semua itu kamu masih mau 
bohongin aku?" 


Ucapan Reno itu, mampu membungkam mulut Netta. la 
tidak tau harus menjawab apa. Reno sudah tau semuanya. 


Ini yang Netta tidak suka, sehebat apapun 
menyembunyikan sesuatu pada akhirnya pasti bakal 
terbongkar. 


Tik! Satu tetes air mata Netta jatuh mengenai punggung 
tangan Reno. Iya, cewek itu sudah terisak, ditambah sikap 
Reno yang terus mendesaknya jujur. 


"Ayo Net, jelasin semuanya sama aku. Kenapa kamu lebih 
milih ninggalin aku daripada ngelewatin sama-sama? Aku 
kecewa sama kamu yang gak bisa jujur sama aku! Tapi, aku 
gak bisa. Karena gimanapun kamu menderita karena aku." 
Lirih Reno sama terisaknya dengan Netta. Lagi-lagi mereka 
mengurai sebuah tangisan di danau yang dulu jadi saksi 
bersatunya Reno dan Netta. 


"A-aku hiks...lakuin itu Karena sayang banget sama R-Reno 
hiks...aku gak mau kamu kenapa n-napa hiks,..." 


Tidak tahan dalam kondisi semelonkolis ini, Reno memilih 
memeluk Netta yang sudah terisak hebat. Netta awalnya 
terkejut dan belum sama sekali membalas pelukan erat 
Reno. Netta tidak ingin mengkhianati Ken, sebab ia tau 
membalas pelukan Reno sama saja menyakiti Ken. 


Ken, maafin Netta ya. Suer Netta gak mau dipeluk Reno. 
Netta gak selingkuhin Ken kok. Netta malah pengen ketemu 
Ken dan meluk Ken. Netta kangen Ken! 


Sebenarnya niat awal Netta dihari Minggu pagi ini untuk 
bertemu Ken, berkunjung kerumah pacarnya yang sedang 
sakit. Tapi, chat dari Reno membuat Netta mengurungkan 
niatnya. 


"Kembali sama aku Net, kita mulai semuanya dari awal. Aku 
yakin kita bisa. Ken bukan cowok yang tepat buat kamu," 
pinta Reno semakin mengeratkan pelukannya. 


Deg! Ratusan atmosfer disekitar Netta mendadak mati. Dulu 
memang harapan Netta bisa kembali bersatu dengan Reno, 
tapi untuk sekarang? Netta sudah jatuh pada semua yang 
ada pada Ken. Cowok yang selalu bisa membuatnya merasa 
disempurnakan. 


"Maaf, Untuk itu Netta gak bisa!" Tolak Netta seadanya. 
Seperdetik setelah ucapan itu keluar dari bibir Netta, Reno 
langsung melepaskan pelukannya . 


"Kenapa gak bisa? Kamu takut sama Ken! Gak usah takut 
kan ada aku. Yah, kita pasti bisa." Kekeh Reno meyakinkan. 


Netta menggeleng lagi. "Ren, aku mau seandainya hati aku 
gak berpindah. Kehilangan kamu buat aku ketemu sama 
cowok super sempurna buat aku. Dia bisa jadi apapun saat 
aku perlu, dia biasa jadi pacar, guru aku, kakak aku, 
semuanya. Aku gak mau kehilangan untuk kedua kalinya," 
jelas Netta menatap retina mata Reno dalam. 


Reno memegang pundak Netta. "Gak, kamu becanda kan? 
Ken cuman jadiin kamu mainan. Dia gak serius sama kamu," 
papar Reno sedikit mengulas senyum Netta. 


"Aku tau, Ken jadiin aku mainan. Mainan yang akan dia 
perlakukan manis, mainan yang gak pernah bosen dia 
mainankan, mainan yang selalu dia simpen didalam hatinya, 
dan mainan yang gak akan secelah pun dia biarin terluka." 
Bantah Netta pada tuduhan Reno mengenai pacarnya. la 
memang mainan bukan? Mainan yang selalu membuat Ken 
candu. 


Semakin Netta membela Ken, maka makin besar sobekan 
dihati Reno. "Tapi aku jauh lebih sayang kamu." Tidak mau 
kalah Reno. 


Embusan nafas kasar Netta berkumandang, cewek itu 
membersihkan air mata Reno yang terus mengalir deras. 
Bagaimanapun Netta masih menyayangi Reno. Cowok itu 
pernah jadi alasannya tetap hidup. Orang pertama yang 
mengisi hatinya. 


"Kamu tau kan Ren? Dari dulu aku gak suka liat kamu 
nangis kek gini. Udah cukup ya nangisnya?" 


"Kamu masih sayang aku kan?" tanya Reno. 


"Sayang? Jelas aku masih sangat menyayangi kamu Ren. 
Kamu pernah jadi alasan aku bahagia, mana mungkin bisa 
aku lupain dengan gampang. Kamu punya ruang khusus 
dihati ku. Ini Netta, sama seperti apa yang Reno kenal dulu 
sampai sekarang!" Tidak lelah lelahnya Netta mengusap pipi 
Reno yang memerah akibat terlalu banyak mengeluarkan air 
mata. 


Reno menyentuh tangan Netta yang berada di pipinya. 
"Kamu bukan Netta yang dulu. Cinta kamu bukan buat aku 
lagi. Kamu gak peduli lagi sama aku!" 


"Siapa bilang? Meski hati Netta bukan buat Reno lagi, tapi 
sayangnya Netta buat Reno gak bakal pernah hilang. Netta 
janji, walupun kita gak sama-sama lagi, Netta bakal selalu 
ada buat Reno kapanpun Reno mau. Kita bisa jadi sahabat 
atau adik kakak." Tulus Netta memberikan tawaran yang 
semakin menguat hati Reno tergores. Adik Kakak? 
Impossible! 


"Gak mau! Aku mau kayak dulu sebelum Ken ada!" 


"Itu gak mungkin, Netta udah jadi milik orang lain. Netta 
udah janji sama orang itu buat gak akan pernah ninggalin 
satu sama lain. Komitmen tetaplah komitmen. Kalau Reno 
keras kepala, yaudah Netta pergi." 


"Net..." 
"Netta!!!" 
"Net!!". 


"BALIK SAMA AKU!!!" teriak Reno dengan suara parau. Netta 
sudah bener benar pergi. 


A/N (40fYobaca 50% skip) 


Heyyo ketemu lagi kita? Gimana sama part ini? 
Baper kah? Sedih kah? Atau malah deg-degan. 


Vote udah belum? 


Sempetin komen meski dari satu huruf. Aku hargai 
kok! 


Follow penulisnya iniaina1303 


Aku sangat berharap kalian mau share cerita ini ke bestie 
kalian atau via grup, Line wa, sw, dan Igs. Terimakasih. 


Salam manis buat anak-anak kesayangan ku ina 


Possesive Psikopat 43 


Akang gendang kalau saya bilang bunuh orang yang 
gak mau voment, bunuh ya? 


gak pernah bosen jadi orang baik. Tapi, gue gak pernah 
bilang kalau gue gak bisa jadi orang jahat. 


Ares dan Nani serentak menelan salivan-nya kasar. Tidak 
menyangkan orang yang selama tiga tahun lalu menghilang 
kini sudah kembali hadir. 


"Maaf Lo siapa ya? Ada perlu apa kesini?" Pura-pura Ares 
mengerlingkan matanya ke Nani, memberi kode. 


Nani yang paham dengan kode Ares, sesegera mungkin 
memutar otaknya. Agar bisa mengusir orang yang berada di 
hadapannya saat ini. "Eum,.. maaf ya mbak. Kita gak lagi 
cari pembantu, jadi mbak bisa pergi sekarang." 


Kesal? Tentu saja, dandanan-nya sudah sangat cantik dan 
modis. Tapi, seenak jidat Nani malah mengatai-nya 
pembantu. Oh gosh, dari dulu Nani tidak pernah berubah. 


"Eh biji salak jangan sandiwara deh lo! Massa gak inget 
siapa gue? Dan Lo Res parah sih gak bisa kenalin wajah 
cantik gue. Ini gue, Alina bagian dari kalian," ucap orang 
yang mengaku dirinya 'Alina' itu. 


Ya Nani dan Ares juga tau, tapi Ken sedang sakit. Bahaya 
kalau liat Alina datang kembali. Cowok itu pasti tidak suka, 
dan memarahi mereka berdua yang mengizinkan Alina 
masuk. 


"Terus gue harus bilang 'oh' 'owh' atau 'o'. Lo team mana nih 
res?" tanya Nani menyenggol lengan Ares. 


"Gue sih team oh aja." 


Merasa semakin diledek, Alina celingak-celinguk mencari 
seseorang yang siapa tau ada di dalam. Tapi, Ares sengaja 
menutup pintu agak rapat. Sialan, memang dua biji salak itu 
Selalu saja mengganggu. Tidak peduli itu, Alina langsung 
menggeser tubuh Ares dan Nani yang menghalangi pintu 
masuk. 


Sekuat dan sebisa mungkin Ares maupun Nani, mencekal 
Alina yang terus ingin menerobos masuk. "Eh! Eh! Eh! Mau 
ngapain Lo?" 


"Lepas! Gue mau masuk!" Sentak Alina tidak sabaran. 


"Cewek kurang bahan dilarang masuk. Biasanya setan 
cowok di apertemen ini suka sama cewek modelan kayak lo. 
Hiw gue sih ngeri kalau Lo tiba-tiba keluar udah bunting, 
anak setan lagi." Cetus Nani asal, menakut-nakuti. 


Penyakit gila Nani memang tidak ada obatnya. Ares tertawa 
dalam hati. Sementara Alina berusaha keras agar tetap bisa 
masuk bagaimana pun caranya. 


"Pergi gih," usir Ares masih setia memang pergelangan 
tangan kanan cewek itu dan Nani yang memegang sebelah 
kiri. 


Mendapat akal yang lumayan bagus, Alina lebih memilih,... 
"Awhhhhh!!!" 
"Asuhhhhhhhh!!!" 


Pekik mereka bersamaan saat dengan keras Alina menggigit 
pergelangan tangan mereka satu persatu. Kesempatan itu 
membuat Alina akhirnya bisa masuk. 


Dengan gerakan cepat Alina menelaah satu persatu 
ruangan, mencari keberadaan orang yang sudah sangat 
ingin ia temui. Selesai di lantai pertama belum ditemukan, 
Alina lanjut menelaah lantai kedua. 


Di lain sisi Ares dan Nani sama-sama merasa kecolongan. 
Serempak mereka berdua berlari. 


"Telat." 


Mereka berhenti tepat diambang pintu kamar Ken, dengan 
Alina yang sudah berlalari kearah cowok itu. Parahnya, 
cewek itu malah memeluk Ken. 


"Lah bangsat!" Umpat Nani ketika respon Ken malah 
membalas pelukan Alina dengan senang hati. 


Ares sama kagetnya. "Ini mata gue yang Burem apa gimana 
ya? Gue kira Ken bakal marah eh malah sebaliknya." 
Bingung Ares saling lempar tatapan dengan Nani. 


Alina terseyum dalam hati, ia tidak menyangka Ken masih 
mau menerima-nya kembali setelah kejadian 3 tahun yang 
lalu. Sangat terasa, Ken seperti tidak ingin mepaskan 
pelukan. 


"Aku kangen, sayang," ucap Ken bernada manja. Alina 
semakin senang. Benarkah yang ia dengar barusan? 


1 detik 
2 detik 
3 detik. 


Ares dan Nani berpandangan. 'Sayang' kata itu membuat 
kedua insan itu membeku di tempat. Bisa-bisanya Ken 


mengucapkan kata sayang pada perempuan lain selain 
Netta. Inilah yang selalu mereka berdua takutkan, Psikopat 
terlalu sulit di tebak. 


Ken membuka mata-nya. "EH LO BERDUA NGAPAIN?" teriak 
Ken nyaring. 


"LO TUH YANG NGAPAIN? BUAT APA COBA PELUKAN SAMA 
CEWEK ITU!" Jawab Ares apa adanya. Sontak hal itu 
membuat kerutan di dahi Ken bermunculan. 


"CEWEK ITU GIMANA? INI NETTA OY!" teriak Ken lagi. Iya, 
sebetulnya saat ada orang yang memeluk-nya Ken langsung 
mengira itu adalah Netta. Karena dari wangi rambut, Ken 
yakin itu Netta. 


Somplak! Ceroboh sekali sahabatnya yang satu itu, bisa- 
bisanya membalas pelukan dan mengatakan sayang tanpa 
mengetahui siapa orangnya. Sok bisa ngenalin tanpa 
melihat. Huh! Nani misah misuh dalam hati. 


"NETTA NDASMU!!! COBA LIAT MUKA-NYA. NETTA GAK TUH!" 
Suruh Nani, Ken melepaskan pelukan perlahan. Bagaimana 
Ken tidak menyangka cewek yang memeluknya itu Netta, 
jika dari tadi tidak ada suara. 


"LO!" kaget Ken refleks mendorong tubuh Alina. 
"Hai, apa kabar?" Ramah Alina memamerkan senyum-nya. 


Tidak ada jawaban dari Ken, malah cowok itu memalingkan 
wajahnya ke lain arah. Tidak sama sekali mendengar 
bacotan cewek dihadapannya itu. 


Embusan nafas kasar Alina berkumandang. "masih marah 
sama gue? Maafin gue ya Ken!" Mohon Alina menangkupkan 
kedua tangannya di depan dada. 


"Saat itu gue gak bisa nahan perasaan gue sama lo. Gue 
capek ngodein Lo mulu, tapi gak pernah Lo tanggepin. Lo 
datar dan cuek banget padahal kita udah kenal deket. 
Terpaksa deh gue ungkapin secara langsung sama lo, kalau 
gue cinta dan sayang sama lo. Ya walaupun Lo tetep aja 
nolak gue, karena alasan takut jatuh cinta, gue kecewa 
sama lo, maka-nya selama 3 tahun ini gue menghilang dari 
kehidupan Lo. Percuma, gak ngefek ada di dekat Lo ataupun 
enggak, nyatanya gue masih suka sama lo." 


Ken mengedarkan pandangannya. "Gue juga gak berhak 
buat ngatur perasan Lo. Tapi, gue gak mau Lo maksa gue. 
Gue bisa maafin Lo, asal Lo mau jadi sahabat gue aja dan 
gak pernah beranggapan lebih dari itu," tegas Ken sungguh- 
sungguh. 


Kekehan mendesak keluar dari bibir Alina. "Siap. Gue gak 
papa kok cuman dijadiin Lo sahabat. Yang penting bisa di 
maafin sama lo." Alina menyentuh tangan Ken. 


Dua orang yang masih berada di ambang pintu hanya 
menatap intens. Menyaksikan perbincangan yang sulit 
terdeteksi oleh telinga, karena suara yang cukup pelan. 


"Ih gatel banget tuh cewek, kek ulet aja maunya nempel 
terus. Apa gue semprot Vape aja ya, biar menghilang," ucap 
Nani ngaco. 


Ares menyentil jidat Nani agak keras. "BEGO!!! Vape itu 
obat pengusir nyamuk bukan obat pengusir ulet. Lo mah 
yang bener kalau ngomong." Sanggah Ares tidak terima 
Vape disebut obat pengusir ulet. 


Ck. Nani berdecak. Mengarahkan atensinya pada Ares. "Gini 
nih yang gak pernah belajar biologi, tidur mulu sih Lo. 
Makanya gak tau. Ini tuh ada dalam bab metamorfosis 
nyamuk, sebelum jadi nyamuk dia lebih dulu jadi ulet kan?" 


"Jentik-jentik itu namanya Bego!" Jawab Ares tidak mau 
kalah. 


"Jentik-jentik itu mirip sama apa?" tanya Nani. 
"Ulet," jawab Ares seadanya. Nani terseyum bangga. 


"Nah berarti sama aja kan. Jentik-jentik ya ulet. Si ulet juga 
nyamuk. Jadi Vape juga bisa buat ulet!" 


Ares mendelik. "Teori dari mana tuh, Albert Einstein aja 
kalah. Pinternya bikin sakit jiwa." 


"Baru tau kan Lo gue pinter. Iya dong? Siapa dulu? NANI 
GETOH LOH!" Bangganya menepuk-nepuk dada-nya sendiri. 
Bayangkan bukan malah keren tapi terkesan seperti orang 
utan. 


"Suka suka Lo lah." Final Ares menydahi. 


Ya sudahlah kita tinggalkan perdebatan unfaedah itu. Mari 
kita liat apa yang sedang di lakukan Ken dan Alina. Hening! 
Iya, sejak tadi tidak ada yang bersuara sama sekali, apalagi 
Ken yang sudah sangat Malas. 


"Lo sakit ya? Tadi pas pelukan Gue ngerasain badan Lo 
anget?" tanya Alina pelan-pelan. 


Alina Anggraini. Sahabat KNA sejak kelas 1 SMP. Mereka 
selalu berempat, bahkan Alina juga tau kalau Ken itu 
mempunyai jiwa psikopat. Dulu nama persahabatan mereka 
adalan KANA (Ken Alina Nani Ares) tapi semuanya berubah 
saat Alina dengan berani mengungkapkan perasan cintanya 
untuk Ken. Ken menjauh begitupun Ares dan Nani. Dan 
seperti kalian tau, KANA berubah jadi KNA. 


"Gak kok, gue cuman kecapena aja. Besok juga udah 
sembuh." Alina mengangguk. 


"Eh btw Lo sekolah dimana?" 
"SMA Taruna Shakti." 


"Oh, gue ikut ya besok. Sekalian temenin gue daftar disana 
juga. Biar kita berempat bisa sama-sama lagi." 


"Gue gak-" ucapan Ken di potong Alina lebih dulu. 


"Pleaese mau ya? Gue mohon!" Permintaan itu hanya 
dijawab anggukan terpaksa oleh Ken. 


Bee, kamu kapan kesini? Aku kangen. 


Langkah Netta terhenti, ada terbersit rasa sakit di dalam- 
nya. Iya, di depan sana terlihat Ken yang sedang dirangkul 
seorang gadis cantik. Entahlah, Netta tidak pernah melihat 
cewek itu sebelum-nya. 


Niat awalnya ingin mengajak Ken makan bersama, ia 
urungkan. Takutnya mengganggu aktivitas Ken. 


"Eh." Kaget Netta ketika berbalik malah menabrak dada 
bidang seseorang. Ah, ia selalu saja ceroboh. 


"Lo kenapa?" 


Sambil mengusap usap jidatnya, Netta menegadah. "Hai, 
kak Ares. Netta gak papa kok!" 


Menemukan gelagat aneh dari Netta membuat Ares 
mengedarkan penglihatannya. Pantes! Ternyata di depan 
sana, Ken sedang berduaan dengan Alina. Ares yakin, Netta 
cemburu. 


Tidak meminta persetujuan dulu, Ares langsung menarik 
tangan Netta. Membawa cewek itu bertemu pujaan hati-nya. 
Jika Netta terus mengalah, maka kesempatan Alina 
berdekatan dengan Ken akan semakin intens. Ares curiga 
saja, pada kedatangan Alina tiba-tiba. 


"Awhhhhh,...kak!!!" Jerit Netta kesakitan, sebab Ares 
menarik tangannya terlalu keras. 


Ken yang mendengar suara pacarnya langsung mencari 
sumber suara. Dan benar, Ares sedang menarik Netta ke 
arahnya. 


"LO APA-APAAN SIH?" sentak Ken ketika Ares dan Netta 
sudah berada di hadapannya. Buru-buru Ken langsung 
mengambil alih tangan Netta dari genggaman tangan Ares. 


"Hoshh,...hosh,... Huppp." 


"Udah gak papa kok," ucap Netta menghentikan kegiatan 
Ken yang terus meniup tangannya yang memerah. 


Interaksi itu disaksikan Alina dengan jengkel. Bagaimana 
bisa Ken terpikat pada cewek yang biasa-biasa saja, tentu di 
Banding dirinya, Netta tidak ada apa-apanya. 


"Ini siapa ya?" Pura-pura Alina. Ken memutar atensinya 
kearah cewek itu. Memposisikan Netta di sebelahnya 
dengan tangan saling menggenggam. 


"Oh, kenalin ini Netta. Dia pacar gue," jujur Ken blak-blakan. 
la ingin seluruh dunia tau, bahwa Ken hanya milik Netta, 
begitupun sebaliknya. 


"Hai, kak. Aku Netta, salam kenal ya. Nama Kakak siapa?" 
tanya Netta mengulurkan tangannya, mengajak berjabat 
tangan. 


"Gak usah banyak tanya!" Ketus Alina menolak ajakan dari 
Netta. 


Mimik wajah Netta mendadak kecewa dengan senyum yang 
sengaja di paksakan. Ken melihat itu semua, bagaimana 
ajakan perkenalan Netta yang tulus malah di jawab ketus. 
Tentu saja Ken tidak terima pacara kesayangan-nya di 
perlakukan seperti itu. 


"Lo kenapa sih hah? Netta baik loh! Dahlah gue males sama 
lo. Gue pergi." Tidak terima Ken. "Res, gue pergi ya!" 
Lanjutnya. 


Melihat Netta dan Ken sudah mulai menjauh pergi, Ares ikut 
menyusul pergi. Sedari tadi ia hanya diam tidak bergeming. 


"Ken." Kejar Netta menyamakan langkah. 


Tidak merespon itu Ken memilih tetep melakukan jalannya, 
agar cepat sampai ke kantin. 


"Huh," suara deru nafas Netta tidak beraturan. Sungguh, 
langkah Ken sangat cepat. Setelah kira-nya nafasnya 
kembali stabil, Netta memposisikan tubuhnya duduk 
berhadapan dengan Ken. Kebetulan mereka sudah berada di 
kantin. 


"Ken kenapa sih? Kok tiba-tiba kesel? Netta ada buat salah?" 
Cicit Netta bernada halus. 


Ken menoleh. "/sh...aku gak kesel sama kamu tapi sama 
Alina. Dia keterlaluan banget sama kamu. Aku gak suka 
pacar aku di gituin, rasanya tuh aku pengen nyekik dia," 
tutur Ken meluapkan kekesalannya. 


Percayalah, Netta malah terkekeh. " Apasi? Aku gak papa 
kok! Biasa aja. Netta tuh udah terlatih di gituin sama orang, 


jadi udah kuat." 
"Kamu kuat aku kesel," 


Geli, tinggakah Ken makin hari makin Possesive. "Yaudah ah 
gak usah di bahas. Kalau dia gak mau kenalan sama aku. 
Gimana kalau kamu aja yang kenalin dia sama aku. 
Keliatannya kalian Deket, buktinya tadi pagi kamu diem aja 
pas di rangkul cewek itu?" 


Koneksi kecemburuan terdeteksi. Hahaha, Ken membaca 
raut wajah pacarnya yang menahan gejolak panas. Seperti 
kalian tau, Netta jarang sekali mengungkapkan apa yang 
dia rasakan, tapi sekarang? Ken bisa membacanya. 


Ken menjawil dagu Netta. "Acieee cemburu ya?" 


Netta memanyunkan bibirnya. "Iya, Netta cemburu. Abisnya 
tu cewek cantik banget, badannya bagus seksi lagi. Netta 
mah apa, jauh lah di banding sama dia," lirih Netta sendu. la 
sadar akan fisiknya yang tidak seberapa. Mungkin, bisa 
kalah banting. 


"Dia emang cantik, bisa dibilang cantik banget," jawaban 
Ken membuat Netta semakin insecure. 


"Ken suka sama dia?" 
"Iya." 


Awalnya Netta berpikir tidak, tapi lagi-lagi Ken menjatuhkan 
harapannya. Sudah! la sadar diri. 


"Seriusan? Yaudah kalau Ken mau mutusin Netta sekarang 
aja. Jangan ditunda tunda." 


"Eum,..." 


A/N (50fYobaca 50%skip) 


Spam komen sebanyak banyaknya! Kalua enggak 
kita berjumpa Minggu depan. Bay! 


Vote udah belum? 
Sempetin komen! 
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OHIYA AKU SANGAT BERHARAP KALIAN MAU SHARE 
CERITA INI KE BESTI KALIAN , ATAU VIA SW, IGS, DAN 
SEBAR LINK IN GRUP. Makasih. 


Ina 


Possesive Psikopat 44 


Pembaca baru? Tolong dong 
jangan lupa vote-nya 


Yang sulit itu bukan menentukan pilihan. Tapi, bertahan 
pada pilihan. 


"Seriusan? Yaudah kalau Ken mau putusin Netta sekarang 
aja. Jangan ditunda-tunda." 


"Eum,...yaudah kalau itu mau kamu. KITA PUTUS AJA!" 


Mata Netta tidak bisa berkedip lagi, ia terpaku pada ucapan 
Ken barusan. Benarkah? Jadi hanya sampai disini kisah 
cintanya. Apa mungkin alasan Ken memutuskan hubungan- 
nya karena cewek baru itu? Entahlah, Netta sama 
bingungnya. 


Meski sulit, Netta berusaha terseyum. "Itu udah keputusan 
akhir Ken?" tanya Netta, Ken mengangguk. "Netta gak tau 
mau ngomong apa selain kata selamat tinggal." 


Posisi Ken yang tepat berada dihadapan Netta, membuatnya 
semakin jelas melihat ekspresi cewek itu yang terlihat 
kecewa. Molekul-molekul atom? Sekecil itu kah cinta yang 
Netta lihat darinya? Sampai Netta tidak bisa membaca dari 
pancaran matanya. 


"Aku kecewa sama kamu Bee. Kenapa kamu gak pernah bisa 
percaya sama aku. Apa kalimat cinta dan sayang dari aku 
selama ini terdengar main-main? Denger yah! Mau secantik 


apapun orang itu, aku gak peduli. Dan kamu juga gak perlu 
takut aku berpaling atau ninggalin kamu. Karena apa? Hati 
aku udah terikat sama hati kamu." Ken berujar santai, 
mengungkapkan isi hatinya. 


Tersinggung sih tidak! Tapi, apa yang di katakan Ken 
memamg benar bukan? Hanya Ken yang tau segala 
tentangnya. Sedangkan, dirinya? Hanya Membalas 
seadanya. Netta menatap Ken, menusuk bola mata tajam 
cowok itu dengan tatapannya. 


Netta menyentuh punggung tangan Ken. "Heum, Netta udah 
gak adil sama Ken yah? Maafin Netta Ken. Bukan maksud 
Netta ngeraguin cinta Ken buat Netta. Tapi, Netta takut. 
Takut banget malahan, Ken lebih milih cewek itu dari pada 
Netta." Lirih Netta tetap setia menyapukan telapak 
tangannya ke atas punggung tangan Ken. 


"Kapan sih aku nolak perminta maafan kamu? Gak pernah 
kan? Aku akan terus maafin kamu sebesar apapun 
kesalahan itu. Kita harus saling melengkapi, ada yang 
berulah dan ada yang berperan memaafkan. Jangan biarin 
hal-hal kecil bikin kita jauh." 


"Netta sayang banget sama Ken. Netta gak mau Ken 
ninggalin Netta demi cewek itu. Gak boleh! Ken harus tetap 
sama Netta sampai kapan pun," Rengek Netta terkesan lucu. 
Ken hanya mampu terkekeh, pacarnya itu terlalu 
menggemaskan untuk dilewatkan matanya walau sehari 
saja. 


Kantin cukup ramai Namun Ken dan Netta sama sekali tidak 
terganggu dengan suara bising yang tersebar di penjuru 
kantin. Mereka malah asik bertukar tatapan. Saling 
menghipnotis agar bisa membaca pikiran masing-masing. 


Selesai adu tatapan, Ken terseyum di selingi dengan 
mengacak rambut pacarnya. "Udah gak usah dibahas lagi. 
Gimana kalau kita makan atau minum kek? Tar waktu 
istirahat habis loh!" 


Dengusan kasar terdengar keluar dari mulut Netta. "Gak 
mau! Sebelum Ken kasih tau siapa cewek itu? Kok bisa 
kalian Deket?" 


"Oke baiklah, dia namanya Alina, sayang. Kita Deket karena 
emang kita udah kenal dan sahabatan lama. Udah itu aja," 
jawab Ken secara singkat. 


"Oh Alina, tapi Netta bingung kalau dia udah sahabatan 
lama sama Ken. Kenapa gak pernah kelihatan? Ada apa?" 


Pertanyaan Netta merujuk pada hal yang malas sekali Ken 
bahas. Ia hanya tidak suka mengungkitnya kembali. Tapi, 
jika pacarnya yang meminta, Ken menjadi sungkan 
menolak. 


Di arahkan bola matanya, menatap Netta dengan senyum 
khusus miliknya. "Tiga tahun yang lalu. Aku, Nani, Ares, 
sama Alina itu sahabatan. Kita Deket banget. Hampir 
kemanapun kami berempat. Tapi, semuanya berubah saat 
Alina nyatain cinta ke aku,.." Ken meraih tangan Netta, 
menggenggam-nya erat. 


"Kamu tau sendiri kan, aku sangat sulit jatuh cinta sekalipun 
sama orang yang jelas-jelas aku kenal Deket. Alina 
ngungkapin semua yang dia rasain sama aku. Saat itu aku 
kaget banget, kenapa dia bisa suka sama aku? Padahal dia 
tau aku gak mungkin bisa mencintai seseorang. Yaudah aku 
tolak aja karena saat itu aku masih enggan bersentuhan 
dengan sesuatu kasat mata bernama cinta." Ken 
menceritakan kilas balik persahabtan-nya dulu bersama 
Alina. 


"Jadi itu alasan dia ninggalin persahabatan kalian karena 
malu di tolak kamu?" tanya Netta lagi, menggali lebih 
dalam. 


Ken mengendikkan bahunya. "Gak tau juga apa alasannya. 
Yang penting itu, aku udah ketemu sama seseorang yang 
bisa aku cinta dan mencintai aku dengan tulus. Jangan 
pernah dengerin kata orang lain Bee, selama aku masih 
hidup maka selama itu pula aku bakal tetap jadi milik 
kamu." Genggaman Ken sangat erat pada tangan Netta 
hingga mengeluarkan keringat. 


Jujur, Netta bahagia saat Ken mengatakan hal seperti itu. 
Tapi, balik lagi, sekarang ada Alina yang masuk di tengah- 
tengah mereka. Mungkin Ken bisa di percaya, Namun Alina? 
Mungkinkah bisa di percaya. Sepertinya tidak! Dia datang 
untuk merebut Ken kembali. Itulah hipotesis yang bisa Netta 
simpulkan. 


"Aku memilih kamu sebagai pilihan terakhir dan sampai 
kapanpun aku bakal bertahan pada pilihan itu. Janji." Ken 
mengangkat satu jari kelingkingnya, melepas genggaman 
tangannya. 


Tidak ingin membuang waktu, Netta juga ikut mengangkat 
jari kelingkingnya. Menautkan jari itu sebagai sumpah. Dan 
lagi-lagi mereka berdua hanya bisa saling melempar 
tatapan, tentunya dengan senyum manis milik masing- 
masing. Huh! Bisakah waktu mati untuk senbentar. 


kruyuk!!! 


Suara itu membuat Ken menatap pacarnya geli. Astaga, asik 
bertatapan. mampu mengalihkan fokus Ken. Iya, sedari tadi 
Netta pasti belum makan. 


Tangan Ken tergerak mengacak rambut rapi Netta. "Duh! 
Kasian nya pacarku ini." Gemes kan mengunyel unyel pipi 
Netta seenaknya. "Yaudah kita makan sekarang. Kamu mau 
apa? Biar aku aja yang pesinin. Kamu duduk manis aja." 
Manis sekali, Ken memperlakukan Netta layaknya seorang 
Puteri. Ralat, bukan layaknya tapi memang seorang puteri. 
Puteri di kerajaan hati Ken. 


Mata Netta berbinar. "Di teraktir kan?" Antusias Netta 
mendengar gratisan. 


"Gak dong! Kamu tetep bayar. Cuman gak pake duit, tapi 
pake kiss." Ken mengedipkan sebelah matanya menggoda. 


Netta mangap. "Ken modus! Mesum lagi" cetus Netta asal. 


"Sembarangan! Mana ada? Aku gak pernah mesum ya! 
Emang apa yang mau di mesumin?orang badan kamu rata 
gitu!" 


WHAT? Mata Netta terbelalak. Jadi selama ini Ken 
memperhatikan tubuhnya. "Huaaaaa, tukan Ken mesum. Iya, 
emang Netta gak ada apa-apanya di Banding Alina yang 
jauh lebih seksi kan?" 


Skak. Ken tidak tau kenapa Netta hobi sekali menyangkut 
pautkan Alina. "Ihhhh, gemes deh. Aku becanda kali. Yaudah 
gak usah dibahas lagi apalagi bawa-bawa Alina, aku males 
dengernya. Jadi gak nih makan?" Netta mengangguk. 


Ken berdiri. "Aku pesenin ya? Kamu mau apa?" 
"Netta mau makan rujak," jawab Netta cepat. 


Ken menggeleng. "Gak boleh kalau yang itu. Yang lain aja." 
Penolakan Ken membuat Netta mencebikkan bibirnya kesal. 


"Ih kenapa? Netta lagi pengen itu!" Rengek Netta lagi. Huh! 
Pacarnya ini sangat bandel. Mau tidak mau Ken berjongkok 
menghadap Netta yang sedang asik duduk. 


Tangan Ken terulur mengelus Surai indah pacarnya. "Hei! 
Rujak itu ada nanasnya loh, kamu kan lagi pms jadi gak baik 
kalau makan Nanas. Serat Nanas itu tajem bisa melukai 
rahim. Aku gak mau ya! Terjadi apapun sama masa depan 
kamu." 


Benar, tadi malam Netta menelponnya dan merengek 
karena kesakitan perut akibat pms. Dari situ Ken inisiatif 
membuka artikel tentang siklus haid dan apa saja yang 
perlu dihindari saat haid. Kalian tau kenapa? Karena Ken 
ingin menjaga Netta luar dan dalam. 


"Netta gak makan nanasnya kok!" Bujuk Netta lagi, Ken 
menggeleng penuh semangat. 


"Gak boleh! Aku tau kamu suka Nanas. Gak mungkin kamu 
biarin aja di piring tanpa di makan. Cari makanan yang lain 
aja!" Paksa Ken tidak terbantahkan. 


Netta mendengus. "Kalau gitu Netta gak mau makan! 
Pesenin Netta es aja. Netta haus pengen minum es jeruk" 
pinta-nya kedua kali. Semoga kali ini Ken tidak menolaknya. 


"Gak boleh juga. Es terlalu beresiko. Darah pms kamu bisa 
beku dan menyumbat ke rahim. Aku gak mau ya suatu saat 
tempat anak kita hidup terjadi sesuatu. Aku sayang kamu, 
paham kan?" 


Possesive sekali. Apa-apa tidak boleh. Walaupun Netta tau, 
Ken bukan tanpa sebab begitu. " Tap-" belum sempat 
menjawab Ken kembali memotong kali ini berdiri dari posisi 
jongkok nya. 


"Gak ada tapi-tapian yah Bee. Ini demi kamu aku dan calon 
anak kita di masa depan. Kamu bandel banget. Biar aku aja 
yang pesenin. Diem disini dan tunggu!" Benar saja, Netta 
tidak dibiarkan menjawab. Ken sudah berlenggang pergi. 


Huft! Possesive nya pacarku! 


Polaroid bergambar wajah Netta itu kini sudah tidak lagi 
berbentuk. Alina mencoret-coret kasar, seolah polaroid itu 
adalah Netta. la membenci saat Ken marah padanya karena 
cewek baru itu. 


"Heh! Sadar dong Lo itu gak lebih cantik dari gue. 
Seharusnya yang sama Ken itu gue bukan Lo cewek buruk 
rupa. Heran sih? Lo pasti gunanin mantra kan? Cih 
murahan!" Hardik Alina masih asik memncoret foto Netta 
Dengan kasar. 


Kejadian tadi pagi, dimana dengan jelas Alina melihat Ken 
begitu perhatian dengan Netta, membuatnya semakin 
membenci cewek itu. Ken tidak boleh dimiliki siapapun 
kecuali dirinya, karena ia jauh lebih tau Ken di Banding 
cewek itu. 


"Hm,..gue harus rebut apapun yang seharusnya jadi milik 
gue sekalipun itu harus nyakitin Lo. Tenang aja, gue gak 
akan biarin Lo yang mutusin Ken, tapi Ken yang bakal 
mutusin Lo. cewek murahan kek Lo gini gak pantes sama 
Ken, mending sama gue yang jelas asal usulnya. Huh 
murahan, makanya bisa ditipu Ken," monolog Alina sendiri, 
sambil merobek polaroid itu kecil-kecil kemudian mengambil 
korek api untuk membakarnya. 


Polaroid itu sudah benar-benar berubah menjadi abu, mata 
Alina melirik polaroid satunya yang menampakkan foto Ken. 
la terseyum manis sekali. 


"Apa sih kurangnya gue di mata lo Ken? Gue cantik, bisa 
ngertiin Lo, tau semua tentang Lo, dan sangat mencintai Lo. 
Tapi, bodohnya Lo gak pernah mau liat itu. Gue sayang 
sama lo bahkan mungkin lebih sayang dari pacar Lo itu. Gue 
janji, bakal rebut Lo kembali. Karena gue yakin cewek 
murahan itu gak pantes buat Lo. Mungkin Lo lagi khilaf aja ." 


Bayangkan jika kalian dalam posisi Alina. Dimana sudah 
lama mencintai seseorang tapi seseorang itu lebih milih 
orang yang baru dikenal, percayalah itu sangat 
menyakitkan. Maka dari itu, Alina tidak ingin kesabaran dan 
perjuangannya selama ini berakhir sia-sia. Sampai mati pun 
Alina tidak pernah ikhlas melepaskan Ken untuk siapapun. 


Jari lentik Alina meraba polaroid itu halus. "Cepet sadar ya! 
Kalau masih ada gue yang cinta sama lo bukan cewek baru 
itu. Gue lebih pantes bersanding sama lo dibanding cewek 
murahan kayak Netta." Tidak henti hentinya Alina 
mengusap foto Ken, bahkan sesekali menciumnya. 


"Kedatangan gue kesini gak boleh berakhir sia-sia. Dalam 
waktu dekat gue pastiin Lo bakal milih gue dan ninggalin 
cewek itu. Tunggu aja, kita bakal jadi pasangan yang sangat 
serasi." 


Obsesi! Terlalu mencintai Ken membuat separuh hati Alina 
mendadak mati. la bersumpah akan menjadikan Ken 
miliknya meskipun harus banyak aksi kriminal nantinya 
yang akan ia lakukan. 


"Tunggu permainan gue selanjutnya," ucap Alina di sertai 
kekehan iblis. 


Milik gue ya milik gue. Gak pantes dimilikin siapaun kecuali 
gue. 


A/N 


Buat cewek dengerin yah kata Ken. Pms jangan 
makan Nanas sama es. Beresiko! Doi gak pernah 
peduli gak papa, masih ada Ken yang ngingetin :-). 


Mau ngomong apa sama Ken? 
Mau ngomong apa sama Netta? 
Mau ngomong apa sama Alina? 
Atau sama Ares sama Nani? 

— Vote udah belum?- 


—komen gak! Gak komen kuburan Lo sempit- 


Cantikan mana Alina apa Netta? Duh, Ken milih siapa tuh? 


PLEASE SAHARE CERITA INI KE BESTI KALIAN, ATAU VIA WA, 
GRUP, SW, DAN IGS. AJAK MEREKA NGEBUCIN CERITA INI. 
BUAT YANG UDAH SHARE MAKASIH BANYAK. 


Salam lopek lopek ina 


Possesive Psikopat 45 


Mau nanya ya?#Harusjawab! Kalian tau cerita ini dari 
mana? Jalur mandiri atau recomendasi temen? Hayo apa? 


Tidak perlu takut dengan hadirnya orang ketiga. Sebab cinta 
yang kuat, akan mampu bertahan dalam badai apapun. 


"Eh! Kalau gue pikir-pikir nih ya. Kenapa Alina tiba-tiba 
balik. Menurut Lo ada yang aneh gak sih?" Ungkap Ares 
merasa ada kejanggalan. 


Nani mengangguk. "Sama, gue juga mikir gitu. Coba deh lo 
pikirin, dia kan cinta banget dulu sama Ken. Nah, gue kagak 
percaya kalau dia udah berhasil move on. Mungkin aja dia 
mau bales dendam atau mau rebut Ken dari Netta. Hiw kok 
horor ya bahas cewek itu," jawab Nani menebak-nebak. 


Hipotesis sementara itu, sukses membuat cabang baru di 
kepala Ares. Jika Alina datang untuk menghancurkan 
hubungan Ken dan Netta, berarti usahanya selama ini akan 
sia-sia. Tidak! Ken sudah tepat bersama Netta. Alina tidak 
cocok menjadi pasangan Ken. Sebab keras tambah keras 
akan bentrok. Beda dengan Netta yang memiliki sisi lembut. 
Mereka bisa saling melengkapi. 


"Dugaan gue paling parah sih, si Alina itu tipe cewek nekat. 
Bisa aja dia ngelukain Netta demi milikin Ken lagi. Gue takut 
banget itu terjadi. Gue gak bisa biarin itu terjadi, sebisa 
mungkin kita harus selidiki alasan Alina datang kembali." 
Tambah Nani memaparkan kemungkinan terburuk. 


"Iya juga sih, tapi untuk sekarang Netta masih aman lah ya. 
Masih ada Ken yang jagain dia. Gue yakin Ken cinta banget 
sama Netta. Gak mungkin dia biarin Netta kenapa-napa." 


Nani paham hal itu, tapi cewek yang dihadapi mereka 
sekarang Alina. Cewek itu berbeda, mungkin terlalu 
terobsesi pada Ken, membuat cewek itu ingin merambat 
kedunia Ken. Iya, dunia psikopat. Apapun yang ada pada diri 
Ken, maka Alina akan menjiplaknya. Gila bukan? Dan hal itu 
membuat Nani semakin takut. 


Nani memejit pelipisnya. "Tetep aja kita harus waspada. 
Alina gak bisa ditebak dengan mudah. Dia berbahaya. Gue 
percaya sama Ken, dia bisa jaga Netta, tapi Ken gak 
mungkin terus-terusan sama Netta seharian kan? Bisa aja 
saat Ken gak ada, Netta di apa-apain. Ini masalah serius gak 
bisa di anggap enteng," ucap Nani bernada khawatir. Ada- 
ada saja masalah yang datang. Seakan tidak bisa 
menghirup kebahagian walau sebentar saja. 


Masalah semakin rumit dengan hadirnya Alina. Sebenernya 
ini masalah Ken dan Netta, tapi sebagai sahabat yang baik. 
Ares dan Nani akan membantu mengusir tiap rintangan 
yang menghalangi jalan cinta Ken dan Netta. Ken dan Netta 
bisa bertemu karena mereka dan juga harus bersatu karena 
mereka. Ares maupun Nani akan bekerja keras untuk itu. 


"Terus kita harus apanih?" Bingung Ares tidak paham. 


"Ya, kita tetep bersikap biasa aja di depan Alina. Jangan 
bikin dia curiga sama kita. Kalau perlu kita kasih tau Ken, 
biar dia juga bisa waspada, gimana pinter kan gue?" Nani 
berucap santai sambil memain-mainkan Alisnya sebelah. 


"Yaudah kalau gitu. Kita awasin Alina secara halus biar dia 
gak menaruh kecurigaan sama kita. Dan misi kita kali ini 


adalah memberantas pelakor, siap ke babak yang 
selanjutnya Nan?" 


Nani menyisir rambutnya dengan tangan. “Gue siap selalu 
untuk misi memerdekakan cinta Kenet dari jajahan pelakor. 
Huhuhu tapi gue sedih deh," ujar Nani bernada sedih di 
akhir kalimat, Ares mengerutkan keningnya. 


"Sedih kenapa lo?" Spontan Ares bertanya. Nani menyentuh 
dada-nya sendiri. 


"Indonesia kan udah merdeka, kenet juga bentar lagi 
merdeka. Kok cuman hati gue yang terus kena penjajahan 
kaum fakgirl yang tampangnya tidak seberapa. Sedih gue, 
kapan coba gue memproklamirkan kedaulatan cinta gue. 
Sad parah," muka sengaja di sedih-sedihin ditambah sambil 
mengelus dada. Acting Nani sangat sempurna, Ares yang 
tadi serius berubah jengkel. 


Satu sentilan mendarat di kening Nani cukup mulus. "Gue 
udah serius pea Lo mah ngerusak aja. Heran gue, otak 
kadang bener kadang eror. Lo manusia apa bukan sih Nan?" 
Tandas Ares jengkel. 


Again, Nani kembali merapikan rambutnya bergaya cool. 
"Emang sih Tampang gue ini sering di sebut gak manusiawi. 
Soalnya kan gue gantengnya blasteran surga, hoho." 


"Hah? Blasteran surga dari mananya? Kalau menurut gue sih 
Lo blasteran muka Doraemon sama goblok tanpa titiknya 
Nobita." Sanggah Ares penuh kalimat penghinaan di 
dalamnya. 


Contoh orang iri dengki memang seperti itu. Nani sudah 
biasa. Lagian untuk dianggap ganteng tidak perlu sertifikat 
buat di akui. Nani mencintai dirinya sendiri, jika bukan ia 
yang memuji lalu siapa lagi? 


"Bodo amat! Mau orang anggap gue jelek kek, menjijikan 
kek, lebay kek, atau apalah. Gak gue pikirin. Emang dia 
siapa? Kalau mati juga di kubur. Kan sama aja akhirnya." 
Santai Nani menanggapi ucapan Ares. 


"Auah semerdeka Lo aja! Puyeng pala gue!" 


Ketukan heels menyapa Indra pendengaran Reno. Ia 
mengedarkan pandangannya ke setiap penjuru dan lihatlah 
di depan sana. Ada cewek berjalan ke arahnya. 


"Hai, udah lama nunggu?" Dengan gerakan cepat Reno 
menggeleng. Mempersilahkan orang itu duduk di 
hadapannya. 


"Gak lama kok! Santai aja." 


Sebelum membicarakan hal-hal yang serius, Reno memilih 
mengajak makan orang dihadapannya terlebih dahulu. 
Cewek cantik dengan badan bak model, iya siapa lagi kalau 
bukan Alina. Cewek yang baru beberapa hari ia temui. 


Beberapa menit berlalu senyap dengan dihiasi suara 
gesekan antara sendok dan piring saja. Alina yang sudah 
menyelesaikan makannya kembali menatap Reno. 


"Eum..jadi apa alasan Lo ngajak gue kesini. Ada yang mau 
lo omongin atau tentang penawaran Gue kemarin?" tanya 
Alina sambil melap sudut bibirnya yang kotor dengan tisu. 


Menjadi orang jahat sebenernya bukan keinginan Reno, tapi 
keadaan lah yang memaksanya. Kadang hidup memang 
memerlukan sikap egois, kebahagian diri sendiri lebih 
penting di banding perasaan orang lain. 


Reno meletakkan sendok yang terapit diantara jari jempol 
dan telunjuknya ke atas piring. "Gue udah lakuin semuanya 


buat Netta. Kasih sayang, perhatian, cinta, pokoknya 
apapun yang dia minta pasti gue kasih. Tapi, kali ini gue gak 
bisa ngikhlasin dia gitu aja sama cowok pilihannya. Gue gak 
terima. Dia harus jadi milik gue. Sayangnya, gue udah minta 
dia balik sama gue dengan cara baik-baik, dia malah nolak. 
Yaudah kalau dengan cara baik-baik gak bisa! Gue coba 
tawaran Lo!" 


Hoki. Hari memang lah hari keberuntungannya. Reno 
menyutujui sarannya, maka potensi perpisahan Ken dan 
Netta akan semakin dekat. Dan yah, Posisi Netta akan di 
gantikan oleh dirinya. Ken is mine! 


Senyum Alina mengembang sempurna. "Itu jawaban yang 
selalu gue tunggu dari mulut Lo! Gue ambil Ken dan Lo 
ambil Netta. Kita sama-sama di untungkan." 


Reno hanya bisa mengangguk. "Iya, tapi gue belum terlalu 
ngerti sama rencana Lo! Jadi bisa Lo perjelas lagi." Pinta 
Reno. Jujur, rencana Alina memang terkesan nekat, maka 
dari itu Reno tidak terlalu mengerti. 


"Netta! Cewek itu punya tingkat kepolosan tinggi. Nah, kita 
bisa manfaatin itu ditambah sikap-nya yang gak tegaan 
sama orang lain. Semua itu mempermudah kita. 


"Terus gue harus ngapain nih?" 


Smirk terbit di wajah Alina. "Gampang. Lo ngaku aja ke 
Netta kalau Lo sakit keras dan gak lama lagi bakal 
meninggal. Gue yakin 100% kalau Netta gak mungkin tega 
sama lo. Gunain alasan itu buat neken Netta." Dan well, 
Alina memang sudah menyiapkan rencana ini dari awal. 
Hanya memanfaatkan Reno maka ia tidak perlu turun 
tangan. 


Apa yang di katakan Alina memang benar, Netta cewek 
polos dan juga memiliki sisi tidak tegaan. Yang membuat 
Reno ragu adalah, ia tidak sanggup membohongi Netta. 
Tapi, sisi lain dalam dirinya mengiyakan ajakan Alina. 


Melihat ekspresi Reno yang seperti orang kebingungan. 
Membuat Alina menepuk bagian kiri pundak Reno. "Lo mau 
dapetin Netta balik kan? Kalau lo mau Netta balik sama lo 
seharusnya Lo gak boleh ragu sedikitpun. Gue yakin cinta 
sejati Lo itu emang Netta, lagian kalau Netta sama Ken, 
menurut gue gak cocok," kompor Alina memperpanas hati 
Reno. 


"Gu-gue gak mau aja suatu saat Netta tau kalau gue 
bohong. Gue gak siap untuk di benci Netta," cicit Reno 
pelan. Sungguh ia tidak berpengalaman dalam hal menipu, 
makanya agak sedikit takut. 


"HAHAHAHA." Bukan malah memberi saran Alina malah 
tertawa. "Lo kalau ngomong jangan ngaco dong. Mana 
mungkin Netta benci sama lo, sedangkan Ken aja bisa dia 
maafin gitu aja. Padahal kesalahan Ken besar banget yang 
udah ngejadiin dia taruhan. Malah sekarang Netta cinta 
banget sama Ken." Lanjut Alina setelahnya. 


"Iya juga sih, tapi tetep aja gue rada gimana gitu. Soalnya 
gue belum pernah nipu orang. Apalagi yang mau gue tipu 
sekarang adalah Netta, cewek yang paling gue lindungi. 
Rasanya gue gak tega gitu. Gue cuman takut aja, gue 
cuman bisa milikin Netta sementara, pada dasarnya gak ada 
kebohongan yang abadi," masih ragu Reno. 


Reno terlalu banyak basa-basi. Alina sudah muak dengan 
itu. Tapi, mau bagaiman lagi, hanya Reno yang bisa 
membantunya memisahkan Netta dan Ken tanpa 


menyentuh langsung. Jika, Reno tidak bisa, terpaksa ia 
pakai cara lebih ekstrem. 


Ck. Alina berdecak kesal. "Jadi mau Lo apa sih Ren? Katanya 
ngajak gue kesini mau nyoba tawaran gue. Kok pas gue 
jelasin Lo ragu lagi sih?" 


Reno mengarahkan ekor matanya ke arah Alina. "Ya gak tau! 
Satu sisi dalam diri gue nolak. Dan sisi yang lain 
menginginkan. Gue mendadak bingung. Kasih gue satu 
alasan dong! Kenapa gue harus ngelakuin tawaran lo itu?" 


"Harus lah! Ken udah rebut Netta paksa dari Lo bahkan hati- 
nya juga. Tapi, Ken malah jadiin Netta permainan doang. 
Denger yah Ren, Netta gak berhak di sakitin cowok kayak 
Ken. Dia pantes bahagia sama lo! Ini bukan nipu tapi 
nyelametin Netta dari rasa sakit lebih dalam. Gue tau, Lo 
gak mau Kan Netta di sakitin lagi?" Pancing Alina 
meyakinkan. la sangat yakin Kali ini Reno mau. 


'Ini bukan nipu, tapi nyelametin'. Potongan kalimat yang 
keluar dari mulut Alina itu masuk akal. Reno akan 
melakukan apapun agar Netta bisa bahagia. la tidak ingin 
Netta disakitin siapapun. 


Reno mengulurkan tangannya, mengajak Alina berjabat 
tangan. "Oke, gue terima tawaran lo. Btw makasih yah Lo 
udah mau bantuin gue." Alina mengangguk senang. 


"Sukses ya Ren. Gue yakin Lo bisa. Gue maunya sih Lo 
lakuin secepatnya. Jangan biarin Ken sama Netta makin 
romantis aja." 


"Bisa diatur kalau itu. Lagian gue juga gak Sudi liat Ken 
nyentuh Netta. 


Well selamat tinggal Kenet. Emang jodoh tuh gak pernah 
salah. Gue emang di takdirin jadi milik Ken bukan Lo Netta. 
Hahah, cuman manfaatin Reno gue udah bisa 
NGEHANCURIN kalian. Sekali lagi RIP KENET! 


A/N (50fYobaca 50%skip) 


Seandainya Alina ada dihadapan kalian? Mau di 
apain? Haha 


Udah udah belum? 
Komen itu bentar doang loh! 
Follow penulisnya iniaina1303 


Salam Sayang ina 


Possesive Psikopat 
PENTING BANGET INI!!! 
#WAJIB BACA. 


Jenis manusia yang cuman jadiin otak pajangan ternyata 
banyak yah. Tuhan ngasih otak buat berpikir bukan di 
antengin gitu aja. Buktinya gue udah ketemu sama dua 
jenis orang yang praktek plagiat cerita ini. Selesai ngurusin 
plagiat satunya eh plagiat berikutnya datang! 


Ini lebih parah sih di Banding yang pertama, PLAGIASI 
secara menyeluruh bahkan sama persisi sampai ke A/N. 
Cuman nama doang yang di ganti. Untung aja ada salah 
satu pembaca PP yang dm gue, klo gak beuh tu orang 
merajalela. 


Dan pas gue cek, jeng! Jeng! Jeng! (Kasin sound) 


GAK BISA GUE SS SEMUA KARENA EMANG GAK ADA 
BEDANYA SAMA CERITA INI! COPY MENYELURUH. GILAK GAK 
TUH? 


Dan ini pelakunya! 


Masih ingatkah kalian bab per bab cerita Possesive 
psikopat? Coba cek cerita dia, itu sama persis sama cerita 
ini. Asli gue sakit hati! Cepet keburu di hapus sama dia. 


Halo riskia153 gimana kabarnya? Baik baik aja gak 
setelah lo plagiat cerita gue? Pasti baik dong kan belum 
ketahuan waktu itu. Kasian sih niatnya sampai End keburu 
ketahuan. Hahaha ketawa gue nih, nertawaiin ke anjiman 
Lo! Lo pikir pembaca PP satu dua orang aja? Banyak kali! 


Jadi kalau mau plagiat ngotak sedikit, kesannya Lo 
ngerendahin kecerdasan Lo sendiri! 


Dan well Lo mau bilang apa sama gue riskia? "Maaf 
kak," cih maaf Lo sumbang di telinga gue. Maaf Lo 
gak sepadan sama sakit hatinya gue. Otak gue 
konslet mikirin alur lah Lo enak tinggal jipak gtu aja. 


Atau mau bilang "Aku terinspirasi" hahah mana ada 
terinspirasi sama persis. Otak ada gak? Atau jatuh? 
Pungut dulu sayang! 


Gue sebenernya ngakak sih, cerita ini kok bisa jadi praktek 
plagiat oleh dua orang? Sebagus itu kah? Sisi dalam diri gue 
marah, tapi Sisi yang lain bangga. Berarti cerita Gue gak 
kalah bagus dari penulis terkenal lainnya. Haha 


ENAK NYA KITA APAAN NIH GUYS! SERANG RAME 
RAME? ATAU APA YA? 


Udah jadi silent riders di cerita ini eh malah gak tau 
diri! Pake segala plagiat. Duh! Klo ketemu gue 
Jambak nih ya! 


BUAT SEMUA PEMBACA PP KALAU ADA LIAT CERITA 
YANG SAMA DENGAN CERITA INI. HAMPIR PERSIS LAH 
YA! SEGERA BILANG! SOALNYA BAHAYA, AKU YANG 
KENA IMBAS. TAR PEMBACA DIA KIRA AKU YANG 
PLAGIAT. PADAHAL KEBALIK. 


PENTING JUGA !!!! 
apa itu? 


Ada salah satu pembaca PP yang berbaik hati bikin 
grup chat! Disana ada aku, Nani, dll. 


Mungkin ada yang berpikir gini. "Gak mau ah, ganggu 
daring" "kebanyakan grup udah" "tar gak fokus belajar" gak 
perlu dipikirin! Grup ini terkonsep. Jadi setiap jam 
pembelajaran maka grup bakal aku non aktifkan! 
Nah, kalau jam belajar udah habis baru aku aktifin 
lagi. Kita bisa seru seruan bareng, ngilangin stres 
belajar daring. 


LETS WANNA JOIN GUYS? TINGGAL DM KE 
INSTAGRAM @INAGEMOY ATAU DM VIA . PILIH AJA. 


OPEN RP! 


sebenarnya aku udah punya yang pengang akun Rp. 
Tapi itu orang pilihan aku, jadi sekarang aku mau 
kasih kesempatan buat salah satu pembaca PP. 
Siapa aja tuh? 


1. NETTA 
2.RENO 
3.ARES. 


ada yang mau jadi salah satu dari mereka? Gampang 
Dm aja ke ig aku @inagemoy atau via dm wp. 


Sampai bertemu di GRUP ya! 


Ada yang paham silahkan tanya di kolom komen! 
Makasih. 


Salam sakit hati ina 


posesive psikopat 


PLAGIATOR PART DUA!!! 


JADI GUYS GUE STALK INSTAGRAM DIA, NEMU LAH NO 
PONSELNYA. GUE CHAT DIA, EH MALAH NGEGAS 
DONG SAMA GUE! PARAH-NYA DIA NUDUH GUE 
PLAGIAT CERITA INI DARI ORANG LAIN! BANGSAT GAK 
TUH! 


Komen hujatan di lapak dia di halus sama gue di 
block! 


Ini isi chatannya 


Seumur hidup baru kali ini nemuin orang macam gini. 
GOBLOK! GUE GAK TAKUT SELAMA GUE BENER! 


Nuduh gue bikin cerita ini Copas punya orang! Hih! 
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OHIYA BUAT YANG PENGAN GABUNG GC "PP" BISA KETUK 
PROFIL WP KU, DISANA TERSEDIA LINK. OKE? SEE YOU. 


Sejak saat aku menjatuhkan pilihan padamu, berarti semua 
yang ada pada diriku adalah milikmu. 


Bee(ntang) hatiku 


Netta sakit Ken, gak bisa 
Ngapa-ngapain. Hiks. 


Awalnya Ken senang mendapat notifikasi dari pacarnya. 
Tapi, setelah membaca pesan itu, raut wajah Ken berubah 
khawatir. 


"Duh! Anjim banget tu penyakit gangguin pacar gue! Hah!" 
Umpat Ken sambil memasukkan ponselnya kedalam saku 
celana. 


Dengan gerakan cepat Ken mengambil kunci mobil yang 
berada diatas nakas dekat tempat tidurnya. Berlari terburu- 
buru menuju halaman depan. la sudah tidak fokus sampai 
tak sengaja menabrak seseorang. 


Bruk!!! 
"ANJIM! NGELIAT PAKE MATA! JALAN PAKE KAKI DONG!" 


Mendengar umpatan itu, terpaksa Ken berbalik. Ada suara 
decakan keluar dari bibir-nya. "Sorry nih ya Nan, gue gak 
mau banyak bacod, gak usah panjangin masalah Gue buru- 
buru." 


"Ngapain juga gue panjangin masalah, mending panjangin 
hubungan kita." Ngelantur Nani, sedikit mengusap jidatnya 
yang kena kepala Ken. 


Setres! Itu lah umpatan yang tepat dikumandangkan untuk 
orang seperti Nani. Ken menatap tajam Nani yang berada 
tak jauh di hadapannya, sungguh ia tidak ingin bercanda 
sekarang. 


Ken yang berada didepan pintu maju satu langkah. 
"Daripada panjangin hubungan lebih baik panjangin tuh 
sumbu otak Lo! Biar gak gaje!" Hardik Ken sekena-nya. 


Setelah mengatakan hal itu, Ken membuka pintu, 
melanjutkan jalannya yang sempat tertunda. Sementara 
Nani cengo ditempat, meresapi ucapan Ken barusan. 


"Gue salah apa?" Bingung Nani menunjuk dirinya sendiri. 


Sudahlah, kita tinggalkan Nani dengan segala 
kegoblokannya. Kembali lagi pada Ken yang kini sudah 
mengemudikan mobilnya membelah jalanan dengan 
kecepatan maksimal. 


"Gue khawatir banget sama lo Bee, astaga rasanya gue 
pengen pinjem pintu kemana saja punya Doraemon biar 
bisa nyampe cepet, gue pengen peluk Lo." Ken memukul 
stir, melajukan mobil tanpa memperhatikan pejalan kaki. 


Sret!!!! 


Suara angin lalu ketika Ken melintas begitu cepat, membuat 
pengguna jalan yang lain merasa terganggu. Bahkan ada 
yang sudah bersumpah serapah, memaki Ken. 


"WOY LAH! INI JALAN BUKAN PUNYA LO! ATAU NENEK 
MOYANG LO!" 


"BANGSAT TU ORANG! JANTUNG GUE MAU LONCAT!" 
"DIA PIKIR ARENA BALAP APA, SEMENA MENA BAWA MOBIL!" 


"Cuk! Cuk! Anak zaman sekarang gak ngerti adab. Udah tau 
pinggang Nenek sakit buat di ajak jalan, si cucuk main sat 
set sat set aja!" 


"GUE SUMPAHIN LO NYUNGSEP!" 


Banyak sekali umpatan umpatan dari pengguna jalan yang 
lain, Ken hanya menghiraukan. Isi kepalanya saat ini hanya 
ada Netta dan Netta. Ia ingin segera mengetahui kondisi 
pacarnya. Ken bisa sekhawatir itu bukan tanpa sebab, cewek 
itu hanya tinggal sendiri. Lalu siapa yang menemani cewek 
itu jika bukan dirinya? 


Usahanya tidak sia-sia, akhirnya ia bisa sampai di depan 
rumah Netta dengan selamat. Tidak banyak basa basi, Ken 
keluar mobil, berlari ke arah pintu rumah Netta. 

Tok! 

Satu ketukan tidak ada jawaban. 

Tok! Tok! 

Dua ketukan masih tidak ada jawaban. 


Tok! Tok! Tok! 


Ken semakin brutal mengutuk pintu rumah Netta, Namun 
nihil masih sama. Tidak ada jawaban. 


Tok! Tok! Tok! Tok! Tok! 


"BEE!!! BUKA SAYANG INI AKU, KEN." Teriak Ken nyaring 
disertai gedoran pintu yang meraja Lela. Sunguh tidak 


sabaran. 
Klek! 


Sosok yang ditunggu pun tiba. "Ya ampun Bee, aku khawatir 
banget sama kamu. Untung aja dibuka kalau enggak 
pintunya mau aku rusakin, takutnya di dalam kamu 
pingsan." 


Netta hanya bisa tersenyum, kemudian inisiatif memeluk 
ken lebih dulu. "Jangan khawatir gitu. Netta gak papa kok, 
paling cuman ke capean aja. Dan jangan rusakin pintu 
rumah Netta, tar Netta repot perbaikin-nya." 


Pelukan Netta malah dilepas Ken, cowok itu mengkup dua 
pipi chubby' pacarnya, menatapnya intens. 


"Pucat banget muka kamu Bee, wajah cantiknya jadi 
ketutup deh. Aku gak bisa nih liat kamu kek gini, kedokter 
yuk, aku temenin." Ajak Ken yang mendapat gelengan dari 
Netta. 


"Netta gak mau kedokter. Gak mau! Netta males ketemu 
jarum suntik. Netta takut Ken." Merajuk Netta membuat satu 
sudut bibir Ken terbit. 


"Yah kok gitu sih. Pacar Ken gak boleh takut. Lagipula 
sakitnya bentaran doang kok kayak digigit semut. Masa 
takut sih Bee?" bujuk Ken membawa Netta masuk kedalam 
rumah. Ken tidak enak saja terus berada di ambang pintu. 


Setelah sudah masuk sepenuhnya Ken mengunci pintu 
rumah Netta terlebih dahulu. Barulah ia mendudukkan 
Netta di sofa, lebih tepatnya diatas pangkuannya. Netta 
mendadak manja. 


"Tetep aja sakit Ken. Ken mah gak paham, Netta trauma 
mendalam sama jarum suntik tau. Ih sebel deh. Katanya Ken 
akan selalu lindungin Netta dari hal-hal yang bikin Netta 
sakit. Tapi apa? Ken malah mau bawa Netta kedokter 
huaaaa,..." Merajuk Netta memposisikan diri memeluk Ken 
dengan kedua tangan bertengger di leher Ken. 


Disaat sakit saja, Netta masih sempat membuat kegemoyan 
overdosis. Ah, Ken jadi terkekeh sendiri. Tingkah pacarnya 
memang ajaib. Ken membalas pelukan Netta dengan kedua 
tangan berada di pinggang pacarnya. 


"Bisa aja ngeles-nya. Aku tuh sayang sama kamu, makanya 
ajak kamu kedokter biar bisa di periksa dan aku juga bisa 
tenang. Kalau kayak gini kita mana tau apa yang terjadi 
sama kamu. Aku gak mau pacar tersayang aku ini kenapa- 
napa." Tutur Ken mencoba meluluhkan hati Netta. 


Mendengar balasan Ken seperti itu, Netta mengangkat 
kepalanya, menatap Ken penuh harap. "Netta gak mau Ken! 
Netta cuman butuh istirahat sama tidur aja kok. Janji deh, 
klo Netta selama dua hari belum sembuh juga, Ken boleh 
bawa Netta kedokter. Tapi, untuk sekarang jangan." 


Jarak wajah Netta dan wajah Ken cukup dekat. Hingga ia 
bisa menjahili Netta dengan menggesek gesekkan 
hidungnya ke hidung pacarnya. 


"Aduh duh duh! Gemes banget sih!" Ucap Ken disela sela 
kegiatan menjahili hidung Netta. 


"Ih Ken hidung Netta usah pesek. Nanti tambah pesek 
karena ulah hidung Ken it-" 


1 
2 


3 
Cup!! 
"Iya sayang bawel banget sih!" 


Ken membungkam mulut Netta dengan bibirnya. Memang 
hanya ciuman sekilas tapi sukses membuat Netta 
mematung, ini untuk kesekian kalinya Ken menciumnya di 
bibir. Tapi, berasa seperti pertama kali. 


Refleks Netta memukul Ken. "Ken curang ih." Protes Netta 
gencar memukuli Ken. 


"Udah sayang, jangan buang tenaga kamu buat mukulin aku 
dong! Kamu harus banyak istirahat oke." Ucap Ken 
menghentikan pergerakan tangan Netta yang tanpa henti 
mendaratkan pukulan. 


Netta mencebikkan bibirnya kesal. "Au ah Ken nye-" 


"Shutttt!!! Bicara sekali lagi aku cium sampai nafas kamu 
habis! Mau?" Gertak Ken tidak main-main. 


Glek! Susah payah Netta menelan salivannya. Astaga, 
dicium sekias saja ia hampir mati, lalu bagaimana jika 
durasinya lama? Wah bisa mati mendadak. 


"Tidur ya sayang, aku boboin Sampei kamu tidur. Cepet 
sembuh ya Bee." Ucap Ken menarik Netta kedalam 
pelukannya saat dirasa Netta sudah tidak bisa berkutik 
karena ancamannya barusan. 


Ken merebahkan dirinya di sofa dengan Netta diatasnya. 
Masalahnya jika dalam pisisi duduk sambil berpelukan, Ken 
khawatir leher Netta sakit, jadi ia memutuskan berbaring. 


"Have a nice dream Bee." 


"Pengen gue cekek! Pengen gue Jambak! IHHHH sok cakep! 
Dasar pelakor!" 


Ares memundurkan langkahnya, menatap pintu kamar 
adiknya seksama. Apa yang terjadi pada gadis itu sampai 
mengumpat sedemikian rupa. 


Ceklek! 


"Wah gue bilang Mama Lo ya, masih kecil juga udah pacaran 
aja. Hih!" 


Naya yang semula asik memainkan handphone-nya, 
terpaksa mengarahkan atensinya ke arah Ares yang tengah 
berdiri di ambang pintu sambil melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


"Sok tau! Gue kagak punya pacar ya! Kecuali bang Nani!" 
Protes Naya kesal. Ares selalu saja mengganggu hari 
menyenangkannya. 


Melihat wajah Naya semakin kesal, ia jadi punya ide untuk 
menjahili adik laknatnya itu lebih dalam lagi. "Eh halu, 
sadar dong. Nani gak suka cewek bar-bar kayak Lo. Ngaku 
deh sama gue, Lo pasti punya pacar kan? Gue aduin sama 
Mama ya!" Ancam Ares menakut-nakuti. 


Decakan kasar mendesak keluar dari bibir Naya. "Gue bilang 
gue kagak punya bang. Lo nih ya, bikin gue kesel mulu deh. 
Mati aja sono!" 


Posisi Ares yang semula ada diambang pintu kini mulai 
menapakkan kakinya mendekati Naya. Ikut duduk di 
sebelah adiknya itu, sedikit melirik ponsel yang sedang 
menyala. 


"Boong lu!" Tuding Ares gencar menelisik layar ponsel milik 
Naya, sadar akan hal itu membuat Naya menunjukkan kasar 
di depan muka Ares sekalian. 


"NIH! NIH NIH LO LIAT SAMPE MAMPUS!" Kesal Naya sejak 
tadi. "Denger yah bang, Gue itu gak punya pacar, tapi lagi 
kesel aja sama pelakor yang ada di . Makanya gue sebut 
pelakor pelakor!" 


Usia Ares dan Naya hanya berjarak 4 tahun, tapi seperti 
seumuran. Bukan terletak pada wajah yang membuat 
mereka seperti seumuran, tapi pada kelakuan Naya yang 
tidak ada sopan santunnya dengan Ares. Tidak seperti 
kebanyakan perempuan lainnya yang menginginkan kakak 
cowok, justru Naya sangat sial, kenapa kakaknya adalah 
Ares. Cowok super menyebalkan sejagad. 


"Cih baperan Lo! Baca gituan aja kesel. Orang cerita fiksi 
juga, alias boongan doang. Kenapa lo yang baper sih nyet?" 


Tuk! 


"Heh! Jangan ngehina tempat halu Gue ya. Biarpun boongan 
kalau gue suka emang kenapa? Dan lagi pula ya. Di itu Gue 
bisa nemuin bad boy ketemu cewek baik jadi berubah, terus 
cowok cool ketemu sama cewek bawel akhirnya cinlok, terus 
cewek nerd yang suka sama ketua OSIS eh beneran jadian, 
sama cewek bodoh yang ngejar ngejar cowok fomous 
akhirnya luluh. Itu semua ada di , ya gue mau kek gitu 
juga." Penuh harap Naya, apapun cerita manis yang pernah 
ia baca di , semoga ada yang menjadi kenyataan. 


"Eum,.. gue curiga genre bacaan yang pernah Lo baca 
bukan itu aja. Pasti lo baca yang ada unsur plus plus-nya 
juga kan? Ngaku gak Lo!" Tuding Ares lagi. Naya 
mencebikkan bibirnya kesal. 


"Anak mana ada sih yang polos. Pasti pernah lah! Dengan 
alasan gak sengaja eh akhirnya ketagihan, upss!" 


Ares bergidik. "Pantas makin goblok tiap menit Lo. Orang 
bacaan Lo aja gak bener! Denger yah baca begituan tuh gak 
baik. Lo ngebayangin adegan begitu saat baca maka satu 
saraf di otak Lo putus! Suer gue kagak boong!" 


Mata Naya membulat. "Massa sih?" 


"Ya bener lah pea. Kalau Lo mikir yang jorok jorok apalagi 
rutin baca begituan, makin hari saraf Lo cepet putus! Siap 
siap RSJ. Sama kayak narkoba berbahaya." 


Naya mengangguk. "Tapi kalau udah suami isteri gimna. 
Masa gak boleh bayangin sih?". 


"Tukan goblok! Suami isteri beda lagi. Ngapain bayangin 
kalau udah bisa praktek! 


Demi desa bikini bottom, Ken risih dengan kelakuan Alina 
yang terus-terusan mengikuti dirinya kemanapun pergi. 


"Bisa gak sih Lo biasa aja, gak usah pegang-pegang tangan 
gue!" Sentak Ken bernada jengkel. Ia sudah muak dengan 
sifat manja Alina. 


Bukan malah melepas rangkulan-nya, Alina malah semakin 
erat memeluk lengan Ken manja. "Ya Lo kasian sedikit lah 
sama Gue. Ini gue lagi gak enak badan, gue takut tiba-tiba 
pingsan atau apalah, makanya gue pinjem tangan lo. Buat 
jaga-jaga aja." Alasan macam apa itu? Terdengar bullshit 
sekali. 


"Kalau sakit kenapa sekolah coba? Lo ngerepotin gue aja 
deh." Ketus Ken memaparkan ketidak sukaannya blak- 
blakan. Entah kenapa, Ken tidak suka melihat wajah Alina 


yang manja dan sok di imut imutin. Beda cerita kalau sama 
Netta. Malah terlihat menggemaskan. 


Embusan nafas gusar Alina berkoar. "Ya gue juga maunya 
gitu, tidur dirumah dan gak ngapa ngapain. Tapi, ini hari 
pertama gue masuk sekolah dan juga belajar, jadi harus 
menunjukkan kesan yang baik." 


Sungguh, Ken hanya menatap malas Alina. Semenjak 
mengenal Netta, Ken jadi kena penyakit mata. Sebab semua 
terlihat ngeblur kecuali Netta. Iya, pacar kesayangannya itu. 


Tidak ambil pusing dan sudah terlampau muak dengan basa 
basi Alina. Ken menghempaskan tangan Alina yang 
memeluk lengannya dengan kasar. 


"Bocod Lo!" Tandas Ken skiptis setelah itu berjalan 
mendahului. 


Alina terus mengejar Ken, mencoba mensejajarkan 
langkahnya, satu ide muncul di otaknya. Mata-nya melirik 
ke bawah dan ke depan secara bergantian. Dan lihat apakah 
yang terjadi selanjutnya. 


"Eh!!!" 


Kena. Senyum Alina terbit saat ia jatuh di atas tubuh Ken. 
Bahkan wajahnya kini hanya berjarak sejengkal dari wajah 
Ken. Hingga ia bisa merasakan sirkulasi nafas Ken yang 
teratur, kesempatan itu dimanfaatkan Alina untuk menatap 
mata Ken serta sedikit memeluk cowok itu. 


Apa yang dilakukan Alina sehingga Ken bisa terjungkal? 
Pertanyaan bagus. Saat ia berjalan mengejar Ken tadi, Alina 
melihat sosok Netta yang hendak lewat dan bertepatan itu 
pula tak sengaja mata Alina menatap ke bawah. Tali sepatu 


Ken copot, dan hal itu lah yang membuat posisinya dan Ken 
bisa seintim sekarang. 


"APA APAAN SIH?" Dorong Ken kasar setelah sepermenit 
tertegun. 


Mendapat perilaku seperti itu dari Ken sebenernya sangat 
sakit. Tapi, tidak masalah. Itu adalah tahap dimana benci 
bisa jadi cinta. 


"Maaf gue gak sengaja kok! Suer deh. Itu kebetulan aja." 


Menghiraukan ucapan itu, Ken memilih berdiri kembali 
sambil merapikan bajunya. Mati! Kenapa ia baru sadar kalau 
ada Netta di depan sana, cewek itu terlihat kaget. 


"Hai," sapa Ken melambaikan tangannya, bukan malah di 
bales, Netta malah memutar arah. 


Huh! Sialan nih si Alina. Pacar gue jadi salah paham kan. 
Duh, ribet nih kalau udah gini. 


Ken lebih dulu berbalik sebelum menyusul pacarnya. "Lain 
kali hati-hati dan jangan asal sentuh gue. Raga dan hati gue 
milik pacar gue, dan gue gak mau dia sakit hati karena 
merasa tersaingi sama lo. Kita temenan, ya sewajarnya aja, 
gak usah bawa hati apalagi baper!" Tekan Ken bernada 
dingin dan menusuk. Alina hanya bisa diem memaki Netta 
dalam hati. 


Liat aja Ken, gue bakal bikin Lo ilfeel sama Netta. Bahkan 
mungkin suatu saat nanti lo gak bakal muak liat wajah dia. 
tunggu aja pacar kesayangan Lo itu bakal jadi orang yang 
paling Lo benci! Dan gue bakal jadi pengganti orang yang 
paling Lo sayang. 


Alina merapalkan kalimat mengerikan dalam batinnya. Ken 
melihat ekspresi itu, ia cukup pandai untuk bisa 
membacanya. 


"Gak usah nyumpahin gue sama Netta. Maaf kalau gue bikin 
Lo tersinggung ataupun sakit hati, gue gak bermaksud. Gue 
cuman sayang sama Netta, dan untuk biarin dia terluka gue 
gak bisa. Oke, semoga Lo paham, gue pergi." 


Setelah ucapan itu muluncur, Ken bergegas pergi menyusul 
Netta. Meninggalkan Alina yang bungkam seribu bahasa. 


"Hei!!!!". 
"Bee!!!" 
"Hai,..." 


Tidak direspon sama sekali. Ken terus menyamakan langkah, 
meski Netta tidak mau menatapnya. 


"Bee,..." 
"Sayang,..." 
“Ih!!! Kok di cuekin," 


Masih tidak di respon sama sekali. Netta sepertinya 
cemburu. 


Ingat Ken bukan jenis manusia yang bisa menahan sabar 
terlalu lama. Cowok itu meraih tangan Netta paksa, 
memberhentikan langkah Netta yang terus menghindarinya. 


"Kamu marah sama aku Bee? Maaf ya?" Ken meletakkan 
tangannya ditelinga. Bergaya seperti anak kecil di hukum 
ibunya. Manis sekali. 


Cewek ya gitu, gimana pun bentuknya pasti punya sisi 
gengsian tinggi. 


"Yah, gak dimaafin ya! Ken salah besar ya sama Netta? 
Maafin Ken ya pacar, Ken gak bermaksud kek gitu. Ditambah 
Ken juga gak tau kalau Netta masuk sekolah, kan Netta 
sakit." 


Netta yang semula tidak bernafsu melirik Ken, kini menatap 
sendu cowok itu. "Jadi maksud Ken, kalau Netta gak masuk. 
Ken bebas bermesraan sama si Alina itu. Gitu kan 
maksudnya?" 
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Selamanya seorang ratu tidak akan pernah pantas bersaing 
dengan seorang penggoda. 


Netta yang semula tidak bernafsu melirik Ken, kini menatap 
sendu cowok itu. "Jadi maksud Ken, kalau Netta gak masuk. 
Ken bebas bermesraan sama si Alina itu. Gitu kan 
maksudnya?" 


"Bermesraan gimana? Orang aku jatuh kok itu. Kalau 
bermesraan tuh gini Bee," sanggah Ken melilitikan 
tangannya ke pinggang Netta. 


Tidak tahu malu, bisa-bisanya Ken memeluknya dirinya di 
Area sekolah. Jika ketahuan anak yang lain atau guru. Netta 
tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi. 


Sekuat tenaga Netta mencoba menyingkirkan tangan Ken 
yang berada di pinggangnya. "Ken ih! Jangan peluk Netta, 
lepasin malu dilihat orang." Pinta Netta memohon. 


"Yaudah kalau kamu gak mau aku peluk. Aku minta peluk 
sama Alina aja deh." Mata Netta membulat sempurna, 
menahan pergerakan Ken yang berniat pergi. 


Netta menggeleng kuat. "Jangan! Netta gak mau! Gak mau! 
Gak mau! Gak mau! Intinya gak mau! Hiks..." 


Tertawa, iya hanya itu yang bisa Ken lakukan ketika Netta 
gencar memukulinya. Padahal Ken hanya bercanda, tapi 


Netta selalu menanggapinya serius. Jangan lupakan bahwa 
pacarnya memanglah gadis polos. 


"Ya terus maunya apa? Kok aku serba salah sih." 


"Netta gak mau Ken Deket sama Alina. Netta takut kalau Ken 
terus terusan deket sama dia, Ken bakal berpaling. Secara 
dia cantik banget, gak kuat Netta kalau beneran kejadian." 
Ungkap Netta mencurahkan apa yang mengganjal di hati 
dan pikirannya. 


Coba bayangkan, bagaimna bisa Netta tenang membiarkan 
Ken dekat dengan Alina. Cewek itu sudah lama mengenal 
Ken, pasti jauh lebih tau segalanya tentang Ken. Netta 
hanya khawatir hal itu bisa memberi peluang untuk Alina 
meluluhkan hati Ken. Ketakutannya bertambah saat ia bisa 
melihat sendiri, Alina seperti membencinya. 


Ken menatap Netta, pacarnya bengong entah memikirkan 
apa. Inisiatif Ken meraih tangan Netta, menggenggamnya 
erat. Seolah meyakinkan bahwa Ken memanglah hanya 
milik Netta. 


"Aku orangnya pelit Bee. Aku milik kamu jadi apapun yang 
ada pada diriku itu milik kamu juga. Dan selamanya bakal 
aku jaga buat kamu. Jangan takut atau merasa tersaingi, 
kalau aku udah nentuin pilihan, selamanya aku bakal 
menetap pada pilihan itu," ucap Ken meyakinkan, membawa 
punggung tangan Netta untuk di ciumnya. " Rumus yang 
perlu kamu ingat adalah aku sayang kamu, aku cinta kamu, 
dan aku gak akan pernah ninggalin kamu, selamanya." 


Hati Netta merasa terenyuh, kalimat Ken sangat sederhana. 
Tapi, sukses membuat Netta semakin jatuh hati. Rahasia 
takdir. sungguh, Netta merasa beruntung dicintai mahluk 
sejuta kemisteriusan seperti Ken. Dia aneh, dia 
menyeramkan, dan dia juga begitu manis. 


Netta terseyum. "Netta percaya sama Ken, karena Netta tau 
gak mungkin Ken bisa berpaling sama Netta. Tapi, tetap aja 
rasa takut itu ada. Hati milik Tuhan yang artinya kapan aja 
bisa dibolak-balik." 


"Iya aku paham. Yaudah sih kenapa suasananya mendadak 
sedih gini. Aku gak kemana mana Net, kamu kayak orang 
mau pergi aja. Gak usah cemburu sama Alina, dia dimata 
aku gak keliatan kok, abu-abu semua. Kan yang aku liat 
jelas cuman kamu," ucap Ken mengalihkan pembicaraan. la 
mendadak horor jika membahas masalah Alina dan 
kecemburuan Netta. 


"Netta gak cemburu tau! Netta cuman gak suka!" sanggah 
Netta tidak mau salah. 


"Gak suka sama cemburu beda tipis Bee. Bisa di bilang gak 
ada bedanya." 


"Ya pokoknya beda! Gak boleh Ken sama-samain. Gak mau!" 


Dijawab seperti apapun, Ken yakin ia akan tetap kalah. Ya, 
pilihan satu-satunya adalah mengalah. 


Ken menggaruk tengkuknya. "Oke, fine. Terserah kamu aja. 
Aku mah apa, bisanya ngalah." Putus Ken pasrah. 


"Nah gitu dong dari tadi, kan Netta gak mau berantem," 
ucap Netta dihiasi cengiran di akhir kalimat. 


Tangan Ken tergerak mengacak rambut pacarnya. "Aku gak 
pernah mau ngajak kamu berantem. Ya, gimana ya? Sama 
kamu itu aku gak bisa ngapa-ngapain. Serba salah, tapi gak 
papa, aku bakal selalu ngalah demi kamu." 


Cowok yang seharusnya banyak diternak dibumi adalah 
seperti Ken. Dia bisa menjadi Good boy ketika bersama 


pacarnya, dan menjadi bad boy ketika bersama orang lain. 


"Ken,..." Panggil Netta pelan. Ken menaikkan alisnya 
sebelah. 


"Apa?" 
"Ken serius milih Netta jadi pacar? Gak salah gitu?" 


Smirk Ken terbit. "Iya salah dan aku nyesel." Jawab Ken 
mantap. 


"Tukan!" Sendu Netta mencebikkan bibirnya, jawaban yang 
di luar harapan. 


"Iya salah, kenapa aku baru tau kalau Tuhan ada nyiptain 
cewek semanis kamu, selembut kamu, dan sepolos kamu. 
Aku nyesel pernah ngucap gak mau jatuh cinta. Nyatanya 
aku udah jatuh cinta sama pesona kamu. Agak lebay sih, 
tapi aku jujur." Ken berucap santai, sedangkan Netta mati- 
matian menetralkan detak jantungnya yang berdisko hebat. 


Netta memegangi dada-nya, aktivitas itu dilihat Ken, cowok 
itu terkekeh tipis. Ada-ada saja! 


"Kenapa sih Bee, kok aneh gitu? Ada yang salah sama 
ucapan aku barusan?" Sok tidak tau ala Ken. 


Netta mengembuskan nafasnya kasar. "Ken tuh ya, kalau 
ngomong suka gak kira-kira. Gak kuat Netta, sekali 
ngomong pabrik gula langsung tutup. Saking manisnya." 


"Prfffffff,... BWHAHAHAHA." 


Ngakak. Spontan Ken langsung tertawa lepas. Astaga, 
kepolosan Netta membuatnya menjadi gemes sendiri. 


"Kamu kenapa sih Bee? Bikin ngakak aja. Mana ada coba 
baprik gula bisa tutup cuman karena kalah manis sama 
omongan aku." Geleng geleng kepala Ken, masih ada sisa 
ke-ngakakan. 


"Bisa dong Ken, kan pabrik gula punya pintu, tinggal kunci 
ketutup deh. Hehe," balas Netta di sertai cengiran khas 
miliknya. 


Wtf. 


"Mas, romantis banget sih. Selalu beliin pacarnya tiap 
Minggu boneka. Wah pasti mas sayang banget dong sama 
pacarnya?" Cerocos kasir salah satu toko di dalam mall yang 
sedang mengemasi pesanan Nani dalam paparbage. 


Nani cengo. "What gitu mbak? Gimana bisa saya ngasih 
boneka sama pacar, kalau saya aja gak punya pacar? Tolong 
bisa anda jelaskan?" tantang Nani bernada sewot. 


"Oalah gak punya pacar toh, terus ngapain beli boneka 
Doraemon tiap Minggu?" 


Ck. Nani berdecak sebal. "Ya buat saya lah mbak. Kenapa 
sih?" 


Mendengar jawaban Nani, kasir itu mendadak tertawa. 
Sumpah, cowok di hadapannya sekarang memang aneh. 
Bagaimna bisa seorang cowok begitu fanatik pada boneka 
Doraemon. 


Sebisa mungkin kasir itu kembali menetralkan nafasnya, 
setelah tertawa. 


"Kamu itu jantan apa betina sih? Kalau jantan kok mainnya 
boneka sih? Seharusnya ngoleksi mobil-mobilan atau apa 


kek yang berhubungan sama cowok. Lah kamu aneh 
banget," 


"Maaf nih mbak ya, jangan kesingung. Eh, tapi saya 
berharap mbak kesingung sih." 


Mbak kasir yang tidak di ketahui namanya itu, hanya 
mampu terseyum. Menatap cowok di hadapannya dengan 
geleng-geleng kepala. Tidak tau harus berkata apa. 


"Yaudah kamu ngomong aja. Cepet, ini boneka kamu udah 
siap kemas." Ucap mbak kasir itu menyodorkan paparbage 
warna biru ke arah Nani. Ya tentu saja di sambut Nani 
dengan rada sewot. 


"Eh mbak, kenapa situ yang ribet kalau saya suka 
doraemon. Duit duit saya, kecuali saya ngutang. Dan lagi 
pula saya gak minta mbak untuk berkomentar. Jangan 
urusin hidup saya, urus aja tuh mukak mbak, kok putihnya 
gak rata?" 


Skak. Buru-buru mbak kasir itu mengambil cermin kecil 
yang berada di saku celananya. "Mana ada? 


"Mana saya tau, kan saya ikan." 


"Yang bener kamu?" Kesal mbak kasir itu, mulai tersulut 
emosi. 


"Masa gak liat sih? Makanya mbak kalau bedakan itu di ukur 
kedalamannya, sebelah kiri berapa dan sebelah kanan 
berapa! Huh!" Hardik Nani no edit No sensor. 


"Yaudah iya, sana kamu pergi! Emosi saya liat kamu!" 


"Loh kenapa emosi? Mbak yang mulai duluan. Kok jadi 
saya?" 


"Udah lah, saya masih ada pelanggan yang lain. Kamu bayar 
terus pergi. Selesai." 


Dari pada makin runyam, dan sepertinya mbak kasir itu 
sudah jengkel. Nani memilih segera membayar dan pergi. 
Lagian salahkah jika ia menyukai boneka Doraemon? Tidak 
kan! Selama belum tertera di undang undang dasar, bagi 
Nani bukan suatu masalah. 


Perlahan tapi pasti, Nani membawa langkahnya keluar toko 
boneka itu. Memandang paperbage yang berisi Doraemon 
yang baru di belinya dengan senyuman. 


"AAAAAAAAAA" 
Bruk!!! 


Hampir saja tubuh Nani jatuh akibat ada serangan 
mendadak. Demi apapun ia sangat terkejut. Bagaimana 
tidak! Gak ada angin gak ada petir, tiba tiba ada yang 
memeluknya dari belakang. 


"Aaaaaa miss banget akutuhhh, gak nyangka ketemu disini 
huaaaaa,..." 


Nani menggerakkan tubuhnya, mencoba melepaskan 
tangan yang melilit di pinggangnya. "Ini siapa sih woy?" 


"Aaa denger suara kak Nani aku meleleh uwuwu!!!" 
Wait! Suara itu sudah tidak asing lagi. Jangan-jangan? 
"Ini Naya!" 


Mampus, Nani meneguk air liurnya kasar. la tertegun 
sejenak. Menatap Naya yang sudah melepaskan pelukan. 


Sumpah! Jika tau ada Naya di mall ini, ia tidak mau membeli 
Doraemon hari ini. Ah sialan. 


Naya menepuk nepuk pipi Nani. "Ih kak, kok diem aja? Gak 
suka ada Naya disini? Kak Nani gak mau ngomong apa gitu, 
atau mau pe-" 


"Shutttt!!" Nani meletakkan jarinya di atas bibir Naya, 
membungkam cewek itu. "Bukan gitu, tapi Lo bayangin aja 
jadi Gue. Horor yau, massa tiba-tiba ada yang meluk! Kan 
gue kaget!" 


"Hehe iya yah, Naya suka lupa" cengirnya dengan 
mengedipkan sebelah matanya. 


Hehe iya yah, suka lupa! Lupa apaaan goblok iya! Ah asu! 


Nani hanya bisa membatin, karena tidak mungkin ia 
mengatakan hal sekasar itu untuk ukuran gadis yang bisa 
dibilang masih bocah. 


Tidak ada Ares? Nani celingak celinguk. "Ohiya nay, Lo sama 
siapa kesini? Gak sama Ares?" 


"Cinta yang membuatku disini, cinta yang bikin aku ketemu 
kamu, dan cinta yang mempersatukan kita," jawab Naya 
melenceng dari pertanyaan. 


Sinting! Nani bergidik. "Aih bucin banget!" 
"Iya butuh cinta kamu uwuw." 


Tangan Nani terangkat mengacak rambut Naya. "Emang lo 
tau apa tentang cinta? Pake segala mau pacaran?" 


"Naya liat temen temen Naya udah punya pacar. Katanya sih 
seru, di perhatiin, di tanyain lagi ngapain, udah makan 


belum, terus di ingetin semangat belajar." 


Nani terkekeh. "Oh jadi Lo ngiri gitu? Hey! Lo cari pacar apa 
cari pembantu. Di ingetin makan, belajar, dan di perhatiin 
ini itu. Lo gak perlu nunggu orang lain buat ngomong gtu 
sama lo, misal dia lupa ngingetin Lo makan, emang mau Lo 
seharian gak makan? Gak kan! Itu namanya pacaran ngajak 
bunuh diri. Inget ya! Gak ada yang peduli sama lo selain diri 
lo sendiri!" 


Wah! la memang tidak salah pilih bukan? Nani berbicara 
tidak lembut tapi tidak juga kasar, tapi membekas di hati. 


"Iya kak, Naya paham kok!" 


"Bagus deh, yaudah ya gue pulang dulu. Capek juga berdiri 
disini kek patung Pancoran. Klo ada Ares salamin ya. Oh iya 
lupa, si Abang Lo itu palingan lagi asik makan pentol sama 
bini-nya, hahah." 


"Kak Nani garis keras kekeres juga?" tanya Naya girang. 


"Oh jangan salah. Gue tim nomer satu kekeres, Ares kawin 
gue kenyang sama pentol." 


"Hahahaha" 
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kalau Lo gak bisa jadi cewek rumahan. Setidaknya jangan 
jadi murahan. 


Pandangan Ken, Netta, dan Ares menatap satu objek yang 
sama. Meneliti dengan seksama seorang cowok yang begitu 
hikmat menyaksikan kartun Doraemon di hadapannya 
sampai mulut mangap. 


Benar sekali, hari ini adalah hari Minggu. Seperti biasa, Pasti 
Ken dan Ares akan di ajak Nani nonton Doraemon bersama 
di setiap jam 09:00 di salah satu chanel. Sebenarnya Ken 
dan juga Ares malas, tapi ya mau bagaimana lagi. Nani 
sangatlah keras kepala. 


"Kita masukin apa ya tuh mulut dari awal mulai sampai 
sekarang gak ada ketutup, mangap terus." Usul Ares yang 
sejak tadi merasa terganggu. 


Ken juga sama jengkelnya. "Batu aja gimana, biar sekalian 
rontok tuh gigi si Nani." Cetus Ken membuat Netta 
mengarahkan atensinya. 


Ya, bener Dihari Minggu pagi ini, Ken mengajak Netta ikut 
nobar Doraemon atas permintaan Nani. Awalnya sih Ken 
males, tapi pas di pikir-pikir lumayan, akhirnya ia 
memutuskan tetap mengajak Netta. 


Netta duduk di lantai bersebelahan dengan Nani. Sementara 
Ares dan juga Ken di atas sofa. Maka dari itu untuk menatap 


Ken Netta harus mendongkakkan sedikit kepalanya. 


"Gak boleh gitu Ken! Kasian kak Nani. Dia lagi asik nonton 
masa mau di masukin batu sih mulutnya. Ntar kak Nani 
ngambek loh sama kalian, emang mau kalian kehilangan 
sahabat seunik kak Nani?" 


"Bercanda Bee, baru diniatin doang. Lagian walaupun Nani 
goblok goblok gitu, aku tetap sayang kok sama dia," jawab 
Ken terselip satu hinaan di dalamnya. 


Ares mengangguk. "Iya bener kata Ken. Kita tuh sayang 
sama Nani. Beuh sayang banget, saking sayangnya gue 
selalu kepikiran buat benturin kepala Nani ke tembok keras- 
keras biar ada warasnya dikit, y kan Ken?" 


"Asli, gak ada Nani tuh hambar. Gak ada bahan bully-an. 
Nistain Nani emang paling mantep." 


Sejumlah lontaran penuh hinaan itu sama sekali tidak 
berpengaruh. Nani tetap fokus pada layar televisi di 
depannya. Sudahlah, jika sudah bersangkutan dengan 
Doraemon, cowok itu mendadak lupa dunia. Sementara 
Netta, hanya bisa geleng-geleng kepala. Ken dan Ares sama 
Saja, suka sekali menistakan Nani. 


"Hebat ya Tuhan nyiptain hati kak Nani. Kok bisa sekuat itu. 
Padahal kalian sering tuh ngatain dia, tapi gak pernah 
ngambek sama sekali. Ataupun marah. Kalian harusnya 
bersyukur punya kak Nani, orang kek gitu susah di temuin." 
Nasehat Netta. 


"Iya susah di temuin, gobloknya luar biasa. Gak ada obat!" 


"AKU SAYANG SEKALI DORAEMON!!!" 


Sumpah, semua yang berada di ruangan itu mendadak 
senyap saat tiba-tiba Nani bernyanyi, ralat bukan bernyanyi 
lebih tepatnya berteriak. 


"Pada kenapa sih kok diem?" Bingung Nani, ia sudah 
kembali pada dunianya. Siaran doraemon telah berakhir. 


"Gue jantungan bego!" Ucap Ares memegangi dadanya 
yang berdetak cepat. 


"Oh jantungan kenapa gak sekalian mati aja. Kan mantep 
tuh!" Seru Nani sama sekali tidak merasa bersalah. 


Ken menoyor kepala Nani. "Lo gimana sih Nan, kalau Ares 
mati siapa coba yang jagain bini-nya. Kan lagi mengandung 
usia 8 bulan," sahut Ken sambil tertawa. 


"Wah iya yah, hampir lupa! Gak sabar gue ih nunggu bini Lo 
lahiran, pasti lucu tuh anaknya. Utututu." Goda Nani 
menjawil jawil dagu Ares. 


"Kak Ares punya bini? Kok Netta baru tau sih? Mana mau 
punya anak lagi," Tutur Netta sedari tadi tidak paham arah 
pembicaraan tiga sekawan itu. 


"Ares mah belum nikah Net, tapi bini-nya udah mau lahiran 
gitu aja." 


Netta makin bingung. "Loh kok gak nikah bisa punya anak? 
Gimana caranya?" 


Nani mendengus. "main tali Net, main tali!" 


Kepala Nani memang minta di geplak, bisa-bisanya 
mengotori pikiran pacarnya. Ken memaki dalam hati. 


Mendengar jawaban Nani, bukan malah paham, Netta malah 
makin bingung. la menoleh ke arah Ken. 


"Eum,.. Ken. Emang bener yah kata kak Nani tadi kalau main 
tali bisa hamil? Padahal Netta sering loh main tali pas kecil, 
tapi gak hamil hamil tuh?" 


Tukan, Ken mendadak membisu. Ia bingung harus berucap 
seperti apa. Sementara Nani malah ngakak di tempat, 
bahagia yang begitu sederhana saat melihat temannya 
sendiri kesusahan. 


"Ayo Ken jawab!" Kompor Nani sengaja. 


Ken melotot ke arah Nani, setelah itu menatap Netta. "Kamu 
nanya aku Bee? Kamu pikir aku paham? Sama sekali aku 
gak paham Bee. Sumpah!" 


"Booong tuh, Ken bukan gak paham tapi menolak paham!" 
Tuk! 


Kemoceng mendarat sempurna di kepala Nani dengan sadis. 
Sampai cowok itu meringis, Ares memukul tidak pake 
perasaan. 


"Awhhhhh!!!" 


"Enak gak? Mau lagi! Lo kalau ngomong kira-kira dong! 
Ngotorin otak anak orang aja!. Gini ya Net jangan dengerin 
apa kata Nani, dia mah suka ngaco, gak waras!" 


Nani mendelik. "Enak ajak kalau ng---" satu jari telunjuk Ken 
mendarat di bibir Nani. 


"Eh eh eh! Lo denger sesuatu gak?" 


"Gak ada!" Jawab Ares. 


"Sama gue juga gak denger apa-apa!" Sahut Nani ikut- 
ikutan. 


Semua tidak mendengar, tapi Ken yakin tadi ada suara. "Ah 
masa sih? Kok gue kek denger ada yang nyebut nama gue?" 


"Ada kok Ken, Netta denger juga. Itu ada yang ngetuk pintu 
rumah Ken sambil teriak!" Ungkap Netta memang sejak tadi 
sudah memdengar. 


Ting! 


Ken meraih ponselnya yang tiba-tiba menyala, 
menampakkan satu notif pesan masuk. la meraihnya 
kemudian membukanya dengan perasaan tidak enak. 


"Asu! Gawat ini gawat!" Panik Ken kalang kabut. 
"Kenapa sih woy?" 


"Hooh, lu knp si Ken? Itu suara notifikasi operator yang mau 
ngasih duit 500 juta sama mobil. Alah, gue mah bukan 
sombong, tapi setiap pesan gitu masuk gue biarin aja. Gak 
gue ambil tuh, orang kaya." 


"BEGO! Itu gue juga sering! Bahkan semua orang. Itu mah 
boongan doang!" 


Bukan malah membantu, Nani dan Ares malah 
memperpusing kepala Ken. "DIEM! Lu berdua bantuin gue 
kek. Si Alina di depan woy!" 


"Hah?" 


"Alina! Pada Budek?" 


Ck. Ares berdecak. "Mau ngapain dia? Yaudah Lo temuin aja, 
pasti mau ketemu Lo!" 


"Justru itu, gue hari ini males ketemu dia. Tiap hari dia 
kesini, pusing lama-lama gue, di ikutin mulu," 


"Ya terus mau gimana? Lo usir pun percuma. Gue yakin dia 
bakal tetap berdiri disana Sampai Lo bukain." 


Ken memutar otaknya, apa yang di katakan Ares ada 
benarnya, tidak mungkin mudah mengusir Alina. Salah satu 
cara terbaik adalah,... 


Ken melirik Nani. "Nan," panggil Ken. Nani pura-pura tidak 
mendengar. Sebab ia tau Ken pasti mau meminta tolong. 


"Nan!!!" 
"Nani!!" 
Tidak ada sahutan. 


"Wah gue liat Doraemon kemarin pas jalan-jalan. Ih lucu 
banget lagi, mana warna pink, Gilak sih. Gue kepikiran 
beliin Nani, tapi gak jadi deh. Keknya dia gak tertarik," 
pancing Ken sengaja. 


1 
2 
3 


"YANG BENER LO?" ken menganguk. "Beliin Ken gue mau! 
Ayo beliin." 


Tukan, disogok pake Doraemon pasti mempan. "Ada 
syaratnya tapi! Itu sih kalau Lo mau, kalau gak mau sayang 


banget sih. Masalahnya itu doraemon satu-satunya mana 
lucu parah!" 


"Apa syaratnya?" Tidak sabaran Nani. 


Ares hanya diam, sementara Netta cekikikan geli. Tingkah 
Nani memang benar-benar lucu. 


"Gampang kok Nan, Lo cukup usir tu Alina dari sini. Apain 
kek! Pokoknya harus berhasil." Tawar Ken. 


"Ah elah Ken, gak ada syarat yang lain? Gue rada horor 
ketemu cewek kek gitu. Babak belur gue di taboknya. 
Serem!" Membayangkan saja Nani merinding. 


"Oh yaudah kalau gitu, doraemonnya gak jadi. Sayang 
banget. Padahal lucu gemesin gitu." 


Nani memutar otaknya, memikirkan untuk kedua kali. "Oke, 
oke! Gue mau. Tapi gue gak janji bisa. Soalnya tu cewek 
nyeremin, tapi bakal gue usahain demi doraemon." Final 
Nani memberi keputusan. 


"Iya, iya. Sono gih!" Usir Ken, 
"Hooh" 


Sebelum membuka pintu, Nani menarik nafasnya, 
mengumpulkan energi sebanyak mungkin untuk 
menghadapi cewek Sesetan Alina. 


Setelah dirasa sudah siap, tangan Nani memegang gagang 
pintu dan mulai membukanya. 


Klek! 


"Hai babe." 


Penyambutan yang luar biasa, Alina langsung memeluk 
Nani yang mungkin dikiranya adalah Ken. 


"Hai juga BABI!" ngegas Nani di akhir kalimat. Sama sekali 
tidak membalas pelukan. 


"WHAT?" kaget Alina mendorong tubuh Nani kuat. "IH KOK 
LO SIH?" 


"Ya emang kenapa? Lo maunya siapa?" 
"Ya Ken lah, siapa lagi?" 


Nani hanya ber oh ria saja, ia sudah sangat malas. Ingin 
cepat cepat mengusir Alina dari sini. Tapi, sepertinya perlu 
proses yang panjang. Sebab makhluk di hadapannya 
sekarang adalah jelmaan setan. 


"Ken gak mau ketemu Lo! Dia semalam pas sering ketemu 
Lo jadi kerasukan. Ditambah kepalanya sering diare sama 
perutnya suka sakit kepala." Ngelantur Nani sesuka hati. 


"Tidak berotak!" 
"Loh kok malah ngatain diri sendiri sih?" 
Alina memggertakkan giginya geregetan. "LO YANG BEGO!" 


Nani maju satu langkah, memamerkan senyumnya. "Eum.,.. 
gue emang bener bego sih. Tapi jauh lebih bego Lo! Udah 
tau Si cowok punya pacar, masih aja ngarep, Mana di 
kasarin sama si cowok tetap aja suka. Malah pengen rebut si 
cowok dari pacarnya. Menurut Lo siapa yang lebih bego? 
HAH?" Bentak Nani di akhir kalimat sedikit menyinggung. 


Karena posisi Nani yang sangat dekat seperti 
mengintimidasi dirinya, inisiatif Alina mendorong tubuh 


Nani menjauh. "Gue gak mau rebut Ken. Tapi sejak awal 
emang gue yang seharusnya milikin dia!" Sanggah Alina 
tidak terbantahkan. 


"Takan habis sejuta lagu untuk menceritakan GOBLOKMU!!! 
itu lirik lagu yang pas buat Lo!" 


Tidak terima? Jelas. " GUE HANYA PERJUANGIN APA YANG 
HARUSNYA EMANG JADI MILIK GUE. APA PANTAS ITU DI 
SEBUT GOBLOK! HAH!" Teriak Alina ber api-api. 


Lagi, iya Nani terseyum bahkan tertawa. "Gak usah ngegas 
dong! Bawa santai aja. Mau putus tu urat leher Lo!" 


"BODO!" Nani mengelus dadanya. 


"Emang setan ya gini. Di ajak ngomong baik-baik susah 
banget. Eh denger yah, yang Lo sebut milik Lo itu udah jadi 
milik orang lain. Gue cinta? Halah omong kosong tau gak? 
Lo bukan cinta tapi obsesi. Cinta bukan gitu, kalau Lo cinta 
sama Ken. Ngertiin dia, ikhlasin dia sama pilihannya. Bukan 
mentingin kepuasan Lo sendiri." Cerca Nani pelan-pelan 
agar bisa di cerna Alina dengan baik. 


Cih. Alina berdecih. "GUE GAK BUTUH OMONG KOSONG LO 
ITU. GUE KESINI MAU KETEMU KEN BUKAN BERANTEM SAMA 
LO!" 


Gini nih, cewek yang bikin Nani emosi. Dibaikin gak bisa."LO 
PIKIR GUE SUDI KETEMU LO? AMIT AMIT! DAN PERLU LO 
CATET! KEN UDAH PUNYA NETTA! GAK USAH JADI ULET 
YANG KEGATELAN GITU DONG!" volume suara Nani naik 
drastis. la sudah tidak bisa sabar lagi. 


Mendengar nama Netta, ubun ubun Alina memanas. "Lagian 
Ken itu kenapa sih? Kok milih cewek gak berkelas gitu, jauh 


lebih bagus gue. Jelek gitu, cantikan juga gue." Ucap Alina 
percaya diri. 


Bolehkan Nani tertawa sekarang juga? Cantik? Apa yang 
dimaksud cewek itu cantik? Menjijikan. 


"GAK USAH SOK CAKEP! LO SAMA NETTA CUMAN BEDA 
MEREK BEDAK DOANG. KALAU NETTA MY BABY, KALAU LO 
TEPUNG BERAS!" 


Spontan Alina langsung menjambak rambut Nani tanpa 
ampun, diselingi dengan cakaran yang cewek itu berikan di 
wajah Nani. Sumpah? Kuku Alina tajam, sehingga wajah 
Nani sedikit mengelurkan darah. 


"Aswhhhh!!!!" 
"Woy shhhh elah!!!!" 
"Shhhh lepashhjj begoshhhh!!!" 


Masih belum puas juga, Alina tetap pada aksinya. 
Menjambak dan mencakar brutal. 


"Arghhhhhh!!!!" 


Dia aneh dan dia berbeda! Makin kesini Nani makin bisa 
merasakan bahwa cewek dihadapan-nya sekarang bukanlah 
cewek normal. Emosinya meledak ledak, dan tindakan yang 
dia lakukan cukup nekat. 


"Shhhhhhh!!!" Desis panjang Nani ketika kuku tajam Alina 
menggores bagian wajahnya dekat mata. 


Alina makin menjadi, bahkan mati-matian ia mencoba 
menusukkan kukunya pada bola mata Nani, Namun sayang, 
pergerakan Nani membuatnya sedikit kesusahan. 


Sumpah, Nani merinding sendiri, bagaimana dengan jelas 
Alina mengincar matanya. 


Selalu meleset, terpaksa Alina menusuk dalam pipi Nani 
dengan kuku-nya, darah merembes keluar bak air terjun. 
Bayangkan itu sunguh sakit. 


PLAK!!! 


Satu tamparan mendarat keras di pipi Alina hingga cewek 
itu terpental. Iya, Nani menamparnya. Sungguh, tangannya 
gemetar setelah melakukan hal itu. Hari ini ia melanggar 
janjinya sendiri. 


Bahwa seorang Nani tidak akan pernah menyakiti 
perempuan dengan fisiknya. Ia lebih memilih disebut banci 
karena menyukai boneka, daripada di beri gelar banci 
Karena melakukan kekerasan terhadap seorang cewek. 


"Sorry, gue gak bermaksud nampar Lo sekeras itu. Tapi Lo 
aneh! L-LO S-SAIKO!" Tuding Nani terbata-bata. Antara kaget 
dan rasa perih di beberapa bagian wajahnya. 


Mimik wajah Alina mendadak berubah, cewek itu 
memegang pipinya sendiri, kemudian berdiri meninggalkan 
Nani yang masih heran di tempat. 


Membiarkan Alina pergi! Hanya itu yang bisa Nani lakukan, 
Sebab ia tidak sanggup untuk mengejar atau bahkan 
sekedar berjalan. Pusing menyergap dirinya, dan darah 
terus merembes keluar. Pipinya berlubang Karana tusukan 
Alina yang dalam pada pipinya. Serta beberapa goresan di 
bebepa bagian lain. 


"Darah?" Guman Nani menyeka darah yang terus keluar. 


"Ini kok gue pusing banget ya! Aduh! Kok jadi gi---" 


Bruk!!!. 


Maaf yah Bee, aku gak ngabarin 
Kamu. Aku masih nemenin Nani yang 
Belum juga sadar. Maaf ya! 


Setelah membaca pesan itu, Netta kembali memasukkan 
ponselnya kedalam tas kecil. la sekarang dalam perjalan 
pulang setelah mengambil beberapa foto polaroid pesanan 
costomer-nya. 


Iya, selama ini Netta membiayai hidupnya dan juga bayar 
sekolah dari hasil jasa cetak polaroid. Dari sana ia bisa 
menabung dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Netta 
hanya mengumpulkan foto yang di kirim costomer-nya 
kemudian ia bawa ke toko percetakan. Itu semua berbasis 
online. 


Tunggu, pesan Ken barusan membuat Netta semakin 
Khawatir pada kondisi Nani. Cowok itu tadi pagi di temukan 
pingsan dengan darah yang membeber ke mana-mana. la 
ingin sekali ke rumah sakit melihat langsung kondisi Nani, 
tapi ia yakin Ken akan menolaknya. Yasudahlah, ia hanya 
bisa berdoa. 


"Loh Reno?" Bingung Netta ketika Kakinya sudah menginjak 
halaman depan rumahnya yang hanya satu petak. 


Reno berdiri, mendekati Netta. "Kamu kemana aja? Kok lama 
banget sih?" 


"Oh ini aku tadi ambil barang di percekatan depan. Kamu 
udah lama disini? Mau Ngapain?" Tanya Netta beruntut, 
membuat Reno kebingungan harus menjawab apa. 


Tanpa basa-basi Reno menarik tangan Netta. Mendudukkan 
cewek itu di teras di ikuti dirinya yang juga ikut duduk 


lesehan, sambil menikmati udara malam yang menyejukkan. 


"Biar enak kita duduk dulu aja. Baru aku jelasin tujuan aku 
datang kesini buat apa. Aku tau kamu capek habis jalan 
kaki." Tulus Reno membuat Netta terseyum. 


"Iya sih aku capek banget bolak balik. Tapi, aku juga 
penasaran kamu tumben datang kesini lagi Ren? Ada apa?" 


Reno menatap Netta hangat, kemudian meraih tangan 
cewek itu untuk di genggamnya. Nihil, Netta malah 
langsung melepaskannya. 


Ekspresi Netta mendadak kaget. "Loh Ren, tangan kamu 
panas banget, jidat kamu juga, dan aku baru sadar muka 
kamu pucat banget. Kamu sakit? Aduh kok malam malam 
kesini?" Panik Netta terus mengukur suhu tubuh Reno 
dengan tangannya. 


Lagi, Reno malah menghentikan pergerakan Netta. "Iya aku 
sakit Net, sakit aku parah banget malah. Aku keknya gak 
bisa liat kamu lebih lama lagi," cicit Reno pelan, Netta tidak 
paham. 


"Kamu sakit apa Ren? Kok gak bilang sih sama aku!" 


"Aku di vonis dokter sakit kangker otak Net, aku akhir akhir 
ini gampang capek dan juga pusing yang luar biasa." Drama 
Reno seperti apa yang di ajarkan Alina. la terpaksa, Netta 
tidak pantas bersama cowok seperti Ken. Reno hanya 
menyayangi Netta. 


"Separah itu kamu sakit? Huaaa Netta jadi sedih. Netta gak 
mau kehilangan Reno. Reno pasti bisa sembuh kok. Yakin!" 


Reno menggeleng. "Kemungkinan aku sembuh itu sedikit 
Net. Jadi di sisa-sisa hidup aku ini, aku mau minta sesuatu 


sama kamu, boleh kan?" 
"Boleh." Jawab Netta mantap. 


Hembusan nafas kasar Reno terdengar lirih, ia memegang 
tangan Netta erat. "Tinggalin Ken, dan kembali sama aku?" 


Netta mematung. "....." 
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Kenapa tuh sama Nani? Kalau dia mati ada yang 
sedih? Atau malah bahagia? 


Netta oh Netta! Sama Reno atau bertahan sama 
Ken? 


Vote udah belum? 
Komen sempetin atuh? 
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Possesive Psikopat 49 


Sekali lagi buat yang mau gabung “Gc Possesive 
Psikopat" pencet link di bio wp ku. Sebelum open 
member aku tutup. Klo udah 

masuk jangan left seenaknya. Di sana ada (Aku, Ken, 
Netta, Nani, dan Ares) 


Banyak yang singgah tanpa 
berminat sungguh. 


Hembusan nafas kasar Reno terdengar lirih, ia memegang 
tangan Netta erat. "Tinggalin Ken, dan kembali sama aku?" 


Netta mematung. "Gak mungkin bisa! Netta udah janji sama 
Ken, gak akan pernah ninggalin dia kemanapun dan untuk 
siapaun." 


Benci. Sungguh Reno begitu membenci Ken. Cowok itu 
sudah merubah hidupnya dan telah merubah Netta juga. 
Dan ia bersumpah akan menghancurkan apapun yang di 
miliki Ken. Harus! Sebab rasa sakit harus di balas rasa sakit 
yang sama. 


Reno menelisik manik mata Netta dalam, mencari titik 
lemah cewek itu di sana. "Kamu ingat Net? Dulu saat kamu 
masih jadi milik aku, kamu juga sering banget janji gak 
bakal ninggalin aku, dan sering bilang gak ada cowok selain 
aku di hati kamu. Tapi kenyatannya apa? Kamu ninggalin 
aku dan milih sama Ken." 


Ya, apa yang di katakan Reno memang benar. Dulu bagi 
Netta, Reno adalah cowok terbaik, termanis, terlembut, dan 
terganteng. Tapi semuanya berubah ketika Netta mengenal 
makhluk antimeanstream seperti Ken. Dia berbeda, dan 


cinta dia juga berbeda. Hal-hal unik yang bisa membawa 
Netta jatuh dalam pesona maut Ken. 


Netta membalas tatapan Reno, berbagi rasa yang tersalur 
melalui isyarat dan pancaran mata. "Reno perlu tau! Netta 
juga gak mau kek gini. Netta pengennya sama Reno dan 
terus cinta sama Reno. Tapi, Netta punya Tuhan Ren, sebaik 
apapun Netta merancang skenario indah, tetap gak bisa, 
karena Tuhan ada. Dia bikin semua seperdetik berubah. 
Lalu, apa yang bisa Netta lakuin? Nolak? Gak bisa!" Netta 
menarik nafasnya dulu. 


"Jatuh cinta sama Ken bukan kemauan Netta, tapi kemauan 
hati Netta. Dan untuk ninggalin Ken gitu aja, Netta rasa gak 
bisa!" Tolak Netta melanjutkan kalimatnya. 


Reno mengangguk. "Aku paham Net, aku juga bisa 
ngerasain kalau kamu sayang banget sama Ken. Tapi, aku 
yakin kamu pasti bisa ninggalin dia. Dulu waktu sama aku, 
kamu bisa pergi gitu aja. Lalu saat sama Ken kenapa kamu 
gak bisa?" 


Selalu. Reno hobi sekali menyangkut pautkan masa lalu. Iya 
Netta juga sadar kalau iya salah. Tapi situasi kali ini 
berbeda, entah kenapa ada satu ikatan yang membuat 
Netta harus berpikir seribu kali secara berulang untuk 
menuruti perintah Reno. Memutuskan hubungan dengan 
Ken sama saja dengan ia cara mati. Reno tidak tau bahwa 
Ken bukanlah manusia normal. 


"Kamu pembohong tau gak? Kamu bilang kamu masih 
sayang sama aku. Dan tetep peduli sama aku. Nyatanya 
apa? Kamu jauh lebih mentingin Ken daripada aku," tuding 
Reno asal, menjeda ucapannya. 


"Aku gak minta macam-macam Net. Aku cuman minta kamu 
balik sama aku. Biarin aku bisa ngerasain bahagia lagi, 


hidup aku gak lama lagi. Aku pengen ngabisin waktu yang 
cuman sedikit ini sama orang yang aku sayang. Kamu tega 
liat aku mati tanpa pernah ngerasain apa itu bahagia?" Lirih 
Reno mencoba meluluhkan. Netta memejamkan matanya, 
air matanya merembes keluar. 


"Oke, gini aja. Aku bakal sama kamu terus, jagain kamu, dan 
bantuin kamu apapun itu. Tapi, aku juga tetep sama Ken. 
Aku bisa kok minta izin sama ken. Netta yakin Ken masih 
punya hati, pasti dia mau." Tawar Netta memberi jalan 
tengah yang cukup masuk akal. 


Tidak! Bagi Reno itu semua tidak mungkin. Rencana 
awalnya bisa hancur jika Netta mengatakan pada Ken. 
Cowok itu pasti akan menggagalkan segalanya termasuk 
memiliki Netta kembali. 


Gelengan dengan Tempo sedang mengayun lirih. "Jangan! 
Itu sama aja kamu mempercepat umur aku. Ken benci 
banget sama aku, mana mungkin dia biarin aku sama kamu 
terus. Itu gak bisa Net, jalan satu satunya untuk menuhin 
permintaan aku yang terakhir ya kamu harus ninggalin Ken 
dan balik sama aku." Lancar dan mulus, Reno santai sekali 
mengatakan hal itu. 


Psikopat! Netta baru ingat bahwa pacarnya bukan manusia 
normal. Ia susah di tebak, dan mungkin apa yang di katakan 
Reno memang akan terjadi. Emosi seorang psikopat itu 
meledak ledak. 


Melihat ekspresi Netta yang sedari tadi sayu, membawa 
Reno untuk memeluk mantan pacarnya itu. "Net, balik ya 
sama aku? Kamu bakal nyesel nanti, soalnya aku gak tau 
bisa bertahan sama penyakit ganas ini berapa lama lagi. 
Tolong yah! Aku cuman pengen bahagia meski sementara." 
Mohon Reno meletakkan dagunya ke atas kepala Netta. 


Kalian tau apa yang Netta rasakan? Cewek itu membisu, 
Kenapa semuanya serumit ini. Keadaan seolah kembali 
terulang. Dimana ia harus meninggalkan orang yang paling 
ia cintai. 


Dalam pelukan Reno, Netta terisak. Dadanya terasa sesak, 
lapisan lapisan udara di sekitarnya tiba-tiba menghilang. 
Sungguh, rasanya seperti mau meninggal. Melepaskan Ken 
terasa lebih menyakitkan di banding melepaskan Reno 
waktu itu. 


Reno mengelus punggung Netta sayang. "Shuttt!!! Jangan 
nangis Net. Maafin aku ya udah bikin kamu masuk dalam 
masalah yang sama. Aku gak pernah bermaksud bikin kamu 
sedih, aku cuman minta kamu ada di saat saat terakhir aku," 


"Oke, Netta mau. Tapi, Tolong kasih Netta waktu sebentar ya. 
Kasih waktu Netta buat ngabisin waktu bareng Ken,"pinta 
Netta melepas pelukan, membiarkan air matanya terjun 
bebas membasahi pipi. 


"Aku bakal kasih kamu waktu 3 hari ya Net. Dan makasih 
banyak untuk pengorbanan kamu kali ini. Aku sayang 
kamu." 


Dan ya, Netta selalu saja melakukan tindakan bodoh. Terlalu 
manusiawi membuat cewek itu gampang di manfaatkan. 


Satu langkah lagi, maka semuanya akan berakhir! 


"Kak, bangun dong! Please, jangan bikin Naya sedih. Suer 
deh kalau kak Nani bangun sekarang juga, Naya gak bakal 
ganggu kak Nani lagi. Naya tau kok kalau kak Nani itu gak 
suka sama Naya, Naya gak buta untuk hal itu." Cicit Naya 
tidak henti hentinya merapalkan doa. 


Kalian tau? Nani sebenernya sudah sadar sejak tadi, cuman 
ia berpura pura pingsan saja. Ya Karena orang yang berada 
di dekatnya sekarang adalah Naya. 


"Kak Nani huaaa, kok betah sih tidurnya. Ayo dong buka 
matanya, Naya gak kuat!" 


Layaknya orang yang siuman setelah pingsan, Nani 
menggerakkan jarinya perlahan di ikuti matanya yang satu 
persatu terbuka. Naya dapat merasakan hal itu, setelahnya 
ia terseyum. 


Mata Naya berkaca-kaca. "Akhirnya kak Nani sadar. Naya 
seneng banget tapi juga sedih!" 


"Kenapa?" tanya Nani berlagak bego, padahal jelas-jelas ia 
mendengar semua yang di katakan Naya. 


"Eum,... Itu kak. Anu,... Pas kak Nani belum sadar tadi, Naya 
sempet buat janji, kalau kak Nani sadar Naya bakal gak 
gangguin kak Nani lagi. Itu bikin Naya ngerasain sedih dan 
seneng secara bersamaan." 


Hening! Sungguh Nani sangat bahagia jika Naya mau 
berhenti mengganggunya. Tapi, saat melihat kekecewaan 
gadis itu, Nani mengerti bahwa membuang rasa tidak 
semudah menempatkan hati. 


Nani melirik setiap sudut ruang inapnya, tidak ada siapapun 
kecuali Naya. Dimana Ken dan Ares? Sialan memang dua 
sahabat kampretnya itu, yasudahlah ia kembali fokus pada 
Naya. 


Huh! Hembusan nafas kasar Nani berkumandang. Ia 
memposisikan diri duduk menyender di penyangga kasur. 
Yang luka hanya bagian wajahnya jadi masih lumayan bisa 
bergerak bebas. 


"Oh gitu, coba dong gue mau tau. Apasih yang bikin Lo suka 
sama cowok kek gue?" 


Naya tersenyum. "Yang buat Naya suka sama kak Nani itu 
karena menurut Naya kak Nani itu definisi perfect!!" Jawab 
Naya apa adanya. 


"Perfect dari namanya?" Bingung Nani. 


"Ya perfect! Kak Nani itu ganteng, manis, lucu, dan baik 
banget. Pokoknya idaman deh, punya paket komplit, hehe." 


Senyum. Iya hanya hal itu yang mampu Nani balas untuk 
ucapan manis Naya. Ia jadi terkekeh sendiri. 


"Gue heran sama manusia sekarang. Kenapa coba harus 
yang perfect. Padahal jelas jelas di dunia ini tuh gak ada 
manusia yang sempurna. Gini yah, kadang kita gak perlu 
seseorang yang sempurna, melainkan seseorang yang bisa 
respect sama Kita." 


Tukan, sudah di katakan berapa kali, bahwa ada sesuatu 
yang berbeda dalam diri Nani. Sesuatu yang mampu 
membuat Naya jatuh hati. 


"Kak, kalau Naya gak bisa bersanding sama kak Nani. 
Bolehkan Naya anggep kak Nani Abang Naya. Soalnya Naya 
mau pecat bang Ares, dia gak becus jadi Abang. Masa Naya 
selalu di ledekin udah gitu cuek bebek lagi." Keluh Naya 
mengadukan tentang Ares. 


"Boleh kok." Jawab Nani yakin, Naya bersorak gembira. 


"HUAAAAA!!! MAKASIH KAK!! UWU PUNYA KAKAK MANIS 
BAIK LAGI. UWUWUWUU!!!!" 


Cewek toa. Nani menutup kupingnya sendiri ketika Naya 
bersorak heboh. Ini rumah sakit dan cewek itu masih bisa 
bertingkah seperti seekor monyet. Ada-ada saja! 


"Nay," 
Naya menoleh. "Iya, kak." 
"Abang Lo sama Ken dimana ya? Kok gue gak liat sih?" 


"Oh ada kok kak. Mereka ada di depan sama pacarnya bang 
Ken. Entar yah Naya panggil dulu." Nani hanya 
mengangguk. 


Tidak berselang lama dari itu ada tiga sosok yang masuk 
kedalam ruangannya. Sosok yang sedari tadi ia cari. 


Ck. Nani berdecak sebal. "Kemana aja Lo pada? Tega ya Lo 
sama gue! Fix Lo gaada adab!" 


"Dih! Enak aja Lo. Gue sama Ken tuh capek kali nungguin Lo 
semaleman sampe gak tidur. Lagian yah Nan gue kira lo 
bakal koid, jadinya gue ama Ken udah beresin boneka 
doraemon Lo dalam kardus. Biar gampang di buang atau di 
bakar." 


Ken mengangguk sambil terkekeh. "Yah, padahal gue ama 
Ares capek loh masukin Doraemon Lo yang banyak itu. Eh 
tau tau Lo batal mati!." Canda Ken ikut menambahkan. 


Sumpah jika selang infus tidak menempel di tangannya, 
Nani ingin sekali langsung berdiri mencakar muka Ares dan 
Ken secara bergantian. 


"Gubluk! Gue mati bukannya Doraemon di jadiin kenang 
kenangan terakhir dari gue, Lo berdua malah mau buang. 
DASAR TIDAK BERPERIKEDORAEMONAN!" 


"Cuih! Buat apa di jadiin kenangan malah gue pengen pesta 
bakar-bakar Doraemon. Itung itung merayakan hari 
perpisahan raga dan nyawa Lo!" 


Netta yang sedari tadi diam, kini mulai membuka suara. 
"Ken sama kak Ares kok jahat banget sih? Kak Nani itu lagi 
sakit, seharusnya kalian doain yang baik-baik. Bukan malah 
bikin kak Nani kesel. Netta gak suka kalian gitu!" Protes 
Netta tidak terima. 


Ah menyebalkan, Ken maupun Ares tidak paham. Netta hobi 
sekali membela Nani. 


"Bener tuh kata Netta. Omongan tuh doa. Lu mah bang tulul 
banget! Bisa-bisanya gitu sama kak Nani!" Sahut Naya ikut 
membela. 


Ares mendelik. "Suka suka gue dong. Lu mah seharusnya 
sopan dikit kek sama gue. Kan gue ini Abang Lo." 


"Huek! Gak Lo gue pecat jadi Abang gue, di gantiin sama 
kak Nani. Lo mah gak cocok jadi Abang gue, terlalu 
tembok!" Cetus Naya skiptis. 


Ya, Ares memang terkesan lebih cuek di banding Nani. 
Perbedaan yang sangat jauh. Jika Ares cuek bebek, maka 
Nani adalah sosok admin lambe turah, sehari gak bacod 
bagai hidup tanpa Doraemon. 


Pusing, Nani memijit pelipisnya. "GAK USAH RIBUT BISA?" 
ngegas Nani tidak tahan. Kepalanya masih sakit untuk 
mendengarkann sejumlah pertengkaran unfaedah. 


"GAK USAH TERIAK BISA?" Balas Ares ikut ngegas. 


"Ah elah, diem Napa Lo fakboy! Pala gue pusing nih." 


"Dih, ngatain gue fakboy. Mending dari pada Lo kang PHP. 
Udah muka biasa aja pake segala jual mahal." Sindir Ares 
blak-blakan. 


"Justru karena gue jelek makanya jual mahal. Kalau cakep 
mah gue udah jual diri." Jawab Nani santai. 


"Ege Lo! Subhanallah ege!" 


Pertengkaran dan adu mulut terus terjadi. Tidak ada yang 
mau mengalah. Inisiatif Ken menyerahkan paperbage ke 
Nani, sesuai janjinya waktu itu membelikan Nani boneka 
Doraemon warna pink. 


"Dah ya Nan, itu boneka Doraemon nya. Gue pergi bentar 
ya, mau ngajak Netta makan dulu. Soalnya dia belum 
makan." Nani mengangguk sambil menatap paperbage 
pemberian Ken dengan senyum. Mendapat Doraemon gratis 
seperti mendapat harta Karun. 


Huh! Akhirnya Ken keluar dari ruangan Nani yang penuh 
kerusuhan. la mengajak Netta ke kantin di dalam rumah 
sakit itu sendiri. 


"Makan ya Bee, aku tau kamu belum makan sejak tadi pagi. 
Aku gak mau kalau Nanti ngajak kamu jalan, kamunya 
hilang ke bawa angin." 


"Gak laper." Tolak Netta. 


Selalu seperti ini, Ken hampir bosan mengingatkan Netta 
makan. Namun cewek itu tidak pernah mau menurut. Ia 
meraih tangan Netta, menggenggamnya erat. 


Mata Ken bersinar lembut. "Kamu ada apa sih Bee. Cerita 
dong sama aku. Siapa tau aku bisa bantuin kamu kan?" 
Tawar Ken yang melihat perubahan pada sikap pacarnya. 


Perkataan dan permintaan Reno kemarin malam, sukses 
membuat Netta tidak fokus melakukan apapun. Bahkan saat 
menatap Ken ia jadi sedih. Apa mungkin ia sanggup 
meninggalkan Ken dalam waktu dekat ini. Sungguh, hatinya 
menjerit hebat. 


Tatapan khawatir ken, di balas Netta dengan seyum 
terbaiknya. "Aku gak papa kok sayang. Netta cuman 
kecapen aja. Sayangnya Netta gak usah khawatir." 


Percayalah detak jantung Ken berdisko hebat. Netta hanya 
memanggilnya sayang, tapi mampu membuat udara di 
sekitarnya menipis. 


Ken meletakkan tangan Netta di dadanya. "Kamu bisa rasain 
kan? Jantung aku berdetak cepat. Ada rasa bahagia yang 
luar biasa di dalamnya. Aku cuman berharap kamu tetep 
membiarkannya berdetak. Jangan sesekali berpikir 
ninggalim aku, kalau kamu lakuin, sama aja kamu bunuh 
aku." 


Netta mematung. Hatinya ingin sekali mengatakan tidak 
akan pernah pergi, tapi mulutnya seperti menahan itu 
semua. Kali ini ada nyawa yang harus Netta selamatkan, 
meski ia harus mengorbankan perasaannya. 


"Bee!!!" 

"Net.""" 

"Sayang..." 

Dalam berbagai macam panggilan, Netta hanya diam. 
"BEE!!!" Gertak Ken cukup keras. Netta tersadar. 


Cewek itu menatap Ken dengan mata berkaca-kaca. "...." 
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"BEE!!!" Gertak Ken cukup keras. Netta tersadar. 


Cewek itu menatap Ken dengan mata berkaca-kaca. "Ken 
marah ya sama Netta? Kok manggil nama Netta teriak gitu?" 


Haduh ini masalah yang sering terjadi, ketika Ken tidak bisa 
mengontrol emosinya. Padahal ia hanya menggertak sedikit 
tapi Netta selalu menanggapinya berbeda. Demi apapun 
Ken tidak bermaksud seperti itu, ia hanya ingin tau apapun 
yang di rasakan pacarnya. 


Ken memasang wajah datar. "Kamu itu kenapa sih Bee? Aku 
gak bermaksud teriak keras gitu, tadi aku udah panggil 
kamu beberapa kali kamunya gak nyaut, yaudah aku reflek 
kek gitu." 


Belum sempat Netta memberi balasan Ken sudah lebih dulu 
memalingkan mukanya, menekuk dengan kedua tangan 
sebagai bantalan. la hanya kesal saja pada sikap pacarnya 
itu. 


Lucu sekali, Netta cekikikan. "Netta baru tau kalau Ken bisa 
juga ngambek, Netta taunya Ken cuman bisa maksa doang." 
Tutur Netta tidak di tanggapi Ken sama sekali. Cowok itu 
bener bener kesal. 


Perlahan tangan Netta menyentuh rambut Ken, 
mengelusnya penuh kasih sayang. 


"Ken tau gak? Iya gak tau karena Netta kan belum bilang, 
hehe. Jadi Netta itu sayang banget sama Ken, Eum gimana 
ya intinya Ken itu penting buat Netta. Ken emang selalu 
bilang kalau Netta ada apa-apa harus cerita, tapi gak semua 
hal siap Netta ceritain sama Ken. Netta harap Ken ngerti 
kata privasi." Nada bicara Netta pelan sekali, seperti tidak 
ada tenaga. 


Mata Ken terpejam menikmati setiap sentuhan di Area 
kepalanya. Ini untuk pertama kali Netta melakukan hal 
semanis itu. Mendadak Ken menjadi takut. 


Hembusan nafas lirih Netta berdengung, Ken mendadak 
membisu. "Ken kok diem sih? Apa Netta salah ngomong tadi 
ya? Ken jangan gitu dong, Netta kan jadi sedih dan takut 
banget. Takut Ken ngambek dan berhenti peduli sama 
Netta." Jujur Netta mengungkapkan apa yang mengganjal di 
pikiran dan hatinya. 


"Shut!!!" Jari telunjuk Ken membungkam bibir Netta. 
"Jangan ngomong yang aneh-aneh Bee. Aku gak bakal bisa 
berhenti peduli sama kamu, bahkan sama apapun yang 
suatu saat bakal kamu lakuin," ucap Ken setelah 
menegakkan tubuhnya kembali," lagi, Ken kembali menjeda, 
meraih tangan Netta untuk ia satukan dengan jemarinya. 


Sudut bibir Netta menampilkan lengkungan indah. "Netta 
gak pernah ngebayangin loh bisa milikin Ken, bahkan hanya 
sekedar kenal. Netta merasa beruntung di cintai dan dimiliki 
Ken. Gak tau lagi deh, intinya Netta sayang banget sama 
Ken huaaa." 


"Gak kebalik nih Bee, seharusnya aku yang beruntung bisa 
milikin kamu. Satu satunya cewek yang bikin aku mampu 


bertekuk lutut, dan bisa bikin aku nangis cuman gara-gara 
takut di tinggalin. Kocak sih kenapa aku bisa kek gitu? Ya ini 
cinta, sesuatu kasat mata yang menembus pertahanan 
dalam diri aku." 


Hebat bukan? Cinta begitu memberi efek yang dasyat. 
Seseorang bisa berubah dengan mudah karena cinta. Cinta 
bisa merubah dua hal. Pertama mengubah seseorang yang 
keras menjadi lembut, dan kedua bisa mengubah orang 
yang rapuh menjadi monster. Layaknya obat maka cinta 
juga punya efek samping. Semua tergantung bagaimana 
cara kita membawa cinta itu. Melangkah ke jalan yang 
begitu indah atau melangkah masuk dalam luka yang 
dalam. 


"Bee,.." panggil Ken bernada lembut. Netta menatap serius. 
"Apa?" 
"Kamu kepo gak sih kenapa aku selalu manggil kamu Bee?" 


"Sedikit, tapi kan waktu itu Ken pernah bilang. Kalau Ken 
manggil Netta Bee itu karena Netta gemesin sama gak mau 
panggil sayang karena takut Netta inget Reno lagi. Eum... 
bukannya Bee itu lebah ya Ken? Emang Netta mirip lebah?" 


Lucu sekali, Ken mendadak terkekeh geli di ikuti gerakan 
tangannya yang mengacak rambut pacarnya gemes. 


"Dalam bahaya Inggris Bee emang lebah, cuman kan Bee itu 
singkatan dari baby. Eh tapi bener juga sih, kamu emang 
lebah," belum selesai Netta memotong terlebih dahulu. 


"Tukan, berarti Netta jelek dong. Lebah jelek tau!" 


"Siapa bilang lebah jelek coba? Justru lebah itu manis, dia 
menghisap Nektar yang ada di bunga. Ya sama kayak kamu 


manis banget." 


Ah! Netta jadi salah tingkah. Bisa-bisanya jantungnya 
berdebar hebat. Ken sudah sering bersikap manis tapi hal 
itu belum bisa membuat jantung Netta terbiasa. Apapun 
yang di katakan Ken selalu berhasil mengikis udara di 
sekitarnya. 


"Iya iya terserah Ken aja. Sekarang jelasin sama Netta, 
alasan Ken selalu manggil Netta Bee?" 


Ken menganguk, menatap retina mata Netta hangat di hiasi 
dengan senyum yang memabukkan. "Bee menurut orang 
lain singkatan dari baby. Tapi, menurut aku Bee itu 
kepanjangan dari Bee(ncana)," Ken menjeda ucapannya, 
melihat mimik wajah Netta yang bingung ketika di sebut 
bencana. 


Netta bawa sial apa ya? Kok jadi bencana. Pikir Netta 
membatin dalam hati. 


"Kamu adalah Bee(ncana) buat hidup aku Bee. Kamu 
ngancurim semua pertahanan yang udah aku bikin serapi 
mungkin. Aku gak suka liat orang ketawa, aku gak suka liat 
orang bahagia, aku gak mau jatuh cinta. Itu semua berubah 
saat aku punya kamu, kamu memporak porandakan 
semuanya." Lagi, Ken kembali menjeda ucapannya. Meraih 
tangan Netta untuk disatukan dengan jemarinya. 


"Sejak ada kamu prioritas aku bergeser, aku gak fokus lagi 
sama apapun. Dulu kalau aku lagi bad mood atau gabut, 
aku selalu cari korban yang lagi bahagia lebih tepatnya 
orang yang tertawa melebihi batas yang aku tentuin. 
Sekarang itu semua berubah bee, aku gak punya waktu 
untuk merhatiin orang bahagia atau ketawa lebih 5 menit, 
karena yang mau aku liat cuman kamu." 


Demi apapun air mata Netta rasanya ingin terus 
memberontak keluar. Ken sangat mencintainya dan jika ia 
meninggalkan ken, Netta tidak bisa membayangkan apa 
yang akan Ken lakukan. 


Tanpa aba-aba Netta malah langsung memeluk Ken. la tidak 
sanggup menatap mata Ken terlalu lama. 


Terdengar isak tangis. "Ken Netta sayang banget sama Ken, 
inget itu yah Ken. Selamanya Netta cuman milik Ken bukan 
untuk siapapun. Ken adalah titik di setiap paragraf hidup 
Netta." 


Pelukan Netta di balas Ken tak kalah erat, di selingi dengan 
Ken yang terus mencium puncak kepala Netta. Sungguh, 
Ken tidak sanggup jika tanpa Netta, ia sudah benar benar 
menempatkan hati yang sangat dalam. 


Ken melepas pelukan, menagkup pipi pacarnya sambil 
mengusap air mata Netta dengan jarinya. "Bee, aku cuman 
mau pesan satu sama kamu. Jangan pernah terlalu 
manusiawi sama orang, kadang sikap itu bisa bikin orang 
mudah nyakitin bahkan manfaatin kamu. aku cuman gak 
mau, suatu saat kamu nyesel pernah bersikap manusiawi 
sama orang yang gak sepantasnya di kasih itu. Jangan jadi 
baik tapi malah nyakitin diri sendiri. Egois itu juga kadang 
diperlukan Bee." 


Kenapa Ken seperti bisa membaca keadaannya saat ini. 
Netta mendadak jadi takut. Permasalahan kali ini berbeda, 
ada nyawa yang harus Netta selamatkan. Bagaimanapun 
Reno pernah berperan penting dalam hari-harinya. 


Netta memejamkan matanya ketika Ken mendekatkan 
bibirnya. la jadi deg degan. Apa yang Ken akan lakukan, ini 
kantin rumah sakit. Ada banyak orang. 


Netta bisa merasakan bahwa wajah Ken kini makin tak 
berjarak. "Jangan pernah nyerah sama aku ya Bee. Kalau 
kamu ada masalah cerita aja, jangan bohong, atau ada yang 
gangguin kamu cerita ya. Biar bisa aku lempar golok!" 
Berbisik! Iya Ken mendekatkan wajahnya hanya untuk 
berbisik. 


"Kamu kenapa tutup mata Bee?" tanya Ken menggoda, ia 
terkekeh geli. 


Malu? Jangan di tanya! Netta ingin sekali kabur dari 
hadapan Ken saat itu juga. Ah, pikirannya sudah lari kemana 
mana. 


"Gak papa kok Ken, hehe." Cengir Netta polos. 


Ken mengedipkan satu matanya. "Oh gitu ya, tapi kok aku 
rada aneh sih? Kok cuman di bisikin sampe tutup mata? 
Kamu emang gitu?" 


Kikuk! Netta mendadak bingung sendiri. "Ih Ken ngeselin 
tau! Ngeselin banget! Intinya nge-" 


Cup! 


Netta membisu ketika Ken menciumnya tepat di bibir. Meski 
hanya sekilas tapi malunya luar biasa. 


"Nah kan diem." 


"KEN!!!" Teriak Cewek itu membuat para pengunjung kantin 
yang lain menatap heran. 


Sadar akan hal itu, Buru-buru Netta membekap mulutnya 
sendiri. Itu semua tidak luput dari pantauan Ken, cowok itu 
tertawa melihat tingkah menggemaskan pacarnya. 


"Ih Ken Netta malu gara gara Ken sih! Kan Netta refleks." 


Ken menatap sekeliling yang serempak menatap ke arah 
mereka berdua. "Maaf ya pak, buk, adek, kakak. Biasa nih 
pacar saya, suka treak treak minta di nikahin. Gak sabaran 
emang." Jelas Ken seenaknya, pengunjung yang lain hanya 
bisa terseyum. Tingkah anak muda sekarang memang beda. 
Sementara Netta malah makin malu. 


Ken menaikkan dagu Netta yang menunduk malu. "Udah 
jangan malu lagi, mereka udah ngerti kok." 


Bibir Netta mengerucut. "Ih Ken mah gitu. Netta malu dua 
kali lipat tau. Pertama Ken cium Netta seenaknya, kedua 
Netta di fitnah Ken, huaaaa." 


"Malu kenapa coba? Itu bukan first kiss kamu, kan udah 
sering sayang. Kok malu, nanti deh sering sering biar lebih 
pro," goda Ken semakin menjadi-jadi. la hanya bercanda. 


Ken memang menyebalkan, hal itu membuat Netta tak 
berhenti memukul mukul Ken manja. "Tauk ah!" 


"Dih ngambek! Itu aku gak cium kamu kali, cuman numpang 
parkir bibir. Kalau aku cium nanti kamu kehabisan nafas," 
ucap Ken frontal. 


1 detik, 2 detik, 3 detik. Netta sudah mencerna tapi tetap 
saja gagal paham. "Hah? Kok bisa habis nafas sih?" 


Sialan, Ken menggaruk tengkuknya bingung harus 
menjawab apa. "Kamu jangan mancing mancing aku deh." 


Bukan paham Netta malah makin bloon. "Ken bukan ikan 
jadi ngapain di pancing?" 


Hadeh. "Skip aja lah, lagian aku jelasin juga kamu pasti gak 
bakal paham." Alih Ken menyudahi. 


"Eum satu lagi, kalau ada yang macam macem sama kamu 
bilang aku yah Bee. Misalnya Alina gitu, bilang aja biar aku 
patahin lehernya. Sekalian bunuh juga deh, kesel aku sama 
dia. Greget banget udah." 


Iya, Ken ada terbesit niatan membunuh Alina, tapi ia 
urungkan karena ingat perkataan Netta. Pacarnya tidak suka 
jika ia terus membunuh orang tanpa sebab. Ya sudahlah 
demi Netta, apapun akan Ken usahakan. 


Tangan Netta menyentuh pipi Ken, menyapukan tangannya 
lembut. "Jangan pernah kek gitu ya Ken sayang. Netta gak 
suka!" Ken hanya bisa mengangguk sambil menikmati 
sentuhan Netta di area wajahnya. 


Ken, Netta selalu berharap yang terbaik buat Ken dan buat 
kita juga. Netta harap Ken gak bakal benci Netta, karena 
gimana pun Netta bakal tetap kembali sama Ken. I love you 
my Boy. 


"Jadi gimana progres Lo udah ada yang jalan belum? Lelet 
Lo!" 


Reno menari-narikan sedotan minuman miliknya dengan 
kesal. la menatap malas lawan bicaranya. "Lo kalau nunggu 
beres aja gak usah banyak protes." 


Dimana Reno berada sekarang? Bener, Cowok itu sedang 
berada di salah satu cafe tentu saja bersama Alina. Mereka 
berdua ingin membahas lebih dalam rencana mengambil 
kembali pasangan masing-masing. 


Sial! Jika tidak memerlukan bantuan Reno, Alina tidak mau 
bersikap sok baik. "Ya gak gitu Ren, gue kan cuman nanya 


doang. Lagian kalau terlalu lama mereka di biarin harmonis, 
kita juga yang bakal susah misahin." 


"Santai aja, gue udah berhasil kok bujuk Netta balik sama 
gue. Ya tinggal tunggu kabar mereka putus aja, dan semua 
rencana kita sukses. Gue ambil Netta, Lo ambil Ken." 


Reno bukanlah seperti yang dulu, cowok itu berubah. Inilah 
yang terjadi ketika rasa sakit sudah tidak dapat tertampung 
dan kata sabar tak mampu lagi jadi mantra. Maka 
membalaskan dendam adalah kepuasan tersendiri. 


Smirk Alina terbit. "Bagus deh, gue gak sabar liat Ken patah 
hati dan benci sama Netta. Gue mau gunain kesempatan itu 
buat bisa Deket lagi sama Ken. Sekalian nunjukin bahwa 
gue bakal selalu ada buat dia, dalam kondisi apapun," papar 
Alina senang walau hanya sebatas membayangkan. 


Reno flat saja. "Atur deh semau Lo! Pastiin Lo bisa bikin Ken 
jatuh hati sama lo, biar Netta juga sadar kalau Ken emang 
cuman main main sama dia." 


"Itu mah gampang buat gue. Disini yang jadi kunci adalah 
Lo. Udah tau belum apa aja gejala dari kangker otak? Jangan 
sampai rencana kita gagal cuman gara-gara acting Lo yang 
payah alias kurang meyakinkan." Cetus Alina ada benarnya. 


Berbahaya! Jika actingnya ketahuan palsu, Reno tidak bisa 
membayangkan apa yang akan Netta lakukan. Bahkan 
untuk di maafkan saja Reno tidak yakin, walaupun karakter 
Netta yang begitu baik. Tapi, tetap saja, Netta juga manusia. 


Reno menggelengkan kepalanya. "Belum tau gue. Nanti deh 
gue belajar di internet masalah kangker otak itu-" 


"Diem dulu! Lo gak usah repot repot belajar di internet. gue 
udah siapin buku panduan dari apotek langsung tentang 


kangker otak. Lo bisa baca dan paktekin." 


Alina mengeluarkan buku yang berada di dalam tasnya, 
memberikan-nya pada Reno yang langsung di sambut 
dengan senang hati. 


"Thanks ya!" 
"Santai aja." 


Malam ini Nani sudah bisa pulang dari rumah sakit dengan 
izin paksa. Bagaimana tidak ngebet pulang? Perawat yang 
menanganinya sangat genit, bukannya memberikan obat 
perawat itu malah gencar menggodanya. 


Ares merebahkan tubuhnya di kasur Doraemon milik Nani. 
"Huh! Capek juga ya ngurusin Lo. Eh Nan tadi sebelum 
pulang gue udah beliin Lo jamu biar badan Lo cepet enakan. 
Gini gini gue baik tau! Lo kan adek gue." Ucap Ares santai. 


Iya, usia Nani jauh lebih muda 2 tahun di banding Ken dan 
Ares. Jadi wajar kabel kabel kewarasan milik Nani hanya 
secuil lebih cendrung banyak bloon-nya. Dan kenapa Nani 
bisa satu angkatan dengan Ken ataupun Ares? Itu semua 
terjadi karena ia masuk sekolah di usia sangat belia. Orang 
tuanya berharap semakin belia masuk sekolah akan pintar, 
tapi berbeda Nani malah sebaliknya. 


Nani menggoyangkan kepalanya kiri kanan bergantian. "Oh 
tidak! Gue gak mau ya minum jamu, pait huek. Gue maunya 
'milkita enaknya nyambung terus." 


Wait! Ares mencerna seperti ada yang salah. "Salah server 
Bego! Itu mah bukan bunyi iklan 'milkita." Protes Ares 
jengkel. 


"Oh salah ya? Oke gue ulang nih, bunyi iklannya kek gini 
kan 'mama punya simpanan baru' nah sip kan?" 


"Itu kiko Asu!" 


"Salah lagi? Oke ini terakhir pasti bener. Kek gini kan 
'milkita susu berkualitas yang saya besarkan seperti anak 
sendiri untuk membuat permen yang melezatkan' gitu kan! 
Ah pinter gue." 


Ck. Ares berdecak kesal. "ITU MALIKA BEGO M-A-L-I-K-A 
BUKAN MILKITA!" 


"Becanda keles Lo mah serius amat! Mana mungkin sih gue 
lupa sama iklan permen kesukaan gue itu, gue ulang nih," 
Nani menjeda ucapannya sebentar. 


"INI PERMEN SUSU MAHAL 3 LOLY MILKITA SETARA DENGAN 
120 KALORY BIKIN SEHAT, CERDAS, DAN CERIA." Lanjut Nani 
sangat ekspresif. 


Untung saja Nani mengulang dengan benar, jika tidak Ares 
akan menambah cakaran di wajah Nani yang pernah di bikin 
Alina. Pantes kena cakar sama Jambak, orang Nani ngeselin 
kuadrat. 


"Tunggu! Tunggu! Kok kita jadi endores sih? Lo sih Nan!" 
Tuding Ares merasa pembicaraannya dengan Nani sangat 
unfaedah. 


Nani menunjuk dirinya sendiri. "Kok gue sih? Kan gue 
cuman pengen Lo beliin gue 'milkita, sekali kali lah Lo baik 
sama gue, gue doain deh hubungan Lo sama bini Lo lancar 
jaya." Sengaja Nani memberi bumbu ledekan. 


Posisi Ares yang tadi berbaring santai kini kembali 
mendudukkan diri. "GUE GAK PUNYA BINI PEA!" ngegas Ares 


menatap tajam. 


Bukan Nani namanya kalau tidak membuat orang kesal. "Lo 
mah suka gitu Res, gak ngakuin bini sendiri. Gue takutnya 
mbak Keke sakit loh dengernya, terus dia nangis keluar 
pentol kan gak lucu." 


"BANGSAT LO!" 


Ngakak! Nani sudah tertawa puas. Ares terlihat sangat kesal, 
ah bahagia yang cukup nyaman ketika melihat sahabatnya 
sendiri kesal karena ulahnya. Nikmat yang tiada Tara. 


Mulut Nani yang sibuk tertawa di bekap Ares sadis. "Diem 
Lo! Pantes Alina cakar sama Jambak Lo saking gemasnya 
dia. Lagian gue heran, kok di Jambak sama cakar bisa 
pingsan? Sama cewek lagi, lemah Lo!" Seru Ares tidak 
paham. Bukankah Nani sudah biasa main hajar-hajaran. 


"Lemah palak Lo! Alina tuh bukan cewek biasa dia gak 
normal." Jawab Nani apa adanya. Karena itu lah yang ia 
rasakan. 


Ares cengo. "Hah? Gak normal gimana maksud Lo?" 


"Ya gak normal. Sekuat kuatnya cewek dia kalau kesel gak 
mungkin ngelakuin sesuatu yang gila sampe mau nusuk 
mata, kecuali dia ada satu kepribadian berbeda," jelas Nani 
memaparkan kejadian waktu itu. 


"Maksud Lo Alina punya alter ego?" 


"Yap bisa di bilang begitu. Atau bisa juga dia terlalu 
terobsesi sama Ken, sampai apapun yang di miliki Ken mau 
dia jiplak. Gilak emang tuh cewek, hih." Merinding Nani, 
bisa-bisanya cewek macam iblis itu hidup. 


"Kalau yang Lo bilang itu bener, gue takut dia mau rebut 
Ken dengan cara nekat, bahkan sampai ngelukain Netta." 


"Ya kita awasin aja dulu diem diem. Lagian nih ya setan aja 
insecure liat adab dia. Gak ada sama sekali nol, tampang sih 
iya, oke. tapi sayang mubazir." 


Sudahlah membicarakan masalah Alina memang tidak ada 
yang bagus, malah terkesan horor. Jadi Nani maupun Ares 
menyudahi, memilih topik yang lain. Mereka berdua sama- 
sama merebahkan diri, menatap langit-langit kamar yang di 
penuhi stiker Doraemon. 


"Nan," panggil Ares. 
"Hm." 


Ares membelokkan tatapannya ke arah Nani yang 
memejamkan matanya. "Lo masih normal kan? Masih suka 
cewek kan? Atau jangan jangan Lo udah saking sukanya 
sama Doraemon sampai sampai di anggep kek pacar." 


"Ya mending daripada Lo lah. Gue jadiin boneka layaknya 
pacar daripada Lo jadiin pacar layaknya boneka. Sampe 
mbak kek bikin lagu, beuh trending ngalahin black pink!" 


Somplak! Selalu saja Nani merusak mood-nya, ia jadi 
jengkel sendiri. Memang Nani di ciptakan untuk membuat 
orang emosi. 


"Tapi suer deh Nan, Lo kek orang gila kalau gitu." 


"Gila gimana? Sama boneka aja gue sesayang itu apalagi 
sama cewek coba?" 


Ares kembali memutar otaknya, ia mau memberikan 
pertanyaan yang sulit Nani jawab. Niatnya ingin balas 


dendam Karena Nani selalu saja menyangkut pautkan 
Kekeyi di setiap obrolan. 


"Sumpah Nan, gue penasaran tingkat akut nih kenapa coba 
Lo bisa suka sama boneka Doraemon. Kek anak kecil aja Lo, 
parahnya Lo itu cowok woy! Heran gue?" 


Nani membuka matanya, melirik Ares dengan satu 
senyuman manis. "Yakin gak nih mau tau? Gue sebenernya 
gak mau bilang! Karena ini tuh buat diri gue sendiri." Tawar 
Nani, Ares menganguk antusias. Lagian ia sudah lama 
bersahabat dengan Nani, tapi tidak pernah tau asal usul 
kenapa cowok itu suka doraemon. 


"Oke, gue tafsirin nih sama lo. Diem dulu jangan potong 
potong aja lu! Ini eksklusif tau! Gak bisa di ulang." 


"Iya iya." Pasrah Ares. 


"Doraemon itu dimata orang lain mungkin hanya sebatas 
kartun buat anak kecil. Tapi dimata gue berbeda, Doraemon 
punya makna tersendiri buat gue. Ada dua macam 
pengertian pertama dalam kehidupan dan kedua dalam 
cinta. Nah, Lo mau guejelasin yang mana dulu?" 


Tanpa banyak mikir Ares langsung menjawab. "Hidup aja 
dulu deh." 


"Oke, Lo tau kan Doraemon punya kantong ajaib, dengan 
kantong itu doraemon bisa bantuin Nobita bahkan siapa aja 
yang perlu alat ajaib dia. Nah, gue juga mau kek gtu, meski 
gak punya kantong ajaib gue pengen bisa bantuin orang 
yang memang perlu bantuan gue, sebisa dan semampu gue. 
Jadi gitu, paham tidak?" Papar Nani menafsirkan. 


"Oke, bagus juga. Lanjut ke dalam artian cinta?" 


Nani memutar tatapannya ke sekitar banyak sekali koleksi 
bertema Doraemon. "Dari kecil gue suka banget sama 
Doraemon, gue gak pernah bosen nonton di hari Minggu 
bahkan sampai sekarang. Gue juga jarang buat nonton di 
YouTube gue tetap setia nunggu di hari Minggu pagi, 
meskipun episodenya di ulang terus gue gak pernah bosen," 
jeda, Nani menarik nafas dulu, menatap Ares yang sudah 
penasaran menunggu kelanjutan. 


"Sama ketika gue mencinta seseorang, kalau gue udah suka 
sama satu orang maka sampai kapanpun dia gak akan 
pernah bisa bikin gue bosen atau berpaling. Gue gak akan 
bosen nunggu dia, ngabarin dia, becandain dia, dan apapun 
yang bersangkutan sama dia. Ya getoh lah ya, sekian." 


Seperdetik setelah ucapan Nani keluar, Ares jadi tidak bisa 
berkata kata. Ternyata makna Doraemon bagi Nani tidak 
seperti apa yang ada di pikirannya. 


"Gilak sih gue gak nyangka Lo semanis itu, ah kalau cewek 
yang denger pasti melting." Kagum Ares masih tidak 
percaya. 


"Dih! Jangan bilang Lo suka sama gue lagi? Jangan Res, gue 
gak masalah deh lo jadi fakboi asal jangan belok aja," 


Pletak! 
Jidat Nani kena sentilan Ares. "NAJISSSSSS!!!!" 


Nani sibuk mengusap jidatnya yang perih, masalahnya 
sekarang wajahnya sedang tidak baik-baik saja. Masih ada 
bekas luka. 


"ANJIM LO YA! SAKIT JANCOK!" 


"Rasain lo!" Bodo amat Ares, Nani misah misuh. 


"Eh eh Nan, tapi ya sebenernya yang suka sama lo itu 
banyak loh tapi pada ilfeel pas tau sikap Lo, kenapa sih lo 
bertingkah aneh gila gitu di depan cewek?" 


"Ya gue kan emang gitu, masa iya gue pura pura jadi cool 
Boy atau Sweet Boy, idih males banget. Kalau dia suka sama 
gue ya cintai sikap gue. Kalau dengan semua tingkah aneh 
gue dia tetap suka dan bertahan, ya dia yang gue cari." 
Lancar mulus dan mantap. Nani tidak main main. 


"Ya tapi kan kalau Lo gitu terus semua cewek bakal kabur." 
Saran Ares lagi. 


"Gue gak butuh cewek yang suka sama paras gue, yang gue 
perluin itu cewek yang menyukai sikap gue. Kalau dia cinta 
sama gue Karena gue ganteng atau manis suatu saat dia 
bakal ninggalin gue demi cowok yang jauh lebih uwu dari 
gue, beda cerita kalau dia mencintai sikap gue, itu bakal 
sulit berpaling." 


"Oh." 
"Oh doang?" Kesal Nani hanya di bales 'oh. 
"Satu pertanyaan lagi, type cewek Lo kek gimana sih Nan?" 


"Gak punya tipe gue! Asal enak di ajak ngobrol, bisa di ajak 
bercanda, yang penting sepaham sama gue. Simple aja." 


Ares menganguk. "Tapi ya Nan, boong banget kalau cowok 
gak suka cewek cantik. Masa lo gak sih? Gayakin gue?" 


"Itu mah Lo aja yang fakboi yang penting cantik di pacarin. 
Gue mah gak suka kek begonoh." 


"Massa? Semua cowok zaman sekarang mana ada yang gak 
mau sama cewek cantik! Bohong Lo!" 


Cekek! Ingin sekali Nani melakukan hal itu pada Ares. 
"DENGER BAIK BAIK YA! SEMUA CEWEK ITU CANTIK! CUMAN 
COWOK BANGSAT YANG BILANG ADA CEWEK YANG JELEK!" 


A/N (50fYobaca 50Yoskip) 


Makin kesini makin makin apa nih? Ayo keluarkan 
jiwa hujatersnya! 


Jujur nih ya! Buat para cewek kalau di suruh milih, di 
antara Ken, Nani, dan Ares siapa tipe idaman kalian. 


1. Ken (Possesive tapi perhatian juga setia banget) 


2. Nani (sengklek tapi Sweet 
juga humoris) 


3. Ares (Cuek tapi fakboi parah) 
Udah vote belum? 

Komen udah nyumbang? 

Follow akun wp ku iniaina1303 


Please give me support, bisa kalian bantu promo 
lewat Sg, sw, grup, dil. Sekian ya. Terima jadi 


Salam muachhh ina 


Possesive Psikopat 51 


Ken said : Barangsiapa yang baca tapi males vote sama 
komen! Niscaya akan ku tusukkan 3 golok sekaligus. 
Pertama ku tusukkan tepat di kepalanya, kedua kutusukkan 
pada dua bola mata indahnya, dan ketika kutusukkan pada 
jantungnya. AWAS!! 


Kita jumpa lagi kalau : 
|200 + vote) 
|800++ komen| 


litu dikit banget dari jumlah readers yang baca tiap 
chapter 
2k+ masa banyak sider gaada akhlak” “| 


Kata selamat tinggal darimu adalah bunyi kematian 
untukku. 


Bumi begitu cepat berotasi membawa hari yang terus 
berlalu pergi begitu cepat. Menyakitkan sekali rasanya, 
disuruh pergi meninggalkan di saat hati belum sepenuhnya 
siap. 


Netta menggerakkan pulpen-nya, menulis tiap bait kelimat 
dengan tangan bergetar hebat. Hanya dengan tulisan 
sesuatu bisa tersampaikan dengan mudah saat suara 
enggan untuk berbicara. 


"Maafin Netta Ken, Netta gak berani ngomong langsung 
sama Ken. Jadi apapun yang mau Netta sampein sama Ken 
udah ada dalam surat ini. Semoga Ken paham. Aminn." 
Monolog Netta sendiri dengan helaan nafas berat. 


Bait kalimat terakhir telah selesai, Netta menutup pulpen- 
nya. Melipat kertas itu menjadi beberapa bagian. Setelah 
selesai, perlahan tapi pasti Netta membawa langkahnya 
keluar kelas, berniat menemui seseorang. 


Entah mengapa hari ini terasa berat untuknya bahkan 
hanya sekedar terseyum Netta sangat sulit. Seolah rasa 
bahagia telah sirna di muka bumi. 


Hap! 


Langkah Netta terhenti ketika sebuah tangan mencekalnya. 
Cewek itu berbalik heran. 


"Ada apa kak?" 


"Gak papa! Gue cuman heran sama lo, kenapa bengong 
coba? Kalau gak gue tahan jidat Lo memar ketabrak 
tembok." 


Astaga, Karena jalan sambil bengong membuat Netta jadi 
tidak konsen. la hampir menabrak tembok di depannya. Di 
arahkan atensinya menatap orang di hadapannya dengan 
satu senyuman manis yang di paksakan. la hanya tidak mau 
ada yang tau mengenai kondisi hatinya yang sedang tidak 
baik-baik saja. 


"Makasih ya kak Nan, Untung aja kak Nan tolongin Netta, 
kalau sampe jidat Netta memar pasti Ken bakal marah- 
marah sama Netta." Jujur Netta seadanya. Memang faktanya 
begitu kan? Saat Netta terluka Ken bukan mengobatinya 
terlebih dahulu, malah menceramahinya. 


Nani terseyum. "Sama-sama pacarnya Ken Bucin Alzygair." 


Ah, Netta jadi malu sendiri. "Ih kak, kok gitu sih?" Hanya 
seperti itu pipi Netta terasa memanas. Nani hanya bisa 


terkekeh. 


Wait. "Eh kak, ini hari pertama kak Nani masuk sekolah lagi 
kan? Udah sehat kak?" tanya Netta yang baru menyadari. 


"Sehat gak sehat sih. Gue bosen di rumah mulu, sepet mata 
gue lama-lama. Ya mending sekolah kan?"Netta ber oh ria 
Saja. 


Nani mengangkat tangannya, meletakkannya di kedua 
pundak Netta, seolah mengajak beradu tatap. Netta 
mengikuti saja. 


"Kenapa? Lagi ada masalah ya? Kalau ada masalah cerita 
sama gue. Semakin Lo Pendem masalah itu bakal numpuk, 
ceritain aja biar lega. Gue gak maksa! Ceritain aja apapun 
yang bisa Lo ceritain. gue pasti setia dengerin dan kalau 
bisa bantu pasti gue bantu kok," ucap Nani meyakinkan, 
pasalnya ia bisa membaca dari raut jawah Netta yang 
terlihat sendu. 


Gelengan dengan ritme teratur sudah menjadi jawaban. 
"Makasih kak, tapi Netta gak ada masalah apapun kok. 
Cuman kecapen aja mungkin. Janji deh kalau Netta ada 
masalah pasti Netta cerita sama kakak. Makasih sekali lagi 
ya kak, selalu mau bantuin Netta dan dengerin apapun 
masalah Netta." 


Sebenernya Nani tidak yakin jika Netta baik-baik saja. Raut 
wajah dan semua sikap Netta hari ini cukup menjelaskan 
semuanya. Tapi, yasudahlah jika Netta lebih suka 
memendam, ya ia bisa apa. 


"Yaudah deh terserah Lo aja. Eum... Lo mau kemana ya 
tadi?" tanya Nani setalah melepaskan kedua tangannya 
yang sempat bertengger di kedua pundak Netta. 


"Mau ketemu Ken, dia ada di kelas kan, kak?" 


"Mungkin ada, soalnya gue juga belum ada ketemu dari pagi 
sama ken." 


"Yah." Kecewa Netta. "Yaudah deh kak, Netta mau ke kelas 
Ken dulu siapa tau ada. Netta duluan ya kak?" 


"Iya gih sana temuin, pasti seneng tuh si biji salak." 


Ucapan Nani sedikit membuat Netta menyunggingkan 
senyumnya. Kakinya kembali melangkah setelah mendapat 
izin berlalu pergi dari Nani barusan. Kali ini ia melangkah 
penuh kehati-hatian, takut kejadian beberapa saat lalu 
terulang lagi, di mana ia hampir menabrak tembok di 
depannya. 


XII MIA 1 


Penampakan yang pertama Netta lihat, tulisan kategori 
kelas yang menempel di dinding dekat pintu. Bukan hanya 
itu yang membuat Netta jantungan, tapi ada satu sosok 
yang sudah berdiri sambil menyilangkan kedua tangannya 
di depan dada dengan ekspresi watados. 


"Ekhem!! Cewek!." Ken bersiul menggoda. "Cantik banget 
sih! Boleh kenalan gak? Mumpung pacar gue gak ada!" 


"Hah?" Gagal paham Netta. 


"Duh! Kok kamu mirip pacar aku sih, lola-nya sama 
cantiknya sama, Eum kebetulan apa gimana nih?" Gemes 
Ken mendengar kata 'hah' 


"Hah?" Gagal paham Netta part 2. Ken mengembuskan 
nafasnya lelah. 


"Jadi gini cantik, boleh gak gue tau siapa namamu?" Ulang 
Ken lebih jelas. 


"Hah?" 


Buju bustrak! Ken menepuk jidatnya sendiri. Kabel kabel 
kecerdasan milik Netta sepertinya sudah mulai menipis, 
itulah akibat terlalu banyak bergaul dengan Nani. Yang 
sudah lola jadi makin miring. 


"Ah kamu mah! Ngeselin parah," seru Ken bernada jengkel. 
Niatnya ingin mengerjai Netta tapi malah ia yang kesal 
sendiri. 


"Ngeselin kenapa? Netta gak ada buat salah kan?" 


Tukan, Netta itu sangat sensitif. Ken menegakkan posisinya, 
menatap cewek yang berstatus pacarnya itu lembut. 


"Iya kamu itu ngeselin parah tau gak? Pokoknya ngeselin. 
Bisa bisanya bikin otak aku gak bisa berhenti mikirin kamu. 
Mulut aku gak bisa gak ngomong manis ke kamu, jantung 
aku gak bisa selow kalau Deket kamu. Kamu apain aku 
coba?" 


Seketika Netta jadi terseyum. Ada-ada saja kelakuan Ken 
yang mampu membuatnya melupakan kenyataan meski 
sesaat. Netta ingin banyak bicara dengan Ken, sebelum 
semuanya berubah. 


"Duh gemesnya pacarnya siapa sih aaaaaa!!!" Geregetan 
bercampur gemes Netta untuk Ken. la mencubit cubit pipi 
Ken lucu, so Sweet sekali. 


"Pacarnya siapa hayo?" 


Netta menunjuk dirinya sendiri. "Pacarnya Netta dong," 
ucapnya bangga. Ken nyengir. 


"Ututututu makin cinta deh, sini sini aku kasih stempel di 
pipi sebagai hadiah." Ken mengedipkan sebelah matanya. 


Pukulan mendarat di pipi Ken lembut, bukan di kategorikan 
tamparan melainkan elusan. “Gak ah! Malu di liatin orang. 
Gak bagus tar keliatan guru BK, kita di hukum." 


"Bunuh aja guru Bk-nya gimana? Biar gak ganggu?" 


"Ihh Ken!!!" Netta mencebikkan bibirnya lucu. "Tauk ah, Ken 
nyebelin!" 


Overdosis menggemaskan membuat Ken tak memperdulikan 
Netta yang protes ketika Ken mengacak rambutnya yang 
semula rapi jadi berantakan. 


"Ya ya ya, aku cuman bercanda kok." Ucap Ken menyudahi 
aksi menyebalkannya. Netta kembali merapikan rambutnya. 


Ken hanya bisa tertawa. "eh aku mau nanya nih? Tumben 
kamu nyemperin aku duluan biasanya kan nunggu aku," 


Yes, selama berpacaran dengan Netta baru kali ini pacarnya 
inisiatif menemui dirinya. Ah ada apakah? Semoga akan 
baik baik saja. 


Seperdetik setalah itu, Mimik wajah Netta berubah drastis. 
Yang semula tersenyum kita kembali sendu. "Oh iya, hampir 
lupa. Ini Netta mau ngasih surat buat Ken." Netta 
menyodorkan kertas berlipat itu, Ken menerima dengan 
senang hati. 


Ken berniat membukanya tapi Baru terbuka lipatan 
pertama, suara Netta mencegahnya. "Loh kenapa?" 


"Jangan di buka di sini. Buka saat Ken sudah ada di rumah 
ya biar kejutan." 


Ken jadi penasaran. "Apasi bee isinya? Kok aku gak sabar ya 
ah jadi pengen cepet cepet pulang deh." 


"Nanti Ken juga bakal tau kok, makanya belajar sabar ya, 
biar gak suka ngegas mulu sama orang, kan jadi takut. 
Hehe." Cengir Netta di akhir kalimat. 


"Iya iya cintaku sayangku manisku."pasrah Ken tunduk. Ya 
saat bersama Netta Ken yang seganas singa mampu 
berubah menjadi seekor kucing. Ah lucu sekali. 


"Gitu dong!" 


"Iya Bee, yaudah yuk kita ke kantin kek, ketaman kek, atau 
kemanapun lah asal sama kamu aku ayok aja. Lagian kota 
dari tadi berdiri disini bikin warga jomblo iri tau." 


"Hehe iya iya, yuk pergi." 


Sedari tadi Ares sudah jengah menunggu Naya. Bagaimana 
tidak? Adiknya itu semakin disuruh cepat malah sengaja 
memperlambat. Adik terlaknat mendunia memanglah Naya. 


Ares mendudukkan diri di tepi kasur Naya, menatap adiknya 
yang sibuk memasukkan pakaian kedalam koper. "Lu jadi 
gak sih? Lama banget perasaan gue! Ribet banget jadi 
cewek!" 


Naya melirik Ares tajam. "Mulut Lo gak usah maki-maki gue 
gitu dong! Mau cepet ya bantuin bukan jadi patung di 
pinggir pintu. Lo gimana sih bang! Pea bener!" Ketus dan 
tajam. Ares mendelik. 


"Dan Lo bisa gak sih selow dikit, gak ada sopan-sopannya 
sama kakak sendiri. Heran gue? Coba kalau sama Nani beuh 
sok manis. Ah palsu Lo!" Balas Ares mulai jengkel. 


Selalu. Ares selalu menyangkut pautkan Nani dalam 
permasalahan-nya. Naya berdiri, mendekat ke arah Ares 
yang menatapnya malas. Cewek itu ikut memposisikan diri 
duduk di sebelah Ares. 


Ares bergidik ngeri saat Naya menatapnya datar. "Lo kenapa 
sih?" 


"Huaaaaa!!! Lo sih bang, kenapa coba nyebut nama kak 
Nani. Ah kan gue jadi kengen sama dia. Ah elah kenapa 
move on susah banget ya, selalu aja ada yang bikin ambyar. 
Ah tanggung jawab Lo bang!" 


Pukulan terus saja mendarat di lengan Ares tanpa henti, 
Naya merengek seperti orang kesurupan. Sudah mencoba 
menghindar ya percuma, Naya adalah perempuan berjiwa 
laki. 


"Gak usah muku-mukul gue juga Lampir! Gigit kek tembok 
apa kek asal jangan gue! Tubuh aset berharga gue, tar kalau 
lecet gak ada yang mau. AWAS LO!" 


Naya mendelik di lanjutkan dengan memberhentikan aksi 
memukulnya. "Dih! Tampang kek ubin masjid gitu aja 
bangga! " 


"Gini gini gue banyak yang suka! Cewek pada ngantri tuh. 
Emang Nani dari dulu gue gak pernah liat dia suka sama 
cewek." Sombong Ares datar saja. 


"Cuih," meludah Naya. "Cewek yang suka sama lo sakit jiwa, 
mau-maunya sama ubin masjid, gak pernah senyum lagi, 


kaku tuh mulut, bisu mendadak nyaho!" Tandas Naya 
skiptis. 


Ares masih datar saja. "Ya gue gini aja banyak yang suka 
gimana senyum coba? Bisa ambyar tuh hati cewek cewek. 
Gini nih ribetnya punya muka ganteng suka ngerepotin 
perasaan orang lain." 


Perut Naya seperti ada yang menyengat, ia sangat alergi 
mendengar kalimat penuh ke bull/shitan itu keluar dari mulut 
kakak-nya. Oh sangat menggelikan untuk di tangkap 
telinganya. 


"Eh bang! Gini nih seandainya cowok di dunia ini cuman 
ada bang Ares sama kak Nani. Gue yakin 1000% persen 
cewek lebih milih kak Nani. Lo mah apa? Lebih datar dari 
aspal. Hih!" 


"Dih! Justru cewek suka sama cowok cool yang cuek gitu. 
Apalagi misterius jadi mereka penasaran. Lah kalau kek 
Nani, udah adab gak ada, mulut gak ada rem-nya, 
kelakukan macam orgil, bukan suka cewek malah ilfeel!" 
Sanggah Ares tidak suka di banding bandingin kan. 


PLAK! 


Tamparan keras Naya hadiahkan di paha Ares cukup keras. 
"PEDE LO! hih amit amit! Justru cewek lebih suka cowok 
funboy, bisa bikin bahagia sama candaan kecil dia. Kalau 
cowok misterius ribet." 


"Ribet dari mana?" 


Ck. Naya berdecak sebal. "Oke oke, gue misalin aja nih biar 
otak Lo yang minta di geprek itu paham. Contohnya nih, 
misalkan pacar Lo ngambek apa yang bakal Lo lakuin bang? 
Sebagai cowok sok misterius?" 


"Ya biarin aja, diemin sampai dia baik sendiri. Simple kan!" 


"Tukan tulul! Cewek cendrung gak suka di gituin bang, dia 
mau Lo ngertiin elah. Nih gue jawab versi kak Nani. Gue 
yakin kak Nani gak mungkin diem aja, dia pasti punya 
seribu candaan yang bisa bikin mood pacarnya balik biar 
berhenti ngambek, dia gak akan pernah nyerah buat bikin 
pacarnya senyum lagi. Arghhhhhh gue halu lagi kan? Lo sih 
bang!" 


Ya memang benar bukan? Jika Ares dan Nani disandingkan 
maka jauh sekali perbedaan-nya. Jika Nani suka bercanda 
maka Ares tidak. Ares lebih suka diam daripada berbicara 
lelucon yang tidak penting. Namun sebaliknya, Nani sangat 
menyukai candaan, karena baginya hal itu selain membuat 
rilex maka candaan bisa membuat hari yang sebenarnya 
buruk sedikit lebih berwarna. 


"Iya iya serah Lo deh. Apapun yang gue lakuin salah terus. 
Tetep aja Lo bucinnya Nani garis keras." Pasrah Ares 
menyerah. 


"Ah udahlah, gue jadi susah move on kalau gini caranya." 


"Lagian Lo lebay banget mau move on aja segala pake 
pindah sekolah dan milih ke tempat nenek. Halah katanya 
cinta tapi gitu aja nyerah." 


"Enak aja kalau ngomong! Gue udah mencoba Iog-in 
beberapa kali ke hatinya tapi percuma password yang gue 
masukin selalu di tolak." 


"Kasian," ledek Ares membuat Naya nekat menggeplak 
kepala Ares seenaknya. 


"ANJIRR!!!" Ken meneguk ludahnya kasar. "Lo udah makan 
'milkita sebanyak 40 butir permen?" 


"Mana saya tau! Saya kan manis." 
Ken berdecih. "Oh gue kira Dajjal." 


"Cek cek cek! Lagian Lo kurang kerjaan banget gitu 
ngitungin seberapa banyak gue makan permen. Gue aja gak 
ngitungin, ribet Lo!" Protes Nani sambil membuka permen 
yang ke 41. 


"Ya semua itu harus di hitung biar pasti dan jelas." 


"ya deh yang pinter matematika, gue mah lebih suka 
sejarah. Mayan bisa numpang Bobo berasa di dongengin." 
Balas Nani santai, masih asik mengunyah permen 'milkita 
yang bertekstur hampir mirip permen karet. 


"Lo tau gak?" Tebak tebakan Ken, Nani menggeleng. 


"Gimana mau tau coba? Orang Lo aja belum bilang. Ah gue 
suka nih gobloknya murni pemberian Tuhan." 


"NGACA WOY! NGACA PLEASE!" Ngegas Ken, Nani mengelus 
dadanya. 


"Jahanam Lo gak ada sabar-sabarnya. Yaudah lo mau ngasih 
gue tebak tebakan apa?" Desak Nani menagih ulang apa 
yang ingin Ken tanyakan. 


Yasudahlah jika di perpanjang Ken takut virus bego akar 
kuadrat kubik milik Nani menular, jadi ia memilih mengganti 
topik ke sesuatu yang lebih berfaedah. 


"Lo tau gak sebernernya matematika itu gampang banget 
kalau paham rumus. Ya apapun bentuk soalnya kalau udah 
ada rumus pasti bisa. Matematika itu pelajaran yang mau 
ngasih kita cara memahami dan ngajarin kita berjuang. 
Jawabannya juga pasti, gak kek sejarah yang banyak 


hapalan ribet." Jelas Ken memberitahu. Ya memang benar 
bukan? Tapi itu hanya berlaku pada orang orang yang cepat 
tanggap, jika otak lemot ya tetap saja tidak akan paham. 


Nani mengaguk paham. "Oh gitu ya? Tapi kalau menurut 
gue beda! Justru pelajaran matematika itu lebih sulit 
daripada sejarah. Karena memperhitungkan masa depan 
gak semudah mengenang masa lalu." 


Ken cengo. "BUCIN GUVLUK!" 


Nani sekarang berada di tempat Ken lebih tepatnya dalam 
kamar cowok itu. Tentu malam ini tanpa Ares, ya karena Ares 
sedang ada urusan keluarga. Jadilah hanya Ada Nani. 


"Bukan bucin tapi memaparkan argumen." Sanggah Nani 
tidak mau salah. 


"Serah Lo deh, serah!" Putus Ken final. Lagian jika di 
teruskan percuma, Nani banyak sekali jawaban yang 
membuat orang kesal. 


Ken menjauh dari Nani, membawa langkahnya ke arah meja 
belajar, mendudukkan diri di sama sambil membuka jendela 
kamarnya. la jadi teringat sesuatu. 


"Jangan buka disini. Buka saat Ken sudah ada di rumah aja 
biar kejutan." 


Nah itu kalimat tadi pagi yang Netta ucapkan. Ken meraih 
tas kecil miliknya tempat di mana ia menyimpan surat 
pemberian pacarnya. 


Sudah dapat, jari jari tangan Ken mulai membuka lipatan 
lipatan itu. Ken menarik nafasnya dulu, semoga isi surat ini 
adalah hal baik seperti pikirannya dan harapannya. 


Tulisan tangan Netta menusuk bola mata ken tajam. Deretan 
huruf itu seketika menjadi menakutkan untuk di baca. 


[ISI SURAT 

A/N (50fYobaca 50% skip) 

Ciee gantung tuh, kira kira apa ya 

isi surat yang Netta kasih. Mau tau gak? Yuk 


kencengin voment-nya dulu biar cepet up. Males 
semakin lama Next! 


Sudah vote belum? 
Komen jangan pelit! 


Belum follow penulisnya? 
Kebangetan ya! Follow dulu 


Ohiya jangan lupa bantu share cerita ini ke temen temen 
kalian ya. Bisa via sg, sw, grup, dll. Makasih 


Salam cantik ina 


Possesive Psikopat 52 


Please putar mulmed di atas yang udah aku sediain 
biar nge-feel 
let's play - Tapi bukan aku-) 


A 
res said : Lo gak mau voment kita musuhan. By 


[Spam komen euy minimal 800+] 
[Vote wajib nyampe 200+ + kilat] 


"Tunggu aku ya" jangan pernah mengiming-imingi 
seseorang dengan kata itu. Memberi harapan seolah-olah 
kamu pasti kembali. Sebab tak semua kata tunggu mampu 
membuat seseorang bertahan. 


Tulisan tangan Netta menusuk bola mata ken tajam. Deretan 
huruf itu seketika menjadi menakutkan untuk di baca. 


[ISI SURAT] 


Hai Ken... 

Sebelum baca tulisan ini lebih jauh lagi. Tolong dong 
senyum setulus mungkin, Netta emang gak bisa liat 
senyum Ken tapi kalau Ken gak lakuin Netta bakal 
sedih banget. 

Ken tau kenapa? Karena Netta gak pernah tau apa 
masih bisa Ken senyum saat selesai baca surat ini. 
Hehe. Jadi senyum ya! Buat Netta. 


Ada yang tidak beres dari tulisan tangan Netta itu. Mengapa 


hanya dengan membaca paragraf pertama perasaan Ken 
mendadak takut dan tidak nyaman. 


'senyum setulus mungkin' rasanya kalimat permohonan itu 
sangat sulit untuk bisa Ken lakukan, sebab rasa takut 
menyergap-nya tiba-tiba. Ken menyentuh dada-nya sendiri, 
mencoba menenangkan jantungnya yang ada perlambatan 
kinerja. Paragraf pertama yang Ken baca sukses 
menciptakan firasat buruk. 


Ken menarik nafasnya dalam. "Aku gak bisa senyum Bee 
sebenernya, tapi aku gak mau ngecewain kamu. Walaupun 
aku bisa aja bohong dan gak ngelakuin itu. Yaudah senyum 
ini aku persembahin buat kamu, Netta!" 


Getir dan perih, Ken memenuhi permintaan Netta. Cowok itu 
tersenyum lega membayangkan seolah Netta berada di 
hadapannya. 

Setelah selesai, kembali mata Ken menelisik paragraf kedua 
dengan harapan tidak ada kalimat-kalimat aneh yang 
mengerikan untuk di tangkap retina matanya. Semoga saja! 


Udah senyum kan? Iya pasti udah kan? Karena Netta 
tau, Ken gak akan pernah bisa nolak permintaan 
Netta. Eum... Ken tau gak? Netta itu sayang banget 
sama Ken. Jangan pernah berpikir kalau rasa sayang 
Netta selama ini cuman mau bales dendam sama 
Ken. Walaupun dulu Ken pernah ngehancurin hidup 
Netta dan tiba tiba aja dateng, tapi sumpah gak ada 
terbersit sedikitpun buat bales dendam. Karena dari 
luka itu Netta bisa milikin Ken sampe sekarang. 


Makin di baca tulisan Netta semakin menakutkan. Sebelum 
membaca paragraf selanjutnya Ken menenggak air putih 
yang berada tak jauh dari sisi-nya, mencoba menetralisir 
rasa ketakutannya. 


Ken Dateng membawa rasa sakit. Tapi, rasa sakit itu 
udah di bayar 

Tuntas sama kebaikan Ken selama berbulan-bulan ini. 
Di miliki Ken adalah suatu anugrah, dan memiliki Ken 
adalah suatu kebahagiaan. Makasih udah suka sama 
Netta, makasih udah memperlakukan Netta dengan 
baik meski sampai saat ini, Netta belum bisa jadi 
pacar yang sempurna buat Ken. Maaf ya Ken... 


Netta CINTAAAA BANGET sama Ken. Dan Netta yakin 
Ken juga sangat mencintai Netta kan? Kalau Ken 
beneran cinta sama Netta, tolong hargain apapun 
keputusan Netta, jangan marah dan ngelampiasin 
dengan cara salah, bunuh orang itu gak sama sekali 
ngasih solusi, nyawa pemberian Tuhan Ken, jadi gak 
boleh ken tiba tiba berperan sebagai pembantu 
malaikat maut. Kasian kan malaikat maut sering 
kecolongan tugas gara-gara Ken. 


Firasat Ken sudah merujuk ke arah yang tidak-tidak. la jadi 
tidak sanggup membaca kalimat berikutnya. Di 
tengadahkan kepalanya, memejamkan matanya sebentar. 


Embusan nafas gusar Ken terdengar lirih. "Apa sih maksud 
kamu nulis surat ini Bee. Sumpah aku gak paham! Dan 
rasanya aku takut banget. Takut kamu nyerah sama aku." 
Ken berujar lirih, monolog itu masih bisa di tangkap Nani 
dengan lumayan jelas. 


Ya, sejak tadi Nani masih belum bergerak dari kasur Ken. 
Cowok itu malah sibuk menghitung bungkus permen 
'milkita yang ia makan setengah sadar. Bagaimna tidak 
setengah sadar? Jika dalam beberapa jam Nani mampu 
menghabiskan 40 permen ke atas dalam satu waktu. 
Sungguh gila! 


Tidak ingin ikut campur, Nani memilih diam. Mood Ken 
sedang tidak baik, bisa-bisa jika ia menyahut malah kena 
sembur. 


Ken meraba kertas itu, menguatkan dirinya untuk membaca 
paragraf selanjutnya. 


Percaya sama Netta ya Ken. Netta ngelakuin ini 
bukan udah gak cinta sama Ken. Tapi, ada suatu hal 
yang gak bisa Netta ceritain bahkan tulis sekalipun. 
Seperti Ken tau. Semakin kita coba saling 
menggenggam maka semakin kuat angin yang ingin 
melepaskan-nya. Gak ada hubungan yang mulus, jadi 
anggap aja ini adalah awal untuk kisah kita ya! 


Netta sayang Ken... 

Netta cinta Ken... 

Dan tunggu Netta kembali.... 
'KITA PUTUS' 

From : Netta 


Deg! Jantung Ken berhenti berfungsi, atmosfer mendadak 
mati, dan bahkan rasanya Ken lupa caranya bernafas. 
Kalimat penutup itu sukses membuat Ken seperti hidup 
tanpa nyawa. 


Ken mematung tatapannya lurus dengan kertas yang ia 
resmas perlahan. 


Tuk! 
"Awhhhhh!!!" 


Ken melempar kertas itu asal hingga mendarat di jidat Nani 
yang masih ada luka dengan sangat keras. 


Nani mengusap dahinya. "Woy lah! Lu ngapa sih? Hah? Ada 
dendam sama gue? Tega teganya lempar kertas sekeras itu! 
Mana jidat gue masih ada luka lagi! Ah asu!!!" 


Tidak menanggapi protes Nani yang tidak berguna itu, Ken 
malah berdiri dari posisi duduknya. Mata cowok itu 
memerah bahkan nafasnya terlihat memburu hebat. Demi 
apapun Nani terkejut ada yang tidak beres dari Ken. 


Dengan gerakan cepat Ken meraih kunci mobil dalam laci 
meja belajarnya, berlari keluar kamar dengan terburu-buru. 
Nani masih diam, mencoba memikirkan apa yang terjadi 
pada Ken, beberapa saat lalu Ken baik baik saja lalu kertas 
itu? Apa yang di baca Ken? 


"Oh iya, kertas itu mana ya?" Ucap Nani baru ingat, ia 
memutar atensinya ke sekitar kasur, mencari kertas yang 
mengenai jidatnya seperdetik yang lalu. 


la jadi panik sendiri, sebelum Ken pergi, Nani harus bisa 
menemukan kertas itu. Pencarian yang cukup memakan 
waktu itu membuahkan hasil, ternyata letak kertas itu ada 
di bawah kasur. Tanpa basa basi Nani membuka kertas yang 
sudah kucel itu, mulai membaca tiap kalimat dengamin 
gerakan cepat. 


"KEN!!!" 


panik Nani kalang kabut setalah membaca tulisan di kertas 
itu, ia tidak bisa membiarkan Ken pergi sendiri dengan 
Kondisi seperti kesetanan. 


"EYYYYYY AYAMM!!!" 


Baru satu langkah hendak beranjak, Nani malah terpeleset 
hingga pantatnya mencium lantai. 


"Arghhhhhh!!! bisa-bisanya lu ya lantai bikin gue kepeleset. 
Ini juga kaki kenapa sih gak bisa saling mempertahankan. 
Ah sialan pinggang gue encok!" Nani mengusap 
pinggangnya, susah sekali rasanya untuk kembali berdiri. 


Suara dari luar sukses membuat Nani membulatkan 
matanya, Ken sudah menghidupkan mesin mobil dan itu 
artinya ia harus bener bener cepat. Mengabaikan 
pinggangnya yang terasa nyeri, Nani berdiri paksa, berlari 
secepat mungkin agar bisa mencegah Ken. 

1 langkah 

2 langkah 

3 langkah 

4 langkah 

5 langkah 

6 langkah 

7 langkah 

7 langkah 

9 langkah 

10 langkah 


Penan Ketan Seterusnya 


"STOP!!!" 


Tepat. Ken memberhentikan mobilnya paksa ketika Nani tiba 
tiba berdiri depan sana dengan nekat. Jika Ken tidak nge- 
rem tapat waktu maka detik itu juga Nani akan bersimbah 
darah. 


Tin! Tin! Tin! 


Sudah puluhan kali Ken menekan klakson tapi tidak juga 
Nani beralih. Cowok itu memang menguji kesabaran Ken. 
Ken membuka pintu mobilnya untuk bisa keluar dan kembali 
menutupnya sangat kasar, ia mendekat ke arah Nani. 


"LO BUDEK ATAU APA HAH?MINGGIR LO GUE MAU PERGI!" 
ken mendorong bahu Nani lumayan keras. 


Nani menatap Ken. "Gue gak mau Lo pergi! Kecuali gue 
yang anterin Lo! Emosi Lo gak stabil dan gue gak mau tiba 
tiba dapat telpon dari rumah sakit kalau sahabat gue tiba 
tiba koid." 


Ken berdecih. "GAK USAH REPOT-REPOT! GUE GAK PERLU 
BANTUAN DAN GUE BURU-BURU! MINGGIR LO!!' teriak Ken 
ber api-api. 


Dan inilah seorang psikopat, jika sudah di kuasai emosi 
maka sisi iblis itu akan muncul. Tidak peduli siapa kamu 
atau bahkan sedekat apa kamu? Karena seorang psikopat 
tidak suka keinginannya di tentang. 


"Gue gak mau! Lo harus gue anterin Ken. Lo mau ketemu 
Netta kan? Yuk gue anterin! Gue cuman gak mau Lo kenapa- 
napa. Walaupun Lo jahanam banget sama gue, ya tetep aja 
gue sedih kalau Lo koid sebelum taubat!" 


Sungguh, Ken sudah sangat muak. Emosinya sudah berada 
di ubun-ubun, bahkan jika bisa dilihat di atas kepala Ken 
susah pasti keluar asap. Tanpa ragu Ken malah 


Bugh!!! 


Satu tendangan di perut Ken hadiahkan untuk Nani hingga 
sang empu terbatuk-batuk. 


"GUE BILANG MINGGIR YA MINGGIR! GUE BURU-BURU!" 


Jika api tidak bisa di padamkan dengan air maka seharusnya 
api dengan api bisa. 


Nani tersenyum malas. "HEH! LO SELALU NGATAIN GUE GAK 
PUNYA OTAK! TAPI LO SENDIRI JAUH LEBIH GAK PUNYA 
OTAK!" Greget Nani menjeda ucapannya. "PIKIR DONG! 
KALAU LO PERGI KERUMAH NETTA DALAM KONDISI 
KESETANAN GINI, LO BUKANNYA KETEMU NETTA MALAH 
KETEMU MALAIKAT MAUT." 


"DIEM LO! GUE CUMAN PENGEN CEPET KE RUMAH NETTA. 
JADI GAK USAH IKUT CAMPUR! KARENA LO GAK DALAM 
POSISI GUE!" 


Suasana makin panas, mereka berdua sama-sama ngegas. 


"GUE EMANG GAK TAU GIMANA RASANYA JADI LO! TAPI 
KALAU GUE DALAM POSISI LO! GUE GAK AKAN BIARIN 
ORANG YANG GUE SAYANG NANGIS! SEANDAINYA LO 
KENAPA NAPA DI JALAN, APA LO GAK MIKIR GIMANA 
SEDIHNYA NETTA, DIA BAKAL MERASA BERSALAH BEGO! 
KALAU LO CINTA SAMA NETTA JANGAN LUKAIN DIRI LO 
SENDIRI!" Tandas Nani menaikkan volume suaranya drastis. 


Rasanya sangat hancur, Ken begitu mencintai Netta dan 
parahnya Netta adalah cinta pertama Ken. 


"Gue sayang sama Netta dan gue cinta sama dia. Jadi apa 
salah gue bersikap kek gini, gue gitu Karena gue takut 


banget." Lirih Ken teduduk lemas, ia tidak bisa menopang 
berat badannya sendiri, persendian Ken tiba tiba mati. 


Dapat di lihat bukan? Betapa Ken sangat mencintai Netta. 
Dan dengan teganya Netta malah meninggalkan Ken untuk 
menyelamatkan satu nyawa, tapi Netta lupa bahwa dengan 
keputusan bodoh itu ada sesoarang yang mati. Kalian salah! 
Kalian terlalu takut Ken yang akan meninggalkan Netta, tapi 
kenyataannya Netta lah yang meninggalkan Ken. 


Melihat Ken yang terduduk lemas, membuat Nani yang 
semula menatap sambil berdiri kini ikut berjongkok. Cowok 
itu menatap Ken prihatin. 


"Gak ada yang salah dari takut kehilangan, gue paham itu. 
Tapi cara Lo yang salah. Lo katanya cinta, Lo katanya 
sayang. Apa gitu bentuk rasa sayang Lo sama Netta? Emosi 
dan ngelakuin tindakan tindakan bodoh? Lo salah, justru itu 
bikin Netta sedih." ucap Nani menenangkan, nada suaranya 
yang tadi meninggi drastis kini kembali santai. 


Pandangan Ken yang semula menunduk kini mengalihkan 
tatapannya ke arah Nani. "Ah gue males banget bilang ini 
sama lo. Jujur gue jauh lebih sayang Lo dibanding Ares. Lo 
selalu ada di saat gue dalam kondisi kek gini. Makasih 
banyak ya Nan, masih mau bertahan jadi sahabat gue, ya 
meski gue sering tuh maki maki Lo." 


"Sama-sama ya! Yaudah gak usah alay gitu. Merinding gue 
denger kata sayang dari Lo, gak suka gue liat Lo sok punya 
adab gitu keluarin aja tuh jiwa jahanam Lo." Canda Nani 
membuat Ken tertawa. 


"Dasar Nani Dajjal!" 


"Yaudah lah, jadi gak kerumah Netta?" tanya Nani Ken 
menganguk. 


"Sekarang Lo berdiri dan biar gue yang anterin Lo. Ingat 
bicarain baik-baik jangan kayak singa yang baru lepas 
kandang! Stok sabar banyakin, terus setan dalam tubuh Lo 
suruh bobo dulu biar gak ngasut Lo ngelakuin yang aneh 
aneh." 


Sama hal-nya dengan Ken, Netta juga sangat sedih. Cewek 
itu menerka-nerka apakah Ken sudah membaca surat yang 
ia tulis. Jika sudah maka sejak saat itu status ia bukan lagi 
milik Ken. 


"Maafin Netta Ken." Lirih Netta menghapus sudut matanya 
yang ngeluarkan air mata. 


Tidak ingin larut dalam kesedihan, Netta melangkahkan 
Kakinya keluar kamar berniat menatap indahnya bintang 
dari teras rumahnya. 


Klek! 


Bertepatan saat Netta membuka pintu, maka saat itu juga 
jidatnya kena ketukan. 


"Awhhh!!" Netta mengusap jidatnya sendiri, belum sama 
sekali menatap orang yang entah sejak kapan berdiri di 
depan pintu rumahnya. 


Kalian pasti sudah bisa menebak siapa orang itu? Tidak 
salah lagi, orang itu adalah Ken. Ia sudah lama berdiri di 
depan pintu rumah Netta tanpa suara. Entahlah cowok itu 
membisu, bahkan saat Netta berada di hadapannya 
sekarang, Ken belum mau bersuara. Hatinya mendadak 
nyeri. 


"K-ken." Gagap Netta ketika menengadahkan kepalanya 
malah menemukan sosok Ken. "Ke-kenapa?" 


Tatapan Ken sendu. "Apanya yang kenapa?" tanya Ken balik. 
Netta mendadak bingung, tumben Ken bisa santai, biasanya 
jika Ken tidak suka dengan suatu hal maka cowok itu akan 
mengamuk. Tapi, Netta tidak merasakan itu sekarang. Apa 
Ken belum membaca surat itu? 


"Ya kenapa Ken dateng malem-malem kerumah Netta? Ada 
sesuatu hal yang pengen Ken bicarain sama Netta?Eum... 
Ken udah baca surat dari Netta apa belum?" 


Smirk iblis Ken mendadak hadir. "Kalau udah kenapa? Kalau 
belum kenapa?" 


Nada bicara Ken sangat tidak enak di dengar telinganya. 
Netta jadi takut sendiri. Mata cowok itu berbeda dan suara 
Ken juga seperti tercekat. Seperti ada luka yang di tahan di 
dalamnya. Jika itu ulah surat yang ia kasih, Netta merasa 
sangat hancur. 


Netta tidak berani menatap mata Ken. Sungguh mata itu 
sangat tajam menatapnya. "Maaf Ken." Hanya dua kata itu 
yang mampu Netta ucapkan, cewek itu terisak mendadak. 


Bukan malah kaget Netta mendadak terisak, Ken justru 
terkekeh. "Kenapa kamu lakuin ini semua sama aku Net? 
Kenapa? Apa yang kurang dari aku? Tolong kasih tau biar 
bisa aku perbaikin?" Ken menarik dagu Netta paksa untuk 
balas menatapnya. "Kamu tau kan? Aku udah jatuh cinta 
terlalu dalam sama kamu Net, tapi apa? kamu malah mau 
ninggalin aku? Kenapa? Tolong aku gak bisa diginiin." 


Tangis Netta malah semakin kencang. "Ken gak ada kurang 
apapun malah Ken itu sempurna banget buat Netta. Jangan 
pernah mikir Ken gak pantes buat Netta, bukan! Justru Netta 
yang gak pantes buat Ken. Netta masih sayang Ken, Netta 
masih cinta Ken, dan selamanya mungkin akan seperti itu." 
Ucap Netta meyakinkan, Ken menggeleng. 


"Gak! Aku pasti ada salah kan sama kamu? Kalau gak mana 
mungkin kamu ninggalin aku kek gini. Atau emang dari awal 
aku aja yang ke geeran kalau kamu juga cinta sama aku 
kayak aku cinta sama kamu? Nyatanya rasa kamu hanya 
ilusi. Ilusi yang aku ciptain sendiri." Suara Ken bergetar 
hebat, dan untuk hari ini Ken kembali menangis. 


"Cinta Netta buat Ken itu nyata bukan ilusi. Jangan berpikir 
kek gitu Ken. Netta sayang banget sama Ken, Netta juga gak 
mau ninggalin Ken. Tolong ngertiin Netta Ken, kali ini aja 
pahami kondisi Netta. Janji sama siapapun Netta hari ini 
atau besok, Netta tetep berakhir sama Ken. Tungguin Netta 
ya?" Pinta Netta megusapkan tanganya ke pipi Ken dengan 
ritme pelan. 


Mereka berdua sama-sama berduka bahkan di atas sana, 
langit ikut menggelap bahkan bintang pun perlahan 
tertutup oleh awan hitam. Seolah ikut merasa apa yang 
sedang dua insan itu rasakan. 


"Mana janji kamu yang dulu, mana sumpah kamu yang itu? 
Yang katanya bakal terus bertahan sama aku dan hari ini 
kamu buktiin sendiri kalau ucapan itu hanya ucapan belaka. 
Aku manusia Net, aku bisa bosen bahkan menyerah. Gak 
semua orang bisa sabar nunggu, gak semua orang bisa di 
iming-imingi kata tunggu. Aku cuman takut, ucapan tunggu 
kamu juga hanya omongan belaka, dan aku bakal terus 
terusan jatuh dalam rasa sakit yang sama. Aku gak mau 
Net!" 


Semakin kesini Netta semakin tidak kuat. la tidak kuat 
mendengar suara bergetar Ken, dan mata indah Ken yang 
mengeluarkan air mata. Dan parahnya itu semua ulah 
dirinya. 


Tangan Netta mengusap air mata Ken yang terus jatuh. 
"Oke, kalau Ken gak bisa nunggu Netta, Ken boleh cari 
pengganti Netta siapapun itu. Biarin Netta aja yang terus 
mertahanin Ken, tapi Ken jangan kalau gak sanggup. Ken 
berhak bahagia." 


Grep! 


Ken menarik Netta kedalam pelukannya. Mentrasfer rasa 
yang dimiliki masing-masing. 


"Aku sayang kamu Netta, aku sangat mencintai kamu. Jadi 
untuk kali ini aku terima keputusan kamu. KITA PUTUS." 


Detik, menit, jam seolah serempak berhenti. Jika seharusnya 
Netta lega Ken tidak melakukan tindakan aneh, tapi kenapa 
hatinya mendadak hancur. 


"Makasih." 
A/N (50fobaca 50Yoskip) 


Gimana perasan kalian 
setelah baca part ini? 


Apa yang mau di 
sampein sama Ken? 


Sama Netta? 

Sama Nani? 

Sama Ares? 

Sama Alina dan Reno? 


Atau ada yang setuju gak aku bikin part OnA buat? 
Jawab aja. 


Vote udah belum? 
Komen sempetin! 
Follow penulisnya iniaina 1303 


Salam Rindu tapi 
bukan dari dilan ina 


Possesive Psikopat 53 
NO SKIP AWAS!!! 
(OPEN QNA) 
So, aku adain QnA ya, jadi kalian bebas tanya apa aja yang 
kalian kepo sama Ken, Netta, Nani, Ares, Reno, Alina, and 
Naya. Pasti bakal di jawab kok. Santuy yang keren dan 


Kocak nanyanya. Satu orang boleh kok nanya sama tiap 
tokoh :-) 


Contoh : 


Misal kalian mau nanya sama Ken, nah perhatiin baik 
baik ya. 


(To Ken) Lo kenapa sih Ken bisa terobsesi sama orang yang 
ketawa lebih 5 menit? 


Atau 


(To Nani) Nan Lo kok bisa sih gobloknya semurni daun teh 
yang di petik dari perkebunan teh sendiri? 


ITU CONTOH YA! POKOKNYA TERSERAH KALIAN AJA MAU 
NANYA APA. DAN OnA ini bakal mereka jawab di part akan 
datang. So jangan malu malu klo mau tanya. 


See you kalau target penuh : 

(2001 1 vote| 

|8004 4H KOMEN|| 

JANGAN PELIT PELIT NGETIK NGRATIS KOK. 


Jangan pernah mengharapkan akhir yang baik, jika 
hubungan kita saja di mulai Dengan kesalahan. 


Ken sudah berada di dalam kamarnya, lalu bagaimana 
kondisi cowok itu? Sungguh menakutkan. Ken melempar 
semua benda yang ada bahkan merusaknya secara brutal. 
Emosi yang mati-matian ia tahan di hadapan Netta, kini 
tersalurkan. 


"Woy lah! Lo sehat apa enggak sih Nan? Ken lagi ngamuk lo 
malah santai banget bawa makanan kesini!" Kaget Ares 
ketika Nani masuk malah membawa nampan berisi satu 
mangkok mie instan dan satu cangkir air putih. 


Loh kok mendadak ada Ares? Beberapa orang pasti berpikir 
begitu. Iya saat Ken dan Nani baru pulang dari rumah Netta, 
entah sejak kapan Ares sudah berbaring santai di dalam 
kamar Ken. Selalu seperti itu, menganggap rumah temen 
adalah rumah sendiri. 


Tidak ambil pusing, Nani malah duduk bersila di atas kasur. 
"lah bodo amat! Lagian Lo mau cegah Ken juga percuma, dia 
lagi kesetanan tuh. Gue sih ogah kena amuk dia, abis muka 
manis gue babak belur. Toh kalau hal itu bisa bikin Ken lega, 
ya gue sih gak masah." Acuh Nani mulai mengaduk mie 
yang sudah siap santap. 


Ah, Ares jadi ingin menambah cakaran di wajah Nani yang 
sok manis itu. Memang berbicara dengan Nani malah 
membuat orang darah tinggi mendadak. Udah overdosis Pd 
ditambah gak jelas lagi. 


Karena kesal Ares malah menjewer telinga Nani. "Kamu tuh 
tololnya tuh yang tolol banget gitu." 


"Jangan solimi aku dong!" 


Semakin Nani menjawab maka semakin kuat Ares menarik 
telinga Nani. Siapa tau saat telinga Nani di tarik sekencang 
itu bisa memberikan sedikit pergeseran pada otaknya yang 
memiring 180 . 


"Shhhh...Lepas Firaun telinga gue merah!" Rintih Nani 
gencar menepis tangan Ares, namun nihil semakin lama 
tarikan Ares makin hot. 


Tidak peduli, Ares masih lanjut. "Enak gak Nan? Enak dong 
ya? Mau lanjut apa mau udahan nih?" 


"Kamu itu berdosa banget mas giniin adek." Jawab Nani 
ngasal, ia baru sesendok makan mie tapi Ares malah seenak 
jidat menjewernya. Ah sialan. 


"LU TUH SERIUS DIKIT BISA GAK SIH? LO GAK LIAT ITU KEN 
HAMPIR MATI! BANTUIN TENANGIN KEK JANGAN MALAH 
MAKAN KEK GINI. OTAK TUH DI PAKE BUKAN DI PAJANG! LO 
BOLEH BERCANDA TAPI JANGAN DALAM KONDISI KEK GINI, 
LAMA LAMA GUE ENEK SAMA SIKAP LO!" ngegas Ares tidak 
tahan. Kondisi Ken makin tak menentu dan Nani terus 
bercanda itu membuatnya kesal. 


Tidak terima? Jelas. Nani menaruh magkok yang ada di 
pangkuannya ke atas nakas. Kemudian menepis kasar 
tangan Ares yang berada di telinganya. 


"APA LO BILANG? GUE GAK PUNYA OTAK? IYA EMANG 
KENAPA? TAPI GUE SELALU ADA DI SAAT KONDISI KEN LAGI 
GAK BAIK! TERUS LO YANG MERASA PUNYA OTAK! KENAPA 
SELALU NGILANG SAAT KEN PERLU! DAN LO PIKIR GUE GAK 
CAPEK HAH?Nani bukan marah hanya kecewa saja, ia sangat 
jarang tersinggung. Tapi, saat apapun yang ia lakukan tidak 
pernah dilihat, maka di situlah letak rasa sakit. 


"JUUR GUE CAPEK RES, CAPEK TERUS MEMPERBAIKI 
KEADAAN SAMA CANDAAN GUE! YANG BAHKAN SAAT ITU 
GUE JUGA GAK DALAM KONDISI YANG BISA BERCANDA. TAPI 
GUE PAKSAIN! BIAR APA? BIAR HARI YANG BURUK PUNYA 
SATU SENYUMAN INDAH MESKI SEDERHANA!" 


Membisu! suara Ares rasanya terkecat di tenggorokan, 
entahlah ia merasa bersalah saat Nani berucap seperti itu. 


"DAN PERLU LO TAU JUGA! GUE NGOMONG GINI BUKAN 
MARAH ATAU BAPER SAMA LO. GUE KEK GINI CUMAN 
PENGEN LO NGERTI! SETIAP ORANG PUNYA CARA BERBEDA 
BUAT NUNJUKIN RASA PEDULI. LO GAK BERHAK NGATUR 
DAN BILANG ANEH LAH, GAK JELAS LAH. GAK USAH SOK 
TAU! DIEM AJA, KARENA LO GAK PERNAH TAU ALASAN 
SEBENERNYA BEBERAPA ORANG KEK GUE NGELAKUIN HAL 
ITU." 


Bener bukan? Terkadang orang suka menganggap remeh 
apapun yang kita lakukan, bertindak sok tau dan merasa 
paling bener. Sebenarnya tindakan seperti itu tidak lah 
benar, karena setiap orang punya penafsiran sendiri di 
setiap hal yang ia suka lakukan. Jadi mulai sekarang jika 
tidak suka biasakan diam, jangan berpendapat yang 
menciptakan luka untuk orang tersebut. 


"Maaf." Satu kata itu muluncur dari mulut Ares dengan nada 
pelan. 


Nani mengatur nafasnya. "Gak usah minta maaf, Lo gak ada 
salah. Mungkin gue aja yang lagi bad mood, Hm...laper juga, 
Lo sih ganggu gue makan." Suara Nani kembali melembut, 
sudah biasa. Nani tidak akan lama jika marah, emosinya 
sangat terkontrol. 


Ares malah terharu. "Bisa Lo ya bikin gue terharu gitu. Jujur 
sama gue nih, Lo pasti pernah kan kesinggung sama ucapan 


gue atau Ken?" 


"Huft! Kalau gue kek gitu gak mungkin gue mau dan betah 
temenan sama dua makhluk kayak kalian. So, gue gak 


papa." 


Ares mengangguk saja, sementara Nani kembali 
melanjutkan makannya. 


PRANG!!!! 


Suara nyaring itu sukses membuat Nani tersedak begitupun 
Ares yang refleks berdiri. 


BUGH!! 
"ARGHHHHHH" 
DUM! 

DUM! 

DUM! 


Benturan sedana antara kepala dan tembok terus menerus 
Ken lakukan. Cowok itu menggila, darah tercecer dimana- 
mana. 


mata Nani maupun Ares rasanya ingin keluar di tempat, 
bagaimana dengan jelas Ken memukul kaca di depannya 
dengan tangan terbuka, di tambah pecahan kaca itu 
menyebur ke wajah Ken. 


Buru-buru Nani mendekat di ikuti Ares juga. Mereka berdua 
memegang tangan Ken, menyeret cowok itu kasar, awalnya 
memberontak tapi lama-kelamaan tenaga Ken juga habis. 
Muka cowok itu penuh luka, jidat mengeluarkan darah, dan 
tangan yang hampir tidak ada kulit. Sungguh Ken seperti 
monster. 


"LEPASIN GUE SETAN!!!!" 
"LEPAS BANGSATTT!!!!" 
"GUE BILANG LEPAS GAK!" 
"WOY LEPAS!!!" 

"GUE BILANG LEPAS YA LE---" 
Plak! 


Nani menutup mulutnya kaget, Ares menampar Ken sangat 
keras. "LO BISA GAK DIEM HAH? INI DEMI LO SENDIRI!" 


Ken menyentak tangan Nani yang masih memegangnya. 
Kemudian menatap Ares lekat. "GUE GAK BISA! GUE GAK 
TERIMA DI GITUIN!" 


"TERUS LO MAU APA? BUNUH? IYA ITU KAN YANG ADA DI 
PIKIRAN LO! DASAR BANGSAT!" Cerca Ares mulai gerah. 


"GAK! GUE GAK BODOH!" teriak Ken memutar Tatapannya 
ke Arah Nani. 


"Yang bilang Lo bodoh teh Saha bang? Kok matanya ke gue 
sih? Ares noh. Gue angkat kaki, tadi makan belum habis jadi 
gak kuat dedeg, hehe" cengir Nani di akhir kalimat, sontak 
hal itu membuat Ken dan Ares kesal. 


"DIEM!!" Serempak keduanya, Nani mengelus dada. 


"Sejak ngeliat kalian berdua gue bersyukur, gue bisa liat 
monyet bertengkar tanpa harus ke kebun binatang." 


"LO YANG MONYET!" Sehati, lagi-lagi Ken dan Ares 
serempak. Nani geleng-geleng. 


"ya aku monyet dan kamu pisangnya. Soalnya banyak 
makanan yang monyet suka tapi tetep aja makanan yang 
paling dia suka pisang. Sama kayak aku, sukanya sama 
semua orang tapi jatuh cintanya sama kamu, asikk" 


Jiwa kesetanan Ken yang semula berada di level puncak 
mendadak turun drastis. la malah ingin tertawa, 
pengucapan Nani yang genit sukses mempereda. 


"SOMPLAK LO NAN! SOMPLAK! TAUK AH PUSING GUE!" 
Setelah mengucapkan hal itu, Ken berlenggang pergi, cowok 
itu mengambil kapas dalam kotak P3K, kemudian 
mendudukkan diri di tepi kasur. 


Ares masih dalam posisi yang sama. "Nan gue mau ngasih 
tau sesuatu nih sama lo." 


"Paan dah?" 


Ares mendetkan diri, ingin berbisik. "Jadi, gue udah lama 
pengen ngomong ini sama lo, cuman ya gak enak aja gitu. 
Nunggu waktu yang pas." 


Ck. Nani berdecak. "Gak usah cerita sepanjang ukiran alis 
mbak kekey deh, to the poin aja!" Desak Nani gregetan. 


Tukan, Nani hobi sekali merusak mood seseorang. Ah asu 
memang. "Lo tuh toloinya udah sampe ke sel darah merah 
yang seharusnya dari Hemoglobin jadi Hemogoblogin." 


"ZETAND KAU FIRAUN!!!" 


Usai mengatakan hal sefrontal itu Ares berlenggang pergi 
mendekati Ken. Sementara Nani cowok itu memisahkan diri. 
la malah duduk di meja belajar menjadikan tangannya 
sebagai bantalan. 


Diliriknya jam yang ada di dinding, pantas ia sangat 
ngantuk ternyata jam sudah menunjukkan pukul setengah 
dua belas malam. 


"Hoamm!!! Gunet." Gumamnya di iringi dengan mata yang 
sudah tertitup rapat. Iya Nani sudah terlelap secepat itu. 


"Lah tu curut malah molor." Seru Ares geleng-geleng. 


"Kan kelakuan dia emang begitu kena yang nyaman dikit 
langsung molor. Biarin lah, kasian dia kecapen hari ini." 
Jawab Ken masih asik mengobati lukanya sendiri. 


Sungguh luka Ken begitu banyak apalagi di bagian tangan, 
bahkan di kepala banyak sekali darah yang menetes. Entah 
mengapa Ken yang luka malah ia yang meringis. Ares 
mendadak ngilu sendiri. 


Ken yang sadar akan tatapan Ares, menghentikan 
aktivitasnya. "Lo kenapa dah?" 


"Gak gue ngilu aja liat luka sebanyak itu. Gak kebayang 
sakitnya!" 


Ken tersenyum miris. "Lo bisa ngilu juga? Bukannya Lo udah 
biasa ya liat darah sama motong tangan korban gue bahkan 
udah pro cincang-cincang sama congkel mata. So gak usah 
sok takut gitu!" 


"Bukan gitu, beda cerita. Kalau yang gue mutilasi sama Nani 
itu kan mayat jadi biasa aja, tapi kalau masih hidup ya gue 
ngeri." 


Selesai. Ken menaroh kapas ketempat semula. Ia hanya 
mengobati luka di bagian tangannya. Sementara di sekitar 
Wajah ia biarkan terus menetes. 


"Luka gue gak seberapa sama sakitnya hati gue." Ungkap 
Ken bernada sendu. Ares prihatin. 


"Lo udah putus ya sama Netta? Gue tadi di ceritain sama 
Nani." Ken hanya bisa mengangguk. 


"Tumben Lo mau diputusin, biasanya Lo maksa?" Curiga 
Ares, pasalnya tidak biasa Ken begitu, kecuali ada sesuatu 
yang cowok itu rencanakan. 


Senyum, iya Ken mengeluarkan smirk iblis-nya. "Gue gak 
sebodoh itu! Gue terima Netta mutusin gue bukan berarti 
gue bener bener mau lepasin dia, ini cuman untuk 
sementara. Sementara gue ngumpulin bukti-bukti kenapa 
Netta tiba-tiba mutusin gue." 


"Hah? Maksudnya?" 


"Ya gue ngerasa ada yang aneh, secara Netta bloon banget 
jadi gampang ketipu. Gue masih ingat gimana bodohnya 
Netta ninggalin Reno karena takut dibunuh. Dan gue takut, 
ada yang ngacem Netta yang aneh-aneh sampe dia mutusin 
gue. Ini seperti hukum karma buat gue. So gue perlu 
nyeledikin dengan hati-hati. GUE JUGA BERSUMPAH 
SIAPAPUN YANG UDAH BERANI GANGGU NETTA MAKA SAAT 
ITU JUGA DENGAN SENANG HATI GUE BAKAL JADI ALASAN 
BERAKHIRNYA PARAGRAF HIDUPNYA!!!" Tekan Ken di akhir 
kalimat dengan tangan terkepal kuat. 


Cerdas, kali ini Ken akan menggunakan tak tik yang 
diperlembut, ia tidak boleh gegabah. Salah tanggap maka 
semua hancur. Ego dan rasa amarahnya ia redam sesaat 
sampai tiba saat semua terungkap. la tidak main-main, 


menyentuh satu inci miliknya berarti siap memenuhi 
undangan kematian. Ya lagi dan lagi, Psikopat adalah 
manipulator terbaik. 


Hari masih sama, orangnya pun tetep sama, hanya saja 
situasi yang berbeda. Hari ini Ken merasa tidak lagi hidup, 
bahkan saat melihat orang tertawa ia menjadi kesal sendiri, 
sudah lama ia tidak begitu sejak bersama Netta, tapi hari ini 
itu semua kembali lagi. Ken membenci orang yang bisa 
tertawa. 


Ken berada di rooftop, merenung dengan muka super datar. 
Hanya ada ia sendiri disini tapi sebuah sentuhan membuat 
Ken tersadar, ia berbalik. 


"Ngapain Lo?" Ketus Ken tidak suka. 


"ASTAGA!!! ini muka lo kenapa beb? Kok bisa gini sih. Duh 
pasti lo habis berantem ya semalem." Ken menepis tangan 
yang menyentuh wajahnya dengan kasar. 


Bagaimna Ken tidak emosi? Jika orang yang berada di 
hadapannya sekarang adalah Alina, iya cewek yang sama 
sekali tidak pernah Ken harapkan hadir. Ken tidak suka 
Alina, sebab Alina pernah membuat Netta marah padanya. 


Tidak putus asa, Alina malah nekat memeluk Ken. "Jangan 
kek gini dong. Gue takut. Kalau Lo ada masalah bisa kok 
cerita sama gue. Atau gue bisa bantuin sesuatu gitu, gue 
mau kok. Jujur gue sayang sama lo Sampei sekarang. So gue 
bisa liat Lo bunuh orang, itu gak papa asal Lo jangan lukain 
diri lo sendiri." Bujuk Alina mempererat pelukannya, ia 
menenggelamkan wajahnya di dada Ken seenaknya. 


Ubun-ubun Ken memanas, seperti ingin mengeluarkan larva. 
la mengepalkan tangannya kuat. Dan 


Bruk!!! 


"MINGGIR!!! JANGAN COBA LO SENTUH GUE ATAU PUN 
LANCANG PELUK. GUE MILIK NETTA! CAMKAN BAIK-BAIK." 


Alina terhuyung hampir saja jatuh, dorongan dan tariakan 
Ken sangat mengerikan. Tapi, Alina tetap lah Alina, cewek 
itu tidak mau menyerah. Ia kembali medekati Ken. 


"LO BODOH TAU GAK BODOH! APA SIH KURANGNYA GUE DI 
BANDING NETTA? GUE CANTIK, GUE PAHAM LO, GUE UDAH 
KENAL DEKET SAMA LO, DAN GUE JUGA SANGAT MENCINTAI 
LO. DAN KENAPA LO GAK LIAT ITU DARI DULU. SADAR NETTA 
UDAH NINGGALIN LO! DIA UDAH GAK MAU SAMA LO! DIA 
GAK PANTES SAMA LO!" tandas Alina, Ken mergertakkan 


giginya. 


"GAK USAH IKUT CAMPUR! HATI MILIK GUE YA TERSERAH 
GUE MAU MILIH SIAPA! JANGAN JADI CEWEK GOBLOK YANG 
TERUS NGEMIS-NGEMIS CINTA!" Balas Ken tak kalah nyaring 
dan penuh penekanan. 


Sakit sekali rasanya! Dimana orang yang di cintalah yang 
mengatakan hal sesadis itu. Alina juga perempuan jadi 
wajar jika saat ini ia menangis. 


Ken mengarahkan jari telunjuk-nya di depan muka Alina 
dengan tatapan tajam. "DAN WELL! DARI MANA LO TAU 
KALAU NETTA NINGGALIN GUE! HEM! MENCURIGAKAN! 
AWAS LO YA! SAMPEI GUE TAU LO ADA HUBUNGANNYA 
SAMA PERUBAHAN SIKAP NETTA! APALAGI GANGGU DIA! 
SIAP SIAP LO GUE LEMPAR KE ALAM BAKA! AWAS!!!" Tajam, 
menusuk, dan tidak main-main. Ken memanglah seperti 
monster. 


Alina terduduk lemas, ia menangis sesegukan setelah Ken 
berlalu pergi. Ia jadi bingung sendiri, harus dengan cara apa 


lagi agar Ken mau menerimanya. 


Bertepatan dengan itu, ada sesoarang yang masuk. Dan 
malah bertepuk tangan. 


Prok! Prok! Prok! 


"Ish ish ish kasian oh kasian! Duh kasian banget. Ini sih 
judulnya kalau di bikin ftv jadi 'Suara hati sang pelakor' 
haha bagus kan?" 


Alina wmenengadahkan kepalanya, dan benar kan 
dugaannya. Siapa lagi yang sebacod itu kecuali sahabat 
akrabnya Ken. Iya cowok yang Alina cakar cakar beberapa 
dekade lalu hingga masuk rumah sakit. 


"GAK USAH BANYAK BACOT ANJING!!" tandas Alina skiptis. 
Cewek itu berdiri. 


"Anjing kok teriak anjing sih? Malu gak tuh niatnya mau jadi 
pelakor tapi sayang si cowoknya kuat iman. Hahah miris 
MIRIS GARIS KERADDD!!" 


Nani! Yes. Siapa lagi coba yang mempunyai sindiran halus 
namun mematikan segala sel saraf. Prinsip Nani adalah 
'buat apa adu jatos kalau masih punya mulut. Adu jatos 
hanya membekas sementara, sedangkan sakit hati itu akan 
membekas lama. 


"KURANG AJAR LO YA! MAU GUE CAKAR LAGI HAH? GAK 
KAPOK!" 


"Ya silahkan aja sih, mau dimana lo nyakarnya? Nih nih nih?" 
Pancing Nani semakin memanas-manasi. 


"BANGSAT LO YA!! GAK ADA TAKUT TAKUTNYA. BERANI LO 
SAMA GUE?" 


Nani maju satu langkah, memamerkan senyumnya. Bukan 
senyum manis tapi senyum meremehkan. "HAHAHAHA! 
NGAPAIN JUGA GUE TAKUT SAMA LO! LAGIAN GUE JUGA GAK 
PERLU TUH ADU JATOS SAMA LO. DI BACAIN DOA AJA LO 
UDAH KEPANASAN!" 


Kesalan Alina sudah di ujung tanduk, ia sudah tidak tahan 
lagi. Dengan cekatan ia ingin meraih wajah Nani, lebih 
tepatnya memberikan goresan baru, Namun nihil Nani lebih 
dulu memegang pergelangan tangannya. 


Bruk!!! 


Dorongan sangat keras sukses membuat Alina terpental ke 
lantai sadis. Nani malah tertawa. 


"SAKIT GAK? UTUTU PASTI SAKIT DONG YA? RASAIN BIAR LO 
JUGA PAHAM APA ITU RASA SAKIT. JANGAN JADI ORANG 
YANG BISANYA CUMAN NYIPTAIN RASA SAKIT," jeda sejenak, 
Nani menarik nafasnya dalam, menstabilkan emosinya. 


Nani menundukkan kepalanya, mendekatkan wajahnya ke 
wajah Alina cukup intens. "SATU LAGI! GAK USAH SOK 
KECAKEPAN JADI ORANG! EMANG KALAU LO CANTIK SEMUA 
ORANG WAJIB GITU SUKA SAMA LO? JANGAN MENTANG 
MENTANG CAKEP LO BEBAS MAKSAIN RASA!" 


Kiranya sudah mampu membuat Alina terdiam, Nani 
menjauhkan wajahnya, kembali berdiri dengan tegap. 
Kemudian melangkahkan kakinya pergi meninggalkan Alina 
yang masih dalam posisi sama. 


Ingat! Siapapun yang coba menghalangi hubungan gue 
sama Ken, berarti sama aja mau main-main sama gue! 


Tunggu aja hahaha 
A/N (50% baca 50%skip) 


Apa yang kalian rasain? Marah, kesel, atau baper. 
Duh sabar sabar. 


Silahkan ya kalau mau tanya, 
tabya apa aja boleh kok! 


Udah vote belum? 
Komen tuh jangan ngirit! 
Follow penulisnya iniaina1303 


Salam bahagia ina 


Posssesive psikopat 54 


Hidup lu males-malesan! Mau 
jadi apa? Dikit dikit males hih! 


Syarat Next : 
(gampang klo semua readers mau komen bareng 
bareng) 


1. Vote 200---- 
2. Komen 8004 11 


3. Males? Ah hidup lu gak guna bgt 


Sesuatu yang pernah hilang kemudian datang kembali. 
Selamanya entah itu sosoknya ataupun rasanya tidak akan 
pernah sama lagi. 


Tertawa? lebih tepatnya tertawa penuh kebangsatan. Dua 
sosok bedajenis tapi satu visi misi kini telah merayakan hari 
kemenangan mereka. 


'ken Netta end' 


Iya berita itulah yang membawa mereka berdua di satu 
tempat nongkrong, sama sama berbahagia atas rusaknya 
hubungan dua insan itu. Siapa? Yakin tanpa di sebutkan 
namanya kalian pasti bisa menebak sendiri. 


"Netta GOBLOK! HAHAHAH!" Tandas Alina skiptis sambil 
tertawa. Reno mendelik Alina malas. 


"HEH! tarik kata kata Lo ya! Dia cewek gue!" Sanggah Reno 
tidak terima. 


Senyum devil Alina keluar. "Lah kenapa harus di tarik? 
Orang tuh cewek emang goblok kok! Mau-maunya di kibulin 
dengan mudah. Kalau bukan goblok apa dong namanya? 
Sok POLOS mah iya." Cerca Alina tanpa jeda. 


Demi apapun Reno tidak Sudi mendengar kalimat 
penghinaan itu keluar dari mulut cewek seperti Alina untuk 
cewek sebaik Netta. Netta tidak pantas di sebut seperti itu, 
sebab Reno paham, Netta punya hati yang sangat tulus. 


Di letakkan gelas yang tadi di pegang nya, menatap Alina 
ganas. "Jaga ucapan Lo ya! Netta gak goblok. Cewek macam 
Lo mana paham hati seorang cewek yang lembut, 
penyayang, gak tegaan. Karena Lo bukan cewek tapi 
jelmaan iblis. Satu kali lagi Lo ngomong gitu, gue sendiri 
yang bakal bongkar rencana busuk Lo sama Ken! INGET!!" 
Ancam Reno tidak main main. Jika sandiwaranya membuat 
Netta di rendahkan, berarti sama saja iya sendiri yang 
menciptakan itu semua. 


Kicep. Alina jadi tidak bisa bersuara lagi. Reno memegang 
semua kunci, jika cowok itu berhenti membantunya maka 
harapan untuk bisa bersama Ken akan musnah dan menjadi 
suatu kemustahilan. Sial memang jika harus bergantung 
pada seseorang, ia jadi susah bergerak. 


Tidak ingin salah ucap, Alina menggeser topik. "Yaudah iya, 
mending kita bahas rencana selanjutnya aja. Gue mau tau 
apa yang mau Lo lakuin setelah denger kabar kalau Ken 
sama Netta udah putus?" 


"Buat dia jadi milik gue lagi lah, gue bakal usaha bikin dia 
jatuh cinta lagi sama gue. Hm, gue yakin sih pasti bisa, 
karena dia udah pernah cinta sama gue dan gue rasa cukup 
berhasil." Sombong Reno begitu yakin. Masalahnya disini 
rasa sayang Netta untuk Reno itu sangat tulus, bahkan 


terbukti rela ninggalin orang yang di cinta demi Reno. Bukti 
bukti itu menjelaskan bahwa memang ia masih stay di hati 
Netta. 


Alina tidak pernah salah cari patner. Reno cukup 
memuaskan untuk kerjasama kali ini. Dan well lagi-lagi ia 
tidak perlu terlalu repot turun tangan jika sudah mempunyai 
alat tanpa harus menyentuh. Ada Reno yang bisa di 
manfaatkan. 


Bukan cuman Netta yang goblok tapi juga lo Ren. Hahaha 
gampang banget nipu mereka berdua. Epic sih Netta Reno 
emang cocok. 


Alina tertawa dalam hati, menertawakan masih banyaknya 
manusia goblok di muka bumi. 


"Sukses deh buat Lo sama Netta. Jangan lupa ekting Lo di 
perkuat lagi biar si Netta gak curiga sama penyakit pura- 
pura Lo itu. Setidaknya penyakit Lo bisa buat Netta 
bertahan sama lo." Saran Alina mengingatkan. 


Reno mengangguk. "Itu pasti!" Jawab Reno mantap. 


Tangan Alina memegang gelas kemudian mengangkatnya, 
ingin mengajak ber tos ria dengan Reno sebagai ucapan 
syukur atas hari kemenangan mereka. 


Ting! 


Itu suara benturan antara kaca dan kaca. Mereka sama sama 
melempar senyum terbaik. Membayangkan hari-hari 
berikutnya. 


Reno menaruh gelas. "Terus kalau Lo apa? Apa rencana Lo 
sama Ken?" 


"Hem... Gue punya rencana bagus buat Ken berhenti peduli 
sama Netta. Ettt, tapi gue perlu bantuan Lo!" 


Kening Reno berkerut. "Bantuan gue? Apa tuh?" tanya-nya 
bingung. 


"Gampang kok. Lo cukup panas panasin Ken aja, tunjukin 
keromantisan Lo sama Netta di hadapan Ken tanpa Netta 
sadarin. Intinya tuh buat Ken peropini kalau Netta ninggalin 
dia demi balik sama lo," Alina menarik nafasnya, menjeda 
kalimatnya. 


"Maksud Lo gimana? Bikin Ken benci sama Netta?" Bingung 
Reno belum bisa mencerna. 


Hembusan kasar nafas Alina terdengar kesal. "Bisa di bilang 
gitu. Bikin aja Ken seolah berpikir kalau Netta selama ini 
cuman pura-pura cinta sama dia. Intinya sih Lo atur lah 
gimana caranya Ken bisa percaya kalau Netta cuman cinta 
sama lo." Papar Alina lebih lengkap. 


Hm, Reno mulai berpikir. Jika Ken membenci Netta maka 
potensi ia bisa mengambil hati Netta kembali akan jauh 
lebih mudah. Ken membenci cewek itu dan ia akan berperan 
menguatkan, wah rencana Alina memang tidak bisa di 
ragukan lagi. Sempurna. 


Melihat Reno yang bengong saja, Alina menepuk pundak 
cowok itu. "Lo paham apa enggak? Pake bengong segala!" 


"Hm." Hanya itu, Reno tetaplah Reno. la hanya akan banyak 
bicara ketika lawan bicaranya adalah Netta, dan cuek pada 
cewek lain. 


"Eh tapi kita juga harus waspada sama dua sahabat Ken ya!" 
Was was Alina memperingati. 


Alis reno naik sebelah. "Ares sama Nani maksud Lo?" 


Anggukan dengan ritme pelan. "Iya siapa lagi kalau bukan 
tuh dua biji salak. Gue cukup lama kenal mereka berdua, 
jadi gue hapal sifat mereka. Mereka gak mungkin diem aja 
saat ngeliat Ken dalam kesusahan." 


"Iya gue bakal hati-hati dan waspada sama mereka berdua." 


"Jangan iya aja tapi harus. Mereka berdua terlalu berbahaya 
untuk di anggep sepele. Apalagi si Nani, dia walaupun ege 
tapi kalau soal nyelediki kasus nipu dia mendadak cerdas. 
Satu lagi, omongan dia juga suka mancing mancing, so gue 
harap Lo bisa ngontrol diri ketika suatu hari lo ada bicara 
sama dia." 


Tepat sekali, ketika lawan mu adalah iblis maka gunakanlah 
otakmu bukan kekuatanmu. Sama seperti yang biasa Nani 
lakukan, dia anti adu jatos atau semacamnya. Cukup 
gunakan beberapa sindiran dan kalimat jebakan, dari sana 
banyak sekali jawaban yang dengan mudahnya bisa di 
dapatkan. 


"Iya gue ngerti dan Lo gak perlu bilang berulang-ulang sama 
gue. Gue tau kok apa yang harus gue lakuin tanpa Lo suruh 
juga. Dan satu lagi gak usah ngatur gue, urus aja tuh 
strategi Lo buat bisa dapetin Ken! Harus bisa jangan 
ngomong doang!" 


Gigi Alina menggertak, hatinya mendadak panas dan 
tangannya terkepal Kuat. Nalurinya ingin sekali membalas 
kalimat sarkas itu. Namun lagi lagi ini belum saatnya, 
rencananya baru setengah yang sukses. la masih sangat 
perlu Reno. 


Alina meneguk air di hadapannya, menetralkan emosinya 
yang sudah mencapai ubun-ubun. 


"Terserah Lo deh. Gue cuman ngasih saran aja sama lo. Dan 
perlu Lo ingat jangan ngemcem gue! Lo gak tau siapa gue? 
Bukan cuman Lo aja yang gue ancurin tapi cewek 
kesayangan Lo juga! CUMAN NGINGETIN!" Alina kembali 
memakai tas-nya, berdiri dari duduknya, kemudian 
melenggangkan kakinya pergi 


Sial. 


"Lo tuh Nan aneh banget! Ngapain coba kita ke taman. Iya 
kalo punya pasangan lah kita berdua? Di kira homo jalan 
gandeng-gandengan." 


Nani menoleh. "Ye Lo jangan salah paham dulu. Gue 
gandeng Lo karena gue takut, Lo ke bawa angin saking 
kurusnya. Makanya kalo sama mbak keke itu ikut makan 
jangan nusukin doang. Gimana sih bini lu!" 


Tukan, Nani hobi sekali membawa ratu pentol kesetiap topik. 
Di tambah tampangnya yang tanpa dosa itu semakin 
membuat Ares ingin mencakar-cakar wajah yang selalu 
cowok itu sebut manis. 


"Bisa gak sih Lo gak usah bawa-bawa nama dia. Lama-lama 
gue gampar Lo!" 


"Uh lucu banget posssesive lagi. Gue ampe gak di bolehin 
nyebut nama dia doang. Ah so Sweet." Nani nyengir sambil 
mengedipkan sebelah matanya. Ares jijik setengah mampus. 


Pletak! 


Satu sentilan keras mendarat di jidat Nani sadis. "Gak usah 
gitu? Lo bikin gue mau muntah. Jijik gue liatnya." 


Bahagia luar biasa saat melihat wajah kesal Ares, Nani 
malah ngakak di tempat. Baru saja ingin menjawab ucapan 


Ares, tapi kehadiran seorang cewek membuat Nani 
mengurungkan niatnya menggoda Ares lebih dalam. 


Ares dan Nani sama sama menatap satu objek di depan 
mereka dengan bingung. Seorang cewek yang sama sekali 
tidak di kenal. Posisi Ares dan Nani sedang duduk santai di 
bangku taman. Iya hanya mereka berdua, Ken tidak mau 
ikut. Cowok itu dalam fase patah jantung jadi tidak bisa 
melihat orang tertawa. 


Cewek itu sama sekali belum bersuara, masih menatap dua 
cowok di hadapannya dengan senyuman. Tidak kuat, Ares 
lebih dulu membuka suara. 


"Ngapain?" Singkat padat dan to the poin. Muka Ares 
mendadak berubah datar. Cowok itu suka sekali bersikap 
misterius di depan cewek. Ya, memang untuk beberapa 
cewek, cowok sedingin dan semisterius Ares sangat 
memikat. 


"Eumm..." Cewek itu menyatukan jari telunjuknya sambil 
menggerakkan-nya ke kiri dan ke kanan. 


Ck. Nani berdecak. "Hei you siapa sih? Mo ngapain gitu?" 


"Tau tuh aneh banget di tanya malah senyam senyum." 
Sahut Ares ikut menimpali. 


Cewek yang tidak di ketahui namanya itu menatap Ares 
maupun Nani secara bergantian. Menelisik cowok mana 
yang akan ia pilih. 


"Boleh minta tolong?" Cicit cewek itu pelan sekali. 
"Paan?" 


"Hah?" 


Nani dan Ares serempak menyahut. Cewek itu melempar 
senyum terbaiknya. Terlihat malu-malu. 


"Boleh minta foto gak? Yah yah yah sekali aja." 
"Ga." Jawab Ares blak-blakan. Cewek itu mendadak kecewa. 


Melihat eskpresi kecewa cewek itu yang hampir menangis 
membuat Nani tidak tega. Ia memukul paha Ares keras, 
cowok itu meringis. 


"Maaf ya neng, dia tuh emang gitu sok ganteng banget. Jad- 


Belum selesai Nani berbicara Ares memotong. "Gue emang 
ganteng kali, bukan sok! bahkan jauh di Banding Lo!" 


"Iya gue akuin Lo emang ganteng bahkan ganteng banget, 
gue mah biasa aja. Tapi seorang cowok gak bisa di sebut 
bener-bener ganteng ketika dia hanya bisa mainin hati 
cewek." Ujar Nani santai, Ares mendelik. 


Di arahkan atensi ke arah cewek di hadapannya lagi. "Eh 
neng Lo kan tadi mau minta foto ya? Lo mau foto sama 
siapa? 


Dengan wajah yang bersemu merah, cewek itu menunjuk ke 
arah Ares. "Mau sama kamu!" Tunjuknya, Ares melongo. 


"Gue?" 
"Iya kamu." 


Tidak mau! Jelas dari tadi Ares tidak suka. Tapi cewek itu 
malah memilihnya bukan Nani. Ah sialan memang. 


Gelengan kepala Ares sudah menjadi jawaban. "Ga! Gue 
males!" Tolak Ares mentah mentah. "Sama Nani aja." 


Suruhnya dingin sekali. 


Nani geleng-geleng kepala. "Dia maunya elu Suripto! Jangan 
main lempar lempar ke gua. Lo mah jahat bener, orang 
minta foto doang sekali susahnya minta ampun. Selebgram 
lu?" 


"Yaudah aku gak papa kok. Eum... Makasih ya, aku pergi 
aja." Seyum getir itu sangat memilukan, si Ares hobi sekali 
membuat cewek menangis. 


Hembusan nafas kasar Nani terdengar. "Buat apa sih 
fotonya? Mau pelet? Atau mau nyantet? Gak mempan neng 
orang si Ares udah mendedikasikan hidup matinya buat 
mbak keke seorang." Ledek Nani membuat Ares bersumpah 
serapah dalam hati. 


Penuturan Nani sukses membuat sudut bibir cewek itu 
melengkung. "Oh punya mbak keke toh, maaf ya. Tapi kan 
aku cuman mau minta foto. Nanti fotonya aku pasang di sw 
buat manas manasin mantan, hehe." 


Prfffffff. Nani ngakak estetik, ternyata fungsi wajah ganteng 
Ares hanya sebatas Manas manasin mantan doang. Haha, 
Nani bersyukur bukan dirinya yang dipilih, lagian gak elit 
banget muka manisnya di jadiin kompor buat bikin mantan 
heuredang. 


"BHAHAHAHAH MAMPUSSS!!!" 
Sementara Nani tertawa, Ares malah berdiri dari duduknya. 
Niatnya ingin pergi tapi pergelangan tangannya di cekal 
oleh cewek tanpa identitas itu. 


"Sebentar aja ya, please." Mohon cewek itu mengkupkan 
dua tangannya di depan dada. 


"Ga." 


"Sekali aja ya? Bantu aku. Aku perlu banget foto sama 
kamu. Aku mau buktiin sama mantaku dia udah ninggalin 
aku demi cewek lain. Parahnya cewek itu temen aku sendiri. 
Aku cuman mau nunjukin kalau aku bisa dapet yang jauh 
lebih segalanya dari dia." 


"Ga peduli." 


"Yah, gak papa deh. Padahal aku mau kasih hadiah sebagai 
ucapan terima kasih. Tapi batal karena kamu nolak." 


Mata Ares membulat sempurna, ia jadi semangat kalau ada 
hadiah. "Yaudah gue mau. Tapi hadiahnya yang bagus." 
Final Ares menatap cewek itu malas. 


Dengan perasan yang luar biasa senang cewek itu 
mengeluarkan ponselnya, mencari logo kamera setelah itu 
mengangkatnya sejajar dengan muka-nya. 


123 cis! 
CEKREK! 


"Ulang! Kamu gak senyum. Sekali lagi." Pintanya, Ares 
menurut saja. 


123 cis 
CEKREK! 
"Yes dapet, makasih yah!" 


"Mana hadiah yang Lo janjiin, awas Lo kalau boong!" Tagih 
Ares was was. 


Cewek itu melihat sekitar. "Eum..coba kamu deketan, 
maksud aku nunduk." 


"Hah?" 

"Mau aku kasih gak, kalau mau nunduk aja." 

"Iya iya." Jawab Ares pasrah, ia menundukkan kepanya dan 
Cup! 

"MAKASIH MAS GANTENG!!!" 


Setelah melakukan aksi nekat itu, cewek itu terbirit-birit 
pergi meninggalkan Ares yang berdiri mematung 
memegang pipinya sendiri. Astaga, apa yang sudah cewek 
itu lakukan? 


"Ah cie cie cie.... Dapet kiss uhuy." Ledek Nani yang sedari 
tadi diam menyaksikan. 


"DIEM LO!" 


satu ide muncul dalam pikiran Nani, ia membuka ponselnya, 
mengetik sesuatu yang membuat cowok itu cekikikan 
sendiri. Ares yang sadar akan hal itu berbalik menghadap 
Nani yang asik memainkan ponselnya sambil tertawa. 


Karena penasaran apa yang di lakukan Nani, Ares merebut 
ponsel itu paksa. Dan wow menakjubkan 


Yap tepat sekali, yang di lakukan Nani sambil cekikikan geli 
tadi adalah send Dm ke akun Instagram real mbak keke 
a.k.a bini Ares. Sebenarnya itu masih belum selesai tapi Ares 
lebih dulu merebut ponselnya. 


Setelah membaca isi dm itu, Ares menatap Nani garang, 
sementara yang di tatap malah nyengir. 


"NANI BANGSAT!!!!" 
A/N (509 baca 59% akip) 


Btw ya guys isi dm itu asli ya, bukan editan. Alias 
emang si 
Nani yang dm mbak keke 


Masih mau lanjut? Yakin? 
Vote udah belum? 
Komen sempetin woy! 


OHIYA ONA AKU JAWAB 
NANTI DEH! Tunggu aja. 


Salam unyu unyu ina 


Possesive psikopat Jl 
JANGAN SKIP! AWAS! 


Ini banyak banget sih yang Nanya aku bahkan regues 
langsung.. Hah? Apa? Apa? Jadi aku mutusin buat bikin spin 
off cerita Possesive Psikopat, ya karena bentar lagi kita bakal 
ninggalin KENET! huhu sedih sih, tapi kita lirik aja dlu cerita 
ku yang baru banget keluar YEY!!!! 


Ini regues kalian aku penuhin ya! Berhubung banyak banget 
yang minta dan gemes sama salah satu pemeran 
pendukung di cerita ini. So aku baik dan juga keknya bakal 
WAH! 


Apa itu?? INI DIA 


WOY ELAH! seneng banget asli gue, hampir 3 bulan yang 
lalu gue udah bikin ini dan cuman di draf dan hari ini rilis 
dong. HUAAA AMBYAR!!? 


Nani? Tau doang tuh curut kelakuannya kek apa? Nah gmna 
jadinya klo dia punya cem ceman? Atau gimna sikap dia 
sama pacarnya? Wah yang ngira Nani gak normal rapatkan 
barisan? Klo kepo jangan di anggurin mending cus baca. 


Kenapa sih kalian wajib banget baca cerita ini? So 
wajib banget sih, ya lumayan olahraga mulut tiap liat 
kelakuna Nani yang absurd parah, bisa jadi moodboster sih, 
and cerita ini Sweet abis bahkan mungkin jauh di banding 
Ken. Nah gimana tuh? Seorang Nani yang gak jelas bisa 
romantis? Wah kalian wajib sih pantengin terus. Cerita ini 
juga menguras emosi banget. 


Ada yang seneng gak? 


Seneng gak? 

Ssneng gak? 

Aku pribadi sih seneng parah!!!! 
(SIMAK BAIK BAIK) 


Judul : he is Nani 
Genre : Humor Sweet 
Status : on going Now 


BLURB : 


CEK SEKARANG JUGA DAN JANGAN LUPA MASUKIN DI 
PERPUS KALIAN. RAMEIN KOLOM VOTE SAMA KOMEN, OKE? 
SAMPAI KETEMU! 


Bisa cek profil aku/ bisa ketuk link di bio Instagram 
aku klo cerita gak di temuin. 


Possesive Psikopat 55 


Yang udah baca New story ku yang judulnya "He is 
Nani( SEREDIPITY)" absen kuy? Klo belum baca yuk 
baca. Ceritanya bikin deg-degan sama Sweet abis. 
Klo Ken nunjukin kisah cinta terbaik, maka Nani 
bakal nunjukin kisah cinta termanis. See you. 


SYARAT NEXT : 
(2801 | 
|800+++ KOMEN)| 


Imau cepet next! Tapi males? Wtf| 


Dulu bagiku mencintaimu itu menakutkan, ternyata salah. 
Justru melupakanmu adalah hal yang paling mengerikan 
untukku saat ini. 


Masih dengan orang yang sama Namun rasa yang berbeda 
itulah yang Netta rasakan saat ini. Di hadapannya sekarang 
adalah Reno, sosok cowok yang pernah ia harapkan jadi 
bagian masa depannya, namun sekarang berbeda ada orang 
lain yang menggeser posisi itu. Sungguh hati memang sulit 
di tebak. 


"Lagi mikirin apa, Hm?" Reno menyentuh tangan Netta, 
cewek itu tersadar. 


Netta memamerkan senyumnya. "Gak! Aku lagi mikirin mau 
masak apa buat kamu. Eum.. kamu kan sakit jadi gak boleh 
sembarangan." 


"Oh yaudah deh kamu masak bubur aja. Aku juga gak 
sanggup makan nasi. Entahlah eneg aja," ucap Reno 
terseyum hangat begitupun Netta yang membalas tak kalah 
hangat. 


Reno sangat penurut dan mudah sekali di atur. Ah Netta jadi 
teringat waktu Ken juga sakit dulu, cowok itu sangat bandel 
dan susah sekali di atur tapi juga gemesin. Hanya seperti itu 
mampu membuat Netta semakin merindukan sosok cowok 
ganteng namun beringas itu. 


Flashback On 


"Lepas ih!!! Ken... Netta mau ke dapur." Tegur Netta pada 
Ken yang terus memeluk lengannya manja. 


Ken menggeleng. "Gak mau Bee! Disini aja ya jangan 
tinggalin aku." Kekeh Ken tidak mau melepaskan tangan 
Netta. Bukan apa-apa ia begitu. Netta ingin ke dapur pasti 
mau memasak, oh no Ken membenci makanan buatan Netta 
yang selalu ada sayurnya. 


Embusan nafas gusar Netta lirih, ia kembali duduk di tepi 
kasur. Membiarkan Ken terus bergelayut di lengannya. Luar 
biasa, ternyata orang seperti Ken kalau sedang sakit punya 
kadar kemanjaan over. 


Tangan Netta yang sebelah di gunakan cewek itu untuk 
mengelus rambut Ken sayang. "Oh sekarang Ken jadi bayi 
gede ya? Manja banget sih kan Netta jadi gemes sendiri. 
Adududu..." 


Layaknya sudah seperti kucing saja, Ken setiap kali 
mendapat sentuhan di area kepalanya malah ingin tertidur. 
Entahlah ada rasa nyaman tersendiri. 


"Ken kan harus minum obat biar cepet sembuh, nah kalau 
mau minum obat itu harus makan dulu sayang. Jadi Netta 
kedapur ya mau masak bentar." Bujuk Netta pelan-pelan 
agar Ken mau menurut. 


"Nanti aja, aku bisa sendiri kok. Jangan khawatir." Tolak Ken 
kekeh pada pendiriannya. 


Huh! Netta tidak mengerti apa yang di tatakutkan Ken. 
Cowok itu sangat membenci sayur sayuran, rasanya lebih 
dominan pahit makanya Ken tidak suka. Ken juga sangat 
hapal semua jenis masakan Netta, cewek itu setiap 
memasak tidak bernah absen menambahkan sayur 
kedalamnya. Hal itulah yang membuat Ken tidak mau Netta 
memasakkan makanan untuknya, sebab apapun yang di 
masak Netta tidak pernah sanggup Ken tolak. Suka tidak 
suka Ken tetap memakannya. Tidak ingin pacarnya kecewa. 


Jidat Netta menimbulkan kerutan kerutan kecil. "Hm, Ken 
takut sama obat ya? Masa takut sih Ken? Orang ken aja gak 
takut bunuh orang, kok sama obat bisa takut sih?" 


"Aku gak takut sama apapun Bee, apalagi sama obat. 
Enggak kok! Aku biasa aja. Cuman aku gak mau kamu capek 
aja, jadi disini aja temenin aku." 


"Aaa masa si?" 


Ken mengangkat kepalanya, dari bantal ke atas pangkuan 
Netta. Iya cowok itu menjadikan paha Netta sebagai 
bantalan, Netta terseyum saja sambil mengelus rambut Ken 
sayang. 


"Lupa Bee, sumpah lupa. Ada sih satu hal yang paling aku 
takutin bahkan gak mau aku bayangin sekalipun. Aku takut 
banget Bee, bener bener takut." Ucap Ken menengadah 
dengan satu tangan meraih pipi Netta. 


"Apa tuh?" 


"Aku takut kamu nyerah sama aku Bee, takut kamu udah 
gak mau berjuang sama sama lagi bareng aku. Atau kamu 
sadar kalau aku ini bukan cowok baik baik dan kamu lebih 
milih sama orang lain." Mata Ken tak pernah lepas menatap 
Netta, tidak tau mengapa setiap membahas masalah ini, Ken 
jadi mendadak overthinking. 


Di sapukan tangannya menyapa seluruh wajah Ken. "Aku 
tau kamu bukan cowok baik-baik. Aku juga tau kamu sering 
ngilangin nyawa orang dengan mudahnya. Dari semua hal 
buruk itu, aku tetap percaya ada satu kebaikan dalam diri 
kamu. Aku nunggu itu dan sekarang aku udah dapetin 
jawabannya." Cetus Netta masih asik pada kegiatannya. Ken 
yang semula memejamkan matanya, kini mulai 
membukanya. 


"Apa jawabannya?" 
"Cinta Ken." Singkat padat dan membingungkan. 


"Hah? Cinta gimana maksudnya? Kan kamu bilang udah 
nemuin satu kebaikan dari aku. Kenapa cinta? Emang cinta 
termasuk kebaikan apa?" Gagal paham ken. 


"Cinta adalah kebaikan Ken. Sadar gak sih? Cinta buat Ken 
yang gak ada rasa belas kasih jadi punya, cinta bikin ego 
Ken yang gak ada bantahan jadi tunduk, dan cinta bikin Ken 
punya rasa takut. Sebelum kenal cinta Ken gak punya itu 
semua. Ken egois, ken gak takut sama apapun, Ken gak 
punya rasa kemanusiaan. Dan sekarang semua itu berubah 
sejak cinta hadir," jeda, Netta menarik nafasnya dulu. 


"Jadi kebaikan Ken yang Netta dapet adalah cinta Ken dan 
cara mencintai Ken. Ken memperlakukan Netta khusus 
bahkan jagain Netta layaknya kaca yang kegencet dikit bisa 


pecah. Ken bener bener nunjukin versi cinta terbaik. Dan hal 
itu bikin Netta selalu bersyukur bisa milikin Ken." 


Jedag jedug aduhay, kiranya itulah yang menimpa jantung 
Ken sekarang. Sederhana namun sukses mempengaruhi 
kecepatan kinerja jantungan bahkan desir darah Ken melaju 
cepat. Menakjubkan bukan, cinta mampu mengubah 
apapun yang di anggap mustahil jadi kemungkinan. 


"Bee aku panas dingin." Cicit Ken memeluk pinggang Netta 
dalam keadaan berbaring di atas pangkuan cewek itu. Uh 
manja sekali. 


Mimik wajah Netta mendadak khawatir. "Loh? Tukan Ken, 
bandel sih. Yuk minum obat dulu biar Netta Masakin dulu." 


"Enggak Bee, aku panas dingin karena ucapan kamu 
barusan." Astaga, Netta jadi menepuk jidatnya sendiri. Ia 
sudah sangat khawatir ternyata Ken menggodanya. 


"Ya ampun Ken, Netta pikir apa loh. Ih nyebelin banget." 
Cup! 


Dapet! Ken mencium sekilas Netta tepat di bibir. la gemes 
saja melihat bibir Netta di cemberut cemberutin. 
Menggoyahkan iman. 


"Lah kok di cium sih?" 
"Oh kurang? Mau lagi?" 
"ENGGAK KEN!!!" 
Flashback Off 


Jika mengingat kejadian itu Netta jadi ingin kembali ke masa 
itu. Masa di mana ia masih bisa berbicara dan berbagi 


candaan bersama Ken. Hem balik lagi ke kenyataan, semua 
itu hanya bekas catatan yang pernah singgah di salah satu 
lembaran buku hidup Netta. 


"Nih buburnya Ren, makan yang banyak ya biar kamu sehat 
terus." Ucap Netta yang baru saja datang dari dapur 
membawa nampan berisi satu mangkok bubur dan satu 
gelas air putih. 


Reno mendudukkan tubuhnya perlahan. "Gak mau!" Tolak 
Reno. 


Netta membulatkan matanya. "Loh kok tiba tiba gak mau. 
Tadi Reno udah janji mau makan, ini udah Netta masakin 
loh. gak boleh! Harus di makan ya." Pinta Netta membujuk. 


Reno menggeleng. "Gak mau makan! Kalau bukan kamu 
yang suapin." 


Duh sifat manja dan kekanak-kanakan Reno sedang koar 
Koar. Apa daya Netta, ia tidak pernah bisa menolak apalagi 
kondisi Reno yang memang perlu perhatian lebih. Netta 
mendudukkan diri di samping Reno, membawa mangkok itu 
ke atas tangannya sambil mengaduk aduk dengan sendok. 


"Yaudah iya aku suapin." Final Netta terus mengaduk bubur 
itu. Dan ya Netta adalah team bubur di aduk bukan team 
bubur di sendok langsung di makan. 


"Aaaaaaa..." Reno membuka mulutnya ketika sendok mulai 
megudara. 


"Ikut gue please, gue mau kasih tunjuk Lo sesuatu. Ayo 
Ken." Desak Alina terus menarik tangan Ken untuk bangun. 


Ken tetap diam di bangkunya, ia malas sekali meladeni 
Alina. Semakin di tegur maka Alina semakin menjadi jadi, 


jadi ia memilih bungkam. 


"Lagian Lo jadi cewek gak ada harga diri sama sekali. Ken 
tuh gak mau ya gak usah di paksa. Dih caper banget jadi 
orang, muntah estetik gue liat kelakuan Lo itu." Timpal Nani 
sedari tadi risih. 


Ya, kali ini Ken tidak sendiri. la bersama Ares juga Nani. 
Mereka sedang berada di kantin yang belum terlalu rame 
pengunjung, jadi tidak terlalu bising. 


Alina memutar retina matanya. "Gak usah ikut campur. Gue 
ngomong sama Ken bukan sama lo. Kalau gak suka tuh pergi 
gak usah banyak bacod." 


Nani yang semula asik makan, berhenti sejenak. "Ares Lo 
suka gak ada dia disini?" tanya Nani menunjuk Alina. 


"Ga." Jawab Ares irit bicara. Air liur bagi Ares mahal jadi ia 
tidak mau Buang-buang waktu dengan bicara panjang. 


Setelah mendapat jawaban dari Ares, Nani menatap Ken. 
"Nah Ken Lo suka gak ada dia disini?" Pertanyaan Nani 
hanya di jawab gelengan kepala dari Ken. 


"Nah Nona Lampir, seperti kata Lo beberapa detik lalu. Kalau 
gak suka pergi. Nah berhubung gue sama temen temen gue 
gak suka sama lo, bisa Lo angkat kaki dari sini. Sumpah mie 
yang awalnya enak setelah liat muka sok cantik Lo itu gue 
jadi eneg, pengen muntahin ke wajah Lo itu! PAHAM NONA?" 
Semprot Nani tidak ada sisi baiknya sama sekali. Kali ini ia 
perlu blak-blakan. 


Meresahkan, jika tidak ingin rencananya terbuang sia-sia 
maka Alina akan segera pergi. Tapi, tidak bisa Karena 
bagaimana pun caranya ia harus bisa membawa Ken pergi. 


"Lo pikir gue Sudi disini apalagi ada Lo. Hih menggelikan. 
Gue kesini karena ada Ken. Bukan bermaksud apa apa, atau 
berantem sama lo. Gak! Lo pengecut banget, cuman berani 
nyindir sama ngomong doang." 


Sebelum Makin panjang adu mulutnya, Ares lebih dulu 
membekap mulut Nani yang sudah ancang ancang 
menjawab. 


"Pengecut? Tindakan seperti apa yang Lo sebut pengecut? 
Justru orang yang selalu mengandalkan otot buat 
menuntaskan permasalahan itu yang bisa di sebut 
pengucut. Dan apa yang di lakuin sahabat gue itu baru bisa 
di sebut cerdas, tanpa menyentuh Lo pun dia bisa bikin Lo 
kalang kabut. Lo gak paham itu, sebab otak Lo kecil dangkal 
pula." Ares terkekeh tipis, berbicara skiptis. 


Senyum, Nani terseyum dalam diam. la menyingkirkan 
tangan Ares yang membekap mulutnya. "Gue tambahin, gue 
bukan pengecut gak mau adu jatos sama lo. Gue bisa lakuin 
itu, bahkan bikin Lo sekarat sekalipun. Tapi, gue sayang aja 
sama otak gue. Selagi otak gue masih fungsi jadi gue 
gunain, emang elo. Jangankan berpikir otak aja gak punya! 
Makanya gak bisa merangsang apa pun kemauan hati," 
tandas Nani menambahkan, ia terkekeh tipis. 


Seperti yang pernah kalian pelajari. Fungsi otak bukan 
hanya untuk berpikir dan menyimpan memori. Tapi, juga 
untuk merangsang apapun yang hati inginkan. Jika otak 
tidak ada, maka otomatis tidak ada perangsang. Apapun 
keinginan hati harus terwujud dan timbullah gejolak tidak 
ingin terkalahkan, alias egois. Ingat jaga kebersihan otak, 
agar hati tidak seenaknya memperbudakmu. 


Sungguh, Alina jadi kesal setengah mampus, ia mendadak 
kepansan. "Oke, gue gak mau ribut sama kalian berdua. Gue 


bakal pergi setelah Ken mau ikut gue. Ini penting banget dia 
harus tau!" 


Ken masih diam. Ia menganggap alina tidak terlihat. Hem 
mungkin juga jin yang berkeliaran di sekitarnya. 


Nekat, Alina malah duduk di atas pangkuan Ken. Sontak hal 
itu membuat Ken kaget begitupun Nani dan Ares. Memang 
wanita kurang belaian. 


"LO APA APAAN SIH? HAH?" Bentak Ken buka suara. Sudah 
mencoba menyingkirkan Alina agar berpindah, cewek itu 
malah memeluk lehernya. 


"Please babe, ikut sebentar aja. Ini penting banget. Soal 
Netta." Niatnya ingin menolak tapi saat mendengar nama 
Netta di akhir kalimat, Ken jadi tertarik. 


Alina menegakkan tubuhnya, menatap mata Ken. "Gimana 
mau kan?" 


Sebelum mengiyakan Ken lebih dulu melirik Nani maupun 
Ares secara bergantian. Meminta saran yang bagus, apakah 
menurut atau tetep menolak. 


"Ikut aja lah Ken, dari pada dia keganjenan gitu. Ih jijik 
unlimited gue. Queen ulet bulu." Usul Nani merespon kode 
dari Ken. 


"Iya ikut aja sih. Lagian Lo gak ribet apa liat kelakuan dia 
yang gak ada harga diri." Sahut Ares juga. Ken mengagguk. 


"Oke, gue ikut Lo. Tapi, setelah Gue ikut Lo berhenti 
gangguin gue." Ucap Ken memperingati. 


"Iya." Jawab mulut Alina. "Iya, gue bakal berhenti gangguin 
Lo setelah Lo jadi milik gue." Sambung alina dalam hati. 


Alina berdiri dari atas pangkuan Ken, diikuti Ken yang juga 
ikut berdiri. Dan well dengan tidak tau malunya, Alina malah 
menggandeng tangan Ken manja. Tidak berlangsung lama 
Ken menyentaknya. 


"Gak usah pegang- pegang. Lo pimpin jalan gue ngikut." 


Sial, Ken sangat sulit tersentuh. Alina menhebuskan 
nafasnya kasar. Mau tidak mau ia menurut karena Ken mau 
ikut aja itu sudah sangat membahagiakan. Sebab satu 
langkah lagi separuh rencananya sukses. 


Langkah demi langkah di lewati dengan senyap. Tidak ada 
suara yang keluar dari mulut keduanya, kecuali dari tiap 
kelas yang mereka lewati. 


lap!! 


Alina memberhentikan langkahnya membuat langkah Ken 
juga ikut terhenti. Alina berbaik menghadap Ken, cewek itu 
terseyum. 


"Ngapain ke taman? Terus apa yang mau Lo tunjukin?" 


"Hm, udah gak sabar banget ya? Duh coba Lo liat ke arah 
selatan Deket pohon itu." Tunjuk Alina, mata Ken berotasi. 


Detak jantung Ken berhenti berdetak secara spontan, 
adegan di depan sana sangat menakjubkan sekaligus 
mengerikan. Tangan cowok itu terkepal kuat di tambah 
matanya yang sudah memerah. 


"BANGSAT!!!" 


Alina terseyum puas, Ken sudah berlari kesetanan kesana. 
Ah luar biasa, tepat ia datang bersama Ken, maka kedua 
makhluk di selatan itu malah asik... 


A/N (50fYonaca 50Yoskip) 


Ada apa tuh dan kenapa? 
Yo lah vote sama komen yang kenceng biar gak repot 
nabak. 


Udah vote belum? 

Apakah Anda team yang gak pernah Absen komen? 
Klo iya 

I love you 40.000 


Follow penulisnya iniaina1303 


OHIYA JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE BESTI KALIAN 
ATAU VIA SW,SG, GRUP. BANTU PROMO BIAR MAKIN DI 
KENAL. HEHE MAKASIH. 


Salam manis ina 


Possesive Psikopat 56 
OPEN MEMBER GC "PP" 


cukup Kunjungi profil Instagram aku @inagemoy di sana 
sudah tersedia link di bio. Pencet aja. Di sana ada (aku, Ken, 
Nani, Ares, Netta, dan Alina) see you 


Heh! Ada aja yang masih stupid sama skip doang. 
Jangan salahin gue kalau Next lama. Itu salah kalian 
sendiri, males gotong royong buat nyumbang komen 
“ 2S kok malah gue di maki maki. Sadar elah, makin 
cepat target makin cepat Next. PENULIS BUTUH 
MAKAN! YA LEWAT VOMENT! 


SPAM KOMEN AYO! TIAP 
PARAGRAF KLO PERLU! 


VOTE JANGAN LUPA! 


Kamu itu hebat! Bisa mengubah cinta yang sebenarnya ilusi 
menjadi nyata aku rasakan. 


Detak jantung Ken berhenti berdetak secara spontan, 
adegan di depan sana sangat menakjubkan sekaligus 
mengerikan. Tangan cowok itu terkepal kuat di tambah 
matanya yang sudah memerah. 


"BANGSAT!!!" 


Alina terseyum puas, Ken sudah berlari kesetanan kesana. 
Ah luar biasa, tepat ia datang bersama Ken, maka kedua 
makhluk di selatan itu malah asik melakukan Kissing. 


Prok! Prok! Prok! 


Ken bertepuk tangan getir mengelilingi kedua insan yang 
baru selesai melepaskan tautan bibir. Demi apapun Ken 
tidak tau harus berkata apa, ia masih sangat tidak percaya. 
Cewek yang selama ini ia jaga, malah melakukan adegan itu 
dengan cowok lain. Parahnya Ken biasanya hanya mencium 
sekilas, tapi hari ini Netta memberikannya pada orang lain. 


"Enak gak saling gigitnya? Wah kok gue yang ngeliat 
ngerasa sakit sih? Gimana gak sakit orang di gigit. Upssss!!! 
Lupa pasti buat kalian nagih ya? Eum..sorry sorry gue gak 
tau rasanya jadi asal aja." 


Netta? Cewek itu tidak bergerak sama sekali begitupun 
Reno yang berada di sebelahnya. Sungguh, kedatangan Ken 
yang tiba-tiba bertepuk tangan membuat kedua insan itu 
bungkam seribu bahasa. Dan ya, hari ini Netta memberikan 
first Kissing untuk Reno. 


"Loh loh loh? Kenapa pada diam? Gak mau lanjut part 2? 
Hahahaha, pasti kalian malu ada gue disini. Gue udah liat 
kok part 1-nya, gilakk sih so Sweet banget sampe gue mikir 
gini. Wah gak ada urat malu banget ngelakuin di area 
sekolah, kayak gak ada tempat lain. Hebat kalian itu, salut 
gue." Ken terus berputar mengelilingi Netta dan Reno. 
Cowok itu berbicara sambil terkekeh getir. 


Ken berhenti di hadapan Netta, menatap retina mata cewek 
itu intens. "Hai apa kabar? Baik-baik aja setelah putus dari 
aku? Atau justru bahagia? Wah Ken kau goblok sekali. 
Pastinya bahagia dong, ya kan? Gimana gak bahagia coba? 
Orang kalian berdua bisa bersatu kembali meski banyak 


banget duka yang udah di lewatin." Ken kali ini tidak mau 
menangis, ia tetap berbicara meski sebenernya susah sekali. 


Tidak!. Rasanya Netta ingin sekali berteriak seperti itu di 
hadapan Ken. Tapi, ia tidak punya keberanian untuk 
melakukan hal itu. Reno masih sangat memerlukan 
bantuannya. Ada satu nyawa yang harus Netta jaga meski 
dengan itu ia harus menyakiti satu nyawa. Terkesan bodoh, 
tapi Netta juga tidak tau harus apa. Mungkin ini memang 
sudah jalannya. 


Ken menyentuh dada-nya sendiri. Masih dalam posisi sama. 
"Sekarang kamu udah sampai di tujuan kamu. Kembali lagi 
sama cinta pertama kamu. Tapi emang harus ya pake cara 
sekejam ini sama aku? Harus dengan bikin aku sayang dulu 
habis itu pergi? Ya ya ya, aku sadar," jeda, Ken menarik 
nafasnya. 


"Aku sadar bukan cowok baik-baik. Bukan cowok seperti dia 
yang bisa jadi apapun yang kamu mau. Aku juga sadar 
kalau aku dateng dalam hidup kamu cuman bawa sial. Aku 
renggut rasa damai kamu, aku renggut cinta kamu, dan aku 
maksa kamu jadi pacar aku dan ninggalin orang yang kamu 
sayang. Intinya banyak kebahagian kamu yang aku 
hancurin. Jadi aku rasa, aku gak perlu marah ataupun 
ngamuk karena jelas semua ini salah aku, jadi wajar kamu 
bales dendam." 


Membunuh? Pasti pertanyaan itu yang selalu kalian 
pertanyakan. Kenapa Ken tidak ngamuk hari ini atau 
langsung bunuh Reno saja? Kenapa?. Sejatinya Ken 
berefleksi bahwa keadaan sekarang bisa tercipta karena 
ulahnya di masa lalu. la sadar bahwa timbal balik itu ada. 
Jadi jika ia menuruti ego-nya untuk menuntaskan hal 
semacam ini dengan membunuh, maka detik itu juga Ken 
seperti membunuh dirinya sendiri. 


"Jangan ngomong gitu." Cicit Netta buka suara, cewek itu 
sudah meneteskan air mata. Bagaimana hatinya bisa sesakit 
ini saat Ken terlihat kacau di hadapannya. 


"Aku sadar diri, dan selamat berbahagia dengan hidup yang 
selama ini kamu impikan." 


Mata Netta berkaca-kaca. "Jangan pernah ngomong gitu 
Ken, bahkan terbersit di pikiran pun jangan sampai. Netta 
gak pernah ada niatan bales dendam sama Ken, gak ada 
sedikitpun udah berapa kali Netta jelasin sama Ken. Cinta 
Netta itu nyata bukan ilusi. Dan----" 


"Stop! Kamu gak usah terus berpura-pura. Aku capek selalu 
ngerasa kalimat cinta kamu itu nyata padahal selama ini 
aku cuman di bodohi oleh rasa yang di sebut cinta itu 
sampe aku gak sadar kalau semua ini cuman ilusi yang aku 
ciptain sendiri." 


Denyut jantung Netta seolah menolak berdetak bahkan 
relung hatinya seperti di silet perlahan. Sungguh 
mendengar ucapan Ken ia jadi tidak bisa mengontrol air 
matanya. Tangis kelur sederas air hujan yang jatuh ke bumi. 


Setalah beres dengan Netta, Ken menggeser posisinya 
kesebelah Reno. Cowok itu menepuk nepuk pundak Reno 
seolah memberi selamat. Ken ingat betul dulu Reno berucap 
bahwa apapun yang di ambil dari seseorang dengan cara 
gak bener suatu saat bakal di ambil orang lain dengan cara 
yang gak bener juga. Dan ya karma itu ada. 


"Wah gue gak nyangka banget, ternyata secepat ini 
semuanya berubah. Dulu gue yang ambil Netta dari lo. Tapi, 
sekarang Lo yang ambil dia dari gue. Entahlah ini seperti 
kebetulan apa settingan yang kalian buat. Well kalian 
berhasil bikin gue tunduk depan cinta, dan ngehancurin gue 
dengan cinta juga. Kerjasama pasangan yang baik." 


Reno diam menatap lawan bicaranya kini. Ia tidak semudah 
itu percaya kalau Ken mampu setenang ini apalagi Sampei 
mengikhlaskan Netta. Sungguh, Ken tidak bisa di anggep 
musuh remeh. Cowok itu cerdas dan punya banyak jebakan. 
Dan Reno harus waspada dengan itu. 


Reno menyingkirkan tangan Ken yang berada di pundaknya 
sejak tadi. "Wah kepala Lo kejedot apa barusan. Ini jebakan 
Lo doang kan? Heh gue gak sebodoh itu kalau Lo perlu tau 
ya. Secara gue tau betul sikap Lo yang keras dan gak mau 
kalah sama siapapun, heum Lo juga cinta banget sama 
Netta. Jadi untuk nyerah gue gak seyakin itu." 


Ken meludah. "Jangan sok tau sama hidup gue. Ya gue 
emang cinta sama Netta. Tapi akal gue masih waras buat di 
ajak mikir. Dia ninggalin gue? Ya buat apa gue pertahanin. 
Cinta itu jalan berdua bukan memisah. Cinta itu berbagi, 
cinta itu percaya, dan cinta itu komitmen. Kalau dari semua 
itu gak ada yang satu arah ya emang apa gunanya gue 
perjuangin Netta? Apalagi dia lebih milih orang lain." 


Deg! Kenapa ucapan Ken itu seperti menusuk jantungnya. 
Sesalah itu ia di mata Ken. Sadar, ia cukup sadar ia yang 
menciptakan ini semua, membuat kondisi semakin rumit. 
Tapi, apakah jika Ken tau alasannya seperti ini untuk 
menolong satu nyawa, apakah Ken masih bisa berucap 
seperti itu? Atau malah Ken bangga mempunyai mantan 
yang berhati ibu peri. 


"Oke gue harap ucapan Lo kali ini serius mau lepasin Netta 
sama gue. Ya karena sejak awal juga Netta milik gue dan 
selamanya bakal tetap jadi milik gue." 


Bodoh sekali, Netta bener bener terlalu polos untuk 
menebak rasa sakit Reno itu palsu. Bahkan saat sakit Reno 
masih bisa berbicara angkuh dan nyaring, cewek itu tidak 


menyadari adanya kejanggalan. Coba pikirkan, orang sakit 
mana yang bisa sekuat itu berbicara? Jawabannya bisa 
kalian pikirkan sendiri. 


Setelah kiranya cukup mengeluarkan segala unek uneknya, 
Ken memutar tatapannya secara bergantian ke arah Netta 
maupun Reno intens. Cowok itu terseyum lebar. 


"Cukup sampe sini aja gue gak mau ganggu kalian berdua. 
Siapa tau mau bikin part 2 kan? Yaudah gue doain semoga 
langgeng ya. Satu lagi, liat takdir nanti yang berbicara . 
Hahahaha" sinis dan misterius, Ken seperti membuat teka 
teki baru. Kiranya sudah selesai, Ken menyeret kakinya 
menjauh, membiarkan kedua insan itu melongo bingung. 


Dasar bodoh! Bisa bisanya dua makhluk mengintip 
perbincangan Ken barusan dengan bersembunyi di 
belakang semak semak, sampai salah satu dari mereka 
berdua terkena ulet bulu. 


"Ah gue gak mau tau! Singkirin hewan berbulu ini dari 
tangan gue!!!" Rengek Ares ketakutan saat di punggug 
tangannya ada ulet bulu yang menempel. 


"Weh weh Weh jangan mendekat ya! Gue juga takut ogeb! 
Lu apain kek, kibas kibasin tangan." 


"Anzinggg banget!!!" 


"Stop bawa bawa sodara Lo, kasian keselek Lo sebut sebut 
juga." Timpal Nani semakin membuat Ares tidak karuan. 
Sejak tadi sudah dikibas kibasin tangan tetep aja uletnya 
nempel. 


"Singkirin woy singkirin!" Ucap Ares sambil menyodorkan 
tangannya ke arah Nani. 


Demi apapun Nani meneguk air liurnya sendiri dengan 
kasar. Di depan matanya ulet bulu itu sedang melotot 
dengan bobot lumayan besar. Sungguh menggelikan, ia jadi 
merinding. 


"Ngeri jirrr spesies macam Alina ini. Lo singkirin lah sendiri. 
Gue mau pergi dulu. Pay pay!" 


Tidak main main dengan ucapannya, Nani memang benar 
pergi meninggalkan Ares yang kalang kabut karena ulet 
bulu di punggung tangannya masih stay dan gerak gerak, di 
tambah gatal yang luar biasa. Nani memang benar benar 
sahabat terlaknat sepanjang sejarah. 


"Huft! Akhirnya." Nani berjalan keluar semak semak, menuju 
tempat di mana Netta berada yang tak jauh darinya. la 
menyaksikan langsung ucapan apa saja yang di lontarkan 
Ken untuk Gadis itu. Mungkin Nani ingin berbincang 
sebentar. 


Tap! 
lap! 
lap! 


Tepat. Lagi lagi Reno maupun Netta di kejutkan dengan 
kehadiran seseorang di hadapan mereka. Dan kali ini 
dengan orang yang berbeda, tapi satu frekwensi dengan 
Ken. 


Alis Netta berkerut bingung. "Kak Nan? Ada apa ya?" tanya 
Netta hati-hati. 


"Gak papa kok, gue cuman mau ngomong sama lo sebentar 
boleh kan? Dan gue harap cuman kita berdua. Jadi untuk 


sementara bisa Lo usir pacar baru Lo ini!" Tunjuk Nani ke 
arah Reno. 


Perasaan Netta mendadak tidak enak. Apakah Nani juga 
melihat apa yang ia lakukan dengan Reno beberapa saat 
lalu. Jika iya, mungkin saja Nani akan melakukan hal yang 
sama seperti Ken. 


"Boleh banget kok kak," jawab Netta memamerkan 
senyumnya. Nani ikut terseyum juga sesekali melirik mahluk 
yang berada di sebelah Netta. 


Netta memiringkan posisinya, menghadap Reno. "Ren, aku 
mau bicara sama kak Nani dulu ya. Kamu tunggu aja aku di 
mana kek. Nanti Netta nyusul. Janji deh cuman sebentar." 
Izin Netta manis, Reno mengangguk saja. Ah ia tidak 
mampu menolak Netta. 


Tidak lama setelah menyetujui permintaan Netta, Reno 
melangkah menjauh. Tapi saat posisinya berpapasan 
dengan Nani, cowok itu berbisik. "Jangan main main." 


Ucapan yang sangat terdengar lawak di telinga Nani. "Lo 
budek apa gimana atau gak bisa bahasa Indonesia. Gue 
mau ngajak ngobrol Netta bukan ngajak main. Sayang 
ganteng ganteng tuli!" Balas Nani dengan volume rendah. 
Ya, namanya Nani berbicara apapun pasti gak nyambung. 


Sial. la melupakan bahwa Nani sebego itu. Di langkahkan 
kakinya menjauh membiarkan Netta dan Nani berdua. 


"Hm, jadi apa yang mau kakak bicarain sama Netta? Ada hal 
penting atau apa?" tanya Netta membuyarkan lamunan 
Nani yang fokus menyaksikan kepergian punggung Reno 
yang mulai menjauh. 


Tidak banyak basa basi, Nani menarik tangan Netta duduk 
bersebelahan dengannya di bangku panjang. "Kenapa lo 
lakuin itu?" 


Kening Netta berkerut bingung. "Lakuin apa kak? Netta ada 
salah?" 


"Gue liat apa yang Lo lakuin sama Reno beberapa menit 
lalu. Dan sama seperti Ken gue juga kaget parah. Apasii ya? 
Gue gak nyangka aja seorang cewek yang selama ini di 
mata gue baik, sopan, tau aturan, dan tentunya gak 
kesentuh bisa ngelakuin hal itu di sekokah yang bahkan 
siapa aja bisa liat." 


"Gak gitu kak, Netta ngelakuin itu karna Reno lagi s---" 
terpotong. 


"Lagi sa? Apa Netta?" tanya Nani tidak sabar menunggu 
kalimat selanjutnya. 


"Gak jadi, gak papa!" 


Huft! Selalu, Nani bisa merasakan ada yang Netta 
sembunyikan hanya saja gadis itu takut untuk memulai 
cerita. Nani memfokuskan tatapannya, menusuk dalam 
retina mata Netta dengan matanya. 


"Semua orang punya persepsi berbeda beda dan Lo gak bisa 
ngontrol itu. Mau itu persepsi yang baik ataupun yang jahat 
kan? Nah gue cuman gak mau mikir aneh aneh sama lo. Jadi 
bisa kan Lo lurusin ini semua, cerita coba biar gue paham. 
Oke oke, pelan pelan aja." 


Mata Netta berkaca kaca dan 1 2 3 mencuat. Cewek itu 
terisak hebat bahkan sudah menutup mulut tetep saja tidak 
mereda. Bingung? Jangan di tanya, Nani selalu tidak tega 
jika melihat cewek menangis. 


Grep! 


"Shuttt! Udah udah nangisnya... Ada gue disini Net. Selalu 
gue bilang kan? Gue ini kakak Lo jadi kalau Lo mau cerita 
apapun itu gue gak masalah sama sekali. Jangan pernah 
nyimpen masalah sendiri kalau Lo emang gak kuat." Terus 
menerus, Nani mengusap punggung Netta yang bergetar. 


"Netta salah ya kak? Hiks... Net hiks.. ta ngelakuin it hiks u 
kare hiks na kata Re hiks no cium hiks man--" 


Nani tidak paham apa yang di ucapkan Netta, suara dengan 
Isak tangis membuat tiap kalimat yang keluar terdengar 
aneh. Nani melepaskan pelukan, menyeka air mata Netta 
yang terus merembes keluar. 


"Hey stop dulu coba nangisnya, tarik nafas dan ngomong 
pelan-pelan. Okey?" 


Seperti apa yang di perintahkan Nani, Netta menarik 
nafasnya dalam dalam. Entahlah kenapa ia jadi menangis. 
Mungkin teringat ucapan Ken beberapa saat lalu. 


"Udah bisa?" Netta mengangguk. 


"Jadi kenapa Netta mau kissing sama Reno itu karena kata 
Reno dengan kiss semua rasa sakit bisa hilang." 


Sumpah Nani jadi mau ngakak tapi ia tahan tahan. Sejak 
kapan ciuman bisa menghilangkan rasa sakit? Kalau dengan 
hal sesimple itu semua rasa sakit bisa hilang lalu apa 
gunanya dokter dan team medis. Bullshit! 


Masih sama, Nani tetap setia menghapus jejak air mata 
yang ada di pipi Netta. Setelah selesai ia memegang pundak 
Netta kuat kuat. Seolah menegaskan. 


"Gue salut sih sama lo Net. Lo tetap baik sama orang yang 
bahkan pernah nyakitin Lo! Gak pernah dendam sama 
sekali. Itu bagus banget. Heum... Gak ada yang salah buat 
jadi orang baik, tapi yang salah itu adalah kebaikan Lo 
malah di manfaatin orang lain. Ketika kebaikan yang Lo 
lakuin malah di salah gunakan, maka detik itu kebaikan 
yang Lo lakuin justru gak bakal jadi apa apa malah 
memperusak," jeda Nani menarik nafasnya dulu, terseyum 
memanis mungkin. 


"Dan gue juga berharap Lo bukan cuman jadi cewek yang 
punya hati ibu peri tapi juga cewek sepintar R.A Kartini. 
Jangan pernah mau di tindas, jangan mau ngalah sama apa 
yang harusnya jadi milik lo, jangan pernah biarin harga diri 
lo di injek injek orang lain. Jangan terlalu mengandalkan 
hati tapi libatkan otak juga. Bisa bedain mana manusia jujur 
mana yang cuman fake!" 


"Eum... Satu lagi deh. Jangan kasih hal berharga Lo sama 
orang yang gak Lo mau. Apalagi first kissing, boleh tapi 
kasih sama orang yang bener bener Lo mau dan sayang. 
Jangan karena terpaksa atau kasian. Lo terlihat 
gampangan!" 


Nani seperti memberi kode untuk Netta, dan semoga Netta 
paham akan hal itu. 


Semoga Lo paham kode dari gue Net. Game akan berakhir 
kalau Lo sendiri yang paham dan nuntasin masalahnya. 


A/N (50fYobaca 50%Skip) 


Pa kabar masih semangat 
lanjut atau enggak? 


Apakah kamu sudah vote? 


Setidaknya kasih komen! Males? 
Gak guna idup Lo. 


Follow penulisnya iniaina 1303 


OHIYA JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE BESTI 
KALIAN PECINTA WP AND SOSMED KALIAN. OKE? 
UNTUK YANG SUDAH AKU UCAPKAN MAKASIH 
BANYAK. 


Salam manis ina 


Possesive Psikopat 57 


Mau next tiap hari? Gampang cukup penuhin target 
dengan cepat dalam kurun waktu 24 jam. Jangan 
mau next cepet tapi males! Itu gak sehat. 


Syarat Next : 
1. 2504--4 vote 
2. Komen 8004 1 


3. Males gue tendang 


Halu terosss! Halu terosss! Lanjutkan. Karena halu adalah 
cara membahagiakan diri paling murah. 


Sejak pulang sekolah setengah jam yang lalu dan selama itu 
pula Ken banyak melempar benda-benda yang ada di 
sekitarnya. memang saat di depan Netta ia 
mengesampingkan ego-nya terlihat seperti tenang dan 
sabar padahal jika di dalam kamar, Ken sudah seperti orang 
kesetanan. 


"ARGHHHHHH!!!" 


"RENO ASU AWAS LO YA! GUE BERSUMPAH BAKAL BIKIN LO 
MATI DI TANGAN GUE. TUNGGU AJA TANGGAL MAINNYA! 
HAHAH!" 


"DIA PIKIR GUE SEBODOH APA SIH? TOLOL BANGET TUH 
ORANG! YA MANA MUNGKIN GUE NGELEPASIN NETTA GITU 
AJA. GUE BAKAL CARI BUKTI APA AJA YANG DIA BILANG 
SAMA NETTA, SAMPAI CEWEK ITU NINGGALIN GUE. GAK 
BENER TUH IBLIS!" 


"HIH! GEDEK GUE ASLI! PENGEN LANGSUNG SIKAT AJA BIAR 
MAMPUS!" 


Racau Ken tidak karuan dengan volume suara meninggi 
drastis. Tentunya seperti biasa Ken di dalam kamar tidak 
sendiri, pasti ada dua makhluk yang menguntitnya kemana 
mana. Ya bisa di tebak sendiri lah orangnya. 


PRANG!!! 
SET... 


Satu vas bunga mendadak terbang di udara dengan arah 
sembarang. Membuat kedua makhluk yang juga berada di 
kamar itu menunduk agar tidak kena sasaran. Sumpah demi 
apapun, Ken tidak ngotak ketika melempar, vas bunga itu 
hampir mengenai kepala Ares Untung saja Nani gesit 
menghalang dengan bantal. 


"Woy elah! Ngapak Lo lempar vas bunga yang di lempar tuh 
dosa elu biar berkurang. Gilak Lo kepala anak orang mau 
pecah kena gituan!" Timpal Nani masih setengah kaget 
dengan kejadian beberapa detik lalu. Jika telat menaruh 
bantal di atas kepala Ares, mungkin saat ini mbak keke 
bakal menjanda akibat sang laki mati kena lemparan vas 
bunga. 


Ken mendekat berjalan ke arah kasur dimana Nani dan Ares 
duduk. Cowok itu langsung merebahkan diri. 


"AH BENCI BANGET GUE!" 


"Lagian elu tumben banget gak ngamuk biasa-bisanya 
sesantai itu. Gue kaget loh waktu tadi siang di sekolah. 
Kesambet apa si Ken Sampei biasa aja dan dramatis parah." 
Ucap Ares mengungkapkan persepsinya. Nani ikut 
mengangguk. 


"Cih! Gue sengaja aja begitu! Sok dramatis biar 
meyakinkan. Lagian gue gak mau bunuh dia sekarang, gue 
bakal main pelan pelan sampai plup dia ngilang dengan 
sendirinya." 


"Gue juga mau nambahin nih. Kalau Lo kesel gara gara liat 
Reno ama Netta kissing di sekolah tadi. Jangan khawatir ken, 
ada Nani di sini. Lo minta berapa jam gue kasih. Eum... Pake 
milkita, susu ultra, sama Dora aja bayarnya. Gue pro kok! 
Gimana berminat gak? Siapa tau pengen ngerasain." 


PLAK! 


Refleks Ares menampar bibir Nani yang asal ceplos. Bener- 
bener tawaran yang sangat gila. Bagaimana tidak geli coba, 
cowok sesama cowok melakukan hal semacam itu? Wah 
Nani mulai membelok. 


"Kenapa bibir gue di gampar Jing! Lo ngiri gue cuman 
nawarin Ken doang? Gitu? Yuk lah kalau Lo mau bisa gantian 
jangan kayak gini. Belum apa-apa bibir gue merah anjirrr!" 
Protes Nani tidak terima, sambil mengusap bibirnya yang 
kena gampar. 


Bukan Nani namanya kalau gak godain orang lain apalagi 
sahabatnya sendiri. Entahlah ada kesenangan tersendiri 
saat melihat komuk Ares ataupun Ken yang memanas. 
Kalian tau gak rasanya? Kalau gak tau cobain deh! Rasanya 
'ah mantapp' 


Muka Ares terlihat sangat kesal. "BANGSAT Lo! Kalau pun 
gue mau Ngapain sama lo! Idih amit amit ya!" 


"Yakin Lo gak mau nih? Wah padahal gue udah pro." 


"Udah pro? Sama siapa elu begitu? Janda? Tembok atau apa 
nih? Kalaupun iya sejak kapan Lo punya pacar?" Sahut Ken 
tiba-tiba. Cowok itu masih asik rebahan sambil memejamkan 
mata, itung-itung merelaksasikan tubuh agar emosi bisa 
mereda. 


Tidak terima? Jelas. "Heh enak aja. Gue tuh kissing sama 
sesuatu yang agresif parah. Masa belum juga gue siap udah 
nyosor duluan, bahkan pas gue gak sadar loh. Gilak bangun- 
bangun bibir gue mendadak merah anjirrr. Huft! Intinya 
jangan takut, gue pro!" 


"Ngadi-ngadi idup Lo! Kebanyakan halu." Cetus Ares tidak 
percaya. 


Ck. Nani berdecak. "Susah ya di bilangin, sumpah dah gue 
kaga boong. Gue tuh sering banget malahan." 


"Sama Saha Nan? Sama Saha?" 


Nani melirik Ares dan Ken secara bergantian, sepertinya 
mereka berdua sangat penasaran terbaca dari ekspresi 
mereka yang Menaik-naikkan alis meminta jawaban. 


"Lama bener Jing!" 
"Tukan lama jawabannya ketahuan boong!" 


Nani menarik nafasnya dalam. "Nyamuk." Jawaban yang 
singkat padat jelas dan menjengkelkan. 


Demi laut bikini bottom dan seluruh isinya. Ares dan Ken 
menepuk jidat masing-masing. Sudahlah, mereka 
melupakan bahwa Nani itu absurd parah. Baru kali ini Ares 
maupun Ken nyesel sudah bertanya. 


"Anjimm lo bener-bener anjimmm!" 
"Nani SOMPLAK!" 


Umpat keduanya secara bergantian, Nani malah tertawa. "Ye 
Lo berdua ngira gue gitu sama saha? Jelaskan? " 


"NANI GILA!" 

"NANI SINTING!" 
"NANI GAK WARAS!" 
"NANI EGE!" 

"NANI ANJAYANI" 


Tidak perduli apapun yang di sebutkan dua sahabatnya 
tentang dirinya. Nani malah mendadak kepikiran suatu hal. 
"Kok gue jadi mikir ya! Tuh nyamuk kurang ajar banget. 
Masa dia ngambil first kiss gue, gak main main lagi Ampe 
merah. Terus gue juga kepikiran " 


"Apalagi sih?" Kesel Ken sudah tidak berminat. Kondisi jiwa 
Nani sedang tidak dalam keadaan baik. 


Nani mengedarkan pandangannya ke arah Ken. “Gue 
kepikiran yang cium gue tuh nyamuk betina apa jantan?" 


"WARIA NAN WARIA!" Greget Ares. 


Makin bingung. "Loh apa jangan-jangan bencong?" Pikir 
Nani makin aneh. 


Ken bangkit dari posisi tidurnya, menimpuk muka Nani 
dengan bantal hingga cowok itu terhuyung ke belakang. 
Sungguh Ken sudah sangat kesal, jika tidak di hentikan 
maka pembicaraan makin kesini makin aneh. 


"Skip pembicaraan sangat unfaedah!" 


Ares ngakak di tempat sebab setiap Nani ingin bangkit ken 
terus mendorong tubuh Nani, hingga cowok itu tidak bisa 
duduk lagi. Pasrah, iya Nani tidak ada tenaga lagi. la 
memilih tetap dalam posisi tiduran. 


"Diem Lo!" Titah Ken tanpa bantahan ke arah Nani. 


"Gue bingung nih gimana cara kita buat nyeledikin apa 
yang udah Reno perbuat sama Netta. Sampai-sampai Netta 
keknya tuh nurut banget sama tuh iblis. Menurut kalian gue 
harus apa?" Papar Ken meminta pencerahan. 


"Kalau menurut gue sih kita awasin aja diem-diem. Salah 
satu di antara kita awasin Netta dan satu lagi awasin Reno. 
Nah nanti kita laporan satu-satu." Argumen Ares di awal. 
Ken mengangguk kemudian melirik Nani yang juga sedang 
menatapnya. 


"Klo Lo gimana Nan?" tanya Ken. Nani menarik baju Ken, 
agar ia bisa kembali dalam posisi duduk . Setelah berhasil ia 
menarik nafas dulu. 


"Gini ya Ken SUKEKEN binti SASUKE Gue sih simple aja. Saat 
lawan kita itu orang licik dan cerdas kita gak perlu lawan 
pake cara yang sama. Kita pura-pura bego aja seolah-olah 
gak terjadi apa-apa. Lo tau kenapa? Semakin kita terlihat 
cerdas maka lawan kita bakal terus gonta-ganti strategi, 
mereka takut terancam. Tapi, saat kita pura-pura bego alias 
biasa aja, mereka bakal lengah dan itu kesempatan kita 


buat ngorek informasi lebih mudah. Gimana?" Usul Nani 
mengeluarkan apa yang selama ini ia terapkan. 


Ken manggut-manggut. "Boleh juga. Gue setuju sama ide Lo 
itu. Nah gitu dong, cerdas." 


"Ya lah siapa dulu? Nani lah. Selain manis juga cerdas." 
Cih. "Over PD Lo jirrr!" 


Tidak peduli itu, Nani melirik gitar yang berada di sebelah 
Ares. 


"Res, ambilin gitar itu dong!" Tunjuk Nani. 
"Mau ngapain Lo?" 
"Repot deh! Ambilin aja kenapa sih?" 


Yasudahlah malas berdebat dengan Nani, Ares mengalah. Ia 
mengambilkan gitar itu dan langsung di sambut Nani 
dengan senang hati. Cowok itu memetik secara perlahan 
hingga keluar sebuah melodi. 


"Gue persembahin lagu ciptaan gue sendiri buat makhluk 
yang lebih jahanam dari Ken." 


Jari jemari Nani mulai aktif, suara melodi mulai keluar 
dengan asal-asalan. 


Aku punya anjing gila 
Ku beri nama Reno 
Dia senang bermain-main 


Sambil berlari lari. 


Nani bernyanyi riang mengganti lirik lagu 'Anjing kecil' 
dengan nama Reno. Terniat, bahkan Ares dan Ken malah 
ngakak. 


"AYO GUYS SAMA-SAMA KITA NYANYI! GAS!" teriak Nani 
bersemangat. Cowok itu kembali memainkan gitarnya. 


Reno, Guk! GUK! Guk! 
Kemari Guk! Guk! Guk! 
Ayo mati aja... 

"SEKALI LAGI GUYS!" 
Reno Guk! Guk! Guk! 
Kemari Guk! Guk! Guk! 
Ayo mati aja. 


Ah kenapa rasanya Netta tidak fokus melakukan segala hal. 
Kejadian beberapa saat lalu membuat memori otaknya 
penuh dengan beberapa pertanyaan yang membingungkan. 


"Kamu kenapa?" tanya Reno ketika Netta hanya mengaduk 
aduk makanan di depannya tanpa di suap satupun. 


Respon? Tidak ada sama sekali. Bahkan beberapa kali Reno 
melambaikan tangan dan menyebut nama Netta, cewek itu 
masih bengong. Entahlah sedang memikirkan apa. 


Flashback on 


Netta berjalan tergesa-gesa menuju perpus tak sengaja 
tubuhnya menabrak seseorang. hal itu membuat Netta 
terjatuh kebelakang. 


"BISA HATI-HATI GAK SIH?" 


Netta menengadahkan kepalanya, sosok pertama yang 
dilihatnya adalah Alina dan yang membuatnya kaget adalah 
Ken juga berada di sana sambil merangkul pundak Alina. 
Tidak hanya itu, ada Nani juga Ares di belakang sana. 


"Eum...maaf kak. Netta tadi gak liat, Netta buru-buru ada 
yang ketinggalan. Sumpah gak ada unsur sengaja sama 
sekali." Mohon Netta menangkupkan kedua tangannya di 
depan dada. Ken tidak breaksi malah terlihat cuek saja. 


Alina menyingkirkan tangan Ken yang berada di pundaknya. 
Maju satu langkah mendekati Netta yang menunduk. "Heh 
dasar cewek caper! Gak tau diri lagi. Lo udah ninggalin Ken 
dan lebih milih sama Reno jadi tolong gak usah kegenitan 
gitu dong! Lagian gak ada muka banget ngelakuin hal 
semenjijikan itu di area sekolah. Dasar bitch!" Hardik Alina 
tanpa Ampun. 


Tidak ingin memperkeruh suasana Netta memilih bungkam. 
Lagi pula jika di jawab Alina akan semakin kesal dengannya 
jadi ia tetap diam sambil memandang ke bawah. 


"Jawab bitch! Lo mendadak gak punya mulut atau bibir lo 
sakit Karena reno gigit semalem Hah? Dasar fake! 
Kelihatannya aja polos sama baik padahal di luar itu udah 
serupa jalang yang umbar tubuh sana sini. Cih dasar 
murahan!" Alina menarik dagu Netta untuk menatapnya. 
Mata Netta berkaca-kaca. 


Sakit? Jangan di tanya. Ken rasanya tidak bisa melihat Netta 
di perlakukan seperti itu. Tapi, ia tidak bisa berkutik untuk 
sekarang. Rencana yang ia bikin bersama dua sahabatnya 
akan hancur jika Alina tau ia masih peduli dengan Netta. 
Tidak! Ken melakukan ini semua demi dirinya juga Netta. 


Jika sudah tiba saatnya nanti, maka Ken sendiri yang akan 
membalaskan rasa sakit Netta. 


"Loh beneran bisu ternyata. Cewek sok polos yang 
kerjaannya umbar air mata biar di kasihanin. Emang Lo 
muka penipu!" 


Tak sengaja mata Netta menatap ke arah belakang di sana ia 
melihat Nani yang sedang terseyum kearahnya. Netta jadi 
teringat ucapan Nani Tempo lalu, yang bunyinya ' jadi 
cewek itu jangan cuman punya hati ibu peri tapi juga jadi 
cewek sekuat R. A Kartini. Jangan pernah mau di injek-injek 
orang lain, jangan pernah biarin apapun yang lo punya di 
rusak orang lain." 


Sukses ucapan dan nasehat Nani sangat membantu Netta. 
Entahlah ia punya keberanian dari mata untuk membalas 
tatapan Alina. 


PLAK! 


Ya, Dengan kekuatan penuh Netta menampar pipi mulus 
Alina. Semua orang yang meyaksikan itu terheran heran. 
Seorang Netta benarkah melakukan perlawanan. 


"SADAR KAK! KAMU JAUH LEBIH RENDAH DARI NETTA. APA 
NGEMIS NGEMIS CINTA SAMA COWOK ITU BISA DI SEBUT 
CEWEK CERDAS? MAKANYA SEBELUM NAGATAIN ORANG 
LAIN BITCH ITU NGACA DULU. KAKAK LEBIH BAIK DARI 
NETTA APA ENGGAK. DASAR CUMAN BISA NGATAIN 
PADAHAL DIRI SENDIRI JAUH LEBIH BURUK!" Hardik Netta 
tidak terima. 


Luar biasa Alina masih shock berat. Netta sangat berani 
menampar pipinya, maka dari itu ia juga tidak segan-segan 
membalas. Tangannya sudah melayang di udara dan 


BRUK!! 


Bukan itu bukan suara tamparan melainkan suara badan 
jatuh menghantam lantai. Iya Sebelum Alina menampar 
pipinya, Netta lebih dulu mendorong tubuh Alina kasar. 


"maaf kak, bukan Netta gak sopan sama kakak atau main 
kasar. Karena ada yang bilang sama Netta. Kalau jadi orang 
baik gak bisa di hargain maka buat apa kan? Gak ada 
artinya. Apalagi baiknya Netta malah di manfaatin orang 
lain itu malah bikin apapun yang Netta lakuin sia-sia. Jadi 
seperti kata seseorang itu, Netta gak boleh cuman punya 
hati ibu peri tapi juga jadi cewek sekuat R.A Kartini yang 
gak akan pernah mau harga dirinya di injek-injek orang 
lain." 


Alina masih dalam posisi terjungkal di lantai, tidak ada yang 
sama sekali berniat membantu. Baik itu Ken, Nani, maupun 
Ares semuanya mendadak membisu. Hari ini Netta terlihat 
berbeda, bukan lagi Netta yang bisanya cuman nangis tapi 
bertransformasi menjadi cewek pemberani. 


Netta mengulurkan tangannya berniat membantu, tapi di 
tepis Alina dengan kasar. "Satu lagi kak, jangan pernah 
sebut Netta bitch atau jalang kalau sebenarnya kakak itu 
bandarnya." 


Alina menggertakkan giginya. "Jangan sok berani sama gue 
kalau Lo gak mau hidup Lo gak aman bitch!" 


"Bukan sok berani! Tapi emang berani. Kak Alina juga makan 
nasi kan? Ya sama aja dong sama Netta. Jadi ngapain takut. 
Hm, mau hancurin hidup Netta? Ya silahkan aja, gak papa. 
Netta tunggu tanggal mainnya." 


Setelah mengatakan hal selancar itu Netta melangkahkan 
kakinya menjauh, melewati Ken yang terheran-heran. 


Tap 


Saat kaki-nya berpapasan dengan Nani, Netta sedikit 
berbisik. "Makasih untuk motivasinya kak. Netta bakal selalu 
inget itu." Nani terseyum. Tidak sia-sia ia ceramah panjang 
kali lebar. 


Ketika sabar tidak bisa lagi menutupi luka. Maka lihatlah, 
orang itu akan jauh terlihat menyaramkan dari apa yang 
beberapa orang pikirkan. 


Flashback off 


"Net, kok dari tadi bengong sih?" tanya Reno ketika Netta 
sudah kembali ke dunianya. 


Iya kejadian itu yang menggangu pikiran Netta. Ia 
mendadak merinding sendiri, Alina itu bukan tandingannya. 
Cewek itu terlalu nekat, dan Netta sudah melakukan satu 
tindakan yang membuat emosi Alina tersulut. Ya nasi sudah 
menjadi bubur, siap tidak siap Netta harus berani. 


"Gak papa kok, Ren. Netta cuman kepikiran tugas 
matematika hehe. Yaudah yuk kita makan lagi." 


A/N (50fYobaca 50% skip) 


Gimana sama part kali ini? Masih 
mau lanjut apa enggak? 


Vote itu wajib! 
Komen itu harus! 
Follow penulisnya iniaina1303 


OHIYA JANGAN LUPA BANTU SHARE CERITA INI KE 
BESTI KALIAN ATAU SOSMED KALIAN. OKE? KLO UDH 


MAKASIH 3000. 


Salam sayang ina 


Possesive Psikopat 58 


Mohon kerja samanya! Jangan tinggal tunggu beres. 
Mari mulai sekarang ikut bar bar di kolom komen. 
Hayuk di gas !!! 


Besok Next lagi klo syarat 
di bawah ini penuh: 


1. Vote 280+++ /300 
2. 800++/1K 


3. Lo males gak guna! Gue jadiin 
tumbal buat pesugihan 


Next kilat jika target penuh 
dalam waktu kurang 24jam 


Umumnya manusia menargetkan hidup untuk berhasil. Tapi, 
sangat jarang ada manusia yang menargetkan hidup agar 
berguna. 


"Tunggu!" 


Langkah Netta terhenti ketika seseorang  mencekal 
pergelangan tangannya. la berbalik dan menemukan sosok 
cowok yang sudah sangat tak asing di matanya. 


"Kakak." Sapa Netta tak lupa dengan senyum seperti biasa. 


"Aaaaa saranghae Netta. Uwu gue gak salah liat kan tadi? 
Itu beneran adek gue Netta kan yang gampar sama dorong 
Alina. Ah masih speechless." Heboh Nani, ia masih tidak 


menyangka saja seorang Netta yang selama ini lebih 
memilih mengalah akhirnya melawan. 


"Itu beneran Netta kok, kak. Gak tau kenapa Netta pas liat 
muka kak Nani jadi kepikiran omongan kakak, kalao jadi 
cewek harus kayak R.A. Kartini. Jadinya Netta gampar aja 
Alina, dia kan udah ngehina Netta abis-abisan." papar Netta 
santai. la juga sama kagetnya, masih tidak menyangka 
bahwa dirinya seberani itu. 


Mata Nani melirik ke sekitar, memastikan mahkluk yang 
selalu bersama Netta tidak melihat interaksinya. Soalnya, 
jika Reno tahu. Maka kemungkinan besar Netta juga akan di 
larang bertemu dirinya. 


Nani menarik tangan Netta menjauh, berniat ingin 
mengorek informasi lebih dalam. "Kita duduk di sini dulu ya 
Net. Gue mau ngomong sama minta tolong sama lo." 


Yang bisa di lakukan Netta hanya menurut saja, Nani 
menarik Netta duduk lesehan di atas rumput dekat 
lapangan basket. Ini sudah waktu-nya jam pulang sekolah 
dan kebetulan setiap hari Selasa maka Reno ikut rapat OSIS. 
Hm, keberuntungan sedang berpihak padanya. 


"Iya kak, gak papa kok. Terus kak Nani mau ngomong apa 
sama Netta? Eum...mau minta tolong apa kak?" 


"Gue cuman mau bilang sama lo. Di saat Alina mau macem- 
macem sama lo seret aja gue masuk kedalam masalah Lo ya. 
Gue pasti bantuin kok. Jangan pernah merasa takut atau 
sendiri, okey? Selalu inget kalau gue adalah kakak Lo. Kakak 
mana sih yang rela kalau adek perempuan kecilnya di 
ganggu sama orang lain? Jadi Netta gak usah takut." 


Terharu? Jelas. Netta tidak punya kakak ataupun adik. la 
hidup sendiri, jadi saat ada yang berucap seperti itu ia 


merasa punya seseorang yang akan selalu berada di garis 
terdepan untuk membelanya. Apalagi orang itu adalah 
cowok sebaik Nani, ia sangat beruntung. 


Mata Netta berkaca-kaca. "Makasih kak. Tapi Netta masih 
takut tau kak. Kak Alina itu nekat banget orangnya. Apa 
Netta udah ngelakuin hal salah ya tadi, berani nantangin 
kak Alina?" 


Dengan cepat Nani menggeleng. "Gak ada yang salah sama 
apa yang Lo lakuin hari ini. Itu bagus banget malah kurang. 
Seharusnya Lo jangan cuman gampar sama dorong. Tapi, 
sekalian injek aja tuh mukanya biar dia gak punya sesuatu 
yang bisa di banggain lagi. Gak Sudi gue sok cantik." Greget 
Nani. 


"Aduh kak, nanti Netta di laporin polisi lagi." 


"Oh iya yah. Yaudah lo balesnya pelan-pelan aja. Jangan 
lupa, gue ada di garis terdepan buat Lo." Ucap Nani tulus, ia 
sangat bersemangat jika harus melenyapkan Alina dari 
muka bumi. 


Setelah kiranya cukup membahas Masalah Alina. Nani jadi 
teringat patner jahanam cewek iblis itu. Siapa lagi kalau 
bukan Reno. Ia jadi penasaran apa yang di katakan Reno 
sehingga Netta mampu meninggalkan ken begitu saja. 


"Net, boleh nanya gak dan jawab jujur ya? Please banget 
ini." 


"Iya kak, boleh kok." Final Netta dengan senang hati. Mana 
mungkin Netta menolak, ia tidak akan pernah bisa untuk 
itu. 


"Lo masih cinta sama Ken apa enggak?" tanya Nani 
memastikan. 


Untuk beberapa saat Netta hanya diam. Bingung saja 
mengapa tiba-tiba Nani bertanya seperti itu. Kenapa Netta 
jadi memikirkan kalau Ken yang meminta. 


"Masih kak, hehe." 


Nani bernafas lega, setidaknya satu persatu ia bisa 
membuat hipotesis. "Klo cinta deskripsiin dong secinta apa 
Lo sama Ken?" 


Netta memutar tatapannya ke arah langit, membayangkan 
muka Ken sedang terseyum ke arahnya. "Cinta banget kak. 
Cinta Netta buat Ken itu beneran gak ada sama sekali unsur 
mau bales dendam. Netta udah maafin Ken kok. Tapi, Netta 
sakit saat Ken gak percaya kalau Netta beneran cinta sama 
dia bukan sekedar ilusi. Sejahat itu ya Netta kak Sampei Ken 
gak mau percaya?" 


Tukan, Netta salah paham. Ken melakukan itu hanya sekedar 
acting di depan Reno dan Alina. Karena sebenernya Ken bisa 
merasakan tiap perhatian Netta itu tulus, mana mungkin 
cowok itu menuduh hanya sebatas balas dendam. Nani jadi 
bingung, kisah cinta Ken dan Netta sangat rumit. 


Nani mengukir gambar love di udara, Netta menyaksikan 
saja. "Cinta? Sama kayak kita menggambar love di udara. 
Gak bisa kelihatan kan? Sama apa yang Ken lihat Net. Yang 
Lo ukir itu ada tapi gak bisa di lihat nyata sama Ken. Intinya 
sih cinta akan bertahan kalau kalian saling percaya. Gue 
yakin Netta sama Ken itu bakal happy Ending." 


Harapan yang selalu Netta semoga kan. "Netta selalu berdoa 
gitu kak. Biar semua perjuangan Netta sama Ken gak jadi 
sia-sia." 


Mengangguk, hanya sebatas itu yang bisa Nani lakukan. 
"Nah sekarang gue mau minta tolong sama lo. Boleh kan?" 


"Boleh kok kak. Masa saat kak Nani butuh bantuan Netta 
gak mau sih. Kak Nani kan udah baik sama Netta. Jadi 
apapun boleh kok." 


Sebelum berucap, Nani menarik nafasnya dulu. Memegang 
pundak Netta dengan mata menuntut jawaban. "Tolong 
jawab jujur Net! Seperti kata Lo beberapa detik lalu. Lo cinta 
banget sama Ken kan, terus kenapa lo ninggalin dia?" 


Pertanyaan Nani seperti pertanyaan jebakan. la sudah 
berjanji pada Reno untuk tidak mengatakannya pada 
siapapun. Tapi, jika ia tidak menjawab, ia tidak enak. Sebab 
Nani sangat baik padanya. 


"Jawab Netta! Katanya apapun. Gue gak akan bilang sama 
siapapun kok. Atau jadi Ken yang asal hajar orang, Lo pasti 
cukup paham gimana gue. Jadi please banget jawab." Kekeh 
Nani masih mencoba meyakinkan. 


Tenggorokan Netta terasa tercekat. "R-reno itu---" 
"Apa Net?" Desak Nani tidak sabaran. 


Pelan-pelan Netta menarik nafas dan memejamkan 
matanya. "Reno sakit." 


123 Nani mendadak cengo. Jawaban yang sukses membuat 
Nani mau ngakak di tempat. Hanya karena Reno sakit, 
dengan gobloknya Netta malah meninggalkan Ken. Alibi 
sekali. 


"Terus kalao Reno sakit apa hubungannya sama lo ya? Ngadi 
ngadi aja." Nani terkekeh. Netta menatap sendu. 


"Kata Reno, dia sakit kangker kalau gak salah. Dia di vonis 
umurnya gak lama lagi kak. Jadi dia minta Netta balik sama 


dia, soalnya pengen ngerasain bahagia di akhir hayatnya." 
Jujur Netta malah membuat Nani makin ngakak. 


"Bullshit! Alasan dia aja tuh begitu. Klo emang beneran sakit 
kok bisa ya sekolah dan mukanya aja gak pucet pucet 
banget. Ah elah tuh iblis licik bet." 


"Gak tau kak. Tapi, Netta percaya kok. Selama ini Reno yang 
Netta kenal itu baik. Jadi gak mungkin boong. Apalagi 
masalah nyawa." 


Huft! Netta tetaplah Netta. Nani tidak habis pikir ada cewek 
segoblok Netta. "Net, klo yang dulu dulu itu kga usah di 
sangkut pautin sama sekarang. Sifat orang bisa berubah 
kapan aja. Jadi be smart." 


Last the game Reno! Tunggu gue, lihat aja gue bakal 
bongkar semua ke palsuan Lo itu. Selamat memjemput ajal 
dengan Ken sebagai malaikat maut. Hahaa. 


PRANG! 


Gelas melayang di udara membentur kaca cukup keras. 
Alina mengaum seperti seekor harimau yang melihat 
mangsa di depan matanya. Luar biasa, kejadian siang tadi di 
sekolah membuatnya hilang kendali. 


"Satu lagi, kak. Jangan pernah ngatain Netta itu bitch atau 
jalang kalau sebenernya kakak itu bandarnya." 


"Arghhhhhh!!!" 


Setiap teringat kalimat perlawanan Netta terhadapnya. Sisi 
berbeda dalam diri Alina muncul. Bahkan cewek itu tidak 
mikir dua kali ketika melempar gelas ke arah kaca yang 
sedang menampilkan wajah cantiknya. Lebih parah lagi, 
Alina meremas kuat pecahan kaca itu. 


Darah sudah seperti susu sapi yang di peras. Begitu banyak 
keluarnya. "GUE BENCI LO NETTA! DAN SAMPAI KAPAN PUN 
GUE GAK BAKAL NYERAH BUAT BIKIN KEN BERTEKUK LUTUT 
DI BAWAH GUE!" 


Semakin kuat remasan beling kaca itu, maka semakin 
banyak darah yang tercecer. Kesempatan itu di gunakan 
Alina untuk mencoret tembok kamarnya dengan darah 
sebagai tinta. Mengukir tiap huruf yang sangat mengerikan 
untuk di lihat orang normal. 


KEMATIANNETTA 


Tusuk bola matanya dengan ujung jarum yang 
runcing hingga keluar bunyi darah blash 


Tusuk tiba-tiba lehernya dengan ujung garpu. 
Tancapkan dalam dan cabut paksa setelahnya. 


Tancapkan ratusan ujung tusuk sate pada seluruh 
wajahnya. Tekan lebih dalam hingga menancap 
sempurna. 


Sediakan kipas angin dan masukkan rambut 
kedalamnya hingga melilit sempurna. Kemudian 
nyalakan kipasnya. Tunggu sampai rambut mulai 
rontok. 


Setelah selesai siapkan cangkul, gunakan itu untuk 
melubangi tepat di bagian dada. Keluarkan isi 
jantungnya, dan gunting kecil-kecil atau bisa di 
blender menjadi jus jantung. 


Jika semua step by step sudah di lakukan, tinggal 
pisahkan beberapa bagian tubuh beserta organnya 


dan blender sampai merata. Tidak lupa kasih bumbu 
cita rasa rendang. 


COOMINGSOON 


Sangat terkonsep rencana pembunuhan yang cukup 
menyenangkan bagi Alina dan begitu menjijikan untuk 
orang normal pada umumnya. Obsesi pada Ken membuat 
jiwa cewek itu tidak sehat. Menggeluti apa yang Ken suka, 
dan menjadi kebiasaan . 


Alina menatap wajahnya di cermin yang sudah retak bahkan 
pecah di beberapa bagian. "Jangan seneng dulu Netta, Lo 
bisa ngelawan gue jangan pikir Lo udah aman. Dan oh ya, 
gue juga bakal singkirin orang-orang yang mencoba 
menghalangi usaha gue buat milikin Ken." 


Setelah bermonolog sendiri, Alina terkekeh iblis. "Hahahaha! 
Lo salah cari lawan Netta. Lo ngelakuin apapun dan 
beberapa orang belain Lo gak guna. Karena seorang Alina 
pasti akan menjadi pemenang di tiap permainan." 


Lihatlah, cinta itu ganas. Salah letak bukan cuman hati yang 
retak tapi juga logika. Cinta itu musibah jika tidak bisa 
mengontrolnya dengan baik. Pahami juga, mencintai itu 
sewajarnya saja, jangan obses pada apa yang jelas-jalas 
bukan tercipta untukmu. Suka itu boleh, cinta itu wajar, satu 
oon jangan. 


"Lo liat gak tadi di Mading sekolah? Viral banget bahkan 
siswa siswi jadi ricuh." 


Muka Nani pucat. "Lo PEA! emang Lo gak sadar Ken dari 
semalem suka ngilang! Dan hampir 5 hari setelah kejadian 
Reno ama Netta ketahuan kissing. Tuh bocah kelayapan gak 
karuan." 


"Jadi maksud Lo, berita viral seantero sekolah penyebabnya 
itu si Ken?" Ares meneguk air liurnya kasar. Sungguh Ken 
memang sangat nekat. 


HOTNEWSOFTHEDAY 


Jum'at 30 Oktober 2020. Tepat di jam 12:00 seorang 
siswi di kabarkan hilang tanpa jejak setelah di minta 
guru mengambil suatu barang di dalam gudang. Dan 
sampai sekarang belum di ketahui keberadaannya. 
Pihak guru dan orang tua sangat memohon jika ada 
yang melihat korban bernama "Puteri" kelas X MIPA- 
5 segera kabari pihak guru agar bisa ditemukan 
secepatnya. Di mohon partisipasinya anak anak. 


Tertanda murjdoko 


Kira-nya itulah berita yang jadi trending di SMA Raditha saat 
ini. Seorang gadis hilang mendadak menghebohkan jagat 
persiswaan dan perguruan. 


"Ya siapa lagi? Si Ken gubluk banget. Masa main asal bunuh 
aja. Lo sih semalam asik nonton vlog mbak keke makanya 
gak tau. Gue ampe keringet dingin. Bukan takut saat Ken 
nyiksa tapi takut semua yang Kkita lakuin selama ini 
kebongkar." 


Mata Ares membulat tajam, pernyataan Nani sungguh luar 
biasa di luar ekspektasi Ares. Jika biasanya Ken main pelan- 
pelan di tempat khusus untuk membunuh. Namun, kali ini 
kasusnya berbeda. Huh! Sangat ceroboh. 


"Terus terus?" 


"Lo liat muka gue gak? Sampei sekarang gue masih aja deg 
degan. Si Ken tuh bener bener jahanam, masa setelah 


bunuh tuh cewek di tinggal gitu aja sama dia. Gue panik 
cuy, bingung mau di apain? Dia enak gue susah." 


"Terus jadinya gimana? Lo apain tuh mayat?" 


Kesal, dari tadi Ares cuman ngucap terus terus. Ah ia tidak 
enak badan Karena kasus semalam dan mood-nya bener- 
bener anjlok. 


Nani menatap malas. "Mayatnya gue apain ya? Gue 
KELONIN!" Jawab Nani asal menekankan pada kata 'kelonin' 


"BANGSAT LO YA! GUE SERIUS!" 


"Ya enggak lah! Ngapain gue ngelonin mayat. Gak enak gak 
gerak. Mending sama elu kan?" Canda Nani, Ares sudah 
ancang ancang dan 


TAK! 
"AWHHHHHHHH" 


"MAMPUS KAN LO! MAMPUS! RASAIN TUH BIAR LO KGA 
PUNYA MASA DEPAN!" 


Bener sekali, Nani memekik ketika Ares seenak jidat 
menendang asal masa depannya. Sungguh, sakitnya tuh 
yang sakit-sakit banget. 


"angan maen maen! Jangan maen maen!" Balas Nani 
menirukan tangan seperti ular. 


"Lo NAENA AJA SANA SAMA ISTAKA!" 


"astaga, kamu ini solimi sekali. Istaka teh cewek apa 
cowok?" 


Ares mendelik. "Gue putar balik. EMANG LO COWOK?" 


Dengan gaya watados sambil membenarkan rambut berponi 
ala-ala Korea miliknya, Nani sambil tersenyum. "Bukan, gue 
bukan cowok. Tapi calon ayah dari anak anak, salah satu 
pembaca 'Pp'" 


A/N (50fYobaca 50%skip) 


Apa reaksi kalian jika Possesive Psikopat naik cetak? 
Alias ada versi novel? 


Vote oy gratis kok! 
Komen itu susahnya dimana? 
Follow penulisnyainiaina1303 


HEYYO JANGAN LUPA BANTU SHARE CERITA INI KE BESTI 
KALIAN DAN SOSMED. JIKA SUDAH AKU UCAPKAN MAKASIH. 


salam sayang buna 


Possesive Psikopat 59 


Jangan males vote sama komen klo mau Next kilat! 
Ini minta Next cepet seenaknya tapi gak mau bantu 
yang lain. Itu namanya gak tau diri! Alias main enak! 


Syarat Next gampang : 
1. 300+ vote 
2. 800++ komen 


3. Bantu yang lain! Jangan 
baca cangtip doang 


Hati terlalu suci! 
Logika tak berfungsi! 


"By the way nih ya, Lo tau kalau tiap malam Reno lewat sini 
dari mana?" 


"Ya Taulah, orang Reno itu suka ke cafe deket perempatan 
tuh, nyanyi dia biasanya. Jadi pasti lewat sini. Tunggu aja," 
jawab Ares yakin. 


Sedang apa mereka? Ya. Ken, Nani, dan Ares sedang 
menunggu Reno lewat. Niat mereka bertiga untuk menjebak 
Reno. Memaksa cowok itu untuk se- team memusnahkan 
Alina. Pada dasarnya Reno itu baik, tapi karena kena 
hasutan iblis jadi bertransformasi menjadi pengikutnya. 


Puk! 
Plak! 


Puk! 
Plak! 


Dua manusia mengalihkan atensinya ke arah samping. 
Menyaksikan Nani yang sedari tadi sibuk sendiri. 


"Lo kenapa sih? Heboh bener dari tadi?" tanya Ken yang dia 
beri dukungan anggukan oleh Ares. 


"Nyamuk bos!" Jawab Nani padat. la masih asik membasmi 
nyamuk yang berkali-kali menggigit dirinya. 


Tidak mau ambil pusing dengan tingkah laku Nani. Ken 
memilih melirik arloji di tangan kirinya, menerka nerka Reno 
akan lewat jam berapa. Ini sudah jam 9 malam dan 
kemungkinan sebentar lagi Reno lewat. Ah ia jadi tidak 
sabar untuk itu. 


5 menit... 
1lomenit... 
15menit... 
20menit... 
25menit... 
30menit... 


Waktu kian berotasi cepat, dan sampai sekarang Batang 
hidung cowok itu belum juga kelihatan. Ken sungguh 
gelisah, Ares tatap stay cool, dan Nani yang sudah jongkok 
Karena menahan kantuk yang luar biasa. Percayalah, hal 
yang paling membosankan adalah menunggu. 


Ck. Nani berdecak bangkit dari posisi jongkok-nya. "Lama 
banget sih, heran. Ini nih yang paling gue benci udah 
nunggu, gak pasti pula. Heh meresahkan." 


"Lebay Lo!" Tandas Ares singkat. 


"Gini ya Nani Nunu Neno, mana ada sih nunggu yang gak 
lama? Pasti perlu proses lah. Gak usah banyak drama dulu, 
intinya tuh nunggu aja. Kalau gak ada kepastian tuh yaudah 
pulang, gak usah di sesalin." Tambah Ken ikut menimpali. 


Saat Ken dan Ares malah asik menatapnya. Justru mata Nani 
sangat tajam. Yes, tepat di depan sana tak jauh dari 
posisinya terlihat Reno baru keluar cafe. Buru-buru dan 
tanpa pikir panjang sebelum Reno memutar arah karena 
melihat kehadirannya bersama dua sahabatnya. Nani lebih 
dulu berlari mencegah. 


"WOY! LLI 
"WOY! TUNGGU!" 
"WOY ELAH!" 


Nani berteriak sambil berlari. Ken maupun Ares mendadak 
Ling Lung. Bagaimana tidak terkejut? Nani mendadak 
berlari dan berteriak nyaring di saat sunyi senyap. Setelah 
menyadari apa yang membuat Nani seperti itu, Ken dan Ares 
menyusul berlari. 


semakin di kejar, Reno semakin menambah kecepatan 
larinya. Nani susah menyamakan langkah, cowok itu ngos- 
ngosan. Bukan Nani namanya kalau tidak punya ide bagus 
untuk melumpuhkan lawan. la berhenti sebentar, menatap 
kebawah dan 


PUK! 


PLETAK! 
"YES! GOAL!" 


mulai dari batu sampai kaleng minuman Nani melempar ke 
arah Reno sampai sang empu mengaduh. Kesempatan itu di 
gunakan Nani untuk menangkap Reno. 


"Hahah kena kan Lo! Mau kabur kemana lagi nih? Wah takut 
Lo ama gue sama temen-temen gue? Santai dong, kita gak 
bakal macem-camen. Cuman satu macem." 


Reno terus bergerak, mencoba melepaskan tangannya yang 
di pegang Nani. "Lepasin gue anjing! Gue gak ada urusan 
sama lo! Gak usah ikut campur." 


"Lah gue kira hewan yang bisa nyebut dirinya sendiri itu 
cuman tokek. Eh ternyata setelah liat Lo gue baru sadar. 
ANJING BISA TERIAK ANJING!" tandas Nani skiptis, 
memberikan penekanan pada kata 'anjing' 


Tak lama berselang dari itu, Ken dan juga Ares ikut hadir. 
Langsung saja, Ares ikut membantu Nani memegang tangan 
Reno sebelahnya. Cowok yang merasa di keroyok itu terus 
memberontak. 


"CEMEN LO BERTIGA BISANYA MAIN KEROYOKAN! CIH 
SAMPAH!" 


Ken menetralkan nafasnya sebentar, berlari barusan 
membuat nafasnya tidak teratur. Dirasa cukup, baru ia maju 
satu langkah. Menatap Reno seperti ingin melenyapkan 
cowok itu saat itu juga. 


"APA KATA LO? GUE SAMA TEMEN-TEMEN GUE CEMEN 
BERANI MAIN KEROYOKAN DOANG? YA TERUS KENAPA? 
YANG PENTING LO MATI BERES." Ken terkekeh devil. 


"LO MAU BUNUH GUE? SILAHKAN. GUE GAK TAKUT. MALAH 
NETTA BAKAL BENCI BANGET SAMA LO. CAMKAN ITU!" 


Tidak peduli, Ken semakin melangkah memutari tubuh Reno 
yang terus memberontak ingin lepas. "NETTA BENCI GUE? 
GAK MASALAH BUAT GUE YANG PENTING LO BERHASIL MATI 
DI TANGAN GUE!" 


"GAS KEN GAS!" kompor Ares memperpanas. 


"SATU LAGI NIH! LO ITU BODOH KRONIS. LO DI PERBUDAK 
ALINA MAU AJA. HIH EMANG LO GAK SADAR SELAMA INI LO 
CUMAN DI JADIIN BATU LONCATAN BUAT DIA BISA MILIKIN 
GUE. DAN DENGAN BODOHNYA LO MALAH NGEHANCURIN 
KEBAHAGIAN CEWEK YANG LO SAYANG. MIKIR DONG MIKIR!" 


"JUSTRU GUE LEBIH BODOH KALAU BIARIN NETTA DIMILIKIN 
COWOK BERJIWA PSIKOPAT KAYAK LO. CEWEK SEBAIK NETTA 
GAK PANTES BERSANDING SAMA COWOK IBLIS KAYAK LO. 
SANGAT AMAT NAJISSS!" Sarkas Reno tidak mau kalah. 


Nani malah tertawa. "Prfttttt!!! Gak sadar diri. Emang kalau 
gak pantes sama Ken berarti pantes sama siapa dong? Elu? 
Hilih najis binti jijik." 


Terus terusan memberontak, semakin membuat Ares 
maupun Nani mencengkram erat pergelangan tangan Reno. 
Cowok itu terus memutar otak agar bisa lolos dari ketiga 
sekawan di hadapannya. 


"Kalian mau apa sih? HAH? bukan cowok banget beraninya 
main keroyokan. Kalau berani itu satu lawan satu! Dih cowok 
apa bukan!" 


Ucapan Reno barusan di hadiahi Ken satu tendangan tepat 
di perut. "Ya bodo amat lah, terserah gue. Mau gue sendiri 


kek ramean kek. Oh gue paham pasti takut nih. Daripada Lo 
pura-pura mau mati, mending mati beneran." 


"Gue tambahin nih ya. Lo nanya kita bertiga cowok apa 
bukan kan? Nah coba Lo ngaca, Lo cowok apa banci, gak 
gantle banget cara lo ngeluluhin hati cewek. Pake segala 
minta di kasihanin. Gak laku apa gimana?." Ikut Ares 
menambahkan poin sindiran. 


Sebenarnya Reno ingin menimpali tapi mulutnya tiba-tiba di 
bekap Nani. Hal itu membuat suara ia meredam. "Eitt... 
Jangan di jawab dulu, gue belum ngasih petuah ama elu. 
Buka telinga lebar-lebar ya jangan cuman kadar ke goblokan 
yang di perluas." 


"Gue sih udah gak tau lagi mau berkomentar apa sama 
tingkat ke tololan Lo itu, intinya gak panjang dan basa basi 
gue mau ceramah dulu sama elu." Nani memotong 
kalimatnya sendiri. Menarik tangannya yang menutupi 
mulut Reno. 


"Gini, gue sih paham kenapa lo senekat ini Sampai kerja 
sama bareng iblis itu. Lo cinta Netta? Lo sayang Netta? Lo 
mau lindungi dia? Dan Lo gak mau dia jatuh ke orang yang 
salah? Itu kan isi otak Lo. Gak ada yang salah disini cuman 
tingkat ke pekaan lo rendah banget. Lo pernah gak sih 
perhatiin Eum minimal bandingin saat Netta sama lo dan 
saat sama Ken. Gimana senyum dia tulus apa enggak, atau 
dia se enjoy apa? Klo Lo bisa bedain itu Lo pasti paham 
siapa yang jadi sumber bahagia Netta. Serakah mentingin 
ego bakal jadi Boomerang buat diri lo sendiri. Dan selalu 
inget cinta bukan bagaimana lo bisa memilikinya, tapi cinta 
adalah ketika lo bisa berlapang dada saat bukan lo yang dia 
mau." 


Ya, cara pengucapan Nani santai dan sangat pelan tidak 
seperti ken dan Ares yang langsung tancap gas. Umumnya, 
orang seperti Reno yang dari awal sudah mempunyai bassic 
lembut dan baik hati akan lebih mengerti dengan kalimat 
seperti apa yang Nani paparkan beberapa detik lalu. 


Rasa ingin memiliki Netta dalam diri Reno sangat dalam 
sehingga ucapan seperti apapun tidak bisa menerobos 
masuk. 


BUGH! 


Reno menyikut perut Nani sampai cowok itu terbatuk batuk. 
Sekaligus melepaskan diri. "GUE GAK BUTUH BASA-BASI LO 
ITU!" 


Tidak terima? Jelas, bukan Nani yang membalas tapi Ken. Ia 
tidak suka saja, saat di ajak ngomong baik-baik Reno malah 
sengaja memancing emosi. 


"LO TUH GAK USAH MAIN KASAR KALAU DI AJAK BAIK BAIK. 
LO SENGAJA MANCING GUE TUSUK OTAK DANGKAL LO ITU. 
GAK USAH SOK BERANI GITU BAHKAN SEKARANG GUE BISA 
LENYAPIN LO!" tandas Ken ber api-api. 


"KEBANYAKAN BACOD LO SEMUA ANYING!" 
BUGH! 


Langkah Netta terasa sempoyongan, entah mengapa 
mendapat kabar Reno di larikan kerumah sakit membuat 
detak jantungnya berdesir habat. Ia berlari cepat menuju 
ruangan Reno berada. 


Huft! 


Peluh di area dahinya ia sampirkan, setelah sampai di depan 
ruangan Reno. Perlahan tapi pasti, Netta menyentuh gagang 
pintu itu. Senyum langsung menghiasi wajah seorang cowok 
yang tengah duduk bersender di bed rumah sakit. 


"Astaga, aku kira kamu kenapa-napa loh Ren. Netta panik 
banget tau. Syukur deh klo gak papa," ucap Netta berjalan 
ke arah Reno. 


"Iya gak usah khawatir aku cuman luka ringan kok. Secara 
Kamu tau kan? Aku gak sekuat dulu jadi klo di hajar dikit aja 
langsung jatuh." Dramatis Reno mencari simpati. 


Tunggu! Ada satu kata yang mencuri perhatian Netta 'hajar' 
di kata itu menimbulkan kecemasan. la pikir Reno kerumah 
sakit karena penyakitnya kambuh. Tidak ingin mencari 
jawaban sendiri, Netta memutuskan bertanya. 


Netta duduk di kursi yang telah tersedia di dekat bed Reno. 
"Maksud Reno di hajaritu apa ya? Reno di hajar siapa?" 


Reno memasang mimik menyedihkan. "Yakin kamu mau 
tau? Apa kamu bakal percaya?" 


"Kenapa gak percaya coba? Bilang aja Ren, Netta mau tau 
siapa yang bikin Reno jadi kek gini Sampei masuk rumah 
sakit." 


"Ini semua perbuatan Ken sama temen-temennya. Tadi 
malam mereka sekongkol buat jebak aku, mereka main 
keroyokan. Satu banding tiga, mana aku udah lemas banget 
lagi jadi pas di pukul gak ngelawan. Ya jadi kepaksa 
kerumah sakit." 


Benarkah apa yang di bilang reno barusan? Kenapa hati 
kecil Netta mengatakan tidak mungkin. Ya memang Ken 
seorang psikopat, tapi di sana ada Nani. Tidak mungkin 


cowok itu asal hajar apalagi Nani sudah tau fakta bahwa 
Reno sedang sakit-sakitan. Entahlah pikiran Netta 
bercabang. 


Melihat ekspresi Netta, Reno sadar bahwa cewek itu masih 
belum percaya. " Sumpah demi Tuhan Net, aku jujur gak ada 
sama sekali niat mau nipu kamu atau apalah. Malam itu aku 
di hajar habis-habisan sama Mereke bertiga Untung aja ada 
warga yang liat. Jadi aku masih bisa hidup sekarang." 


"Bener? Ken aja kan yang hajar kamu?" 


"Enggak Net, semuanya rame-rame. Makanya aku gak kuat 
lawan. Kamu harus percaya sama aku Net, coba pikirin apa 
untungnya aku boong coba? Hidup aku tinggal menghitung 
bulan sama hari Net. Jadi gak ada faedahnya juga aku boong 
atau sekedar cari perhatian kamu." 


Sisi dari dalam diri Netta yang lain sangat miris melihat 
kondisi Reno. Lagipula setelah di pikir pikir Reno mana 
mungkin berbohong. Dan Netta sudah menemukan jawaban 
bahwa memang Ken dan temen temennya itu sulit untuk di 
percaya. Mereka berbahaya. 


"Oke-oke, Netta percaya kok sama Reno. Yaudah kita skip aja 
ya. Reno harus makan biar cepet sembuh." 


Makin hari otak Netta semakin aktif memperluas kadar ke 
goblokan. Terbukti saat ini cewek itu malah marah-marah di 
kantin tentunya tertuju untuk tiga sekawan itu 
terkhususnya Ken. 


"Kalian bertiga itu cowok gak bener, cowok yang cuman bisa 
neken orang, ancem orang, dan semena-mena sama orang. 
Itu bakat kalian ya? Hebat banget Netta gak pernah 
nyangka masih bisa Tuhan nyiptain cowok-cowok kayak 


kalian. Seharusnya kalian itu gak usah hadir di muka bumi 
kalau cuman bikin onar." 


Sudah puluhan hinaan yang Netta lontarkan untuk Ken, 
Nani, dan Ares. Cewek itu memang sudah termakan 
kebohongan Reno yang tanpa jeda itu. Ya, Netta seberani itu 
karena membela seseorang yang di anggapnya paling 
tersakiti. 


"Kalian bertiga juga harus paham! Semua orang itu manusia 
bukan cuman kalian. Jadi jangan perlakuin manusia lain 
kayak hewan. Atau emang tabiat kalian aja yang udah rusak 
sejak dulu?" 


Tangan Ken terkepal kuat, ia sedari tadi diam saja. Tapi Netta 
sudah di butakan dengan tipu muslihat Reno. Netta tidak 
seperti dulu, Netta bener-bener berubah total. Dimana sisi 
lembut cewek yang tidak pernah berkata kasar meski 
dihadapannya adalah iblis. Wow luar biasa. 


"JAGA OMONGAN LO ITU! YA GUE AKUI GUE BUKAN COWOK 
BAIK-BAIK TAPI LO GAK PANTES NGOMONG GITU DI 
HADAPAN GUE. INGET LO BUKAN SIAPA SIAPA GUE LAGI! 
DAN WELL GUE MULAI SADAR, PERCUMA GUE MERJUANGIN 
LO DAN MAU BEBASIN LO DARI TIPUAN TUH COWOK YANG 
SEKARANG JADI PACAR LO! NYATANYA KALIAN EMANG 
COCOK. COWOKNYA PENIPU DAN SI CEWEK POLOS 
GOBLOK!" Berapi-api Ken. Bagaimana tidak kesal, jika ia dan 
temen temannya di tuduh atas tindakan yang mereka tidak 
lakukan. 


"EH NETTA! JADI CEWEK ITU GOBLOKNYA DI KURANGIN. LO 
PERCAYA AJA DI BOONGIN TUH COWOK YANG PURA-PURA 
MAU MATI. DAN LAGI PULA ATAS DASAR APA LO BERANI 
NUDUH GUE BERTIGA KEROYOK RENO? DARI UCAPAN 
FITNAH TUH IBLIS? HALAH OON LU BENER-BENER KEK 


CEWEK GAK DI SEKOLAHIN. OTAKNYA CETEK!' sahut Ares 
menambahkan. 


Sungguh, tuduhan tidak berdasar Netta atas tiga sekawan 
itu menghajar Reno sungguh membuat ketiganya merasa 
tidak terima. Jelas? Malam itu, mereka hanya menawarkan 
agar Reno mau bergabung dengan team-nya tapi Reno 
malah menolak mentah-mentah. Tidak ada sama sekali aksi 
pukul memukul. 


Netta malah terkekeh. "Udah jelas disini siapa yang salah 
dan siapa yang bener. Kalian bertiga itu egois selalu anggep 
diri kalian itu bener dan orang lain salah." 


"Lo aja yang bego akut!" Balas Ken tidak terkontrol lagi. 


"Terserah kalian aja, mau ngatain Netta bego atau apalah. 
Tapi Netta gak pernah merasa salah, karena Netta bicara 
fakta dan keadilan. Maaf klo Netta gak sopan, Netta pamit!" 


"TUNGGU!" 


Baru selangkah Netta menjauh suara Nani malah 
menghentikan langkahnya. Terpaksa Netta kembali berbalik. 


"Kenapa kak? Mau maki-maki Netta bego juga? Iya kan? 
Emang kalian itu cowok gak bener dan super egois atau 
bahkan bisa di bilang bukan manusia." 


Nani dalam posisi sama, hanya menatap dari tempatnya. 
"Gue gak pengen marah atau ngatain Lo kok. Cuman mau 
tanya Lo tau gak sakit yang paling sakit itu saat apa? Sakit 
yang luar biasa itu ketika orang yang kita bela mati-matian, 
orang yang kita jaga baik-baik, dan orang yang selalu siap 
berada di garis terdepan saat Lo terluka malah gak lo 
anggep. Alias cuman di cap pembawa sial. Percaya Lo bakal 


banyak kehilangan orang yang sayang sama lo cuman 
Karena satu ucapan Lo yang gak ngotak itu." 


Deg! 


kenapa ucapan Nani seperti menampar keras dirinya? 
Kenapa ia mendadak merasa bersalah. Oh no, tindakan yang 
ia lakukan tadi sudah benar, kekeh Netta. 


"Sana Lo pergi, gue bertiga gak dibutuhin lagi sama lo kan? 
Jadi gak ada gunanya Lo disini!" Usir Nani seenaknya. 
Entahlah ia hanya kecewa. Sama seperti Nani, Ken jauh 
lebih kecewa. 


Ucapanmu seperti memintaku mundur! 
A/N (50fYobaca 50%skip) 


Makin kesini PP makin? Gak jelas? 
Greget? Atau Makin penasaran? 


Mau ngucap apa sama Ken? 
Klo sama Netta ada gak? 


Ada yang mau nyampein 
sesuatu sama Nani? 


Ares juga nih? 


Salam cinta ina 


Possesive Psikopat 60 


No males-males club, kalian malas vote sama bantu 
komen yaudah saya juga males! Impas kan? Iya lah. 


Syarat Next : 
1. 30041 gercep 
2. 80011 gecep 


3. Tinggalkan rasa malas! 


Jangan kaget! Dia tidak berubah. Hanya saja itu adalah 
salah satu sikapnya yang baru kamu tahu. 


"Nyesel banget gue kenapa malam itu kita gak hajar aja tuh 
si Reno. Pengen banget keknya dia mati, pake segala nuduh 
kita bertiga main keroyokan lagi!" Masih kesal Ares dengan 
kejadian beberapa jam yang lalu di kantin. 


Ken mengangguk. "Sama rugi banget kita cuman di tuduh 
mukulin dia, kenapa gak kita wudjutin aja. Makin hari dia 
makin licik, gedek gue apalagi si Netta goblok banget." 


"Arghhhhhh!!! Asli, kalau gak inget Netta itu cewek udah 
gue hajar di tempat sampai mampus. Tuh mulut dia gak di 
jaga sama sekali, otaknya cetek banget gak bisa bedain 
yang jujur sama yang nipu." Ken mengangguk, 
membenarkan Argumen Ares. 


Tidak biasanya Nani tediam tidak ikut membacod, cowok itu 
seperti berpikir. Ken maupun Ares sama-sama memutar 
tatapan, menelisik apa yang sebenernya ada di pikiran Nani. 


Ken menepuk pundak Nani lumayan keras, hingga cowok itu 
tersadar." Kenapa lu? Kok tumben diem aja, wah mikirin 
yang enggak-enggak nih?" 


"Ah busett!! Pikiran lo itu ya Ken, kotor banget. Gue tuh lagi 
mikirin apa gue salah ya ngomong sekasar itu sama Netta 
tadi, ya gak sih?" 


"Biasa aja, emang ngefek buat Netta? Keknya sih enggak. 
Emang dia perlu di gituin biar gobloknya di nonaktifkan 
dulu." 


Demi apapun Ken seperti sudah tidak peduli lagi. Sepertinya 
Ken lebih memilih jalan untuk mundur dan melepaskan 
Netta untuk selamanya. Semakin di perjuangkan maka 
semakin jauh cinta itu untuk bisa kembali tergapai. Ya 
setidaknya Ken sudah berjuang meski berakhir 
mengenaskan. 


Huft! Nani menarik nafasnya. "Gue kok ngerasa kita 
berlebihan ya? Gak boong deh gue entah kenapa ngerasa 
bersalah. Gue aja apa kalian juga sih?" tanya Nani, tidak ada 
yang menyahut membuat Nani kembali melanjutkan 
kalimatnya. 


"Gini deh, coba deh pikirin. Sebaik apapun seseorang dia 
tetap manusia artinya bukan gak mungkin dia buat 
ngelakuin kesalahan. Nah, kek gitu juga sama Netta, cewek 
itu lagi dalam posisi kebingungan. Satu sisi dia mau percaya 
kita tapi sisi lain saat dia liat Reno kesakitan dia jadi salah 
ambil keputusan." 


Ya memang benar bukan, mana ada sih manusia hidup 
tanpa pernah melakukan satu kesalahan? Jawabannya tentu 
tidak ada. Manusia itu gampang berubah, gampang 
terhasut, dan gampang menarik kesimpulan asal. Jadi, 


kesalahan bukan berarti orang itu jahat tapi kesalahan 
adalah bentuk alamiah manusia. 


"Tapi, Nan. Kita juga manusia loh. Manusia juga punya 
perasaan yang beda-beda, jadi gue gak terima Netta 
bertingkah gitu. Udah nuduh pake segala ngatain lagi." 
Protes Ares tidak setuju. 


Ken melirik keduanya terlebih dahulu, entahlah perasannya 
campur aduk. "Gue setuju sih sama Nani. Tapi, itu juga gak 
merubah kenyataan klo Netta lebih milih Reno daripada 
gue. Buktinya aja dia ngehina kita bertiga tanpa bukti bisa, 
cuman buat Reno. Hahha, goblok gak sih klo gue tetep 
merjuangin dia. Dah lah cukup gue males cinta cintaan, 
bikin sakit ujungnya." 


"Klo itu yang Lo mau gue dukung kok! Nyerah karena udah 
berjuang tu bisa bikin Lo tidur dengan senyum. Satu lagi 
patah hati itu jangan di jadiin alasan gak mau jatuh cinta 
lagi. Tapi patah hati itu adalah buku yang kapan aja bisa Lo 
buka saat ingin jatuh cinta lagi. Anggep aja itu buku karya 
lo sendiri. Dari buku patah hati Lo itu Lo bisa belajar mencari 
seseorang yang bukan cuman baik tapi bisa merubah Lo jadi 
lebih baik dari kemarin," ucap Nani setelah itu merangkul 
pundak dua sahabatnya. Mengajak berpelukan. 


"Aaaaa Nani sayang Ken sama Ares. Intinya sebabic- 
babicnya kalian gue tetap sayang uuuuuu." 


Lucu sekali mati-matian Nani memeluk Ken dan Ares tapi 
kedua insan itu terus mencoba melepaskan diri. Bukan 
mempermasahkan pelukannya tapi leher mereka berdua 
tercekek karena Nani memeluk sangat erat. 


"Uhukkkk!!!" 


"Kecekek jirrrtt!" 


Protes Ken dan Ares saat Nani sama sekali belum melepas 
rangkulan bertema pelukan. Semakin lama semakin sesek 
nafas, tidak ada cara lain Ares maupun Ken menggigit 
tangan Nani yang berada di kiri kanan bahu keduanya. 


Ringisan keluar dari bibir Nani. "Sailah Lo berdua. Gak bisa 
di ajak so Sweet dikit gue malah di aniaya. Sakit bjirrr!!!" 


"Lagian Lo meluk apa mau bunuh gue ama Ares. Sesek nafas 
kita bego! Lo cekek. Begimana sih?" 


Ares ikut geleng-geleng. "Gue udah kagum tadi sama 
ucapan Lo barusan Nan. Gue pikir otak Lo baru aja di servis 
taunya cuman bertahan beberapa menit. Sekarang eror lagi. 
masa aktif kegoblokan Lo itu tolong jangan di perpanjang 
mulu." 


Tidak tau dari apa terbuatnya hati Nani, cowok itu bukannya 
tersinggung malah tertawa kencang. Suara ngakak Nani 
membuat Ken tertular, semua yang berada di ruangan itu 
ikut tertawa. Wah bahagia itu bisa menular. 


"TARIK SIS!!!" Teriak Nani di sela-sela tawanya. 
"SEMONGKO!!" Sahut Ares dan Ken bersamaan. 


Nani berdiri lebih dulu, menarik Ken ikut di lanjutkan 
dengan Ken menarik tangan Ares. Mereka bertiga joget 
sambil jingkrak-jingkark. Seperti orang menggila 


"Jujur sa su bilang," 
"Gatel saa," 
"Gila saa," 


"Gatel saa," 


"Gila saa." 


Secara bersamaan mereka bernyanyi kenceng, melupakan 
sejenak masalah yang terus lalu lalang masuk. Jika kalian 
bisa melihatnya, maka sekarang mereka sedang berjoget 
seperti orang kerasukan. 


Hah! Huh! Hah! Huh! 


Lelah? Tentu saja. Nani kembali menetralkan nafasnya, 
sudut bibirnya membentuk satu senyuman. Bagaimana 
dengan jelas ia bisa kembali membawa tawa itu hadir di 
antara mereka bertiga. Tidak ada hal yang menyenangkan 
daripada menciptakan satu senyuman untuk orang lain. Dan 
Nani senang akan hal itu. 


"Udah-udah Ken Ares! Stop it! Kek orang mabok kita." Ucap 
Nani menghentikan kegilaan yang sempat terjadi. Ken dan 
Ares malah tertawa kembali. 


"Makasih ya Nan, gue hampir lupa cara ketawa gimana. Gak 
tau lagi gue mo ngomong kek gimana. Gue kadang kesel 
sama sikap Lo yang susah serius, tapi percaya tanpa Lo 
orang kek gue ama Ken bakal susah senyum apalagi ketawa. 
So thank you so much!" Ares kali ini berbicara panjang atau 
bahkan sepanjang sejarah. 


Ken mengangguk. "Lo adalah sosok yang gak mungkin kita 
temuin lagi Nan. Lo emang bego parah, gak jelas, lawak Lo. 
Tapi, entah kenapa setiap kelakuan Lo itu sukses bikin gue 
darah tinggi emm juga ngakak parah. Makasih mau jadi 
temen gue." 


"Aaaa tayang-tayang-tayang, uuuuu jangan cedih kan Nani 
ikut cedih uuuu tayangku." 


Tukan kumat, Ares dan Ken serempak mencakar wajah Nani 
sadis. Suara Nani yang sengaja di manja manjain membuat 
mereka kesal jijik. 


Ngakak. Nani malah tertawa. "Hadeuh, iya gak usah mewek 
juga keluarin sifat babic kalian itu." 


"Dih!" 


"Gini ya bang Ken sama bang Ares. Kita punya banyak cara 
sederhana buat ketawa lagi sama kayak kesedihan dia juga 
punya banyak cara buat mengusik hidup kita. Ketika hidup 
punya seribu alasan untuk menangis. Maka kamu harus 
punya satu alasan untuk terseyum." 


3 hari kemudian... 


Kasus hilangnya siswa makin hari makin mistis. Seluruh 
murid mendadak takut, banyak korban hilang begitu saja, di 
tambah ada berbepa siswa yang mendengar suara jeritan. 
Hal itu membuat sekolah akan diliburkan untuk sementara. 


"Ajigile Ken sukeken bikin heboh. " Dumel Nani melihat 
Mading yang sedang trending seantero sekolah. Luar biasa, 
kasus hilangnya siswa akan di selidiki polisi. 


Brukk!!! 


Tak sengaja saat Nani memutar tubuh ia malah menabrak 
seseorang. Dan well orang itu adalah Reno. Tidak sendiri ada 
Netta juga di sebelah cowok itu. 


"Upss!! Sorry, gue gak sengaja ya. Tolong jangan fitnah gue 
apa apain Lo. Duh Lo gak papa kan? Mau mati ya? 
AMINNNN!" tekan Nani di akhir kalimat. 


Selalu, jika bertemu Nani pasti akan terjadi seperti ini. Reno 
perlu hati-hati saat berucap. Salah tanggap semua ambyar. 
Nani terlalu pintar untuk memutar keadaan. 


Tidak mau ambil perkara, Netta mengajak Reno menjauh. 
"Ren, udahlah gak usah kita ladenin aja. Kita manusia jadi 
gak pantes bicara sama kaum troble maker boy." Pembelaan 
Netta untuk Reno. 


Yes, Reno bersorak dalam hati. Tidak pernah menyangka jika 
Netta seberani itu sekarang, peningkatan yang luar bisa. 
Mendengarkan apa yang Netta sarankan, Reno mengikuti 
saja. la dan Netta berbalik arah dan 


Brukk!!! 


Double kill. jidat Reno terus saja bertabrakan dengan 
seseorang. Dan kali ini lebih menjengkelkan dari pada Nani. 


"Apa kata Lo? Troble makerboy? Salah besar orang gue 
bertiga itu bangsat boy kok! Hahaha. Gue, Ken, sama Nani 
itu emang bangsat banget jadi cowok saking bangsatnya 
seharusnya kita gak usah hidup. Tapi, satu kita gak 
MUNAFIK! Kita bertiga apa adanya, gak kek si Ono sok baik 
padahal pura-pura. Cih Sampah." (Cerca Ares yang 
mendenger apa yang di ucapkan Netta untuk Nani. 


Suasana tiba-tiba memanas, ada Ken, Ares, Nani, Reno, dan 
Netta. Kejadian ini sudah jadi tontonan gratis untuk murid 
yang diam diam megintip tidak berani menonton dari dekat, 
takut salah fokus antara perkelahian atau muka para cogan 
itu. 


Reno merasa tersindir, ia berniat mengajak Netta pergi saja. 
Tapi tangan Netta malah menahannya. "Kita hadepin 
mereka bareng Ren. Aku yakin yang bener akan selalu 
menang. Ayo Ren bilang Disini seberapa bejatnya mereka 


udah main keroyokan. Ayo Ren bilang!" Paksa Netta, Reno 
masih diam. 


"Ren kok diem aja sih? Ayo bilang apa aja yang mereka 
perbuat sama kamu biar semua orang denger. Jangan diem 
aja, biar kamu gak terus di sakitin sama mereka. Ayo!!" 


Kenapa keadaan menjadi seperti ini? Reno jadi kelimpungan 
sendiri, ia tidak tau apa aja yang harus dikatakan. Karena 
semua peristiwa yang ia ceritakan pada Netta tidak benar 
benar terjadi. 


"Ren, jangan takut. Ada aku kok yang belain kamu dan yang 
lain juga. Kamu tau kan, kita gak akan kalah karena kita ada 
di garis kebenaran. Ayo bilang aja." Kekeh Netta tidak 
sabaran, ia yakin Reno diem karena dia masih takut. 


Ken yang awalnya diam menatap kebodohan Netta Kini 
maju satu langkah tepat di hadapan mantan pacarnya itu. 
Menatap sambil geleng-geleng. Huh, Makin aktif saja 
kegoblokan Netta itu. 


"Gue boleh ngakak gak sih? Gimana dia bisa jawab coba 
orang semua yang dia bilang sama lo itu gak ada. Dia 
seenaknya fitnah gue ama temen temen gue. Ya pasti 
cuman berani ngomong gitu sama elu. Liat aja tuh 
mendadak gagu sama pucet." 


"Dia sakit makanya pucet." Balas Netta memberikan 
pembelaan. 


Ken terkekeh. "Wah tipu muslihat yang sangat epik. Kalau 
orang pinter mungkin acting kek gitu bisa gampang di 
analis antara boongan sama beneran. Tapi, gue lupa lu kan 
oon ya, jadi wajar lah ya bisa di tipu Sampei goblok banget." 


BUGH! 


Spontan dan mendadak, Reno malah menendang perut Ken 
asal. Jangan salahkan iya, ucapan Ken untuk Netta sudah 
sangat keterlaluan. Jadi wajar ia tidak terima. 


"Hahahaha, Lo liat sendiri kan Net? Dia segitu agresifnya 
sampai gak segan -segan hajar gue. Apa ada orang sakit 
yang bisa nendang sekuat itu. Dan lagi pula katanya dia 
lemes dan gak berdaya. Lo masih percaya?" 


Masuk perangkap juga akhirnya, Ken terlalu cerdas untuk di 
ajak main-main. Masih ingat seorang psikopat itu 
mempunyai kadar kepintaran tinggi. Jadi salah besar jika 
mencoba membuat permainan. 


"JAGA OMONGAN LO ITU! JANGAN PERNAH LO SEKASAR ITU 
NGOMONG SAMA DIA. LO TAU ADAB SAMA CEWEK GAK 
SIH?" Ngegas Reno tidak tahan. 


Sejak tadi Nani hanya diam menyaksikan, tapi mulutnya 
gatel ingin ikut menimpali. la melangkah kesebelah ken, 
ikut memposisikan diri berdiri di hadapan Netta juga Reno. 


"Jangan ngomongin cara memperlakukan cewek dengan 
bener kalau Lo sendiri gak bisa hargain perasaan dia. Hey! 
Perasaan cewek aja Lo main-mainin jadi jangan bicarain 
adab. Kalau Lo punya adab sama cewek, gak mungkin Lo 
maksain perasan Lo di terima lagi sama dia dengan cara 
yang salah. Apalagi sampai minta di kasihanin, itu adabnya 
ilang sih, urat malunya juga," jeda, Nani malah menggeplak 
kepala Reno lebih dulu. 


"Udah gue geplak semoga sadar deh ya. Ceramah mulu gue 
ama elu. Jadi gini Ren koreng, coba deh lu pikir dulu malam 
ini renungin aja minimal lah ya. Saat ini mungkin lo bisa 
nipu Netta sama banyak orang, gue tau Lo gak buntu 
masalah kebohongan apapun akan terkuak suatu saat nanti. 
Jadi sebelum orang yang Lo sayang benci hentiin semua ini. 


Jangan pernah ngejar kebahagian yang bersifat sementara, 
jika di luar sana masih ada kebahagian yang halal buat Lo 
perjuangin." 


Sungguh, arah pembicaraan Ken dan temen temannya 
membuat Netta bingung. Di tambah Mereka seolah 
menyudutkan Reno. Apalagi Reno sama sekali belum 
membuka suara balasan. 


"Udahlah Nan, percuma ngomong sama orang yang otaknya 
sehalus biji ketumbar. Gak bakal masuk." Sahut Ares sudah 
muak. 


Netta menatap Reno. "Ren, kok kamu diem aja sih. Ayo bales 
omongan mereka itu. Kamu gak boleh terus diam aja, di 
jelek jelekin gitu." 


Senyum, Reno malah menggenggam tangan Netta. "Aku 
akan jauh terlihat bodoh klo nanggepin omongan gak guna 
mereka. Jadi mending kita pergi aja yuk?" 


"Yaudah deh klo itu emang yang terbaik. Kita pergi aja." 
Balas Netta manis. 


Ken, Ares, dan Nani menatap kepergian kedua insan itu jijik. 
Bagaimana tidak jijik lihat saja mereka sedang 
memperlihatkan kemesraan. 

"TIGA KATA BUAT RENO NETTA GUYS? WHAT THE FUCK!!!!" 
A/N (50fYobaca 50% skip) 
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Menaruh ekspektasi lebih pada seseorang adalah seni 
memahat luka. 


Capek? Namanya juga hidup kalau gak mau capek ya gak 
usah hidup. Semakin lama kamu hidup makan semakin 
deras masalah itu hadir. Rumus yang wajib kamu ingat 
adalah 'sedihku, capekku, perjuanganku, dan penderitanku' 
adalah tiket menuju bahagia yang tak terbatas. 


Sama hal-nya yang dirasakan Netta saat ini. Cewek itu 
sedang dalam fase masalah yang ia ciptakan sendiri. 
Dimana semakin ia membela Reno maka banyak hati yang 
ia sakiti, Namun jika ia berdiri di samping Ken. Maka ada 
nyawa yang jadi taruhannya. 


Netta mem-flashback sendiri ucapan sarkas apa yang 
beberapa hari ini ia layangkan untuk Ken dan teman-teman 
cowok itu. Ada rasa tidak nyaman dalam hatinya, apakah 


kata-katanya itu menyakiti ketiganya. Sungguh, ia tidak 
tahu. 


"Netta emang goblok ya? Netta juga masih bingung 
sekarang Netta berada di posisi mana. Netta bener-bener 
gak paham juga gak tau. Satu sisi Netta pengen banget ada 
di tengah tengah Ken, Kak Nani, dan kak Ares. Tapi, Reno. 
Arghhhhhh!!!" Frustasi Netta malah menangis. Demi apapun 
ia bingung. 


Cewek itu menangis, ya karena selain goblok ia juga sangat 
cengeng. Netta cukup sadar akan bakat langkanya itu. la 
berdiri ke samping tempat tidurnya, mengambil hp 
kemudian merebahkan diri di kasur dengan posisi miring. 


Recording on 


"Huemm... Maaf Netta gak sanggup ngomong langsung 
sama kalian bertiga. Netta cuman bisa rekam suara ini, jadi 
kalau suatu saat kalian terbukti benar Netta bakal malu 
banget. Jadi Netta siapin rekaman suara ini. Tapi, kalau 
Netta sama Reno yang bener, Netta bakal nyesel ngomong 
ini sama kalian, karena gak pantes. Tapi, gak papa." 


Detik terus melaju dari perekam suara itu, dengan Netta 
yang terus berbicara sambil nangis, hingga terdengar suara 
sesegukan yang cukup kencang. 


"Buat Ken, maafin Netta ya udah gak pegang komitmen kita. 
Maaf banget untuk sikap kekanak-kanakan Netta yang 
sering bikin Ken kesel. Jujur Netta sayang sama Ken, cinta 
juga. Netta pengen sama Ken sampai akhir pengen banget 
malah. Tapi, Tuhan lagi gak berpihak sama kita, Netta gak 
mau merasa bersalah karena gak mau bantuin orang yang 
hidupnya udah gak lama lagi. Netta takut gak bisa tidur." 
Netta menghentikan kalimatnya, karena suara tangis yang 
meredam ucapannya membuat susah berbicara. 


"Gak tau lagi Netta Ken, Netta juga bingung sama keadaan 
ini. Kenapa setiap Netta mencintai seseorang harus Netta 
yang hancurin. Netta gak mau kayak gini Ken. Tolong Netta 
Ken. Mau benci Netta silahkan, tapi jangan pernah suruh 
Netta buat hapus Ken dari hati sama pikiran Netta. Sekali 
lagi maaf Ken." 


Again, tangis Netta menggelegar ke seluruh sudut ruangan. 
Bahkan Cewek itu terus mengelus dadanya sendiri, 
berharap tangisnya bisa mereda. Namun, nihil makin detik 
tangis itu kian kenceng. 


Dirasa sudah bisa kembali bernafas, Netta melanjutkan 
kalimatnya. "Untuk kak Nani. Sebelumnya Netta makasih 
banget karena kak Nani mau anggep Netta kek adik sendiri, 
Netta seneng banget punya kakak kayak kak Nani. Selalu 
manis dan akan tetep manis sampai kapanpun. Motivator 
terbaik Netta itu kakak, orang yang selalu mau di ajak 
masuk dalam masalah apapun yang Netta hadapin, orang 
yang gak pernah bosen bikin Netta ketawa, dan orang yang 
selalu dengerin cerita Netta tanpa bosen. Untuk semua itu 
makasih kakak, dan maaf hanya bisa bales sama 
kekecewaan. Maaf kakak." 


Dari mulai mengigit bantal sampai guling-guling sudah 
Netta lakukan usaha agar tangis itu tidak melebar. Bahaya, 
jika kedengaran tetangga sebelah rumahnya, itu akan 
menambah masalah baru. 


"Terakhir untuk kak Ares. Netta gak terlalu banyak bicara 
sama kakak, tapi Netta juga mau ngucap makasih buat kak 
Ares juga minta maaf ya kak. Makasih udah mau dengerin 
keluh kesah Ken, makasih untuk selalu belain Ken. Dan maaf 
juga kak, Netta udah nyakitin hati kalian bertiga." 


Netta menghapus air matanya serta ingus yang meleleh. 
"Suatu saat ketika kalian denger ini, Netta harap Netta udah 
ilang dari muka bumi." 


"Itu!" 
"Mana?" 
"Itu!" 
"Mana?" 
"ITU PEA!" 
"Mana seh?" 
Krek! 


Greget dengan instruksi yang tidak pernah Nani pahami 
membuat Ares memutar wajah Nani memiring 120 
kesamping. 


Nani terdiam. "Itu kan? Reno ya? Ngapain dia di cafe 
romantis kek gini. Mana Netta-nya, masa sih sendiri." 


"Keknya dia lagi nungguin seseorang deh, coba liat deh si 
Reno dari tadi asem mukanya sambil megang hp. Ye gak 
sih?" 


Mereka berdua sama-sama memfokuskan tatapan kesatu 
arah, menatap dari kejauhan dengan intel. Menunggu siapa 
kira-kira yang di temui Reno dia cafe bernuansa romantis ini 
selain bersama Netta. 


"WHAT???" 


Serempak keduanya ketika yang baru saja datang kemeja 
Reno adalah cewek jahanam, siapa lagi kalau bukan Alina. 
Terlihat dari jauh, kedua insan itu berjabat tangan dan 
sama-sama melempar senyum. 


Ares mengalihkan tatapan ke arah Nani. "Sumpah gak 
mungkin banget mereka berdua di cafe ini buat pacaran 
kan? Secara mereka berdua terlalu obsesi sama Ken dan 
Netta. Jadi kemungkinan mereka kesini buat bikin strategi 
deh." Nani mengangguk menyetujui. 


"Bagus banget! Ini kesempatan kita buat hancurin semua 
rencana mereka. Dan entah kenapa que hari ini bawa satu 
benda kecil yang bisa merekam suara. Hoki banget kita cuy 
hari ini. Emang klo orang jahat tuh gak bisa selamanya 
Menang. Last the game! Hahaha." 


"Lo bawa mini voice recorder? Serius??" 


"Serius lah, awalnya gue bawa tuh alat buat ngerekam apa 
aja yang gue ucapin hari ini, nanti gue stel di laptop, buat 
evaluasi diri. Biasanya gue suka khilaf klo ngomong takut 
nyakitin hati orang. Jadi pas malam gue dengerin ulang, biar 
besoknya bisa minta maaf. Begonoh." 


Mungkinkah keberuntungan sedang berpihak sekarang 
tepatnya malam ini. Jika itu terjadi, maka dalam hitungan 
detik semua kebohongan siap hancur. Ah untuk itu Ares 
maupun Nani sudah tidak sabar. 


"Tapi gimana caranya kita naroh mini voice ini di meja 
mereka? Kita myamar nih? Kita harus hati-hati supaya gak 
ketahuan" tanya Ares seketika merasa kebingungan. 


Nani mencoba berpikir, meningkatkan kinerja otaknya agar 
bekerja lebih cepat. Ia tidak punya banyak waktu karena 
tiap menit perbincangan Alina dan Reno sangat berarti dan 


berpengaruh. Sudut bibir Nani melengkung menandakan ia 
sudah dapat satu cara yang lumayan bagus. 


"Mbak! Hey mbak! Hello mbak!" Di lambai lambaikan 
tangannya, memanggil salah satu pelayan di cafe itu. 


Mbak pelayan yang di panggil itu mendekat . "Iya mas, mau 
pesen apa ya?" Tawarnya sedikit mengerlingkan sebelah 
matanya dengan senyum malu-malu. 


Merinding, itu lah yang dapat Nani rasakan. "Saya mau 
pesen minum apa aja deh yang enak di sini. Tapi jangan 
kasih ke saya tapi kasih ke meja nomer 106 di pojok kiri itu 
ya mbak. Tapi, jangan bilang klo dari sini. Alasan apa kek!" 


Setelah mendenharkan apa yang Nani perintahkan, Ares 
mulai paham apa yang di rencanakan Nani. "Dengerin tuh 
kata temen saya mbak, nanti kita kasih apapun deh yang 
mbak mau. Asal bisa di ajak kompromi." Tambah Ares ikut 
menimpali. 


Bukan menjawab mbak pelayan itu malah cengar-cengir gak 
jelas. "Minuman aja kan?" 


"Satu lagi mbak, taroh benda ini di meja mereka ya. Tapi 
jangan sampei mereka sadar nanti di buang. Please banget 
nih mbak, tolong kita. Suer deh mbak minta apapun saya 
kasih." Bujuk Nani lebih meyakinkan, ini salah satu 
kesempatan jadi tidak ingin gagal. 


"Boleh minta apapun nih mas? Beneran?" 


Nani mengangguk cepat. Mbak pelayan itu tersenyum malu- 
malu. Entahlah ia mendadak salting di tatap lembut oleh 
dua cowok di hadapannya sekarang. 


"Eumm... Itu! Saya mau mas!" Tunjuk mbak pelayan itu ke 
arah Nani. 


Luar biasa Ares malah refleks tertawa kencang sementara 
Nani jadi cengo. Tidak di sangka raut ekspresi mengumbar 
senyum milik mbak pelayan itu punya tujuan tertentu, Nani 
Kira itu adalah bagian dari attitude kepada pelanggan jadi 
tidak merasa janggal. 


"Jadi pacar saya mas. Aduh gimana Lee kok mas manise 
buat jatuh cinta terngiang ngiangae. Aku jadi gimana 
Gimana gitu ya mas, aku masih gadis suka sama mas mas." 
Setelah sebait bernyanyi mbak pelayan itu kembali 
mengedipkan sebelah matanya. 


Nani tersenyum. "Mau jadi pacar saya mbak? Boleh sih 
bahkan boleh banget. Tapi ada resiko mbak, rambut mbak 
bisa rontok sama muka mbak bakal merah-merah deh. 
Soalnya isteri saya galak mbak, dia gak suka suaminya di 
goda godain. Langsung tebas!" 


"Hah? Udah punya isteri?" patah Hati mbak pelayan itu 
sambil mengusap dadanya sendiri. 


"Punya saya isteri loh mbak, gila galak banget tau. Masih 
mau gak jadi pacar saya, tapi harus siap ya besoknya cuman 
tinggal nama doang. Saking galaknya nih ya mbak, masa 
saya sering di gigit loh. Iya gigit bibir." 


Demi apapun Ares sudah mati-matian menahan tawa. Gaya 
bicara Nani yang memanas-manasi mbak pelayan itu sukses 
menggelitik perut. Astaga, sejak kapan Nani punya isteri, 
jangankan isteri pacar aja belum tentu. Bakat Nani memang 
halu. 


"Hayolo mbak, udah berani godain temen saya. Siap siap di 
labrak." Ikut Ares menakut-nakuti. 


Mbak kasir itu menggeleng. "Gak jadi deh saya gak mau jadi 
Pho. Dosa besar itu, kek gak ada cowok lain aja eh emang 
gak ada sih cowok yang pernah saya temui semanis mas- 
nya, uuuu gak tau lagi intinya seumur hidup baru kali ini liat 
cowok kayak mas. eumm... Klo gak bisa jadi pacar, boleh kali 
minta cium, di pipi doang kok mas. Hehe." 


Cium? Makin kesini makin aneh saja permintaan mbak 
pelayan itu. Ini waktu terus berotasi cepat, bisa-bisa Reno 
dan Alina keburu selesai dan pergi. Kesempatan yang akan 
sangat langka. 


"Maaf mbak, saya pegang janji sama komitmen sama diri 
sendiri. Kalau saya udah jadi milik satu cewek, saya gak 
akan pernah mau bagi-bagi ke orang lain selain sama dia. 
Bahkan cewek lain nyentuh saya sedikitpun gak boleh, saya 
ada pemiliknya yang artinya apapun yang ada dalam diri 
saya milik dia seorang, gak ada yang boleh ambil apalagi 
coba rebut dari dia. Bahkan klo bisa semua cewek saya 
haramkan natap saya selain dia." 


Adakah cowok seperti itu yang menghiasi kisah cinta 
kalian? Cowok yang hanya merespon cewek lain ala 
kadarnya, dan bersifat sangat manja ketika bersama 
pasangannya. Jika kamu memilikinya maka jaga dan 
pertahankan. Karena cowok dengan kriteria seperti itu 
sangat minim di temui di negara Indonesia. Kebanyakan 
cowok adalah team penganut barisan fakboi gak tau diri. Di 
kasih ketulusan malah di campakkan. 


"Ah saya jadi Makin kagum sama mas, ternyata bukan 
cuman muka mas yang manis ternyata sikap mas jauh lebih 
manis. Isteri mas beruntung banget, ah gak bisa berkata- 
kata saya." 


Ck, drama di mulai. Ares berdecak. "Jadi bantuin gak nih 
mbak. Jangan kebanyakan godain temen saya. Cepet gih, 
sebelum meja 106 itu pergi." 


"lya, iya saya kesana." 


Sesuai yang di perintahkan Nani dan Ares tadi. Mbak 
pelayan itu membawa dua gelas thai tea original kearah 
meja 106 yang di duduki Reno bersama Alina. 


"Permisi mbak, mas." 


Sedang Asik berbincang malah terpotong karena 
kedatangan pelayan. Padahal keduanya sudah memesan 
makanan dan minuman beberapa menit lalu. 


"Oh ya mbak ada apa?" 


"Ini mas mbak saya mau ngasih minuman. Kebetulan lagi 
ada promo jadi di gratisin buat para pelanggan." 


"Oh gitu." Alina ber oh ria saja. 


Mini voice recorder itu masih berada di genggaman tangan 
mbak pelayan itu. Masih berpikir bagaimana menaruh 
benda itu agar tidak ketahuan. 


Reno bingung. “Gak ada lagi kan mbak? Kok masih disini." 


"ASTAGA!!!" Teriak mbak pelayan itu menunjuk arah kanan 
pura pura kaget, hal itu membuat Alina maupun Reno 
mengalihkan tatapan, kesempatan itu di gunakan mbak 
pelayan itu untuk menaruh mini voice kedalam tempat tisu. 


"Apaan sih mbak? Kenapa teriak orang gak ada apa-apa?" 


"Hehe, maaf ya mas saya tadi refleks teriak karena kaki saya 
di gigit semut deh. Sekali lagi maaf ya mas mbak saya 
permisi." 


Aneh sekali, yasudahlah Alina tidak mau memikirkan hal 
buruk dulu. la kembali fokus ke Reno ingin membahas 
strategi sejauh mana sudah berjalan membiarkan pelayan 
itu berlalu pergi. 


Perfect! 
A/N (50fYobaca 50Yoskip) 


Ketahuan gak tuh kira-kira? 
Apa gagal lagi. Mau tau gak? Jawaban asa di part 
berikutnya silahkan spam komen! 


Budayakan pergi itu vote! 
Komen woy komen! 


salam Rindu Ina 
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Tolong banget yang gak pernah vote silahkan belajar 
vote mulai sekarang dan yang males komen coba 
komen. Jangan main enak, gak tau cara menghargai 
penulis. 


Syarat Next : 
1. 300+ vote 
2. 800+++ komen 


3. Males komen golok Ken melayang. 


Pura-pura gak tau aja, mau liat seberapa jago-nya dia main 
drama! 


"Apa yang bakal Lo lakuin sama Reno dan Alina kalau di 
dalam mini voice recorder ini semua kebusukan mereka 
terbongkar?" 


"Gue injek muka mereka sampe rata." 


"Gue tusuk matanya, gue robek mulutnya sampe telinga 
terus gue sayat lehernya." 


Di tangan Nani kini sudah ada mini voice recorder 
berbentuk flashdisk yang bisa langsung di tancapkan pada 
laptop. Ah tinggal memencet play maka semua kebenaran 
akan terungkap. Ya, mereka bertiga, Ken, Ares, dan Nani 
sedang berada diruang tamu rumah ken. Mereka sengaja 
berkumpul. 


"Klo Gue sih ya ngakakin aja dulu, bunuhnya belakangan. 
Sayang kan kita gak nyaksiin kekalahan dia dulu." Jawab 
Nani sambil menggerakkan jarinya menekan tombol play 
pada laptop yang berada di hadapannya. 


Durasi hasil rekaman itu terus berjalan, tapi sama sekali 
tidak ada suara yang keluar. Hal itu menimbulkan kepanikan 
luar biasa di antara ketiganya. 


"Loh kok gak ada suaranya sih?" tanya Ken yang sudah 
sangat penasaran apa isi mini voice itu. 


"Gue juga gak tau kenapa ini, yaudah gue pause aja terus 
play lagi. Gue refresh dulu mungkin eror nih laptop." 


Kembali Nani mengotak Atik laptop itu, mulai dari 
melakukan refresh beberapa kali kemudian play pause, play 
pause bolak-balik. Dan sampai saat ini mini voice itu tidak 
mengeluarkan suara apapun. 


"Lo berapa sih beli mini voice itu? Murahan tuh harganya, 
payah Lo!" Tandas Ares tiba-tiba, Nani yang dalam posisi 
jongkok menengadah. 


"Enak aja bilang murahan, ini lebih mahal dari harga pentol 
bini lu. Klo di itung itung harga mini voice gue bisa buat 
stok pentol tiga hati." Protes Nani tidak terima alat miliknya 
si sebut murahan, jelas-jelas ia beli seratus ribu ke atas. 


Muka Ares berubah datar. "Lo kok keknya hobi banget ya 
bawa-bawa dia. Heran? Lu suka? Ambil sana ambil!" 


"Mana bisa begitu, orang mbak kekeyi tercipta untuk bang 
Ares seorang. Bukan untuk yang lain apalagi gue." 


Tidak mau ikut andil dalam perdebatan dua sahabatnya 
yang sangat tidak jelas, Ken masih penasaran apa isi dari 


mini voice itu. Inisiatif Ken ikut jongkok, menarik laptop 
yang awalnya berada di hadapan Nani, jadi memiring ke 
arahnya. 


Ken mencoba mencari letak kesalahan yang terjadi sehingga 
mini voice itu tidak ada menampung suara apapun. Terus 
mengotak Atik hingga ditemukan satu titik pencerahan. 


Mata Ken mengarah ke Nani. "Nan, Lo udah nyalain speaker 
belum?" 


Nani menggaruk tengkuknya. "Oh iya yah, gue lupa speaker 
masih non aktif. Hehe Mon maaf ya." 


Ck. Ken berdecak. "Lo gimana sih Nan? Heran gue kadang 
pinter kadang super eror. Dan lah gak paham lagi gue." 


"NANI KAN EMANG GOBLOK! OTAKNYA TUH SEHALUS PASIR, 
MAKANYA SUSAH DIAJAK MIKIR." cerca Ares skiptis, masih 
kesal dengan kelakuan Nani yang terus menyangkut 
pautkan Kekeyi, ia mendadak sensitif. 


Percayalah tidak selamanya omongan bisa di terima dengan 
baik. Muka Nani mendadak tidak enak. Tanpa di sangka dan 
terbersit pun tidak, Nani mencabut mini voice itu kemudian 
berdiri. 


Ketika Nani berdiri Ken juga ikut berdiri, Kini posisi Nani 
berada di tengah-tengah, dengan Ken di sebelah kanan dan 
Ares sebelah kiri. Mereka berdua sama-sama bingung 
kenapa Nani mendadak mencabut mini voice itu. Apakah 
karena omongan mereka berdua barusan? Nani 
tersinggung? Tidak biasanya. 


"Jangan becanda ya Nan, gue mau dengerin apa isi mini 
voice itu! Kenapa lo cabut pea!" 


"Seperti kata kalian berdua, gue goblok jadi pikir aja cara 
sendiri buat bongkar kebohongan Reno. Mini voice ini punya 
gue dan ide ini juga punya gue. Kalian merasa pinter kan? 
Yaudah gunain otak hebat kalian itu, gak usah nerima hasil 
ke goblokan gue!" Nada bicara Nani cukup serius, di tambah 
muka Nani sangat flat. 


Ares dan Ken sama-sama berpandangan. Mereka tidak 
menyangka ucapan barusan melukai cowok itu. Astaga, 
tidak biasanya Nani sensitif seperti ini. Ada apa dengan 
cowok itu. 


Ares menepuk pundak Nani, menatap cowok itu hangat. "Lu 
kenapa sih? Pms? Atau apa nih? Bukannya itu hal biasa buat 
Lo ya? Kan itu rutinitas, kok sekarang Lo marah sih?" 


"Oke, oke gini aja. Gue dan Ares minta maaf deh. Kita gak 
bermaksud gak ngehargain apapun yang lo lakuin. Gue 
salut kok sama Lu, jadi jangan gini." Tambah Ken ikut 
membujuk. 


Ini yang selalu menakutkan ketika Nani bersikap tak wajar. 
Cowok itu tidak marah tapi sukses membuat Ares maupun 
Ken khawatir dan takut. Cowok itu seolah mengungkapkan 
kekecewaannya dan rasa tidak pernah di hargain. Hanya 
memberikan penegasan ulang. 


Nani menepis tangan Ares yang berada di pundaknya, 
kemudian menatap dua sahabatnya bergantian. 


"Gak usah minta maaf sama gue atau apalah gue emang 
goblok, gue sadar diri. Jadi gak ada gunanya lagi mini voice 
ini. Lu bedua punya otak yang berdas dan hebat kan? 
Yaudah gunain tuh otak kalian. Gue gak mau ikut campur 
lagi. Gue terlalu goblok buat temenan sama orang cerdas 
kayak kalian." 


Tak! 


Itu suara benda jatuh. Lebih tepatnya mini voice yang 
bersentuhan dengan lantai. Iya Nani menjatuhkannya. 


Krek! 


Mata Ken dan Ares membulat sempurna, bagaimana dengan 
jelas Nani malah menginjak mini voice itu hingga 
menghasilkan suara. Bener, Nani tidak segan-segan 
menghancurkan barang bukti itu. 


Nani terseyum. "udah hancur Hahaha." 


Reaksi? Sungguh Ken dan Ares masih terdiam tidak tau 
harus breaksi seperti apa, jangankan itu, berbiaca saja tak 
sanggup. Ken ingin marah, tapi ia sadar Nani begitu karena 
ulahnya sendiri. Cowok itu kecewa berat. 


Kepala Nani celingak-celinguk ke arah pintu, memastikan 
orang itu sudah pergi. "Huft! Selamat." 


Buru-buru Nani kembali berjongkok, mengambil mini voice 
yang tergeletak di lantai, ia meniup benda yang sempat di 
injek. Sungguh ia setengah mati gugup. 


Nani kembali berdiri. "Yuk lah kita denerin isi mini voice ini. 
Ayo!" Ajak Nani, tidak ada yang bergerak dari keduanya. 
Masih bingung. 


"Apaan yang mau di dengerin coba? Orang udah rusak 
karena Lo injek." Tidak paham Ken, masih setengah sadar. 


Suara kekehan Nani terdengar. Mata Ken dan Ares 
membelalak, apa yang lucu?. " Lo bodoh tau gak, kenapa 
bisa lupa kunci pintu. Tadi pas kalian ngatain gue goblok 


gak sengaja gue liat Alina masuk terus ngumpet. Gue pura- 
pura gak liat aja, dan acting deh. Bisa bahaya klo Alina tau." 


"Maksudnya?" 


"Kalau aja tadi gue gak liat Alina masuk, terus dia denger 
dan tau kita gunakan mini voice ini buat buat bongkar 
kebohongan dia ama Reno. Sangat berbahaya tau, bukti 
yang kita punya gak bakal mempan, Alina sama Reno bakal 
rombak strategi dan hasut Netta jangan percaya kita atau 
bahkan bilang mini voice ini editan kita aja," jeda, Nani 
menarik nafasnya dulu. 


"Gue gak mau dong ya kita harus cari bukti lagi, dan usaha 
kita sia-sia. Yaudah gue pura-pura marah sama kalian terus 
rusakin mini voice ini. Biar Alina mikir kalau bukti udah 
rusak dia jadi aman, dan gak usah ganti strategi. Gitu, 
paham tidak?" 


Luar biasa, Ken tidak menyangka semua kelakuan aneh Nani 
tadi hanya untuk menipu Alina. Sangat cerdas dan penuh 
kehati-hatian. 


Ken geleng-geleng. "Wagelasehh!! Epik banget acting Lo itu. 
Gue pikir Lo beneran kecewa sama gue ama Ares dan gak 
mau temenan lagi. Eh ternyata untuk nyelametin kita." 


"Hilih kapan sih gue marah di gituin ama kalain. Acting 
doang itu. Jadi orang baperan gak guna! Nyusahin diri sama 
hati. Klo dikit dikit baper gak bakal punya temen, hidup 
terlalu ambil hati setres." 


"Iya iya, tapi emang tuh mini voice gak rusak? Orang Lo 
injek sambil bunyi retak kek gitu." 


"Gak rusak kok, orang gue nginjeknya gak di teken. Nah, klo 
yang bunyi itu suara wafer gue ancurin, ada di saku gue, 


heheh. Biar seolah olah retak gitu, beneran ancur. Padahal 
itu suara wafer." 


Speaker sudah dinyalakan hingga full, mereka bertiga sama- 
sama tegang menunggu suara apa yang keluar dari mini 
voice recorder itu. 


"Keren! Keren! Hebat lu bisa bolak-balikin fakta. Keren sih 
bisa bikin Netta percaya kalau yang mukulin itu si Ken dan 
temen-temennya." 


"Iyalah Reno gitu loh. Semakin Ken terlihat buruk di mata 
Netta, maka semakin Netta bakal menyudutkan Ken. Begitu 
juga sama Nani dan Ares, mereka juga gak bakal bisa bantu. 
Karena Netta sendiri yang bikin ketiganya kecewa. Hahaha 
mantap kan?" 


“Gue gak tau lagi sih mau ngomong apa? Intinya ya rencana 
Lo kali ini sukses besar. Bahkan ada kemungkinan tiga 
sekawan itu bakal berhenti peduli sama Netta. Dan yang 
paling waw adalah Ken nyerah merjuangin Netta." 


"Camkan ya Alina! Gue dah bantuin banyak. Tugas Lo 
cuman bikin Ken percaya dan luluh sama lo. Kerja keras lagi, 
Ken harus jadi milik lo dan gue milikin Netta. Mereka gak 
bakal bisa jodoh." 


"Sebentar lagi! Dan itu akan terjadi." 


Tangan Ken terkepal kuat rasanya ingin sekali menonjok 
laptop yang mengeluarkan suara Alina dan juga Reno. 
Semua perkataan mereka itu bullshit, tidak akan pernah 
terwujud sampai kapan pun. 


"Eh!" Kaget Ares ketika Ken malah berlari pergi dengan 
emosi meledak-ledak. 


Ken terus berlari, merogoh kocek kunci mobil yang berada di 
saku celananya. la ingin pergi menemui Netta, ingin 
menuntaskan semuanya dan memperbaiki hubungannya. 


Sementara masih di dalam rumah, Nani dan Ares malah 
tidak bergerak. Hingga suara mesin mobil terdengar keluar 
pagar, ya baru mereka kalang kabut. 


"Woy gawat ini Nan, si Ken bawa mobil dalam kondisi 
kesetanan begitu. Bisa bisa bukan ketemu Netta tapi 
ketemu izroil nih." 


"Emang malaikat Sudi ya ketemu Ken, lagian orang kayak 
Ken terlalu bagus klo mati tabrakan. Harusnya kelilit kabel 
kek, kelindes becak kek, atau mati karena lupa nafas." 


Luar biasa, susah ngomong serius dengan Nani. Ada-ada 
saja tingkah absurd cowok itu. Ares memukul jidat Nani. 
"Gue serius wei. Yuk lah kita susulin." 


Nani mengusap jidatnya. "Naik apa coba kita nyusulin Ken?" 
"Oh iya ya! Kita kesini kan pake mobil Ken." 


"Gimana klo pake pintu kemana saja punya Doraemon gue? 
Bagus kan?" Usul Nani, Ares lagi-lagi menggeplak. 


"DASAR OTAK HASIL GIVE AWAY!" 


Lampu dengan cahaya temaram sukses membuat suasana 
makin romantis saja. Kini, dua sosok insan sedang 
melaksanakan ritual dinner bersama. Siapa mereka? Iya 
Reno dan juga Netta. 


"Kamu suka?" 


Netta mengedarkan tatapan. "suka banget malah. Tempat 
ini bagus banget, kita bisa liat keindahan kota dari atas. 
Waw Netta baru pertama kali ke tempat kek gini." 


Malam ini malam Minggu, jadi Reno inisiatif mengajak Netta 
dinner bareng. Tempat yang Reno sewa juga khusus. Reno 
meminta para pegawai restoran untuk menyidiakan meja 
makan di atas rooftop. Tidak salah lagi, Niatnya hanya untuk 
menghabiskan waktu berdua dengan Netta. 


Reno terseyum senang. "Bagus deh klo kamu suka sama 
tempat pilihan aku. Yaudah sekarang kita tunggu pelayan 
Dateng yah, bawain makanan yang udah aku pesen." 


Reno menepuk kan kedua tangannya, memanggil pelayan 
yang sudah membawa nampan berisi berbagai macam 
makanan dan minuman. Pelayan itu mendekat, menaruh 
satu-satu pesanan pelanggannya, kemudian setelah selesai 
langsung pergi. 


"Nah ini makanannya, silahkan makan yang banyak ya 
Netta." Suruh Reno mempersilahkan, Netta mengangguk. 


Untuk beberapa menit hanya ada suara gesekan antara 
piring dan sendok, mereka sama-sama menikmati hidangan 
di depan mereka dengan hikmat dan tanpa suara. 


Tak sengaja mata Netta menatap Reno. la jadi ingin 
bertanya sesuatu. Perlahan Netta menaruh sendoknya, 
mulai ingin mencari tofik. 


"Ren kamu beneran sakit?" 
Uhuk!! 


Asik makan dan tiba-tiba Netta bertanya seperti itu sukses 
membuat Reno kaget. Sebisa mungkin Reno mengontrol 


ekepresi kagetnya, takut Netta merasa curiga. Sebelum 
menjawab Reno minum terlebih dahulu. 


"Kenapa nanya gitu?" 


"Enggak bukan maksud Netta nuduh Reno. Netta percaya 
Kok Reno itu jujur gak mungkin juga tega bohongin Netta 
kan? Cuman ya gitu, Netta tadi cuman basa-basi kok." Ucap 
Netta menepis pikiran negatif Reno tentangnya. 


"Hey gak papa kok kalau kamu mikir dan nanya gitu. Aku 
sama sekali gak merasa keberatan loh. Aku tau kamu dalam 
posisi kebingungan saat ini antara mau percaya aku 
sepenuhnya dan juga mau percaya omongan Ken dan 
temen-temennya. Aku gak masalah. Aku bener jadi aku gak 
takut." Reno meraih tangan Netta, menggenggamnya 
kemudian mencium punggung tangan itu, Netta hanya 
terseyum manis. 


"Satu lagi Net, kamu selalu tau aku pengen kamu bahagia 
jadi buat apa aku hancurin dan usik Sumber bahagia kamu 
kan. Karena menurut aku, klo Netta bahagia maka Reno jauh 
lebih bahagia. Gak ada untungnya aku nipu kamu." 


Netta ikut mengencangkan genggaman, seolah saling 
menguatkan. "Aku hapal sifat kamu Ren, kamu itu orang 
baik dan cowok langka di dunia ini. Kamu selain ganteng 
juga punya hati yang tulus dan bersih. Netta beruntung 
banget bisa kenal cowok kayak Reno." 


Saat ini yang Reno rasakan kan adalah kemenangan 
semakin dekat dengannya. la tidak menyangkan akan bisa 
sesukses ini. 


"Yuk kita makan lagi, habisin ya Net." 


"Heumm iya." 


A/N (50fYobaca 50%skip) 


Detik detik ending nih! Tinggal beberapa part lagi 
kita bakal pisah sama lapak ini. Silahkan pindah 
lapak ke story aku yang judulnya "HIN" gak jauh 
beda, Sweet + nguras emoci 


Silahkan vote sebelum pergi! 
Komen jangan pelit! 


Follow penulisnya iniaina1303 


Salam sayang ina 


Possesive Psikopat 63 


Udah mau ending ini cerita tapi masih ada yang gak 
pernah nyumbang vote sama komen? Parah sih adab 
lu di ambil setan. 


Part ini sangat panjang jadi target di naikin. Biasa 
kok klo semua mau kerja sama nyumbang vote sama 
komen, syarat Next: 

1. Vote nyampe 4001H gercep 

2. Komen target 1K++++ 


3. Males umur lu sependek otak Lo yang gak bisa 
hargain karya orang. 


Jika aku adalah orang terburuk yang pernah kau temui, aku 
minta maaf. 


Ken tak pernah berhenti menggedor pintu rumah Netta. 
Bahkan bisa saja pintu itu akan roboh dalam hitungan menit 
lagi, Ken sungguh brutal. Cowok itu dikuasai emosi berlebih. 


TOK! TOK! TOK! TOK! 

"NETTA!!!" 

"NETTA KELUAR KAMU!" 

"NETTA PLEASE KELUAR SEKARANG!!!" 
"NETTA AKU MOHON! INI PENTING," 
"DAN KAMU HARUS TAU!" 


Ketukan di pintu tidak menghasilkan apapun membuat Ken 
terus menendang pintu itu kasar. Mungkin, Sampai pintu itu 
tumbang dengan sendirinya baru ia akan menyerah. 


BLAM!!! 


"AYO BUKA NETTA! ATAU AKU RUSAKIN NIH PINTU RUMAH 
KAMU! AKU GAK MAIN-MAIN" 


"AYO NETTA BUKA! AKU HITUNG SAMPEI TIGA KAMU BELUM 
JUGA BUKA PINTU TERPAKSA PINTU INI AKU RUSAKIN!" 


"NETAAAAAAAA." 

"OKE KAMU NANTANGIN." 
"J" 

"o n 

"2 5." 

"3a 

BRAKK!!!! 


Tendangan keras itu sukses membuat rumah Netta 
kehilangan pintu. Menakjubkan, padahal Netta sudah 
beberapa kali memperbaiki pintu itu agar masih bisa di 
pakai, tapi Ken malah seenaknya merusak. 


"Dimana kamu Netta?" Monolog Ken terus berputar mencari 
keberadaan Netta. 


Jangan lupakan bahwa rumah Netta sangatlah sempit jadi 
jarak per-ruangan sangat dekat atau bahkan bisa di sebut 
tak berjarak. Hal itu semakin memudahkan Ken dalam 
proses pencarian. 


Ken menjambak rambutnya frustasi. "Kamu dimana sih Net? 
Kok gak dirumah katanya gak suka keluar kalau malam 
Minggu. Kamu dimana aku pengen ngomong sesuatu dan 
perbaikin hubungan kita." 


Dilangkahkan kakinya duduk disalah satu sofa Netta yang 
reyot. Entahlah ia tidak tau lagi harus mencari keberadaan 
Netta dimana. Mungkinkah cewek itu sedang bermalam 
mingguan bersama Reno. Ya, sepertinya kenyataanya 
memang begitu. 


Pandangan Ken tertuju ke arah tembok yang sudah 
berlubang. "Kenapa sih Net kamu itu gak pernah mau cerita 
sama aku, padahal aku mau loh dengerin apapun yang jadi 
masalah hidup kamu. Aku pengen kamu berbagi apa yang 
kamu rasain tanpa rasa takut. Tapi, kamu lebih suka 
memendam dan berakhir bikin kecewa banyak orang." 


Fase yang paling menyakitkan untuk suatu hubungan 
adalah, pasanganmu enggan untuk berbagi cerita dia lebih 
suka memendam. Hal, seperti itu salah. Pasanganmu akan 
merasa tidak pernah di anggep atau tidak pernah masuk 
dalam prioritas. Sederhana namun berdampak besar untuk 
suatu hubungan. Ketika kamu sulit percaya bahkan sekedar 
berbagi, maka untuk apa mengikat dua orang dalam satu 
ikatan. 


"Aku rasanya pengen nyerah Net, capek sama sifat kamu 
itu. Disaat aku ada masalah pasti aku cerita sama kamu 
bahkan semua cerita hidup aku kamu tau. Tapi, kenapa 
kamu gak bisa kayak aku? Aku anggep kamu itu penting 
dalam hidup aku makanya selalu cerita. Sayang kamu 
berbeda, kamu egois. Kamu selalu memendam, nyelesain 
sendiri, dan cuman lampiasin sama nangis, padahal ada aku 
yang siap dengerin apapun itu. Iya aku sadar aku gak 
penting." 


Mata Ken berkaca-kaca dengan pandangan super datar. 
"Maaf klo aku bilang kamu goblok, emang faktanya begitu. 
Kamu terlalu goblok untuk gak bisa lihat semua ucapan 
Reno itu palsu. Iya dulu emang Reno itu kayak malaikat buat 
kamu, tapi kamu gak pernah mau sadar klo tiap manusia itu 
akan berubah. Apalagi dalam kondisi terdesak pasti akan 
ngelakuin tindakan Abnormal." 


Setelah bermonolog sendiri Ken merogoh saku celananya 
mencari handphone untuk menghubungi seseorang. Ia 
mengklik satu nomer yang selalu ia hubungi. 


Tersambung... 


"Cepet kerumah Reno, pastiin ada apa enggak dia di 
rumah." 


"Weh Lo ucap say hai dulu kek apa kek. Ini langsung nyuruh. 
Hedeuh susah ngomong sama orang yang punya adab ke 
ANJING-ANJINGAN!" 


"Jangan banyak bacod dulu, gue gak mood. CEPET LO 
KERUMAH RENO! CARI DIA SAMPEI DAPET!" 


"Iya iya gak usah ngegas ini mau otw kok. Santai aja, pasti 
gue temuin kok si Reno. Kan ma---" 


Terputus.... 


Secara sepihak Ken memutus panggilan bahkan lawan 
bicara di telepon belum sempat menyelesaikan kalimat-nya. 


Setelah selesai, Ken kembali memasukkan handphone-nya. 
Cowok itu berdiri mendekati pintu yang sudah roboh. 


"Sial, pake segala roboh lagi. Gini nih klo pintu rumah harga 
murah kena tendang dikit aja langsung roboh. Nyusahin!" 


Kesal, Ken inisiatif ingin memperbaiki pintu rumah Netta 
yang sempat kena tendang dirinya. Bisa-bisa Netta bakal 
kaget ketika pulang saat melihat rumahnya sudah tidak ada 
pintu. 


"DAMN IT!!!" 


Sejak saat mendapat instruksi dari Ken untuk nyamper 
kerumah Reno. Maka, tidak perlu waktu lama Ares dan Nani 
melaksanakannya. Sahabat yang baik bukan? Sempurna, 
mereka bertiga mempunyai sifat yang saling melengkapi. 


"Kemana lagi nih kita cari Reno. Udah kerumahnya gak ada, 
udah ke tempat biasa di nongki gak ada, ini kita muter- 
muter gak jelas. Boros tau Pertamax gue, klo cuman buat 
gini. Inget harga Pertamax 11 rebu perliter, mahal. Bukan 
bensin yang cuman 7 rebu." Perhitungan Ares, sebab yang 
sekarang dikemudian Nani adalah mobil milik Ares. 


"Gak usah sok miskin gue tau uang Lo gak bakal habis. Lo 
kan selain cowok sebangsat setanah air juga cowok Sultan. 
Masa harga Pertamax doang jadi masalah." 


"Oh gue lupa! Klo uang gue tuh gak bakal habis 7 turunan. 
Kadang gue mikir mau di kemanain nih duit-duit saking 
pusingnya buat belanjain." 


Sumpah Nani tersedak batu ginjal mendengar kesombongan 
Ares yang luar biasa. "Daripada Lo bingung mau belajain 
kemana mending kasih ke gua. Mayan kan buat gue buka 
pabrik susu stroberry sama toko boneka Doraemon. CEO 
gue, jadi pengusaha muda terus udah punya anak isteri 
beuh." Mengkhayal Nani mulai kejauhan. Ares merinding. 


"Anak isteri matak Lo! Calon-nya dulu pikirin. Ada gak yang 
mau sama lo?" 


"Lo mah Res suka gitu. Sekali ngomong urat nadi gue berasa 
putus. Apa segitu gak bagusnya gue ya? Sampai gak ada 
yang mau. Kenapa Good looking selalu menang di atas Good 
akhlak, apa buriglooking gak pantes di cintai siapapun? 
Haha, nol besar. Pantes manusia sekarang banyak yang 
sakit, orang dia sendiri cari perkara." Nani menatap nanar 
kedepan, ia fokus menyetir sambil berbicara. 


"Mungkin aja malu kali punya pacar buriglooking. Gak bisa 
dikenalin sama temen-temennya. Bakal malu. Boong banget 
zaman sekarang gak cari yang bening, baik aja gak cukup 
sekarang." 


"Iya gue juga gak menampik klo Good looking itu lebih 
memikat. Tapi, kebanyakan orang lupa, Good looking gak 
bisa menjamin Lo bakal di hargain, Lo bakal terus di cintai, 
Lo bakal terus di pertahanin, Lo gak bakal di duain. Justru 
setiap ingin menempatkan hati pada seseorang jangan liat 
seberapa Good tampangnya itu tapi seberapa bersih hati 
seseorang itu. Karena apa? Saat seseorang mencintai karena 
hati, maka seseorang itu bakal menjaga Lo dengan hati-hati 
entah itu perasaan atau apapun." 


Otak Nani sangat lancar jika menceramahi seseorang, Ares 
tidak habis pikir. Sebenernya Nani ini goblok apa pura-pura 
goblok. Tingkahnya kadang suka berubah-ubah tiap kondisi. 
Ketika seseorang marah dia ngelantur gak jelas, bikin 
ngakak. Jika dalam kondisi sad dia bisa jadi motivator 
terbaik. Entahlah Ares masih bingung. 


"Yaudah deh, gue gak bisa berkata-kata lagi. Suka Lo bikin 
gue skakmat gini." 


Nani terkekeh. "Heheh, apa-apaan sih? Gue di lawan! 
Yaudah lah kita udah Sampei cepet Lo turun dan bawa apa 
kek benda buat jaga-jaga." 


Kepala Ares celingak-celinguk ke kiri dan kanan, tempat ini 
sudah tidak asing lagi di matanya. Tapi, tempat apa ini? 
Kenapa Nani menyuruh membawa sesuatu. 


"Eh bentar, ini rumah siapa? Mau ngapain juga bawa 
benda?" 


Tangan Nani menunjuk payung yang ada di kursi belakang. 
"Ambil payung itu aja Res, mayan buat getok kepala dia. Ini 
rumah Alina jancok! Hah, masa lo lupa!" 


"Oh rumah si Tante girang toh. Pantes kek pernah kesini. 
Dari dulu ya dia disini, gak pindah-pindah. Eum bagus lah," 
ucap Ares sambil meraih payung yang berada di belakang, 
sesuai apa yang Nani suruh. 


Keduanya sama-sama keluar mobil, menaikkan kakinya 
menginjak teras rumah Alina. Saling berpandangan dulu, 
lebih tepatnya melancarkan aksi mengintrogasi cewek itu. 


Saat tangan Ares ingin mengetuk pintu, maka tangan Nani 
lebih dulu menahannya. "Jangan gitu! Dia gak bakal keluar 
kalau tau kita. Gue punya ide yang lebih bagus biar tuh 
musang keluar." 


Sebelum berucap, Nani menarik nafas dulu. "KEN MATI 
KELINDES BAN BECAK ALINA WOY DIA LAGI SEKARAT TUH! 
LU GAK MAU LIAT DIA. KASIAN NYEBUT NAMA LO MULU, WO- 


Klek! 
Kena kan? Nani tidak asal tebak, jika menyangkut Ken maka 


cewek itu pasti akan bergegas. Dasar cewek yang ngaku 
pinter aslinya goblok. 


"BANGSAT!" baru saja Alina ingin menutup pintu lagi, 
tangan Ares lebih dulu mencekal. 


Mendengar nama Ken membuat Alina kalang kabut 
sehingga tidak berpikir apapun ia langsung keluar 
membuka pintu. Dan ya lagi-lagi ia tertipu yang dateng 
adalah Nani dan Ares. Sialan. 


Alina terus memberontak. Ares terus mencengkeram 
pergelangan Alina kuat. "DIEM LO TANTE! GUE BILANG 
DIEM. LO GAK DIEM GUE SIKSA NIH SAMA NANI. KITA UDAH 
BIASA IKUT KEN, JADI GAK USAH SOK BERANI DI DEPAN 
KITA." 


"LEPAS BANGSAT! LEPASIN GUE ANJING!" 
Tuk! 


Kepala Alina dipukul Nani keras dengan payung di 
tangannya. "mulutnya ya mbak Alien gak bisa di jaga! Gak 
usah bawa-bawa anjing dia gak salah." 


"BACOD BANGSAT! GUE BILANG LEPAS YA LEPAS ATAU LO 
BERDUA GUE ANCURIN JUGA SAMA KAYAK NETTA!" Ancam 
Alina mengamuk. 


Semakin Alina bergerak, maka Ares malah memukulkan 
kepala Alina ke tembok hingga keluar darah. "GOBLOK! 
SEBELUM LU ANCURIN GUE SAMA TEMEN-TEMEN GUE. LO 
DULUAN YANG KITA ANCURIN." 


Nani menyeka darah yang keluar dari jidat Alina. "Darah ini 
aja masih gak sebanding sama rasa sakit yang di alami 
Netta dan Ken. Lo JABLAY TAU GAK! NAJISS!!!" 


PLAK! 


Muka Alina menyamping ke kanan sebab Nani menampar 
sangat keras. Di perlakukan sekasar itu membuat Alina 
menajamkan matanya. 


"BERANI LO NAMPAR GUE HAH? GUE BAKAL BALES SEMUA 
INI BAHKAN LEBIH PA--" 


PLAK! 
PLAK! 
BYUR! 


Kalimat Alina belum selesai Nani malah menampar pipi 
cewek itu kiri dan kanan sangat keras di tambah 
menumpahkan air mineral dari atas kepala. Membuat luka di 
jidat Alina semakin perih saja. 


"GIMANA TANTE MASIH BELUM PUAS KENA HAJAR TEMEN 
GUE! APA MAU GUE LANGSUNG NIH? GUE INJEK MUKA LO 
ITU!" Tambah Ares menyempatkan tangannya menjambak 
rambut Alina. 


"Awshhhhhhh." Desis Alina. 
"Arghhhhhhh." 
"SINGKIRIN TANGAN LO BANGSAT!" 


Iya, Nani kini menarik rambut Alina sadis, cewek itu 
memekik. Entahlah Nani bukan kasar, tapi Alina sangat 
tidak pantas di kasih hati sedikit saja. 


Inisiatif Nani mendekat, mengambil Alih tangan Alina yang 
di cengkram Ares. Cowok itu menyudutkan Alina ketembok. 
Perlahan tapi pasti Nani memiringkan wajahnya, Alina 
malah memejamkan matanya. 


Ares di buat kaget, dimana posisi bibir hampir menepel, 
sungguh ia tidak paham apa yang di lakukan Nani. 


"HAHAHA NGAPAIN LO TUTUP MATA? LO PIKIR GUE MAH 
APA? SELAIN GOBLOK LU JUGA JABLAY MURAHAN. CIUM LO 
GITU? HIDIH NAJISSSS!!" 


"GUE GAK MURAHAN!" Bantah Alina, ia tidak bisa bergerak. 


"OKE LU EMANG BUKAN LAGI MURAHAN TAPI GRATISAN!" 
Balas Nani tidak mau kalah. Ia malah tertawa sinis. 


Luar biasa hasrat dalam diri Alina menggebu-gebu ingin 
mencakar-cakar wajah dua cowok di hadapannya sekarang. 
Tapi, ia tidak bisa bergerak sama sekali. Tangannya sangat 
perih dan jidatnya terus merembes darah serta kepala yang 
nyut-nyutan kena Jambak. 


"JAWAB JUJUR ATAU SIKSAAN LO NAMBAH NIH!" 
"JAWAB DIMANA RENO SEKARANG!" 

"GUE GAK TAU!" 

"DIMANA RENO SEKARANG JABLAY!" 

"GUE BUKAN JABLAY!" 

"JAWAB AJA JABLAY! CEPET!" 

"GUE BILANG GAK TAU YA GAK TAU!" 


Ck. Nani berdecak. "TELPON SEKARANG CEPET! TANYA 
DIMANA DIA!" 


"PUNYAK HAK APA LO NYURUH-NYURUH GUE SAT!" 


Tidak tahan dengan kebasa-basian Alina. Ares menggeser 
posisi Nani. Cowok itu memegang kepala Alina, 
menabrakkan-nya cukup keras secara berulang ke tombok. 
Darah semakin banyak keluar. 


"ARGHHHHH." 

"AWSHHHHHHHHHH." 

"STOP IT !!! PLEASE!" 

Ares berhenti sebentar. "TELPON RENO CEPET JABLAY!" 


Buru-buru Alina mengabil handphone-nya yang berada di 
saku celana. Cewek itu memegang hp dengan tangan 
bergetar hebat. 


"CEPET!" sentak Ares. 
"SABAR BANGSAT!" 
Grep! 


Rano memeluk Netta erat yang langsung di balas Netta tak 
kalah erat. Malam ini mereka kembali seperti sepasang 
kekasih. 


"Aku sayang banget sama kamu Netta." Cicit Reno setelah 
melepaskan pelukan. Reno menatap mata Netta dalam, 
kemudian mengajak Netta berdiri, posisi mereka sangat 
dekat. 


Entah ada angin dari mana Netta malah memejamkan 
matanya ketika muka Reno semakin mendekat. Deru nafas 
mereka Sama-sama tidak beraturan. Bukan pertama kali tapi 
tetap saja gugup. 


BUGH!!! 


"JAUH-JAUH LO BANGSAT!" 


Padahal bibir Reno baru sadar mendarat tepat dibibi Netta, 
baru hendak melakukan pergerakan tapi kedatangan 
seseorang yang menendang perutya membuat Reno 
terpental. 


Netta kaget, buru-buru ia berjongkok membatu Reno berdiri 
lagi. "KAMU APA-APAAN SIH KEN?" 


Bener, yang menendang Reno adalah ken, tepat saat Netta 
dan Reno ingin melakukan ciuman saat itu juga Ken dan dua 
sahabatnya datang. Iya, Nani dan Ares mendapat informasi 
keberadaan Reno dari mendesak Alina. Kemudian langsung 
menjemput ken. 


Ken menggeret Reno, menghajar Reno habis-habisan. Mulai 
dari muka, dada, perut, sampai di masa depan. 


BUGH!!! 
Satu tonjokan di bagian muka. 
BUGH!!! 


Mendaratkan pukulan tepat di bagian dada, hingga 
terbatuk-batuk. 


BUGH!!!! 
BUGH!!! 


Sungguh Ken dikuasai emosi yang sangat tinggi, dia terus 
memberikan pukulan brutal. Tidak peduli Netta yang terus 
berteriak histeris. 


"STOP!" teriak Netta tidak kuat melihat Reno sudah penuh 
darah. Cewek itu malah menangis mencoba menahan 


tangan Ken yang menghajar mati-matian Reno. 


"GAK USAH KAMU BELAIN ORANG JAHANAM KAYAK DIA. DIA 
UDAH NIPU KAMU TERLALU JAUH DAN KAMU MASIH MAU 
BELAIN DIA!" 


"Ya tapi bisa di bicarain baik-baik Ken, jangan pukul dia. 
Reno lagi sakit" 


Ken berdiri membiarkan Reno di pegang kedua sahabatnya 
terlebih dahulu. Ken menghadap Netta, mata cowok itu 
berkaca-kaca. 


"DIA PEMBOHONG NETTA! DIA CUMAN MANFAATIN RASA 
KASIHAN KAMU BUAT HANCURIN HUBUNGAN KITA. DIA GAK 
MAU LIAT AKU SAMA KAMU BAHAGIA. DIA GAK SAKIT 
KANGKER TAPI SAKIT JIWA!" 


Netta sudah menangis. "Apa Ken punya bukti untuk semua 
tuduhan Ken sama Reno itu. Klo punya Netta bakal ikut Ken, 
dan mau benci Reno juga." 


Ken meraih tangan Netta, tangan yang sudah lama tidak ia 
sentuh. Rasanya masih sama. "Iya aku punya bukti buat 
semua ucapan aku itu. Habis ini kita kerumah aku ya, kamu 
dengerin sendiri apa aja yang udah dia lakukan supaya buat 
kita hancur. Tapi sebelum itu biarin aku kasih dia pelajaran 
dulu." 


Ah air mata Netta sudah sangat deras keluar, melihat itu 
inisiatif jari jemari Ken menghapus tiap buliran air mata 
yang merembes keluar. 


Grep! 


Ken membawa Netta kedalam pelukannya. "Jangan nangis 
Bee, aku gak kuat. Udah lama ya aku gak sebut kamu Bee, 


kangen. Satu yang perlu kamu tau Bee, aku sayang banget 
sama kamu, mau gimanapun hal goblok yang kamu lakuin." 


Melihat adegan Netta dan Ken kembali akur memuat Reno 
menatap marah. la mendadak panas dingin. 


"Wah udah pelukan ya itu, gue nunggu adegan kissing nih. 
Uuuhhh so Sweet banget. Kapan lagi secara live kan, 
apalagi nih ya mereka kissing karena suka sama suka, 
emang kek si Ono maksa ceweknya. Haha minta 
dikasihanin. Malu-maluin." Kompor Nani memperpanas hati 
Reno. 


"Klo Ken mah gak maksa ye Nan, klo si Ono miris kisisng 
sebelah pihak doang." 


Merasa sudah puas, Ken melepas pelukan. Kembali 
mengingat musuh besarnya yang belum tumbang total. Ken 
kembali mendekat, menyeret Reno Deket pinggir rooftop. 
Masih ingat, reno mengajak Netta makan di salah satu 
restoran dengan tempat khusus diatas rooftop yang tidak 
mempunyai dinding pembatas. 


"AYO IKUT GUE BANGSAI!!" 
"GAK MAU!" 

"AYO BANGSAT LO HARUS MATI!" 
"LEPASIN GUE ANJING BABI!" 


Ken terus menyeret hingga tinggal beberapa langkah lagi, 
mungkin saja Reno akan Ken hempaskan dari lantai 2 atas 
rooftop restoran. Sangat tinggi, hingga bisa saja ketika 
seseorang jatuh nyawanya tidak akan tertolong. 


"KEN JANGAN!!!" kepala Ken memutar karena Netta 
memanggilnya. Gadis itu mendekat ke arahnya. Ken lengah 
dan kesempatan itu di gunakan reno memutar posisi dirinya 
yang dikit lagi terjun. 


Ken tersentak kaget, Reno berhasil memutat balik keadaan. 
Kini tinggal dua langkah Reno maju, maka Ken akan jatuh. 


"HAHA UCAPIN SALAM PERPISAHAN LO SAMA NETTA DULU 
GIH! CEPET! LO BAKAL MATI MALAM INI!" ken tidak bersuara, 
Reno bergerak satu langkah, kaki Ken hampir jatuh. 


Ken menunduk kebawah, jarak atas ke bawah sangat jauh. 
Salah pergerakan sedikit saja Ken akan jatuh. 


"RENO JANGAN GITU NETTA MOHON REN! LEPASIN KEN, 
NETTA MOHON!" 


Tidak mendengarkan itu, tangan Reno sudah terayun untuk 
menyentuh tubuh Ken dan memberikan sedikit dorongan, 
hingga... 


"AAAAAAAAAA!" 

A/N (50fYobaca 50% skip) 

Hayo makin deg-degan gak tuh? Kira-kira siapa yang jatuh? 
Reno apa Ken atau Netta, Hem bahkan Nani dan Ares bisa 
jadi. Siapa yang kalian harepin jatuh? 

Silahkan vote sblm pergi! 

Kasih komen itu jangan pelit! 


Follow penulisnya iniaina1303 


Salam sayang ina 


Possesive Psikopat 64 


Tolong vote sama komennya ya! Terimakasih! Enjoy 
guys 


Syarat Next : 
1. 400++ vote gercep 
2. 1K++ komen doang 


3. Gampang klo semua punya jari. Itu yang gak ikut 
komen sama vote fix jarinya gak ada Eh otaknya 
juga. 


Apakah hanya dengar kepergian kamu 
bisa menghargai hadirnya seseorang? 


Tidak mendengarkan itu, tangan Reno sudah terayun untuk 
menyentuh tubuh Ken dan memberikan sedikit dorongan, 
hingga... 


"AAAAAAAAAA!" 


Bengek, itu bukan suara Ken yang terjatuh atau siapapun 
melainkan suara Nani yang tiba-tiba berteriak nyaring 
menirukan gaya orang jatuh dari atas gedung dengan 
dramatisnya. Ares sudah jantungan. 


Pergerakan tangan Reno malah terhenti ketika suara 
teriakan Nani menyapa telinganya. Cowok itu menoleh 
sebentar kesempatan itu di gunakan ken untuk kembali 
menukar posisi. Sungguh kode dari Nani sangat 
membantunya. 


"SIAL." Umpat Reno. 


"AYO REN UCAPKAN BALING-BALING BAMBU." Goda Nani, 
Ken masih sempat ngakak. 


"MAU GUE AMBILIN BALING-BALING BAMBU PUNYA DORA 
ATAU KARPET AJAIB PUNYA PUTERI SALJU?" 


Ares mencerna ucapan Nani, seperti ada yang salah. "Otak 
hasil give away-nya aktif ya pak, mana ada Puteri salju pake 
karpet ajaib. PUTERI JASMINE BEGO!" 


Di dalam kondisi super tegang Nani masih bisa bercanda, 
sedangkan dua orang yang kini masih berdiri di pinggir 
rooftop sama-sama memberikan tatapan tajam. Tinggal 
menunggu siapa yang lebih dulu akan mati. 


Ken maju setengah langkah, mendorong kepala Reno 
dengan jari telunjuknya. "Jadi sampai mana progres Lo udah 
berjalan? sukses ya nipu Netta! Woah tapi sayang, belum 
sampai end udah mati aja. Lo bilang sama Netta umur Lo 
gak lama lagi, yaudah gue baik jadi gue bantu percepat." 


"GUE GAK BAKAL MATI SEBELUM BISA MILIKIN NETTA LAGI 
DAN HANCURIN SEMUA SUSUNAN TAKDIR LO!" 


Bahkan dalam kondisi di ujung maut pun Reno masih sama 
angkuhnya. Ken masih berbaik hati, ia hanya melangkah 
setengah, sedikit ingin berbicara sebelum kabar 
meninggalnya Reno besok tersebar. 


"JANGAN MIMPI! LO GAK BAKAL BISA MILIKIN NETTA KARENA 
SEBENTAR LAGI GUE BAKAL KIRIM LO KETEMU SAMA 
TUHAN." 


Reno malah terkekeh. "Gue gak bakal mati segampang itu 
sebelum bisa hancurin hidup Lo. Dari awal kita udah tau kan 


siapa yang ngambil punya siapa? Lu dateng tiba-tiba 
ngambil salah satu alasan gue bahagia, lo pisahin gue sama 
Netta. Dan gue mau ambil balik apa yang udah Lo rebut. 
Biar Lo rasain sakitnya jadi gue." 


Ya semua ini terjadi karena permainan satu bulan itu. 
Dimana Ken, Nani, dan Ares membuat tiga tahapan yang di 
jalani Ken dengan sangat baik dan harusnya tidak perlu 
melibatkan perasaan. Tapi, nyatanya seorang psikopat yang 
minim rasa empati pada siapapun malah tunduk di atas kata 
cinta. Cinta itu membahagiakan sekaligus menghancurkan. 


Ken mengangguk. "Gue juga cukup sadar semua ini 
bersumber dari gue dan temen-temen gue. Gue rebut Netta 
dari Lo cuman buat nuntasin permainan, gue juga gak mau 
jatuh cinta sama Netta, iya otak gue gak mau tapi hati gue 
milih dia." Papar Ken mengakui. Ini semua tidak sepenuhnya 
salah Reno, Ken masih sadar. 


"Klo Lo sadar kenapa gak biarin Netta sama gue lagi. Biarin 
semuanya kek konsep awal. Gue satu-satunya orang yang 
bakal ajak Netta bahagia. Biarin gue sama Netta, udah gak 
bakal ada aksi kek gni. Gue juga bukan orang sejahat itu!" 


"Gue gak mau biarin Netta sama lo lagi karena cinta Netta 
bukan buat lo lagi tapi buat gue. Jadi sekarang gue mau 
perjuangin dia, karena Netta milih gue dan gue pun milih 
dia." Jawab Ken sangat mantap. la bisa merasakan bahwa 
Netta hanya sekedar sayang Reno bukan atas dasar cinta. 


Apa yang sedang Netta lakukan? Cewek itu pusing sendiri, 
ia tidak mau di perebutkan dua cowok dan berkahir saling 
bunuh. la seperti tidak diizinkan untuk bisa memilih, tiap 
kali menjatuhkan hati, maka detik itu juga Tuhan menggeser 
takdirnya. Apakah selamanya ia akan terus begitu. Rasanya 
Netta tidak kuat. 


Bukan Netta namanya kalau tidak buang-buang air mata. 
Cewek itu mendekat ke pinggir rooftop, merentangkan 
tangannya. Percaya semua orang yang ada di sana 
mendadak membeku di tempat. Netta? Cewek itu seperti 
ingin loncat. 


"JANGAN ADA YANG MENDEKAT!" titah Netta keras, ketika 
Reno dan Ken ingin mendekat. iya Ken, memilih melepaskan 
Reno, saking paniknya. 


Netta memejamkan matanya, menikmati angin malam yang 
menyapa kulitnya. "Netta sakit bahkan udah hancur gak 
bersisa. Semua orang gak pengen Netta bahagia bahkan 
Tuhan sekalipun. Jujur Netta capek, capek banget hidup klo 
cuman buat di sakitin terus. Netta bukan hanya ngasih luka 
buat diri Netta sendiri, tapi banyak orang, jadi buat apa 
hidup?" 


"JAGA OMANGAN KAMU BEE! AKU GAK SUKA KAMU 
NGOMONG GITU!" 


"Net! Netta, please jangan bertingkah kek gini. Banyak yang 
sayang sama kamu. Jadi jangan berpikir yang gak penting. 
Tolong Net maafin aku, iya aku tau aku salah!" 


Tidak menggubris permohonan itu, Netta masih asik 
memejamkan matanya. Entahlah, hidup terlalu 
menyiksanya untuk rasa sabar yang tak pernah ada 
ujungnya. hari ini tepatnya malam ini seorang Netta 
Anindisya Pratama menyerah. 


"Netta gak pernah nyesel hidup selama 15 tahun ini. Banyak 
banget rasa pahit manis yang pernah netta cecap. Biarin 
Netta pergi ya biar semuanya damai, gak ada lagi dua 
cowok berantem karena satu cewek kayak Netta. Netta 
emang gak pernah pantas bahkan gak akan pantas di cintai 
siapapun. Ikhlasin Netta cuman jadi milik Tuhan." 


Reno terduduk di lantai, cowok itu tidak menyangka 
tindakannya membuat gadis yang sangat ia cinta malah 
perpikir begitu tentang hidup. Astaga, tindakan bodoh apa 
yang sudah ia perbuat selama ini? Jika Netta benar-benar 
pergi maka tidak ada apapun lagi yang bisa Reno 
pertahankan dari hidup, mungkin ia akan menyusul Netta. 


Senyum, Netta menarik satu senyuman termanis. Iya cewek 
itu membuka matanya, berbalik sebentar untuk menatap 
per-orang yang ada di sana. Mendadak suasana jadi ngilu. 


"Buat Ken sama Reno makasih udah mencintai Netta dengan 
sangat baik meski Netta selalu bikin kecewa kalian, makasih 
untuk rasa terindah yang kalian kasih walaupun cuman 
sementara. Buat kak Nani, makasih udah kasih rasa sayang 
seorang kakak buat adeknya. Dan buat Kak Ares, makasih 
untuk selalu nyadarin Netta klo Netta emang cewek paling 
goblok. Untuk hidup makasih udah ngasih waktu 15 tahun 
ini." 


Ken menggeleng penuh air mata, tidak ending seperti ini 
yang pernah ia bayangkan. la masih ingin mengajak Netta 
menyusuri waktu terindah ketika bersama. 


"KAMU SALAH BEE, APA DENGAN MATI HIDUP KAMU DI ALAM 
SELANJUTNYA BAKAL LEBIH BAIK? ENGGAK BEE ENGGAK! 
JUSTRU TUHAN MARAH! KAMU MENYERAH SAAT TUHAN 
MASIH MAU NGASIH KAMU BAHAGIA LEWAT AKU. PLEASE 
BEE HENTIIN SEMUA INI!" 


Kaki Ken terus merangkak mendekati Netta hati-hati. 
Niatnya ingin menggapai Netta kedalam pelukannya. 
Namun, sial. Ken malah tersandung sesuatu. 


"| LOVE YOU KEN..." 


Mungkinkah itu akan jadi kalimat cinta terakhir dari Netta 
untuk Ken? Tidak ada yang pernah tau takdir. 


orang disana termasuk Reno memekik. 
"| love you Ken." 


Air mata Ken jatuh diatas pipi Netta saat mengingat kalimat 
cinta itu terus mengusik pikirannya. Dada Ken sangat sesak 
bagaimana dengan jelas ia melihat sendiri Netta terjun dari 
atas rooftop yang sangat tinggi. Bahkan saat turun 
memastikan keadaan Netta, cewek itu sudah berlumur 
darah. 


Ken menggenggam tangan Netta erat. "Bangun Bee, 
bangun aku mohon bangun sayang. Jangan tinggalin aku 
sendiri di dunia yang kejam ini. Kamu harus kuat iya kamu 
cewek kuat, kamu gak boleh nyerah gitu aja. Bee, ayo buka 
matanya." 


"Kamu tau Bee? Hidup aku tanpa kamu gak akan pernah 
berarti apapun. Saat kamu minta putus aja aku berasa mati, 
aku merasa sangat kehilangan hal yang paling berharga, 
Karena cuman kamu yang bisa ngasih cinta tulus sama aku, 
ngerubah aku jadi Ken yang sekarang. Kamu gak mau kan 
aku asal bunuh orang lagi? Iya gak mau kan? Aku janji bakal 
berhenti asal kamu buka mata Bee, buka mata kamu 
sayang." Racau Ken mendesak Netta yang bahkan nadinya 
saja sudah sangat tipis. 


Para suster dan perawat menyaksikan itu, iya Ken sedang 
berada di dalam mobil ambulance. Rasanya Ken tidak peduli 
lagi ada dimana sekarang dan bahkan mau berkata seperti 
apa orang karena hari ini ia menangis kencang. Harapannya 
cuman satu, Tuhan masih mau mempertahankan wanitanya. 


Genggaman semakin kuat, Ken menyatukan hidungnya 
dengan hidung Netta. Air mata Ken menetes deras. "Bee aku 
sayang kamu banget malah, aku cinta kamu dan selama-nya 
bakal kayak gitu. Gak ada yang bisa gantiin posisi kamu. 
Aku gak bakal nyerah buat terus jatuh cinta sama kamu, aku 
bakal merjuangin kamu sampai kapanpun. Jangan nyerah 
Bee di saat aku gak pernah mau nyerah. I love you so 
much!" 


Haru pilu menyatu dalam mobil ambulance yang terus 
melaju cepat itu. Suara mesin pendeteksi detak jantung 
begitu nyaring berbunyi begitu juga dengan suara tangis 
Ken. Hari ini semesta kembali menggores luka di hati Ken. 
Baru kemarin mengecap rasa cinta, kini di rampas kembali. 
Setidak pantas itukah ia untuk bahagia. 


"Bangun Bee, aku mohon buka matanya. Lihat aku, aku 
disini nungguin kamu. Jangan pergi..." 


"K-ken N 


Suara itu membuat Ken bergegas mengangkat kepalanya, di 
depan matanya kini Netta sudah membuka matanya. Di 
tambah cewek itu terseyum sangat manis. 


"Kamu bangun? Iya kamu bangun. Aku senang banget Bee, 
aku tau kamu gak akan pernah ninggalin aku kan? Iya kan?" 


Tangan Netta yang ada selang infus itu cewek itu letakkan 
di area pipi Ken, mengelusnya perlahan. "Iya, Netta gak 
akan pernah ninggalin Ken." 

"Janji?" 


"Iya Ken, Netta gak akan pernah pergi dari Ken sampai 
kapanpun karena Netta bakal selalu ada di tempat terdalam 


Ken buat nyimpan rasa cinta. Iya Netta bakal terus ada di 
hati Ken." 


Ken menggeleng kuat, ia menggapai tangan Netta yang 
berada di pipinya, Ken mencium punggung tangan itu. "Iya 
aku tau kamu bakal terus ada di hati aku tapi kamu juga 
harus ada di samping aku. Jangan pernah nyerah Bee, aku 
perlu kamu disini buat nemenin hari-hari aku. Ayo kita bikin 
susunan takdir itu, doa sama-sama. Ayo sayangggg?"rengek 
Ken memohon, air mata sudah seperti air keran yang terus 
mengalir dengan derasnya. 


"Netta capek Ken, capek banget. Netta pamit ya? Netta 
pengen tidur." 


"Gak boleh Bee, gak boleh!" 


Pandangan Netta memburam. "Ken tolong izinin Netta Bobo 
ya? Netta gak kuat capek banget. Netta gak bisa Bobo klo 
Ken gak izinin. Sama aja Ken nyiksa Netta lebih lama lagi." 


"Sayang, jangan Bobo! Gak boleh." 


"Sakit ken sakit. Capek Ken capek. Netta pengen Bobo..." 
Semakin lama kondisi Netta memburuk, bahkan mesin 
pendeteksi detak jantung melemah, cewek itu sangat 
kesakitan tapi tak kunjung bisa menutup mata. 


Melihat kondisi Netta Seperti itu, dada Ken sangat nyeri. Ia 
terpaksa mengangguk. "Bobo aja kan? Iya kan? Kamu harus 
bangun Bee, ingat masih ada aku. Yaudah Bobo aja 
silahkan." 


Lepas.... 


"Makasih Ken." 


Bertepatan setelah mengucapkan itu, mata Netta tertutup. 
Mesin pendeteksi jantung pun sudah mengeluarkan garis 
lurus keseluruhan yang artinya raga dan nyawa sudah 
berpisah. 


Perawat yang ada didalam mobil itu bergegas mengontrol 
keadaan pasien. Dari mulai melakukan cek sirkulasi 
pernafasan hingga pergerakan nadi. Ken menatap nanar, 
cowok itu mematung. 


"Maaf mas, denyut nadi mbak Netta sudah gak ada. Pasien 
sudah di pastikan me-" 


"Stop saya gak mau denger. Dia izin cuman Bobo. Gak usah 
ngomong macem-macem." 


Tuk! Tuk! 


Nani memukul kepala Alina dan Reno bergantian dengan 
payung di tangannya. 


"LAIN KALI BELI SKINCARE YANG MAHAL BUAT BAGUSIN 
ADAB. JANGAN MUKA DOANG YANG DI PERHALUS. MUKA 
SEMULUS SEPREI TAPI ADAB UDAH KEK JALANAN 
BERLOBANG." Cerca Nani skiptis. 


"Iya gue tau gue salah, gue mau minta maaf sama Ken dan 
Netta. Dan gue janji gak bakal ganggu mereka lagi. Gue 
nyesel karena obsesi gue malah bikin Ken semakin jauh dari 
gue." 


Nani berdecih. Posisi Reno dan Alina tunduk di hadapan-nya 
"Otak kalian itu kreditan ya? Kok baru di gunain 
belakangan. Miris sih yang cewek cantik, yang cowok 
ganteng tapi minim kecerdasan. Ini nih setan aja insecure 
ngeliat adab kalian itu." 


"Bukan kreditan lagi Nan, otak mereka itu gak ada! Cuman 
bawa-bawa kepala padahal isinya gak ada!" Cetus Ares 
menambahkan. 


Masih di atas rooftop restoran, Ares dan Nani lebih memilih 
mengurus masalah dua mahluk buronan izroil dulu baru 
setelah itu menyusul Ken kerumah sakit. Suasana di atas 
rooftof sangat mencekam. Rasanya Ares maupun Nani ingin 
langusng melempar Alina dan Reno. 


Reno menengadah. Menatap Nani dan Ares bergantian. "Gue 
tau gue salah selama ini, gue buta karena rasa obsesi 
pengen milikin Netta. Gue siap Nerima apapun yang mau 
kalian kasih sama gue. Mau bunuh gue silahkan, gue siap 
banget." Pasrah Reno. 


Mendengar itu, Nani menyamakan posisi dengan 
berjongkok. Sebelum berucap ada kekehan tipis. 


"Hey tuan Reno dan juga Nona Alina yang terhormat. Gue 
sih pengen matiin Lo sekarang juga, tapi sayang banget 
mati gitu aja, Lo berdua harus tanggung jawab sama apa 
yang kalian lakuin. Gue udah panggil polisi ya, Lo berdua 
kena pasal berlapis. Pertama bersekongkol ngelakuin 
kejahatan, kedua pencemaran nama baik. Dan khusus Alina, 
Lo kan yang bunuh siswa siswi di sekolah. Gue gak goblok 
klo Lo perlu tau, kadang orang yang Lo anggep sepele justru 
berbahaya." 


Tidak ada yang menjawab dari kedua-nya. Semua yang Nani 
katakan itu benar adanya jadi kedua makhluk jahanam itu 
pasrah saja. 


"KARMA IS THE REAL!" tambah Ares malah menendang 
kepala Reno dadakan. Nani saja terkejut. 


"Udah Res, palaknya Lo tendang otak mereka makin gak 
ada. Satu lagi dari gue buat kalian OBSESI ITU PENYAKIT 
OTAK SAMA HATI, KETIKA LO GAK BISA NGENDALIIN ANTARA 
RASA SAMA LOGIKA. MAKA OBSESI ITU BISA NGEHANCURIN 
APA AJA DALAM SEKEJAP!" 


A/N (50fYobaca 50% slip) 


Belum eding kok tenang aja! Semoga ada keajaiban 
di part selanjutnya haha. Gimana perasaan kalian 
pipel di part ini? 


Ohiya Posesive Psikopat bakal ada versi novel loh! 
Tentunya 85% berbeda dari versi wattapd dari mulai 
konflik sampai ending. Akhirnya bisa naik cetak juga. 


Vote dulu sayang! 
Komen sabi lah ya! Smngt! 
Follow penulisnya iniaina1303 


SHARE CERITA INI KE TEMEN-TEMEN PECINTA ! BISA 
RECOMENDASIIN DAN CERITAIN GIMANA SENSASI 
KALIAN TIAP BACA CHAPTER PP. MKSH. 


Salam manis Ina 


Possesive Psikopat 65 


Jangan hapus cerita ini dari reading list kalian ya! 
Masih ada banyak info. Bisa info seputar penerbitan 
dan open PO. 


JANGAN LUPA BACA CUAP CUAP AUTHOR 
DI AKHIR CERITA YA! AWAS DI SKIP. 


Spam komen tiap paragraf. Ayo!!! 


Vote jangan sampai ketinggalan! 


Bicaramu, candamu, tawamu, senyummu, dan semua 
tentang dirimu sampai saat ini masih membekas di 
pikiranku. 


"HAHAHAHAHA" 

"IH JANGAN!!!" 

"AMPUN DEH IYA AMPUN!" 
"NETTA GAK KUAT!" 


Ken terus berlari mengejar Netta yang kesana kemari. 
Setelah memakan waktu cukup singkat akhirnya ken bisa 
menggapai gadisnya. Sederhana saja, namun tidak akan 
pernah terlupakan. 


Ken memeluk pinggang Netta dari belakang. "Nah, kan 
nyerah juga kamu huuuu. Kamu tuh gak bisa kemana-mana 
Bee, kemanapun kamu pasti aku kejar." 


Diam saja, iya karena Netta menarik nafasnya dulu. 
Menetralkan detak jantungnya yang tidak beraturan akibat 
lari-larian, bukannya semakin menormal degup jantung 
Netta malah marathon hebat. 


"Beneran kemanapun Netta pergi bakal Ken kejar, klo 
misalkan Netta pergi ke suatu tempat yang gak bisa Ken 
sentuh gimana. Huemm dalam artian lain Netta bakal pergi 
selama-lamanya? Apa Ken bakal ikut?" 


Horor, demi apapun Ken selalu tidak suka jika Netta 
berbicara seperti itu. Sebab setiap ucapan itu adalah doa. 


"Jangan pernah ngomong kayak gitu, Bee. Iya kita emang 
gak tau sampai di umur berapa kita di kasih hidup sama 
Tuhan. Tapi, jangan juga menerka-nerka sendiri. Gak baik 
Bee, pamali." 


"Iya deh iya, maaf ya Netta emang suka negatif thinking 
sama hidup." 


Posisi Ken masih memeluk Netta dari belakang, menikmati 
udara di bawah pohon yang sangat asri. Sungguh, momen 
manis di tempat sederhana akan sangat membahagiakan 
ketika bersama orang yang benar-benar di cinta. 


Inisiatif Ken membalik tubuh Netta menjadi menghadapnya. 
Ken menusuk mata Netta dalam dengan matanya. Sambil 
beberapa kali menyingkirkan rambut yang menghalangi 
wajah cantik pacarnya. 


"Bee, aku cuman minta jangan pernah pergi dari sisi aku. 
Tetep jalan di samping aku, genggam tangan aku, dan siap 
jadi sandaran ketika dunia mati-matian menolak 
kehadiranku. Aku gak butuh siapapun selain kamu. Jadi, bisa 
kamu janji jangan pergi, apalagi tanpa aba-aba." Sangat 


amat lembut, Ken hanya akan berbicara selembut sutra jika 
itu bersama Netta, beda cerita ketika bersama orang lain. 


Netta mengukir senyum. "Iya, Netta gak bakal pergi dari sisi 
Ken. Janji deh." 


Runtutan kalimat yang keluar dari bibir Netta mampu 
membuat Ken tanpa henti mencetak lengkungan bibirnya. 


Grep! 


Dengan sigap Ken membawa Netta kedalam rengkuhannya. 
Saling berbagi kehangatan. Andai satu hari saja, Tuhan 
ngasih keajaiban, maka Ken meminta untuk hari ini tidak 
pernah ada ujungnya. 


"Ken cinta Netta, selamanya." Bisik Ken di sela-sela pelukan. 


"Netta lebih cinta sama Ken. Berlaku untuk hari ini dan 
selamanya." 


Memori itu masih tersimpan indah di dalam benak Ken, 
rasanya ia tidak percaya bahwa kini Netta sudah benar- 
benar meninggalkannya. Padahal masih jelas di telinga Ken 
waktu Netta berjanji tidak akan pernah meninggalkannya. 
Tapi, kini semua itu hanya omongan belaka. 


"Bilang kalau ini cuman mimpi, Bee. Iya ini aku lagi mimpi 
nih pasti, kamu udah janji gak bakal pergi dari aku. Kamu 
mau nemenin aku sampai akhir. Jadi, ini pasti mimpi kalau 
bukan mimpi fix aku lagi halu. Aku mau bangun dari mimpi 
buruk ini, aku mau bangun Bee!!! Aku mau meluk kamu." 
Ngeyel Ken terus-terusan berharap. 


Cowok bernama lengkap Deven Kenzio Alzygair itu kini 
kembali dihancurkan takdir. Selama hidupnya tidak ada hal 
terindah selain memiliki Netta, tapi Tuhan kejam lagi-lagi 


merombak hancur semua angan masa depannya. Ternyata 
sesulit itu bahagia, baru mengecap dengan hitungan detik 
semua berubah total. 


Ken terus-terusan mengelus nisan yang bertuliskan nama 
Netta beserta bintinya. Iya, Ken sekarang sedang berada di 
makam Netta, semua orang sudah pulang sedangkan ken 
masih dalam posisi memeluk makam itu. 


"Aku kok gak bangun-bangun sih Bee? Aku mau bangun 
Bee, ayo Bee bangunin aku. Aku mau meluk kamu kalau 
udah bangun tidur Nanti, aku gak bakal lepasin kamu. Gak 
akan pernah. Tapi, aku dari tadi gak bisa-bisa. Ada apa Bee? 


Tanpa sadar, Ken sudah kehilangan setengah kewarasannya. 
Cowok itu terus menepis fakta bahwa memang Netta sudah 
tidak akan pernah bisa ia peluk nyata lagi. 


Ken memukulkan kepalanya ke nisan yang terbuat dari 
semen itu. Berulang kali bahkan puluhan kali hingga 
mengeluarkan cairan merah. "Darah?" Kaget Ken ketika di 
baju putihnya ada motif baru. 


"Ini bukan mimpi Bee? Ini ternyata nyata Bee. Kamu 
pembohong Bee, kamu udah ingkar janji sama aku Bee. 
Kamu tega ninggalin aku disini, kamu udah boong. Aku mau 
ngembek sama kamu, aku mau ngembek sampai kamu balik 
lagi sama aku. Aku gak becanda bee, aku ma--" suara Ken 
tercetak oleh tangis yang menggelegar, bertepatan dengan 
Isak tangis maka suara petir ikut menyambar. 


Petir itu seolah mengisyaratkan langit yang ikut berteriak 
seolah merasakan kehancuran hati Ken yang terdalam. Dan 
lihatlah awan hitam di atas sana sudah menjatuhkan air 
yang sama derasnya dengan air yang keluar dari mata Ken. 


Ken mengganti posisi menjadi tiduran dengan posisi 
mimiring, cowok itu memeluk makam Netta erat. "Aku 
sayang banget sama kamu Bee, tapi kamunya gak sayang 
sama aku. Buktinya kenapa kamu ninggalin aku tanpa aba- 
aba gini Bee? Aku gak siap dam bener-bener gak siap. Aku 
masih berharap kamu kembali Bee, dan aku gak bakal bosen 
berharap meski harapan itu sendiri yang bikin aku semakin 
hancur gak bersisa." 


Siapa bilang Ldr paling berat itu beda agama? Nyatanya 
definisi Idr paling berat itu adalah ketika raga kita sudah tak 
satu dimensi dengan orang yang kita cinta. Ketika rindu 
datang, hanya terselip untaian doa yang bersamaan dengan 
tangis. 


Tangis Ken tersamarkan oleh suara petir yang terus 
bersahut-sahutan. Cowok itu meraucau tak jelas, terus 
bermonog sendiri. 


Cup!!! 


Bibir Ken menyentuh permukaan nisan itu. "Loh kok kamu 
gak marah aku cium Bee?biasanya kamu protes loh, katanya 
aku suka tiba-tiba, gak izin dulu sama kamu. Aku pengen 
denger rengekan kesel kamu sama aku lagi bee, ayo bangun 
cepet. Kemarin izin bobo doang sama aku. Ayoooooo!" 


"ARGHHHHHHHHH!!!" Teriak Ken tiba-tiba histeris. Ia berdiri 
menatap langit dengan angkuh. 


"HARI INI GUE BERHENTI PERCAYA TAKDIR BAIK ITU ADA. 
TAKDIR ITU ANEH! TAKDIR ITU GAK JELAS! TAKDIR ITU 
CUMAN NGASIH HARAPAN! TAKDIR ITU KEJAM. DAN GUE 
MEMBENCI TAKDIR GUE! SEMUANYA BULLSHIT!! GAK ADA 
YANG NAMANYA TAKDIR ITU BAIK!" 


"THIS IS FOR YOU GOD. KENAPA TAKDIR KEN GAK SEINDAH 
TAKDIR ORANG DI LUAR SANA? KENAPA?KEN PERLU 
JAWABAN TUHAN! TAKDIR YANG KEN MINTA BAGUS CUMAN 
SATU! SATUIN NETTA SAMA KEN. TAPI KENAPA MALAH DI 
RENGGUT! SE- ENGGAK PANTES ITU KAH KEN BUAT 
BAHAGIA? KENAPA TUHAN? KENAPA?" 


Jatuh, Ken sudah tidak bisa lagi menopang berat badannya 
sendiri. Cowok itu Tumbang dengan posiis sujud. 


Penglihatan Ken memburam. "Gue mau mati." Hilang, ia 
kesadaran Ken lenyap total di bawah petir dan hujan deras. 


- Let's play kamu&kenangan ~ 
https: //www.youtube.com/watch?v= MJ89 xWtBjo 


Ken menyender di penyangga sofa, memangku gitar sambil 
memetik senar itu secara perlahan bahkan pandangan 
cowok itu pun kosong. Sudah tiga hari di lewati Ken dengan 
sepi dan tangisan. 


Kini aku kesepian 

Kamu dan segala kenangan... 
Menyatu dalam waktu yang berjalan... 
Dan Kini aku sendirian... 

Menatap dirimu hanya bayangan... 


Air mata Ken jatuh mengenai senar gitar, butiran air mata 
itu tak sanggup Ken bendung. Sakit sekali rasanya. 


Tak ada yang lebih pedih ... 


Dari pa- 


Suara lembut itu kini berubah menjadi Isak tangis, Ken tidak 
mampu melanjutkan bait selanjutnya. Semua itu di saksikan 
Nani dari ambang pintu, percayalah sakit sekali rasanya 
melihat seorang cowok yang tidak takut apapun bahkan 
dengan gampangnya melenyapkan nyawa seseorang, kini 
terlihat sangat rapuh. 


Dari pada kehilangan dirimu... 
Cintaku tak mungkin beralih... 
Sampai mati hanya cinta padamu... 


Nani berjalan ke arah Ken, cowok itu menuntaskan 
penggalan lirik yang tak sanggup Ken tuntaskan dengan 
suara sedikit serak miliknya. Sungguh, ia bisa merasakan 
apa yang di rasakan Ken. 


"Kak, jangan kek gini. Ayo makan nanti sakit loh, Netta juga 
gak suka kakak kek gini. Hey kak, please mana kak Ken 
yang suka ngatain Nani goblok, mana kak Ken yang gak ada 
henti nistain Nani. Kak, Nani gak suka liat kakak nangis." 
Punggung tangan Nani menghapus tiap jejak air mata Ken 
yang terus terjun bebas. 


Pandangan Ken tetap saja kosong tidak sama sekali 
menggubris kehadiran Nani. Saat ini pikiran Ken hanya 
tertuju pada Netta seorang, berharap kejadian beberapa 
hari ini hanya mimpi buruknya. 


Nani cemberut. "Huaaa kak Ken, ihh. Tadi niat Nani cuman 
pengen lap air mata kakak yang terus keluar kok ingus ijo 
ini nempel juga. Hiks jijik!!!" 


Sumpah di saat seperti ini Nani masih sempat mengurus 
ingus Ken yang menempel di punggung tangan cowok itu. 
Ken jadi mendelik malas. 


"Kalau Lo gak ikhlas hapus air mata gue, gak usah!" Ketus 
Ken, Nani cekikikan. Ada respon, Nani senang akan hal itu. 


Hampir lupa, Nani akan selalu menyebut nama Ken dengan 
embel-embel kakak di depan jika dalam kondisi seperti ini. 
Entahlah sifat kekanak-kanakan itu akan muncul sendiri. 
Apalagi Ken menangis, itu ikut menyakiti Nani. 


"Nangis aja kak, nangis gak papa. Tapi jangan lama, sekedar 
mengikis rasa sakit sementara. Coba deh kak, liat Nani dikit 
aja. Nani juga pengen nangis sejadi-jadinya dan nyalahin 
takdir sama rencana Tuhan yang seolah olah gak pernah 
adil. Tapi, Nani cuman nangis sebentar gak mau lama-lama. 
Kakak tau kenapa? Klo tiap kesedihan di selesain sama 
nangis sampai kapanpun Nani gak pernah tau apa itu 
senyum apalagi ketawa. Selalu ingat kak, jangan nunggu 
orang buat nyiptain rasa bahagia, tapi ciptakan sendiri 
definisi bahagia milikmu," menarik nafas, air mata Nani 
ingin ikut keluar. Mati-matian ia tahan. 


Tangan Nani kembali menyeka air mata Ken. "Ini awal kak, 
bukan akhir. Kakak baru tau cinta dari Netta kan? Nah, 
sayangnya Netta itu cuman Tuhan kasih pinjam bentar buat 
kakak. Jadi kesimpulannya adalah, Netta cuman contoh, 
kakak di minta cari sosok baru. Jangan takut buka hati, dan 
jangan juga cari yang persis kayak Netta. Semua orang itu 
berbeda. Udah ya nangisnya. Kita susun ulang takdir. Ancur 
lagi dan lagi gak papa, yakin deh klo rencana Tuhan itu 
hebat buat kakak." 


Bukan malah mereda, tangis Ken kian menjadi. Sebenarnya, 
Ken masih sangat berharap Netta kembali dan cuman Netta 
satu-satunya yang ada di hatinya. Balik lagi, semua yang di 
katakan Nani itu benar. 


Grep! 


Pelukan, ya duka akan terasa lebih ringan jika di bantu 
pelukan. Nani menarik Ken kepelukannya, menepuk-nepuk 
punggung Ken yang bergetar hebat. 


"Makasih Nan, gue gak tau bisa apa enggak buat buka hati 
lagi. Tapi, gue bakal coba." Di sela-sela Isak tangis Ken 
berucap singkat saja, tidak tau harus berkata apa. 


Klek! 


"Pelukan gak ngajak-ngajak gue! Parah kalian berdua. 
Bener-bener!" Ucap Ares tepat saat membuka pintu melihat 
Ken dan Nani berpelukan. 


"Bacod!" tandas Nani segera menarik tangan Ares, mereka 
berpelukan. Jika tadi berdua, maka kali ini sudah lengkap 
bertiga. Iya tadi, Ares pergi keluar membeli makan untuk 
Ken. 


"Sampai kapan pun kita harus tetap gini. KNA gak boleh 
rapuh cuman gara-gara cewek. Gak ada ah cinta-cintaan, 
ribet." Papar Ares setelah melepas pelukan. 


Ken terkekeh tipis. "Ayo gess, kita tobat sama-sama. Gue 
gak mau bunuh orang lagi, karena dulu Netta pernah 
nyuruh gue buat berhenti tapi gue tolak. Ya walaupun sulit 
gue bakal coba sabar, dan ngontrol emosi. Cuman itu hadiah 
yang bisa gue kasih buat Netta. Dan Lo pada juga gak repot 
tuh ngurus mayat, kasian muka Nani pucet." 


"AAAAA BEST FRIENDS FOREVER!!!" 


Possesive Psikopat di mulai Dengan sebuah taruhan 
yang di lakukan tiga orang cowok, taruhan yang 
membuat makhluk jahanam seperti Ken porak 
poranda, dan menbawa banyak kisah hingga sampai 


sini. Ending yang tak pernah terbaca tapi memberi 
perubahan untuk hidup Ken selanjutnya. 


Ini belum berakhir, cerita Ken masih berlanjut entah 
hari ini, besok, dan nanti. Hanya saja, tak lagi kalian 
ikuti. Berdoa, semoga di kehidupan berikutnya Ken 
menemukan cinta sejatinya. 


— SELESAI- 
A/N (HARUS BACA) 
K 


alian bakal ketemu lagi di seguel "Pp" judulnya 
"After Possesive Psikopat" silahkan di check profil 
aku!! 


Gimana sama endingnya? Seneng atau sedih buat kalian? 
Kalau menurut aku ini ending cukup adil. 


See you di lapak App ina 


Special part PM 


Tiga orang cowok dengan berbagai macam kepribadian 
yang berbeda, membuat persahabatan mereka kian tak 
terpisahkan. Ken dengan sifat kerasnya, Nani dengan sifat 
bobroknya, dan Ares cowok yang sedingin air mandi ketika 
pagi hari. 


Ken menjulurkan kakinya menunggu ombak datang ke 
arahnya. "Sampai saat ini gue masih berharap kalau 
kepergian Netta cuman halusinasi gue aja. Mulut gue emang 
bisa ngomong mau lupain dia, tapi sisi dalam diri gue yang 
lain terus berharap." 


Nani yang berada di sebelah Ken, mengalihkan tatapannya 
yang sempat menoleh menjadi mentap laut lepas di depan. 
Ya mereka bertiga pergi ke pantai untuk liburan. 


"Terus aja berharap sampai harapan itu sendiri yang 
hancurin Lo. Coba deh perhatiin ombak itu! Kadang dia 
kenceng, kadang sedang, kadang lambat ya tergantung 
kecepatan angin. Kayak gitu juga sama hidup ken. Kadang 
kita di kasih rasa bahagia dan kesedihan extrak, kadang 
sedang, kadang juga biasa aja. Ibarat ombak kita itu di 
permainkan angin, di ombang-ambing sama keadaan yang 
gak nentu. Tugas ombak ya ngikut sama alur ke mana angin 
ngarahin dia," Tutur Nani pelan namun sedikit memberi 
pencerahan untuk hati Ken. 


Di alihkan pandangannya ke arah Ken, Nani tersenyum. 
"Sama seperti ombak yang gak pernah ngeluh tiap angin 
membawanya ke arah mana. Maka seperti itu juga kita, 
jangan pernah ngeluh saat takdir gak pernah mau sejalan 


sama apa yang kita mau. Ayo susun ulang takdir, buat dia 
ngasih jalan itu dengan bayaran rasa sabar dan sukur." 


Entahlah, apa yang di ucapkan Nani selalu bisa menembus 
celah di hatinya yang masih ingin marah pada takdir 
bahkan menyalahkan sang pembuat takdir itu sendiri. 


"Nani tuh kalau di ibaratin perabot rumah tangga, bisa jadi 
sendok. Suka mengaduk-aduk perasaan orang." Goda ken 
sambil menoyor kepala Nani pelan. 


"Muka Lo itu Ken kek odading mang oleh!!" Balas Nani 
greget. Ah, baru aja ada momen mellow sweet gitu, Ken 
selalu merusak jiwa seriusnya. 


Bukan, Ken rada angker kalau Nani susah serius begitu. la 
tidak mau terus tertampar dengan apa yang di ucapkan 
Nani. Niatnya ingin perlahan mengikhlaskan kepergian 
Netta, malah susah karena sering jadi topik pembicaraan 
mereka bertiga. 


Diam saja, Ares tidak ada mengeluarkan sepatah kata dari 
tadi. "Luh berdua tuh ribet banget tau gak? Daripada 
menerka-nerka ini tuh halusinasi apa enggak mending kita 
nunggu novel possssive psikopat open PO. Gilak sih woy gak 
sabar gue, ah elah." 


"Oh iya yah, ini juga kata mami ina versi sama novel bakal 
jauh berbeda, kemungkinan kata mami 85% narasi sama 
dialog bakal berubah total. Ih parah sih itu yang gak ikut 
open PO nanti, rugi banget " tambah Ken baru ingat, ia 
sangat antusias parah Karena berharap Netta bakal sampai 
nikah di versi novel bersamanya. 


Jika Ares dan Ken antusias, maka muka Nani terlihat sangat 
masam. Entahlah apa yang membuat perubahan raut wajah 
cowok itu. Astaga, Ares jadi bingung. 


"Lu kenapa dah Nan? Komuk Lo gak cocok di sedih-sedihin. 
Jatuhnya bukan imut tapi kek pengamen pinggir jalan. Pas 
banget tuh di pasang di lampu merah." 


Sialan, Nani mendelik. "Gue sih seneng pake banget karya 
mami naik cetak. Tapi sedihnya itu masa gue baca ke uwuan 
Ken sama Netta jadi suka ngebet pengen punya doi, orang 
gue jomblo yang ternistakan kesana-kemari sama elu Res. 
Pengen gitu gandengan Ama cewek. Lu bayangin aja, Versi 
udah se-uwu itu gimana Versi novel. Kenyang gue Ama air 
liur yang ketelen, kasian Dora gue kena gigit." 


Ares terkekeh pelan. "Iya juga ya, bisa uwuphobia nih 
readers. Tapi jangan salah woy, cerita possesive psikopat itu 
bukan cuman kisah yang mengangkat kisah perbucinan, 
tapi juga banyak pelajaran hidup. Tanpa di sadari tiap part 
mami selalu ngasih selipan motivasi, itu buat baca yang gak 
skip dan pake hati." 


"POKOKNYA WAJIB BANGET IKUT OPEN PO WOYY!!! DAPET 
BONUS LUCU!" 


Mata Nani berbinar. "Ah gue mau bujuk mami ah biar bonus 
novel possesive psikopat itu boneka Doraemon warna Pink 
atau permen milkita se keranjang uwu. Atau juga baju dan 
hodie gambar Dora. Semua pernak pernik Dora, asikkkkk." 


"Gak! Gak bisa! Gak semua orang suka Dora ya! Bonus 
begituan gue buang. Apaan Dora, jelek banget!" Cerca Ares 
skiptis, Nani mendelik tidak suka. Doraemon kesayangannya 
di katain jelek, ia mau protes tapi mulutnya di bekap Ken. 


"Daripada kalian mikirin bonusnya apa. Bonus tuh 
belakangan dulu, kita pikirin duitnya dapet dari mana woy?" 


"NGEPET YUK! KITA AJAK SELURUH READERS PP. KITA JADI 
TUKANG NUNGGU LILIN, MEREKA JADI BABI-NYA. SERU 


TUH!" Usul Ares merasa idenya luar biasa cemerlang. Kira- 
Kira ada yang mau jadi Babi-nya di antara kalian? 


Tuk! 


Ken menggeplak kepala ares dengan ranting kayu. "Haram 
oon! HARAM. Pas selesai open PO mau baca novelnya eh 
mati gak bisa nafas karena liat ke uwu-an. Mending kita 
bunuh orang aja, sobek dadanya keluarin ginjal, jantung, 
paru-paru. Mayan sisa duitnya buat beli otak sama adab!" 


Tuk! 


Gantian, kini Nani yang menggeplak kepala Ken sadis. 
"Sama aja GEBLEK! Mending sebelum open PO novel PP, kita 
cari janda dulu. Kita godain ajak nikah, nah pas malem 
pertama saat mau itu, kita kasih air minum yang ada 
kandungan sianida. Klo udah mati, warisan jatuh sama 
suami. Bagus kan?" 


Dada Ken dan Ares naik turun, bener-bener otak Nani tidak 
pernah lepas dari perjandaan. Serempak Ken maupun Ares 
mencajar wajah Nani tanpa ampun. 


"LEBIH OON!" 

"SI NANI GOBLOK BANGET!" 

"JANDA TEROSSS!?" 

"GUE DOAIN JADOH LO BENERAN JANDA!" 


Tandas Ken Ares setelah memberikan cakaran. Nani meringis 
sakit, astaga mukanya terasa perih. Tidak berakhlak. 


"Ye lagian Lo berdua, ide macam apa begitu? Kalau mau 
sesuatu itu Usaha. Nabung kan bisa woy, mami juga masih 


sibuk revisi buat ngasih yang terbaik buat pembaca. Jadi 
masih ada kesempatan buat nabung. Bahkan Lo nabung 
2000 perhari bisa ke beli, masih mayan lama kata mami. 
Rugi banget itu gak yang ikut, payah." 


"Yaudah mulai hari ini gue mau nabung dulu buat ikut open 
PO woy. Nanti gue pas di suruh emak buat beli sesuatu ke 
warung, gue gak bakal lagi nolak. Mayan sisa kembalian 
bisa gue tabung buat open PO, hoho. 2000 sehari, ah kapan 
lagi gue berbakti. Demi ikut PO." Pikir Ares mulai menyusun 
agenda menabung ala dirinya. 


"Nah, itu!" 
INFOPENERBITAN!!! 


Wah parah sih Ken, Nani, Ares aja mau nabung dulu tuh biar 
gak ketinggalan open PO novel ini. Masa kalian gak kepo sih 
sama versi novel cerita ini. Rugi banget tau! Aku bener- 
bener rombak abis, gak bakal nyesel deh kalau kalian nanti 
ikut open PO. Amin. 


Beberapa hal yang perlu kalian tau?> 


1. Apa sih kak bedanya versi 
novel sama ? 


2. Kak versi novel Netta bakal hidup lagi? 
3. Apa aja sih kak bonusnya? 


4. Tokohnya tetap sama apa 
di ganti atau di tambahin kak? 


5. Endingnya sad atau happy? 
3. Kapan tanggal open PO kak? 


< JAWAB AN SIMAK BAIK-BAIK- 


1. Bedanya versi novel dan bakal jauh banget. Aku rombak 
abis narasi sama dialog yang ada di gak bakal kalian 
nemuin di novel. Jadi kayak kalian baca cerita baru judul 
sama. Asik gak tuh? Biar kalian juga betah baca dan gak 
bosen. 


2. Netta bakal hidup lagi gak? Kalau versi Netta itu di 
ceritain meninggal kan, untuk versi novel masih di 
rahasiakan. Makanya jangan sampai kalian gak beli, gak 
kepo apa sebenernya Netta itu hidup apa enggak? Hayoo 
ikut ya nanti. 


3. Untuk bonus nanti bisa kita bicarain asikk. Emang kalau 
boneka Dora Nani aja itu yang seneng pake banget :) 


4. Tokoh tetap sama apa di ganti atau nambah? Semua 
kejutan ya guys, ketiga kemungkinan itu pasti ada. Selalu, 
nabung aja, biar nanti kejawab pas novel ini sampei ke 
tangan kalian. Ayo nabung! NABUNG! 


5. Untuk masalah ending bisa kedua-duanya. Atau salah 
satu, gak ada yang tau. Kecuali saat nanti kalian peluk Ken 
sendiri. Insya Allah tidak mengecewakan. 


6. Open PO 2021 sayang. Jadi kalau gak bulan Januari atau 
Februari sih. Intinya masih lama lah. Masih belum di 
tentukan. So, apa salahnya kalian menabung dari jauh jauh 
hari. Jadi, gak kaget pas open PO 


“Ada pertanyaan tambahan silahkan di tanya. Biar 
rasa penasarannya terjawab- 


SEMALEM DI PART BERAPA ITU YA? aku ada naroh 
OnA tapi aku belum jawab kan. Nah silahkan kalau 


ada pertanyaan tambahan bisa. Sebanyak yang 
kalian ingin tau. 


QNA untuk : 


1. Author 
2. Ken 

3. Netta 
4. Nani 
5.Ares 

6. Naya 
7. Reno 
8. Alina 


AYO KITA PELUK NOVEL INI SAMA-SAMA. JANGAN LUPA 
IKUT OPEN PO. SEMANGAT NABUNGNYA. 


SEQUEL POSSESIVE PSIKOPAT 


Hai, jumpa lagi sama lapak ini. Sekedar ngasih tau 
kalau Posssesive Psikopat back !! Gimana seneng 
gak?? Full reques pembaca aku kabulin. 


Readers says: 

"Kak, Netta masih idup gak?" 
"Kak, Ken Netta harus bersatu" 
"Gak ikhlas Ken sama cewek lain." 
"Kangen kna!!!" 


Itu semua bakal terjawab di sequel yang berjudul 
"After possesive Psikopat" nah, aku ngikut Alur ya, 
bukan ngikut alur versi novel PP yang udah aku 
rombak abis. Dan tentunya gak sama, kalian tetep 
wajib nabung untuk meluk Ken dan rasa penasaran 
terjawab apakah Netta masih hidup dan kenet itu 
ada! Makanya semangat nabung buat open PO. 


INGET CERITA BAKAL NGIKUT ALUR SEBELUMNYA, JADI 
MASIH KEPO NETTA HIDUP APA ENGGAK, NABUNG 
BUAT BELI VERSI BUKUNYA. SEMENTARA NUNGGU 
OPEN PO SEASON 1 POSSESIVE PSIKOPAT MARI BACA 
DULU SEQUELNYA. 


mana sih???? Tarra 


Menyajikan sebuah cerita yang jauh lebih 
menengangkan, dengan humor yang siap mengocok 


perut kalian tentunya kisah cinta yang kompleks. 
Ingin tau kisahnnya lebih dalam? Tunggu!!!! 


PROLOG AKAN DI PUBLISH MALAM INI!!! JAM 7 WIB!!! 
STAY TUNE!!! 


Gimana?? Siapa yang kalian kangenin??? Hahaha 


OPEN RP 


SOULD OUT!!! 


OPEN GC 


SOULD OUT!!!! 


GC TELEGRAM 


HALO SEMUA!! PA KABAR? kalian gak bisa join gc di 
wa karena kecampur gc kelas dan lain lain, nah kali 
ini aku buka gc di TELEGRAM!! buat kamu kamu dan 
kamu, yang sering cari temen tp di skip Mulu, 
mending ikut gc telegram ini!! 


GC NEW DAN SEMUA ORG BARU!!! 


YUK JOIN TINGGAL PENCET LINK DI BIO WP AKU ATAU 
INSTAGRAM @INAGEMOY, KAKAU GAK BISA 
KEDUANYA, MINTA LINK VIA DM SAMA AKU. DI SANA 
ADA NAK RP JUGA!! SEE YOU 


